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[JANGAN LUPA FOLLOW, DAN JUGA VOTEMENT KALIAN 
UNTUK CERITA INI YAA ] 


Dengan deru nafas yang memburu, Kazan menghabisi 
sebotol minuman keras dalam sekali teguk. la benar - benar 
kalap. Minuman keras adalah satu - satunya obat yang 
mampu menenangkannya pikirannya tentang berbagai 
kekejaman batin yang selama ini ia terima. 


Botol kedua, hingga botol ketiga ia sudah menghabisinya 
seorang diri. Ketika ia hendak meneguk botol keempat, 
sebuah tangan tiba - tiba menepis botol itu hingga jatuh 
dan pecah. 


Kazan menoleh, matanya menangkap sosok yang sangat ia 
benci keberadaanya di muka bumi ini. Seseorang yang 
selama ini menjadi bencana di hidupnya. Salah satu sudut 
bibir Kazan terangkat, menertawakan sosok itu yang 
ternyata memiliki keberanian untuk ikut campur tentang 
dirinya. 


"Kendaliin diri lo!!" Sosok itu berucap memperingati. 
Sekali lagi, Kazan tertawa dengan lebih menjadi - jadi. 


"Apa peduli lo hah?! Dengan lo berani masuk kamar gue aja, 
itu udah jadi pelanggaran besar buat lo." 


"Zan," Laki - laki itu menyebut namanya. 


"Berapa banyak lagi yang harus lo bebanin ke gue?! Semua 
yang gue lakuin memang neraka buat 
semuanya. Gue bukan kayak lo, dan selamanya gue nggak 


bisa jadi kayak lo bangsat!" Kazan berucap kasar, dengan 
penuh penekanan diakhir kalimat. 


Sosok laki - laki itu mencengkram kuat kerah baju Kazan 
dengan sorot mata tajamnya,"Lo jelas belum mengenal gue 
dengan baik, Zan.." 


Kazan diam, tatapanya beradu dengan sosok laki - laki itu. 
Nafasnya memburu, dan rahangnya seketika mengeras. 


"Lo nggak tau aja, siapa sosok yang sebenarnya berada di 
balik nama Aksara Dawana." Ucap Aksara diringi tawa yang 
mencengkram. 


"Hingga saat itu tiba, maka gue akan menunjukan 
bagaimana sampah yang sebenarnya..." Tepat setelah 
mengatakan itu, Aksara melepaskan cekatan kerah baju 
Kazan, sebelum ia menjauh dan menghilang dibalik pintu 
yang ditutup dengan sengaja dibanting. 
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1. INI ADALAH DAWANA 


PRANGGG! 


Suara yang menggelegar seisi ruangan itu membuat Aksara 
menghentikan langkahnya tepat di anak tangga kedua. 
Tepat setelah sosok laki - laki paruh baya itu melayangkan 
tanganya keudara, Kazan memejamkan kedua matanya. 
Bersiap jika ia harus menerima sebuah tamparan keras dari 
Ayah tirinya Mr. Regard Dawana itu. 


Perlahan Ayahnya Regards menurunkan tanganya dengan 
menghela nafas panjang. Amarahnya itu ia lampiaskan 
dengan kembali menjatuhkan benda pecah belah yang 
berada di sekitarnya. 


Kazan menunduk kaku, kedua tanganya sudah mengepal 
kuat sedari tadi. Sudah hampir empat tahun lamanya ia 
menderita dengan dihadapkan dengan Regards yang selalu 
mengoreksi hidupnya. 


"Seorang berandalan tak akan menjadi apa apa di dunia ini. 
Dan orang sepertimu hanya akan menjadi sampah 
masyarakat!" Pekiknya dengan urat tipis yang tercetak jelas 
dilehernya. 


Perkataan itu membuat emosi Kazan mendarah daging. 
Dengan keberanian penuh yang ia kumpulkan, ia 


mendongkak dan mulai menatap laki - laki itu dengan 
penuh kebencian. 


"Apa lagi yang membuat anda seperti ini?" 


"Tentu kamu sudah membuat saya malu! Memalukan 
keluarga Dawana! Sebagai ayah tirimu -" 


"Anda sudah membeli hidup saya, apa itu masih kurang?!" 
Potong Kazan dengan berani. Membuat Regards kembali 
terpancing emosi. Pada akhirnya satu tamparan mendarat di 
pipi kanannya. Kazan tertawa sumbang. Satu tamparan itu 
disaksikan langsung oleh Ibunya yang hanya bisa diam 
tanpa bisa berbuat apa - apa. 


Kazan menoleh kearah Ibunya -Sonia, dan menatapnya 
dengan lemah. Tangan Sonia terlihat bergetar hebat. Sorot 
matanya berbicara, tetapi ia tidak bisa melakukan apa - apa 
selain membenarkan semua yang telah dilakukan oleh 
suaminya. Jika memang Sonia sangat menyanyangi Regards 
Ayah tirinya, maka Kazan akan rela diperlakukan buruk oleh 
ayah tirinya demi kebahagiaan Sonia. Kazan memaksakan 
senyuman lebar, agar Sonia tak perlu mengkhawatirkannya. 


Regards memijit pangkal hidungnya dengan menghela 
nafas panjang. Menghadapi anak tiri yang suka berbuat 
seenaknya membuat penyakit sakit kepalanya selalu 
kambuh. 


"Saya tidak mau lagi mendapatkan laporan dari wali 
kelasmu mengenai penurunan nilaimu yang drastis. Jika saja 
itu terjadi lagi, kakakmu akan datang kesekolah untuk 
mempermalukanmu." 


"Sebagai keluarga Dawana, kamu berhak saya tuntut untuk 
memiliki standar yang saya inginkan. Karena di darahmu tak 
sedikipun mengalir darah keluarga Dawana. Dengan 


menjadi anak tiri saja, itu tak akan membuatmu terlihat 
seperti keluaga Dawana." Regards berucap lagi, sebelum ia 
berlalu pergi bersama beberapa ajudannya. 


Kazan beralih menatap Aksara yang kini tengah melangkah 
menghampirinya dengan jas navy yang melekat dengan 
rapi ditubuhnya. 


"Buat dunia mengenal lo sebagai Kazan Dawana, bukan 
Kazan yang selalu mempermalukan keluarga Dawana." Bisik 
Akasara sambil menepuk punggung Kazan dengan penuh 
iba. 


Kazan merasa kedua tanganya gatal, ia ingin sekali merusak 
semua yang ia benci, termasuk juga Aksara. Tetapi ia sadar, 
semua itu hanya akan mempersulit keadaan dan tak akan 
memperbaiki semuanya. 


Kazan melangkah di lorong sekolah dengan penampilan 
yang berbeda dari biasanya. Rambut yang berantakan, baju 
yang dikeluarkan, dan dasi yang keberadaanya entah ada 
dimana. Sangat urak - urakan, tak sedikit juga yang memuji 
ketampananya yang semakin bertambah jika 
berpenampilan seperti itu. la menatap lurus kedepan 
dengan sorot mata yang tajam. Mata yang sangat ditakuti 
oleh seisi sekolah SMA Dawana. 


Siswa - siswi yang semula memenuhi koridor pagi ini, lantas 
menepi, dan membuka jalan untuk Kazan. Bukan tanpa 
alasan, mereka hanya tak ingin membuat masalah dengan 
Kazan yang notabenya adalah Putra dari pemilik sekolah 
menengah atas Dawana. 


Kazan melarikan diri ke atas sekolah yang merupakan 
tempat yang hanya boleh didatangi olehnya dan juga teman 
- temannya. Tempat yang paling cocok untuk dijadikan 
tempat untuk menenangkan diri. Kazan melayangkan satu 


pukulan di tembok beton yang terdapat disana. Merasa tak 
cukup hanya sekali, ia kembali melayangkan pukulan untuk 
yang kedua kali hingga untuk yang kesekian kalinya. 


Tak hanya itu, ia tanpa sadar juga membenturkan kepalanya 
ketembok dan sesekali berteriak kencang untuk sekedar 
meluapkan emosinya, hingga pada akhirnya ia terduduk 
lemas ditanah, dengan punggung yang menempel pada 
tembok. Nafasnya memburu, keringat dingin mulai 
bercucuran dari pelipisnya. 


Hidup sebagai keluarga Dawana tidak pernah ada dalam 
rencananya. Memiliki kekayaan yang berlimpah, merupakan 
anak dari pemilik sekolah, tak juga membuatnya bersyukur. 
Bahkan, baginya hidup ini adalah sebuah kutukan yang tak 
kunjung mendapatkan penawarnya. 


"Bangsat!!"  teriaknya, dengan kemudian semakin 
mengeraskan benturan kepalanya pada tembok. Ia lelah 
dengan hidup ini, namun bertahan harus tetap menjadi 
pilihannya. Demi kelancaran sebuah rencana yang 
sudah tersusun amat rapi. 


Pagi ini Kazan tak ikut kelas. Ketika jam istirahat, Kazan 
memutuskan untuk pergi ke kantin pribadi. Tatapannya 
yang berkilat tajam penuh amarah membuat semua orang 
bergelidik ngeri. Tak sedikit juga yang memilih untuk 
menghindar dari jangkauan Kazan, sekedar mencari aman. 


Hingga seorang gadis yang melangkah terburu - buru dari 
arah yang berlawanan darinya, secara tidak sengaja 
menabrak tubuh Kazan, membuat dua buah gelas plastik 
yang berada ditangannya itu seluruhnya jatuh dan 
mengotori sepatu Kazan. 


Suasana hati Kazan sedang tidak baik, dan gadis itu 
membuat suasana hati Kazan kian memburuk. Kazan melirik 
tajam pada gadis itu, dengan helaan nafas yang kasar. 


"G-ue enggak sengaja. Gue minta maaf." Ucap gadis itu. 


Suasana sekitar mendadak riuh. Ratusan pasang mata yang 
menyaksikan akan menjadi saksi dari penyesalan gadis itu 
karena sudah berani mengusik kehormatan seorang Kazan 
Dawana. 


Kazan tersenyum miring,"Lo kira dengan maaf aja cukup?" 


"Bersihin sepatu gue," Titah Kazan dengan nada yang 
mencengkram. 


Gadis itu melebarkan kedua matanya tidak percaya,"Hah? 
Yang bener aja! Gue kan udah bilang kalau gue nggak 
sengaja." Balas gadis itu tak terima. Ketika gadis itu hendak 
melangkah pergi, Kazan dengan cepat menghalanginya. 


"Bersihin!" Sentak Kazan. 


"Lo salah kan? Kalau gitu turutin kemauan gue." Kata Kazan 
lagi dengan penuh penekanan. Setelahnya ia melepaskan 
cekatan tangganya pada gadis itu. 


"Kalau gue nggak mau?" Tanya gadis itu dengan nada 
menantang. Bukannya membersihkan, ia malah 
menumpahkan sisa minuman tersebut dengan sengaja di 
seragam putih Kazan. 


"Lo memang sengaja nyari mati sama gue?" Bisik Kazan 
membuat gadis itu membeku ditempatnya. Kazan dengan 
cepat mencekat pergelangan gadis itu cukup kasar. 


"Awhhh sakitt!!" ringis gadis itu kesakitan. 


"Lo nggak ada sedikitpun rasa takut sama gue?" 


"Jadi orang jangan banyak gaya! Emangnya lo siapa sampai 
gue harus takut sama lo?!" Balas gadis itu cepat dan penuh 
keyakinan. 


Kazan tertawa menyeringai,"Jadi lo nggak tau siapa gue?" 


"Diluar dari pertanyaan itu, gue nggak mau peduli lo 
siapa!!" 


Kazan melangkah maju, mengikis jarak hingga tak terisa 
sedikitpun. Kedua matanya mengamati gadis itu dari jarak 
yang sangat dekat. Mata indah milik gadis itu seketika 
membuainya. "Menarik," bisiknya pelan. 


"Lo mau apa?!" Pekik gadis itu merasa tak nyaman. 


"Gue, Kazanta Ellardio Dawana. Tidak akan membebaskan lo 
gitu aja setelah ini." Ancam Kazan membuat atmosfer 
disekitarnya lenyap begitu saja. Hawa yang mencengkram 
menyeruak masuk kedalam dunia gadis itu. 


Tak lama, seorang gadis yang diyakini adalah teman dari 
gadis itu memasuki kerumunan dan menarik tangannya 
secara paksa dengan perasaan amat malu. 


Kazan menatap kepergian gadis itu dengan helaan nafas 
berat. 


Segerombolan laki - laki penguasa Dawana atau yang sering 
disebut Pedawa pun memasuki kerumunan untuk 
menghampiri Kazan. 


Kazanta Ellardio Dawana, penguasa utama SMA Dawana, 
yang merupakan anak dari pemilik sekolah. Sifat sengitnya 
menjadi anugrah yang tak pernah lepas dari hidupnya. 


Sosok yang sangat disegani oleh seantero SMA Dawana. Si 
jenius yang memiliki mata tajam yang bisa membunuh 
siapapun yang juga merupakan pesonannya yang selalu 
menarik perhatian kaum hawa. Anak futsal yang selalu 
membawa nama eskul futsal SMA Dawana melejit karena 
banyaknya pertandingan yang sudah ia menangkan. 


Abima Evander Marlo , adalah penguasa kedua SMA 
Dawana. Merupakan pewaris utama perusahaan Marlo. 
Sosok yang memiliki sifat playboy yang mendarah daging. 
Memiliki ketampanan diatas rata - rata yang membuat para 
perempuan mendekat tanpa harus dicari. Setiap hari 
kerjaaanya hanyalah menebar pesona di depan cewek - 
cewek cantik, bahkan isi notif hp nya adalah puluhan pesan 
masuk dari perempuan yang ia ladeni semuanya setiap hari. 


Radyaksa Marva Rainer , adalah laki - laki berhati dingin 
es. Hatinya tak mudah mencair. Memiliki tubuh yang ideal 
dengan otot tubuh yang terbentuk sempurna, karena 
menyukai olahraga. Salah satunya adalah olahraga 
berenang yang menjadi kesukaannya. Tak jarang para 
perempuan berlomba - lomba untuk mendekatinya. Tapi 
sayangnya ia tidak tertarik untuk menyukai atau 
menjalinkan hubungan dengan perempuan. Karena ia belum 
siap untuk patah hati. Selain itu ia memiliki kelebihan 
mengenal wajah seseorang walaupun baru bertemu sekali. 


Rafajar Zeroun Agler, adalah sosok bermata coklat yang 
sangat kaya raya dari penguasa Dawana lainnya. Diumurnya 
yang masih delapan belas tahun, dia sudah mendapatkan 
warisan dengan jumlah yang fantastis. Sosok kaya raya 
yang memiliki hoby memalak, dan juga membeo. 


Pradipta Tenggara Wicaksana, adalah sosok yang 
humoris. Menjadi dramatis adalah kebiasaan untuknya. la 
selalu menjadi incaran guru karena hoby bercandain guru 


dan menjahili temannya hingga menangis. Contohnya 
menyembunyikan kunci motor dan handphone teman - 
temannya. Selain itu ia merupakan anak yang menjadi 
rangking terakhir disetiap tahunnya. Mempunyai kedai kopi 
bernama kedai kopi Kolongan 


Basudewa Praja Antara, adalah sosok laki - laki loveable. 
Tempet curhat paling ancor. Memiliki sayap malaikat, karena 
semua rahasia aman sentosa dengannya. Memiliki banyak 
teman perempuan karena merupakan laki - laki yang 
pengertian, dan juga memiliki pelukan yang hangat. 


Peraturan sekolah pun tak pernah berlaku untuk mereka. 


"Pemberani banget dah tu cewek. Kayaknya dia beneran 
enggak tau lo siapa, Zan." Ujar Bima sambil menepuk 
punggung Kazan. 


"Manis amat woi tapi anaknya, emeshh jadi pengen gue 
karungin!" Seru Pradipta. 


"Masuk kedalam kriteria lo nggak, Zan?" Tanya Dewa iseng. 
"Seharusnya lo tanya Bima, bukan gue." Balas Kazan datar. 
"Boleh tuh, buat slot malam jumat." Balas Bima. 


Suasana koridor masih ramai, kedatangan geng penguasa 
membuat para siswi masih betah diam ditempatnya untuk 
mencuci mata dengan yang tampan - tampan. Hal itu 
membuat Fajar berdecih, sebelum pada akhirnya ia beraksi. 


"Liat apa lo semua hah?! Pergi nggak? Kalau nggak gue 
palakin lo semua satu - satu!" Ujar Fajar dengan ekspresi sok 
menyeramkan. 


Seketika mereka semua pergi meninggalkan geng penguasa 
dengan ketakutan. Memalak adalah kekuatan Fajar yang 
kerap kali dihindari oleh siswa - siswi SMA Dawana. Karena 
ketika menolak, hukumannya adalah berhadapan dengan 
Kazan Dawana. 


"Ahay, keren juga gue ternyata." Fajar memuji dirinya 
sendiri. Membuat teman - temannya yang lain hanya geleng 
kepala. 


"Cewek tadi, lo kenal?" Tanya Dewa. 
"Bukannyaa dia yang seharusnya mengenal siapa gue?" 


"Lalu apa rencana lo selanjutnya, Man?" Ujar Bima 
menimpali. Sedangkan Kazan tersenyum miring. 


"Inget dia cewek, tetap perlakukan dia sebagaimana 
mestinya. Dimana kekerasan sama sekali nggak berlaku." 
Radya yang sedari hanya diam kini berucap. 


Kazan menoleh kearah Radya,"Gue mau jebak dia, gimana 
menurut lo?" 


"Jebak dalam perasaan? EAKKK!" Pradipta berucap dengan 
antusias. 


"Dia akan menjadi mangsa kita selanjutnya. Sementara 
kumpulin informasi tentang gadis itu." 


"Anjir lo mau apa?!" Fajar nampak terkejut. 


"Sedikit pelajaran boleh lah," jawab Kazan dengan salah 
satu bibir yang terangkat keatas."Oke gue biarin sekarang 
dia nggak tau siapa gue, tapi nggak untuk nanti." lanjutnya 
kembali. 


"Sebelum mulut lo goar - goer didepan dia, seharusnya lo 
tanya dulu sama kita - kita! Jangan asal menyimpulkan 
seperti itu." Devyra tak habis fikir dengan apa yang sudah 
dilakukan oleh sahabatnya itu. 


"Memangnya kenapa sih?" Anzella kebingungan sendiri. 


"Yaaampun, Zell. Dia itu Kazan Dawana," Mayra menepuk 
jidatnya sendiri. 


"Ya terus?" Balas Anzella acuh. Sebelum akhirnya ia tersadar 
dengan nama belakang Dawana. 


"Dawana?" 


"Dia putra dari pemilik SMA Dawana, Zell. Perusahaan 
Dawana! Perusahaan besar yang selalu lo kagum - kagumin 
itu punya dia." Timpal Devyra khawatir. 


Anzella mengigit jari - jari tangannya, ketakutan. Bagaimana 
ia bisa tidak tahu tentang hal itu? Tentang laki - laki tadi 
merupakan anak dari pemilik sekolah ini? 


"Lo dalam masalah, Zell. Duh, malah gue yang panes dingin 
ini." Dyan berucap panik. 


"Bisa - bisanya lo nggak mengenali Kazan Dawana. Apa 
jangan - jangan lo nggak tau Geng Penguasa SMA Dawana 
siapa aja?" Tanya Alya. 


Anzella hanya diam, tak mampu bereaksi seperti apa lagi. 
Kalau begini bisa tamat rimayatnya! 


"Lo sudah nyari mati sama dia, Zell. Setelah ini, gue nggak 
bisa jamin lo bisa hidup tentram di SMA Dawana. Karena 
Pedawa nggak akan tinggal diam." Devyra berucap serius. 


"Jangan nakut - nakutin gue napa?" 
"Salah lo sendiri," Mayra terlihat kesal. 
"Memang resikonya apa aja?" Tanya Anzella berhati - hati. 


"Satu, lo bakal dapet hukuman. Kedua, lo bakal jadi mangsa 
mereka. Ketiga, lo bakal dijadiin taruhan. Dan yang keempat 
paling parah, lo akan ditendang dari sekolah ini." Mayra 
berucap dengan rasa takut. 


Anzella membulatkan kedua matanya. Membayangkannya 
saja sudah mengerikan. Tidak, hal yang terakhir itu tidak 
boleh sampai terjadi! 


"Gue berharap Kazan masih punya rasa kasian sama lo." 
Ucap Dyan. 
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2. PENYUSUP 
PENYUSUP 


"MENDEKAT WOY MENDEKAT! ADA KABAR BAIO UNTUK KITA 
SEMUA KALAU KEDAI KOLONGAN MAU BAGI - BAGI COFFE 
GRATIS?!GILA NGGAK TUH!" Teriak Pradipta menggunakan 
toa dengan sebuah banner bertuliskan Coffe Kolongan yang 
sudah ia angkat dengan tinggi - tinggi di atas podium 
lapangan. Sangat heboh. 


"AYO YANG MAU KENALAN SAMA ABANG FAJAR MERAPAT! 
TAK KENAL MAKA TAK SAYANG. KAPAN LAGI BISA KENALAN 
SAMA ORANG BAIK HATI DAN TIDAK SOMBONG?" Sahut Fajar 
disebelahnya. 


"PADA HEBOH BELAIN NEGARA! POKOKNYA KALO MASALAH 
BELAIN KAMU, AKU RELA JADI TERDEPAN DAN BAKAL MAJU 
DULUAN. NTAPS! MAJU DONG MAJU!!" Sahut Bima lagi 
dengan gombalan mautnya, membuat para kaum hawa 
memekik histeris. 


"AKU PADAMU BANG!" Dari bawah Dewa berseru. 


Suasana pun mendadak ramai saja. Kaum hawa sudah 
memenuhi sekitar lapangan karena mengetahui siapa yang 
sedang berada di lapangan saat ini. Yaitu Penguasa Dawana. 


"Zan, lo naik sini napa. Nggak usah ngomong dah, cukup 
berpose aja. Lo kan brand ambassador kedai coffe gue. 
Gimana sih?" Ujar Pradipta. 


"Nggak makasih, gue nyimak aja." Balas Kazan dengan 
menatap teman - temannya tanpa ekspresi. la benar - benar 
tidak tertarik dengan itu semua. 


"Biar gue aja yang gantiin jadi brand ambassadornya 
komplit pake gombalan. Biar maknyuss!" Bima mengambil 
alih toa dari tangan Pradipta. 


Tak lama, Anzella dan teman - temannya datang karena 
kehebohan itu. Mereka tentu saja penasaran, apalagi Alya 
yang ngotot minta mendekat karena ada Fajar yang berdiri 
diatas podium dengan tampannya. Sialnya, Anzella tak 
sadar jika kini ia sedang berdiri tepat disebelah serigala 
bermata tajam, Kazan Dawana. 


"RUSUH DULU WOY BIAR TAMBAH RAME!" Teriak Pradipta 
lagi. 


Ditempatnya, Anzella hanya bisa geleng - geleng kepala 
karena terheran - heran dengan apa yang sedang dilakukan 


geng penguasa Dawana. 


"Kopi ini pahit, tapi kalau minum sambil melihat senyuman 
indahmu, kopi ini terasa manis deh, aselole!" Ujar Bima 
sambil menatap lurus kearah seorang gadis yang juga ikut 
menyaksikannya dilapangan. Setelahnya Bima dengan 
genitnya, mengedipkan salah satu matanya. 


"Aish, kedip - kedip manja ulala banget nggak tuh, Ra?!" 
Seru Mayra pada Devyra. Karena ia yakin yang baru saja 
dikedipkan mata oleu Bima adalah Dewyra. 


"Apaan sih, dia bukan ngedipin gue kalik." Balas Devyra 
malu - malu, salah tingkah. 


"Udah berani main mata sekarang, apakah ini pertanda 
Bima suka sama lo? Hayoo." Timpal Anzella menggoda 
Devyra. 


"Nggak ish, diem deh nggak usah ngaco!" 


"Kalau gue ada di posisi lo keknya gue udah jingkrak - 
jingkrak kek kemasukan setan deh, Ra! Tapi ya nggak sama 
Bima juga, tapi Fajar hehehe." Sahut Alya dengan senyum 
gigi. 

Dyan tersenyum,"Kesemsem lo, Ra?" 


"Okee karena udah rame kita langsung aja mulai. Kalau gue 
sebagai pemilik kedai kolongan yang rupawan ini mau bagi- 
bagi 99 cup coffe gratis. Bayarnya cukup pakai doa aja!" 


"Doa apaan?" Tanya Radya dari bawah. 


"DOANYA CUKUP DOAIN GUE TAMBAH GANTENG AJA. 
GIMANA?" Ucap Pradipta yang mengundang tawa seisi 
lapangan. 


Kazan hanya bisa terkekeh menyaksikan temannnya yang 
tidak ada malu - malunya itu,"Temen lo?" tanyannya pada 
Radya. 


"Bukan." 
"Kalau gue doain lo cepet mati aja boleh?" Sahut Fajar. 


"Janganlah, kalau gue mati siapa lagi yang mau bagi - bagi 
coffe gratis? Kan cuma gue sultan yang baik hati." Ujar 
Pradipta menyombongkan diri. 


"Kabar baiknya lagi, Penguasa Dawana akan stay di kedai 
gue! Ada abang Kazan yang bisa kalian mintain foto sepuas 
- puasnya. Ada bang Radya yang bisa kalian mintain 
kontaknya. Ada bang Dewa yang pengertian, minta aja 
dianterin pulang sama dia, pasti mau. Ada juga bang Fajar 
sama bang Bima akan jadi baristanya malam ini. Dan 
tentunya ada gue yang tampan beud ini. Yang mau deketin 
gue, ngantri ya!" 


"Emang nggak ada akhlaknya sama sekali." Radya hanya 
bisa geleng - geleng kepalanya. 


"Anjir dah, emang nggak tau malu si Pra. Pusing gue lihat 
tingkahnya tiap hari." Ujar Devyra heran seheran - 
herannya. 


"Dari lahir udah nggak ada urat malunya tu anak." Ujar Alya. 


Anzella hanya diam, tak lama ia menoleh. la bisa melihat 
Kazan yang menatap kearah kebelakang. Dengan 
tatapannya yang semakin menajam, diikuti dengan rahang 
yang semakin menggeras itu. Laki - laki itu terlihat sangat 
marah dengan apa yang baru saja lihat, padahal Anzell tak 
melihat apapun di belakang sana. Kazan pun akhirnya 
melangkah pergi dengan langkah lebar yang dia ambil. 


"Lo mau kemana, Zan?" Tanya Radya. 
"Lo berdua ikut gue." Titahnya pada Radya dan Dewa. 


"Zell nanti malem lo mau ikutan nggak?" Tanya Devyra yang 
lantas membuatnya menoleh cepat. 


"Ah?" Anzella terdiam sejenak. 
"Lo liatin apaan sih?" Ujar Alya. 
"Nggak kok nggak liatin apa - apa." 


"Gimana, lo mau ikutan nggak nanti malem, pastiin?" Tanya 
Devyra penuh harap. 


"Kalau diijinin, kemungkinan gue ikut." Kata Anzella 
kemudian. 


Kazan menatap penuh kebencian kepada sosok yang berdiri 
tanpa rasa sesal sedikitpun itu. Kedua tangan Kazan sudah 
mengepal dengan sangat kuat. Salah satu bibirnya 
terangkat keatas. Keberanian sosok itu membuatnya 
tertantang. 


Betapa tidak sukanya ia melihat keberadaan sosok itu di 
lingkungan Dawana saat ini. Satria Ganardhi. 


"Long time no see, Man." Ucap sosok itu dengan tersenyum 
senang, menyapa teman lamannya dengan begitu 
santainya, seakan - akan tak pernah terjadi apa - apa. 


"Lo bersenang - senang?" Tanya Kazan dengan mata 
serigalannya yang tak henti - hentinya memancarkan aura 
kebencian. 


"Of course, gue malah semakin berjaya setelah keluar dari 
Dawana." Ucap Satria seketika membuat Kazan muak. 


"Lo melanggar peraturan, Sat. Memasuki lingkungan 
Dawana berarti lo udah ngeremehin kita." Sahut Radya 
disamping Kazan. 


"Dawana bukan tempat yang boleh lo datengin seenaknya 
lagi, Sat. Apalagi itu secara diam - diam, dibelakang kita. 
Secara nggak langsung lo udah nantangin kita." Ujar Dewa 
yang juga merasa tak terima. 


"Well, gue memang udah jadi anak Senopati, gue datang 
hanya sebagai mantan Dawana, gue cuma pengen tahu 
udah sejauh apa perkembangan Dawana kalau nggak ada 
gue." 


Perkataan itu membuat Kazan tersenyum getir,"Lo nggak 
pernah berpengaruh apa - apa untuk Dawana. Omongan lo 
terlalu tinggi." Ketus Kazan. 


"Sejak awal gue sadar, kalau tempat gue memang bukan 
Dawana. Selama itu pula Senopati udah banyak menaruh 
harapan sama gue. Gue Satria, merasa terkesan bisa datang 
ke Dawana mewakili Senopati. Lo tau sendiri kan bagaimana 
hubungan antara Dawana dan Senopati? Kita memiliki tali 
persaudaran yang kuat sepanjang sejarah. Sebenci apapun 
lo sama gue, memandang gue sebagai musuh, hanya akan 
mempermalukan diri lo sendiri." Ucap Satria membuat 
Kazan muak. Tanpa aba - aba, Kazan menarik kerah baju 
Satria. Satu pukulan pun melayang, yang langsung 
mengenai rahang Satria. Hingga membuat laki - laki itu 
tersungkur diatas tanah. 


Suasana mendadak riuh, sudah ada banyak pasang mata 
yang menyaksikan mereka. 


Fajar, Bima dan Pradipta pun datang ketika mengetahui 
adanya kerusuhan yang baru saja tercipta. Mereka 


mengambil tempat, tepat di sisi kanan, kiri, serta belakang 
Kazan. 


"Wah wah wahh, lihat siapa yang datang. Penyusup lo!" 
Bima berdecih pelan. 


"Anjir, bisa - bisanya lo datang ke Dawana. Kayak 
jelangkung lo datang tanpa diundang." Ujar Pradipta. 


"Mantap, Zan. Kasi hajar lagi, bikin patah tulang kalau bisa." 
Sahut Fajar gerimutan sendiri. 


Satria lantas berdiri, dengan membenahi kerah bajunya. Hal 
yang baru saja dilakukan oleh Kazan menyulutkan api yang 
kini berkobar dalam diri Satria,"Jadi gini sambutan lo untuk 
gue?" Tanya laki - laki itu dengan senyum miring. 


"Begitulah cara memperlakukan sampah!" Sentak Kazan tak 
tanggung - tanggung. 


"Kira - kira gimana reaksi anak Senopati kalau lihat Ketua 
Wyvor mereka diperlakukan buruk oleh Dawana?" Pancing 
Satria. 


Kazan sempat terkejut, begitu juga dengan yang lainnya. la 
berdiam beberapa saat. Sebelum akhirnya ia tertawa 
sumbang,"Lihat, akhirnya lo ngaku juga jadi penghianat!" 


"Sat, kalau lo dateng cuma buat adu domba Dawana sama 
Senopati, mending lo pergi. Kita nggak pernah punya niat 
untuk merusak persaudaraan antara Dawana dan Senopati." 
Radya angkat bicara. Ia hanya tak ingin keadaanya semakin 
parah. 


"Kelakuan lo yang memancing gue untuk jadi penghianat! 
Inget, Zan. Lo pernah percaya sama gue, bahkan lo kasih 
tau gue rahasia yang bahkan temen - temen lo sendiri 


belum tentu tahu. Kita pernah sedekat itu, sebelum lo tega 
buang gue gitu aja." Ujar Satria lagi, membuat Kazan 
kembali tersulut emosi. 


"Bajingan lo!" Sentak Kazan dengan tatapan membunuh, 
tanpa ampun. Ketika tangannya hendak melayangkan satu 
pukulan, Radya menahannya. 


"Udah, Zan. Udah! Sampai Senopati tahu, mereka nggak 
akan tinggal diam tentang ini. Mereka nggak akan 
memandang kita siapa, jika yang jadi korban mereka adalah 
ketuanya!" Ucap Radya penuh arti. 


"Kontrol emosi lo. Satu sekolah lagi liatin kita." Sahut Dewa 
menimpali. 


Kazan menghela nafas panjang, berusaha mengontrol 
emosinya sendiri. Wajah sampah itu, benar - benar 
membuatnya muak. 


"Gue berterima kasih sama yang udah mempercayakan 
jabatannya ke gue. Dengan begitu gue bisa jadi lawan lo. 
Gue curiga, kalau yang dia mau adalah ngebuat lo hancur." 
Ujar Satria ambigu,"Mungkin bagi dia gue lawan yang setara 
buat lo?" 


"Pergi lo dari Dawana! Jangan pernah sekalipun lo 
menginjakan kaki di area milik Dawana!" Pekik Kazan 
membuat Satria lantas tertawa renyah. 


"Sans, gue lagi nungguin seseorang, sebentar lagi dia 
datang..." Ucap Satria antusias. 


Benar saja, sosok gadis yang melangkah santai tanpa 
mengetahui apa yang sedang terjadi disekitarnya itu, 
membuat Kazan tak bisa percaya dengan apa yang ia lihat 
dengan mata kepalanya sendiri. Anzella, gadis itu kini 


tengah berdiri di antara Kazan dan Satria dengan menatap 
keduanya kebingungan. Selanjutnya, Satria memeluk 
pinggung Anzella begitu saja, dan sialnya Anzella tak 
keberatan sama sekali dengan perlakuan Satria itu. 


Kazan tertawa tak percaya. Yang baru saja ia lihat itu sama 
sekali tidak masuk akal. 


"Ini ada apa?" Tanya Anzella begitu polos. 


"Bukan apa - apa sayangku. Kamu nggak perlu mikirin apa - 
apa." Ucap Satria begitu lembut. Membuat Anzella lantas 
mengangguk paham. 


"Lihat? Gue masih punya jaminan disini. Selama itu pula 
gue masih harus berurusan dengan Dawana." Ucap Satria, 
sebelum melangkah pergi bersama Anzella yang sesekali 
menoleh kearah Kazan. Sedangkan Kazan, ia terus menatap 
punggung keduanya yang semakin lama, kian menjauh. 


"Wah, parah. Nggak bener tuh Satria, masa dia bawa pergi 
Anzella, Zan?!" Ujar Fajar. 


"Masak sih mereka pacaran? Kok mau ya Anzella sama 
bajingan?" Sahut Bima. 


"Kalau nggak rela kejar, Zan. Jangan pasrah doang lo! Kalau 
nanti dia macem - macemin Anzella gimana?!" Ujar Pradipta. 


"Inget, Zan. Kita udah janji untuk nggak main nyerang, 
begitu juga kita harus bertahan dari serangan. Tentang 
masa lalu itu, udah kita kubur bersama. Nggak boleh ada 
istilah kembalinya kita yang kayak dulu. Sekarang kita 
cuma Penguasa Dawana tanpa mengikut sertakan dunia 
luar." Kata Radya memperingati. 


"Kalau mereka mulai bertindak, kita mau nggak mau harus 
ngikutin alur permainannya." Ujar Fajar yang lantas maju 
kedepan. 


"Kita nggak bisa cuma diem aja." Lanjut Bima 
membenarkan. 


"Kita lihat dulu, sejauh mana dia akan bertindak untuk 
mengelabui kita. Ada saatnya kita harus kembali, Rad. Ada 
saatnya kita dipojokak pada keputusan itu." Balas Kazan 
tegas. 


"Pastiin salah satu dari kita nggak ada yang boleh lepas 
kontrol emosi. Tetap kalem biar nambah keren." Ujar 
Pradipta dengan serius. 


"Wyvors terkenal pintar dan licik. Kita harus pinter - pinter 
ambil strategi." Ujar Dewa membuat semuanya lantas 
mengangguk setuju. 


Jelita memasuki basecamp penguasa Dawana. Yaitu ruang 
Wisma. Yang bisa dibilang kantin dengan berbagai fasilitas 
yang sangat nyaman. Kazan terduduk disebuah sofa empuk 
dengan kedua tangan yang ia lipat di depan dada. 
Pandangannya pun sama sekali tak mengarah pada Jelita, 
sampai gadis itu sudah duduk disampingnya saat ini. 


"Ehh eneng Jeli tumbenan mampir. Pasti kangen kita - kita 
ya?!" Seru Bima dengan mengedipan salah satu matanya. 


"Mata lo bintitan lama - lama, Bim. Masa tunangan temen 
sendiri, lo kedipin gitu!" Tukas Fajar tak habis fikir. 


"Okelah kalau gitu, kenapa lo nambah cantik aja, Jel?" Tanya 
Bima memuji. 


"Racunin aja, Zan. Dia mati gue ikhlas." Sahut Dewa kesal. 


"Gue beliin jus buah nih buat kalian, diminum ya! Semoga 
suka." Kata Jelita sambil memberikan sebuah kantung 
plastik putih. Dengan gerak cepat, Pradipta lebih dulu 
meraihnya ketimbang teman - temannya. 


"Nahh gitu dong, Jel. Kesini bawa sesuatu, kan berbagi itu 
indah. Tuhan kan berikan, jalannya....." Ujar Pradipta 
bernada. 


"Nggak usah banyak bacot, jalan hidup lo datar doang 
jugaan nggak ada menarik - menariknya." Cibir Dewa. 


"Hidup gue berwarna kok, sampe pusing liatnya." Balas 
Pradipta sambil mengambil satu buah jus dari kantong 
kresek tersebut. 


"Siniin, gue mau jus mangga!" Ujar Bima. 
"Gue mau jeruk!" Seru Dewa tak mau kalah. 


"Gue jus strawberry. Sampe aja ada yang ngambil punya 
gue, gue sikat!" Ancam Fajar di dengan tatapan yang 
mungkin bisa saja mengeluarkan cahaya laser. 


Betapa tersiksanya Radya yang berada ditengah - tengah 
mereka mengenai rasa jus saja diperebutkan seperti itu. 
Sedangkan Kazan di sofanya hanya bisa menggelengkan 
kepalanya. Sementara Jelita sudah tertawa lepas. 


"Rad, lo nggak punya pilihan. Yang sisa cuma jus 
belimbing." Ujar Fajar menyodorkan jus itu pada Radya. 


"Kecut dong?" Tanya Pradipta. 


"Kayak muka lo!" Balas Fajar sangat jujur. 


"Nggak usah, gue sedekahin aja sama lo. Gue udah kenyang 
makan kemirisan kalian." Seperti biasanya, Radya berucap 
tanpa ekspresi. Mengalah memang adalah hal yang selalu ia 
lakukan. 


Jelita mengalihkan pandanganya kearah Kazan. Beberapa 
buku kini sudah berada dipangkuannya. la akan 
memberikan buku itu untuk Kazan. 


"Zan, ini ada buku - buku yang udah gue tandain buat 
bahan belajar lo untuk Olimpiade yang akan mendatang." 
Ujar Jelita dengan senyuman manis. 


"Memangnya nggak bisa dikelas aja? Sampe harus lo bawain 
kesini?" Ketus Kazan. Membuat ekspresi Jelita memucat. 


"Nggak gitu, gue mau sekalian liatin keadaan lo. Karena tadi 
denger - denger katanya lo berantem. Lo baik - baik aja?" 
Tanya Jelita dengan begitu khawatir. 


"Lo liat muka gue baik - baik, nggak ada yang bisa 
ngelukain muka ini sedikitpun." 


"Lo berantem gara - gara apaan lagi sih, Zan? Kalau ayah lo 
tau, lo tau kan apa akibatnya? Lo bis " 


Perkataan Jelita terhenti karena Kazan tiba - tiba bangkit 
dari duduknya. Kazan menyorotkan mata tajamnya pada 
Jelita yang hanya sekedar mengkhawatirkannya. 


"Lo nggak perlu tau urusan gue, Jel. Sekali aja gue kasi tau 
masih kurang jelas juga? Jangan buat gue muak, please. 
Gue udah besar, nggak perlu segala pake lo ingetin ini itu. 
Ngerti?" Walaupun Kazan membenci perjodohan yang 
terjadi di antara dirinya dan Jelita, ia masih punya nurani 
yang baik untuk perempuan. Tak pernah pakai kekerasan, 
hanya saja kadang perkataanya terdengar ketus. 


Setelahnya, Jelita mengangguk paham. Tak lama, Kazan 
memutuskan pergi meninggalkan ruangan. 


"Udahh Jel. Kalau mau banting stir ke gue aja, pelukan gue 
akan selalu menungumu datang!" Ujar Bima sambil 
merentangkan kedua tangannya pada Jelita. 


"Keknya lo harus kena tinjuan maut Kazan dulu deh biar 
mulut lo mingkem." Ujar Dewa sudah abis akal menanggapi 
Bima. 

"Terus Devyra mau lo gimanain?" Tanya Radya. 


"Gue mah yang mana aja angkut. Ada celah dikit, sikat!!" 
Balas Bima dengan menghempaskan tanganya ke udara, 
diikuti oleh ekspresinya yang sok keren. 


Sedangkan Jelita hanya bisa tertawa. Para penguasa 
memang jadi penghibur untuknya. 


"Udah, Jel. Nggak usah di dengerin, sesat!" Ujar Pradipta 
nemperingati. 


"Bima, lo lucu." Puji Jelita. 


"Aduhhh, lo apalagii? Untuk jus nya makasih ya, Jel." Bals 
Bima jadi gemas sendiri. 


"Sama - sama." 
"Tanya dong jus apaan." 
"Yaudah, jus apaan?" 


"1 jus to way you are, cihuy!" Bima kembali menggombali 
Jelita dengan setengah tertawa. 


"Sa ae lu kampret." Ujar Fajar mengumpat. 


Bima beranjak duduk disebelah Jelita, lalu menatap gadis 
itu dengan dagu tertumpu,"Enak ya jadi lo, kalau mau liat 
bidadari tinggal liat di kaca." 


Malam hari di Kedai Kolongan. 


Suasana sudah nampak ramai. Sebagian memenuhi bagian 
dalam dan sebagian lagi memenuhi area luar kedai 
Kolongan. Kazan, Radya dan Dewa duduk disebuah meja 
yang hanya diisi oleh mereka bersama Jelita dan Norra. 
Sedangkan Bima dan Fajar menjadi barista abal - abal 
dengan banyak gaya. Beberapa gadis pun menyaksikan 
mereka dengan memekik histeris. Sementara itu Pradipta 
berkeliling untuk mencatat pesanan, dengan sebuah apron 
bertuliskan Kolongan yang melingkar di pinggangnya. 


"Ini untuk si cantik." Kata Bima sambil meletakan pesanan 
itu di meja Devyra. "Lo tau nggak ngemil apa yang paling 
enak?" Tanya Bima. 

"Memang apa?" 


"Ngemilikin kamu." Lanjut Bima membuat suasana kian 
heboh. Sementara Devyra hanya bisa tersenyum tipis. 


"Senjata lo nggak akan mempan buat Devyra, Bim." Sahut 
Mayra. 


"Nggak mempan pakai gombalan ya? Kalau pakai kasih 
sayang gimana?" 


Devyra tak merespon apapun. 


"Apa gue bilang pesona lo bakalan luntur di depan dia. Cara 
lo terlalu mainstream untuk dia." Ejek Fajar disampingnya. 
Membuat Bima menghela nafas gusar. 


"Tenang, memang bagian mana dari diri gue yang mampu 
ditolak cewek? Muka gue? Kan yakali!" Ujar Bima sombong 
sambil menunjukan wajahnya yang sempurna. 


"Apaan sih Bima masak dia tertarik sama cewek macam 
gitu?" Ujar Norra sewet dari mejanya. 


"Setidaknya dia nggak pecicilan kayak lo." Ketus Dewa. 
"Lo kok malah belain dia!" Ujar Norra tak terima. 


"Gue kan membela yang memang sesuai kenyataan. Dia 
anggun, nggak kayak lo pecicilan." Sahut Dewa lagi 
memperjelas. 


Tatapan Fajar dan Alya tak sengaja bertemu, membuat Alya 
dengan cepat pura - pura berkutat dengan ponselnya. 


"Heh, Alyantong!" 
"Nama gue Alya." Seru Alya tak terima. 
"Bodo amat, Alyantong lebih keren." Fajar berucap acuh. 


"Positif aja, Al. Panggilan kesayangan." Sahut Pradipta yang 
tiba - tiba menghampiri meja mereka. 


"Cieehhhhh." Goda Mayra disebelahnya. 


"Setiap liat gue lo malingin muka mulu, kenapa? Gue terlalu 
ganteng ya?" Ujar Fajar percaya diri. 


"Ganteng banget, Jar. Sampe gue mual pengen muntah." 
Ujar Dewa dari meja sebelah. 


"Nggak tuh." Balas Alya dengan wajahnya yang bersemu 
merah. 


"Ngaku aja kalik, nggak ada yang bisa lo bohongin." Timpal 
Dyan. 


"ADA PEMBELI WOY! LAYANIN!" Teriak Dewa lagi, membuat 
Fajar dan Bima lantas kembali kedalam. Sedangkan Pradipta 
mengampiri pelanggan. 


"Udah habis berapa cup?" Tanya Radya pada Pradipta. 
"Seratus lebih kayaknya." 


"Lama - lama toko lo nggak balik modal kalau kayak gini." 
Ujar Dewa. 


"Lo buka toko untuk sedekah apa gimana?" Tanya Kazan. 


Tak lama, kedatangan sosok Anzella menjadi pusat 
perhatian seisi kedai. Termasuk Kazan yang kini 
memancarkan aura  menyeramkannya itu.  Anzella 
bergoncengan dengan laki - laki yang lantas membuat salah 
satu sudut bibir Kazan terangkat. Satria Ganardhi dengan 
jaket hitam berisikan logo Wyvors. 


Yang menyebalkan lagi, ketika Satria mengantarkan Anzella 
sampai ditempat duduknya. Menarik sebuah kursi, lalu 
mendudukan Anzella disana. Sebelum Satria dengan begitu 
saja mencium pipi Anzella sebagai ucapan perpisahan, 
membuat suasana mendadak riuh. 


"Anjir, menjijikan!" Fajar merasa geli. 


"Bentar, bentar. Otak gue belum bisa nyerna anjir!" Dewa 
benar- benar tak habis fikir dengan apa yang baru saja ia 
lihat. 


"Apa kesalahanku kemarin, sehingga bisa melihat keuwuan 
ini." Ujar Pradipta mendaramatis. 


Pandangan Kazan tak luput dari meja Anzella saat ini. 
Sebelum Satria mulai menatapnya dengan sebuah 
senyuman menjijikan. 


"jagain kesayangan gue. Acara malam ini adalah tanggung 
jawab Genorazors kan?" 


Kazan lantas bangkit, Jelita yang disampingnya lantas 
meraih tangan Kazan, menahan laki - laki itu agar tak lepas 
kendali. "Tenangin diri lo, Kazan." Ucapnya lembut. 


Satria, sosok itu sudah berani - beraninya membokar 
identitas tersebut didepan keramaian seperti ini. "Mabuk 
lo?!" Pekik Kazan hingga menggema. 


"Ini bukan Dawana, Zan. Siapa lagi lo disini kalau bukan 
sebagai Genorazors?" 


"Orang sinting nggak usah diladenin. Buang - buang 
tenaga." Radya angkat bicara. 


"Bukannya Wyvors dan Genorazors harus saling menjaga 
dan melindungi?" Pancing Satria lagi. "Ikuti permainan yang 
sebentar lagi akan menyambut lo, Anzella akan 
mengantarkan lo pada sebuah rahasia besar. Menarik kan?" 


"Kalau ngomong yang jelas!" 
"Anzella adalah kata kunci." 


Kazan memilih tak menanggapi lagi. la harus pintar - pintar 
mengontrol emosinya di depan Satria. Melawan hanya akan 
memperparah keadaan. Hingga Satria akhirnya melesat 
pergi dengan motor hitamnya itu dengan deru knalpot yang 
menggema. 


Samar - samar Kazan menyadari Anzella menatap 
kearahnya. 


"Suasana apaan ini, Zell?" Ujar Mayra gelisah. 


"Kazan serem banget kalau lagi marah, anjir!" Seru Alya 
menggelidik ngeri. 


"Kapan sih dia nggak nyeremin?" Ujar Dyan. 


"Setau gue Kazan sama Satria dulu bertemen baik nggak 
sih?" Ujar Devyra menebak. 


"Entahlah." Balas Anzella tak mengerti. 


Suara gerbrakan meja itu membuat semua lantas menoleh 
keasal suara. Ada Kazan yang sudah bangkit dari duduknya 
dengan tatapan mata yang menajam, menyorot kearah 
Anzella. Perlahan ia melangkah, dan berdiri tepat di depan 
meja Anzella. 


"Gue minta selain Anzella menjauh dari sini, cepat!" Sentak 
Kazan yang sama sekali tidak mengalihkan pandangannya 
dari wajah Anzella. Satu perintah, namun membuat semua 
segera menjauh. Mereka hanya takut menjadi sasaran 
amukan Kazan, dari pada mencari gara - gara, mending 
nurut. 


Dan Jelita, gadis itu melangkah pasrah dengan perasaan 
sesal. 


Kazan beralih duduk dihadapan Anzella. Dengan tersenyum 
getir setelahnya. Kesal kesal karena Anzella enggan 
menatapnya. 


"Tatap mata gue," Perintahnya. Dengan ragu, Anzella mulai 
menatap mata Kazan terang - terangan. 


"Satria Ganardhi siapa lo?" Suara berat itu mengeluarkan 
pertanyaan yang serius. 


"Memangnya sepenting itu ya pertanyaanya sampai lo harus 
ngusir yang lain?" 


"Apa wajah gue keliatan mempermainkan pertanyaan 
barusan?" 


Anzella menggeleng cepat. 


"Kalau begitu jawab pertanyaan gue, Zella." Kazan seketika 
berucap lembut. Kedua pupilnya membesar setelahnya. 


"Apa alasan dibalik tatapan kebencian lo untuk Satria bisa 
jadi pertanyaan yang mendapatkan jawaban sekarang?" 
Tanya Anzella menjebak Kazan. Sial! la tak bisa menjawab 
pertanyaan itu. Alasan dibalik kebencianya dengan Satria. 


Wajah Kazan berubah tak senang, di detik selanjutnya ia 
memerintahkan yang lainnya untuk kembali pada tempat 
mereka. Dengan keadaan dirinya tetap duduk dihadapan 
Anzella tanpa berniat untuk pergi. 


"Lo sampai kapan mau duduk disitu?" Tanya Anzella dengan 
berhati - hati. 


"Lo nggak denger omongan Satria? Acara malam ini adalah 
tanggung jawab gue. Itu artinya lo harus ada dalam 
lindungan gue." Ujar Kazan dengan tegas. Anzella terdiam, 
sebelum ia tersentak. 
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SATU KATA LAGI UNTUK ANZELLA? 


DISINI SESUAI JANJI AKU AKAN PERKENALKAN VISUAL 
CIWI - CIWINYA ANZELLA. 


1. Anzella Gaury 

Gadis cerewet, kadang omongan beda dimulut dan 
dihati. Kalau mikir lola amat. Kadang kelihatan 
dewasa, kadang juga gemesin kek anak bayi. Si anak 
emas guru musik. Anak paling kudet sedunia. Dan si 
sok pemberani. Yang paling parah, tidak pernah 
berfikir sebelum bertindak. 


2. Mayra Rasyah 

Anak sosmed, kerjaanya ngeinstastory sampe titik - 
titik. Si lebay yang dramatis. Ngambekan, pecinta 
purple sejati. Semua yang dia pake warna ungu. 
Sampai dalemannya pun ungu! Punya sebutan 
menarik yaitu Queen Purple. 

Receh maut, apa - apa diketawain. 


3. Devyra Angsuya 

Gadis yang mempunyai pemikiran yang dewasa. 
Kehilangan salah satu orang tuanya, membuatnya 
menjadi sosok yang kuat dan tangguh. Prinsipnya 
"Senyuman adalah balas dendam terbaik. Tak perduli 
seberapa besar rasa sakitnya." 


4. Dyan Saraswati 

Merupakan rangking satu dikelas. Tak terlalu tertarik 
dengan dunia luar. Merupakan penengah teman - 
temannya. 


5. Alya Wulandari 
Gadis cantik jelita yang sayangnya kadang nggak 


nyambung. Ngomong A jawabnya B. Sering jadi bulan 
- bulanan teman - temannya. Karena cantik2 oon. 
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3. MANGSA SELANJUTNYA 


"Selamat pagi, Kazanta." Sapa seorang gadis cantik 
berambut panjang dengan senyuman paling lebarnya itu 
ketika Kazan baru saja turun dari kamarnya yang berada di 
lantai dua. Dia adalah Jelita Anova. 


Kazan hanya bisa menghela nafas panjang, karena pagi - 
pagi seperti ini sudah harus dihadapkan oleh gadis itu. 
Tanpa mau memperdulikan Jelita, Kazan melangkah menuju 
dapur untuk mengambil segelas air untuknya. 


"Lo mau sarapan nggak? Gue buatin roti bakar mau?" Tawar 
Jelita bersemangat. 


"Gue bisa minta dibuatin pelayan kalau gue mau." Balas 
Kazan sambil meletakan gelasnya dimeja dengan sedikit 
dibanting. 


"Jadi mau apa nggak?" 


"Nggak." Balas Kazan dengan penekanan. Sebelum akhirnya 
ia melangkah pergi dengan menyelampirkan jaket hitamnya 
di bahu kirinya. 


"Eh, Kazan! Tungguin," Teriak Jelita yang kemudian buru - 
buru meraih tasnya dan lantas menggendongnya. Membuat 
langkah Kazan terhenti. Laki - laki itu menoleh malas kearah 
Jelita. 


"Apa?" 
"Gue kesekolah nebeng bareng lo ya?" 
"Lo punya supir, kenapa nggak sama sopir lo aja?" 


Tak lama, Sonia bersuara dari belakang,"Antar Jelita sekalian 
ya, nak. Dia udah bela - belain bawain Mama barang titipan 
dari Tante Sarah pagi - pagi begini. Kasihan dia kalau harus 
nunggu sopirnya datang." 


Kazan tak bisa berbuat apa - apa lagi jika Sonia yang 
memintanya. Sekarang mau tak mau ia harus membawa 
Jelita berangkat bersamannya. 


"Buruan, gue tunggu didepan." Kata Kazan dengan wajah 
tak bersemangatnya yang kemudian melangkah lebih dulu. 


"Kalau gitu Jelita berangkat dulu ya, Tante." Jelita 
berpamitan pada Sonia. 


"Hari ini jadwal kamu belajar bersama dengan Kazan kan?" 
Tanya Sonia. 


"Iya ada, Tante." 
"Tante boleh minta tolong sama kamu?" 
"Boleh, Jelita harus apa, Tante?" 


Sonia meraih kedua tangan Jelita dan menggenggamnya 
dengan erat, tatapannya lantas berubah sendu,"Turuti 
semua kemauan dia ya Jelita. Tante percaya sama kamu, 
karena cuma kamu yang bisa mengerti dia. Belakangan ini, 
emosinya kurang stabil." 


Jelita tersenyum paham, kini gantian dirinya melakukan hal 
yang sama pada Sonia. Dengan menggelus kedua tangan 


Sonia,"Tenang aja Tante, percayakan aja semua sama Jelita." 
"Makasih ya anak cantik jelita." 


Di detik selanjutnya, suara klakson berbunyi, membuat 
Jelita dan Sonia lantas menoleh kearah luar. 


"Udah ditungguin tuh sama anak ganteng, susulin sana." 
Ujar Sonia yang membuat Jelita terkekeh pelan. 


"Kalau gitu Jelita ijin berangkat dulu yaa, Tante." Kata Jelita 
yang kemudian berlarian kecil menuju keluar rumah. 


Di luar sana, Kazan sudah duduk diatas motor 
kesayangannya itu. Dengan keadaan kaca helm fullface nya 
yang tertutup, ia memberikan Jelita sebuah helm untuk 
digunakan. 


Jelita pun menerima helm itu dengan senang hati. Sebelum 
pada akhirnya ia naik keatas motor tersebut. Tanpa ragu, 
Jelita melingkarkan kedua tangannya di pinggang Kazan. 
Seperti biasanya, Kazan tak melarang gadis itu untuk 
melakukannya. 


Motor itu segera melesat pergi dengan kecepatan tinggi. 
Jalanan cukup padat, tetapi itu tak membuat Kazan 
menurunkan kecepatan laju motornya. Dengan lihai, ia 
menyalip beberapa kendaraan, dan menembus lika - liku 
jalanan seperti seorang pembalap yang handal. Begitulah 
Kazan jika dijalanan. Ganas. 


Sesampainya di area parkir VIP, kedatanganya tidak sengaja 
bersamaan dengan kelima geng Pedawa lainnya. Hal itu 
seketika menimbulkan kehebohan. Siswa - siswi pun 
berlomba - lomba untuk menyaksikan kedatangan mereka. 
Kedatangan geng penguasa Dawana memang selalu 


menjadi tontonan yang menarik di pagi hari. Khususnya 
untuk para perempuan. 


Kazan dan Jelita melangkah lebih dulu, dengan diikuti oleh 
Fajar, Bima, Pradipta, Radya dan Dewa dibelakangnya. Tak 
sedikit juga yang berteriak histeris disepanjang koridor yang 
mereka lewati itu. Pagi ini, yang lebih menjadi pusat 
perhatian adalah Kazan dan Jelita yang terlihat sangat 
serasi. Dua manusia dengan fisik yang sama - sama 
sempurna, yang juga dianugerahi kejeniusan yang diatas 
rata - rata. 


Mereka adalah pasangan yang sangat di idolakan di SMA 
Dawana. Mereka bukan menjalin hubungan pacaran, 
melainkan pertunangan akibat adanya perjodohan diantara 
dua keluarga dan dua perusahaan. Sebagai tunangan, 
mereka tetap bersaing secara ketat untuk memperebutkan 
peringkat satu umum di sekolah ini. 


Anzella dan teman - temannya juga ikut menyaksikan 
kehadiran geng penguasa itu. Karena temannya Alya, 
katanya menyukai salah satu dari geng Pedawa yang 
namanya Fajar Adi Wiguna, yang mengharuskan Anzella 
harus ikut untuk menemani. Walaupun sebenarnya ia sama 
sekali tidak tertarik. 


"Kemarin gue kasih lihat foto - foto geng penguasa Dawana 
sama adik gue yang fangirl, eh dia langsung heboh dong, 
katanya ganteng - ganteng. Terus dia nyari emak gue, dan 
mohon - mohon supaya tahun depan dimasukin di Dawana." 
Mayra bercerita. Yang selalu menjadi kebiasaanya yang 
setiap hari ada aja ceritanya 


"Terus - terus??" Tanya Alya tak sabar mendengar kelanjutan 
ceritanya. 


"Nah, emak gue nanya kan. Emang apa keunggulan SMA 
Dawana ketimbang sekolah lainya? Terus adek gue jawab 
dengan polosnya ' Karena cowok - cowoknya tampan' 


"Emak gue nanya lagi, kamu mau sekolah untuk belajar 
atau cuci mata? Adek gue jawab 'Mau cari calon suami 
ganteng untuk memperbaiki keturunan." 


Anzella, Devyra, Dea, dan Alya lantas tertawa. 
"Terus nasib adek lo gimana?" Tanya Anzella penasaran. 


"Ditolak lah permintaanya. Soalnya emak gue kalau mau 
nyekolahin anaknya, itu harus ada alasan yang masuk akal 
untuk jadi motivasi belajar." Balas Mayra. 


"Emang motivasi belajar lo apa?" Tanya Dyan. 
Mayra terkekeh pelan,"Nyari cogan juga sih," 
"Peak lu!" Devyra mengumpat. 


"Lo sama aja sama adek lo. Cuman, lebih beruntung lo 
karena pinter boong." Devyra bersuara. "Kan motivasi 
belajar lo di SMA Dawana itu karena sekolah ini disiplin, 
padahal prett." 


"Salah mulu gue emang. Kita nggak usah temenan lagi!" 
Jawab Mayra sambil memalingkan pandangannya. 


"Gitu aja ngambek, kita beliin permen deh, warna ungu. 
Gimana?" Tawar Anzella yang sangat mengerti temannya 
yang hobynya ngambek itu. 


"Kalau lo punya cowok lo ambekin terus, kabur cowok lo, 
Ra." Devyra menimpali. 


"Ust! Udah deh, kalian ini hoby banget ngebully." Alya 
angkat bicara. Ekspresinya terlihat cukup kesal. Karena ia 
tahu bagaimana rasanya dibully. 


Tepat saat geng Pedawa melewati mereka, Kazan menatap 
kearah Anzella. Sehingga mata mereka pun sempat 
bertemu. Membuat Anzella seketika mematung 
ditempatnya. Tak lama, Alya menyadarkannya dengan 
tepukan pelan di bahunya. 


"Yaampun, Zell! Itu barusan Kazan lihatin lo? Anjir, aslii dia 
liatin lo!" Ucap Alya heboh. 


Yang lainya pun ikutan heboh. 


"Ada dua kemungkinan Kazan liatin lo, Zell. Yang pertama 
karena dia tertarik sama lo, dan yang kedua karena lo udah 
ada dalam rencananya." Sahut Devyra, membuat Anzella 
diam. 


Jam istirahat pertama geng penguasa Dawana tengah asik 
nongkrong di kantin pribadi ruang Wisma. Kantin yang 
memang khusus untuk mereka. Kantinnya para sultan. 
Mereka membuka gerai salah satu makanan di sekolahnya 
dengan biaya yang dikeluarkan pribadi. Tempat yang tak 
boleh didatangi orang lain selain mereka. 


Berani datang? Mereka akan habis ditangan Penguasa. Tak 
perduli apa gendernya. 


Sedari tadi Bima terus - terusan tersenyum sambil menatap 
layar hp nya. Membuat semuanya mendilikan mata 
kearahnya. Pasalnya cuma Bima yang makan sambil 
bermain hp. 


"Senyum - senyum mulu lo kaya orang nggak waras." 
Celetuk Fajar. 


"Selalu nggak waras emang, apa lagi kalau menyangkut 
cewek. Bah! Nggak usah ditanya lagi." Pradipta ikut 
menimpali sambil menyeruput minuman dinginnya. 


"Cewek yang mana lagi?" Kazan angkat bicara. 


"Cewek bukannya nggak pernah ada itungan dalam 
hidupnya?" Ujar Radya. 


Bima memperlihatkan sebuah foto kepada teman - 
temannya. Terkhusus itu Kazan. "Gimana lumayan? Gue lagi 
berusaha dapetin ID Line nya." 


"Devyra? Si ketua kelas yang galak itu nggak sih?" Tanya 
Fajar dengan menebak - nebak. 


"Itu mah temen sekelas gue," Pradipta berucap sombong. 


"Lo punya temen cantik nggak bilang - bilang. Temen 
macem apa lo? Udah tau gue doyan yang bening - bening." 
Kesal Bima kecewa. 


"Segeng sama cewek yang nabrak Kazan dikantin tuh, 
Anzella Gaury namanya." Balas Dewa yang membuat Kazan 
menoleh dengan cepat. 


"Kenapa, Zan? Tertarik lo?" Tebak Bima. 


"Apa wajah gue kelihatan tertarik?" Kazan menunjukan 
ekspresi tak sukanya. Membuat Bima seketika diam. Dari 
pada membuat Kazan kesal, mending tak usak mencari gara 
- gara. "Seperti yang Satria bilang, kalau gadis itu akan 
mengantarkan gue pada rahasia besar. Gue merasa gadis itu 
benar - benar akan berpengaruh kedepannya. Maka dari itu, 
gue ingin lebih dulu buat dia terikat sama gue." 


"Lo udah pikirin caranya?" 


Kazan menyeringai, "Gampang, menangnya apa yang nggak 
bisa gue lakuin?" 


"Ampun suhu." Balas Bima, yang selanjutnya masih 
betahnya senyum - senyum sendiri dengan memandangi 
wajah yang namanya Devwyra itu. Cukup menggelikan. 


"Mau lo liatin sampe upin - ipin gede juga dia nggak bakal 
jadi milik lo kalau nggak ada usaha." Cibir Fajar. 


"Salah lo ceramahin Rajanya playboy." Radya menatap Fajar 
dengan kedua tangan yang ia lipat di depan dada. 


Bima tersenyum puas,"Nggak punya cewek mingkem aja lo." 


"Njir belagu amat! Siapa bilang gue nggak punya? Gue 
cuma takut aja kalau gue kasih tau tar kesian lo nya, kalah 
ganteng sama gue." Ucap Fajar dengan menyisir rambutnya 
menggunakan jari - jari tangannya. 


"Emang siapa?" 
"Neng Ariana Grande!" Fajar mulai berhayal. 


"Ngimpi lo ketinggian. Dia aja nggak tau lo ada apa nggak 
di dunia ini." Bima tertawa mengejek. 


"Kontaknya lo mau?" Tanya Pradipta pada Bima. 


"Mau lah! Pakai nanya lagi. Sodorin aja gue cecan manapun. 
Bakal gue jabanin satu persatu, nggak bakal gue anggurin 
deh." Ucap Bima sambil mengacungkn dua jarinya sehingga 
membentuk V. 


"Alahh, pas bosen aja lo buang gitu aja anak orang. Emang 
nggak punya hati nurani lo." Ujar Dewa dengan geleng - 
geleng kepalanya. 


"Tabiatnya memang udah begitu," Kata Radya sadar bahwa 
kebiasaan tak akan mudah untuk dirubah. 


"Kenapa lo nggak percaya diri gitu sama cewek itu, Bim? 
Udah memudar kegantengan lo? Biasanya kan cewek 
dateng sendiri ke lo." Kazan berucap tanpa ekspresi. 


Tak lama, keberadaan sekumpulan perempuan yang 
melangkah dari arah timur seketika membuat Bima 
tersenyum senang, diikuti oleh Kazan yang lantas 
tersenyum miring melihat siapa salah satu gadis yang 
berada diantara mereka. 


"Idih, baru juga diomongin. Panjang umur orangnya." Ucap 
Bima yang pandanganya tak lepas dari gadis dengan 
keadaan rambut yang dikuncir kuda itu, Devyra. 

"Jar," panggil Kazan tanpa menoleh sedikitpun. 


Fajar menaikan salah satu alisnya,"Apaan?" 


"Sekarang saatnya lo beraksi." Kata Kazan, Fajar pun 
mengerti dengan apa yang yang dimaksudkan oleh Kazan. 


"Hadang," Perintah Kazan dengan tegas."Gue jaminannya." 


"Zell, Zell! Kazan tuh!" Mayra menyenggol lengan Anzella 
pelan, untuk memberitahukan adanya keberadaan Kazan. 


Tanpa berniat menoleh sedikitpun, Anzella hanya ber-oh ria. 
Karena hal itu sama sekali tidak menarik untuknya. 


"Lagi - lagi Kazan liatin lo tuh, Zell. Aduh tatapannya, zell. 
Melelehgueen." Mayra menimpali dengan lebay. 


Anzella masih tak tertarik juga, hingga salah satu Penguasa 
Dawana Fajar melangkah kearah mereka dengan gaya yang 
cool, rambut yang dibiarkan berantakan dan kancing baju 
teratas yang sengaja dibuka. Yang seketika membuat Alya 
kegirangan, dan memekik dalam hati. 


Dengan kedua mata yang menatap sinis, ia menghadang 
jalan, kemudian dilanjutkan dengan mengulurkan tangan 
kananya,"Siniin duit!" 


Sontak Devyra, Mayra, Dyan dan Alya yang menatap satu 
sama lain. Tidak dengan Anzella. Gadis itu hanya berdiam 
diri dengan tatapan yang mengarah lurus pada Fajar. Tidak 
lupa dengan dahi yang berkerut sempurna. Anzella dibuat 
kebingungan di tempat, dengan apa yang yang dikatakan 
oleh Fajar itu. 


Ketika Alya hendak memberikan selembar uang kertas 
sebesar dua puluh ribuan pada Fajar, Anzella segera 
bertindak dengan menahan tangan Alya. 


"Kenapa mau aja dipalakin kayak gitu? Uang dua puluh ribu 
lumayan untuk lo pakai beli makan." Anzella menatap Alya 
penuh arti. Walaupun kenyataannya Alya menyukai Fajar, 
tak seharusnya pula ia mau - mau saja dimintai uang 
dengan alasan yang tak jelas. 


"Tapi, Zell " 


Perkataan Alya terhenti karena dengan pergerakan yang 
cepat, Anzella membawa Alya kebelakang punggungnya. 
Mereka bertukar posisi, kini Anzella yang berada di depan. 
Tatapanya mengamati sosok Fajar yang membuatnya kesal. 


"Tunggu apa lagi? Siniin uang lo! Dengan sekolah di SMA 
Dawana, itu artinya lo harus siap mengenal siapa penguasa 


Dawana. Salah satunya gue." Fajar berucap tegas dengan 
menunjukan siapa dirinya disini. 


"Kalau gue nggak mau?" 


"Lo berhadapan sama gue." Suara berat itu datang dari 
seorang laki - laki yang tiba - tiba muncul disebelah Fajar. 
Anzella sempat terdiam beberapa saat setelah melihat 
sendiri siapa orang itu. Kazan Dawana. 


Tanpa sengaja ia selalu terjebak dengan laki - laki itu. 
Dengan kebodohannya kali ini, ia kembali dihadapkan oleh 
sosok itu. 


"Lo belum paham juga? Gue jelasin lagi sekali. Kalau lo 
nolak, itu artinya lo nantangin Pedawa. Dengan begitu lo 
akan berhadapan dengan gue." Perjelasnya lagi dengan 
nada yang lebih mengecam. 


Di detik selanjutnya, Anzella tertawa renyah. Membuat 
teman - temannya mengerutkan keningnya dengan 
perubahan itu. Selanjutnya Anzella menatap Kazan dengan 
berani. 


"Dengan jadi penguasa Dawana, jadi anak pemilik 
perusahaan Dawana, dan jadi orang yang kaya raya di 
sekolah ini, lo sombong?" Betapa beraninya Anzella 
sehingga membuat semuanya terjejut. 


Kazan menatap Anzella tidak percaya, sebelum akhirnya ia 
tertawa. Dengan kedua tangan yang ia masukan kedalam 
saku celananya, ia tersenyum senang. 


"Selamat, lo sudah mengenal gue dengan baik." 


Anzella mengepalkan kedua tanganya kuat - kuat, menahan 
rasa kesalnya yang membara. 


"Kazan Dawana, sekalipun lo menjadi penguasa Dawana, 
dan jadi anak dari pemilik perusahaan Dawana sekalipun, 
itu nggak akan membuat gue takut sama lo! Lo mau droup 
out gue dari sekolah ini? Gue nggak takut. Karena gue bisa 
nuntut. Disini gue bayar sekolah dan nggak gratis. Selama 
gue nggak melanggar peraturan sekolah, gue nggak perlu 
takut ditendang dari sekolah ini!" Ucap Anzella panjang 
lebar. 


Suasana semakin riuh, pertengkaran antara geng penguasa 
dengan anak biasa itu jarang sekali terjadi. Satu - satunya 
yang berani berhadapan dengan penguasa utama tidak lain 
hanyalah Anzella. 


"Zella." Panggil Devyra, tetapi Anzella tak 
menghiraukannya. 


"Satu hal yang perlu gue lurusin, lo sama gue sama - sama 
pelajar disini. Nggak peduli lo siapa karena kita sama - sama 
bayar disini." Ucap Anzell lagi, membuat Kazan murka, 
namun ia memendamnya, karena ia tetap harus 
memperlakukan perempuan dengan baik. 


"Ternyata lo lebih pemberani dari yang gue bayangkan, 
hebat. Nggak salah, lawan lo memang gue. Setelah ini akan 
ada kejutan untuk lo." Balas Kazan selayaknya ancaman. 
"Kemunculan gue nanti akan jadi boomerang buat lo. 
Tunggu aja," 


Seketika nyali Anzella menciut. Entah mengapa perkataan 
itu membuat arwah jahat sebentar lagi akan menjadi 
bayangan yang mengganggunya. la sedang dihadapkan 
dengan kenyataan yang membingungkan. Kesalahan atau 
kebenaran, yang baru saja ia lakukan ini. Tanpa sadar, ia 
baru saja menjebak dirinya dalam masalah besar. 


Sepulang sekolah, seperti biasanya Anzella harus mengecek 
ruang musik, yang sudah menjadi tugas kesehariannya 
sebagai ketua eskul musik. Langkahnya terhenti, karena dari 
kejauhan pintu ruang musik terlihat terbuka dengan lebar. 
Anzella pun melangkah untuk mendekat, untuk memastikan 
siapa yang sedang berada didalam sana. 


Dirinya menengokan kepalanya, namun ia tak menemukan 
siapa - siapa di dalam sana. Aneh, perasaan ruang musik 
selalu terkunci dengan rapat. Ini sudah terlalu siang untuk 
mencari - cari kemungkinan yang ada. Yang penting ia 
datang untuk menguncinya, dan selesai. Salah satu 
tangannya pun terhulur untuk meraih knop pintu, saat itu 
juga ia terkejut setengah mati karena seseorang dari dalam 
sana menarik tanganya dan menjorokan punggungnya 
hingga menyentuh tembok. 


Saat hendak berteriak, mulutnya sudah lebih dulu dibekap. 
Matanya membulat sempurna, kini seorang Kazan Dawana 
sudah menatapnya dari jarak dekat. Refleks, Anzella 
mendorong tubuh Kazan menjauh. Deru nafasnya sudah 
tidak beraturan, degup jantungnya beritme lebih cepat dari 
batas normalnya. 


Mendapatkan perlakuan kasar dari Anzella, Kazan hanya 
tersenyum sinis. 


"L-o ngapain bisa ada disini?! Ruang eskul musik nggak 
terbuka untuk umum!" 


"Setidaknya peraturan itu nggak berlaku untuk gue." 


Tak lama, Kazan melangkah mendekat, dengan langkah 
yang sengaja dilambatkan, untuk sekedar memberi Anzella 
ruang untuk bernapas. 


Anzella terlihat ketakutan, sorot matanya menggambarkan 
rasa takutnya yang begitu nyata, ini semua karena ancaman 
Kazan yang katanya akan jadi boomerang untuknya. 
Sekarang, kemunculannya sudah menjadi ketakutannya. 


"Kalau lo ada disini karena lo benci sama gue gara - gara 
masalah kemarin dan masalah yang tadi, gue minta maaf." 
Ucap Anzella tanpa ragu, hal yang harus ia lakukan 
memang meminta maaf. 


Kazan dibuat heran dengan perubahan sikap Anzella. 
"Setelah jadi pemberani, sekarang lo jadi pengecut? Lo 
beraninya ternyata cuman di depan keramaian, giliran di 
depan gue nyali lo ciut?" 


"Gue minta maaf, jangan keluarin gue dari sekolah." Ucap 
Anzella polos, seketika membuat Kazan gemas. 


"Siapa bilang gue mau keluarin lo dari sekolah?" 
Anzella mendongkakan kepalanya. "Jadi nggak dikeluarin?" 


"Nggak, tapi lo akan menjadi mangsa gue yang 
selanjutnya." Balas Kazan yang kini jaraknya sudah sangat 
dekat dengan Anzella. Sejengkal saja, hal itu membuat 
Anzella merasa tak nyaman sekaligus takut. Siapa juga yang 
tidak takut jika berada di posisinya saat ini? 


"Mang-sa?" Tanya Anzella terbata. 


"Sebagai mangsa gue, lo harus turutin permintaan gue, 
sanggup?" Tanya Kazan yang kini sudah menumpukan 
tangan kananya di tembok dengan menatap Anzella cukup 
lekat hingga ia bisa merasakan deru nafas gadis itu yang 
memburu. 


Anzella diam, ia memalingkan pandanganya kearah lain, 
karena ia tak bisa berhadapan dengan Kazan dalam jarak 
sedekat ini. 


"Diam lo, semakin menarik buat gue, Zella.." bisik Kazan 
dengan lembut di telinga kanan Anzella. 


"Semakin lama lo diam, semakin lama lo nahan gue disini. 
Lo betah kayak gini?" 


Anzella dengan cepat mengangguk samar, Kazan pun 
tersenyum puas karena persetujuan itu. Rasanya sudah 
sangat gerah, Anzella merasa sangat kepanasan dalam 
circle yang dibuat laki - laki itu. 


Kazan mendengarkan suara derap langkah kaki seseorang 
yang tengah berlarian dari luar sana, ia mengulur waktu 
dengan memperkuat tumpuanya pada tembok, karena 
Anzella kini mulai berontak untuk menghindar darinya. 


"Udah kan? Apalagi?" Tanya Anzella dengan jengkel. 


Tak lama kemudian, kedatangan seorang gadis berambut 
panjang membuat Kazan tersenyum. Jelita Anova kini berdiri 
di balik pintu, mulutnya terbuka untuk mengatakan 
sesuatu, tetapi terpaksa dirungkan karena pemandangan 
yang baru saja ia lihat tanpa sengaja itu. 


"Kecupan." Kata Kazan yang kemudian memiringkan 
wajahnya dan menempelkan begitu saja bibirnya pada 
Anzella. Sedangkan Anzella, benar - benar syok 
ditempatnya. Dunianya seketika terguncang hebat, dan 
degup jantungnya berdebar gila. Kazan baru saja 
mengecupnya, cukup lama. Selama itu pula Anzella 
mematung ditempatnya 


Kazan melirik kearah Jelita, sorot mata gadis itu 
menampakan kekecewaan yang begitu besar. 


Kedua mata Kazan tak henti - hentinya meneliti setiap 
pergerakan yang dilakukan oleh Jelita. Sedari tadi gadis itu 
hanya melamun sambil memainkan bolpoint yang berada 
ditangannya. Hal itu membuat Kazan bosan. 


Kazan menggebrakan meja, yang refleks membuat Jelita 
menoleh karena terkejut. 


"Lo udah baca sampe mana?" Tanya Jelita kelimpungan. 
"Lo aja nggak niat baca, dan lo masih nanya gue?" 


Di detik selanjutnya, Kazan bangkit dari duduknya lalu 
meraih tas ransel miliknya. 


"Mau kemana, Zan?" 


"Balik, gue nggak niat belajar sama orang yang kerjaaanya 
melamun." Sindir Kazan membuat Jelita merasa. 


"Ah, maaf Zan..." 


Kazan tak memperdulikan ucapan maaf Jelita. Ia memilih 
untuk pergi saja. Saat ia hendak membuka pintu 
perpustakaan, pertanyaan yang dikeluarkan Jelita membuat 
niatnya itu terurung. 


"Perempuan tadi siapa, Zan?" Tanya Jelita berhati - hati. 


Kazan menoleh dengan tersenyum miring,"Kenapa? Menarik 
ya?" Ucap Kazan, yang kemudian membuat kedua tangan 
Jelita terkepal dengan kuat setelahnya. Kesal. Seperti 
biasanya, Jelita tak pernah bisa menujukan rasa kesalnya 
pada siapapun. Dan seperti biasanya pula, Kazan tak pernah 


memperdulikan perasaannya. Dimana dengan mata 
kepalanya sendiri, ia melihat sesuatu yang begitu menyayat 
hatinya. Tunangannya yang mencium perempuan lain di 
hadapannya. 
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Devyra mengalihkan pandanganya kearah teman - 
temannya, setelah sebuah notif baru terlihat di layar 
ponselnya yang seketika membuatnya terkejut. 


"Ada apa, Ra? Lo kok kelihatan syok gitu?" Alya menyadari 
perubahan ekspresi Devyra. 


"Bima nge-add Line gue." Jujur Devyra dengan raut wajah 
paniknya. 


Teman - temannya lantas ikut terkejut, sama tak 
percayanya. Mereka merampas ponsel itu dari genggaman 
Devyra untuk memastikan kebenarannya. Tetapi tidak 
dengan Anzella, yang hanya diam tak bersemangat. Apa 
lagi yang ia pikirkan kalau bukan tentang ciumannya 
kemarin dengan Kazan? Benar - benar gila! 


"Anjirrrr laahhh!! Block, aja Ra. Block!" Kata Alya tak ambil 
pusing. 


"Asli, Ra. Lo pasti lagi diincer sama dia. Bahaya, Ra. Orang 
playboy macem dia tuhh cuma main cewek. Kerjaanya nebar 
pesona kemana - mana, sampe heran tujuh keliling gue." 
Mayra heboh sendiri seperti biasanya. Di detik selanjutnya, 
ia lantas membuka aplikasi instgram dan mulai melakukan 


aksinya setiap hari. Mengabadikan berbagai momen untuk 
makanan second accountnya. 


la menyorotkan kameranya kearah Devyra. "Hayy guyss, 
kalian mesti tahu pake bingits! Temen gue masa dipollo 
sama Bima si buaya itu? Tapi secara gak langsung temen 
gue hebatt gitu yaaa bisa buat si buaya itu nyantol. Tapi 
eitss, gue tetep nggak suka sama tu orang. Dan untuk si 
Bima buaya darat, akan gue seret lo ke lumpur isap! Kalau 
perlu gue tendang aja sampe mars. Biar nggak bisa balik 
lagi lo!" 


"Apaan sih lo? lebay amat deh, ntar yang ada gue jadi malu 
- Maluin." Devyra hanya bisa menggelengkan kepalanya. 


"Para pengikut gue baig dan pengertian kok." 
"Yaiyalah, pengikut lo kan kita - kita." Sahut Dyan. 


"Kali aja mau temanan kan? Jahat banget nggak sih kalau 
gue block?" Ujar Devyra merasa bimbang dan serba salah. 


"Lo kayak nggak tau dia aja kek gimana. Udah jelas, Ra. 
Seantero Dawana juga pasti tau. Udah berapa banyak cewek 
yang dia buang gitu aja? Gak ada temanan untuk cowok 
macem dia. Playboy nya udah mendarah daging. Emangnya 
lo rela jadi mainannya doang?" Ujar Alya yang jadi kesal 
sendiri. 


"Suudzon mulu kalian deh. Add balik aja, Ra. Sekarang 
pinter - pinterin aja jadi orang, jangan sampe lo masuk ke 
dalam jebakan mautnya." Dyan bersuara membuat 
semuanya setuju. 


"Menurut lo gimana, Zell?" Tanya Devyra pada Anzella yang 
sedari hanya diam saja. 


"Lah mana gue tau, kan gue belum nnyicipin." Anzella 
menyaut dengan tergesa - gesau. 


"Hah, nyicipin apaan, Zell?" Tanya Devyra kebingungan. 


"Nyicipin dia kan?" Balas Anzella dengan polosnya, 
membuat teman - temannya lantas tertawa. 


"Asli, nggak nyambung lo, Zell." Tukas Mayra masih dengan 
tawanya. 


Anzella celingak - celinguk seperti orang bego. 


"Udah ketularan nggak nyambungnya Alya lo?" Ucap Dea 
dengan melirik kearah Alya dengan tawa yang tertahan. 


"Aduhh, maaf - maaf." Ampun Anzella merutuki dirinya 
sendiri. 


"Udah bego, oon, nggak nyambung. Apa lagi kejelakan gue 
hah?!" Balas Alya dengan berkacak pinggang. 


"Yang jelek - jelek emang lo adopsi semua, Al." Devyra 
membuat bibir Alya semakin manyun. 


"Jahat, gue bilangin bebeb Fajar mampus lo semua!" Ancam 
Alya membuat sosok paling banyak gaya itu datang untuk 
menimpali. Pradipta Tenggara. 


"Lo pada ngomongin temen gue hah? Kalau gue laporin ada 
yang ngomongin dia dibelakang kira - kira apa ya 
reaksinya? Ya nggak ada lah, kan penguasa Dawana udah 
biasa jadi bahan omongan. Serasa kita semua keren!" Ucap 
Pradipta yang kini sudah duduk diatas meja dengan 
santainya. Geng penguasa mah bebas. 


Sombong amat! 


"Bilangin aja Pra, bilangin juga sekalian kalau Alya suka 
sama Fajar." Ucap Mayra begitu nyaring, membuat seisi 
kelas lantas menoleh kearah Alya. 


"Asix kali tuu kalau Fajar tau." Ucap Devyra mengompor - 
ngompori. 


"Nggak, itu bohong! Gue nggak suka sama Fajar kok." Teriak 
Alya tak terima. Tanpa sadar suaranya sudah membuat seisi 
kelas melirik sinis dan berbisik - bisik tentangnya. 


"Apa lo semua liat - liat? Belum tau rasanya kena tendangan 
si ronaldo wati?!" Alya berucap sok seram. Membuat 
semuanya sontak tertawa. Menyebalkan! 


"Gue bilangin, Al. Tenang aja," Tanggap Pradipta. 
"Jangan sampe lo bilangin! Gue ngancem lo ini!" 


"Nggak takut gue sama cewek kayak lo. Cewek lemah yang 
sekali ditatap Bang Fajar langsung meleleh. Cemen!" Ucap 
Pradipta. la memang senang menjahili teman - temannya. 


"Udahh weh! Kasian anak orang lo bikin cemberut gitu." 
Mayra angkat suara. Sedangkan Pradipta tertawa puas. 


Tatapan Pradipta pun tak sengaja mengarah pada Anzella 
yang betah hanya diam saja. Seperti sedang memikirkan 
sesuatu. 


"Gimana, Zell? Lo udah nyerah sama Kazan? Dia akan terus 
bertindak tanpa mau perduli lo udah sengsara. Kalau nyerah 
jan lupa bilang - bilang gue." Tanyanya tiba - tiba, membuat 
Anzella mendongkakan kepalanya dengan mendengus 
pelan. 


"Mau apa lagi tuh anak sama Zella?" Kata Devyra dengan 
tatapan mata yang menkobarkan api yang membara. Tak 
terima. 


"Lo dari tadi diem mulu karena kebayang - kebayang Kazan 
Dawana si serigala bermata tajem yang matanya kek mau 
loncat dari tempatnya itu kan?" Tebak Pradipta yang seratus 
persen benar. 


Di kantin pribadi, semuanya tengah sibuk. Fajar, Bima, 
Pradipta yang tengah sibuk mengejarkan remidi ulangan 
matematika yang harus diselesaikan siang ini juga. Itu 
membuat mereka mengaduh dan meringis pelan. Mereka 
jadi tidak bisa makan karena harus ngejar deadline tugas 
remidi. 


Sedangkan Kazan, ia sibuk makan dengan santainya. Tak 
sedikitpun memperdulikan teman - temannya yang 
kesusahan itu. Selain itu Radya dan Dewa sibuk mabar 
bersama, mereka sedang seru - serunya melawan musuh 
yang sama. Seperti biasanya, mereka tak pernah remidial. 


"Woy! Bantuin napa kita? Jahat amat lo pada. Temen remidi 
malah asik - asik santai kayak dipantai!" Seru Pradipta 
menyerah dengan angka - angka yang tak kunjung ia 
mengerti. 


"Makanya, waktu belajar dipake belajar. Jangan mulut aja lo 
banyak." Balas Dewa dengan tatapan yang sama sekali 
tidak teralihkan. 


"Ais sombong amat lo mentang - mentang nggak remed. 
Inget lo cuma lagi beruntung!" Timpal Pradipta tak terima. 


“Sorry, gue mah selalu beruntung. Inget, gue punya sayap 
malaikat." Jawab Dewa menyombongkan diri. 


"Bantuin kek!" Ujar Fajar sambil mengacak rambutnya 
frustasi. 


"Terutama Kazan nih. Lo kan pinter, Zan. Bantuinnnnnn kek 
temen lo yang malang ini. Punya otak jenius nggak bagi - 
bagi ilmu lo!" Fajar berseru pada Kazan yang pintar - pintar 
pelit itu. 


Kazan menoleh dengan mendengus pelan,"Gue ajarin sekali 
lo sanggup ngerti emangnya?" 


"Ya nggak sih. Makanya, biar nggak ribet dan buang - buang 
waktu, mending lo aja yang ngerjain. Kan simple." Ucap 
Fajar diriringi kekehan. 


"Simple pala lo kering kerontang!" Celetuk Dewa. 


"Manja lo!" Balas Kazan dengan tatapan tajam. Setelahnya, 
tangan kanannya merampas kertas yang ada ditangan Fajar 
begitu saja. Membuat Fajar memekik kegirangan. 


"Nah gitu dong, jadi orang yang baik hati. Kan nambah 
ganteng lo." Puji Fajar bisa - bisanya. 


"Ini karena lo banyak bacot!" Balas Kazan. 


"Gue juga dong, Zan. Gue kan temen lo juga. 

Masak cuma fajar doang! Gue baru berhasil ngerjain satu 
soal nih! Susah amat, pake beda paket segala lagi. Emang 
guru itu paling iye bikin murid setress!" Ujar Bima tak 
terima. 


"Seneng kali keknya guru - guru kalau muridnya mati 
karena stress level maksimal!" Ujar Pradipta masih sok - 
sokan berkutit dengan soal - soalnya. 


"Rad." Panggil Pradipta selanjutnya, dengan ekspresi 
dramatis. Yang selalu membua Radya risih. 


"Apaan?" 
"Bantuin gue njing!" 


"Kenyat lo?" Balas Radya menoleh tanpa ekspresi. Membuat 
mulut Pradipta seketika bungkam. 


"Ih sellow dong, Man. Maksud gue bantuin gue nih. Susah 
amat emang ngerayu lo!" Pradipta berdecak sebal. 


"Dalam rangka apa gue harus bantuin lo?" 
"Dalam rangka gue sebagai temen sejati lo lah." 


"Kita temen?" Tanya Radya sambil melipat kedua tanganya 
didepan dada. Sebelum akhirnya ia tersenyum tipis. 


"Lo hutang kopi kolongan sama gue," Katanya kemudian 
meraih kertas milik Pradipta. 


"Tenang cuy! Gue anter, sampe kolongan juga seperti 
namanya kalau perlu! (kerongkongan)" Ucap Pradipta yang 
langsung menyetujui. 


Betapa enaknya hidup mereka ketika remidi ada yang 
ngerjain. Sehingga mereka bisa bebas tugas dengan 
bersantai - santai ria. 


"Lo berdua kenapa bisa cepet banget kerjainnya? Seakan - 
akan nggak pake mikir gitu. Segampang itu kah soal 
matematika buat kalian?" Kata Bima terheran - heran. 


"Kalau nggak belajar ya nggak bisa lah!" Sahut Dewa. 


"Yang bego diem deh, beruntung aja bangga!" Ejek Fajar. 


"Otak lo terbuat dari apa sih, Zan?" Tanya Bima lagi yang 
masih dibuat terheran - heran dengan kejeniusan Kazan 
yang bisa mengerjakan tiap soal dengan begitu mudahnya. 


"Nggak usah nanya, kalau pertanyaan lo sendiri aja nggak 
ngotak." Balas Kazan tanpa menoleh sedikipun. la asik 
berkutat dengan soal - soal matematika itu. 


"Ish si anjir ini kalau ngomong emang ngegas mulu!" Ujar 
Bima heran. 


"Kepalanya gede makanya pinter." Ujar Fajar sok tau. 


"Kata emak gue kalau kita bergaul sama orang pinter, kita 
bisa jadi ikutan pinter. Tapi gue kok nggak pinter - pinter 
ya?" Tanya Bima sambil garuk - garuk kepala. 


"Kapasitas otak lo sempit kalik. Kek otak udang. Dah lah, 
kapan lagi hidup jadi orang bego? Bersyukur!" Balas 
Pradipta tidak masuk akal. Memang siapa di dunia ini ingin 
hidup sebagai orang bego? 


"Lo ngatain gue apa gimana?!" Sentak Bima. 


"Berisik lo semua!" Tiga kata, namum seketika membuat 
semuanya terdiam. Begitulah Kazan dimata teman - 
temannya. Menyeramkan. la tidak ingin ada sesuatu yang 
menggganggunya. Salah satunya suara berisik yang 
mengganggunya. 


"Nah, serigala ngamuk! Jangan sampai lo ditendang sampe 
zimbabwe, bisa repot." Ucap Fajar setengah berbisik. 


"Oya gue baru inget, ini tentang Anzella." Perkataan 
Pradipta membuat pergerakan Kazan terhenti. Laki - laki itu 
lantas menoleh cepat, merasa tertarik dengan topik 
pembicaraan tentang gadis itu. 


"Dikelas, gue liat dia melamun mulu, kek kepikiran sesuatu 
gitu. Gue yakin itu pasti ada hubungannya sama lo kan? Lo 
apain anak orang njir? Ngaku nggak lo sekarang!" Tuduh 
Pradipta. 


Kazan meletakan pulpennya, dan menolehkan kepalanya 
kearah Pradipta yang berada di sampingnya,"Kemarin gue 
kiss tuh anak." Ucapnya jujur, dengan ekspresi yang sama 
sekali tidak menampakan keraguaan. 


Semuanya nampak terkejut. Terutama Pradipta yang 
menyembur kopi yang sudah berada di mulutnya itu. la 
memajukan wajahnya, kemudian menatap Kazan tak 
percaya. 


"Arwah mana yang udah rasukin lo hah? Sampe bikin lo jadi 
cowok ganas gini?! Bilang sama gue, biar gue keluarin tuh 
arwah jahat pake mantra acikidul!" Ujar Pradipta. 


"Wahhh wahh udah nggak sehat nih otak lo, gara - gara 
kebanyakan belajar rumus - rumus pasti nih!" Ujar Fajar 
geleng - geleng kepala. 


"Lo serius, Zan?" Tanya Radya berusaha untuk percaya, 
namun ia tetap tak bisa. 


Dewa masih berusaha mentralkakan nafasnya akibat syok 
berat,"Terus, Jelita tau?" Tanyanya. 


"Gue kiss anak itu di depan Jelita." Kazan angkat bicara lagi. 
Membuat semuanya jadi tak masuk akal bagi teman - 
temannya. 


"Berarti itu semua rencana lo?" Tanya Radya, tetap dengan 
ekspresi datarnya. Berusaha tenang. 


"Satu, gue mau buat Jelita tau kalau gue nggak pernah 
punya perasaan sama dia. Dua, gue mau buat Anzella 
menyesal dengan cara nyiksa dia dengan kecupan itu." 
Kazan berucap serius. 


"Parahh lo, Zan. Parah! Nggak nyangka gue kalau lo bisa 
segitunya. Gue aja belum berani tuh kiss - kiss. Palingan 
sebatas pegangan tangan doang." Alibi Bima. 


"Halahh, tapi isi galery lo tetap lebih parah kok, Bim. Kalau 
lo lupa biar gue ingetin!" Ujar Pradipta. 


"Ajarin gue dong, Zan. Gue masih suci belum ngerti yang 
gitu - gitu." Sahut Bima yang kemudian membuat Kazan 
menajamkan tatapannya pada Bima. 


"Bajing lo!" Umpat Fajar. 


"Ciuman ya tinggal ciuman repot banget lo. Nggak ada 
tutorialnya. Apa perlu gue buat ditugas bahasa inggris yang 
bab teks prosedure dengan judul How to kiss a girl? Gue 
bacain sekalian di depan anak - anak kelas lo!!" Ujar 
Pradipta mengundang tawa. 


"Anjir seru tuh! Setelah itu langsung kena damprat Mrs. 
Mimi. Nggak sabar gue ngeliat mulut Mrs. Mimi berbusa - 
busa karena lo." Timpal Dewa. 


"Eh, Zan. Tapi Rencana lo bener - bener nggak masuk diotak 
gue, Zan. Nggak masuk akal sudah!" Sahut Dewa sambil 
menepuk pundak Kazan pelan. 


"Lo udah mikirin resiko apa yang akan datang? Mengingat 
banyaknya mata - mata di Dawana?" Tanya Radya. 


"Saat itu tiba, gue hanya perlu ada disampingnya dan 
mengulik banyak hal tentang dirinya." Ucap Kazan dengan 


tatapan yang mengarah lurus kedepan. Nadanya terdengar 
serius, diikuti dengan rahangnya yang menegas itu. 


Langkah Anzella terhenti ketika tidak jauh beberapa meter 
didepannya, melangkah sosok Kazan yang sangat ingin ia 
hindari. Tatapan laki - laki itu membuat jantungnya 
berdebar - debar. Tanpa fikir panjang, Anzella segera 
membalikan tubuhnya dan melangkah kearah yang 
sebenarnya bukan arah tujuannya. 


Anzella mempercepat langkahnya karena ia merasa Kazan 
mengikutinya. Sesekali juga ia menoleh kebelakang. Dan 
benar saja, Kazan mengikutinya. Hingga ia tidak sengaja 
menabrak seorang gadis yang mungkin seangkatan 
dengannya. Buku - buku yang dibawanya itu terjatuh dan 
berserakan di lantai. Aduh, bahkan ia tidak punya waktu 
untuk membantunya membereskan kembali buku - buku itu. 


"Maaf, maaf. Aku lagi buru - buru." Kata Anzella yang 
kemudian berlalu pergi begitu saja. 


Jelita menoleh kearah Anzella, untuk memastikan sesuatu. 


"Itu bukannya cewek yang lo liat sama Kazan kemarin?" 
Tanya Norra. 


"Iya," 
"Lo akan bertindak apa untuk dia, Jel?" Tanya Norra lagi. 


"Gue adalah tunangan Kazan. Gue nggak akan bertindak 
apapun. Karena dia bukan siapa - siapanya Kazan. Selama 
Kazan tunangan gue, selama itu pula gue nggak perlu 
menghkhawatirkan apapun, termasuk gadis itu." Balas Jelita 
penuh arti. 


"Kalau bukan siapa - siapa, nggak mungkin kan Kazan cium 
perempuan itu?" 


Jelita tersenyum tipis,"Kazan cuma lagi berusaha buat gue 
menyerah sama perasaannya. Padahal gue nggak akan bisa 
menyerah sampai kapanpun." 


Tak lama, dihadapannya sudah berdiri Kazan yang 
meliriknya sekilas, sebelum laki - laki itu kembali 
melanjutkan langkahnya. Jelita pun yakin, kalau Kazan pergi 
untuk menyusul gadis itu. 


Bagaimana cara Kazan menatapnya, bagaimana Kazan 
selalu mengabaikannya, semua itu sangat menyakiti 
hatinya. Dia sudah beruntung bisa menjadi tunangan Kazan, 
walaupun ia tak kunjung berhasil membuat Kazan memiliki 
perasaan untuknya. Tetapi ia akan tetap berusaha, hingga ia 
bisa memiliki Kazan seutuhnya. 


Kazan tak bisa menahan tawanya saat Anzella terjebak 
dalam lorong buntu. Gadis itu membalikan tubuhnya dan 
menatap Kazan dengan sinis. Tubuhnya yang gemetar 
mengartikan gadis itu ketakutan. 


"Lo takut sama gue?" Ucap Kazan 


"Setelah kemarin lo curi first kiss gue, kenapa lo bisa 
bersikap biasa aja seakan nggak pernah terjadi apa - apa?!" 
Tukas Anzella kesal. 


"Memangnya gue harus gimana?" 
"Nyebelin banget!" 


Kazan tersenyum tipis, kemudian melangkah maju, tak 
memberi jarak ampun. 


"Jangan deket - deket!" Pinta Anzella memperhatikan Kazan. 


"Kenapa liatin gue? Gue tau kok kalau gue ganteng." Kata 
Kazan yang tak memperdulikan ucapan Anzella. 


"Percaya diri banget sih! Gue bilang kan jangan deket - 
deket!" Ucap Anzella yang betah mengomel. 


"Gue cuma mau liat mata lo yang indah ini. Nggak boleh?" 
Kata Kazan begitu lembut dari jarak yang begitu dekat. 
Kedua matanya menyelami manik mata milik Anzella, dalam 
waktu yang cukup lama. Membuat jantung Anzella semakin 
berdebar - debar tak karuan, sangat cemas. 


Tak lama, Kazan kembali menjauhkan tubuhnya. Membuka 
ruang terbuka untuk Anzella yang kini nampak gelisah. 


"Gue, Kazanta Ellardio Dawana. Adalah seseorang yang 
seharusnya lo hadapi dan bukan untuk lo hindari." Ucap 
Kazan, Anzella lantas tertegun. 


"Semakin lo menghindar dari gue, semakin gue ingin 
mencari. Semakin lo ingin menghilang dari pandangan gue, 
semakin ingin juga gue menemukan lo. Begitulah cara kerja 
dari kamus bahasa tentang lawan kata." Katanya lagi 
dengan tatapannya yang tak lepas dari wajah Anzella 
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1. PROKLAMASI 


Kedatangan Kazan di sekolah disambut oleh kehebohan 
yang menggelegar dari salah satu ruang kelas. Rasa 
penasaran yang cukup tinggi, membawanya kesumber 
kehebohan itu. Yaitu kelas IPS. Di depan pintu, Kazan 
melipat kedua tangannya dengan menyandarkan tubuhnya 
dipintu, menyaksikan apa yang sedang dilakukan oleh 
teman - temannya yang tak pernah terpikirkan di otaknya. 


Terlihat Fajar berdiri di tengah - tengah balok kayu yang 
terletak dihadapan papan tulis dengan menggunakan kaca 
mata hitam yang bertengger mesra ditelinganya. Disisi kiri 
dan kanannya, terdapat Bima dan juga Dewa yang berdiri 
tegas selayaknya ajudan. 


Di hadapannya, berdiri Radya, Pradipta dan teman sekelas 
lainya yang meramaikan barisan. Sedangkan jauh di dekat 
pintu berdiri Sapran yang membawa sebuah buku 
ditangannya. Setelah mendapatkan aba - aba langkah tegap 
maju, Sapran mulai mengikuti intruksi. Dengan melangkah 
dan berhenti tepat di hadapan Fajar. 


"Lapor! Teks proklamasi telah siap dibacakan!" Ujar Sapran 
sembari memberikan naskah proklamasi of Pedawa. 


"Siap laksanakan!" Balas Fajar tegas dengan gaya 
berhormat. 


Fajar membuka naskah tersebut, dan mulai membacakan 
isinya di depan khalayak umum. 


"Selamat pagi! Salam Presiden of ganteng - ganteng tapi 
jomlo. Dengan ini saya sampaikan kepada seluruh rakyat 
beserta antek antek dimanapun kalian berada. Bahwa telah 
lengsernya komandan Kazan! Yang akan digantikan oleh 
Pradipta Tenggara yang akan menjabat sebagai komandan 
sadboys. Dengan syarat debat akbar dan ajubanding di 
group Sad Boys Room. Hari ini, tanggal 17 Mei 2020, 
Pelantikan sah!" Ucap Fajar berpidato dengan lantang dan 
tegas. 


"Saya terima pelantikan dari Bapak presiden of Jakam 
Dawana. Karena hitam sudah diatas putih, Maka saya terima 
dan akan menjalaninya dengan waktu sejujur - jujurnya." 
Ujar Pradipta sebagai penerima jabatan baru. 


Bima lantas turun, memberikan pangkat brigadir secara 
simbolis di kedua bahu Pradipta,"Maka saya sampaikan 
bahwa Pradipta Tenggara telah sah menjadi komandan 
Sadboys." 


Seisi kelas pun tertawa, lebih tepatnya terhibur dengan apa 
yang baru saja disaksikan. Sementara Kazan lantas 
mengetuk pintu kelas beberapa kali, membuat semuanya 
langsung menoleh keasal suara. Sontak seisi kelas berpura - 
pura menyibukan diri. 


"Apanya Sah?" Tanya Kazan sambil memasuki kelas dengan 
tatapan tajam seperti serigala yang ingin memburu mangsa. 


"Bukan rencana gue, Zan!" Sahut Bima mengangkat kedua 
tangannya. Tak ikut - ikutan. 


"Ampun, Zan!" Ujar Fajar memohon. 


"Gue hanya menjalankan perintah doang komandan." Ujar 
Dewa membela diri. 


"Lo semua ngira gue nggak akan masuk sekolah?" Tukas 
Kazan sambil menatap teman - temannya satu persatu. 


"Kan kali aja lo mabuk kopi!" Sahut Pradipta. 


"Anagako lo semua." Umpat Kazan tak tanggung - 
tanggung. 


"Apaan anagako, Zan?" Tanya Fajar tak mengerti. 
"Anak nggak ada otak." 
"Anjir sadesss!!" Seru Dewa bertepuk tangan. 


"Lo semua dapet panggilan dari guru BK sekarang." Ujar 
Kazan yang tidak dipercaya oleh teman - temannya. 


"Bercanda lo ah. Yaa maap kalau kita salah. Tapi jangan 
ngancem sampe bawa - bawa Bk lah." Pradipta menganggap 
perkataan Kazan hanya bercandaan. 


"Gue serius." Balas Kazan dengan tatapan serius dan juga 
rahang tegas yang tak menampakan kebohongan sama 
sekali. 


Dan benar saja, tak lama setelah itu, datang seorang guru 
BK dengan tongkat kayu di tangannya yang merupakan 
senjata handalannya. Buk Ser, namanya. Sudah persis 
kayak sumo kalau dia marah. Dengan pipi yang 
mengelembung seperti balon, dan juga mata sipit yang 
semakin menyipit hingga tak terlihat memiliki mata. 


"Pradipta Tenggara! Bima Aditya! Fajar Adi Wiguna! Segera 
ikut saya ke ruang BK sekarang!" Pekiknya dengan suara 


yang menggelegar seisi ruangan. 
"Loh emang salah saya apaan, Buk?" Tanya Bima alibi. 
"Kesalahan kalian ya karena sudah membuat kehebohan!" 


"Saya baru aja dateng kok, Buk. Saya nggak ikut - ikutan. 
Suer tekewer kewer! Kalau saya boong saya tambah tampan 
deh Buk!" Sahut Pradipta sambil mengacungkan dua jari 
tanganya membentuk huruf V. 


"Nggak usah banyak alasan. Saya sudah lihat kamu di 
CCTV!" 


"Dewa sama Radya kok nggak dipanggil juga? Kan mereka 
juga ikutan Buk Serrrrrrr. Ajak mereka juga dong, Buk! Biar 
impas." Ujar Pradipta merajuk. 


"Kamu yang salah kok malah melempar kesalahan pada 
orang lain? Mereka itu pinter, nggak sedikitpun memiliki 
pikiran nakal kayak kalian!" Kata Bu Ser yang membuat 
Pradipta semakin tak terima. Sedangkan Kazan, Radya dan 
Dewa hanya bisa menahan tawa. 


"Bu Ser seksi deh." Puji Fajar. 


"Kamu ngejek saya hah? Jelas - jelas saya nggak ada seksi - 
seksinya sama sekali." Amuk Bu Ser. 


"Dibilang gendut salah, dibilangin seksi salah. Serba salah 
aja saya memang." Balas Fajar dengan mencebikan bibirnya 
sok imut. 


"Angkut aja, Bu. Semakin lama dibiarin semakin banyak 
alasanannya." Seru Dewa yang memperdaya Bu Ser. 


"Ikut saya sekarang! Jangan buat bumi ini bergerar karena 
saya." Ancam Bu Ser dengan tatapan tajam. Setajam 
bekakas. Mereka pun pada akhirnya pasrah mengikuti Buk 
Ser menuju ruang BK. 


Fajar berdiri dibelakang Bu Ser seraya membeo. Mengikuti 
gaya bicara Bu Ser dengan sangat mirip. Yang langsung 
mendapatkan pelototan tajam dari Bu Ser. 


"Wasiat gue, tetep sama. Kalau gue udah mati, tetap 
mengabadikan ketampanan gue!!" Ujar Pradipta 
mendramatis. 


"Segala bentuk hormat kami sampaikan kepada Yth. 
Komandan Sadboys yang akan menghadiri rapat sidang 
agung yang diselenggarakan diruang BK, hari ini tanggal 17 
Mei 2020." Ujar Dewa bergaya hormat. 


"Lo udah terkontaminasi gilanya mereka, Rad?" Tanya Kazan 
padan Radya. 


"Alhamdullilah, masih waras." Jawab Radya sambil mengelus 
dada. 


Dari bangku kedua dari selatan, dan kedua dari depan. 
Duduk sosok Anzella yang tengah tertawa, menampakan 
sederet gigi putihnya dan memperlihatkan sepasang lesung 
pipi yang membuat pesonanya semakin menarik saja. Kazan 
Dawana, mengaku bahwa dirinya tertarik dengan pesona 
seorang Anzella Gaury. 


Pradiptampan Tolong supportnya guys @Bim.dty 
@Radsrynt @Dewa Aww @Fajri Paten @Kazandawana15 


Liked by 110.000 other 


View all 10.365 comments. 
@Sapran.Gaco : Sana sini nganggur? 
@Pradiptampan : Otw jemput dakocan. @Sapran. Gaco 


@Buluketek : Jual penumbuh bulu ketek ampuhhh. Lebad, 
dan cepat! 


@Pradiptampan : Untuk bulu titit bisa? @Buluketek 
@Ashala.lalala : aduhh kak Kazan ganteng banget dehhh 
@Pradiptampan : Siapapun yang gue sukain kenapa 
larinya pasti ke yang ganteng - ganteng mulu sih? Gue 
disini merasa terejek @Ashala.lalala 


@Abimarlo : Anjir, muka gue ada lope - lopenya. 


@Pradiptampan : Serangan rasengan cinta tuh bro. 
@Bima.dty 


@Dewa Aww : Ohh ini jakam Dawana? 


@Pradiptampan : Bajingan Dawana kita, lo lupa? 
@Dewa Aww 


@@ueenmayra : Muka gak sante semua 


@Pradiptampan : Salam, dari tim kebanyakan mimpi 
@Oueenmayra 


@Radyaksa : Bakat terpendam lo emang cuma malu - 
maluin. 


@Pradiptampan : Bangga kan lo punya temen kek gue 
@Radyaksa 


@lpaten : Sini IPS lawan IPA! 


@Praditampan : Sini duel?! IPS gagah, IPA lemah! 
@lpaten 


@Syenasyahid : Kak Bima jadi jagoanku! 
@Abimantic : Aduh senyum kak Bima bikin meleleh! 
@Perjakatua : Masih perjaka bos? 
@Praditampan : Sensored @Perjakatua 


@JelitaAnovaa : Muka lo nantangin banget, Zan 
@Kazantaellard 


@Pradiptampan : Ngeselin gila emang mukanya Jel. 
@JelitaAnovaa @Kazandaellard 


@DevyraAng : Fans lo bertebaran dimana - mana. Hati lo 
juga main kemana - mana @Abimarlo 


@Norraddian : Hati Bima cuma ada di gue! Nggak main 
kemana - mana. Camkan itu! @DevyraAng 


@Pradiptampan : Kepedean banget lo tupir! 
@Norraaddian 


@Abimarlo : Kalau orang kebutuhan primernya ada tiga, 
yaitu sandang, pangan dan papan. Tapi kalau aku: kamu, 
kamu, dan kamu @DevyraAng 


@Kazantaellard : Anagako Pulkeru 
@Radyaksa : Anak nggak ada otak pulang kerumah. 


@DyanSarasw O1: Anak setan @Pradiptampan 


@Pradiptampan : Masa orang sesuci gue lo bilang Setan? 
Jadi gemesh deh @DyanSarasw 01 


@AnzellagauryO7 : Dawana Emperor yang mana nih?? 


@Rafajar. :@Kazandawana1l5 as Dawana Emperor and 
@Anzellagaury07 as Dawana Empress, agree? 


Kemudian, Pradipta mendapatkan dua buah notif yang 
masuk diwaktu yang bersamaan. 


Anzellagaury07 like your coment. 
Kazantaellard like your coment. 


Sebuah notifikasi yang serentak masuk keseluruh penjuru 
Dawana, begitu mengejutkan. Kazan lantas membanting 
handphone nya diatas meja, lalu beralih menyeruput 
secangkir kopi dengan begitu santainya. Sebuah foto baru 
saja menyebar luas, sebuah gambar yang memperlihatkan 
dirinya mengecup bibir Anzella. 


Pradipta beranjak dari duduknya dan memperlihatkanya 
layar handphone miliknya pada Kazan,"Zan, bejat lo emang 
jadi cowok!" 


"Anjrit, apa kata dunia ini, Zan?" Sahut Fajar pusing. 


"Kazan mah main nyosor, kasih slow dikit dong harusnya!" 
Seru Bima. 


"Kayaknya setiap yang lo lakuin kesannya salah mulu ya, 
Zan. Sampe harus disebar kayak gini." Ujar Dewa 
menimpali. 


"Ini udah jadi resiko yang harus ditanggung Kazan." Kata 
Radya yang masih asik berkutat dengan telepon 
genggamnya. 


Kazan meletakan cangkir diatas meja dengan sengaja 
dibanting, sehingga teman - temannya sontak menoleh 
kearahnya. Tatapan matanya mengkobarkan api yang tak 
main - main. Gerahamnya mengelutuk mengikuti perintah 
yang baru saja keluar dari mulutnya. 


"Lo hutang cerita sama gue, Zell!" Seru Devyra. 


"Bisa - bisanya lo nggak cerita. Gue hampir saja mati karena 
saking terkejodnya." Sahut Mayra lebay seperti biasanya. 


"Ini bukan masalah lo kiss nya sama Kazan, tapi ini masalah 
repotasi lo disekolah ini. Lo tau sendiri Kazan punya 
tunangan. Satu sekolah ngeship mereka. Lo bisa aja habis 
babak belur sama mereka." Ujar Dyan dengan serius. 


"Emangnya kalian kira gue mau terjebak masalah? Tragedi 
tragis itu benar benar diluar dugaan gue. Kejadiannya juga 
cepat banget. Gue nggak sempet mikir, gue juga nggak tau 
mau sedih apa seneng waktu itu!" Balas Anzella frustasi. 


"Nggak apa, Zell. Nggak usah takut, ada kita yang akan jadi 
tameng lo!" Ujar Alya berusaha menenangkan Anzella. 


"Ini gara - gara kecerobohan lo sih. Udah nuduh - nuduh dia 
sembarangan, di depan umum pula. Jadinya gini kan, lo 
diseret dalam masalah." Ujar Devyra kehabisan akal. 


Iya, Anzella tahu dia sudah membuat kesalahan. Ia 
menyesal karena tidak memastikan terlebih dahulu sebelum 
bertindak. 


Sedari tadi Anzella mendengarkan cibiran keras untuknya 
dari anak - anak kelas maupun yang tak sengaja melewati 
kelasnya. Beberapa juga menatapnya penuh akan 
kebencian, layaknya ia seorang penjahat yang tak akan 
mendapatkan ampun. 


Tak lama, kedatangan Pradipta dan anggota geng penguasa 
lainnya seperti Bima, Fajar, Dewa dan Radya seketika 
mengejutkan seisi kelas. Radya mulai memasuki kelas dan 
memghampiri meja Anzella. Anak kelas pun tak ragu untuk 
memberikan jalan yang lebar untuk mereka. Sedangkan 
anggota lainnya menunggu didepan pintu. 


"Zell, lo ikut kita sekarang." Pinta Radya, yang lantas 
membuat dahi Anzella berkerut. 


"Kemana? Dan mau apa??" 


"Nanti lo tau sendiri." Kata Radya lagi, membuat Anzella 
menghela nafas panjang. 


"Ini perintah," Pertegas Radya, membuat Anzella tak mampu 
menolak. la lantas bangkit, sebelum melangkah pergi, 
Anzella menyempat diri untuk mengucapkan salam 
perpisahan pada teman - temannya, jika saja riwayat 
hidupnya akan tamat hari ini. 


Tanpa berbicara apa - apa, geng Pedawa membawa Anzella 
pergi. Disepanjang langkahnya, tak sedikit yang 
mengumpat karena sosok Anzella yang beruntung karena 
bisa dikawal oleh penguasa Dawana. 


Mereka membawa Anzella menuju ruang Wisma. Anzella 
sempat terkejut saat diperintahkan untuk masuk kedalam 
ruangan tersebut. Pasalnya seantero Dawana tahu bahwa 
ruang Wisma tak boleh dimasuki oleh sembarang orang. 
Bukannya terasa aneh saat ia diperintahkan untuk masuk? 
Tak ada pilihan lain. 


Terlihat sosok Kazan duduk disebuah marmer. Dengan kedua 
tangan yang dilipat di depan dada, kini tatapanya 
mengarah pada Anzella yang masih kikuk ditempatnya 
berdiri. 


Kazan memberikan isyarat kepada Anzella melalui tatapan 
matanya, untuk segera duduk di sebuah kursi yang sudah 
disediakan disana. Tidak, Anzella tidak bisa duduk disana. 
Tak ingin buang - buang waktu, Kazan lantas bangkit dan 
mengiring Anzella untuk duduk. 


Dihadapanya, kini sudah tersedia beberapa macam 
makanan yang sengaja dipesan oleh Kazan. 


"Temenin gue sarapan pagi ini." Ujar Kazan begitu 
santainya. la tidak tahu saja jika Anzella benar - benar 
merasa tak nyaman sekarang. Bagaimana tidak? Diluar 
sana, sudah banyak pasang mata yang menjadikan mereka 
pusat perhatian. 


Apa yang sebenarnya sudah dilakukan oleh laki - laki itu? 


Keresahan yang memancar dari mimik wajah Anzella 
ternyata disadari oleh Kazan, membuat laki - laki itu 
kemudian mengedarkan pandanganya kesekitar. 


"Zella." Panggil Kazan begitu lembut. Membuat hati Anzella 
berdesir hebar. 


Anzella perlahan menoleh. 


"Lihat mata gue, jangan perhatikan sekitar yang nggak 
memperlakukan lo dengan baik. Jangan mengalihkan 
pandangan lo dari gue, sebelum makanan lo habis." 


"Lo mau semakin mempermalukan gue?" Tuduh Anzella. 


"Gue cuma mau mengingatkan, sesekali jadilah orang yang 
egois. Dengan menutup telinga untuk sesuatu yang nggak 
ingin lo dengar. Dan menutup mata untuk sesuatu yang 
nggak ingin lo lihat. Ada masanya hidup harus sesederhana 
itu." Ujar Kazan dengan penuh arti. Anzella lantas tertegun. 


"Siapa gadis itu?" 


Kedatangan Kazan langsung ditodong oleh pertanyaan yang 
seketika membuat langkahnya terhenti tidak jauh dari 
Regards ayah tirinya yang tengah membaca koran di ruang 
tengah. Seperti dugaanya, pasti foto itu sudah sampai di 
ayahnya. Mengetahui banyaknya mata - mata yang tersebar 
di Dawana. Untuk apa lagi selain untuk memantau 
kesehariannya? 


"Tidak ada gunanya menyukai seorang gadis dalam 
hidupmu. Jodohmu adalah Jelita, dan selamanya hanya dia. 
Jangan buang - buang waktumu untuk hal seperti itu." 


"Kali ini mata - mata yang mana lagi?" 


Regards mendongkak, ia menatap Kazan dari celah 
kacamata yang setiap hari setia menemaninya. Sebelum 
akhirnya laki - laki paruh baya itu tersenyum 
simpul,"Tentang kamu yang memukul temanmu juga sudah 
saya dengar." 


"Apa tugas mata - mata juga melaporkan sesuatu yang 
bukan kesalahan saya? Mereka hanya melihat, tanpa tahu 
apa yang sebenarnya terjadi." Ujar Kazan menggebu - gebu. 


"Yang kamu bisa memang hanya memperdaya." Balas 
Regards yang kini telah bangkit dari duduknya, perlahan ia 
melangkah menghampiri Kazan. 


"Tentang gadis bernama Anzella, jauhi dia." Ujar Regards 
dengan nada memperingati,"Seharusnya sosok Jelita tidak 
akan pernah kurang dimatamu. Gadis cantik, anggun, dan 
pintar seperti dia bisa membawamu menuju keistimewaan. 
Berdirilah sebagai keluarga Dawana yang bisa menduduki 
posisi itu. Mulailah membuka pikiranmu." 


"Apa kematian saya juga akan ada ditangan anda?" Tanya 
Kazan dengan sorotan mata yang mencerminkan suasana 
hatinya. "Apa menurut anda ini adil untuk saya?" 


"Jangan membuat tangan ini kembali melayangkan pukulan 
untukmu. Bersikaplah sopan semasih ada ampun untukmu!" 


Kazan tersenyum miring, yang kemudian diikuti dengan 
sebuah anggukan kecil, "Sekali lagi, saya menunduk patuh 
seperti robot kendali." Ucapnya yang kemudian melangkah 
pergi menuju kamarnya yang berada di lantai dua. Ketika 
hendak membuka pintu, Sonia Ibunya tiba - tiba meraih 
tangannya dan menggenggam kuat. Sepasang mata yang 
menyiratkan kesenduan itu membuat suasana hatinya porak 
poranda. 


"Seharusnya Ibu belain kamu di depan ayahmu. Nggak 
seharusnya Ibu cuma diam. Dan seharusnya juga Ibu 
katakan kalau anak ibu ini terlahir untuk menikmati hidup 
dengan apa yang dia suka, bukan untuk hal yang tidak 
pernah dia sukai." 


"Setidaknya Kazan bersyukur bisa terlahir dari sosok Ibu 
yang luar biasa ini. Tetap mendalami peran itu, 
manipulasi yang sangat mulus untuk 
mengelabuinya." Ujar Kazan dengan tersenyum sinis. 


Salah satu tangan Sonia terangkat, jari - jemarinya 
mengelus lembut pipi Kazan,"Kita akan mengakhiri ini 
secepatnya." Ujar Sonia mengulun senyum. 


Kazan memeluk tubuh Sonia dengan begitu erat. 
Mengistirahatkan seluruh beban hidup yang selalu setia 
menganggunya. Di pelukan Sonia lah, ia menjadi laki - laki 
paling lemah dibelahan bumi manapun. 
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6. BE CAREFUL 


(JANGAN LUPA FOLLOW, DAN VOTEMENT KALIAN UNTUK 
CERITA INI YAA | 


6. BE CAREFUL 


Kebersaamaan Kazan dan Jelita diperpustakaan menjadi 
pemandangan paling disortkan pagi ini. Seperti biasanya 
mereka akan mengingat rumus - rumus Fisika, Kimia, 
Matematika wajib dan Matemtika peminatan. Serta 
mempelajari soal yang kurang dimengerti. Seleksi olimpiade 
sudah dekat, mereka harus sudah mempersiapkan diri 
mereka mulai sekarang. Mau tidak mau, jam belajar mereka 
harus ditambah. 


Kazan diam memperhatikan Jelita yang menjelaskan sebuah 
cara penyelesaian miliknya,"Cara ini bisa lo sederhanain 
lagi, Jel. Kalau cara lo panjang begini, pas olimpiade lo bisa 
aja udah keduluanan sama peserta lain." Ujar Kazan dengan 
mengambil alih sebuah kertas dari hadapan Jelita, dan 
menuliskan cara penyelesaian yang menurutnya lebih 
mudah. 


"Cara ini lebih cepet. Tapi terserah lo lebih nyaman pakai 
yang mana. Lo lihat sendiri kan, hasilnya sama." Ujar Kazan 
kini beralih melipat kedua tangannya di depan dada. 


Jelita menatap kertas itu dengan takjub,"Lo belajar dari 
mana, Zan? Gue aja baru tau kalau ada cara cepet yang 
kaya gini." 


"Ada dibuku yang baru aja gue beli," 


"Boleh gue pinjem nggak?" Tanya Jelita begitu antusias. 
"Ingetin aja gue buat bawa kesekolah." 
"Gue ambil aja besok pagi kerumah lo gimana?" 


"Lo mau ambil buku atau mau modus berangkat bareng 
sama gue?" Tanya Kazan dengan tatapan malas. Jelita 
terkekeh pelan. 


"Sambil mampir aja, mau ketemu Ibu lo. Boleh ya?" Izin 
Jelita penuh harap. 


"Mau sogok Ibu gue pakai apa lagi? Oleh - oleh dari mana 
lagi? Percuma, Ibu gue juga nggak punya kendali atas 
perasaan gue." Ujar Kazan dengan tegas diikuti dengan 
tatapanya yang menatap lurus sosok Jelita dihadapannya. 


Suasana mendadak canggung. Jelita membuka buku Fisika 
halaman sekian, dan pura - pura sibuk membacanya,"Eh 
materi yang ini, lo udah ngerti belum? Coba dong lo jelasin 
ke gue, gue belum paham deh kayaknya yang ini." Ujar 
Jelita berusaha mencairkan suasana yang menyiksanya. 


"Itu materi kelas sepuluh semester satu, kalau nyari alasan 
yang pinter sedikit. Jangan membuat diri lo semakin terlihat 
bodoh didepan gue." Ketus Kazan, yang seketika membuat 
ekspresi wajah Jelita memucat. Tatapan mata gadis itu kini 
sudah memancarkan kekecewaan. Badannya yang semula 
tegak kini terlihat tak bersemangat. 


Kedatangan Pradipta membuat kehebohan satu 
perpustakaan. Deru nafas laki - laki itu tidak beraturan 
ketika menghentikan langkahnya tepat di hadapan meja 
Kazan. Gestur tubuhnya berbicara, jika ada sesuatu yang 
tidak beres. 


"Kakak lo datang, Zan. Dan sekarang dia lagi sama Anzella!" 
Sebuah kalimat yang diucapkan Pradipta, membuat Kazan 
bangkit dari duduknya dengan cukup kasar. Membuat kursi 
yang ia duduki berdecit keras, membuat seisi perpustakaan 
lantas menoleh kearahnya. 


Tatapanya berubah menajam, diikuti dengan derap langkah 
kaki yang membawanya keluar dari perpustakaan. Ia 
berlarian kencang menyusuri beberapa lorong untuk tiba di 
lantai dasar dengan perasaan kalang kabut. Kini pikirannya 
hanya tertuju pada gadis itu. Anzella Gaury. 


Kazan menyelinap, mengambil alih tempat Anzella berdiri. 
Salah satu tangannya terlentang dan bergerak membawa 
Anzella kebelakang punggungnya. Menjauhkan Anzella dari 
sosok laki - laki yang seharusnya tak pernah Anzella temui. 
Aksara Dawana. 


Kedua tangan Kazan terkepal kuat. Amarahnya membawa 
langkahnya mendekat pada Aksara dengan tangan kananya 
yang begitu saja menarik kerah baju Aksara dengan sangat 
kuat. Kedua alisnya tertaut, bersamaan dengan tatapannya 
yang menyorot tajam Aksara tanpa kata ampun. 


"Kalau lo mau mempermalukan gue, cukup hanya gue tanpa 
melibatkan orang lain termasuk gadis itu! Lo kira 
kedatangan lo kayak gini keren?!" Pekik Kazan 
menggelegar. Tak tanggung - tanggung, kehebohan itu 
seketika menarik perhatian semua orang untuk mendekat. 


"Gue cuma pengen mengenal latar belakang gadis itu. Yang 
dibutuhkan Dawana selalu tentang informasi. Dan gue 
datang untuk itu." Aksara berucap santai. Membuat Kazan 
tersulut api emosi. Kekurangan dari dirinya adalah tak biss 
mengontrol emosinya dengan baik. 


Kazan semakin mempererat cekatan tangannya pada kerah 
baju Aksara. Tangannya bisa saja melayangkan bogem 
mentah untuk Aksara. Tapi ia sadar tempat. 


"Lo mau hajar kakak lo? Silahkan, biar semua orang disini 
menyaksikan. Supaya kedatangan gue nggak sia - sia, untuk 
mempermalukan lo." Pancing Aksara, Kazan lantas 
melepaskan tangannya dari kerah baju Aksara dengan 
cukup kasar. Hingga tubuh Aksara sedikit terhuyung 
kebelakang. 


Aksara tersenyum miring, ia kemudian membenarkan kerah 
bajunya yang kusut itu,"Kita saudara, Zan. Tapi kayaknya di 
otak lo selalu terbesit pikiran untuk menghabisi gue? Sekeji 
itu pemikiran lo?" 


"Asal lo tau, gue nggak pernah sudi jadi saudara lo!" Sentak 
Kazan dengan nafas yang memburu. "Dan lo, gue peringatin 
jangan pernah berani mengusik gadis itu sedikitpun!" 
Ujarnya dengan nada memperingati. 


"Apa yang sedang berusaha lo lindungi?" Aksara tertawa 
dengan renyah,"Semakin lo melindungi, semakin lo akan 
menyingkirkan keberadaannya. Be careful with your 
decision, brother." Bisik Aksara. 


"Pergi lo dari sini!" Pekik Kazan dengan rahangnya yang 
menegas. 


"Tepat, gue nggak punya alasan untuk tetap ada disini." 
Balas Aksara yang kemudian melangkah pergi begitu saja, 
dan menghilang bersama mobil sport putihnya di balik pintu 
keluar SMA Dawana. 


Kazan membalikan tubuhnya, sebagian orang yang 
menyaksikannya tadi, kini sudah melenggang pergi 


meninggalkan lokasi. Tak jauh darinya, berdiri sosok Jelita 
yang nampak mengkhawatirkannya. 


"Kazan, lo " Perkataan Jelita terhenti karena Kazan 
melewatinya begitu saja. Kazan mengabaikannya lagi. 
Dengan tak sedikitpun menatap kearahnya. 


Kazan mengamati Anzella yang nampak bingung dengan 
apa yang sebenarnya sudah terjadi. Tatapanya yang lugu 
membuat Kazan hanya bisa menghela nafas gusar. Di detik 
selanjutnya, Kazan melangkah pergi begitu saja. Bersama 
sisa emosi yang masih bersemayang dalam dirinya. 


Anzella terus membuntuti Kazan, tak peduli kemanapun laki 
- laki itu akan pergi. Rasa penasaran telah menghantuinya. 
la sudah menerka - nerka apa yang terjadi, tapi tetap saja 
semua belum jelas, sebelum Kazan angkat bicara tentang 
semua itu. 


"KAZAN!" 
"ZANNNNNNNN!" 
"LO PURA - PURA NGGAK DENGER?!" 


Beberapa kali Anzella memanggil laki - laki itu. Tapi Kazan 
tak jua menghiraukannya.  Anzella mempercepat 
langkahnya. Berusaha mengimbangi langkah Kazan yang 
jauh lebih besar darinya itu. 


"GUE TERIAK NIH YA!!" Ancam Anzella. Sedangkan Kazan 
hanya menoleh malas pada Anzella. Tatapan Kazan yang 
menyeramkan itu tak mempan membuat Anzella ketakutan. 
Anzella terus membuntuti Kazan hingga laki - laki itu 
memasuki atap sekolah. 


Kazan pergi ketepian, dimana disekelilingnya terpasang 
ralling sebagai pengaman. Sementara Anzella terpaku 
ditempatnya. Pandangannya berpendar kemana - mana. Ini 
kali pertamanya ia menginjakan kakinya di atap sekolah. 
Karena atap sekolah selalu dalam keadaan terkunci. Selain 
itu juga karena atap sekolah sudah berlabel milik Pedawa. 


Anzella menyusul Kazan, berdiri tepat disisi kiri Kazan. 
Udara yang menerpa wajahnya, membuatnya sesekali 
memejamkan kedua matanya untuk merasakan kenikmatan. 


"Tadi itu sebenarnya ada apa? Kenapa lo kayak keliatan 
marah banget sama dia? Memang dia salah apa? Dia kan 
cuma sekedar ngajakin gue kenalan?! Lama - lama lo jadi 
tukang ikut campur ya?" Anzella mengeluarkan pertanyaan 
bertubi - tubi, membuat Kazan ingin sekali rasanya 
mengumpat. 


"Lo percaya dia cuma ngajakin lo kenalan?" 
"Percayalah, kenapa harus nggak?" Anzella berucap yakin. 


"Dia tadi lagi berusaha mengulik tentang lo. Lo nggak ada 
pikiran sampai sana?" Tanya Kazan dibuat terheran - heran. 


Anzella menggeleng,"Kalau pemikiran manusia sejauh itu, 
ya kita nggak bakal punya temen. Masak setiap diajak 
kenalan gue harus introgasi dulu orangnya? Dia punya niat 
jahat apa enggak?" 


"Pertahanin, kebodohan lo natural." Balas Kazan yang lantas 
mengalihkan pandanganya lurus kedepan. Mendengarkan 
perkataan Kazan, Anzella mendengus kesal. 


"Memangnya dia orang jahat?" Tanya Anzella berhati - hati. 


"Dia punya gas beracun." Balas Kazan setengah berbisik. 
Anzella seketika membekap mulutnya sendiri, terkejut. Dia 
tidak tahu saja yang dimaksud gas beracun oleh Kazan tidak 
lain adalah kentut. 


"Gas fogging?" 


"Kalau ada yang ngajak lo kenalan kayak tadi, liat dulu 
perawakannya. Jangan langsung percaya gitu aja." Kata 
Kazan memperingati. 


"Iyaiyaaa, tapi jawab dulu dong! Maksudnya gas beracun itu 
gas fogging? Yang buat nyamuk itu?" Anzella nampak kesal. 
Pasalnya Kazan sudah membuatnya penasaran. 


"Memangnya lo nyamuk?" 
"Gue manusia lah, masak nyamuk?" 


"Segitu aja lo nggak paham?" Kazan terheran - heran. 
Anzella jika masalah berfikir memang selalu lamban. Atau 
bisa juga dibilang kalau dia itu lola. 


"Enggakk." 


"Gas oksigen kalik!!!" Seruan itu berasal dari Pradipta. 
Bersama teman - temannya yang lain, ia menampkan 
dirinya dari balik pintu masuk menuju atap yang kebetulan 
terbuka. Kazan yang menyadari itu hanya bisa memutar 
bola matanya dengan malas. 


"Udah bobrok ya otak lu? Sejak kapan emang gas oksigen 
beracun?!" Sahut Bima menahan tawanya. 


"Menu makanan lo tiap hari pelet lele?" Tanya Radya pada 
Pradipta. 


"Lo kalau mau ngeledek gue kira - kira dong ah. Yakali menu 
makanan gue samaan sama lele - lele gue dirumah!" Balas 
Pradipta mendramatis. 


"Iyakan biar lo sekalian bisa berkomunikasi sama ikan - ikan 
lele lo itu. Kapan lagi bisa ngomong sama ikan?" Timpal 
Dewa dengan tertawa mengejek. 


"Ohhh gini ya? Setelah bikin heboh satu sekolah, lo malah 
berduaan diatap? Mau lo apain lagi anak orang slur?" Ujar 
Fajar setengah berteriak. 


"Nggak usah didengerin." Ucap Kazan memperingati lagi. 
"Tapi udah denger." 

"Berduaan boleh, tapi jangan lupa napas dong!" Seru Bima. 
"Maksudnya?" Tanya Anzella tak paham. 


"Kali aja Kazan nggak tahan sama kecantikan lo!" Balas 
Bima gombal. 


Anzella menoleh, menatap Kazan penuh tanya,"Emang 
beneran kayak gitu?" 


"Yakali." Jawab Kazan pendek dan cukup ketus. 


"Ehhh Kazan, lo tuh ternyata cowok brengsek ya. Lo nggak 
mikirin apa gimana perasaan Jelita? Lo 

boleh nggak punya perasaan sama dia, tapi hargain kek dia 
sedikit. Mau bagaimanapun dia itu tunangan lo. TUNANGAN! 
MASIH KURANG JELAS?" Ujar Norra tiba - tiba. Membuat 
semuanya terkejut dengan kehadirannya itu. 


"Woy lo main semprot aja. Kalau ngomong kalem, nggak 
usah sampe muncrat kemana - mana. Lo kira ludah lo iseng - 


iseng berhadiah?!" Ujar Fajar disampingnya, terlihat kesal. 
"Macem tuyul aja lo muncul dimana - mana." Sahut Pradipta. 


"Lo nggak bisa tenang dikit ya, Ra? Kasih slow. Nggak kasian 
apa sama muka? Tar keriput." Ujar Bima. 


"Diem deh lo semua. Gue nggak ngomong sama kalian ya!" 
Balas Norra berkacak pinggang. 


"Lemesin mulut lo kalau ngomong sama gue," Titah Kazan. 
"Nggak, lo tuh emang pantes dikenyatin!" Ketus Norra. 


"Jelita udah sabar ngehadapin lo selama ini, Zan. Eh tapi lo 
nya malah menjadi - jadi. Lo kira enak menyukai seseorang 
sendirian? Jelita belum makan dari pagi, gue cariin di 
lingkungan sekolah dia nggak ada. Gue telponin juga nggak 
diangkat - angkat. Supirnya juga bilang kalau dia baru aja 
jalan dari rumah untuk jemput dia kesekolah. Tadi dikelas 
juga dia sempet ngeluh sakit kepala." Ujar Norra panjang 
lebar. Deg, seperti ada benda besar yang menghantam 
dirinya saat ini. Kazan tak boleh hanya diam saja. Selama 
Jelita adalah tunangannya, Kazan masih harus bertanggung 
jawab untuk gadis itu. 


"Anjir lah, malah jadi berabe begini." Dewa menggelengkan 
kepalanya. Menyerah dengan keadaan ini. 


"Tabahin dulu, Zan." Tambah Radya. 


Tak lama, Kazan melangkah pergi. Tanpa mengucapkan 
sepatah katapun pada Anzella. Sementara Anzella 
menggeleng pelan. Betapa jahatnya Kazan menjadi 
tunangan. Anzella bersumpah, tak akan mau memiliki pacar 
maupun tunangan semacam Kazan. 


Anzella terduduk lemas dibangkunya. Sebelum kepalanya ia 
jatuhkan diatas mejanya. Hal itu mengundang tanya teman 
- temannya. Mereka semua udah menyerbu Anzella, dengan 
mengelilingi bangkunya. 


"Gue capek man teman. Gue nggak menerima pertanyaan 
apapun. Termasuk juga pertanyaan siapa bapak dari anak 
yang dikandung kucing gue!" Ujar Anzella lemas. 


"Biar gue kasih tau ya, Zell. Kalau laki - laki tadi itu kakak 
tirinya Kazan, Aksara Dawana! Wow, beruntung banget 
nggak sih lo bisa tatapan muka sama dia? Ganteng banget 
Yalord gakuku, calon suami masa depan gue!!" Ujar Mayra 
ketinggian. 


Anzella mendongkak, dan menoleh kearah Mayra,"Kakak 
tiri?" 


"Lo nggak tau kalau Ibunya Kazan nikah sama presedir 
Dawana? Setahu gue, Kazan punya hubungan nggak baik 
sama kakak tirinya. Wajar sih kalau tadi dia kelihatan nggak 
suka sama kedatangan kakaknya." Sahut Devyra. 


"Tapi, Zell. Ada yang lebih heboh lagii." Ucap Alya antusias. 
"Apaan?" 


"KAZAN BELAIN LO DI DEPAN KAKAK TIRINYA! DIA MARAH 
BANGET KAYAK TADI ITU KARENA DIA NGGAK SUKA KAKAK 
NYA GANGGUIN LO!" Alya berucap heboh. Teman - 
temannya lantas memekik kegirangan. 


"Ish! Heboh dong lo!!" Alya mengguncang tubuh Anzella. 
Tetapi Anzella hanya diam dan menautkan kedua alisnya. 


"Zell, kalau kakak tirinya sudah menginjakan kakinya di 
sekolah ini, itu artinya ada yang nggak beres. Mikir aja 


kesana." Kata Dyan, pemikirannya memang selalu berbeda. 


Sontak, teman - temannya dibuat membisu. Mereka seketika 
menyorotkan matanya pada Dyan, lebih tepatnya 
menyudutkan Dyan yang tak bisa diajak kompromi. 


Anzella meringis pelan, lalu mengentakan kakinya di lantai 
dengan gemas. Rasanya sulit sekali untuk sekedar menelan 
salivanya sendiri. Masa depannya dalam bahaya! 


Kazan membanting stir motornya tepat dihadapan Jelita. 
Motor hitam besar itu, kini menghalangi jalan gadis itu. 
Kazan membuka kaca helm full facenya. Dengan tetap 
duduk diatas motor kesayangannya, Kazan menyiratkan 
tatapanya pada Jelita yang terlihat lunglai itu. 
Menghantarkan isyarat kepada gadis itu untuk ikut 
bersamanya. 


"Gue mau pulang, Zan." Ujar Jelita kehilangan semangat. 


"Iya sama gue, buruan naik." Ketus Kazan yang kini sudah 
kembali menutup kaca helmnya. 


Jelita menghela nafas panjang, sebelum akhirnya ia 
memutuskan untuk naik keatas motor Kazan. Tak lama, 
motor itu melesat pergi dengan suara knalpot yang cukup 
nyaring. Ketika dipersimpangan, Kazan membelokan 
motornya kearah yang sebaliknya. Membuat Jelita yang 
duduk dibelakang itu berseru tanya. 


"Loh kok belok sini? Gue beneran mau pulang, Zan. Cuma 
mau pulang." Tegur Jelita. Tetapi Kazan tak sedikitpun 
menyahutinya. 


Kazan menghentikan laju motornya di depan sebuah 
restsurant. Sementara Jelita turun dari motor dengan 
tatapan penuh tanya. Sampai sudah memasuki restaurant 


pun Kazan tak bersuara, untuk sekedar menjawab semua 
pertanyaan Jelita. 


Kazan memesankan Jelita makanan. Nasi goreng seafood, 
yang merupakan makanan kesukaan Jelita sedari kecil. 
Kazan memerintahkan Jelita untuk duduk tenang. sampai 
pesannya datang dibawakan dan disajikan diatas meja oleh 
pelayan restaurant. 


"Makan, gue denger lo belum makan dari pagi." Ucap Kazan 
tegas. Tanpa fikir panjang, Jelita melahap makanan itu, 
menuruti apa yang dikatakan Kazan. 


"Lo mau menarik perhatian gue dengan cara kayak gini? Lo 
seneng gue jadi sasaran amarah orang tua lo karena nggak 
bisa jagain lo?" Tanya Kazan dengan ketus. 


"Memangnya lo pernah jagain gue?" 


"Lo bukan anak kecil, Jel." Nada bicara Kazan berubah 
lembut. 


"Setidaknya lindungi gue kan?" Balas Jelita dengan air 
wajahnya yang lirih. 


Salah satu sudut bibir Kazan terangkat,"Lo membutuhkan 
perlindungan gue? Lo sendiri yang nggak ingin dilindungi. 
Dengan cara lo berusaha merusak reputasi orang lain. 
Perempuan kayak lo nggak pantes dilindungi, Jel." 


"Maksud lo?" 


"Lo yang nyebar foto itu kan?" Ujar Kazan menyudutkan 
Jelita. 


Jelita membanting sendok dan garpu yang semula berada 
digenggamanya itu pada tepian piring. Kemudian beralih 


menatap Kazan seutuhnya. 


"Lo jadi mata - mata Ayah gue sekarang?" Yakin Kazan tak 
habis fikir. 


"Itu karena gue yang paling deket sama lo!" Jelita berusaha 
membela dirinya sendiri. 


"Selain lo orang yang nggak bisa dipercaya, selama ini juga 
gue sudah salah menilai lo. Pandangan gue ke lo udah 
berubah, Jel." 


"Lo juga seharusnya sadar, apa yang lo lakuin sama 
perempuan itu nggak adil buat gue! Lo ngelakuin itu karena 
lo berusaha ngebuat gue menyerah sama perasaan lo kan?" 
Balas Jelita menggebu - gebu. Disisi lain dia merasa tidak 
terima disalahkan. 


"Bukanya seharusnya begitu? Lo nggak pernah menyimpan 
perasaan buat gue?" Ujar Kazan dengan tatapan tajamnya. 


"Zan!" Pekik Jelita,"Lalu apa pentingnya sebuah 
pertunangan tanpa adanya perasaan?" 


"Jel, keinginan lo terlampau jauh. Pertunangan ini hanya 
kesepakatan antara dua perusahaan. Gue nerima 
pertunangan ini karena mungkin dengan menerima, gue 
bisa membawa perusahaan Dawana lebih maju. Begitu juga 
seharusnya dengan lo. Gue nggak pernah memikirkan untuk 
punya perasaan sama lo." Ucap Kazan memperjelas. 


"Apa pertunangan ini main - main buat lo?" Tanya Jelita 
harap - harap cemas. 


"Gue nggak pernah menginginkan pertunangan ini sama 
sekali. Sekali lagi, lo nggak bisa paksain perasaan gue." 


"Perasaan itu bisa diciptakan. Tunggu aja, gue akan 
berusaha buat menciptakan perasaan itu untuk lo!" Jelita 
berucap kekeuh. 


"Gue tunggu, gue tunggu lo menyerah." Tepat setelah Kazan 
mengatakan itu, Kazan lantas bangkit dari duduknya dan 
melangkah pergi begitu saja. Jelita ditempatnya sudah 
mengepalkan kedua tanganya kuat - kuat. la tak pernah 
sekesal ini sebelumnya. 
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7. NILAI HANYA ANGKA 


Anzella merasa jantungnya dag dig dug ser, ketika ia 
perlahan membuka kertas ulangan matematika wajib 
miliknya yang baru saja dibagikan oleh guru. Setelah 
terbuka, nilai sepuluh terpampang nyata membuatnya 
lantas meringis pelan. 


"Ciluk bwaa! Nilai lo zonk?" Sahut Pradipta sombong, 
ternyata ia sedari tadi mengintip kertas ulangan milik 
Anzella. Menyadari hal itu Anzella kemudian melipat kertas 
ulangannya dan memasukannya ke dalam saku bajunya. 


"Dih, sombong! Emang nilai lo berapa?" Tanya Anzella 
penasaran. 


Ekspresi wajah Pradipta berubah datar. Selanjutnya ia 
mengangkat tangan kanannya. Berniat mengajak Anzella 


bertos ria,"Sama, gue juga sepuluh." Ucapnya santai, 
membuat Anzella kemudian tertawa. 


"Oiyyaa kan nilai lo selalu jeblok." Anzella berucap polos. 


"Dih, nggak usah pakek oiyaaa kalik. Iya gue tau kok gue 
nggak pinter." 


"Gue juga nggak pinter kok! Kita masih sama - sama perlu 
belajar." 


Sementara Anzella terkekeh,"Nilai jelek nggak menentukan 
masa depan kok. Orang kayak lo mah pasti juga sukses 
besarnya. Nilai mungkin nggak akan berpengaruh apa - apa 
buat masa depan lo. Secara masa depan lo kan sudah 
tersusun rapi." 


"Coba aja sekolah itu untuk mempelajari materi tentang 
bagaimana cara meluluhkan hatinya. Kan gue ngegas, mau 
belajar ampe elek juga ayoo!" Ujar Pradipta mengundang 
tawa. 


"Nggak usah sok - sok an deh. Emang siapa juga yang mau 
lo luluhin hatinya? Satupun orang yang mau dideketin sama 
lo aja nggak ada!" Sahut Mayra yang kini sudah mendekat. 


"Ngomong lagi gue sebarin kalau daleman lo warna ungu?!" 
Ancam Pradipta. 


"Itu otak lo kenapa daleman mulu sih isinya?! Kalau emang 
ungu kenapa hah??" Sahut Mayra tak terima. 


"Ya lo nggak pernah ganti lah.Jorok lo jadi cewek. Pasti 
jamuran, idihh." Ujar Pradipta menahan jijik. 


"Heh! Bukan berarti karena warnanya ungu gue cuma punya 
satu. Gue punya puluhan, sampe ratusan tau nggak lo?! 


Satu lemari isinya ungu, biar lo puas! Kalau nggak tau 
mending diem deh!" Balas Mayra kian meninggi. Jika 
mereka adu mulut seperti ini, maka dapat dipastikan bahwa 
perang dunia ketiga akan berlangsung. Sebentar lagi. 


"Nggak sakit mata lo ungu semua? Emang rada aneh lo." 
Ujar Pradipta geleng - geleng kepala. 


"Gue itu Queen Purple! Gue menguasai warna ungu di 
sekolah ini!" 


"Ih udah deh, kalian udah kayak suami istri aja, cekcok 
mulu!" Sahut Anzella yang tak tahan dengan kegaduhan 
yang terjadi diantara Mayra dan Pradipta. 


"Amit - amit. Sampe gue terlahir kembali juga gue nggak 
akan mau sama dedemit yang satu ini!" Ujar Pradipta 
dengan terkekeh geli. 


"Heh! Kalau gue dedemit lo apa? Kuyang?!" Balas Mayra 
berkacak pinggang. Tatapannya memancarkan emosinya 
yang meledak - ledak. 


"YAAMPON! AKUR DONG AKUR!!" Seru Anzella, namun tak 
jua didengarkan. Tanpa fikir panjang, Anzella merampas 
sebuah map coklat polos yang diyakini berisi setumpukan 
kertas ulangan dari genggaman Mayra, kemudian 
dilanjutkan dengan beranjak keluar kelas. Mendingan ia 
pergi membawakan hasil ulangan kekelas lain dari pada 
harus berdiam diri menyaksikan pertengkaran yang tak 
akan ada habisnya. Karena ujung dari setiap pertengkaran 
yang mereka lakukan pasti berakhir dengan Mayra yang 
menangis. 


"ZELL, ITU KERTAS ULANGAN LU SELAMA SATU SEMESTER! 
LO MAU BAWA KEMANA JINGAN?!" Teriak Mayra yang 


menampakan kepalanya diujung pintu. Tapi percuma, 
Anzella sudah berjalan cukup jauh. 


"Apa katanya? 12 MIPA 1 ya? Okelah.." Ujar Anzella kecil, 
setelah menangkap suara Mayra dari kejauhan. Sambil 
bersenandung kecil, Anzella berlarian kecil dengan begitu 
bersemangat. Tanpa sadar, bahwa ia sudah keliru 
mendengar apa yang dikatakan oleh Mayra. 


Kini adalah kali kedua Anzella menginjakan kaki di gedung 
MIPA. Memang sejarang itu, karena jarak yang ditempuh 
lumayan jauh. Gedung IPS dan MIPA memang terpisah. Oleh 
karena itu kadang Anzella sulit mengenal wajah - wajah 
anak - anak IPA. Terlebih itu Kazan Dawana, ia tak pernah 
tahu laki - laki itu adalah penguasa utama Dawana. Selain 
itu juga karena Anzella betah berdiam dikelas, dan tak akan 
keluar jika tidak penting - penting amat. 


Anzella menghentikan langkahnya tepat di depan pintu 
yang diatasnya bertuliskan kelas 12 MIPA 1. Setelah 
berkeliling mencari - cari, akhirnya ia sampai juga. Ketika 
hendak mengetuk pintu kelas tersebut, kedatangan 
perempuan dari arah selatan, membuatnya menoleh cepat 
dan mengurungkan niatnya itu. 


"Gue anak kelas sini. Ada yang bisa gue bantu?" Tanya 
perempuan itu. Di name tag seragamnya bertuliskan nama 
Jelita Anova. Masih kalem. Sebelum di detik selanjutnya 
Anzella membulatkan matanya setelah menyadari sesuatu. 
Jelita? Sebentar, seingatnya Jelita adalah tunangan Kazan. 
Benarkah Jelita yang ini? Pasti seratus persen benar jika 
dilihat dari penampilannya. 


Jelita Anova, nama yang cantik seperti orangnya. Gadis 
anggun dengan suara yang begitu lembut. Memiliki kulit 
putih berseri, dan senyuman manis yang begitu menarik 


perhatian. Wow, Anzella yang sama - sama perempuan saja 
terpesona. Bagaimana Kazan tak terpesona? Dia beruntung 
memiliki tunangan secantik ini. Berhadapan dengan Jelita 
hanya membuatnya merasa insecure. Apalah daya dirinya 
yang hanya remahan kerupuk yang layu? 


"Hei." Jelita melambaikan tanganya di depan wajah Anzella. 


"Ehh?? Ohh ini, gue mau ngasih hasil ulangan Matematika 
wajib buat kelas ini." Balas Anzella tersadar dari lamuannya. 


"Yaudah titipin di gue aja kalau gitu." Tawar Jelita dengan 
senang hati. Anzella pun memberikan map coklat itu pada 
Jelita. "Makasih ya." Ucap Jelita ramah. 


"ya sama - sama." Balas Anzella tak kalah ramah. 
Kemudian, ia memutuskan untuk melangkah pergi. Kedua 
matanya tak henti - hentinya berpendar keseklilingnya. Ia 
bisa merasakan suasana yang berbeda antara gedung MIPA 
dan IPS. Gedung MIPA memang nampak tentram, dan 
menenangkan. Tak seperti gedung IPS yang selalu gaduh 
setiap harinya. Tak luput dari kehebohan. 


Cengkraman kuat yang datang dibahu kirinya, membuat 
Anzella refleks menoleh terkejut. Di belakangnya, kini 
berdiri sosok Jelita. Anzella berharap ia sudah salah melihat, 
ketika senyuman licik itu tercetak di bibir Jelita. 


Jelita mengeluarkan isi map tersebut, dan menyodorkannya 
pada Anzella. Perlahan, tangan Anzella terhulur untuk 
mengambilnya dengan dahi yang berkerut bingung. Belum 
sempat meraihnya, Jelita dengan sengaja melempar kertas - 
kertas itu di depan wajah Anzella. Sampai satu persatu 
kertas itu bertebaran di lantai. Anzella terpaku ditempatnya, 
otaknya berusaha mencerna apa yang sebenarnya terjadi. 


Yang dilakukan Jelita sudah menarik perhatian banyak orang 
disana. Seruan pun datang dari anak - anak IPA yang 
berhamburan keluar kelas. Memadati lorong untuk 
menyaksikan. 


Hingga akhirnya Anzella menyadari bahwa kertas - kertas 
tersebut adalah hasil ulangannya dengan nilai yang rata - 
rata dibawah lima puluh. Bahkan ada juga yang nilainya nol. 
Dengan cepat Anzella berjongkok untuk kembali 
mengumpulkan kertas - kertas itu. Angin yang menerpa 
cukup kencang, membuat beberapa kertas terhempas 
kesana kemari. Suara tawa yang menggelegar sepanjang 
lorong, membuat Anzella semakin terlihat memalukan. 
Tanganya bergetar dengan hebat, ringisan pelan yang 
keluar dari mulutnya terdengar jelas. 


Anzella, kenapa kamu sangat bodoh! 


"Gue rasa itu milik lo, jadi gue kembalikan." Ujar Jelita 
dengan begitu santai, yang semakin mengundang tawa 
sekitar. 


Derap langkah kaki seorang laki - laki yang mulai memasuki 
kerumunan, membuat suasana mendadak hening ketika 
mengetahui siapa yang baru saja datang. Pergerakan 
Anzella seketika terhenti ketika sepatu converse hitam 
menginjak ujung kertas yang hendak ia raih. Perlahan, 
Anzella menengadahkan kepalanya. la semakin merasa 
malu ketika melihat orang itu adalah Kazan Dawana. 


Anzella bangkit berdiri, disusul Kazan yang meraih salah 
satu kertas yang sengaja ia injak, dengan kemudian 
memberikannya pada Anzella. Sementara Anzella diam, 
tatapannya menyorot lirih pada Kazan yang berdiri di 
hadapannya. 


"Bubar!" Pekik Kazan tak main - main. Semula, semua orang 
nampak ragu, sebelum Kazan menendang pintu kelas 
dengan sangat kuat, yang seketika membuat semuanya 
ketakutan dan memilih untuk pergi. Termasuk juga Jelita. 


Anzella memejamkan kedua matanya kuat - kuat, ketakutan. 
Tubuhnya semakin bergetar hebat karena ulah Kazan. 


"Gue nggak suka ada kehebohan di sekolah ini cuma karena 
sebuah kesalahan. Termasuk yang terjadi barusan." Ucap 
Kazan tegas. 


"Gue malu - maluin yaa?" Tanya Anzella dengan terisak. 


"Semua orang bisa berbuat salah. Nggak usah malu, nggak 
usah nangis. Nilai cuma angka yang akan habis dibagi 
dengan nilai yang sama." Kata Kazan menenangkan Anzella. 


"Gue emang bodoh, karena nggak memastikan lebih dulu 
sebelum bertindak. Gue orangnya terlalu terburu - buru 
mengambil keputusan tanpa memikirkan akibatnya. Dan 
ujung - ujungnya menyesal. Jadi kesel sendiri, jadi kecewa 
sendiri, jadi nangis sendiri." Curhat Anzella dengan mimik 
wajah sedih. 


"Udah bel masuk, sampai kapan lo mau jelek - jelekin diri lo 
sendiri? Dan sampai mana gue harus denger keburukan lo?" 


"Eh?" Anzella tersentak. "Udah bel?" 
Kazan mengangguk,"Lima menit yang lalu." 


Anzella baru ingat kalau pelajaran selanjutnya adalah 
Geografi. Mampus! la belum mengerjakan tugas. la terlalu 
lama berdiam diri di sini, jadi tidak punya waktu untuk 
mengerjakan tugas. Sedangkan istirahat sudah berlalu. 


"Kenapa?" Tanya Kazan. 


"Aduh gue belum ngerjain PR Geo! Guru Geografinya galak. 
Bisa - bisa gue ditendang dari kelas kalau nggak ngerjain 
tugasnya!" Panik Anzella. 


"Nggak ditendang dari kelas, palingan ditendang dari 
sekolah. Guru capek ngeladenin anak males, yang kayak lo." 
Ujar Kazan menakut - nakuti. 


"Apasih, nggak mempan, gue nggak takut!" 
"Karena lo takut sama gue?" Tebak Kazan. 


"Emang lo ngajak cewek gulat? Kalau iya baru gue takut!" 
Tanya Anzella. 


"Mungkin, kalau orangnya semacam lo. Gue pelintir mulut 
lo, gue potong lidah lo, dan gue remukin gigi lo. Supaya lo 
nggak bisa teriak - teriak lagi sama gue. Masih berani?" Ujar 
Kazan membuat Anzella bergelidik ngeri. 


"SADIS IH, KALAU GITU TAKUT AJA DEH!" Balas Anzella yang 
perlahan melangkah mundur, satu demi satu langkah 
hingga ia menghilang di tangga utama. 


Kazan tersenyum tipis. Gadis itu membuatnya terhibur. 
Dengan matanya yang tak pernah takut menatapnya dan 
mulutnya yang tak ragu mengatakan apapun yang ada 
dikepalanya. 


"Mutualan di instgram yuk neng Syalala?" Goda Pradipta 
pada adik kelas, ketika ia kebetulan melewati lorong kelas 
sepuluh. 


"Nah lo, langsung pucet mukanya abis liat lo, Pra." Ujar Fajar 
dengan tertawa. 


"Bacot lo kunyuk." Balas Pradipta ngegas. 


"Kurang ganteng apalagi sih Abang di mata adek? Abang 
harus gimana biar disukain? Jangan nolak - nolak abang 
terus lah. Mubazir ketampanan abang ini tau. Tapi 
kadaluarsanya masih jauh sih." 


"Asha kan sukanya sama Bang Kazan." Ujar Ashala yang 
kemudian menoleh kearah Kazan. 


"Bang Kazan udah kebanyakan yang sukain. Jangan mau!" 
Sahut Bima. "Kalau sama Bang Bima, ayo aja. Katanya mau 
tau rasanya dibonceng pakai motor besar? Abang Bima 
antar jemput deh." Bima playboy-nya kumat. 


"Siap - siap cekcok, gue aduin." Ancam Dewa. 
"Demen amat lo kayaknya liat gue kena amukan Devyra?" 


"Demen lah, sekali - kali buaya harus tunduk sama betina." 
Balas Dewa. 


"Neng Syalala, bales kek DM abang. Mentang - mentang ada 
fotonya bang Kazan aja di coment. Giliran di DM nggak 
pernah dibales. Nggak kesian apa, lihat bang Pra nganggur 
nungguin kepastian?" Balas Pradipta mendramatis. 


"Udahlah, Asha itu udah besar untuk tau yang mana 
ganteng dan enggak buat disukain. Selera anak kayak dia 
itu pasti tinggi Man." Timpal Fajar. 


"Pasti gue gantengnya?" Tanya Pradipta antusias. 
"Lo jeleknya lah, nggak ngaca?" Jawab Fajar. 


"Tingkat kepedean lo udah kuadrat berapa?" Sahut Radya. 


"Masih remidi matik jangan berani suka sama Asha deh 
bang." Ujar Ashala meledek. Mengundang tawa teman - 
temannya. Termasuk Kazan yang sedari tadi sudah menahan 
tawanya. 


"Pinter, Sha. Nyari alasan pake kelemahannnya. Tos dulu 
kita!" Ujar Bima mengajak Ashala bertos. 


"Biarpun nilai matik abang jelek. Tapi masa depanmu akan 
terjamin denganku, Syalala sayang." Ucap Pradipta sambil 
mengedipkan sebelah matanya genit. 


"Udah yakin lulus?" Kazan buka suara. 
"Yakinin aja. # ambiljalurSE." 
"Sarjana ekonomi?" Tanya Dewa. 


"Sarjana Enjoy." Balas Pradipta terkekeh. 


"Lo nggak apa, Zell?" Tanya Devyra yang nampak khawatir 
setelah mendengar kabar bahwa tadi digedung MIPA sempat 
ada kehebohan. Mana sadar ia jika yang terlibat dalam 
kehebohan itu adalah temannya sendiri. 


"Nggak apa - apa kok." Balas Anzella dengan tersenyum. 


"Lo udah dipermalukan, Zell. Lo beneran baik - baik aja? 
Nggak syok gitu? Takut? Sedih? Lo tau sendiri anak - anak 
MIPA satu itu pada gila nilai, dan ambisius peringkat umum. 
Sebagai kelas unggulan mereka harus sempurna dalam 
semua mata pelajaran. Apalagi matematika." Ujar Mayra. 


"Tadi sih, sempet nangis karena malu banget. Tapi sekarang 
udah nggak kok." Anzella menyengir. 


"Lo jugaan sih. Main bawa lari aja map coklat itu. Padahal 
udah gue teriakin keras - keras. Lo salah denger?" Tanya 
Mayra lagi. 


Anzella melahap batagor sambil terkekeh pelan,"Mungkin 
heheh." 


"Jelita kayaknya punya dendam deh sama lo, Zell. Kalau lo 
salah sebenarnya dia kasih tau yang baik, bukan malah 
mempermalukan lo di depan banyak orang. Gue kira Jelita 
beneran baik gitu, tiap diliat mukanya adem ayem. Eh 
ternyata punya pikirin licik juga." Kesal Devyra. 


"Namanya juga manusia kan?" Sahut Dyan. 


"Pokoknya ya, Zell. Kalau dia punya niat buat gangguin lo, 
kasih tau kita. Biar kita hadapin sama - sama." Ujar Devyra. 


Alya yang senyum - senyum sendiri dengan tatapan yang 
terus mengarah pada layar hapenya, seketika menarik 
perhatian teman - temannya. 


"Sibuk apaan sih lo? Senyam - senyum sendiri. Tumbenan 
diem, biasanya kalau nyaut paling barbar." Kata Devyra 
menginggung Alya. 


Alya masih diam saja, hal itu mengundang rasa penasaran 
yang tinggi dan membuat Devyra kemudian merampas hape 
Alya begitu saja. 


"Ih kok main rebut - rebut gitu sih?! Balikin!" Seru Alya 
dengan berusaha merebut hapenya kembali. 


Sedangkan Devyra sudah tertawa melihat chatingan Alya 
bersama Fajar. Dimana seluruh pesan Alya selalu dibalas 
singkat padat dan jelas, bahkan banyak pesannya yang 


hanya sebatas di read saja. Dibalas saja sudah membuatnya 
senang sampai senyum - senyum sendiri. 


"Gue orangnya penyabar kok!" 


"Lo yakin mau tetep lanjutin?" Tanya Devyra perhatian. 
"Pagi, siang, sore, malem lo selalu chat dia tapi balesannya 
bikin emosi kayak gitu. Kenapa sih lo bisa sesabar itu 
ngadepin cowok yang modelannya kayak Fajar gitu?" 


"Tenang aja, Fajar di chat sama yang di aslinya beda kok." 
Ujar Alya masih postif thinking. 


"Semangat, gue sama yang lain dukung lo!" 


"Oiya, Zell. Gue denger - denger tadi ada yang nolongin lo 
ya digedung MIPA? Siapa? Ganteng nggak? Kasih tau kita 
dong!" Tanya Alya begitu antusias dengan menggoyang - 
goyangkan lengan Anzella. 


"Yang udah nolongin gue tadi itu Kazan." Anzella berujar 
santai. 


"WHAT DE?! DIA LAGI??!" Pekik Mayra terkejut. Kedua 
matanya mebelalak. 


Bima memperlihatkan layar hapenya pada Pradipta yang 
tengah melahap makananya,"Lo gangguin anak orang lagi 
sampe nangis?" 


"Kok lo tau? Cenayang, man?" Tanya Pradipta yang tak 
mengalihkan pandanganya sama sekali. 


"Ini isi snapgram Mayra bahas elu sambil sesunggukan. 
Pakai diisin foto aib lo plus hastag #/adiintumbal" Balas 
Bima diiringi tawa. 


"Gue mah selalu trending topik dimana - mana. Udah biasa 
lah, nggak usah ditanya lagi." Ujar Pradipta 
menyombongkan diri. 


"Di snapgram Ashala juga pernah, pakai hastag # anakdajjal 
karena lo spam chat dia 999+ " Ujar Dewa menimpali. 


"Lo memang hobi gangguin anak orang apa gimana?" Tanya 
Fajar terheran - heran. 


"Cari perhatian lo?" Tanya Kazan dengan lirikan malas. 


"Gue kesepian puas? Asal lo semua tau aja, tiap malem gue 
telponin semua orang yang ada di kontak gue. Kali aja ada 
yang mau nemenin gue ngobrol gitu. Tapi sayangnya semua 
jahat - jahat. Pada bikin kesepakatan buat matiin telpon 
gue. Apa salah dan dosaku sayang??" Kata Pradipta dengan 
bibir yang dimajukan beberapa centi. 


"Kesepian apa kurang belaian?" Tanya Radya. 


"Dua - duanya aja biar komplit." Ekspresi sedihnya yang 
dibuat - buat sungguh menjijikan. 


Kedua bahu Dewa menegap, diikuti tangan kananya yang 
memukul meja beberapa kali, membuat perhatian teman - 
temannya tertuju padanya. Sebuah pengumuman resmi dari 
instagram official Dawana yang baru saja dilihatnya 
sungguh mengejutkan. 


"Ada apaan monyek?" Tanya Pradipta. 


"Dua hari lagi acara Pesta Olahraga Dawana yang ke dua 
belas bakal dilaksanain." Ujar Dewa heboh. 


"Terus?" Bima nampak tak begitu tertarik dengan informasi 
tersebut."Nggak ada pengumaman yang lebih menarik? 


Misalnya informasi tentang Sapran putus sama pacarnya 
yang ketua Cheers. Siapa namanya? Anoa? Inem? Ninong? 
Siapa sih elah gue lupa?" 


"Anin, goublok!" Umpat Fajar kesal. 
"Nah, Anin maksud gue." Bima terkekeh. 


"Gue belum selesai njir. Dengerin dulu monyek!" Kesal Dewa 
dengan memukul meja sekali lagi. 


"Buruan, lanjutin." Decak Kazan tak sabar. 


"Lawan Dawana tahun ini SMA Senopati." Ucap Dewa masih 
kalem. 


"Anjrit seriusan?!" Pekik Fajar terkejut. 


"Terkejod gue, untung nggak meninggal." Ujar Pradipta 
heboh. 


"Bentar, kalem dulu. Masih ada kelanjutaanya," 

Kata Dewa dengan mencoba jadi misterius. Niatnya mau 
buat kejutan, tapi malah jadi sasaran amukan teman - 
temannya. 


"Kazan direkrut masuk tim inti Futsal. Lebih tepatnya jadi 
kapten futsal." Kata Dewa. "Lawan lo nggak lain Satria, 
Ndan." 


Hal itu membuat Kazan lantas tertawa menyeringai. 
Kebetulan apa ini? 


"Kazan doang? Gue kok enggak? Padahal gue pengen 
banget nandingin Satria baja hitam si sok jagoan itu!" Protes 
Fajar gerimutan. 


"Kazan kan memang anak futsal, dia jagonya. Sedangkan lo 
bisa apa emang? Bersih - bersih lapangan?" Ujar Radya 
meremehkan. 


"Jangan salah! Gue punya teknik jitu. Jurus sundulan maut. 
Gue bisa buat bolanya kelempar jauh sampe kutub selatan." 
Balas Fajar tak terima diremehkan. 


"Iyain aja eu." Sahut Pradipta. 


"Mau bagaimanapun tandingan lo nggak bisa disepelein. 
Kemampuan Satria sebanding sama lo. Dulu lo sama dia 
selalu jadi kebanggan Dawana, Zan. Saatnya lo buat dia 
bungkam. Sebagai tuan rumah, jangan biarin dia cetak 
kemanangan." Dewa berucap dengan menggebu - gebu. 


"Di kamus gue, nggak ada istilah kalah di rumah sendiri. 
Gue pastikan team Dawana akan mencetak kemenangan. 
Karena di sepanjang sejarah, Dawana selalu unggul jika 
ditandingkan dengan Senopati." Balas Kazan yakin. la 
memiliki tekad untuk menenangkan pertandingan ini. Futsal 
adalah kegemarannya, kemampuan Kazan tak perlu 
diragukan lagi dalam bidang itu. Ia tak pernah kalah telak. 
Dapat Kazan pastikan Satria akan pulang membawa 
kekelahan. 


"Gue bantu support aja deh. Kalau lo denger teriakan paling 
heboh saat pertandingan, itu pasti gue." Pradipta angkat 
tangan, karena memang dia tidak bisa apa - apa selain jadi 
penonton. 


"Gue juga, gue bantu doa aja biar menang." Sahut Bima. 


"Apa perlu gue buatin baliho gede - gede di depan sekolah, 
Terus isi caption ' Yang nggak dukung, rumahnya gue bakar 
Supaya rame?" Tanya Fajar bertanya pendapat. 


"Tanpa minta dukungan juga yang dukung Kazan pasti 
rame." Ujar Radya ada benarnya. 


Kazan tak menghiraukan teman - temnanya lagi karena 
sebuah pesan masuk yang seketika menarik perhatiannya. 
Cengkraman pada ponselnya menguat, setelah melihat 
nama dari siapa pengirim pesan tersebut. 


Satria Ganardhi 


Gue yakin lo udah liat pengumuman. Sebagai tuan rumah, 
gue tunggu sambutan hangat lo buat team Senopati. Gue 
akan datang sebagai lawan Io. Sudah siap menerima 
kekalahan? 
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8. HINGAR - BINGAR 


"Selamat pagi, Ma!" 


Sapaan hangat itu datang dari Anzella yang melangkah 
menuju dapur dengan bersemangat. Wajahnya nampak 
berseri, diimbangi dengan senyuman ceria miliknya. Anzella 
membuka kulkas untuk mengambil sekotak susu. Pagi - pagi 
seperti ini dia memang tidak terbiasa sarapan nasi. Palingan 
susu dan roti. 


Anzella menyajikan segelas susu untuknya, ia meneguknya 
dengan bersemangat, lebih tepatnya terburu - buru. Ia 
harus mengerjakan tugas yang tidak ia mengerti. Apalagi 
kalau bukan Geografi? la akan datang cepat untuk menyalin 
milik Dyan. Ah, temannya yang satu itu memang selalu rajin 
membuat tugas. Salah satu bandar jawabannya. 


la duduk di sofa untuk memakai sepatunya sebelum 
berangkat. Pergerakanya seperti seseorang yang sedang 
dikejar sesuatu. 


"Apa sih yang dikejar?" Ujar Mamanya. 


"Biasalah, Ma. Menyangkut tugas." Anzella cengengesan. 


Anzella bangkit berdiri, sekedar membenarkan 
penampilannya, seperti dasinya yang mereng sebelum ia 
mengambil tas ranselnya dan menggendongnya. 


"Jalan kaki lagi?" Tanya Mamanya. 


"ya dong, biar badan sehat dan kuat." Kata Anzella 
mantap,"Kalau gitu Zella berangkat dulu ya, Ma!" Lanjutnya 
yang kemudian menyalimi punggung tangan Mamanya. 
Sebelum ia beranjak menuju pintu. 


"Hari ini nggak usah jalan kaki." Kata Mamanya yang 
membuat pergerakannya terhenti dengan tangan yang 
berakhir di knop pintu. Anzella menoleh, menatap Mamanya 
yang duduk diatas sofa dengan tatapan bertanya - tanya. 


"Terus naik angkot? Kasian uangnya, Ma. Uangnya bisa aku 
tabung buat tambah - tambah bayar SPP sekolah. Nggak 
apa, aku jalan ka -" 


"Satria sedang dalam perjalanan menuju kemari. Kamu 
berangkat bareng dia ya?" Potong Mamanya, membuat deru 
nafas Anzella seketika memburu. Seperti adanya ancaman 
yang menghantam dirinya saat ini. la menggeleng cepat, 
kedua tangannya sibuk meremas ujung rok abu - abunya. 


"Ng-gak, Ma! Anzella nggak mau. Tolong cegah dia buat da- 
tang." Racau Anzella. 


"Dia punya niat baik untuk menjemputmu. Selagi ada 
kesempatan jangan ditolak. Lagian jarak dari rumah menuju 
sekolahmu itu cukup jauh." Ucap Mamanya dengan penuh 
arti. 


"Tapi Ma, dia itu udah gila!" Tanpa sadar, Anzella berucap 
meninggi. 


"Anzella!" Bentak Mamanya dengan nafas yang 
memburu,"Mama tau dia punya sifat yang buruk, tapi dia 
tidak gila! Mau bagaimanapun sifatnya, kita tidak punya 
alasan untuk tidak memaafkan semua keburukannya." 


TINNN 


Suara klakson yang menggema seisi ruangan itu membuat 
tubuh Anzella semakin bergetar hebat. Nyalinya dibuat 
menciut ketika sosok laki - laki berotot itu menampakan 
dirinya di balik pintu dengan senyum menjijikan. 


Anzella beranjak keluar rumah dengan sedikit keberanian. 
Pergerakan Satria yang begitu cepat, membuat laki - laki itu 
tau - tau sudah menghalang jalannya saja. 


Tangan Satria membelai lembut pipi Anzella, membuat 
Anzella memejamkan kedua matanya kuat - kuat. la tidak 
mempunyai nyali untuk sekedar melawan. 


"Kenapa sih lo cantik mulu? Gue makin sayang kan. 
Tanggung jawab, jantung gue berdebar - debar karena lo." 
Ucap Satria dengan meraih tangan Anzella dan 
menciumnya berulang - ulang kali. Menjijikan memang, 
Anzella sudah terbiasa, karena ada yang lebih dari pada ini. 


"Sat, lo nggak sadar? Kalau yang lo lakain ke gue itu nggak 
wajar?!" Ujar Anzella secara gamblang. Satria tergelak. 
Sorot matanya menyalang tak percaya. Satria mendekat, 
menyentuh dan mengangkat dagu Anzella. 


"Lo tau gue nggak suka lo berisik, kenapa masih berani?" 
Desisnya pelan, membuat Anzella meringis."Jadi penurut, 
kalau nggak mau gue kasarin!" 


Satria melangkah mundur, menjauh. Di detik selanjutnya ia 
mengacak rambutnya frustasi,"Ah curang, gue selalu aja 


kalah! Gue tetep nggak bisa marah sedikitpun sama lo." 
ujarnya menyerah. 


Anzella tak melepaskan tatapan bencinya pada Satria. 
Kedua tangan Anzella mengepal kuat sedari tadi. Satria 
masih setia tertawa, entah apa yang lucu, sampai harus 
ditertawakan,"Kenapa? Lo kesel sama gue?" 


Satria sedikit membungkukan tubuhnya, dengan kedua 
tangan yang memegangi lutut. Menatap Anzella dengan 
tubuh yang ia sejajarkan, untuk menyaksikan kecantikan 
Anzella dari jarak lebih dekat,"Lo kesel aja cantik, Zell. 
Gimana gue nggak terpana?" 


"Berangkat atau gue jalan kaki?" Ujar Anzella memberikan 
penawaran. la hanya tak mau berlama - lama menghabikan 
waktunya bersama orang tidak waras seperti Satria. 


Tanpa mengatakan apa - apa lagi, Satria beranjak menaiki 
motor miliknya dengan mengedipkan sebelah matanya pada 
Anzella. Anzella buru - buru naik, dan siap untuk menulikan 
telinganya disepanjang perjalanan 


Geng Pedawa kini tengah mendominasi rooftop lantai tiga. 
Sekedar santai - santai untuk menunggu bel masuk kelas. 
Selain itu juga karena rooftop ini tempatnya strategis, 
berada ditengah - tengah. Sehingga semua sisi bagian dari 
gedung Dawana terlihat dengan jelas dari sini. Termasuk 
gerbang sekolah SMA Dawana. Tak heran guru - guru kadang 
suka nangkring disini, untuk memantau kegiatan di 
lapangan, ataupun memantau siswa - siswi yang terlambat. 


Kedatangan sosok Anzella bersama Satria, seketika 
menggemparkan masyarakat Dawana. Termasuk para 
Penguasa Dawana yang kebetulan melihatnya. 


"NDAN, ANZELLA SAMA SATRIA TUH, NDAN. SERASI 
NGGAK?!" Seru Pradipta dengan menggoyangkan lengan 
Kazan. Sebenarnya Kazan sudah melihatnya lebih dulu, 
tetapi ia bersikap biasa saja. 


"Ayee terasi!" Ujar Fajar setuju. 


"Terasi...terasi, cocot lo gue sumpelin pake terasi, mau?" 
Sahut Dewa gemas. 


"Makin bau dong mulut gue?" Tanya Fajar sadar diri. 


"Udah jarang sikat gigi, makin bau bangke dah tu mulut lo!" 
Ujar Dewa menahan jijik. 


"Sialan." Umpat Fajar. 


"HAREUDANG, HAREUDANG, HAREUUDANG, 
PANAS...PANAS....PANAS!" Ujar Pradipta bernada,"PAKAI 
CIUM TANGAN SEGALA. UDAH KAYAK PASUTRI AJE! GUE 
YANG JOMBLO TAMBAH NGENES WOI!" 


"SELALU...SELALU...SELALI, PANAS DAN HAREUDANG. 
CIHUYY! UY UY." Lanjut Bima nyaring. 


Kazan menahan nafas, ia sedikit melonggarkan dasi abu - 
abunya. Entah mengapa ia merasa sangat gerah. Kedua 
tanganya mencengkram kuat ralling rooftop tanpa alasan. 


"Lo kenapa, Ndan?" Tanya Radya dengan dahi yang 
berkerut. 


"Gerahhh," Balas Kazan tak santai. 


"Karena pemandangan dibawah?" Radya bertanya dengan 
basa - basi. Padahal sebenarnya ia menyadari. Memang apa 


lagi yang membuat Kazan gerah kalau bukan Satria dan 
Anzella? 


"Nggak lah!" Kazan berucap ragu. Walaupun katanya tidak, 
tapi gerak - gerik tubuhnya tidak bisa bohong. 


"Kalau mereka beneran pacaran, udah pasti jadi hot couple 
ini mah. Ngalahin Kazan sama Jelita." Ledek Fajar sambil 
melirik kearah Kazan. 


“Kalau diliat - liat, lebih gentle Satria kemana - mana dari 
pada Kazan. Si komandan gandeng tangan Jelita aja seumur 
- umur nggak pernah tuh gue liat. Gengsi? Malu? Cemen lo, 
Ndan." Ujar Bima santai. Membuat Kazan menilik tajam 
kearahnya. 


"Coba ulangin, ngomong apa lo barusan?" 


"Lo cemen, Ndan. Lo kayaknya lemah banget dalam cara 
memperlakukan cewek dengan baik. Perlu gue ajarin?" 
Tawar Bima dengan senang hati. 


"Udah sok pinter lo sama gue sekarang?" Ketus Kazan tanpa 
ekspresi. Dia hanya malu, kenyataanya ia memang lemah 
dalam segala hal menyangkut perempuan. Tentu saja ia 
gengsi mengakuinya. 


"Nggak Ndan, nggak! Gue emang selalu bodo kalau 
ditandingin sama lo. Apalah dayaku secuil upil badak yang 
nggak ada apa - apanya?" Balas Bima sembari meringis 
pelan. 


"Hewan - hewan apa yang suka marah - marah?" Tanya 
Pradipta sambil menatap teman - temannya satu persatu. 


"Memang apaan?" Tanya Radya tak ingin ambil pusing 
hanya untuk memenuhi tebak - tebakan Pradipta yang 


selalu tak masuk akal. 


"Geram - geram." Ucap Pradipta yang kemudian tertawa 
lepas. 


"Berang - berang goblouk! Sekali lagi lo bikin gue es mosi, 
gue tempeleng pala lo." Fajar benar - benar jadi geram 
karena tebak - tebakan Pradipta. Sementara yang lainya 
sudah tertawa. 


"Suka - suka gue lah. Kan tebak tebakan gue. Kok lo yang 
sewot?" Sahut Pradipta tak terima. 


"Gue kelas." Suara itu datang dari Kazan yang sepertinya 
sudah lelah menanggapi teman - temannya. 


"Ngapa woi? Lagian belum bel masuk kelas, nggak seru lo!" 
Seru Bima setengah berteriak. Wajahnya terlihat masam. 


"Otak temen - temen gue udah pada migrasi." Balas Kazan 
sangat jujur, tanpa ditutup - tutupi. 


"Emang bisa? Kemana?!" Pradipta nampak antusias. 


"Dengkul kalik. Cobak lo cek." Radya berucap dengan 
tertawa kecil. Walaupun ia pendiam, tapi ia paling senang 
meledek teman - temannya. 


Siapa sangka kehadirannya sudah menarik perhatian semua 
orang, termasuk Jelita dan temannya Norra yang kini 
menghalangi jalannya menuju kelas? Belum lagi kehadiran 
teman - temannya yang datang untuk membelanya. Yang 
seketika membuat suasana makin ramai. 


"Lo tuh sebenarnya siapa hah? Kenapa kerjaan lo selalu 
bikin heboh satu sekolah? Pertama Kazan, terus kedua 


Aksara Dawana dan sekarang Satria. Kenapa mereka bisa 
kenal sama lo?!" Ujar Norra menggebu - gebu. 


"Lo main sama mereka?" 


Perkataan Norra, membuat sorot mata Mayra memancarkan 
emosi. la mendekat dan menunjuk wajah Norra dengan jari 
telunjuknya dengan sangat berani,"Jaga mulut lo! Memang 
lo punya bukti apa berani ngatain temen gue kayak gitu?!" 


Norra tertawa menyeringai, lalu melipat kedua tangannya di 
depan dada,"Buktinya dia mau aja di kiss sama Kazan. 
Bukannya itu udah jelas kalau dia itu cewek nggak bener?" 


Norra menoleh kearah Anzella,"Lo nggak usah jadi cewek 
sok lemah deh, biar apa? Biar ditolongin sama Kazan? Caper 
banget sih lojadi orang?!" 


Anzella menahan rasa malu ditempatnya. la terus 
menduduk kaku. Hal itu membuat Dyan merasa kesal 
melihat temannya tertindas seperti itu. 


"Nggak ngaca? Bukanya lo yang caper? Masih aja ngejar - 
ngejar Bima, ditolak sekali dua kali belum kebuka juga mata 
lo? Lagian siapa sih yang mau sama cewek murahan kayak 
lo? Dimintain pap ini itu selalu mau! Disuruh ini itu sama 
cowok selalu nurut!" Ujar Dyan, membuat semua syok. 


"Nggak usah ikut campur lo ya!" Pekik Norra merasa 
tersinggung. 


"Lo udah nindas temen gue, itu artinya lo nyeret gue juga. 
Lo nggak berhak ngatur gue untuk ikut campur atau nggak! 


Jelita yang berdiri di sebelah Norra hanya bisa memeluk 
lengan Norra untuk menghentikan gadis itu. Kini sudah 
banyak pasang mata yang menyaksikan mereka,"Udah, Ra. 


Cukup! Jangan kayak anak kecil. Nggak usah diladenin lagi 
deh ya?" 


Norra menepis tangan Jelita, dan menatap Jelita tak habis 
fikir,"Kayak anak kecil gimana maksud lo? Itu semua unek - 
unek lo kan, Jel? Kalau lo nggak suka sama Anzella? Kenapa 
lo sembunyi dan malah nyalahin gue?!" 


Devyra tersenyum miring,"Nggak usah sok jaga imej lo, Jel. 
Semua orang juga lambat laun pasti tau kalau lo banyak 
drama." 


Tak lama, Bima, Fajar, Pradipta dan Radya datang, karena 
mereka mendengar ada keributan. Mereka mendekat, 
menyelinap masuk kedalam kerumunan untuk melihat 
sendiri apa yang sedang terjadi. Suasana mencengkram 
langsung menyeruak. 


"Dan untuk Devyra, lo udah ngerasa cantik karena Bima 
deketin lo? Asal lo tau aja, Bima itu ngedeketin lo hanya 
karena lo misterius. Jadi dia tertantang. Liat aja nanti, kalau 
dia udah berhasil naklukin lo. Nggak lama lo bakal dibuang 
gitu aja, jadi jangan seneng dulu!" 


Anzella menatap penuh arti pada Devyra yang emosinya 
semakin menggebu - gebu. Devyra menghela nafas 
panjang, berusaha menetralkan emosinya. 


Bima yang mendengar perkataan itu hanya celingak - 
celinguk,"Ini pada ngeributin gue? Padahal mah nggak perlu 
pake berantem segala. Dua - duanya kalau mau, gue 
ladenin!" 


"Gue suka nih nontonin yang begini." Sahut Fajar 
bersemangat. 


"Lo jadi sekutu yang mana cuk?" Tanya Pradipta bisa - 
bisanya. 


"Sekutu Devyra dkk lahh." Unjuk Bima. 
"Gue netral ajalah, dua - duanya gue dukung!" Kata Fajar. 


"Yaudah, kalau gitu gue sekutu Jelita, Norra. Kasian nggak 
ada yang dukung." Timpal Pradipta terkekeh sambil 
bertepuk tangan. Diikuti dengan Bima dan Fajar yang 
bertepuk tangan dan memberi semangat untuk sekutu 
mereka. 


Radya geleng - geleng kepala, mendengar apa yang tengah 
dibicarakan oleh teman - temannya itu,"Lo kira ini 
pertandingan tinju?" Celetuknya. 


"Ini bahkan lebih seru dari pertandingan tinju!" Kata 
Pradipta dengan mantap. 


"Emang temen - temen gue pada ajaib." Radya menyerah, 
memang begitulah sifat teman - temannya. Memang 
konsekuensi berteman dengan mereka adalah rela menjadi 
gila. 


"Apa rencananya kita?" Tanya Bima memasang kuda - kuda. 
Dengan melemaskan otot - otot tubuhnya. 


"Pantengin aja dulu, kalau udah main tangan baru kita 
tindak." Kata Radya, semua mengangguk paham. 


"Emang ya, cewek banyak banget mulutnya. Udah gitu 
ngomong nggak pake ngerem. Apa nggak berbuih tu 
mulut?" Tanya Fajar terheran - heran. 


"Itu ngerap apa gimana sih sebenarnya? Nggak putus - 
putus anjir, kayak rel kereta api." Timpal Bima dengan dahi 


yang berkerut. 


"Gue nggak kenapa, teman - teman. Udah, nggak usah 
dilanjutin lagi, gue mohon." Pinta Anzella yang cemas 
sendiri karena keadaanya semakin menjadi - jadi. 


"Nggak! Kita ladenin sampe dia capek. Sampe dia minta 
maaf." Sahut Mayra keras kepala. Memang kalau masalah 
adu mulut dia jagonya. Belum lagi Devyra dan Dyan yang 
juga tak ingin mengalah. 


Alya merangkul bahu Anzella, dia sama cemasnya dengan 
Anzella. Mereka hanya diam dan pasrah karena ucapan 
mereka sedari tadi tak jua di dengar. 


"Kalau main yang adil, jangan dua lawan lima!" Sahut Norra 
dengan gayanya yang masih setinggi langit. Padahal dalem 
hati nyali sudah ciut. 


"Bilang aja lo nggak sanggup ngadepin kita. Buruan minta 
maaf! Bilang kalau lo nyesel udah ngerendahin Anzella." 
Amuk Mayra berkacak pinggang. 


"Gue juga korban disini!" 


"Gengsi lo ketinggian. Orang gengsi kayak lo nggak bakal 
dapet tempat dimana - mana. Percuma, nggak ada 
untungnya." Balas Dyan dengan tawa meledek. 


"Ulangin!" Sentak Norra kesal. 


"Kurek dulu kuping lo, kayaknya bermasalah." Timpal 
Devyra. 


"Sialan! Salah lo cari gara - gara sama gue!" Pekik Norra 
diikuti dengan tangannya yang melayang hendak 
menampar. Tetapi Radya segera menangkal niat itu. Radya 


segera menjauhkan tubuh Norra dengan cukup kasar 
bersama Bima. 


"Apa - apaan sih lo, Rad? Sejak kapan lo peduli masalah 
cewek?!" Suara Norra kian meninggi. 


"Siapa bilang gue peduli? Ini karena lo selalu memuakan, 
Ra." Ujar Radya dingin. 


"Maksud lo?!" 


"Apa yang lo dapatkan setelah mewakili perasaan Jelita?" 
Tanya Radya dengan sekilas melirik kearah Jelita yang 
mematung. Sementara Norra bungkam. 


"Liat kelakuan lo, cuma buat gue jadi tambah najis sama lo, 
Ra." Tukas Bima. Seketika menyayat hati Norra. Kini buliran 
bening melesat dari kelopak matanya. 


"Jahat lo, Bima!" Norra meringis. 


"Kalau Kazan tau lo terlibat hal semacam ini, dia bakal 
semakin nggak suka sama lo, Jel." Ucap Radya pada Jelita. 


"Lo nggak apa - apa, Zell?" Tanya Fajar khawatir. Pasalnya 
wajah gadis itu sudah memucat. 


"Gue ngerti lo pasti sakit hati. Tapi jangan kelamaan 
dipikirin, Zell. Dia itu tapir, udah kayak hewan jadi - jadian. 
Badannya kayak babi, telinganya mirip badak dan 
moncongnya yang panjang mirip trenggiling, terus 
lenguhannya lebih mirip suara burung daripada binatang 
mamalia. Apa nggak stress?" Ujar Pradipta mengundang 
tawa sekitarnya. 


"Gue baik - baik aja. Makasih ya hiburannya." Puji Anzella 
membuat Pradipta senang bukan kepalang. 


"Yaallah, setumben - tumbennya ini hambamu dipuji 
bidadari cantik." Ujarnya mendramatis. 


Tak lama, terdengar teriakan gaduh yang semakin lama 
semakin terdengar dekat dan begitu jelas. Suara yang 
nampak familliar yang seketika menggelegar seisi ruangan. 
Bu Ser dengan langkahnya yang menciptakan getaran mirip 
gempa. 


“Devyra, Mayra, Anzella, Alya, Dyan, Norra, dan Jelita. Ikut 
saya kelapangan sekarang juga!" Titahnya yang tak bisa 
dibantah atau diabaikan. Tatapanya menyorot tajam dan 
menyeramkan.  Rahangnya yang mengeras begitu 
mengancam. 


Mampus! 


Mereka dengan pasrah, segera beranjak pergi kelapangan. 
Bedanya laki - laki dan perempuan ketika diberi perintah. 
Kalau perempuan selalu menurut, kalau laki - laki selalu 
membantah. 


Bu Ser mengalihkan pandanganya kearah Bima, Fajar, 
Pradipta dan Radya. Dalam hati mereka berdoa dan 
berharap supaya tak ikut terseret. Mereka pura - pura sibuk. 
Radya yang secara terang - terangan menatap Bu Ser tanpa 
rasa bersalah, Bima yang asik bersiul, Fajar yang sibuk 
berkutat dengan ponselnya dan Pradipta yang mengendap - 
ngendap untuk kabur. 


"Kalian berempat juga ikut saya! Nggak ada bantahan, 
nggak ada alasan, nggak ada pingsan mendadak!" Ujar Bu 
Ser yang seakan - akan sudah mengetahui tabiat mereka. 


"Memangnya kita salah apa, Bu? Kita kan disini sebagai 
pahlawannya." Ujar Pradipta menyembongkan diri. 


"Pahlawan apanya?! Dari tadi saya lihat kalian tepuk 
tangan. Kalian kira saya nggak tau?" 


"Udah turutin aja. Biar cepet masuk kelas." Ujar Radya 
melangkah lebih dulu, yang kemudian disusul yang lainnya. 


"Gara - gara si tapir itu kita jadi dihukum. Sialan!" Umpat 
Mayra dengan mata yang menyipit karena terik matahari 
yang menyilaukan. Mereka sedang dihukum menghormat 
bendera merah putih. 


"Kalian sih ngeladenin. Orang kalau diladenin itu akan 
semakin menjadi - jadi. Makanya lebih baik didiemin aja, 
entar juga pasti capek sendiri." Ujar Anzella ada benarnya 
juga. 


"Itu sebabnya lo diem aja?" 
Anzella mengangguk sebagai jawaban. 


"Untung masih pagi. Kalau nggak gitu gosong deh nih kulit 
gue. Jadi percuma mandi susu!" Keluh Norra menyebalkan. 


"Lo tuh cocoknya mandi pake kembang tujuh rupa, biar aura 
menyebalkan lo terhempas jauh!" Sahut Mayra bercemooh. 


"Keluh sana keluh sini, memangnya ada yang mau peduli?" 
Kata Dyan menimpali. la paling jarang kesal, tetapi sikap 
Norra membuatnya tersulut api emosi. Sampai saat ini 
emosinya masih bersemayang dalam dirinya. 


"Udah, kalau guru tau kalian ngobrol. Hukumannya bakal 
ditambah." Ujar Radya memperingati. Hal seperti inilah 
yang membuat Radya tak ingin menyukai dan menjalin 
hubungan dengan perempuan. Karena perempuan itu ribet 
dan dua kali lipat lebih susah dikasi tau dari pada laki - laki. 


Kemunculan Kazan di rooftop lantai tiga membuat teman - 
temannya berdecak kesal. Tatapan Kazan mengedar kearah 
mereka yang sedang menerima hukuman. 


"Ah si komandan enak banget nggak ikut dihukum!" Ujar 
Fajar berseloroh. 


"Emang paling enak itu jadi Kazan. Nggak pernah kena 
hukuman! Oh, betapa mulia hidupnya." Pradipta menimpali. 


"Ngomong - ngomong Dewa kemana?" Tanya Radya yang 
tersadar akan ketidakhadiran Dewa. 


"Palingan juga peta pulau jawa udah kebentuk diatas 
mejanya. Biasalah jam segini jam - jam rawan serangan 
ngantuk." Balas Pradipta dengan terkekeh. 


"Wah, bisa - bisanya dia melewati pertunjukan paling 
fenomenal." Ujar Bima geleng - geleng kepala. 


"jel, liat Kazan diatas, Jel!" Seru Norra,"Kazan liat kesini, 
pasti liatin lo deh!" 


Jelita mengikuti arah pandang Norra. Memang benar Kazan 
melihat kearah bawah sini. Tapi Jelita ragu jika Kazan 
melihat kearahnya. Karena sesungguhnya laki - laki itu 
sedang menatap lurus kearah Anzella yang kini juga sedang 
menatap satu sama lain. 


"Lo pasti udah denger kehebohan tadi, gue minta maaf 
sama lo." Ujar Jelita pucat pasi. 


"Bukannya lo seharusnya minta maaf sama Anzella dan 
teman - temannya?" Tanya Kazan yang sama sekali tidak 
mau menatap lawan bicaranya. la beranjak dari tempat 
duduknya dan melangkah pegi begitu saja. Kemudian 


disusul Jelita yang berusaha mengimbangi langkahnya 
dengan laki - laki itu. 


"Kan kali aja lo i/fee/ sama gue." Ujar Jelita. 


"Lo sama sekali nggak merugikan gue." Balas Kazan santai. 
Membuat Jelita merasa lega. Raut wajahnya lantas berbinar. 


"Berarti lo nggak marah kan sama gue?" Tanya Jelita dengan 
menggandeng mesra lengan Kazan. 


Kazan menghentikan langkahnya, dengan menepis tangan 
Jelita cukup kasar. la menoleh, dan menatap Jelita dengan 
malas,"Tapi kelakuan lo yang beda didepan sama 
dibelakang cuma bikin gue pengen ngomong kasar." Desis 
Kazan tak main - main. Jelita tak bergeming, dia menatap 
Kazan sendu. 


"Pergi, gue nggak pengen liat muka lo." Sentak Kazan 
dengan rahangnya yang menegas. Jelita yang hanya diam 
saja ditempatnya, membuat Kazan berdecak. Jika Jelita tak 
mau pergi, maka dia yang akan pergi. 


Kazan sedang berlatih futsal di lapangan. Berulang - ulang 
kali ia mencoba beberapa strategi menyerang dan bertahan 
yang bisa menjadi bekalnya dalam pertandingan besok. 
Keringat sudah bercucuran deras dari pelipisnya, 
membasahi baju futsal putih bertuliskan nomor punggung 
dua belas yang dikenakannya. 


la berlatih dengan sangat keras. la akan membuktikan 
bahwa Dawana bisa menjadi pemenang, dan pantas menjadi 
pemenang. Sebagai kapten futsal, ia menjadi penyeimbang 
di tim serta mengangkat motivasi pada rekan-rekan yang 
lan untuk menanamkan semangat untuk meraih 
kemenangan tersebut. 


Sejam lagi, rekan satu timnya akan datang untuk berlatih 
bersama. Sudah sepatutnya seorang kapten futsal 
sepertinya harus berlatih lebih keras, karena timnya tidak 
lain akan menjadi tanggung jawabanya. 


Bola yang ia tendang melesat ke pinggir lapangan. Tatapan 
Kazan mengikuti arah laju bola tersebut, yang berhenti 
tepat dihadapan kaki seorang gadis bersepatu putih yang 
nampak lusuh dan kotor. Kazan mendongkakan kepalanya. 
Anzella, gadis itu kini telihat terkejut karena kehadiran bola 
tersebut. 


Kazan memberikan isyarat pada Anzella melalui gerak 
tangannya, untuk meminta Anzella menendang bola itu 
kepadanya. Anzella mengangguk paham. la melangkah 
mundur, mengambil ancang - ancang untuk 
menendangnya. Tapi sayang, tendanganya tak membawa 
bola itu bergerak. Sialnya, posisi bola itu masih berada 
ditempat semula. Tentu saja hal itu mengundang tawa 
Kazan. 


Kazan melangkah, menghampiri Anzella dengan langkah 
santai namun membuat degup jantung Anzella perpacu 
kencang. Keringat yang membasahi sebagian besar wajah 
dan rambutnya, membuat ketampanan Kazan bertambah 
dua kali lipat. Anzella dibuat terpesona, sampai - sampai ia 
kesusahan untuk menelan salivanya sendiri. 


Kazan membungkukan badannya untuk meraih bola yang 
berada di hadapan Anzella. Terlalu tiba - tiba, membuat 
kedua mata Anzella melebar. 


"Lo nendang bola aja nggak bisa?" Tanya Kazan 
meremehkan,"Gue curiga, kalau yang lo bisa cuma bikin 
kehebohan satu sekolah." 


"Ih, gue bisa sampai heboh satu sekolah kan juga gara - 
gara lo! Coba aja saat itu lo maafin gue dikantin, terus 
andaikan temen lo nggak malakin gue sama temen - temen, 
terus andaikan saat itu lo " 


Anzella seketika membekap mulutnya sendiri. Matanya 
bergerak, melirik Kazan malu. Bagaimana bisa ia 
mengatakan tentang yang terjadi padanya dan Kazan saat 
itu? Masak ia harus menyebutkan yang itu juga? 
Mengingatnya saja ia malu, apalagi mengatakannya pada 
Kazan? Gila aja. 


"Apa? Andaikan gue nggak cium lo?" Kazan berujar santai. 
Tak ada keraguan dan rasa malu yang terlihat dari 
wajahnya. 


"Bukan!" Tegas Anzella,"Udah, nggak usah dibahas lagi!" 
Anzella nampak bersemu. 


Kazan tersenyum miring. Kemudian, ia merampas begitu 
saja sebotol air mineral yang berada digenggaman Anzella, 
dan meneguknya hingga habis tak tersisa. 


"Ehh, itu kan punya gue! Kok main minum seenaknya sih?" 
Ujar Anzella tak terima. 


"Gue haus." 


"Tapi jangan punya gue juga donggggg!'" Teriak Anzella 
kencang. Untung saja sepi, sehingga suaranya yang 
menggelegar itu tak terlalu menganggu. 


"Teriak lagi coba, di depan muka gue. Lebih keras." Titah 
Kazan dengan tatapan yang berubah tajam. Kedua 
tangganya sibuk meremas botol plastik. Membuat dada 
Anzella naik turun menahan cemas. 


"Iya iya, ambil aja! Udah terlanjur habis juga kan? Sekalian 
juga tuhh makan botolnya!" Kesal Anzella dengan bibir yang 
manyun. 


"Jadi orang jangan memusingkan perasaan orang lain." Kata 
Kazan dengan helaan nafas berat. 


"Maksudnya?" 
"Intinya bahaya, apalagi buat gue." Balas Kazan melemah. 


Dahi Anzella berkerut sempurna. Bola matanya terus 
bergerak. Berusaha berfikir lebih keras karena otaknya yang 
rileks tak mampu mencerna perkataan Kazan. 


"Tanding futsal Dawana besok, nggak lain Satria dari SMA 
Senopati." Ujar Kazan mengalihkan topik pembicaraan,"Lo 
bakal dukung gue atau Satria?" Tanyanya dengan menilik 
wajah Anzella. 
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"ANJIR JAKUNNYA MEMPESONA!" 


"WALAUPUN KAMU TIDAK CINTA AKU, TAPI AKU TETAP 
PADAMU BANG!" 


"DIA NATEP GUE! FIX MALEM INI GUE NGGAK BISA TIDUR!" 


"ADUH BAHUNYA LEBAR, JADI PENGEN SENDERAN AMPE 
SUBUH!" 


"BULU KAKINYA LEBIH BADAI DARI PADA RAMBUT GUE 
DONG WOI, YATUHAN!" 


"ITU MUKA KENAPA MULUS BANGET SIH! SKINCARENAN 
PAKE AMPLAS?! GUE MERASA GAGAL JADI CEWEK!" 


Seruan itu datang sebagian para perempuan yang sudah 
memadati tribun Dawana, sebagai pendukung seorang 
Kazan yang merupakan kapten futsal. Karena mereka 
membawa sebuah spanduk bertuliskan Kazaners yang 
diangkat tinggi - tinggi. 


Tepat sekali, kini tim futsal dari Dawana dan Senopati 
sedang melakukan pemanasan, sebelum dimulainya 
pertandingan. Yang merupakan pemandangan paling 
menyegarkan mata bagi para kaum hawa. 


Anzella dan teman - temannya baru saja memasuki area 
tersebut dan merebut posisi di bagian terdepan karena 
ajakan teman - temannya. Kemunculannya tersebut 
membuat Satria dan Kazan secara bersamaan memusatkan 
perhatian mereka pada Anzella dengan tatapan yang sama - 
sama tajam dan dingin. 


Glek! Anzella dibuat menegang ditempatnya. 


Mayra menyenggol lengan Anzella,"Kazan sama Satria sama 
- Sama keren, bingung nggak lo mau dukung yang mana?" 
Ujar Mayra dengan kekehan pelan. 


Sementara Anzella hanya diam. Tak mengatakan siapa yang 
akan ia dukung. Karena ia sendiri juga merasa bimbang 
harus mendukung yang mana. Mungkin saja dua - duanya? 


Mohon perhatian semuanya, bahwa pertandingan 
akan segara dimulai. Dihimbau para penonton untuk 
tetap tertib selama berlangsungnya pertandingan. 


Suara itu menggema seisi stadion in door tersebut. Semua 
nampak antusias menyambutnya pertandingan yang akan 
segera dimulai tersebut. Kecuali Anzella yang nampak biasa 
- biasa saja. 


"Mana suara dari pendukung SMA Senopati?" 


Kubu Senopati pun berteriak dengan kencang dan kompak, 
membuat kubu Dawana tak mau kalah setelahnya. 


"Mana suara dari pendukung SMA Dawana?" 


Kubu Dawana berteriak lebih heboh, sangat pecah dan 
menggelegar. Semangat supporter Dawana lebih berkobar 
dari supporter Senopati. Selain karena jumlahnya yang lebih 
banyak, juga karena pemimpin dari supporter Dawana tidak 


lain adalah Fajar, Bima, Dewa dan Pradipta. Para pencipta 
kehebohan yang tak ada tandinganya. Mereka sudah 
mengangkat tinggi - tinggi bendera Dawana, meniup 
trompet dan siulan tangan yang nyaring. 


"Lebih semangat lagi woi! Pada belum sarapan apa gimana? 
Tenang, kalau tim Dawana menang, kita semua bakalan 
ditraktir Kazan dikantin!" Ujar Pradipta seenaknya. Membuat 
semua kegirangan. 


"Emang beneran?" Tanya Dewa antusias. 
"Nggak sih." Balas Pradipta terkekeh. 


"Anjir lo main janjiin seenaknya! Gue nggak ikut - ikutan 
kalau Kazan ngamuk!" 


"Lo pikirin aja kalau Kazan memang beneran menang. 
Bukanya dia bakal seneng? Kalau udah seneng pasti dia 
berbaik hati. Jangankan traktir anak - anak dikantin, traktir 
kita mobil ferari satu - satu pun uangnya tetep nggak 
mampus mampus!" Pradipta berucak yakin. Iyain aja deh. 


Kazan bersalam dengan Satria, kemudian memeluk dan 
menepuk pundak lawannya itu. Kemudian sebuah 
senyuman ia paksakan muncul, sekedar sambutan yang 
hangat sebagai tuan rumah turnament futsal tahun ini. 
Ketika peluit berbunyi, eskpresi wajah Kazan berubah tak 
bersahabat, dan terpancar hawa yang dingin. Masing - 
masing tim pun bergerak untuk membentuk formasi. 


Kazan berdiri dibarisan terdepan sebagai pivot dengan ban 
futsal berwarna kuning yang melingkarar di lengan 
kanannya menandakan bahwa ia adalah seorang kapten 
yang memimpin timnya. Sebagai privot, ia merupakan 
pemain bertahan paling pertama. Yang berperan sebagai 
penyerang utama tim serta memiliki tugas untuk menjebol 


gawang lawan dan membuka peluang rekan timnya 
mencetak gol. 


Sedangkan di sayap kanan dan kiri lapangan berdiri dua 
timnya yang lain sebagai Flank, yaitu pemain kunci karena 
kepiawaiannya dalam penyerangan menyisir dari sayap dan 
memberikan umpan. 


Kemudian di bagian belakang, lebih tepatnya di depan 
kiper, berdiri salah seorang timnya yang lain dalam posisi 
Anchor. Karena kepiawaian dalam bertahan dan mengatur 
tempo pertandingan. 


Yang terakhir adalah Sapran Gaco yang berdiri sebagai kiper 
andalan tim Dawana yang gesit. Gawang ibarat perempuan 
yang dicintainya yang harus dia jaga dengan sebaik - 
baiknya. Itulah prinsipnya. 


Tendangan permulaan atau kick off dibabak pertama ini 
dilakukan oleh tim Senopati. Tim Dawana pun telah siap 
memasang kuda - kuda pertahanan dan penyerangan. 
Pertandingan babak pertama berlangsung begitu sengit. 
Masing - masing tim sama - sama tak memberikan celah 
sedikitpun bagi lawan untuk mencetak gol. Senopati unggul 
dalam penyerangan dengan strategi operan yang keras 
namun terarah. Sedangkan Dawana unggul dalam 
pertahanan dengan strategi gerakan tipuan atau mengecoh 
lawan. 


Berkali - kali bola keluar dari garis lapangan atau out karena 
semangat mereka yang menggebu - gebu. Tak jarang juga 
terjadinya hands ball atau pelanggaran yang terjadi ketika 
bola mengenai tangan pemain, karena terlalu semangat 
dalam menyambut datangnya bola. 


Para supporter dibuat gregetan karena beberapa kali bola 
nyaris memasuki gawang lawan. Umpatan, seruan, teriakan, 


sorakan pun jadi satu kesatuan yang menghiasi suasana 
siang ini di stadion. 


Babak pertama satu kali dua puluh menit ditutup oleh tim 
Dawana yang berakhir mencetak gol dengan umpan 
serangan balik cepat yang memanfaatkan kelengahan 
lawan yang asyik menyerang. Dengan teknik melewati 
lawan dengan menggulirkan bola melewati kedua kaki 
lawan. Yang baru saja mencetak gol tidak lain adalah Kazan 
Dawana, yang langsung mendapatkan tepuk tangan yang 
meriah dari supporter-nya. 


Sebelum melakukan pertandingan di babak kedua, masing - 
masing tim diberikan waktu untuk istirahat selama sepuluh 
menit. 


Di babak kedua, masing - masih tim berpindah tempat atau 
yang sering disebut bench. Tendangan permulaan atau kick 
off kini giliran dilakukan oleh tim Dawana. Tim Dawana 
maupun tim Senopati kini sudah membentuk formasi, 
dengan beberapa pemain yang memang digantikan oleh 
pemain cadangan. 


Pertandingan di babak kedua ini lebih menegangkan dari 
sebelumnya. Tim Dawana berusaha untuk menjaga dan 
mempertahankan gawang mereka. Sementara tim Senopati 
kehabisan akal untuk mengejar skor mereka yang tertinggal. 
Hingga, mereka terpaksa melakukan stratergi power play 
yang merupakan skema di mana penjaga gawang maju 
membantu serangan. Di sisi kiri gawang Dawana, berdiri 
Satria yang siap menerima operan bola dari kiper timnya 
untuk membobol gawang Dawana. Dan strike! Senopati 
mampu mencetak gol hingga skor antara Dawana dan 
Senopati menjadi satu sama. 


Waktu dua kali dua puluh menit itu berahir dengan skor seri. 
Membuat waktu pertandingan harus ditambah beberapa 
menit untuk menemukan pemenanganya. Siapa sangka, 
diwaktu yang singkat itu, Satria menjebak timnya sendiri 
dalam 

pelanggaran yang ia lakukan. Yaitu pelanggaran berupa 
upaya mencelakai salah satu tim Dawana dengan 
mendorongnya hingga terjatuh. Sehingga sebuah 
tendangan bebas langsung diberikan kepada tim Dawana. 


Ini adalah kesempatan emas bagi Dawana yang tak boleh 
disepelekan. Tim Dawana menunjuk dan mempercayakan 
Kazan untuk melakukan tendangan bebas itu. Tendangan 
bebas langsung itu dilakukan ditempat pelanggaran terjadi. 
Tidak jauh dan juga tidak dekat dari arah gawang lawan. 
Setelah mengambil ancang - ancang untuk menendang 
bola, and strike! Bola berhasil membobol gawang Senopati 
dengan begitu mulus. 


Satu skor untuk Senopati dan dua skor untuk Dawana. Maka 
pemenang dari turnament futsal tahun ini dalam pesta 
olahraga yang ke dua belas pada tahun dua ribu dua puluh, 
tidak lain adalah Dawana. 


"Bangsat!" Umpat Satria dengan nafas gusar dan kedua 
tangan yang terkepal kuat. 


Kazan tersenyum penuh kemenangan. Tatapanya begitu 
puas menatap Satria yang terlihat kecewa ditempatnya 
berdiri. 


Sorakan dari supporter pun pecah, mereka ikut merasa 
bangga karena dalam turnament tahun ini Dawana kembali 
berakhir sebagai pemenang. 


"HIDUP DAWANA!" 


"DAWANA JAYA!!!" 
"WE ARE THE CHAMPION!" 
"TRAKTIRAN I'M COOMING YUHU!" 


Setelah dilakukannya acara penerimaan piala bergilir, Satria 
menghampiri Kazan dipinggir lapangan. Tetap dengan 
gayanya yang angkuh dan juga gengsinya yang tinggi. 
Kekalahan tak membuatnya merasa malu ketika berhadapan 
langsung dengan Kazan. 


"Gimana rasanya menang dikandang sendiri, bangga?" 
Tanya Satria dengan dagu yang sedikit diangkat. 


"Gimana, udah bisa nerima kenyataan kalau Dawana selalu 
lebih unggul dari Senopati?" Kazan balik bertanya dengan 
salah satu bibir yang terangakat. 


Satria mengangguk santai,"Gue merasa terhormat bisa jadi 
lawan seorang Kazan Dawana." Ujar Satria kemudian 
menatap Kazan sembari terkekeh,"Lo masih sama seperti 
Kazan yang dulu gue kenal. Orang pendendam yang tidak 
akan pernah puas jika belum menghancurkan. Right?" 


"Lo tau apa tentang gue?" Tanya Kazan dengan tatapan 
yang menajam. 


"Tentang lo yang merupakan anak dari seora " 


Perkataan Satria tertelan karena Kazan tiba - tiba berteriak 
di depan wajahnya dengan urat tipis yang tercetak jelas 
dilehernya,"Lo nyari mati sama gue?!" 


Senyuman menjijikan itu muncul, membuat Kazan ingin 
membunuh Satria hidup - hidup, jika saja tidak ada undang - 
undang yang mengatur tentang pembunuhan. 


"Jangan lupa kalau tangan gue bisa habisin lo kapan aja!" 


"Nggak salah, sifat lo emang turunan dari ayah kandung lo." 
Ujar Satria dengan tawa menyeringai. Sementara Kazan tak 
henti - hentinya menatap Satria layaknya sampah. 


Kedatangan Anzella, membuat Kazan berusaha menetralkan 
emosinya untuk tetap terlihat tenang. Satria tersenyum 
sinis, kemudian tangan kanannya begitu saja merangkul 
bahu Anzella. Kazan bisa melihat kecemasan berlebih yang 
terpancar nyata dari sorot mata gadis itu. 


"Mana salam lo buat temen gue?" Ujar Satria dengan 
mendorong tubuh Anzella cukup kasar. Anzella tak 
melawan, ia hanya menunduk dengan memainkan jari - jari 
tanggannya yang cukup bergetar. 


"G-ue A! 


Satria kembali mendorong tubuh Anzella lebih kasar, hingga 
kepala gadis itu membentur dada bidang milik Kazan. Saat 
itu juga Kazan menyadari bahwa ada yang tidak beres 
dengan Satria. Sikapnya kasar, kebersamaan antara 
keduanya yang ia lihat belakangan ini ternyata tidak sesuai 
dengan kenyataanya yang ia lihat sekarang. 


"Kalau nggak bisa kasih salam, setidaknya ucapin selamat. 
Nggak bisa juga?" Ujar Satria dengan masam. 


"Selamat ya atas kemenangan lo." Ujar Anzella dengan 
senyuman yang dipaksa mengembang namun tetap berhasil 
membuat perasaan Kazan kacau. Sial, hal itu membuat 
Kazan merasa sangat ingin melindunginya. 


Suara dering panggilan, baru saja menyambut Satria. 
Sepertinya panggilan penting, karena laki - laki itu langsung 


mengangkatnya dengan cepat. Perbincangan yang mungkin 
privasi, membawa langkahnya keluar dari stadion tersebut. 


Ketika Anzella hendak melangkah mundur untuk memberi 
ruang, tangan kiri Kazan dengan cepat menahan pinggang 
Anzella dari belakang. Anzella mendongkak, mata mereka 
berdua pun bertemu dan beradu satu sama lain. Kazan tak 
sedikitpun memiliki niat untuk memutuskan tatapannya dari 
Anzella. Itu merupakan bentuk dari sebuah perlindungan. 


"Lepasin." Ujar Anzella melemah. 
"Kalau nggak?" Tanya Kazan menantang. 


"Lo bisa diamukin sama Satria. Dihajar sampai berdarah - 
darah, sampai muka lo bonyok, mungkin bisa aja sampe lo 
berakhir di ruang ICU?" Ucap Anzella berusaha menakut - 
nakuti. Keluguannya tersebut membuat Kazan tersenyum 
kecil. 


"Gue nggak takut. Karena dia yang bakal gue hajar duluan 
sampai berakhir di liang kubur." Kazan berucap keras 
kepala. 


Anzella menatap Kazan malas, "Lepasin, nggak?!" Ujarnya 
sambil berusaha membebaskan dirinya dari kungkungan 
Kazan. Sialnya, Kazan semakin erat menahan pinggangnya. 


"Lo kelihatan nggak nyaman sama perlakuan Satria, tapi 
kenapa lo diam aja?" Tanya Kazan lembut. Membuat hati 
Anzella ingin menyuarakan yang sebenarnya, namun ego 
dan hatinya tidaklah sejalan. Karena mungkin Kazan 
memang tidak perlu tau. 


"Nggak usah ikut campur urusan gue." Balas Anzella. 
Seketika membuat tangan Kazan yang semula menahan 
pinggang Anzella itu meregang begitu saja. "Dan nggak 


usah peduliin gue." Lanjut Anzella dengan air wajah yang 
muram. 


Kazan tertawa menyeringai, dengan pandangan yang 
teralihkan kearah lain. Jadi kenapa juga dia harus repot - 
repot peduli pada Anzella yang sama sekali tidak 
mengharapkan perlindungannya? Seorang Kazan tak 
pernah peduli pada siapapun, dan seharusnya ia tak pernah 
lupa tentang itu. 


"Peduli?" Tanya Kazan dengan terkekeh,"Lo nggak sadar 
kalau gue cuma kasian? Karena gue lihat hidup lo 
sepertinya penuh masalah, iyakan?" 


Perkataan Kazan sungguh menyayat hati Anzella. Tetapi ia 
tetap bersikap tenang. Senyuman pun tetap mengembang 
sempurna menghiasi wajahnya,"Iya, hidup gue penuh 
masalah. Nggak kayak hidup lo dan anak - anak Dawan 
lainya yang selalu makmur. Terus kenapa?" Kata Anzella 
dengan lirih. 


"Lo terlihat menyedihkan." Balas Kazan secara terang - 
terangan seperti seseorang yang tak mempunyai perasaan. 


Kemudian Kazan beranjak pergi menjauh, meninggalkan 
Anzella yang mematung ditempatnya karena perkataanya 
yang menyangkitkan itu. 


"Lo masih hutang dua permintaan sama gue. Siap - siap 
hidup lo gue tambahin masalah lagi." Ucap Kazan sebelum 
punggungnya menghilang di balik pintu keluar stadion. 


"Di pertandingan tadi lo bener - bener keren banget, Zan!" 


"Tadi gue berdiri di paling depan, lo pasti liat gue kan? 
Secara gue yang paling semangat dukung lo, Zan." 


"Tadi juga gue videoin lo waktu penerimaan piala, terus gue 
kirim deh ke Ayah lo. Lo tau nggak Ayah lo bilang apa? 
Katanya dia bangga karena lo bisa jadi pemenangnya, Zan!" 
Ujar Jelita lagi dengan begitu gembira. Kazan menghentikan 
langkahnya dan menoleh malas pada Jelita. 


"Ayah gue nggak pernah suka gue ikutan futsal, terus lo 
berharap gue bakalan seneng dengerin omong kosong lo 
itu?" Tukas Kazan dingin. la kembali melangkah tanpa mau 
memperdulikan Jelita yang terus mengikutinya dengan 
melangkah disampingnya. 


"Gue cuma pengen hibur lo, Zan." 


"Sayangnya gue nggak butuh," Balas Kazan dengan tatapan 
yang tetap mengarah lurus kedepan. 


"Apa sih yang bisa gue lakuin untuk buat lo seneng 
barangkali sekali aja, Zan?" Tanya Jelita kehabisan 
kesabaran. 


"Apapun yang lo lakuin buat gue, tetap enggak merubah 
kenyataan kalau lo bukan alasan dibalik rasa senang gue. 
Jadi jangan buang - buang waktu lo untuk itu." Kata Kazan 
diikuti dengan rahangnya yang menengas. 


"Jelita!" 


Suara itu membuat Kazan dan Jelita menoleh secara 
bersamaan keasal suara. Tak jauh dari mereka, terlihat sosok 
Samudra yang tengah melambaikan tanganya pada Jelita. 
Seketika raut wajah Jelita berubah masam. Siapa yang tidak 
tahu bahwa sosok Samudra menyukai seorang Jelita yang 
merupakan Primadona SMA Dawana. Anak model yang 
diidolakan oleh para kaum adam. 


"Dipanggil tuh." Goda Kazan. 


"Biarin aja dia manggil - manggil terus. Gue udah capek 
ngeladenin dia, orangnya nggak ngerti - ngerti gue bilangin 
kalau gue nggak pernah tertarik sama dia." Balas Jelita 
sambil melirik sesekali kearah Samudra. 


"Gimana perasaan lo ketika menghadapi orang kayak dia?" 


"Risih banget. Gue bener - bener keganggu sama kehadiran 
dia, dimanapun gue berada pasti ada dia." 


Salah satu bibir Kazan terangkat keatas, Jelita tanpa sadar 
sudah mengatakan hal yang akan menjadi boomerang 
untuk dirinya sendiri,"Begitulah yang juga gue rasakan 
selama ini ketika menghadapi lo, Jel." 


"Itu jelas beda, Zan!" Ujar Jelita merasa tidak terima. 


"Dimana letak perbedaanya? Lo bisa bilang kalau Samudra 
bikin lo risih, tanpa sadar kalau diri lo sendiri juga udah buat 
gue risih?" Tekan Kazan dengan nada yang menegas. 


Jelita menatap Kazan tak percaya. Kedua bahunya turun, 
menandakan bahwa semangat gadis itu telah memudar. 


"Inget perjanjian awal kita, Jel. Kalau kita hanya perlu 
terlihat seperti sepasang tunangan yang serasi didepan 
orang tua kita dan didepan khalayak umum. Diluar itu, gue 
minta lo untuk memberikan gue ruang sendiri." Ujar Kazan 
sekedar mengingatkan. Jelita diam, kedua matanya mulai 
berkaca - kaca. Bertahun - tahun lamanya ia selalu 
dicampakkan, selama itu juga ia selalu bertahan. 


Langkah Kazan terhenti ketika melihat suasana kantin yang 
sangat padat, pasalnya baru kali ini ia melihat semua kursi 
terisi dengan penuh. Belum lagi seisi kantin yang kompak 
menatap kearahnya dengan begitu antusias, membuat 
Kazan semakin bertanya - tanya. 


"Tumben rame, ada launching menu baru?" Tanya Kazan 
tidak tahu apa - apa. 


Radya, Bima, Fajar, Dewa saling menatap satu sama lain. 
Sebelum mereka menarik paksa Pradipta yang bersembunyi 
dibalik punggung Dewa, untuk membawanya berhadapan 
langsung dengan Kazan. 


"Lo ngajakin main petak umpet? Pakai acara sembunyi 
segala. Lo kira nggak bakal kelihatan? Semut kecil juga bisa 
liat kalik!" Ujar Fajar ngegas. 


"Ada apaan?" Tanya Kazan. 


"Gue nggak ikut - ikutan, Ndan. Ini kerjaan Pradipta." Ujar 
Bima angkat tangan. 


"Tentang kantin rame - rame," Pradipta berucap dengan 
sengaja digantung. 


"Kelamaan lo, sini biar gue aja yang wakilin!" Kesal Dewa 
gerimutan. 


"Pradipta janjiin satu sekolah traktiran dikantin kalau tim 
Dawana menang." 


"Terus?" 


"Atas nama lo," lanjut Dewa berhati - hati, membuat 
Pradipta kemudian menjadi sasaran dari sorot mata tajam 
Kazan yang membunuh. Pradipta hanya bisa mengacungkan 
kedua jarinya dengan tersenyum tanpa dosa. 


Kazan menaikan tanganya yang terkepal kuat di depan 
wajah Pradipta,"Lo belum tau rasanya tangan gue? Mau lo 
cobain sekarang?" Tanya Kazan dengan nada mengancam. 


"Ampun, sahabat. Ampunilah kesalahan dan dosa 
sahabatmu ini. Jangan aniaya sahabat, perjalanan hidup 
sahabat masih panjang, berkelana mencari jodoh yang 
entah ada dimana." Ujar Pradipta begitu mendramatis. 


"Jodoh lo ada disurga, disuruh mati dulu baru bisa susulin." 
Sahut Radya. 


"Kayaknya neraka lebih siap nampung orang macem lo 
deh." Ledek Fajar. 


"Yaallah, berikanlah sahabat saya sebuah hidayah. Jangan 
biarkan sahabat saya menanggung dosa karena harus 
memukul hambamu yang sholeh ini." Ujar Pradipta dengan 
meringis pelan. 


Keberadaan Anzella disalah satu meja yang berada disudut 
kantin membuat Kazan menghela nafas gusar. Walaupun 
gadis itu hanya duduk dan tersenyum, tapi membuat dunia 
Kazan terguncang hebat. 


Kazan menepuk pundak Pradipta, kemudian melangkah 
memasuki kantin umum,"Serahin total biaya semuanya 
sama gue, biar nanti bisa gue transfer. Sekali - sekali gue 
pengen makan di kantin umum. Yang mau bareng, ikut gue." 


"Demi apa lo mau makan disini?! Kesambet apaan lo? 
Bertahun - tahun kita sekolah di Dawana nggak pernah tuh 
sekalipun lo mau nginjakin kaki di kantin umum."Fajar 
nampak terkejut mendengar perkataan Kazan. 


"Sekali - sekali kantong merakyat." Ujar Radya yang 
memutuskan untuk mengikuti Kazan. 


"Gue alergi makanan murah. Gue harus gimana?" Sahut 
Bima sombong. 


"Abis makan makanan murah memangnya lo bakalan mati? 
Enggak kan?" Kesal Dewa. 


"Bakal kesurupan kalik." Sahut Fajar. 
"Lo doain gue biar mati?" Tanya Bima tak terima. 
"Kata siapa? Gue cuma ngaminin aja." Balas Dewa santai. 


"Sini, mulut lo biar gue ratain supaya nggak banyak omong 
lagi lo njing.“ Balas Bima gregetan, namun tetap 
memperlihatkan sisi tenangnya. 


Suasana kantin yang semula riuh itu mendadak hening 
ketika geng Pedawa, terkhusus Kazan yang melangkah 
menyusuri beberapa meja dengan sebuah nampan 
ditangannya. Ekspresinya yang dingin dan tatapannya yang 
selalu membunuh itu membuat hampir sebagian orang yang 
memadati kantin bergelidik ngeri. 


Kazan yang pergi makan di kantin umum adalah monen 
paling langka. Wajar semua orang nampak terkejut dengan 
kehadiran Kazan. Kantin umum yang ramai, semua stand 
yang selalu mengantri, menu yang biasa saja dan 
membosankan seharusnya tak akan pernah cocok untuk 
seorang Kazan Dawana. 


Sebagian pengunjung kantin dibuat menahan napas ketika 
Kazan meletakan nampannya dengan cukup kasar disebuah 
meja yang terdapat sebuah kursi kosong yang kemudian ia 
tempati. Dimana dihadapannya duduk sosok Anzella yang 
nampak terkejut dengan kehadiran Kazan. 


Kazan mengaduk mie ayam miliknya dengan begitu santai. 
Sementara Anzella mematung ditempatnya dengan 


kegiatan makannya yang ikut terhenti. Kedua matanya terus 
mengamati setiap pergerakan yang dilakukan oleh Kazan. 
Cowok ini mau apa lagi sih? 


"Ngapain tegang? Bukannya lo udah pernah makan berdua 
sama gue?" Ujar Kazan begitu tenang. 


"Harus banget ya lo duduk didepan gue?" Balas Anzella 
dengan setengah berbisik. 


"Mata lo nggak bisa liat kalau cuma kursi didepan lo yang 
kosong?" Kata Kazan dengan sinis. 


Anzella menghela nafas panjang. Iya, ia lihat, bahwa kursi 
satu - satunya kosong adalah kursi yang berada 
dihadapannya. Sial sekali, kenapa juga harus seorang Kazan 
yang menempati kursi itu, dan kenapa bukan orang lain 
saja? 


"Lo sebenarnya nggak nyaman kan duduk dihadapan gue?" 
Tebak Anzella dengan yakin. 


"Kalau iya, lo bakalan pindah tempat?" Tanya Kazan seakan - 
akan menyiratkan perintah. Membuat Anzella tak punya 
pilihan lain, selain pindah tempat duduk. Saat Anzella 
hendak bangkit dari duduknya, Kazan dengan cepat 
menahan pergelangan tangan Anzella, membuat gadis itu 
terpaksa harus kembali duduk. 


"Kenapa gue harus nggak nyaman kalau yang duduk 
dihadapan gue adalah seseorang yang selalu menarik 
perhatian seperti lo, Zella?" Ucap Kazan dalam dan serius. 


Deg! 


Perasaan Anzella hari ini sudah dipermainkan oleh Kazan. 
Tadi Kazan sudah menghancurkan hatinya. Lalu sekarang, 


Kazan malah membuat dunianya seakan berhenti bergerak. 
Tatapan Kazan yang menyorot lekat pada netra miliknya, 
membuat ia terjebak dalam ruang yang tidak ia ketahui 
namanya. 


"Fajar! Kenapa bisa ada belut goreng diatas meja gue?!" 
Seru Alya sembari meringis ketakutan. Membuat semua 
pasang mata menoleh kearahnya. Pasalnya Alya paling 
phobia terhadap belut. 


"Itu hadiah dari gue buat lo. Inget dihabisin, gue nggak mau 
tau pokoknya harus habis!" 


"Lo belum tau rasanya disengat belut listrik ya?!" 


"Belum, Fajar mah taunya rasa disengat cintamu. Asigue." 
Sahut Bima dengan berteriak. Membuat seisi kantin 
mendadak ramai dengan sorak - sorakan kecil yang saling 
bersautan. 
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10. INSIDEN PENYERANGAN 


Geng Penguasa Dawana khususnya Bima, Fajar, Dewa, 
Radya dan Pradipta kini tengah memadati bangku belakang 
kelas MIPA 1. Mereka tak henti - hentinya bersorak heboh, 
mengumpat, mencaci maki hanya karena game yang 
mereka mainkan bersama. Tentu saja yang mereka lakukan 
sudah menganggu kondusifnya kelas MIPA yang selalu 
tenang. Alasan mereka ada disini hanya untuk meminjam 
WIFI yang hanya tersedia di kelas MIPA satu. 


"Lah, kok nggak mati - mati?" Ujar Pradipta heran. 


"Iyalah, bego! Yang dari tadi lo tembakin itu gue, tim lo 
sendiri!" Umpat Bima tak habis fikir. 


"Lah, jingan. Gue buang - buang peluru dong?" Ujar Pradipta 
tertawa setelahnya. 


"Noob anjing, orang pro kayak gue dilawan!" sahut Dewa 
membusungkan dadanya, bangga. 


"Gue granat lu mampus. Mamaam tuu meninggal!" Ujar 
Fajar gemas. 


"Savage, Jar. Gue like!" Timpal Pradipta. 


"Woi, siapapun lindungin gue woi! Miskin gue nggak punya 
koin buat beli senjata." Ujar Bima mulai panik. 


"Rank kecil aja gaya - gayaan nantangin kita berempat. 
Belum tau rasanya dikeroyok masal emang nih para bocil 
sialan." Sahut Dewa. 


"Jangan bar - bar Io, Wa. Lo mau nyelakain gue?!" Kesal Fajar 
tak tanggung - tanggung. 


"Anjir, bad rng! Gue dikepung musuh. Sini buruan woy, 
bantuin gue. Jangan joged - joged, sama salto - salto nggak 
jelas lo semua! Nggak cukup jadi gila di dunia nyata?" Ujar 
Dewa meninggi. 


"Buruan ngerangkak lo samperin gue! Gue dapet nyuri 
motor musuh nih." Kata Pradipta pada Dewa. 


"Anjay, emang udah bakat jadi maling lo. Itu cewek yang 
bodynya bohai culikin buat gue juga dong, Dip!" Sahut Bima 
dengan menaik turunkan alisnya. 


"Bim, lo ngapain lompat - lompat diatas genteng?" Tanya 
Pradipta pada Bima. 


"Lagi latihan ninja warior." 


Pasworrd yang tiba - tiba saja diganti membuat semuanya 
kehilangan koneksi secara bersamaan. Dari arah kanan, 


Kazan mendekat dengan raut wajah tak sukanya. Ketika ia 
menendang ujung meja, semua seketika dibuat bungkam. 


"Nggak tau malu lo semua?" Sinis Kazan dingin. 


"Anjir pelit amat sih anak MIPA 1? Masalah WIFI aja 
diperhitungin," balas Bima bercemooh. 


"Nggak pelit, cuma kalian udah menganggu ketenangan 
satu kelas. Mereka semua lagi belajar." Balas Jelita 
disamping Kazan. 


"Kalau keganggu suruh minggat ajalah, nggak usah ribet!" 
Sahut Fajar enteng. 


"Minggat.. minggat pala lo! Yang ada kita diseret paksa." 
Balas Bima tak santai. 


Tak lama, Norra menghampiri meja yang ditempatkan oleh 
Bima. Dengan senyum genit, ia duduk disebelah Bima. 


"Game mulu deh, gue kapan lo prioritasin?" Tanya Norra 
pada Bima. 


"Udah ngerasa cantik amat lo?" Ujar Fajar. 


"Iyalah, gue itu udah tercap cantik di sepanjang masanya 
SMA Dawana!" Balas Norra sambil mengibaskan rambutnya 
dengan begitu percaya diri. 


"Cantik cap kaki tiga badak maksud lo?" Sahut Dewa 
menyindir. 


"Mulut lo itu ya!" Pekik Norra sebal. 


"Bim, satu kata buat Norra dimata lo dong!" Ujar Norra 
sambil mengguncang tubuh Bima. 


"Cabe." 
Jleb! 


Semua teman - temannya lantas tertawa sekencang - 
kencangnya, memojokan Norra yang sudah nampak sebal 
ditempatnya saat ini. Kemudian, Norra bangkit berdiri 
dengan berkacak pinggang. 


"Mampus!" Ujar Fajar. 


"Astaga, mulut lo emang kadang suka bener kalau 
ngomong." Timpal Dewa diriingi kekehan. 


"Buruan tarik omongan lo sekarang juga Bima! Gue nggak 
kayak gitu kan? Iya kan? Lo kayaknya enggak suka banget 
ya sama gue?!" Ujar Norra dengan wajah sendu. 


"Kalau lo udah tau gue nggak suka sama lo kenapa masih 
gentayangin gue sih aelah?" Balas Bima cukup sabar. 


"Kuyang kalik gentayangan!" Ujar Fajar. 


"Gue itu sayang banget sama lo! Gue mau jadi pacar lo. 
Yaudah oke, kalau gue emang nggak bisa jadi yang pertama 
buat lo. Tapi untuk 

jadi yang kedua, ketiga seharusnya nggak papa kan?" 


"Iya gapapa. Mau jadi yang keempat, kelima, keenam. 
Tawuran aja lo bukan pacaran!" Umpat Pradipta menggebu - 
gebu. 


Suasana kelas mendadak riuh ketika seseorang meneriaki 
sesuatu dari ambang pintu kelas dengan wajah yang panik 
dan memucat. 


"GAWAT! AREA BELAKANG SEKOLAH KITA DISERANG!" 


Kazan dan teman - temannya lantas tersentak, sebelum 
akhirnya mereka bangkit. 


"Bim, lo pastiin semua tetap ada dikelasnya masing - 
masing." Titah Kazan pada Bima sebelum ia bergegas pergi 
dengan sigap bersama temannya yang lain. Mereka tahu 
apa yang harus dilakukan sekarang. 


Keadaan area belakang sekolah sudah porak - poranda. 
Pagar yang rusak karena didobrak paksa, beberapa kaca 
jendela yang pecah, pot tanaman disekitar yang hancur 
berantakan. Hingga puluhan bebatuan dari yang 
diameternya kecil hingga besar yang kini berserakan diatas 
tanah. Dugaan Kazan kuat, bahwa bebatuan itu adalah 
senjata yang menyebabkan semua kerusakan ini. 


"Kita datang terlambat," Fajar terengah. 


"Anjir, padahal kalau diladenin seru." Ujar Pradipta nampak 
bersemangat. 


"Kata siapa terlambat?" Koreksi Kazan cepat sambil 
menggulirkan batu berdiameter kecil ditangannya. 


"Maksud lo?" Tanya Dewa. 


Pikirannya kini tertuju pada sosok Radya yang tak 
menunjukan batang hidungnya hari ini. la merasa sangat 
yakin, kepiawaaian laki - laki itu dalam menelusuri 
informasi, membuatnya sudah pasti lebih dulu mengetahui 
tentang penyerangan ini. 


"Lo semua sepemikiran kan sama gue?" 


Dewa mengangguk paham setelahnya,"Gue baru sadar," 


Raut wajah Fajar nampak berseri,"Kenapa gue nggak mikir 
sampe sana ya?" 


Sementara Pradipta hanya celingak - celinguk seperti orang 
bodoh. Otaknya tak dapat menangkap maksud dari 
pertanyaan Kazan,"Sepemikiran apaan anjir? Gagal paham 
nih gue." 


"Udahlah, bego dari lahir diem aja!" Ledek Fajar. 


Pradipta meringis pelan,"Gue tuh nggak ngerti, gue tuh 
nggak paham. Jangan menyakiti perasaan gue yang 
selembut kapas ini. Kalau nggak mau gue hempas ulala." 


"Syahlebay lo?" Tukas Dewa sinis. 


"Area belakang sekolah terpasang tiga CCTV, gue 
percayakan sama lo untuk mencari tahu identitas dibalik 
penyerangan ini lewat rekaman CCTV, Wa." Titah Kazan 
pada Dewa yang langsung mendapatkan anggukan patuh. 


"Dan lo, Jar. Pantau kondisi di wilayah depan, karena gue 
yakin kepala sekolah nggak akan tinggal diam tentang 
penyerangan ini. Kalau ada yang nggak beres langsung 
hubungin gue." Titahnya lagi pada Fajar. 


"Siap komandan!" 


"Terus tugas gue ngapain, Zan? Gue udah siap ini dengan 
apapun tugas yang akan lo berikan." Ujar Pradipta siaga. 


"Tugas lo?" Kazan sengaja mengantung 
perkataanya,"Pungutin semua batu - batu yang ada 
dibawah." Ujar Kazan yang kemudian melangkah menyusuri 
beberapa ruangan yang ada disana. 


"Woi, lo tega? Ya enggak mungutin batu juga kalik. Masa 
gue yang keren ini harus mungutin batu? Yang berfaedah 
dikit dong woi! Gue tau kelakuan gue sembrono, tapi asal lo 
tau aja kalau gue itu punya bakat membasmi orang kayak 
lo!" Teriak Pradipta merasa tak terima. 


"Ngomong apa lo?" Kazan menoleh dengan tatapan yang 
menggelap. Membuat nyali Pradipta seketika ciut. 


"Ohh itu, gue lagi ngomongin cicak terbang." Pradipta 
beralasan tidak masuk akal. 


Satu kelas dibuat panas dingin karena kabar yang mereka 
dapatkan bahwa sekolah mereka telah diserang. Saat ini tak 
satupun yang berani keluar dari kelas untuk mencari aman. 
Kalau tiba - tiba mereka ikutan diserang kan nggak lucu. 


"Mamii...Papi...jemput Maymay." Ringis Mayra dibangkunya 
dengan kencang. 


"Berisik! Bisa diem nggak lo? Nambah bikin panik aja." 
Sahut Dyan yang langsung membekap mulut Mayra. 


"Pftt! Dyan, kalau cuci tangan yang bener, masa tangan lo 
bau bawang!" 


Dyan terkekeh, ia baru teringat bahwa pagi tadi ia memakan 
sambal bawang,"Masak sih masih bau? Perasaan gue udah 
CUCI tangan pake sabun deh." 


"Bau, bau banget! Iyuhh.." Ledek Mayra. 


"Duh, sampe kapan nih kita kekurung didalem kelas?" Ucap 
Devyra frustasi. 


"Semoga setelah ini adalah pengumuman kalau kelas 
dipulangkan lebih awal, amin." Ujar Alya penuh harap. 


"Tebakan gue sekarang geng penguasa pasti udah nanganin 
masalah ini. Iya nggak sih? Secara kan mereka enggak 
pernah suka kalau ada kerusuhan di wilayah Dawana. 
Apalagi bebeb Fajar yang kerennnya naazubillah itu." Lanjut 
Alya yang membayangkan saja buat senyum - senyum 
sendiri. 


"Kerenan Bima lah kemana - mana," Timpal Devyra. 
"Fajar lah!" 

"Gue bilang Bima, ish." 

"Semua juga tau kalau yang lebih keren itu Fajar!" 
"Mata lo katarak?" 

BRAK! 


Anzella bangkit dengan menggebrakan meja. Membuat 
semua refleks menoleh kearahnya. la menatap kedua 
temannya secara bergantian. Adu mulut temannya tersebut 
hanya membuat pikirannya semakin kacau. 


Dengan helaan nafas gusar, Anzella lantas beranjak pergi. 
Hal yang dilakukannya itu tentu saja mengejutkan sebagian 
penghuni kelas, terkhusus itu teman - temannya. 


"Eh, Zella! Lo mau kemana?!" Ujar Mayra. 
"Keluar." 


"Lo cari mati?! Kita semua diperingatin untuk tetap ada 
dikelas, jangan gegabah." Sahut Devyra. 


"Gue nggak peduli!" Anzella berucap acuh. Kemudian ia 
berlarian kecil keluar kelas dengan begitu santainya. 


Dilangkah keenam, atau lebih tepatnya di lorong utama, 
kehadiran Kazan dari arah yang berlawanan membuat 
Anzela terlonjak kaget. Laki - laki itu menatap lurus 
kearahnya dengan langkah yang semakin dipercepat. 
Membuat Anzella mau tak mau melangkah mundur untuk 
menjaga jarak dari jangkauan laki - laki itu. 


"Lo membangkang, dan itu membuat gue marah." Desis 
Kazan diikuti tatapan yang kian menyorot tajam. 


"Kenapa sih nggak dibolehin keluar? Gue itu rasanya mau 
mati karena penasaran tau nggak? Nah mumpung lo ada 
disini gue mau nanya banyak, boleh?" 


"Masuk kedalam kelas sekarang juga, Zella." Kata Kazan 
penuh kesabaran. 


"Entaran dulu! Gue kan belum nanya. Apa semuanya 
aman?" Tanya Anzella amat penasaran. 


"Lebih aman lagi kalau lo tetap ada di dalam kelas." Tekan 
Kazan. 


"Iya gue nanti masuk kelas kok kalau lo jawabin semua 
pertanyaan gue. Jad " 


"MASUK GUE BILANG!" Pekik Kazan tepat didepan wajah 
Anzella, membuat gadis itu refleks memejamkan kedua 
matanya kuat - kuat karena lepas dari keterkejutannya. 
Ditempatnya, Kazan menghela nafas panjang. Apa barusan 
ia terlalu kasar? 


Kazan mendekatkan dirinya dengan Anzella untuk 
menyaksikan wajah gadis itu dari jarak yang lebih dekat. 
Hingga ia dapat merasakan deru nafas gadis itu yang tidak 
beraturan. 


"Apa gue harus bilang kalau gue nggak mau lo kenapa - 
kenapa dulu, supaya lo mau ngerti?" Tanya Kazan dengan 
suara berat. 


Anzella mengerjapkan matanya berulang - ulang kali, 
terpaku ditempatnya. 


"Answer me Zella," Ujar Kazan dengan tatapan yang 
menelisik lebih dalam. 


Anzella masih diam saja ditempatnya. Mulutnya tertutup 
rapat karena tatapan Kazan yang semakin menatap lekat 
dirinya. 


"Gue sedang berusaha menghapus banyak kemungkinan 
yang bisa saja terjadi. Will you work with me?" Tawar Kazan 
serius. 


BUGH! 


Satu pukulan melesat dirahang Radya membuat laki - laki 
itu terhuyung dan menubruk tumpukan meja serta bangku 
rusak yang disimpan di digudang tersebut. Keadaanya 
semakin diperparah oleh serangan itu yang berasal dari 
Kazan yang nampak murka ditempatnya. 


"Ok, untuk kesalahan lo yang berdiri menghadapi mereka 
sebagai anggota Generazors tanpa sepengetahuan gue, 
masih bisa gue kasi ampun. Tapi enggak dengan menyerah 
sebelum memulai apapun!" Pekik Kazan dengan dada yang 
naik turun tidak teratur. 


"Kemana lo yang nggak pernah takut sama segala 
ancaman?! Kita semua nggak pernah takut sama yang 
namanya di DO! Tunjukin jiwa pemberani lo! Kita semua 


nggak selemah itu!" Hardik Kazan penuh amarah yang 
berkorbar dalam dirinya. 


Radya melangkah mendekati Kazan, kemudian 
mencengkram kuat kerah baju Kazan dengan kedua 
matanya yang menatap nyalang sahabatnya itu,"Lo tau 
sendiri kalau DO sudah menjadi resiko yang harus kita 
tanggung kalau berani membuka identitas Genorazora!" 


"Tapi setidaknya Genorazors berdiri bukan sebagai pihak 
yang bersalah. Kalau kita benar kenapa harus jadi 
pengecut?! Kepala sekolah udah salah menyimpulkan. 
Mereka pasti ngira kita yang memacing mereka datang." 
Tegas Kazan. 


"Lo tau sendiri pandangan Generazors selalu buruk dimata 
semua orang. Lo yakin semua orang akan percaya sama apa 
yang bakal kita jelasin?! Kita bakalan skak mat!" Tukas 
Radya benar adanya. 


Salah satu sudut bibir Kazan terangkat,"Jika keputusan 
sekolah adalah mengeluarkan salah satu diantara kita. Maka 
kita akan membuat pihak sekolah menyesal dengan 
keputusannya." 


Kedatangan Dewa yang berlarian dengan nafas yang 
memburu itu membuat semuanya menoleh secara 
bersamaan. 


"Udah lo cari tau identitasnya?" Tanya Kazan dingin dan 
mencekam. 


"Geng Argor." Balas Dewa membuat semuanya terkejut 
dengan identitas tersebut. Diluar dari perkiraan mereka 
yang tidak jauh - jauh adalah geng Wyvors yang dimpimpin 
oleh Satria. 


"Bukannya Argor dan Genorazors sudah berdamai sebelum 
Genorazors Bubar? Mau berulah apa lagi si Cakra?!" Sangar 
Bima. Cakra Birawa tidak lain adalah pemimpin dari 
pasukan Argor dari SMA Narayana. 


"Bahkan Argor dan Genorazors sudah sepakat untuk 
mengubur tentang masa lalu itu. Kita enggak ada masalah 
lagi sama mereka, tapi kenapa mereka nyerang?!" Tekan 
Fajar dengan menendang bangku asal karena saking 
kesalnya. 


"Mereka lupa kalau satu tahun yang lalu mereka kalah telak 
dari Genorazors? Nyerang kita seharusnya enggak pernah 
ada dalam rencananya kalau nggak mau mati." Ujar Kazan 
menyeringai. 


"Dugaan gue, ada yang sengaja mengadu domba kita dan 
Argor, dengan cara menjebak dalam masalah yang sengaja 
dilimpahkan ke kita, supaya kitalah yang tertuduh sebagai 
pihak yang bersalah. Mereka mungkin orang - orang yang 
haus akan peperangan." Sahut Radya dengan ekpresi yang 
mendingin tak tersentuh. 


"Siapa dalang dibalik ini semua?" Tanya Kazan dengan 
kedua mata yang memicing. 


Radya terdiam, kemudian menggelengkan kepalanya 
sebagai jawaban,"Gue akan menyelidiki secepatnya. Kita 
harus berhati - hati, karena mungkin bertubi - tubi masalah 
akan menghampiri kita dalam waktu dekat ini. Rencana 
harus ada." 


Mendengar perkataan itu, membuat tatapan Kazan 
menggelap, kedua tanganya terkepal dengan kuat hingga 
buku - buku tangannya kian memutih. Ia tidak menyangka 
bahwa mereka akan terjebak dalam situasi sulit. 


"Araghhh!!" Sergah Kazan. 


"Woi, kita semua dipanggil kelapangan sekarang!" Teriak 
Pradipta menggelegar diruangan sunyi itu. Membuat 
suaranya teriakannya terdengar dua kali lipat lebih keras 
dan memekkan telinga. 


Kazan memberikan isyarat pada teman - temannya melalui 
kontak matanya. la melangkah lebih dulu, memimpin teman 
- temannya dengan tatapan yang menyorot tajam tanpa 
ampun. Menciptakan hawa dingin yang mencekam dan 
mematikan. Karena iblis sesungguhnya telah bersemayang 
dalam diri seorang Kazan Dawana. 


Mereka diperintahkan untuk berbaris bersaf dengan aba - 
aba istirahat ditempat. Sementara kini kepala sekolah 
bersama beberapa guru, termasuk Bu Ser dengan sebuah 
tongkat andalannya yang ia pukul - pukulkan ketelapak 
tangannya, sedang mengamati mereka dari berbagai sisi. 


Kazan menatap kepala sekolah dengan begitu angkuh, 
dengan dagu yang sedikit diangkat. Berhadapan dengan 
kepala sekolah tak membuatnya merasa takut. Kalau ia 
merasa tidak salah, ia tidak akan pernah mau tunduk pada 
siapapun. 


"SMA Narayana, mereka tidak lain adalah pihak yang 
bermasalah dengan sekolah kita setahun yang lalu. Kalian 
yang mengundangnya datang kan?" Tanya Kepala sekolah 
penuh keyakinan. 


"Kenapa Ibu bisa langsung menyimpulkan seperti itu?" 
Kazan angkat bicara dengan alis yang tertaut. 


"Memangnya apalagi yang membuat mereka datang jika 
tidak kalian yang mengundangnya?" Perjelas kepala 
sekolah. 


Kazan menyeringai,"Ternyata benar kata pepatah. Bahwa 
satu kesalahan akan memusnahkan seribu kebaikan yang 
pernah kami lakukan." 


"Bukan kami yang mendatangkan mereka! Tapi mereka lah 
yang sedang mencari masalah dengan kami! Sekolah tahu 
sendiri bahwa masalah sudah lama selesai, dan Genorazors 
sudah lama bubar!" Sahut Dewa menekankan. 


"Kami tidak salah! Kami hanya sedang berusaha 
menyelamatkan sekolah dari serangan. Tidak bisakah 
sekolah mempercayai kami untuk melindungin sekolah ini?" 
Timpal Bima membela. 


"Kami sama sekali tidak berniat merusak citra sekolah yang 
sangat kita sayangi ini!" Ujar Fajar. 


Kepala sekolah terlihat menghela nafas, kemudian 
melangkah menghampiri Radya,"Apakah ada yang terlibat 
selain dirimu?" Tanya kepala sekolah, Radya segera 
menggeleng sebagai jawaban. 


"Baiklah, saya akan mengampuni kalian yang memang tidak 
terlibat, tapi tidak dengan Radya. Sesuai kesepakatan awal, 
jika berani membuka identitas Genorazors, maka akan di 
droup out dari sekolah ini." Ujar kepala sekolah membuat 
Kazan selanjutnya tersenyum miring. 


"Ini bukan masalah perorangan, yang resikonya harus 
ditanggung sendiri. Ibu mau droup out Radya dari sekolah 
ini? Kalau begitu droup out saya juga." Balas Kazan 
membuat guru - guru tersentak. 


"Zan, gila lo!" Ketus Radya tak terima teman - temannya 
membela dirinya dengan cara seperti ini. Namun Kazan tak 
memperdulikannya. 


"Droup out saya juga." Ujar Bima angkat tangan. 
"Saya juga!" Ikut Fajar. 
"Saya jugaaa!" Disusul Dewa. 


"DROUP OUT SAYA JUGA KALAU BERANI!" Suara itu berasal 
dari Pradipta yang baru saja memasuki lapangan. Dia tidak 
sendirian, tetapi bersama ratusan siswa yang juga ikut 
menuntut untuk dikeluarkan dari sekolah ini. Mereka adalah 
mantan anggota Genorazors dari kelas 10,11, dan 12. 


"KITA ADALAH KELUARGA BESAR. SUKA DAN DUKA AKAN 
DILALUI BERSAMA - SAMA!" 


Suasana mendadak riuh, puluhan, hingga ratusan penghuni 
Dawana kini memadati pinggir lapangan dengan juga ikut 
bersorak kencang. Termasuk aksi Anzella dan teman - 
temannya yang berbaris dibarisan paling terdepan untuk 
memimpin pasukan para perempuan. Satu kalimat yang kini 
menggema seantero Dawana. 


"PERTAHANKAN KELUARGA KAMI!" 


Tentu Kazan melihatnya, sehingga bibirnya 
menyungkringkan senyuman lebar penuh kemenangan. Ia 
tidak menyangka bahwa semuanya akan berpihak padanya. 


Selanjutnya, Kazan mengangkat tangan kanannya tinggi - 
tinggi. Memberi perintah kepada semuanya untuk diam. 
Dalam waktu lima detik, suasana mendadak sunyi. Perintah 
dari seorang Kazan Dawana begitu berpengaruh seperti 
yang terlihat. 


"Jadi gimana keputusannya? Apa akan tetap sama walaupun 
resikonya adalah kehilangan hampir setengah dari kami 
semua? Mr.Regards Dawana akan sangat marah jika Ibu 
salah mengambil keputusan. Jadi pikiran baik - baik." Ujar 
Kazan membuat kepala sekolah dilanda keraguan. 


"Baiklah, Radya tidak akan dikeluarkan! Dengan syarat yang 
kalian lakukan itu merujuk untuk melindungi sekolah dan 
bukan untuk membuat masalah!" Balas kepala sekolah 
memberikan kesempatan. 


Kazan tersenyum puas,"Percayakan semuanya pada kami. 
Atas nama saya, kita semua berjanji untuk tidak 
mengecewakan pihak sekolah." Ujar Kazan dengan tegas 
dan lantang yang kemudian mendapatkan respon hangat 
dari sekitarnya. 


Para kaum hawa nampak histeris ketika Kazan melangkah 
menghampiri kerumunan perempuan yang masih betah 
berada di pinggir lapangan. Satu persatu dari mereka sudah 
memekik girang karena merasa yakin bahwa Kazan tidak 
lain akan menghampiri mereka. 


"KAZAN LIAT KEARAH GUE! JADI MERASA CANTIK GUE 
PADAHAL MAH KENTANK!" 


"AKU ADALAH SADGIRL SEJATI YANG BUTUH PERHATIANMU 
BANG!" 


"LEMES BANG, DILIRIK AJA UDAH KO GUE!" 


Jelita, gadis itu dengan santainya melangkah menghampiri 
Kazan lebih dulu. Sikapnya yang terlalu percaya diri itu 
membuat akhirnya ia merasa malu sendiri. Karena yang 
ingin Kazan hampiri bukanlah dirinya, melainkan seorang 


Anzella Gaury yang mematung ditempatnya karena sekejap 
menjadi pusat perhatian. 


"| like you today, because you impressed me." Bisik Kazan 
dengan deep voice miliknya tepat ditelinga kiri Anzella, 
sebelum ia melewati Anzella begitu saja, meninggalkan 
gadis itu yang dibuatnya terkejut. 


Pukul 17.00 di lokasi yang tidak diketahui. 


Enam orang laki - laki sudah berkumpul dan mengelilingi 
sebuah meja putih yang terdapat di sebuah bangunan tua 
bertingkat yang tak terawat tersebut. Kazan bersama orang 
- orang kepercayaanya sedang melalukan rapat dadakan 
untuk merencanakan sesuatu. Kini meja putih itu sudah 
penuh akan sebuah strategi A dan B dari masing - masing isi 
kepala mereka yang berbeda satu sama lainnya. 


Kazan tersenyum miring sambil menatap satu persatu orang 
kepercayaanya itu,"Let's play the game until the end." 
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11. TENTANG LUKA 


Hallo sahabat BBN TV, malam ini berjumpa lagi 
dengan berita harian malam dengan saya Retno 
Astari. Beberapa berita fenomenal kami rangkum 
untuk kalian semua para permisa setia kami. 


Seperti yang permisa ketahui, berita paling 
Fenomenal itu datang dari Putra Sulung dari Regards 
Dawana pemilik sahan terbesar di Indonesia yaitu 
Aksara Dawana yang membanggakan Indonesia 
dengan peraihan predikat Clum Clade gelar Doktor 
dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) Sempurna, 
yaitu 4,00 pada umurnya yang baru menginjak 20 
tahun. 


Berkat kejeniusannya itu, membuatnya selalu 
menjadi idola dan motivasi bagi semua orang. Berita 
istimewa ini membuat saham Dawana Group 
melonjak tajam. 


Kazan mematikan televisi tersebut, dengan melempar 
sembarang remot TV itu diatas sofa setelahnya, karena 
berita tersebut sama sekali tidak menarik untuknya. Dengan 
secangkir kopi ditangganya, ia bangkit dari sofa, kemudian 
membalikan tubuhnya. 


Dihadapanya kini berdiri sosok Aksara Dawana dengan 
tatapan yang semakin menyorot dingin dikala matanya 


berkedip. 
"Aksi apa lagi yang lo lakuin di sekolah?" 


Kazan tak menanggapinya, ia asik menyeruput secangkir 
kopi miliknya, bersikap seakan - akan tak melihat 
keberadaan Aksara disini. 


"Lo beruntung karena Ayah nggak tahu berita lo di sekolah. 
Karena Ayah lebih tertarik sama berita gue." Ujar Aksara. 
Kazan pun menyeringai. 


"Beruntung karena dia nggak akan mukul gue maksud lo?" 
Desis Kazan. "Terus sekarang lo yang mau gantiin dia untuk 
mukul gue?" 


"Tangan gue nggak sekotor itu, bangsat!" Balas Aksara 
penuh penekanan. 


Ditempatnya berdiri, Kazan hanya tertawa sinis. 


"Udah ngerasa puas lo karena apa yang udah lo dapetin 
akan mempermalukan gue lagi? Bangga kan lo udah neken 
gue gini terus?!" Tanya Kazan dengan kedua matanya yang 
menyipit. 


"Lo lupa kalau puncak kepuasaan gue adalah ketika gue 
berhasil menghancurkan lo?" Ujar Aksara, kedua tangan 
Kazan seketika mengepal kuat. 


"Atas dasar apa brengsek?!!" Geram Kazan dengan 
pikirannya yang membuncah. 


"Atas dasar rasa kasihan gue sama lo. Kenapa lo harus 
seserius itu? Yang akan gue lakukan hanyalah membuat 
Ayah menyesal karena sudah memperlakukan lo dengan 


tidak baik. Itu kan yang lo mau?" Balas Aksara yang 
kemudian melangkah menjauh begitu saja. 


"Pergunakan hak lo sebagai keluarga Dawana dengan sebaik 
- baiknya, termasuk pengawal yang bisa siaga kapan aja 
buat lo." Lanjutnya lagi dengan tersenyum sumringah. 
Dipikiran Kazan saat ini, bahwa ada yang tidak beres 
dengan Aksara. 


PLAK PLAK 


Pak Kaming memukul mejanya sebanyak dua kali, habis 
kesabaran karena suasana kelas yang tidak bisa kondusif, 
walaupun ia ada didalam kelas sebagai guru yang mengajar 
dikelas tersebut. 


"Dari tadi lo bapak perhatikan kalian. Yang kerja itu 
mulutnya bukan tangannya -eh kebalik!" Ujar Pak Kaming. 
Niatnya memarahi, tapi malah jadi bahan tertawaan satu 
kelas karena kesalahan bicaranya. 


"TUH DENGER MAN TEMAN, YANG KERJA MULUTNYA. JADI 
MARKIBUT!" Teriak Pradipta memprovokatorkan teman - 
temannya. Hingga kelas seketika riuh karena sorakan heboh 
dari semuanya. Pak Kaming pun dibuat semakin marah, 
hingga ia kembali memukul meja dengan lebih keras. 


"Dipta! Kamu itu selalu saja memprovokator teman - 
temannmu. Senang kamu darah tinggi saya kumat karena 
marah - marah terus dikelas ini?" Ujar Pak Kaming segera 
bangkit dari duduknya. 


"Kelas ini kelas yang dari tahun ketahun penguhuninya pasti 
anak - anak yang tidak pernah bisa diatur. Sepertinya ini 
kelas yang terkutuk." Lanjut Pak Kaming. 


"Kalau gitu sesajenin dong Pak." Sahut Pradipta menggema 
seisi kelas. 


"Kamu yang saya sesajenin mau?! Biar jadi anak penurut." 


"Walaupun saya nakal, kelas bangga punya saya. Karena 
kalau nggak ada saya, kelas pasti sepi kayak kuburan. 
Setuju?" Tanya Pradipta pada teman - temen sekelasnya 
yang seketika memberikannya sorakan tak setuju. 


"Udah udahh! Ini kalian yang keluar apa Bapak yang keluar? 
Jangan ribut, biar Bapak cepet pulang!" Ujar Pak Kaming 
memperingati. 


"Aelah Pak, kirain supaya kita - kita yang cepet pulang!" 
Seru Dewa dengan kekehan pelan. 


"Komentar aja kamu, suka - suka saya lah mau ngomong 
apa." Balas Pak Kaming melotot, kemudian kembali ke 
tempat duduknya,"Cepat kerjakan puisi kalian. Kalau sudah 
selesai silahkan maju kedepan dan bacakan didepan teman 
- teman kalian. Ngerti?" 


"Ngertiii Pak!" Jawab seisi kelas dengan kompak. 


"Mayra! Kamu dandan mulu dari tadi!" Tegur Pak Kaming 
kepada Mayra yang sedari tadi terus berkaca dengan 
memoles bibirnya dengan /iptint, "Tapi nggak cantik - 
cantik." Lanjut Pak Kaming mencibir pelan. 


"Saya denger kok Pak! Bapak bilang saya nggak cantik - 
cantik walaupun dandan kan? Saya sadar diri kok Pak, 
nggak usah pake acara diingatkan segala. Sakit hati saya 
Pak!" Balas Mayra mendramatis dengan jiwa insecure yang 
meronta - ronta. 


"Sekarang bukan kelas drama, Mayra. Sekarang adalah kelas 
puisi. Cepat letakan lipstiknya kalau tidak mau saya sita!" 
Ancam Pak Kaming. Mayra pun menuruti perkataan Pak 
Kaming, walaupun dengan raut wajah cemberut. 


Tak lama, Pradipta maju kedepan kelas dengan bangganya. 
la sudah selesai menulis puisi dan hendak membacakannya 
di depan teman - temannya. 


"Udah selesai puismu?" Tanya Pak Kaming. 
"Sudah dong pak!" 


"Untuk semuanya tolong perhatiannya. Temanmu akan 
membacakan puisinya." Perintah Pak Kaming. 


"Ekhem ekhemmm." Pradipta mengatur suaranya dengan 
melakukan pemanasan terlebih dahulu sebelum 
membacakan puisinya yang katanya keren itu. 


Oh kentut.... 


Baru satu bait permulaan, namun sudah mengoyak perut 
seisi kelas. 


Suaramu halus dan lembut Seperti suara burung 
perkutut 
Bila ditahan sakit perut bila dilepas bakalan ribut 


Oh kentut.... 

Kau bersemayam di dalam perut 
Bau harum seperti bangkai siput 
Kaulah angin ribut 

Keluar dari lubang kecil 

Kalau bunyi put..put..put... 


"Sekian dari saya si tampan. Maaf kalau bagus." Ujar 
Pradipta sembari membungkuk pernuh penghormatan. 
Perkataanya yang begitu percaya diri, benar - benar 
mengundang tawa sekitarnya. 


Sementara ditempatnya, Pak Kaming hanya bisa menghela 
nafas panjang. Tanpa menoleh ia berkata,"Silahkan kembali 
ketempat dudukmu." 


"Tepuk tangan dulu woi!!" Teriak Pradipta. Membuat teman - 
temannya terpaksa bertepuk tangan untuknya. Sebelum 
pada akhirnya ia kembali ketempat duduknya. 


"Siapa selanjutnya?" 


"Saya pak!" Suara itu berasal dari Dewa yang sudah 
mengangkat tanganya tinggi - tinggi. Kemudian ia 
melangkah santai untuk menuju kedepan papas tulis. 


"Saya sebenarnya ingin ingin menyumbangkan medali emas 
di lomba puisi. Saya sudah berusaha keras dengan rajin 
membuat puisi setiap hari. Hanya satu masalah yang 
membuat saya gagal, saya tidak bisa buat puisi." Ucap 
Dewa kembali mengundang tawa. 


"Saya Basudewa Praja, hoby saya adalah makan kerupuk, 
waktu biasanya akan saya habisi dengan mendengarkan 
cerita keuwuan orang lain, lal -" 


"Kelamaan Dewa. Bisa langsung saja masuk kedalam 
puisimu?" Potong Pak Kaming dengan tersenyum lebar 
penuh kesabaran. 


"Baik, siap Pak!" Jawab Dewa mantap. 


Ibu.... 


Permulaan yang membuat sebagian merasa terharu, 
termasuk Pak Kaming yang mulai berkaca - kaca. 


Ibu...Engkaulah Ibuku. 

Ibu...Apa iya kau adalah Ibuku? 
Ibu...Oh iya, Ternyata kau Ibuku. 
Ibu...Tapi apa benar kau Ibuku? 
Ibu...Masa iya kau Ibuku? 
Ibu...Dan sekarang aku yakin 
kau memanglah Ibuku.....: 


Pak Kaming menepuk jidatnya sendiri, kemudian meringis 
pelan. Bagaimana bisa anak - anak didiknya seperti ini? 


"Jangan terhura Pak, saya tahu puisi saya bagus." Kata Dewa 
pada Pada Pak Kaming. 


"Iya Dewa, bagus sekali puisimu. Saking bagusnya maka 
tidak perlu kita berikan aplause. Kamu langsung saja 
kembali ke tempat dudukmu." 


"Apa puisi kalian semua semacam mereka? Jika iya, mari 
kita akhiri saja hari ini. Saya tidak mau tambah kesal karena 
mendengar puisi seperti itu." Pasrah Pak Kaming. 


"Loh, terus nilai kita gimana Pak??" Tanya Mayra dari 
bangkunya. 


"Semuanya saya kasih nilai C!" 


"Yahhhhh Pak, jangan gitu donggggg." Seloroh beberapa 
penghuni kelas. 


"Jika ada yang mau maju dengan puisi yang memang sesuai 
dengan aturan, mungkin saya akan berubah pikiran. Apakah 
ada yang bersedia??" Tanya Pak Kaming berniat 
memberikan kesempatan. 


Devyra mengangkat tangan Anzella tinggi - tinggi. 
Sementara Anzella melebarkan kedua matanya, terkejut 
dengan apa yang dilalukan sahabatnya itu. 


"Ra!" 
Devyra tersenyum tanpa rasa bersalah sedikitpun. 


"Anzella punya puisi bagus, Pak!" Ujar Devyra meyakinkan 
Pak Kaming. 


"Oh yaaa?? Kalau begitu dengan senang hati Bapak 
persilahkan untuk maju." Perintah Pak Kaming pada Anzella 
dengan senyum ramah. 


Anzella mendengus kesal dengan menatap Devyra sinis. Si 
empunya pun terkekeh senang, merasa puas. Awas aja lo! 


"Nilai satu kelas bergantung sama puisi lo. Good luck baby." 
Ujar Devyra sambil melambaikan tangannya pada Anzella 
yang mulai melangkahkan kakinya. Seisi kelas pun 
memberikan tepuk tangan untuk Anzella. 


Tentang Luka 


Luka selalu menjamah rasa senangku, 

Luka selalu menghujam rasa bahagiaku, 
Membelengguku dalam dunia hitam pekat penuh 
raungan kepedihan tanpa hadirnya cahaya harapan. 
Keseharianku hanyalah tentang luka yang tertoreh 
semakin dalam dan dalam. 

Luka yang menemaniku dalam setiap perjalanan 
menuju luka baru. 

Dimanakah luka ini harus kuhanyutkan? 

Dan siapakah yang mampu meleburkan luka ini? 
Adalah aku. 


Aku dengan takdir hidup yang kelabu. 
Aku yang selalu dicundangi semesta dan seisinya. 


Seseorang baru saja hadir menyaksikan sendiri puisi yang 
membuatnya merasa ditemani. Hidupnya sendiri tidak lain 
hanya tentang luka seperti yang tergambar dalam larik 
demi larik puisi tersebut. Kazan, ia semakin mencengkram 
kuat knop pintu ketika ia menangkap sebuah luka lecet 
disudut bibir gadis itu yang sedang menyungkringkan 
senyum simpul padanya. Entah mengapa ia merasa sangat 
marah pada siapapun yang berani membuat luka itu. 


"Jadi lo beneran kemarin nganterin Anzella pulang?!" Tanya 
Pradipta yang seketika merubah posisi rebahannya menjadi 
seutuhnya duduk. Radya pun mengangguk kecil sebagai 
jawaban. 


"Lo mau ngeduluanin temen lo ndiri?" Dari pojok ruangan, 
tepatnya didepan cermin, Bima bertanya pada Radya. 


"Ngeduluanin? Memang siapa yang lagi gue duluanin?" 
Radya angkat bicara dengan senyum sinis sambil melirik 
Kazan sekilas. Perhatian mereka langsung tertuju pada 
Kazan yang hanya duduk anteng diatas sofanya dengan 
tangan kanan yang memainkan kunci motor 
kesayangannya. 


"Emangnya lo nggak curiga kalau ada yang nyimpen 
perasaan diruangan ini? Uhuk uhuk!" Pancing Fajar dengan 
pura - pura batuk disebelah wajah Kazan. Siapa sangka 
kalau liurnya terciprat di pipi Kazan? 


"Lo sengaja?!" Sentak Kazan sambil mengelap pipinya 
dengan pandangan jijik dan penuh amarah. 


"Sensian amat lo! Darah rendah entar lo tau rasa!" Sahut 
Dewa. 


"Darah tinggi monyong!" Koreksi Bima."5L, Lemah, letih, 
lesu, lunglai, lelah." 


"Tau Si tai satu ini, nggak bisa apa satu hari aja nggak pake 
urat? Kali - kali lembut kek, kan meleleh hati adek." Timpal 
Pradipta dramatis. 


"Jangan, Dip. Tar yang ada film Ada Apa Dengan Cinta, 
berubah judul jadi Ada Apa Dengan Kazan. Tar nggak legend 
lagi filmnya." Gurau Fajar diriingi kekehan. Hal yang paling 
dibenci oleh Kazan adalah ketika teman - temannya 
merusak waktu tenangnya. 


"Berisik!!" Sentak Kazan dengan matanya yang berkilat 
penuh emosi. "Lo semua ribut lagi, gue bakar lo semua 
hidup - hidup!" Ancamnya dengan keadaan kedua matanya 
yang terpejam. 


"Yang begini nih, yang bikin kita makin curiga kalau lo tuh 
cemburu. Udahlah, nggak usah disembunyiin lagi. Ketebak 
banget asu." Balas Dewa sangat yakin. 


"Ciuman itu bawa pengaruh buat lo kan? Yang niatnya mau 
bikin tu anak sengasara, tapi malah diri sendiri yang 
sengsara!" Ledek Fajar. 


"Lo udah masuk ke dalam jebakan yang lo buat sendiri kan? 
Terbuka aja sama kita, apalagi udah ada gue si dalangnya 
cinta. Gue punya jasa ramalan cinta, jasa cari jodoh, jasa 
comblang sekalipun." Tambah Bima dengan begitu 
bangganya. 


"Nggak usah ngaco lo semua, gue nggak punya perasaan 
sama tu anak." Desis Kazan. "Gue cuma sebatas manfaatin 
dia." 


"Tapi tertarik? Inget, Ndan lagunya Jaz, dari mata turun ke 
hati." Tuding Pradipta. 


"Biarin aja, Dip. Entar aja ada yang curhat sama gue. Biasa, 
malu - malu mah gitu!" Serbu Dewa dengan salah satu 
tangannya yang menghempas udara. 


Kazan sudah kehabisan kesabaran. Kedua matanya yang 
semula terpejam itu perlahan dibuka, dilanjutkan dengan 
bangkit dari duduk santainya dengan helaan nafas gusar. la 
melemparkan sebuah kunci motor pada Dewa dengan 
begitu tiba - tiba, Dewa pun menangkapnya dengan 
spontan. 


"Lo bilang mau pinjem motor gue kan? Bawa baik - baik, 
jangan lupa lo penuhin lagi bensin gue." Ucap Kazan pada 
Dewa sekedar mengingatkan, dengan kedua tangan yang 
tenggelam dalam saku celana abu - abunya. la hendak 
beranjak pergi, namun suara Radya menahannya 
ditempatnya berdiri. 


"Gue nggak peduli lo mau tau atau nggak. Tapi ini bukan 
seperti yang ada dalam bayangan lo. Kemarin Anzella dalam 
bahaya, gue hanya berniat membantunya kabur dari 
beberapa orang yang berusaha ngejar dia. Mereka adalah 
anak buah Satria." Radya berusaha memperjelas apa yang 
sebenarnya terjadi. 


"Lo perhatiin luka disudut bibirnya? Itu ulah Satria yang 
berusaha memperkosa dia." 


Kazan memejamkan kedua matanya kuat - kuat. 
Menetralkan desiran hebat pada hatinya. Sakit sekali 
rasanya mendengarkan itu semua. Sejak awal Kazan sudah 
menyadari bahwa ada yang tak beres dengan Satria. Laki - 
laki baik seharusnya tak pernah punya pikiran untuk 


melecehkan perempuan. Anzella Gaury, gadis itu dalam 
bahaya. 
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12. MERUSAK 
Dua hari yang lalu... 


Anzella melebarkan kedua matanya ketika menangkap 
beberapa jenis obat - obatan terlarang diatas karpet 
lesehan markas Wyvors. Mulai dari yang berbentuk pil, 
krisatal hingga jarum suntik. Beberapa anggota Wyvors 
duduk melingkar, termasuk Satria dengan matanya yang 
cukup sayu itu. 


"Jelasin sama gue ini semua maksudnya apa, Sat?! Dapet 
uang dari mana lo bisa beli barang haram kayak gini lagi?! 
Maling? Ngerampok? Judi?!!" Tanya Anzella dengan kedua 
bahu yang bergetar. 


"Selama ini lo bilang sama gue kalau lo udah seratus persen 
bersih, tapi ternyata dibelakang gue lo masih terikat sama 
barang - barang ini!" Lanjut Anzella dengan tangisan yang 
tak dapat dibendung lagi.“Gue kecewa sama lo, Sat!!" 


Satria menyeringai, kemudian ia menarik tangan kanan 
Anzella dengan cukup kasar, dan menjatuhkan tubuh 
Anzella dipangkuannya,"Sttt, gue minta lo kesini untuk 
temenin gue, bukan untuk marahin gue." Ujarnya begitu 
lembut, dengan mengulun senyum menjijikan. 


Tangis Anzella semakin pecah ketika Satria melingkarkan 
kedua tanganya dipinggang Anzella dengan begitu erat 
dengan dagu yang menempel di bahu kanan Anzella. 


Percuma saja jika Anzella meminta untuk dilepaskan, karena 
Satria tidak akan mau mendengarkan perkataanya. 


"Kamu nggak boleh kemana - mana sayang. Wangimu bikin 
aku tergiur. Pengennya deket - deket kayak gini." Desis 
Satria penuh nafsu. 


"Kamu nggak boleh asal ngehina barang ini, kalau belum 
mencobanya sayang. Semua barang ini pandai memberi 
kenikmatan." Ujar Satria dengan menyodorkan sebuah 
suntikan berisi cairan di dalamnya itu pada permukaan kulit 
Anzella. Menyadari bahaya itu, Anzella secepat kilat 
menyiku perut Satria hingga ia bisa terbebas dari jeratan 
laki - laki itu. 


Satria tertawa kencang, suaranya menggema di ruangan 
sempit kedap suara tersebut. Anzella melangkah mundur 
penuh ketakutan ketika Satria melangkah lebar kearahnya, 
hingga memojokkanya di tembok. 


"Anzella sayang, aku sangat benci kamu melawan seperti 
itu. Tidak bisakah kamu menjadi perempuan penurut yang 
bisa menciptakan getaran di hatiku?" Tanya Satria dengan 
menjambak rambut Anzella dengan kuat. Anzella pun 
meringis kesakitan. 


Habisnya kesabaran, membuat Anzella terpaksa bertindak 
kasar. la tidak segan menendang perut Satria dengan 
kakinya, hingga tubuh Satria sedikit terhuyung 
kebelakang, "Gue bukan bahan permainan Io, Sat!! Lo nggak 
bisa seenaknya sama gue!! DASAR NAJIS!!!" 


Satria tentu saja terkejut dengan perlakuan Anzella 
kepadanya. Seringainya semakin lebar saja, dengan tatapan 
yang memandang Anzella sangat rendah. 


Satria melayangkan berkali - kali tamparan di pipi kanan 
dan kiri Anzella, hingga gadis itu terkapai di atas ubin yang 
dingin dan berakhir menunduk lemas dengan darah yang 
mengalir dari sudut bibirnya yang terluka. Tangisnya 
tertahan, yang terdengar hanyalah nafasnya yang terengah. 
Satria berjongkok dihadapan Anzella, menyibakan rambut 
yang menghalangi penglihatan Anzella, lalu meraih dagu 
Anzella yang sama sekali tak mau menatapnya itu. 


"Sekali aku kasih tau belum jelas juga? Jangan memarahiku 
seperti itu, kamu malah semakin terlihat sexy dimataku 
sayang.." 


"Ayo puaskan aku sore ini. Penawaran yang menarik 
untukmu kan? Aku sangat menyanyangimu, dan aku ingin 
sekali mencicipi tubuhmu yang manis itu." Ujar Satria 
dengan lidah yang bergerak napsu. Anzella melebarkan 
kedua matanya dan menutup bibirnya rapat - rapat ketika 
Satria hendak melumat bibirnya. Yang hanya Anzella bisa 
lalukan saat ini hanyalah menahan tubuh Satria dengan 
sekuat tenaganya. Sebelum ia menangkap keberadaan 
tongkat kayu yang tersandar di dinding tembok sudut 
ruangan. Sebuah benda yang bisa ia jadikan senjata. 
Letaknya tak begitu jauh darinya, karena tangannya terlalu 
pendek untuk menggapainya, jadilah Anzella menggunakan 
kakinya. Dan beruntung, tongkat kayu itu kini berhasil 
digenggam. 


TAKK 


Anzella memukulkan ujung tongkat itu pada kepala bagian 
dalam Satria, membuat laki - laki itu mengerang kesakitan 
dan refleks melepaskan kukungannya. Ini adalah waktu 
yang tepat untuknya melarikan diri. Berhubung juga pintu 
keluar ada tepat sisi kirinya. Para anggota yang lain juga 
baru merespon, pasti mereka telah dikuasai oleh efek dari 


obat - obatan terlarang itu. Maka seharusnya tak sulit 
untuknya melarikan diri. 


Secepat kilat Anzella menerobos bebas pintu itu dan berlari 
kencang sekuat tenaga. Menghindari kemungkinan mereka 
semua mengejarnya. 


"Shit! Tangkap dia, jangan biarkan dia lolos!!" 
Titah Satria disela erangannya. 


Anggota yang lain pun bergegas pergi untuk menghalau 
langkah Anzella. Sekuat dan secepat apapun Anzella 
berusaha melarikan diri, tetap saja ia akan kalah dengan 
lima laki - laki yang berusaha mengejar langkahnya. 
Kehadiran mereka dari arah belakang sudah tertangkap 
dimatanya. 


Sebentar lagi, riwayatnya akan tamat! 


Sebuah motor harley davidson hitam tipe Iron, melaju 
disebelahnya dengan kecepatan yang diatur seimbang 
dengan langkahnya. Helm fullface dope itu terbuka, 
mempelihatkan mata dari si pengara. Cukup familliar, dia 
adalah Radya. 


"Naik," Perintahnya lantang. Anzella pun mengangguk tanpa 
banyak pertimbangan, mungkin Radya lah yang dikirim 
untuk menjadi penolongnya kali ini. Tanpa menghentikan 
laju motornya, Radya mengulurkan tangannya untuk 
membantu Anzella naik. Awalnya Anzella takut, tapi Radya 
meyakinkannya bahwa hal itu tak akan berbahaya jika 
bersama dirinya. Dan akhirnya Anzella bisa menghela nafas 
lega setelah anggota Wyvors tidak bisa mengejarnya lagi. 


"Don't worry, i know everything. About you and Satria. 
About your relationship." Ujar Radya membuat Anzella 
merasa tenang. 


Tapi, bagaimana ia bisa tahu? 


Setelah mengetahui hadirnya Satria dirumahnya pagi ini, 
Anzella buru - buru mengunci dirinya dikamar dengan 
keringat dingin yang mulai bercucuran dari pelipisnya. Kini 
dimatanya, Satria hanyalah orang menjijikan yang mulai 
sekarang ingin ia hindari. la hanya sedang melindungi 
dirinya sendiri dari ancaman. 


"Ada apa? Kenapa kamu mengunci dirimu seperti ini?" Tanya 
Mama nya penuh cemas dari luar ruangan. 


"Bukannya percuma kalau aku jawab? Mama pasti nggak 
akan percaya sama apa yang akan aku bilang, dan ujung - 
ujungnya bakal nyalahin aku!" Balas Anzella meninggi. 


"Keluar dulu sayang, jangan bikin Mama khawatir." Pinta 
Mamanya, tapi Anzella mengabaikannya. Anzella pun 
menyeringai, khawatir katanya? Benarkah? Yang ada 
Mamanya selalu saja mencurigainya. Mamanya tak pernah 
sekalipun mempercayai apa yang ia katakan. Selama ini 
Anzella sudah melewati masa sulit sendirian, tanpa hadirnya 
sosok orang tua yang bisa selalu ada dan mengerti dirinya. 


Anzella terduduk dilantai, bersama punggung yang 
bersandar di pintu dengan memeluk kedua lututnya dengan 
erat. 


"Zella cantik, ayo keluar dong. Aku udah ada disini untuk 
jemput kamu." Suara berat itu berasal dari Satria yang mulai 
mengetuk - ngetuk pintu kamar Anzella. Membuatnya 
tubuhnya bergetar hebat, sangat ketakutan. 


Lihat, betapa tidak malunya Satria berani mendatangi 
rumahnya. 


Suara ketukan yang terus menerus itu membuat kepala 
Anzella berdenyut nyeri,"Pergi Sat, gue mohon jangan 
pernah dateng kesini lagi untuk 

jemput gue." Pinta Anzella dengan nada melemah. 


"Zella, aku bisa dobrak pintu ini kalau aku mau." Desis 
Satria penuh ancaman,"Andai aja nggak ada Mama kamu, 
aku bisa aja maksa buat ketemu kamu dengan cara apapun 
sayang." 


Selama dua puluh menit, Satria betah menunggu Anzella 
keluar dari kamarnya, tapi sayang Anzella tak kunjung 
menampakan dirinya dari balik pintu. Dan hal itu membuat 
Satria merasa sangat kesal, hingga ia menendang pintu 
kamar itu sekali. 


"Kamu buat aku marah, Zella. Baiklah, hari ini akan aku 
bebaskan. Kalau begitu aku pamit sayang." Ujar Satria. 
Awalnya Anzella tidak percaya bahwa Satria sudah pergi, 
tetapi suara deru kendaraan yang menggema itu membuat 
Anzella merasa yakin. Kali ini ia bebas, tapi mungkin tidak 
untuk nanti. Mana mungkin Satria mau melepaskannya. 


Anzella mengelus dada ketika ternyata ia tidak telat. 
Syukurlah, Anzella sangat menghindari yang namanya 
hukuman, karena hukuman itu sangatlah melelahkan. Ia 
masih mempunyai waktu sepuluh menit sebelum bell masuk 
kelas berbunyi. Maka ia tidak harus terburu - buru. Lagian 
hari ini juga bebas akan tugas rumah. 


Jantung Anzella terasa mencelos ketika lengan kanannya 
dicengkram kuat secara tiba - tiba. Rasa nyeri menjalar 
disekitar lengannya, hal itu memaksanya untuk menoleh, 
mendadak ia panas dingin ketika mendapati itu adalah 
Satria. 


"Awhh sakit! Le-pas, Sat!!" Ringis Anzella dengan menatap 
Satria memohon. Bukannya melepaskan, Satria malah 
semakin memperkuat cengkaraman itu. 


"Sat, please!" Mohon Anzella lagi. 


"Lo kira lo bisa menghindar dari gue?" Tanya Satria dengan 
alis yang tertaut. "Tidak sulit untukku menemukanmu 
sayang, jadi jangan coba - coba menghindariku." 


"Lo sen-diri yang sudah merusak kepercayaan gue, Sat! Lo 
udah ngebuat gue takut dan trauma. Lo itu sangat jahat dan 
nggak tau malu, lo sadar nggak sih?!" Sentak Anzella 
kehabisan kesabaran. Hal itu membut Satria memelintir 
lengannya hingga wajahnya memerah menahan sakit. 


"Menghindar atau gue singkirkan orang terasayang lo yang 
nggak pernah ada untuk mendengarkan lo itu?" Ancam 
Satria yang merujuk pada Mama Anzella. Selanjutnya ia 
menyeringai puas. Apalagi ketika menyaksikan wajah 
Anzella yang kesakitan karenannya itu. 


"Inget semua perjuangan Mama gue buat lo, Satria! Gue 
nggak akan biarin lo nyentuh Mama gue sedikitpun!!" 


"Kalau ngaku jantan, jangan main kasar sama perempuan 
man." Suara berat itu datang dari Kazan yang langsung 
menepis kasar tangan Satria yang berusaha menyakiti 
Anzella. Kedua manik matanya melirik sekilas pada Anzella, 
sebelum ia menatap nyalang Satria dihadapannya. 


"Ini urusan gue sama Anzella, anjing. Nggak usah sok jadi 
pahlawan lo disini!" Satria merasa terganggu akan 
kehadiran Kazan. 


"Pahlawan ya? Kalau gitu seharusnya Anzella berterima 
kasih sama gue karena gue datang untuk melindunginya 


dari kebejatan lo." Ujar Kazan sambil mengedipkan sebelah 
matanya pada Anzella. Demi apapun, barusan itu apa? 
Darah Anzella berdesir begitu hebat karena kedipan yang 
terkesan seksi dimatanya. 


Satria diam, berusaha menahan diri agar tidak kebablasan 
disini. Yang ia lakukan adalah meraih tangan Anzella, tetapi 
Kazan tak membiarkan Satria menyentuh Anzella lagi, 
dengan cara menahan tangan Satria begitu kuat. 


Sebelum ia kembali menepis tangan Satria dengan kedua 
mata yang berkilat penuh amarah,"Pergi, jangan paksa gue 
pakai kekerasan di depan kesayangan lo ini." Desis Kazan 
dengan tersenyum miring. 


Kazan meraih tangan Anzella hingga gadis itu mendekat 
kepadanya. la memeluk erat pinggang Anzella dari samping 
dengan begitu tiba - tiba. Tubuh mereka berdua pun 
berdempetan satu sama lain. Wajah Kazan yang sengaja 
ditolehkan kearah Anzella, membuat jarak wajah mereka 
hanya sebatas satu centi meter saja. Anzella melebarkan 
kedua matanya, terkejut. la dibuat menggila ketika Kazan 
menatap manik matanya dengan amat lekat. 


Deg. 


"Minta dia buat pergi sekarang juga, kalau lo nggak mau liat 
dia babak belur ditangan gue. Don't be afraid, I will be right 
next to you." Pinta Kazan begitu lembut dengan setengah 
berbisik. 


Anzella mengangguk lemah. 


"Udah saatnya lo pergi ke sekolah, Sat. Jangan sampai telat, 
gue nggak mau denger lo bolos lagi. Jangan ganggu gue 
sementara waktu ini, kalau lo belum merasa bersalah juga, 
gunain waktu lo untuk merenungi kesalahan yang udah lo 


perbuat." Ujar Anzella dengan helaan nafas gusar. Satria 
pun memijit pangkal hidungnya. Laki - laki itu berusaha 
terlihat tenang, walau tatapannya menyiratkan amarah. 


Tak lama, Satria pun memutuskan untuk pergi, 

dengan suara knalpot yang nyaring dan menggema hingga 
memekakkan telinga. Anzella menoleh, menatap kepergian 
Satria dengan raut wajah yang memucat. 


"Hey," Suara lembut itu seketika membius Anzella, hingga 
membuatnya menoleh. 


Kazan meraih dagu Anzella, menyentuh luka disudut bibir 
Anzella dengan tatapan yang begitu teliti menjajahi luka 
yang sudah Anzella dapatkan. Anzella terpaku dengan 
tatapan yang tak bisa lepas dari sosok Kazan. Jantungnya 
kini sudah berdegup tidak karuan. 


"Lo ngapain?" Tanya Anzella hati - hati, membuat tatapan 
mata Kazan akhirnya terhenti diretina Anzella. 


"Cuma memastikan luka ini bukan luka yang serius." 


Anzella tersenyum simpul,"Gue nggak apa kok. Luka ini 
memang bukan luka yang serius. Luka kecil kayak gini, 
bakalan kering sendiri tanpa diobatin kok. Nggak sakit 
pula!" 


"Seharusnya memang enggak." Balas Kazan remeh. 


Anzella menatap Kazan dengan malas. la ingin sekali 
mengumpat di depan wajah Kazan. Tapi mau bagaimana 
pun, Kazan sudah menolongnya, jadi ia harus menjaga 
sikapnya. la pun menyengir sembari memainkan jari 
tangannya,"Makasih yaa, udah nolongin gue." Ujar Anzella 
pada Kazan. 


Kazan tak merespon apapun. la hanya menatap Anzella 
dengan salah satu alis yang terangkat. Siapa yang tidak 
kesal jika melihatnya sekarang ini? Anzella menghela nafas 
panjang, berusaha menahan sabar. 


Kazan mengulurkan tangannya pada Anzella,"Siniin hape 
lo." Pintanya. 


"Hah? Buat apaan??" Tanya Anzella yang langsung 
menyembunyikan hape miliknya, dibalik tubuhnya. 


"Buruan siniin aja dulu," 


"Nggak mau! Bilang dulu buat apaan?" Anzella butuh alasan 
yang jelas, dan rasa penasaran Anzella itu membuat Kazan 
justru kehabisan kesabaran. la dengan lancang merampas 
kasar hape tersebut dari genggaman Anzella. 


"Eh lo kok asal main ambil gitu sih?! Kan gue belum kasih 
ijin boleh atau enggak! Lo jadi orang nggak sopan ya? Lo 
mau apain hape gue?? Pasti lo mau ngelakuin yang enggak - 
enggak kan?! Gue tebak lo pasti mau hack atau sadap hape 
gue kan? Gue -" 


Perkataan Anzella terpaksa ditelan ketika jari telunjuk Kazan 
menempel dipermukaan bibir Anzella. Tatapan Kazan yang 
meneduh itu sudah mempermainkan perasaan Anzella. 


"Calm down, good girl." Desis Kazan. Sembari mengetikan 
sesuatu di hape Anzella, jari telunjuknya tak menyingkir 
sekalipun dari permukaan bibir Anzella. Gadis itu sudah 
dibuat mematung dan bungkam diwaktu yang bersamaan. 


Tak lama, Kazan segera menyingkirkan tangannya, dengan 
kemudian memperlihatkan layar hape yang sudah ia 
tuliskan sesuatu, pada Anzella. Sebuah nomor, lebih 
jelasnya nomor telepon. 


"Itu nomor gue, jangan lupa di save. Hubungin kapan aja 
disaat lo butuh bantuan." Ujar Kazan dengan tatapan yang 
dingin. 


"Beneran boleh?! Memangnya nggak ngerepotin?" Tanya 
Anzella begitu antusias. 


"Seharusnya enggak kalau itu lo." Balas Kazan begitu 
ambigu. Membuat Anzella mengerutkan keningnya tak 
paham. 


"Jadi sekarang gimana? Sekarang gue boleh ikut campur 
urusan lo?" Tanya Kazan dengan suara berat bersama kedua 
tangan yang bertengger di lengan Anzella. Disatu sisi 
Anzella merasa senang karena Kazan punya niat baik 
untuknya, dan disisi lainya ia dihantui banyak keraguan. 


"WOI!!!" Teriakan lantang dari kejauhan itu membuat Kazan 
refleks menurunkan tangannya. Seketika raut wajahnya 
berubah datar. 


"Eits udah main sentuh - sentuhan aje lo. Reka adegan dong 
woi! Diem - diem main gasweng aja lo dibelakang kita!" 
Celetuk Pradipta membuat Kazan menatapnya malas. 


"Kalau ngiri bilang bos. Jomblo kayak lo mana bisa romantis 
- romantisan?" Sahut Dewa meledek. 


"Hilih nggik ngici li?" Balas Pradipta. 


"Intinya gue jomblo bahagia, dan pastinya nggak se-sad boy 
lo." Perjelas Dewa menusuk. 


"Huanying taiyangjing xianjing anjing lo!" Umpat Pradipta 
kesal. 


"Ah eneng Zella kalau malu - malu nambah cantik ya? 
Pipinya merah jadi pengen gue bungkus bawa pulang!“Goda 
Bima yang mulai melancarkan aksinya sebagai playboy. 


Fajar menggertak kepala Bima tanpa merasa 
bersalah,"Temennya gebetan lo, masa mau lo embat juga? 
Kenapa enggak sekalian emak ama mbahnya? Kalau perlu 
buyutnya juga sekalian!" 


"Aish, gue bercanda alig!" Balas Bima,"Lo liat tuh muka 
Kazan. Lo kira tampang - tampang kayak dia gitu bakal 
ngebiarin gue ngegebet Anzella? Amor duluan gue 
diamukin dia mah!" 


"Memangnya Zella siapanya Kazan? Kan bukan siapa - 
siapa." Sindir Dewa,"Seharusnya nggak perlu tersinggung 
dong, iya nggak?? Iya dong!" 


"Sindiran keras!!" Ujar Fajar menimpali. 


"Ngomong aja terus, tunggu gue habis kesabaran." Balas 
Kazan selayaknya ancaman. 


"Nggak sakti lo mainnya ngancem mulu." Seru Fajar pada 
Kazan. "Senggol bacok dong!" 


"Asli memang minta diguna - gunain lo!" Ujar Bima dengan 
geleng - geleng kepala. 


Ditempatnya Anzella hanya tertawa mendengarkan 
pembicaraan mereka. Sedikit terhibur dengan kehebohan 
yang mereka ciptakan. 


"Eh, Zell. Lo kan anak musik nih. Gendang telinga itu 
termasuk alat musik nggak sih?" Tanya Fajar random, 
seketika mengundang desahan teman - temannya. 


"Diobok - obok airnya di obok - obok. Orang kok hidup tapi 
pada goblok - goblok!" Ujar Dewa bersenandung dengan 
penuh penekanan disetiap katanya. 


"Lo punya masalah hidup ape sih? Saking perihatinnya, gue 
nggak mau peduli anjir!" Kesal Bima sampai ke ubun - ubun. 


"Tips pinter dari gue, ya jangan goblok!" Ujar Pradipta 
ngegas. 


"Karena gobloknya masuk ke jantung, jadi terpompa 
keseluruh tubuh." Ujar Radya sembari menggelengkan 
kepalanya dengan tatapan dingin. 


"Nggak usah didengerin, lo lihat sendiri temen - temen gue 
itu kayak gimana. Jangan sampai ketularan gilanya." Bisik 
Kazan. 


"Gue terhibur sama mereka. Nggak apa - apa kan kapau gue 
main sama mereka? Gue merasa jauh lebih baik setelah 
ketemu sama mereka." Balas Anzella dengan sorot mata lirih 
yang membuat perasaan Kazan terombang - ambing. Ini kali 
pertamanya Kazan dibuat tak dapat menolak permintaan 
seseorang. 
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"Kemaren ada yang nodongin gue gunting malem - malem 
pas perjalanan pulang kerumah anjir." Ujar Fajar bercerita. 


"Cewek apa cowok?" Tanya Dewa sambil menyeruput 
segelas minuman soda miliknya. 


"Banci perempatan, pake mabok lagi." Balas Fajar 
menggelidik geli. 


"Terus lo sleding?" Tanya Bima. 


"Gue keluarin batu lah!" Ujar Fajar dengan membanggakan 
dirinya. 


"Lo kasi makan batu tu banci gitu?" Tanya Pradipta masih 
tak paham. 


"Kalau gue keluarin kertas kan gue kalah, bagaimana sih lo 
pada? Segitu aja nggak paham, emang pada punya otak 
dangkal lo semua." Ledek Fajar kesal. 


"Gue paham," sahut Radya dingin. 


"Telat lo, telat! Gue kan udah terlanjur es mosi." Lanjut Fajar 
ngegas. 


"Dikulum dikunyah, mingkum semuanyahh...." Teriak 
Pradipta ketika kedua matanya menangkap keberadaan 
Ashala, sang pujaan hatinya yang tengah melangkah 


kearahnya. Pradipta lantas berdiri, dengan membenahi 
tataan rambut hitam legamnnya yang berantakan. Kedua 
tangannya masuk kedalam saku celanannya. Pesonanya 
seketika berubah ketika dihadapkan oleh pujaan hatinya itu. 
la terkesan keren dengan salah satu alis yang terangkat dan 
senyum tipis yang menggembang di bibirnya. 


Tetapi kenyataanya, Pradipta terlalu percaya diri. Ashala 
tidak datang untuknya, tetapi Ashala datang tidak lain 
untuk Kazan, bersama sebuah kotak makan yang berada 
ditangannya. Kampret! 


"Nyebelin banget emang lo Shal!" Sinis Pradipta dengan 
melipat kedua tanganya di depan dada. Matanya terus 
memantau pergerakan Ashala. Masih gue pantau slur. 


"Gue ganggu nggak kak Kazan?" Tanya Ashala malu - malu. 
"Nggak, kenapa?" Balas Kazan terkesan dingin. 


Ashala memberikan sebuah kotak makan itu pada Kazan 
dengan tersenyum lebar. Tatapanya menatap Kazan penuh 
harap,"Diterima ya kak. Tadi pagi gue sengaja masakin buat 
Kakak. Pokoknya ini spesial banget!" 


"Tek potek potek potek, hati abang adek potekin!" 
Senandung Fajar kompor. 


"Wait," Suara itu berasal dari Jelita. Ila bersama Norra tengah 
melangkah mendekat. Semua pandangan mereka sontak 
mengarah pada dua primadona tersebut. 


Jelita berdiri diantara Kazan dan Ashala. la menatap kotak 
makan murahan itu dengan tatapan meremahkan," Sorry ya, 
Kazan nggak makan sembarangan. Apalagi makanan yang 
nggak steril. 

Mending kamu kasihin makan itu ke yang lain aja ya?" 


"Gue Jelita Anova, tunangan Kazan Dawana, salam kenal ya 
Ashala.." Ujar Jelita dengan tersenyum anggun, membuat 
Kazan sangat marah. Tak segan Kazan menyingkirkan tubuh 
Jelita dengan mendorongnya. Jelita meringis karena 
tindakan kasar Kazan. 


Tanpa diguga, Kazan mau menerima makanan dari Ashala. 
Semua terkejut, terkhusus itu adalah Pradipta yang 
meratapi nasibnya yang menyedihkan. 


"Zan?!" Panggil Jelita terkejut. 


"Selama ini makanan, kenapa harus gue tolak? Dia buatin 
ini untuk gue, dan cara untuk menghormatinya adalah 
dengan cara menerima pemberiannya. Jadi apa hak lo 
ngelarang gue?" Balas Kazan memperjelas. 


"Wah wahh nggak bener lu, Zan! Anjrit woy, itu kan 
harusnya jatah gue! Aing nggak terima ya kalau Ashala 
sayang aing direbut!" Omel Pradipta. 


"Sabar, cobaan itu memang banyak, yang dikit itu namanya 
cobain." Ujar Bima sembari menepuk pundak Pradipta, 
prihatin. 


"Asha, marah nih gue sama lo!" Timpal Pradipta ngambek. 


"Dih, apaan sih bang?" Sinis Ashala tak habis fikir dengan 
tingkah Pradipta. 


"Ternyata molto memang tidak mampu mengharumkan 
namaku dihadapanmu." Ujar Pradipta miris, namun 
mengundang tawa. 


"Ternyata sunlight tidak mampu menclingkan rupaku dari 
keburigan ini." Imbuh Fajar. 


"Tas yang bikin aku meriang adalah tasekalipun kamu 
hargai perjuanganku, Ashala." Kata Pradipta membuat 
Ashala tak bisa menyembunyikan senyumannya. 


"Secara hati gue terluka, secara emosi gue galau merana. 
Tapi secara fisik gue tetep ganteng mempesona, heran kan 
lo semua? Tampan itu memang bebas!" Ujar Pradipta begitu 
mendramatis. 


"Kumurin air terus semburin. Bila perlu mantrain. Biar sadar, 
kalau jelek." Gertak Radya membuat Pradipta kembali ke 
dunia nyata dari dunia khayalan. 


"Selalu salah adalah passion gue." Pasrah Pradipta. 


"Makasih ya kak Kazan udah mau nerima pemberian gue." 
Ujar Ashala pada Kazan dengan senyum sumringah. 


"Oke, tapi gue nggak bisa nerima lebih dari pada ini. Lo tau 
sendiri, kalau temen gue suka sama lo." Balas Kazan 
memperingati. 


"Satu lagi karena Kazan sudah punya tunangan, yaitu gue. 
Jadi diinget baik - baik ya adik cantik." Imbuh Jelita, Kazan 
pun langsung mendelikan matanya tajam pada Jelita. 


"Nggak apa, Zan. Gue memang terlalu halah untuk dia yang 
wah." Pasrah Pradipta. 


"Sejak kapan lo nyadar?" Tanya Kazan dengan tersenyum 
miring. 

"Fucek!" Umpat Pradipta. 

Norra melangkah menghampiri Bima dengan pamer body 


goalsnya. Siapa yang tidak tahu ia memiliki body yang 
menarik? Tapi sayangnya, kelebihannya itu kadang 


dipergunakan untuk hal yang tidak - tidak, terkhusus itu laki 
- laki. Salah satunya bacol. 


"Hati dan ampela ku kau goreng terus dengan pesonamu 
sampai gosong. Aku tuh nggak kuat, Bim." Ujar Norra 
dengan bibir yang dimanyunkan. 


"Kalau gitu lo mau nggak jadi matahari di kehidupan gue?" 
Tanya Bima dengan senyum tipisnya yang semakin 
menggelitik hati Norra. 


"Ah mau dong!!" Balas Norra begitu antusias. 


"Menjauh dari gue 149,6 juta km dari sekarang." Ujar Bima 
selayaknya perintah. Semua sontak tertawa melihat ekspresi 
terkejut Norra. 


"Kok lo gitu sih, Bim?!" Tanya Norra kesal. 


"Gue nggak pernah ingin lo ada disekitar gue, karena lo 
ganggu mulu." Balas Bima tanpa perasaan. Harga diri Norra 
sudah berkali - kali dijatuhkan oleh Bima, tetapi ia selalu 
sabar. Karena yang ia inginkan hanyalah Bima. la adalah 
orang yang tak mudah menyerah. 


Kedatangan Samudra menarik perhatian mereka semua. 
Laki - laki yang notabenya adalah ketua OSIS itu melangkah 
santai menghampiri mereka semua. 


"Aish, tumben banget Sam, ada apa?" Tanya Dewa 
menyambut Samudra dengan berhigh five. Hubungan OSIS 
dengan penguasa Dawana memang baik. Karena dua pihak 
tersebut dipercayakan untuk melindungi sekolah. 


"Gue mau nyari Jelita." Balas Samudra, seketika 
menimbulkan tanda tanya besar. "Jadi kan, Jel?" 


Jelita mengangguk, kemudian melangkah dan berdiri tepat 
disebelah Samudra. Sekilas Jelita melirik kearah Kazan. 
Tubuhnya terlihat kaku ditempatnya. Yang ua lakukan 
terkesan sangat terpaksa. 


Kazan tersenyum miring,"Akhirnya lo tunduk juga sama 
Samudra? Baguslah, lo udah bisa membedakan mana yang 
tulus sama mana yang nggak. Makasih, karena sudah 
mengurangi beban gue." 


Jelita wmengepalkan kedua tanyanya dengan kuat, 
tatapannya menatap lirih pada Kazan,"Lo nggak tau apa - 
apa, Zan! Selama ini juga lo nggak pernah peduli sama gue, 
jadi jangan asal bicara!" 


Samudra mencekat kasar pergelangan tangan Jelita. 
Tatapanya mengisyaratkan untuk segera pergi. Nasib sial 
telah menimpa Jelita, dimana ia harus terjebak dalam 
perjanjian bersama Samudra. 


Permainan musik harpa Anzella seketika terhenti ketika ia 
mendengar kehebohan teman - teman eskul musiknya. 
Tentang desas - desus mantan anak eskul kebanggan 
sekolah yang akan datang mengunjungi ruang musik karena 
diberi kesempatan untuk bertemu dan berkenalan dengan 
Anzella. 


Anzella lantas bangkit, cukup terkejut saat pintu eskul 
musik terbuka dan menampakan sosok 

Jelita dengan senyuman yang menyapa ramah seisi 
ruangan. Ketika tatapanya terhenti pada Anzella, Jelita 
langsung memperlihatkan senyum sinisnya. 


"Wah, kebetulan macam apa ini?" Tanya Jelita tak percaya. 


"Selamat datang di eksul musik Bahana Dawana." Sambut 
Anzella dengan ramah, yang diikuti oleh seisi ruangan yang 


sedari tadi menunggu kehadiran Jelita. 


"Terima kasih atas sambutannya. Beberapa dari kalian 
semua pasti sudah mengetahui siapa gue. Benar sekali, gue 
pernah menjadi anak emas eskul musik, sebelum posisi gue 
digantikan oleh kesayangan kalian semua, Anzella." Ujar 
Jelita dengan tak sekalipun mengalihkan pandangannya 
dari wajah Anzella. 


Anzella tersenyum sumringah. la benar - benar menjaga 
sikapnya, ia terlihat sangat berkharisma. Karena ia memiliki 
tanggung jawab besar pada eskul musik. 


"Disini lo hanya mengotori kursi bersih itu, ketahuilah kalau 
yang mampu membuat nama Bahana Dawana naik daun itu 
cuma gue." Desis Jelita. 


"Dengan gue berdiri disini, bukannya sudah membuktikan 
kalau gue sangat pantas?" 


Jelita bertepuk tangan sangat meriah untuk Anzella,"Gue 
menyukai kepercayaan diri itu." 


"Lo boleh membenci gue kalau cuma itu yang bisa 
melegakan hati lo." 


"Itu jelas, gue sangat membenci lo, Anzella. Melihat lo ada 
disini sebagai anak emas, itu hanya membuat gue semakin 
ingin membenci lo." Sinis Jelita dengan setengah berbisik. 
Hal itu membuat Anzella tersenyum tipis. Setelahnya, Jelita 
menjelajahi ruangan itu dan berakhir duduk di hadapan 
sebuah harpa dan mulai memetik satu persatu senar harpa. 


Setengah permainan dengan membawakan instrumental 
The Fountain yang langsung mendapatkan tepuk tangan 
dari seisi ruangan. Permainan yang cukup apik dan nyaris 
sempurna. 


Jelita menatap kearah Anzella yang betah berdiri 
ditempatnya,"Perlukah kita melalukan battle? The Fountain 
adalah instrumental yang sangat dasar, seharuanya sudah 
diluar kepala. Gimana, sanggup?" Tantang Jelita. 


"Siapa takut?" balas Anzella penuh keyakinan. la kembali 
duduk ditempatnya, bersama sebuah harpa hitam besar 
yang terletak tepat dihadapannya. 


Permainan pun dimulai, masing - masing dari mereka benar 
- benar menguasai alat musik harpa. Dengan mata terpejam 
pun, alunan yang dihasilkan tetap stabil. Suasana 
mendadak ramai. Kazan bersama teman - temannya yang 
kebetulan melewati lorong dekat ruang musik itu dibuat 
terpukau oleh permainan dua perempuan cantik tersebut. 


"Gue mencium bau - bau persaingan disini." Ujar Fajar 
dengan wmemeperhatikan Jelita dan Anzella secara 
bergantian. la memang sangat pandai membaca suasana. 


"Kalau keduanya bidadari kayak gini mana bisa gue milih?" 
Ujar Bima bimbang. 


"Dawana harusnya memberikan banyak beasiswa aspresiasi 
untuk anak - anak berprestasi seperti mereka. Kenyataanya 
banyak anak - anak beprestasi yang masih ditelantarkan 
oleh Dawana." Ujar Radya mengkritik. 


"Gue akuin dua - duanya memang hebat. Nggak perlu 
diraguin lagi, dari cara mereka metik senar harpa aja udah 
kelihatan perfesionalnya." Sahut Dewa sesuai kenyataan. 


"Pantesan aja Anzella jadi anak emas, tu tangan lincah amat 
geraknya." Timpal Pradipta terheran - heran. "Boro - boro 
main harpa, main piano aja gue cuma bisa lagu trek dung 
lalala." 


"Burung kakak tua?" Tanya Dewa. 
"Burung bapak lo." Balas Pradipta ngawur. 
"Itu karena skill lo bobrok sejak kecil, Dip." Ledek Fajar. 


"Terzalimi terus gue perasaan!" Kesal Pradipta habis 
kesabaran. 


Tepuk tangan yang meriah mendominasi ruangan musik 
ketika Anzella dan Jelita menyudahi permainanannya. 
Mereka berdua berdiri, membungkuk dengan rasa hormat, 
kemudian mereka menatap satu sama lain. Bukan tatapan 
biasa, melainkan tatapan penuh kebanggan terhadap apa 
yang sudah mereka persembahkan. 


Jelita dan Anzella sama - sama melangkah untuk kembali 
berhadapan. 


"Senang bisa bertemu lo disini," Ujar Jelita dengan 
tersenyum sumringah. 


"Senang juga bisa menyambut kedatangan lo, Jelita. 
Makasih atas waktunya karena menyempatkan waktu untuk 
datang dan menghibur anak - anak disini dengan permainan 
yang luar biasa itu." Balas Anzella memuji. 


"Kedatangan gue disini bukan hanya sekedar untuk bertemu 
lo, Anzella. Tapi karena guru musik memohon - mohon agar 
gue mau menyumbangkan penampilan di event musik 
tahun ini. Itu semua karena apa? Karena anak - anak 
dibawah naungan lo semuanya payah." Ujar Jelita setengah 
berbisik, membuat Anzella terkejut dan marah. 


"Guru musik mempercayakan gue menjadi pelengkap lo 
diatas panggung." Ujar Jelita lagi,"Itu artinya lo nggak ada 
apa - apanya tanpa gue." 


Kedua tangan Anzella sudah terkepal dengan sangat kuat. 
Ini menjadi tahap yang juga harus ia lalui ketika ingin 
merintis di dunia musik. Yaitu selalu diremehkan. 


"Kalau begitu dimohon kerjasamanya." Balas Anzella 
dengan tetap terlihat tenang. 


"Ketika gue mengetahui lo adalah anak kebanggan disini, 
seharusnya gue nggak punya alasan untuk menolak 
tawaran itu. Sudah saatnya kita membuktikan, siapa yang 
sesungguhnya mampu membanggakan nama Bahana 
Dawana." Ujar Jelita. Tak lama setelah itu, Jelita memutuskan 
untuk pergi meninggalkan ruang musik, meninggalkan 
Anzella dengan sisa amarahnya. 


Jelita tersenyum tipis ketika menyadari keberadaan Kazan 
yang berdiri diambang pintu eskul musik dengan kedua 
tangan yang dimasukan kedalam saku celanannya, dan 
kedua mata yang menatap dingin dirinya. Jelita yakin Kazan 
sudah menyaksikan penampilannya. Tinggal menunggu 
waktunya Kazan mengakui kehebatan Jelita. 


Jelita melenggang pergi begitu saja, tak meninggalkan 
sepatah kata atau sekedar sapaan hangat. la melangkah 
dengan begitu anggun seperti biasanya. 


Langkah Anzella terhenti tepat di hadapan Kazan. Ia 
menunduk dengan perlahan menyibakan rambutnya 
kebelakang telinga. la hanya berdiri, seperti menunggu 
sesuatu. Kazan maju satu langkah, membuat Anzella refleks 
mendongkakan kepalanya. Hingga tatapan mereka 
berabrakan. 


"Kenapa lo berdiri disini?" Tanya Kazan dengan alis yang 
tertaut,"Nunggu dipuji sama gue?" Lanjutnya dengan 
sebelah tangan yang menumpu daun pintu yang terbuka 
lebar. 


"Lo ngehalangin jalan gue." Balas Anzella dengan helaan 
napas gusar. 


Mendengar itu, Kazan langsung mengeser tubuhnya. Ia 
mengalihkan pandanganya kearah lain, dengan 
meregangkan otot lehernya. Rasa malu telah menjalar 
keseluruh tubuhnya, tetapi ia berusaha untuk tetap rileks. 
Anzella memperhatikan setiap gerak - gerik Kazan dengan 
tawa yang tertahan. 


"Apa lagi? Gue udah nggak ngehalangin jalan lo." Tanya 
Kazan dengan lirikan tajam. 


"Itu telinga lo kenapa?" Tanya Anzella, dengan memegang 
hidungnya sebagai pengecoh. Anzella tertawa puas ketika 
Kazan juga memegang hidungnya, padahal Anzella 
bertanya tentang telinga. Tawa bahagia itu mampu 
menenangkan perasaan seorang Kazan Dawana. 


"Bilangin, apa akibatnya kalau dia berani main - main sama 
gue." Titah Kazan pada teman - temannya. Fajar, Bima dan 
Pradipta pun Imengangguk mantap. Mereka tahu apa yang 
harus dilakukan. 


"Zella, cantik. Gue bilangin ya, jangan pernah main - main 
sama Kazan, bahaya. Bahaya kalau dia jatuh cinta sama lo." 
Ujar Bima terang - terangan. 


"LO CANTIK, ZELLA. SEORANG KAZAN JUGA PASTI AKAN 
BERDEBAR - DEBAR KARENA PESONA LO!" Sahut Pradipta. 


"Tenang aja, Zell. Kazan memandang lo sebagai perempuan 
yang layak untuk dicintai!" Ujar Fajar menimpali. 


"Nggak guna lo semua!" Sentak Kazan kehabisan kesabaran. 
la melangkah maju dengan tatapan yang mengilatkan api 


amarah. Anzella tersenyum tipis dengan menatap Kazan 
tanpa keraguan. 


"Lo boleh pergi. Jangan sampai gue berubah pikiran." Ujar 
Kazan begitu dingin dan mencengkam. 


"Berubah pikiran?" Tanya Anzella dengan dahi yang 
bergelombang. 


"Lo memaksa gue untuk berubah pikiran, Zella. And it is 
dangerous." Salah satu sudut bibir Kazan terangkat. Karena 
Kazan telah berhasil membuat Anzella penasaran. 


Kazan mendekat, hingga ujung sepatu mereka saling 
bertabrakan satu sama lain. Kazan menempalkan keningnya 
di kening Anzella tanpa adanya keraguan. Anzella bisa 
merasakan dersiran aneh yang berusaha ia tampik sebisa 
mungkin. Perempuan manakah yang bisa tahan jika 
diperlakukan seperti ini? 


"| can make it hard for you to breathe like now." Desis Kazan 
serius dengan tatapan yang menatap lekat Anzella. 


SIDONGO MUNCUL (5) 


Alya Wulandari : Permisi, numpang kentut para dongo 
sekalian. 


Devyra Angsuya : Pantesan kamar gue bau, ternyata bau 
kentut lo sampe sini anjir. 


Mayra Rasyah : Misi paket, ada yang pesen paket cogan 
komplit sebagai mantu idaman? 


Dyan Saraswati : Gue belum mau jadi mama muda 
dadada. Tapi gue suka papa muda dadada. 


Alya Wulandari : Disini cogan, disana cogan, dimana - 
mana hatiku mau cogan 


Devyra Angsuya : Mayra, jamet mana lagi yang Io 
dustakan? 


Mayra Rasyah : Nggak level gue ama jamet! 
Dyan Saraswati : /omblo itu pilihan atau nasib lo? 


Mayra Rasyah : Asal lo semua tau aja! Awalnya gue tuh 
cuma iseng doang nyobain jomblo, eh malah keterusan 
sampai sekarang. 


Alya Wulandari : Alasan yang keren, teruskan kawan! 


Devyra Angsuya : Iseng berakhir jadi nasib maksud lo? 
Kesialan yang paling ngejek tuh, Ra. 


Mayra Angsuya : Memang mulut lo itu pengen banget 
dicabein ya! 


Dyan Saraswati : Hahh 
Alya Wulandari : Hahhhhhh 


Mayra Rasyah : Hah hah mulu lo semua, kayak tukang 
keong! 


Anzella Gaury : Jangan berisik! Kalian tau nggak ayam di 
Jepang itu pada berisik, makanya diteriyaki. 


Devyra Angusuya : Muncul - muncul ngelawak lo? 


Dyan Saraswati : Apasih? 


Mayra Rasyah : Apasih? (2) 
Alya Wulandari : Apasih? (3) 


Anzella Gaury : Gue tau kalian pada kangen sama gue, 
nggak usah malu - malu gitu deh ngakuinnya. Sini peluk 
online! 


Devyra Angsuya : Random amat lo, Zell. Abis makan 
apaan lo? 


Anzella Gaury : Makan yang manis - manis. Nggak heran 
kan kalau lo liat gue pada diabetes karena saking 
manisnya? 


Mayra Rasyah : Muntah ajalah gue. 


Dyan Saraswati : Gue denger - denger Io battle musik 
sama Jelita? Selamat bersaing, bersaing untuk 
memenangkan hati Kazan Dawana. 


Alya Wulandari : @Anzella Gaury 
Mayra Rasyah : @Anzella Gaury 
Devyra Angsuya : @Anzella Gaury 


Mayra Rasyah : Kita dukung lo, Zell. Kalau menang kita 
bakal party ke nikahan orang yang nggak dikenal. Kita cicip 
- cicip makanan sepuasnya! 


Anzella melempar ponselnya sembarang di atas kasur. 
Selanjutnya ia mencabik - cabik seprei kasurnya dengan 
gemas. Sosok Kazan terus berkelabat dipikirannya. Laki - 
laki itu sudah menguasai pikiran Anzella, dan membuat 
jantung Anzella mulai tak sehat. 


A/N : Jangan lupa votenya ya, jangan jadi siders :) 
Ditulis dengan 2470 kata 


Author Note : Cerita ini menggunakan alur maju 
mundur. Cerita ini memang sengaja aku rangkai 
untuk memberi waktu kalian menduga - duga apa 
yang terjadi. Sebelum aku menjelaskan apa yang 
sebenarnya terjadi. Supaya ada sensasinya. Jadi 
jangan pada bingung ya. Baca aja dan ikutin terus 
alur ceritanya, karena semua tanda tanya dicerita 
ini pasti ada jawaban dan alasannya. 
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14. ANCAMAN SEKITAR 


WARNING : CERITA INI MENGANDUNG BANYAK UNSUR 
KEKERASAN, BAGI YANG DIBAWAH UMUR, DIHARAP 
BIJAK DALAM MEMBACA! 


JANGAN LUPA FOLLOW, DAN VOTEMENT KALIAN UNTUK 
CERITA INI YAA JANGAN LUPA JUGA BACA BAB INI SAMBIL 
DENGERIN MULMED YANG SUDAH DISEDIAKAN DIATASI 


SEKALI LAGI JANGAN LUPA SAMBIL DENGERIN 
MULMEDNYA UNTUK MENAMBAH FEELNYA OKE? SIP! 


14. ANCAMAN SEKITAR 
Hya Hyun Wo - (Stone Block) 


"Keadaanya disini sedang ada apel pagi bos. Mereka belum 
menyadari kehadiran kita." Lapor salah seorang laki - laki 
yang sedang mengamati keadaan dari tempat tersembunyi. 


"Kalau begitu tetap jalankan rencana awal," Balas seseorang 
dari balik sambungan telepon itu. 


"Baik, kita akan segera menyampaikan kabar baiknya." Kata 
laki - laki itu sebelum mematikan sambungan telepon itu. la 
bersama yang lainnya langsung menghidupkan alat pelacak 
sinyal GPS mereka, agar mereka mudah ditemukan jika 
sewaktu - waktu tertangkap. 


Di gudang belakang sekolah yang gelap gulita, Dewa duduk 
seorang diri dengan dihadapkan layar laptopnya yang 
menampilkan puluhan CCTV yang terpasang dan menyorot 
setiap sisi hingga semua bagian dari wilayah Dawan dapat 
terpantau langsung oleh Dewa yang sudah berhasil meretas 
semua CCTVtersebut. 


Seluruh penghuni Dawana tengah berada dilapangan, jadi 
otomatis tidak akan ada orang yang berkeliaran. Dewa 
tersenyum miring ketika ia menangkap beberapa kawanan 
dengan gerak - gerik mencurigakan yang tertangkap CCTV. 


Dewa menyalakan earpiece miliknya yang langsung 
terhubung pada teman - temannya yang memang sedang 
menunggu informasi darinya. Mereka semua berada di 
lapangan untuk mengikuti apel pagi. 


"Jumlah mereka ada enam orang, sejumlah kita." Ujar Dewa 
dengan rahang yang menegas,"Mereka menjauh dalam 
radius lima ratus meter dari lapangan, dan mereka 
berpencar." 


Tiba - tiba beberapa CCTV yang terpasang dititik - titik para 
kawanan itu lewati, sektika memuram dan pada akhirnya 
mengitam karena sengaja dimatikan. Dewa berusaha 
sebisanya untuk mengembalikan rekaman tersebut namun 
gagal. Dewa menendang kaki meja dengan emosi yang 
meluap. Shit! 


"Anjing! Mereka sengaja ngapus jejak dengan 
menonaktifkan hampir semua CCTV." Ujar Dewa lagi. 


"Semua CCTV disini tersembunyi. Gue curiga mereka punya 
alat detector, secara jaman udah canggih." Sahut Bima 
melalui earpeace. 


"Itu artinya mereka berusaha mancing kita. Menonaktifkan 
CCTV adalah strategi mereka untuk mengelabui kita. 
Sekarang mereka pasti lagi ngawasin kita kita." Ujar Fajar 
yakin. Seperti biasanya, ia begitu pandai membaca suasana. 


"Jangan sampai kita kelihatan mencurigakan dimata 
mereka. Bersikap seakan - akan kita nggak tau mereka 
datang. Baru permulaan, kasih poor." Ujar Kazan 
menyeringai. 


Dewa menyelinap memasuki barisan dengan mengendap - 
endap dan sedikit menundukan kepalanya agar 
kedatangannya tidak disadari oleh para guru dan OSIS yang 
memantau ketat kegiatan pagi ini. Mereka berenam 
berkomunikasi melalui kontak mata untuk mengodekan 
keadaan. Aman atau tidak? 


Kepala sekolah berdiri diatas podium sebagai pembicara 
apel pagi ini. Berupa ceramahan dengan tema kedisiplinan. 
Kazan, Bima, Fajar, Radya, Dewa dan Pradipta 
mendengarkan segala bentuk ceramah itu dengan baik, 
tetapi tatapan mata mereka justru tak henti - hentinya 
menjelajah sekitar sebagai bentuk antisipasi. 


Mereka menunggu waktu yang tepat untuk melarikan diri. 
"Kabur nggak nih?" Tanya Dewa berinistiatif. 

"Sekarang?" Tanya Pradipta. 

"Tahun depan aja lah," Balas Bima. 


"Nanti aja lah. Tunggu negara api menyerang." Timpal Fajar 
nyeleneh. 


"Nunggu kiamat aja sekalian." Ujar Dewa dengan helaan 
nafas panjang. 


"Udahlah, nunggu kita mati aja baru kabur. Ide bagus?" 
Tanya Pradipta tambah menjadi - jadi. 


"Sekarang!" Tukas Kazan dengan tatapan dingin yang 
mengintimidasi. Jika dia sudah bereaksi seperti itu, siapa 
yang berani membantahnya? Sementara Radya tetap diam 
tenang, tak berniat meladeni teman - temannya. 


Kazan perlahan melangkah mundur, menatap sekilas teman 
- temannya, lalu mengangguk kecil sebagai intruksi. la 
berlari lebih dulu, kemudian diikuti oleh yang lainnya. 
Kepergian mereka yang begitu tiba - tiba itu tertangkap 
basah oleh kepala sekolah. 


"Berhenti ditempat!" Tegas kepala sekolah melalui 
microphone. Kazan dan yang lainnya sengaja menulikan 
telinga mereka. Pada akhirnya kepala sekolah menghela 
nafas panjang. Anak yang sangat berpengaruh di sekolah ini 
memang sangat sulit untuk diatur. 


Ketika beberapa anggota OSIS berinisiatif untuk mengejar, 
Samudra langsung menahannya,"Biar gue yang urus." 
Ujarnya yang langsung dapat dipahami. Samudra dengan 
almamater navy yang melekat mesra ditubuh atletisnya itu 
lantas melangkah santai mengikuti arah langkah Kazan dan 
teman - temannya. 


Di lorong utama, keenam laki - laki itu melangkah dengan 
deret panjang. Aura kegelapan terpancar dan mendominasi 
lorong besar itu. Raut wajah tak sabar dan begitu 
bersemangat dari mereka menandakan bahwa siapapun 
akan habis tanpa kata ampun di tangan mereka. Mereka 
sudah lama tidak meremukan tulang seseorang, dan 
sekarang mereka tiba untuk memuaskan rasa gatal yang 
terpaksa ditahan cukup lama itu. 


Masing - masing dari mereka berpencar ketika tiba di ujung 
lorong. Hal itu dilakukan untuk menarik perhatian lawan. 
Karena lawan akan lebih percaya diri untuk menyerang 
ketika targetnya sedang seorang diri. Istilahnya one by one. 


Kazan pergi ke belakang sekolah untuk berada di area 
gudang, Radya diatap sekolah, Fajar di lorong buntu kelas 
dua belas, Bima di area parkiran sekolah, Pradipta diruang 
LAB, sementara Dewa di ruang eskul silat. Lokasi yang 
dipilih memang sengaja berjauhan satu sama lain. 


Salah satu sudut bibir Kazan terangkat ketika ia mendengar 
derap langkah kaki seseorang dari arah belakang. Ketika 
seseorang menepuk pundaknya, Kazan langsung 
memelintirnya. Kaki kanannya langsung menendang perut 
lawannya dalam satu ayunan kebelakang, hingga tubuh itu 
tersungkur diatas ubin yang berdebu. 


Laki - laki itu kembali bangkit, hal itu membuat Kazan 
semakin tertantang. Laki - laki itu membalas Kazan dengan 
serangan, secepat kilat Kazan menghindarinya dengan 
begitu mudah. Semyum licik itu muncul, bertubi - tubi 
bogeman mentah melesat sempurna pada bagian wajah dan 
perut lawannya, sebelum Kazan mengunci pergerakan 
lawannya itu hingga berbunyi KRAK. 


"Lo bukan tandingan gue bangsat! Mana bos lo? Bawa sini, 
suruh lawan gue!" Tantang Kazan. 


Pradipta memancing lawannya dengan memasuki ruang 
LAB dan bersembunyi dibalik pintu. Ketika lawannya sudah 
memasuki ruangan, Pradipta langsung menaiki punggung 
laki - laki yang tidak diketahui namanya itu dengan kedua 
tangan yang melingkar kuat dibagian leher. Cekikan itu 
mengakibatkan pasokan udara yang masuk jadi berkurang. 
Tenaga lawannya pun otomatis terkuras habis. Pradipta 


langsung menendang punggung lawannya hingga 
menarbrak meja dan terduduk lemas dilantai. 


"Napas lo berisik anjing, bikin gue makin emosi aja! Mati 
ajalah lo ditangan gue! Percuma juga hidup kalau nggak 
becus jadi manusia." Ujar Pradipta menggebu - gebu. 


Bima tertawa mengejek ketika melihat lawannya 
mengeluarkan sebuah pisau belati dari balik jaket 
hitamnya,"Tangan kosong dong lo kalau berani!" Tantang 
Bima. 


Tanpa aba - aba, lawan langsung mengarahkan pisau pada 
wajah Bima. Pisau itu sudah mengunci pergerakan Bima. 
Gerak sedikit, bisa mati. Bima terkekeh, lalu mengangkat 
kedua tangannya tinggi - tinggi. 


"Eits, slow dong man, kasih gue iket tali sepatu dulu. Ntar 
kalau gue kesandung kan nggak lucu." Ujar Bima, parahnya, 
laki - laki itu benar - benar memberi Bima waktu. 


Baru saja kembali berdiri tegak, pisau itu kembali diarahkan. 
Tetapi kali ini Bima tidak lengah. Sehingga hanya berbekal 
kuda - kuda, ia dapat menolak serangan itu dengan 
kekuatan bertahan yang sempurna. Tangan kanan Bima 
menelusup ke tengkuk kepala lawannya, membuat 
lawannya membungkuk dengan tubuh yang disejajarkan. 
Lutut Bima menendang bagian perut lawannya itu berkali - 
kali hingga akhirnya bersimpuh tak berdaya dihadapannya. 
Bima merebut sebuah pisau belati dari tangan lawannya, 
lalu mengarahkan pisau itu di leher lawannya. 


"Lemah amat, nggak pernah dijajanin jamu kuat lo? Stamina 
lemah aja sok - sokan pakai nyerang segala. Bosen hidup?" 
Tanya Bima dengan tersenyum penuh kemenangan. 


"Aragh!" Umpat Radya karena mendapatkan serangan 
mendadak. Tubuhnya terjatuh akibat sebuah tendangan, 
dan kini lawannya sudah menguasainya, dengan duduk 
diatas tubuhnya dengan kedua tangan yang mencekik kuat 
lehernya. 


Radya menengkayangkan tubuhnya keatas, lalu 
menggulingkan tubuhnya kesamping. Hingga posisinya 
dengan lawannya tertukar. Radya berada diatas lawannya 
dengan kuncian kuat pada apitan kedua kakinya. Radya 
meninju wajah lawannya tanpa ampun, hingga dirinya 
merasa benar - benar puas. Lawannya sempat berusaha 
untuk menyerangnya, tetapi ia langsung menangkisnya. Ia 
tak akan membiarkan lawannya menciptakan mahakarya 
diwajahnya yang bersih itu. 


Radya bangkit berdiri, ia membalikan tubuh lawannya 
hingga batang hidung lawannya menyentuh tanah. Kaki 
kananya langsung menekan bagian tengkuk kepala 
lawannya hingga terdengar suara erangan yang menyambut 
aksi Radya. Semakin berisik, Radya semakin kuat 
menekankan kakinya disana. 


Di ruang eskul silat, Dewa tersenyum sinis ketika lawannya 
menyerang dirinya dari sisi samping, dengan satu layangan 
pukulan yang melesat sempurna diwajahnya. Dewa 
menyerka darah pekat yang mulai mengalir dari pelipisnya. 
Lawannya kembali mendekat, mencengkram kuat kedua 
bahu Dewa. 


Dewa menatap lawannya terang - terangan. Dewa ingin 
main santai, dengan memberikan kesempatan lawannya 
untuk memukulnya lagi guna meningkatkan 
emosinya."Silahkan pukul gue lagi, sampai puas." Ujar Dewa 
dengan senang hati. Sementara Lawannya hanya menatap 
Dewa tajam. 


Karena tak ingin membuang waktu, Dewa langsung 
membenturkan kepalanya dengan kepala lawannya hingga 
menghasilkan darah pekat yang tak henti - hentinya 
mengalir. Hal itu menimbulkan reaksi telinga yang 
berdenging dan mata yang berkunang - kunang. 


Kelengahan lawan dimanfaatkan dengan sangat baik oleh 
Dewa. Dewa semakin gencar melumpuhkan lawannya 
dengan menendang bagian perut lawannya dengan 
lututnya, dan menyikut wajah lawannya dengan siku. Ia 
mencekik leher lawannya dari belakang menggunakan siku 
bagian dalam. Dewa menghabisi lawannya dengan satu 
sikutan kuat pada bagian plexus. 


"Menyerah atau mati?" Tanya Dewa dengan seringai tajam. 


"Me-nyerah!" Balas lawannya terbata dengan sisa 
tenaganya. 


"Menyerah itu juga berarti mati, kawan." Desis Dewa tak 
main - main, ia langsung menghabisi lawannya hingga suara 
jeritan panjang terdengar dan memekkakan telinga, 
sebelum lawannya berakhir dengan tidak sadarkan diri 
diatas matras. 


Persisnya di lorong buntu kelas dua belas, Fajar sudah 
dihadapkan oleh lawannya yang tiba - tiba menahan kedua 
lengannya dari belakang hingga ia tidak bisa bergerak 
dengan leluasa. 


"Orang bangsat mana yang beraninya nyerang dari 
belakang?" Sinis Fajar yang langsung menunggingkan 
tubuhnya, hingga tubuh lawannya ikut terangkat. Suara 
remukan terdengar jelas ketika tubuh lawannya berhasil 
dibanting ketanah. 


Fajar mendekat dan mencekat kuat kerah baju lawannya 
dengan tatapan yang mengintimidasi,"Keparat lo anjing!" 


Darah segar mengalir dari lengan Fajar karena lawannya 
tiba - tiba menyerangnya dengan sebuah pisau. Fajar 
merasakan perih yang menjalar disekitar lengannya, namun 
masih bisa ia tahan. Hal itu semakin membuat Fajar naik 
pitam. Lawannya berjongkok dan menyeringai puas, 
sebelum ia melakukan back flip. 


Fajar bangkit berdiri tanpa menyertakan rasa sakit. Ia masih 
bisa bergerak dengan leluasa walaupun noda merah sudah 
mengotori seragamnya, seolah - olah luka itu tidak ada apa - 
apanya bagi dirinya. 


BUGH! 
BUGH! 
BUGH! 


Fajar menghadirkan berlipat - lipat serangan pada seluruh 
bagian tubuh lawannya. Serangan jarak dekat yang 
berlangsung sengit. Lawannya yang satu ini cukup kuat dan 
berani, maka dari itu membutuhkan banyak strategi untuk 
melumpuhkannya. 


Fajar menangkap kaki lawan yang hendak menyerangkan. Ia 
menendang lutut sebelah kaki lawan bagian dalam hingga 
kini posisi lawan berlutut dihadapannya. Fajar memutar 
kepala lawannya hingga mengeluarkan suara keretakan. 
Saat itu pula lawannya langsung tidak sadarkan diri. Ketika 
mata lawan hendak kembali terbuka, seseorang dari arah 
belakang lawan langsung memukul bagian kepala lawan 
menggunakan tongkat kayu. Dapat dipastikan lawan sudah 
benar - benar tidak sadarkan diri. 


Senyum licik itu mengembang di bibir Fajar, melihat siapa 
yang baru saja datang membantunya. Samudra. 


"Si brengsek ini bagian gue, Sam." Ujar Fajar. 


"Bagian gue adalah memastikan penyusup ini benar - benar 
kehilangan kesadaran." Balas Samudra santai. 


Enam orang yang merupakan mata - mata tersebut kini 
berada di ruang LAB dengan keadaan tangan diikat 
menggunakan rantai. Tidak ada yang bisa mereka perbuat, 
apalagi melarikan diri. Melihat kondisi mereka yang 
mengenaskan seperti sekarang ini, sangat tidak 
memungkinkan untuk melarikan diri. Tujuan mereka datang 
memang untuk dilumpuhkan atau melumpuhkan. Namun 
nasib sial menimpa mereka karena harus menjadi pihak 
yang dilumpuhkan. 


Kedatangan Kazan dengan sepasang mata yang menyorot 
tajam itu disambut hangat oleh Radya, Pradipta, Bima, Fajar 
dan Dewa yang memang ditugaskan untuk tetap mengawasi 
para tawanan mereka. 


"Aman?" Tanya Kazan tegas. 


"Aman sentosa. Tapi ya gitu, beberapa ada yang belum 
sadar, cedera mereka cukup parah." Balas Dewa mewakili 
yang lainnya. 


Kazan mendekat kearah salah satu orang yang masih berani 
menatapnya dengan menantang. Kazan tersenyum getir 
menyadari keberanian itu,"Bagian mana yang masih bersih? 
Biar gue buat babak belur." Tanya Kazan. Sementara yang 
bersangkutan sudah berontak ditempatnya. 


"Lepasin gue sama temen - temen gue bangsat!" Sentaknya. 
Kazan dan yang lainya dibuat tak habis fikir. 


"Yang nyari masalah duluan siapa anjir? Gampang amat 
mulut lo ngomong minta dibebasin. Makanya jangan 
berulah, salah sendiri. Masih untung nggak dibikin mati." 
Kesal Bima ditempatnya. 


"Bisa ngomong lo ternyata?" Tanya Radya datar dan dingin. 


"Dia kan manusia, Rad. Kalau nggak ngomong masak iya 
gonggong?" Ujar Pradipta. 


"Manusia kelakuan kek anjing." Timpal Fajar. 


"Ma- ti lo semua!" Pekik laki - laki yang tidak diketahui 
namanya itu. Hal itu mengundang tawa Kazan setelahnya. 


"Lepasin dia," Titah Kazan mengejutkan teman - temannya. 


"Jangan ngadi - ngadi lu, Zan." Ujar Pradipta memperingati. 
Namun Kazan hanya diam, dan menatapnya tajam. Itu 
mengartikan bahwa perintahnya tidak dapat dibantah. 


Setelah tali pengikat dilepaskan, laki - laki itu berusaha 
sekuat tenaga untuk berdiri tegak dan melakukan 
penyerangan. Namun kondisinya sejak awal memang tidak 
mendukung. Jangankan menyerang, untuk bernapas saja ia 
kesulitan. 


"Bunuh gue kalau lo bisa," Ujar Kazan menawarkan diri 
dengan senyum meremehkan. Dalam keadaan bugar 
dengan bantuan senjata saja laki - laki itu tidak bisa 
membunuhnya, apalagi dalam keadaan menyedihkan 
seperti ini? 


"Lo semua liat keadaanya kayak gimana. Dalam sekali 
hantaman aja dapat gue pastiin dia bakalan sekarat." Tekan 
Kazan penuh keyakinan. 


BUGH! 


Kazan tertawa renyah ketika satu pukulan darinya membuat 
laki - laki itu semakin tak berdaya diatas ubin yang dingin. 
Kazan menghampiri laki - laki itu dengan langkah besar dan 
tatapan nyalang. 


"WOI UDAHAN! KALAU DIA MATI URUSAN KITA BUKAN SAMA 
ARGOR LAGI, TAPI SAMA POLISI!" Ujar Sapran yang baru 
saja tiba di ruangan itu karena menyadari adanya keributan. 
Sapran tidak lain dan tidak bukan adalah salah satu dari 
Generazors sebelum bubar. Tetapi ia masih menjadi orang 
kepercayaan Kazan sampai sejauh ini. 


Kazan mencengkram kuat kerah baju laki - laki itu dengan 
tersenyum miring. 


"Am-pun!!" Ujar laki - laki itu memohon. 
"Terlambat, lo udah bikin gue muak." Desis Kazan. 


"G-ue minta ma-af!" Ujar laki - laki itu lagi dengan suara 
yang bergetar. 


Kazan melepaskan tangannya dari kerah baju laki - laki itu 
dengan tatapan memperingati,"Gue bisa aja ngehabisin lo 
saat ini juga. Tapi masih bisa gue ampunin karena lo sama 
temen - temen lo cuma anak buah dibawah kendali Cakra." 


Yadi dimana bos lo?" Tanya Kazan dengan tatapan 
mengintimidasi. 


"Gue disini," Suara berat itu berasal dari sosok yang 
langsung menghadirkan banyak reaksi. Cakra Suteja, 
kehadirannya membuat rahang Kazan mengeras. 
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"Sudah cukup lama kita tidak saling bertatap muka. Dan 
sekarang, gue merasa senang bisa menyapa kembali." Ujar 
Cakra dengan menepuk pundak Kazan dan tersenyum sinis, 
yang langsung memasuki indra pendengaran. Sebuah 
sambutan yang tak mudah diterima oleh Kazan. 


Tatapan Kazan menyorot Cakra tajam. Kedua tangannya 
terkepal kuat. Aura dingin menyeruak dan membelunggu 
suasana hingga ruang bernapas mendadak sempit 
dikarenakan menipisnya atmosfer disekitarnya. 


"Gue ingat, kapan terakhir kali lo memasang ekspresi ini, 
Zan." Ujar Cakra dengan tertawa renyah,"Ketika Genorazors 
diharuskan bubar." Desis Cakra membuat Kazan 
memejamkan kedua matanya sesaat, mengatasi emosinya 
sendiri. 


"Ada apa sama lo yang sekarang?" Tanya Cakra cukup 
terkejut,"Bukanya sekarang seharusnya lo habisin gue?" 


Kedua mata Kazan kembali terbuka, dengan seringai tajam 
mengembang dibibirnya,"Untuk buat lo mati, gue nggak 
pernah butuh pertimbangan. Selagi gue memberi lo 
kesempatan untuk hidup, jangan pernah mancing gue." 


"Argor memang sudah kalah dari Genorazors. Tapi 
kemenangan itu bukan hal yang harus lo banggain lagi 


karena kemenangan yang lo raih itu berdampak dengan 
dibubarkannya Genorazors. Ini belum berakhir, jadi mari 
sambut permainan baru." Ujar Cakra begitu menantang. 


"Nggak usah banyak cangcingcong, langsung aja keintinya. 
Apa yang membawa lo kesini?" Tanya Fajar dengan maju 
selangkah. 


"Santai, apa yang dikejar?" Balas Cakra dengan kemudian 
melangkah menghampiri anak buahnya yang terlihat begitu 
menyedihkan. 


"Muak bener gue liat muka lo, Cak! Nyali gede juga lo 
ternyata, masih berani berhadapan sama kita." Imbuh 
Pradipta dengan emosi yang mendarah daging. 


"Kekalahan nggak mampu buat lo malu?" Sahut Dewa 
dengan seringai tajam. 


Sementara Cakra hanya menatap mereka dengan 
mengedikkan bahu, acuh. 


"Bebasin mereka." Pinta Cakra dengan tatapan tajam untuk 
mempertahankan intensitasnya. "Gue adalah jaminannya, 
rantai tangan gue kalau lo semua masih ragu." 


Kazan memberikan instruksi pada teman - temannya untuk 
membebaskan anah buah Cakra yang tidak bersalah itu. 


"Gue nggak akan kabur. Gue bukan seperti teman lo yang 
kabur dengan sangat tidak bertanggung jawab setelah 
berbuat suatu kesalahan." Ucap Cakra melirik kearah Radya, 
yang seketika menimbulkan tanda tanya. 


"Kalau ngomong yang jelas!" Sentak Kazan tegas karena tak 
sabaran. 


Cakra menaikan sebelah alisnya dengan kedua tangan yang 
dimasukan kedalam saku celana,"Jadi lo nggak tau?" 


Selanjutnya, Cakra menoleh kearah Radya dengan 
menggelengkan kepalanya tak habis fikir."Bisa - bisanya lo 
tidak membagi cerita ke temen - temen lo tentang alasan 
gue dateng nyerang Dawana saat itu." 


"Ada apa sebenarnya?" Tanya Kazan tegas. Otaknya tak bisa 
memahami alur pembicaraan tersebut. Seperti ada yang 
sengaja di tutup - tutupi. 


Cakra mengeluarkan handphone miliknya, dan 
memperlihatkan sebuah foto pada Kazan. Sebuah foto yang 
sangat mengejutkan. Kedua mata Kazan memerah dikala 
itu, kontan menyulut api emosi yang semula meredup. 
Sebuah foto yang memperlihatkan Radya memegangi 
sebuah balok kayu, dimana dihadapannya seseorang laki - 
laki berhelm full face tergeletak tak berdaya dengan darah 
yang berceceran kemana - mana. Foto tersebut sudah 
sangat menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi. Mengenai 
lokasi, spesifiknya itu di SMA Narayana. 


"Keputusan lo untuk tetap mempertahankan dia adalah 
sebuah kebodohan." Desis Cakra mengoyakan diri Kazan. 
"Temen lo memilih jalan pengecut dengan memutuskan 
untuk menutupi kesalahannya." 


"Apa maksud lo?!!" Sentak Radya yang langsung 
mencengkram kuat kerah baju Cakra. Dadanya naik turun, 
tatapanya menyorot nyalang Cakra. Radya terkenal sangat 
pintar mengendalikan diri, tapi sekarang justru malah 
sebaliknya. Raganya sudah terlanjur dikuasi oleh emosinya 
sendiri. 


Cakra menepis tangan Radya dan menerjang perut Radya 
secara brutal hingga tubuh laki - laki itu terhuyung 


kebelakang."Semuanya udah jelas. Apa yang sedang 
berusaha lo lurusin?!!" 


Merasa tak terima, Radya melayangkan pukulan dari bawah 
dagu Cakra sebagai pembalasan. Tak berhenti sampai situ, 
Radya kembali menghadirkan banyak tendangan pada 
beberapa bagian tubuh Cakra, selayaknya Cakra adalah 
sebuah samsak, sasaran yang tepat untuk melepaskan 
amarahnya. 


"Lo semua dengerin gue, itu cuma jebakan!" Perjelas Radya 
kepada teman - temannya. la paling tidak suka jika 
seseorang menyebar fitnah tentang dirinya. 


"Kendaliin diri lo! Jangan memperkeruh suasana!" Ujar Dewa 
memperingati. Kini ia bersama Bima tengah berusaha 
menahan tubuh Radya sebelum Radya bertindak lebih 
parah dari pada ini. 


Kazan memijit pangkal hidungnya. Kepalanya mulai terasa 
pening. Helaan nafasnya terasa cukup berat. Pada akhirnya 
amarahnya kembali memuncak karena kelemahannya 
memang itu. 


"Mungkin lo memang nggak bisa terima, tapi caranya nggak 
kayak gini! Lo sendiri yang ngeyakinin kita kalau semua ini 
cuma jebakan. Tapi sekarang kenapa lo goyah?!" Sergah 
Kazan dengan sorot mata kecewa yang terpancar jelas. 
Sementara Radya hanya diam tak beniat bersuara lagi. 


Kazan membalikan tubuhnya, ia kembali dihadapkan oleh 
Cakra. 


"Kita selesain masalah ini secara kekeluargaan." Tekan 
Kazan dengan rahang yang menegas. 


"Gue bukan lagi pecinta damai yang lo kenal. Gue sudah 
menjadi orang yang haus akan darah, jadi mari kita 
selesaikan secara jantan." Balas Satria pongah, dengan 
salah satu sudut bibir yang terangkat. 


"Kalau lo merasa nggak berguna, bayangin orang tua lo. 
Bayangkan bagimana rasanya mereka punya anak yang 
tidak berguna." Ujar Pradipta berniat mencairkan suasana 
yang begitu tegang. 


Kazan yang semula tenang, kini beralih menatap Pradipta 
dengan begitu tajam dan membunuh. Suasana memang 
sedang tidak baik. Setelah adanya perseteruan, Radya tidak 
kunjung menunjukan batang hidungnya. 


Bima menjitak kepala Pradipta,"Mulut lo memang nggak 
pernah ngerti kondisi!" 


"Gue lagi berusaha mencairkan suasana anjir. Lo kira gue 
betah ada didalam suasana kayak gini? Namanya juga 
berusaha, berhasil atau nggak urusan belakangan." Balas 
Pradipta menjelaskan. 


Tak lama, Kazan bangkit dan menendang kaki meja dengan 
cukup keras hingga membuat yang lainya tesentak. Jika 
suasana hati Kazan sedang tidak baik - baik saja, auranya 
memang begitu gelap dan menyeramkan. 


Ketika Kazan hendak melangkah pergi, Fajar lantas 
menerjang tubuh Kazan dengan cukup kasar. Kazan 
menghela nafas panjang. Jika dihitung - hitung, hari ini ada 
banyak hal yang membuatnya sangat marah. Bukan tanpa 
disengaja, tapi disengaja. 


"Kita semua sama bingungnya sama lo, Zan. Dan untuk 
memahaminya, itu cuma bisa pake kepala dingin! Kalau lo 


kepala batu kayak gini, kapan kita bisa memahami 
kondisinya?" Ujar Fajar setengah membentak. 


"Udah! Jangan nambah - nambah masalah, yang ada nyari 
pusing lo." Ujar Bima mencoba menenangkan Bima. 


"Nggak, Bim. Biar dia nyadar kalau sikapnya yang kayak 
gini nggak akan menyelesaikan apapun." Balas Fajar 
kekeuh. 


"Inget sama fokus kita di awal. Lagian Radya itu temen kita, 
jelas kita nggak punya alasan dan waktu untuk curiga sama 
dia. Mana sempet?" Tambah Dewa mengingatkan. 


"Gue mau keliling bentar, kalau Radya balik, kabarin gue." 
Balas Kazan dingin, dengan tatapan matanya yang 
menyorot lurus kedepan. 


Langkah lebar itu medominasi lorong utama yang nampak 
senyap. Pikiran Kazan sungguh tak karuan. Kazan berusaha 
membuang pikiran buruk dari kepalanya. Benar, dirinya 
memang butuh mendinginkan kepalanya untuk 
menjernihkan pikirannya. 


Aroma parfume vanilla menyeruak keindra penciuamannya 
ketika seratus meter dari arah yang berlawanan, melangkah 
seorang gadis dengan mata indah yang selalu berbinar. 
Langkahnya tidak sengaja bertabrakan dengan gadis itu. 
Ketika Kazan menggeser tubuhnya kekiri, gadis itu 
mengikutinya. Ketika Kazan menggeser lagi tubuhnya 
kekanan, gadis itu lagi - lagi mengikutinya. 


"As you know, lo selalu pandai menarik perhatian gue." Ujar 
Kazan dengan helaan nafas panjang. 


"Apa lo butuh bantuan gue?" Tanya Anzella dengan senang 
hati. 


Kazan tersenyum miring,"Memang orang kayak lo bisa 
ngelakuin apa untuk gue?" 


"Menenangkan pikiran?" Tebak Anzella. Kazan terkekeh 
pelan. Anzella menyadari bahwa ia baru saja diremehkan. 
Tapi Anzella tetap berkeyakinan. 


"Your eyes can talk," ujar Anzella seketika membungkam 
Kazan. Tatapan indah miliknya tak bisa lepas dari perhatian 
Kazan. 


"Banyak pikiran itu enggak sehat. Karena akan berpengaruh 
terhadap kesehatan tubuh. Pikiran itu perlu istirahat. Selain 
tenang, pikiran juga perlu senang." Ujar Anzella penuh arti, 
senyum lebarnya adalah sesuatu yang paling diinginkan 
oleh Kazan. 


"So, what do you need now?" Tanya Anzella. Kazan terdiam 
sejenak, hanya kedua bola matanya yang bergerak, 
meyakini sesuatu. 


"You." Desis Kazan dengan senyum tipis yang mengembang 
sempurna. 


Kazan meraih tangan Anzella begitu saja, membawa Anzella 
pergi ketujuan yang entah dimana. Anzella memasrahkan 
dirinya dengan mengikuti kemanapun Kazan akan 
membawanya pergi. Satu yang membuat Anzella terkejut, 
bahwa Kazan menggenggam tangannya begitu erat tanpa 
keraguan. Hingga Anzella dapat merasakan kehangatan 
yang menjalar keseluruh tubuhnya. 


Anzella berdecak saat mengetahui Kazan membawanya 
membolos kelas, dengan pergi ke kantin. Suasan kantin 
begitu sepi. Hanya ada dirinya dan Kazan yang duduk saling 
berhadapan dalam satu meja. Dengan menyeruput segelas 


es teh, tatapan Kazan tak henti - hentinya menatap Anzella 
lekat. Siapa yang tidak nyaman jika ditatap seperti itu? 


Anzella mengeluarkan sebuah permen lolipop dari 
mulutnya, dengan bola mata yang bergerak malas,"Nggak 
usah ngeliatin gue kayak gitu bisa nggak? Gue nggak 
nyaman tau!" 


"Gue nyaman." Balas Kazan begitu santai. Menyebalkan! 


Anzella menghela nafas pasrah. Berada di kantin saat 
pelajaran masih berlangsung itu membuat Anzella merasa 
cukup was - was. "Lo nggak takut kalau ketahuan bolos 
sama guru - guru yang kebetulan lewat sini?" 


"Apapun yang gue lakuin, mereka nggak punya keberanian 
untuk sekedar negur gue." Kazan berucap tenang. 


"Tapi kan lo. Kalau gue ketahuan, lo tau kan nasib gue bakal 
gimana?" Tanya Anzella dihantui rasa takut. Kazan jadi 
merasa bersalah karena sudah mengajak Anzella untuk 
bolos. 


"Gue yang bawa lo kesini, resiko gue yang tanggung." 


Anzella tersenyum tipis mendengarnya,"Enak ya jadi orang 
yang punya segalanya kayak lo. Secara kan hidup serba 
punya itu selalu terpandang istimewa. Kekuatan uang itu 
memang segalanya. Pasti rasanya menyenangkan." 


"Hidup itu bukan hanya tentang uang. Uang mungkin bisa 
membeli senang, tapi enggak dengan bahagia. Yang 
dipikirkan belum tentu sama seperti yang dilihat." Jawab 
Kazan penuh makna. Kedua bahu Anzella menurun, 
kehilangan semangat. Jika begitu, artinya di dunia ini ia 
tidak sendirian. Menjadi orang yang tidak diberi kesempatan 
untuk bahagia. 


"Are u okey?" Tanya Kazan. 


"Seharusnya gue yang nanya kayak gitu! Pikiran lo 
sekarang udah jauh lebih tenang?" Tanya Anzella dengan 
terkekeh kecil. 


Kazan menggelengkan kepalanya. 
"Justru semakin nggak karuan." Terus terang Kazan. 
"Kenapa?" 


Kazan tak menjawab, dengan iseng ia menyomot katik 
permen lolipop dari mulut Anzella dan mengulumnya tanpa 
rasa jijik. Kedua mata Anzella melebar, terkejut. 


"Itu kan," Anzella tak mampu melanjutkan ucapannya 
ketika Kazan bangkit dari duduknya dan mengikis jarak 
antar wajah mereka. 


"I don't like if you lose your smile." Ucap Kazan dalam, 
sebelum ia memutuskan pergi meninggalkan Anzella 
dengan perasaan campur aduk. Anzella sudah kalah dengan 
perasaanya sendiri. 


Kazan kurang ajar! 


Tatapan Sapran berpendar ke sekitranya untuk memastikan 
keadaan ketika ia baru saja tiba dibagian terlarang sekolah. 
Yaitu area intalasi listrik yang disekitarnya dikelilingi oleh 
pagar besi yang menjulang tinggi. Dibagian pintu sudah 
tertera tulisan peringatan ' Kawasan Terlarang' Namun laki - 
laki itu tetap menginjakan kakinya disang. 


"Gue nggak pernah gagal, apa selama ini gue pernah 
mengecewakan?" 


Sapran tengah berbicara lewat sambungan telepon. Entah 
dengan siapa. 


"Semuanya aman, tersusun dengan amat rapi. Tinggal 
menunggu saatnya memberikan kejutan." 


Setelah panggilan misterius itu berakhir, Sapran kembali 
memastikan keadaan. Terlihat begitu mencurigakan. Sapran 
berjalan mondar - mandir seperti sedang menunggu 
kehadiran seseorang. Radya, mengintip dari balik tembok 
untuk memastikan. Rasa curiganya telah membawanya 
kesini. 


Tak lama, sosok berjaket hitam bertudung itu datang, 
Sapran menyambut kedatangannya dengan penuh 
penghormatan. Mereka terlihat begitu akrab satu sama lain. 
Sial! Radya begitu penasaran dengan sosok dibalik jaket 
hitam tersebut. 


Radya bertindak terlampau berani. Radya melangkah 
mendekat dengan langkah besar dan tatapan menelisik. 
Keingintahuannya itu bisa dibilang penting. 


Seseorang menghalangi jalannya, dia Samudra Algerian. 
Radya berdecih, memikirkan banyak kemungkinan kenapa 
seorang Samudra juga bisa ada ditempat ini. 


"Sepenting apa urusan lo sampai bisa ada disini?" Tanya 
Radya datar dengan kepala yang tertoleh kekanan. la sama 
sekali tidak memiliki niat menatap Samudra. 


"Gue balikan pertanyaan itu ke lo." Putus Samudra lugas. 


"Pertanyaan itu lebih baik lo layangkan untuk orang yang 
sudah melanggar peraturan tentang larangan yang tertera 
begitu jelas." Balas Radya memberikan petunjukan dari 
lirikan matanya. 


Tidak ingin membuang waktu dengan sia - sia, Radya 
kembali melanjutkan langkahnya dengan menabrak tubuh 
Samudra. Kesabarannya bukan hal yang bisa diuji. 


Memandang Sapran lurus dengan tatapan yang menajam. 
Kedatangannya membuat Sapran melebarkan kedua 
matanya. Radya mengalihkan padanganya pada sosok 
misterius yang hanya menunduk kaku ketika mendapati 
keberadaanya. 


Radya membuka tudung kepala itu dengan cukup kasar. 
Memperlihatkan sosok perempuan dengan ekspresi 
ketakutan. Anindya Leksita. Seorang perempuan yang 
seharusnya tidak pernah dicurigai. Radya memejamkan 
penglihatannya, merasa frustasi. 


Sapran tertawa sumbang, siapa menyangka bahwa Radya 
akan bertindak sejauh ini? 


"Gue mengerti betapa melelahkan rasanya ketika keadaan 
mengharuskan kita untuk memahami banyak orang." Ujar 
Sapran menghadirkan tepukan ringan di bahu Radya. 


"Membela diri itu memang perlu. Tapi nggak dengan 
mencari - cari kesalahan orang lain untuk dijadikan kambing 
hitam atas kesalahan yang sudah lo perbuat." 


Radya terkekeh sinis, "Atas dasar apa lo bisa begitu yakin 
kalau kejadian itu adalah perbuatan gue? Karena lo terlibat 
di dalamnya?" 


Sapran menarik kerah baju Radya dengan mata yang kian 
memerah,"Jadi sekarang lo curiga sama gue? Pikiran lo 
sehat?" 


Radya menangkis tangan Sapran, lalu membenahi kerah 
baju seragamnya yang kusut,"Terbuka aja, sebelum gue 


menyadarinya sendiri. Lo nggak lupa kan kalau gue selalu 
bisa mendapatkan informasi apapun yang gue mau?" 


BUGH! 


Sapran menghadiahkan Radya sebuah pukulan dipelipisnya. 
Radya yang tidak cukup siap menerima serangan itu, 
tubuhnya seketika limbung. Radya tertawa renyah, amarah 
kini sudah memenuhi dirinya. 


"Tamu terhormat lo itu, melarikan diri kemana?" Tanya 
Radya dingin dengan tatapan mengintimidasi. la begitu 
yakin, ketika Sapran menyadari kehadirannya, ia 
menyiapkan sebuah rencana dengan melepaskan orang 
misterius itu. 


"KEMANA BANGSAT?!!" Sergah Radya dengan menerjang 
tubuh Sapran karna laki - laki itu hanya diam saja. Radya 
melayangkan pukulan telak pada bagian rahang Sapran, 
Radya paling tidak suka jika waktunya disita dengan begitu 
cuma - cuma. 


"Omong kosong apa yang lo maksud?! Lo lihat sendiri dia itu 
Anin, pacar gue! Alasan di balik pertemuan ini dikarenakan 
ada hal privasi yang harus dibahas. Apa gue mengharuskan 
lo untuk tau?" Bantah Sapran. 


"Lo sedang berusaha menyembunyikannya. Terbukti, orang 
tersebut terlalu rahasia untuk lo perlihatkan. Sampai lo 
harus menyiapkan begitu banyak rencana hanya untuk 
melindunginya." Ujar Radya membuat Sapran skakmat. 


"Sekarang apa? Lo akan menjadikan gue sebagai pihak 
yang bersalah disini?" Tanya Radya dengan tatapan berapi - 
api. "Siapa orang yang berusaha lo rahasiakan? Kasih 
jawaban, selagi gue minta secara baik - baik." Desis Radya 
penuh penakanan. 


Sapran tidak menjawab, seringai tajam dibibirnya membuat 
dada Radya kian membuncah. Dari arah timur, melangkah 
Kazan dengan penglihatannya yang menajam. Tidak, Kazan 
tidak menguping pembicaraan. Kazan hanya mendapatkan 
informask dari Samudra. Dimana dari sudut pandang 
Samudra, Kazan dapat menyimpulkan bahwa Radya 
merupakan pihak yang memulai semuanya lebih dulu. 


Tanpa pertimbangan, Kazan menghajar Radya temannya 
dekatnya itu dengan tangannya sendiri untuk yang kedua 
kalinya. Radya cukup terkejut, Radya berdecih pelan 
dengan mengusap pipinya yang berdenyut nyeri. 


"Sampai sejauh mana lo akan merusak kepercayaan gue 
bangsat?!!" Kazan balik bertanya dengan rahang yang 
mengeras. 


"Lo ngeraguin gue?" Tanya Radya santai namun terkesan 
dingin. "Termakan omongan dari siapa lo?" 


"Bentar," tahan Radya ketika Kazan hendak kembali 
bersuara,"Gue baru sadar, kalau sejak awal lo memang 
selalu ngeraguin gue." 


"Jadi yang sebenarnya keliru itu lo atau gue?" Tanya Radya 
lugas. Membungkam Kazan dengan emosinya yang mulai 
meredam. 
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16. MISSION 


"Kamu tidak memegang janjimu, Kazan. Kalau sampai 
Kepala Sekolah mengetahui masalah ini, kamu tau kan apa 
akibatnya?" Tanya Bu Ser terselip nada kecewa di dalamnya. 
Sementara yang ditanya hanya diam menatap lurus 
kedepan dengan angkuh. 


"Untuk kesalahanmu, tidak perlu saya sebutkan lagi kan? 
Saya berharap kamu bisa sadar diri." Lanjut Bu Ser dengan 
helaan nafas panjang. Kazan dan Radya tidak lain adalah 
anak yang berprestasi di yayasan ini. Mereka cukup jarang 
bermasalah. Tetapi bukan berarti hal itu akan menutup 
kemungkinan mereka tidak pernah membuat masalah. 


"Begitu juga dengan kamu, Radya." Ujar Bu Ser pada Radya 
yang berdiri di sisi kanan Kazan. "Kalian berdua sama saja." 


"Sementara Sapran, saya memanggil kamu kesini bukan 
tanpa alasan. Tetapi karena kamu juga bersalah karena 
sudah melanggar peraturan yang ada! Jelas - jelas sudah 
tertera himbauan mengenai larangan untuk memasuki 
kawasan instalasi listrik. Tetapi masih saja ada yang 
memasuki kawasan itu dengan seenaknya!" Tegas Bu Ser 
dengan tatapan matanya yang mengintimidasi. 


Mereka bertiga berakhir di ruang BK karena Samudra 
mengambil tindak lanjut dengan melaporkan kepada guru 
bimbingan dan konseling. 


Bu Ser menatap Kazan, Radya dan Sapran secara 
bergantian. Ia sudah cukup sabar menghadapi ketiganya. 
Terbukti dari nada bicaranya yang melunak dibandingkan 
biasanya, dimana suaranya selalu menggemparkan dan 
memekkan telinga. 


"Jujur saya cukup kecewa dengan kalian. Terutama itu Kazan 
karena tidak bisa memegang janjinya dengan baik." Tekan 
Bu Ser dengan tatapan mata yang mengarah pada Kazan 
setelahnya. 


"Ini semua karena adanya kesalahpahaman. Maaf kalau 
sekiranya sudah mengecewakan anda dan merugikan pihak 
sekolah atas tindakan kami." Kazan angkat bicara, dengan 
sangat berwibawa. Kazan hanya merasa perlu meluruskan 
semua masalahnya. 


"Baiklah, ini adalah peringatan untuk kalian. Saya memberi 
kesempatan pada kalian untuk memperbaiki diri. Masalah 
ini juga tidak akan sampai ke Kepala Sekolah." Bu Ser 
dengan berbaik hati memberikan kesempatan untuk 
mereka. 


"Saya pastikan masalah ini tidak akan terulang kembali." 
Ujar Kazan meyakinkan Bu Ser. 


"Saya tidak membutuhkan janjimu, Kazan." 


"Saya mengerti apa yang Ibu dan pihak sekolah butuhkan. 
Sebuah pembuktian, saya akan membuktikannya." Tegas 
Kazan dengan mutlak. 


Akhirnya mereka bertiga diizinkan untuk kembali kekelas 
masing - masing tanpa mengikat mereka dengan sebuah 
hukuman. Mereka diberikan kesempatan dengan syarat. Jika 
terulang kembali, Bu Ser tidak akan segan bertindak tegas. 
Sekedar memberikan hukuman ataupun skorsing. 


Sebelum kembali kekelasnya, Sapran menyempatkan diri 
untuk saling bertatap muka dengan Kazan."Zan, gue akuin 
kalau gue salah. Kelakuan gue memang pantes dicurigain. 
Radya memang pantes marah sama gue. Maaf kalau gue 
jadi bikin lo ribut sama Radya." 


"Nggak sepenuhnya salah lo. Salah gue juga karena tadi 
gue dalam keadaan banyak pikiran. Jadiin pelajaran, karena 
menyesal aja nggak cukup." Balas Kazan penuh makna, 
dengan tepukan pelan di bahu Sapran. 


"Makasih banyak, Zan atas pengertiannya. Jadi nggak enak 
gue sama lo." 


"Kayak sama orang asing aja lo, kita udah bareng selama 
tiga tahun terakhir ini. Aib lo banyak di gue." Ujar Kazan 
mengundang tawa Sapran. Walaupun Kazan diluar 
kelihatannya sengit, dingin, dan menyeramkan. Di dalam, 
aslinya ia adalah sosok yang pengertian dan penyayang, 
terkhusus itu Ibu dan teman - teman dekatnya yang selalu 
ada untuknya. 


"Kalau gitu gue balik duluan, Zan. Gue masih ada kelas 
soalnya." 


Kazan mengangguk dan mengacungkan jempolnya pada 
Sapran sebagai jawaban. Sapran melenggang pergi dan 
menghilang dibalik lorong utama dengan senyum licik yang 
samar - samar terlihat. 


SAD BOY ROOM, nggak butuh belas KASIHan, tapi 
butuh rasa KASIH sayang (6) 


Pradiptampan : Mana yang tadi pada ribut? Muncul! 
Jangan pada ngumpet. Beneran diculik genderuwo tau rasa! 


Basudewa : Sabar, marah - marah entar cepet meninggal. 


Pradiptampan : Emak kecewa punya dua anak yang 
kelakuannya biadab :) Apa salah emak sehingga harus 
melahirkan anak seperti kalian! 


Rafajar : Biadab teriak biadab. Sehat lo? 


Pradiptampan : Mulus kali ngejeknya bang. Hina banget 
gue perasaan Belain gue woi wahai para wohoo man 
@Basudewa @Abima 


Basudewa : Cukup, Dip. Cukup! Gue mengakui. Nggak ada 
yang perlu dibela. Sudah saatnya lo mengaku 


Pradiptampan : Oke, mulai sekarang pertemanan kita 
kadaluarsa, Wa! 


Basudewa : Idih ngambekan lo kayak bocah. 
Abima : Ada apa sayang? 


Abima : Sorry salkim, yang jomblo mingkem ajalah yaa. 
Jomblo mana paham. 


Rafajar : Kampret, belagu amat lo jadi manusia. Jadi anjing 
ajalah lo sana. 


Basudewa : Gimana group chat asrama putri lo? Lancar 
jaya? 


Abima : Lancar jaya. Rame bener tiap hari sampai chatnya 
999+ isinya cuma tentang gue doang. Memang gue tuh 
topik pembicaraan paling keren. Kayaknya gue kena 
kutukan deh. Kutukan menjadi orang ganteng. 


Pradiptampan : Undang gue dengan sukarela dong 


Abima : Nggak akan gue undang. Standar lo nggak 
memenuhi. Orang jelek dilarang gabung. 


Pradiptampan : Baek - baek ya idup lo. Bentar lagi habis lo 
ditangan gue, Bim. Pulang lewat jalan mana lo? 


Rafajar : Kencing lancar dulu man, baru nyombong! 


Pradiptampan : @Kazanta @Radyaksa heh muncul 
kalian berdua, jangan berlagak sok sibuk deh. Jangan sampe 
emak dobrak kamar kalian ya! Bisa kebongkar kelakuan 
kalian dimalam yang dingin dan dibawah selimut. Ngaps 
kah itu? 


Basudewa : Pikiran gue kemana - mana kampret. 
Rafajar : SIALAN BENER KELAKUAN WKWKWK 

Abima : Ditunggu klarifikasinya @Radyaksa @Abima 
Radyaksa : Jangan nebar fitnah. Fatal hukumnya. 
Kazanta : Ada dendam apa lo sama gue? 

Basudewa : Nah siap2 lo dibikin patah tulang, Dip! 


Pradiptampan : Bercanda ganteng Maafin aku yaah 
sayang 


Rafajar : Jangan dimaafin, Zan. Hajar aja sampe mampus, 
gue dukung. 


Kazanta : Oke 
Abima : Tamat sudah riwayat lo, Dip HAHAHA 


Rafajar : Apakah ada kata2 terakhir? 


Basudewa : Bangke! Udah kayak mau mati aja isi kata2 
terakhir 


Pradiptampan : Kok kamu gitu sih? 
Kazanta : Oke gue maafin. 
Rafajar : Parah, nggak asik banget lo, Zan. 


Pradiptampan : Kazan kan sayang sama gue Mana tega 
mukulin gue yang unyu ini. 


Pradiptampan : 


Abima : Minta dipukul banget anjir mukanya. Jelek, sama 
kayak yang ngirim. 


Pradiptampan : Pilek mata lo? Tampan gini dibilang jelek. 


Basudewa : Kita mabuk agung ajalah. Siapa ngikut? 
Markas sudah siap menampung laki - laki kesepian macem 
kita berenam. 


Abima : Astaga pergaulan lo tong, gue laporin emak bapak 
lu, Wa. Sudah saatnya mereka tau! 


Radyaksa : Sok suci idup lo, yang ada lo paling sesat jalan 
hidupnya. 


Abima : Ngenak amat sampe ke akar - akarnya. Memang 
paling nancep omongan lo 


Basudewa : Nggak ada yang perlu ditutup - tutupin, Bim. 
Nggak keren lo ah. 


Kazanta : Mabuk lo bikin heboh satu kompleks, Wa. Lo 
nggak kasian sama orang tua lo yang nyangka lo mati di 
pinggir jalan? 


Rafajar : Bener, untung nggak masuk berita. Lo kalau 
mabuk nggak bangun dua hari, Wa. Lo tidur atau belajar 
mati? 


Basudewa : Fine! Memang ya kalau urusan 
mempermalukan gue lo berdua memang nomor satu! 


Basudewa : Jalan nggak nih? 
Pradiptampan : Tidur aja lah. 


Basudewa : Kita ribut ajalah anjing! Gue lagi serius, lo 
malah bercanda. 


Kazanta : Semua lagi on? Ada hal penting yang perlu gue 
sampein. 


Rafajar : On (1) 

Basudewa : On (2) 

Abima : On (3) 

Pradiptampan : On (4) 

Radyaksa : On (5) 

Basudewa : Tempat dan waktu dipersilahkan, Ndan. 


Kazanta : Mengenai permintaan gue kemarin, gue harap lo 
semua berpartisipasi untuk menggali petunjuk. Dimana 
nanti petunjuk pertama akan ditelusuri lagi untuk 
mendapatkan petunjuk kedua, ketiga dan seterusnya. Gue 
yakin semuanya pasti akan berkaitan satu sama lain. 


Abima : Tindak lanjut untuk Cakra dan Argor gimana? 


Kazanta : Cakra dan Argor juga korban, mereka dijebak. 
Kita nggak akan telusurin mereka. 


Pradiptampan : Perlu ada strategi? 


Kazanta : Strategi akan tetap ada, harus disesuaikan 
dengan keadaan. Gue percayakan itu sama lo, Dip. Jadi 
dimohon tanggung jawabnya. Kita semua akan tetap jadi 
penyeimbang lo di dalam diskusi. 


Pradiptampan : Siap laksanakan! 


Dewa nempertegas tindakannya dengan menatap teman - 
temannya satu persatu setelah ia tidak sengaja membuka 
aplikasi zen/y, dan melihat lokasi dimana Radya temannya - 
yang kini tengah berada di SMA Narayana. 


Tentu saja mereka dibuat penasaran dengan apa yang 
Radya lakukan disana. Jarum panjang sudah menunjukan 
waktu setengah delapan, tak biasanya juga Radya belum 
sampai disekolah, karena Radya terkenal cukup rajin. 
Jikapun ada sesuatu, mereka percaya Radya bisa 
menanganinya dengan baik. Seharusnya tak ada yang perlu 
dikhawatirkan. Dan sebenarnya ini bukan hal yang merujuk 
kesana. 


Ini semua tentang kesiapan mereka untuk memulai 
semuanya. Tanpa rencana dan tentunya tanpa persiapan. 
Dan jawaban mereka, tentu saja selalu siap. Mereka suka 
tantangan, dan misi kali ini, mereka tak sabar untuk 
menyambutnya. 


"Berangkat." Tegas Kazan mutlak, memecahkan keheningan. 
Satu perintah yang membuat keempat temannya patuh. la 


bergegas pergi menuju parkiran yang kemudian diikuti oleh 
yang lainnya dibelakangnya. 


Jam pelajaran pertama dan kedua akan jamkos, seharusnya 
kepergian mereka sekarang tidak akan menimbulkan 
masalah. Suara deruman motor yang saling bersahutan di 
parkiran sekolah menarik perhatian hampir sebagian 
penghuni SMA Dawana. 


Tak lama, keempat motor harley tersebut melenggangpergi 
meninggalkan sekolah dan membelah jalanan Jakarta yang 
nampak padat dengan membentuk sebuah formasi yang 
tetap sama seperti dua tahun lalu. Dimana Kazan dengan 
motor kesayangannya memimpin keempat temannya di 
paling depan. Ah rasanya rindu sekali, mengingat - ngingat 
banyaknya kenangan yang kini hanya tersimpan rapi. 
Semua mengenal mereka hanya sebatas Penguasa Dawana, 
tanpa mengingat lagi bahwa dulu mereka adalah geng 
terkenal yang merupakan rajanya jalanan. Generazors. 


Sesampainya diluar kawasan SMA Narayana, mereka 
berempat memarkiran motor kesayangan mereka disebuah 
bangunan kosong dekat sana. Sebagai bentuk antisipasi 
saja, cari aman dari pasukan Argor. Mereka memasuki 
gerbang SMA Narayana tanpa hambatan karena kebetulan 
tidak ada satpam yang menjaga. Sepeda motor Radya 
terlihat terparkir rapi di area parkiran sekolah, itu artinya 
Radya masih berada dikawasan ini. 


Kazan, Fajar, Bima dan Pradipta berpencar untuk tugas 
mereka masing - masing. Tanpa melakukan diskusi 
mengenai strategi, mereka sudah tahu apa yang harus 
mereka lakukan sekarang. Ini adalah kesempatan besar bagi 
mereka, kapan lagi bisa memasuki kawasan SMA Narayana 
dengan begitu mudahnya? Secara kawasan SMA Narayana 
sangat dijaga ketat oleh pasukan Argor. Walau begitu, 


mereka harus tetap berhati - hati karena mengingat begitu 
banyak kamera CCTV yang mengintai. 


Tidak sulit menemukan keberadaan Radya, menggunakan 
mata tajam bak elangnya, Kazan dapat menemukan 
keberadaan Radya dalam keramaian. Radya terlihat sedang 
berbicara dengan seorang gadis perempuan. Tidak lain 
adalah adik perempuan satu - satunya, Aurora Dinescara 
Rainer. 


Kazan memperhatikan mereka dan mendengarkan 
pembicaraan mereka berdua dari balik tembok. 


"Abang kenapa masih disini? Rora udah mau masuk kelas. 
Buruan berangkat sana, nanti sekolahnya telat loh bang." 
Ujar Aurora dengan langkahnya yang terhenti. 


"Setelah lihat kamu masuk kelas, baru Abang bisa pergi." 
Balas Radya dengan rasa khawatir berlebih yang terpancar 
begitu jelas dimatanya. 


Aurora melangkah menghampiri Radya, dan mengamati 
wajah kakak laki - lakinya itu dengan cermat. 


"Ada apa, Bang? Kok tumben banget sampai masuk kelas 
aja Rora ditungguin? Memangnya Rora anak kecil yang 
penakut?" Tanya Aurora dengan wajah polosnya. 


Radya tersenyum lebar, tangan kanannya perlahan naik 
untuk mengelus lembut puncak kepala Aurora. "Dimata 
Abang, kamu memang nggak pernah dewasa, Rora." 


"Ih Abang jangan bikin malu Rora deh! Kalau temen - temen 
Rora denger kan nanti Rora bisa diejekin!" Kesal Rora sambil 
mengedarkan pandangan ke sekitarnya, untuk memastikan 
barusan tidak ada yang mendengar perkataan kakak laki - 
lakinya. 


"Siapa yang berani ngejekin kamu? Biar Abang temuin 
orangnya. Nggak akan ada ampun untuk orang yang berani 
gangguin adik Abang." Ujar Radya dengan penuh 
penekanan. Aurora pun tertawa kecil setelahnya. 


"Abangnya Rora sosweet deh, jadi makin sayang!" 


"Udah sana gih masuk kelas. Belajar yang bener, jangan 
nakal. Dengerin apa kata guru, katanya mau jadi rangking 
satu?" 


"Oke pak bos! Nanti jangan lupa jemput Rora. Jangan 
sampai telat, kalau telat hukumannya beliin Rora sepuluh 
ice cream!" Ancam Aurora sambil melangkah mundur 
dengan melambaikan tangannya. 


"Rora, kalau jalan yang bener." Ujar Radya memperingati. 
Aurora pun segera menurutinya. Setelah Aurora sudah 
memasuki kelasnya, Radya lantas menatap sekitarnya, 
untuk memastikan keamanan. 


Ketika Radya hendak meninggalkan kawasan Narayana 
dengan motor hitamnya, Kazan bersama Bima dan Pradipta, 
langsung mencegat kepergian Radya dengan menutup 
ruang jalan di depannya. Radya tentu saja terkejut dengan 
kehadiran teman- temannya di sini. Saat helm full face nya 
di terbuka bebas, bibirnya menampakan seringai tajam. 


"Securiga itu lo semua sama gue? Sampai lokasi keberadaan 
gue aja dipantau?" Heran Radya dengan menggelengkan 
kepalanya. 


"Nggak gitu monyet. Tahan dulu, jangan emosi." Ujar 
Pradipta menenangkan Radya. 


"Kejadian itu ada kaitannya sama adik lo, Aurora?" Kazan 
buka suara dengan bertanya lugas. 


Radya terlihat menghela nafas berat dengan pandangannya 
yang muram. Bima menghadirkan tepukan ringan di bahu 
Radya untuk kembali menyadarkan laki - laki itu. 


"Lo bisa ceritain semuanya ke kita, supaya enggak ada lagi 
kecurigaan disini, kita mau semuanya jelas." Ujar Bima 
menasehati. 


"Ada apa sebenarnya?" Tegas Kazan dengan tatapanya yang 
menyorot serius. 


Flashback On 


Pagi itu, Radya sudah siap melajukan motornya, bergegas 
meninggalkan kawasan SMA Narayana setelah menurunkan 
Aurora di depan pagar sekolah. Hal yang merupakan 
rutinitasnya setiap hari, yaitu mengantarkan adik 
perempuannya pergi ke sekolah. 


Tetapi pagi itu merupakan hari dimana Radya menemukan 
adanya kejanggalan. Dua orang laki - laki yang mengintai 
Aurora dengan sebuah pisau ditangannya itu membuat 
jantung Radya berdegup kencang tak karuan. Tanpa pikir 
panjang, Radya berlarian kencang untuk menghampiri 
Aurora dengan pikiran yang tak lagi terkendali. 


"Angkat tangan!" Sebuah perintah lantang yang merasuk ke 
indra pendengaran, membuat langkah Radya terhenti. 
Radya menuruti perintah itu untuk menghindari 
kemungkinan dirinya terserang balok kayu yang ditekankan 
pada punggungnya. 


Radya membalikan tubuhnya, melingkup kedua tangan laki - 
laki itu, lalu memelintirnya hingga sebongkah kayu di 
tangan laki - laki itu terjatuh bebas. Radya melayangkan 
satu pukulan tepat di kaca helm full face yang dikenakan 
laki - laki itu hingga kaca tersebut pecah. Radya 


membanting tubuh laki - laki itu ketanah, dan menekan 
bagian leher menggunakan lengan bagian luarnya. 
Kemudian dilanjutkan dengan membuka paksa helm full 
face yang menutupi wajah laki - laki itu. 


Satu hal yang Radya yakini, bahwa laki - laki itu merupakan 
anggota Argor. Lebih jelasnya adalah wakil ketua Argor. 
Titan Arkandra. 


"Aurora adik perempuan lo? Dia terlihat dalam bahaya. 
Sekarang mana yang akan lebih lo utamakan? 
Menyelamatkan adik lo atau mendengar identitas mereka 
dari mulut gue?" Tanya Titan memberikan pilihan. Aurora 
akan tetap menjadi prioritas Radya. Radya tidak akan 
membiarkan sesuatu terjadi terhadap adik perempuannya 
itu. 


Radya menjauh dari tubuh Titan, pandanganya mengedar. 
Shit! Dirinya kehilangan jejak Aurora. Radya kembali berlari 
untuk mencari keberadaan Aurora dengan sebongkah kayu 
yang berada dalam genggamannya. Radya tidak sadar 
sudah membawanya. Tak butuh waktu lama, akhirnya ia 
bisa kembali menemukan Aurora. Radya menghela nafas 
lega ketika melihat Aurora sudah berada dikelasnya dengan 
aman. 


Radya pun kembali, dengan disambut oleh keramaian yang 
mengepung satu lokasi. Suara sirine ambulance menggema 
di circle tersebut. Radya sangat terkejut ketika melihat Titan 
terkapar tidak sadarkan diri dengan darah pekat yang tak 
henti - hentinya keluar dari kepalanya. Radya menjatuhkan 
sebongkah kayu dari tangannya yang bergetar. 


Kini perhatian semua orang tertuju padanya. Sehingga 
dirinya lah yang tetuduh sebagai pelakunya. 


Flashback off 


"Parah! Sampe aja orangnya ketemu gue bejek - bejek 
sampai gue lupa kalau dia manusia!" Ujar Pradipta dengan 
emosinya yang meledak. 


Kazan tertegun sejenak, yang terjadi sudah terlampau 
serius. Terbukti, dalang dari balik jebakan ini tidak bisa 
disepelekan. 


"Kenapa lo nggak cerita - cerita sih anjir?! Kita temen lo, 
seharusnya lo kalau ada masalah jangan diem - diem baek. " 
Ujar Bima tidak habis fikir. 


"Gue berniat untuk nyelesein masalah gue sendiri. Lo tau 
sendiri, gue nggak suka ngelibatin orang lain dalam 
masalah gue." 


"Kalau masalahnya udah berdampak ke kita- kita semua, 
bukan lagi cuma masalah lo, Rad. Belajar terbuka sama 
orang lain." Lanjut Bima melengos kesal. 


"Sekarang jawaban cuma ada sama Titan." Ujar Kazan 
dengan suara beratnya yang mengintimidasi."Lo ada denger 
kabar terbaru tentang dia?" 


"Titan koma dirumah sakit." 


Kazan menghela nafas panjang. Setelahnya, Kazan 
mendapatkan pesan masuk dari Dewa. 


Dewa 
Buruan kebelakang sekolah sekarang. 


Sesampainya Kazan di area belakang sekolah, keberadaan 
Dewa bersama seseorang control officer membuatnya 
bertanya - tanya. Dewa menghampiri Kazan untuk 
menjelaskan semua informasi yang sudah ia dapatkan, 
mengenai rekaman CCTV. 


"Gue yakin lo udah tau siapa korban dibalik insiden 
mengenaskan ini. Titan, wakil ketua kesayangan Argor." 


"Gue udah cek semua CCTV disini, dan anehnya pada waktu 
dimana insiden itu terjadi, ada rekaman yang ke-cut. Nggak 
mungkin kalau nggak ke rekam, karena CCTV disini on dua 
puluh empat jam penuh." Ujar Dewa menjelaskan. 


"Itu artinya ada yang dengan sengaja nge-cut rekaman itu?" 
Tanya Kazan memastikan. 


Dewa mengangguk,"Pelakunya bener - bener enggak 
meninggalkan jejak sedikipun." 


"Gue yakin pelakunya memang punya tujuan untuk jebak 
Radya supaya Radya seakan - akan yang terlihat jadi pihak 
yang bersalah." Timpal Fajar. 


"Dilokasi yang sama, mustahil Titan bisa bersimbuh darah 
kalau nggak ada yang sengaja nyerang dia. Dan kita 
kehilangan rekaman penting yang memperlihatkan aksi si 
pelaku." Ujar Dewa mempertegas argumennya. 


"Setau gue Titan punya hubungan yang nggak baik juga 
kan sama Argor? Gue pernah denger kalau Titan selalu 
nistain Cakra, karena Cakra terlalu mudah percaya sama 
orang lain." Ujar Pradipta menimpali. 


Pandangan Kazan mengedar pada seseorang laki - laki 
kisaran berumu tiga puluh tahun dengan berpakaian officer 
lengkap. "Terus ngapain lo bawa bapak itu kesini?" Tanya 
Kazan pada Dewa lewat isyarat matanya. 


"Bapak itu berpartolk seharian penuh, dan dia bilang kalau 
nggak ada orang mencurigakan yang nyelonong masuk ke 
ruangan control system. Lo semua pikir aja gimana bisa 
rekaman itu hilang tiba - tiba kalau password default DVR 


(Digital Video Recorder) nya selalu rutin diganti?" Balas 
Dewa. 


"Jadi maksud lo?" Tanya Bima. 


"Bapak itu akhirnya ngaku kalau ada yang bayar dia buat 
ngapus rekaman itu. Dia berhadapan langsung sama 
pelakunya." Tegas Dewa bagaikan menemukan air di gurun 
pasir. Ini adalah sebuah petunjuk yang nyata. 


Kazan menghampiri bapak itu, dan bapak tersebut nampak 
cemas ditempatnya. 


"Maafin saya, apa yang saya lakukan memang salah. Saya 
menerima permintaan itu karena saya butuh sekali uang 
untuk pengobatan anak saya." Ucap bapak itu, membuat 
Kazan merasa tidak tega jika bapak itu harus di salahkan. 


"Iya, saya memakluminya pak. Saya juga tidak menyalahkan 
bapak. Bagus kalau bapak sadar kalau perbuatan bapak itu 
salah." Ujar Kazan dengan etika sopan santun dengan orang 
yang lebih tua. 


"Kalau begitu saya boleh tahu bagaimana ciri - ciri 
orangnya?" Tanya Kazan tanpa basa - basi lagi. 


"Anak sekolahan seperti kalian, menggunakan jaket hitam 
berlogo naga. Spesifiknya, ada dua tindikan di telinga 
kanannya." Ujar Bapak itu jelas. 


Sejauh ini orang yang mereka kenal dan memiliki dua 
tindikan ditelinga bagian kanan tidak lain adalah Satria 
Argandhi dan Sapran Gaco. 


Siapa yang pantas mereka curigai? 
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17. TERJERAT KASUS 


Siapa yang akan mengira jika kedatangan Kazan ternyata 
bersamaan dengan seorang gadis dengan sebuah bandana 
berwarna biru terang yang terikat di pergelangan 
tangannya? Gadis yang selalu terlihat menarik dimata 
seorang Kazan. 


Kazan meraih handphone miliknya dan mendial sebuah 
nomor yang terdapat di kontaknya. Setelah nada sambung 
berbunyi sebanyak tiga kali, suara lembut dan sopan 
merasuk ke indra pendengaran Kazan. Tepat setelah 
sambungan itu terangkat, gadis bernama Anzella itu 
langsung menghentikan langkahnya. 


"Hallo dengan siapa?" 


"Who Am 1?" Tanya Kazan dengan melangkah santai 
menghampiri Anzella tetap dengan tatapannya yang tajam. 


"Gue enggak tau, siapa sih? Jangan ngajakin gue main tebak 
- tebakan. Masih pagi, otak gue masih males mikir." Balas 


Anzella dengan tak bersemangat. 


“Are you that pretty girl?" Tanya Kazan lagi tepat di sebelah 
Anzella. Membuat Anzella refleks menoleh cepat karena 
terlonjak kaget. 


"Apaan banget sih? Pagi - pagi udah iseng aja pakai acara 
nelponin gue, sok misterius lagi." Oceh Anzella berkacak 
pinggang. 


"So, what am i?" Tanya Kazan lagi,"Of course, gue adalah 
seseorang yang selalu lo abaikan." Ucap Kazan tak 
memperdulikan ocehan Anzella. 


Tepat setelah Kazan mengatakan itu, sambungan panggilan 
itu diakhiri sepihak olehnya. Kazan cukup merasa kecewa 
karena Anzella tidak menyimpan nomor teleponnya. 


"Makasih aja, Zell." Ujar Kazan sangat dingin. Ekspresi 
wajahnya terlihat kesal. Entah dimata Anzella, kini Kazan 
terlihat sangat lucu. Tak lama, Kazan melangkah pergi, tentu 
dengan rasa kesalnya yang mungkin tak berujung itu. 


Anzella mendial nomor telepon yang tidak dikenal, yang 
sebenarnya merupakan nomor Kazan. Demi apapun, Anzella 
lupa untuk menyimpan nomor telepon Kazan di kontaknya. 
Murni karena kelupaan, bukan karena sengaja tidak ingin 
menyimpannya. 


"Jadi kontaknya harus gue namain apa? Si Pemarah?" Tanya 
Anzella jahil. 


"Si pemabuk." 


"Yang bagus dikit kek, masak si pemabuk, kenapa enggak 
sekalian aja si pendosa?!" 


"Si pemabuk senyummu aja boleh?" 


"Dih apaan sih? Nggak usah aneh - aneh deh!" Pipi Anzella 
kini sudah memerah seperti kepiting rebus. Kazan 
membalikan tubuhnya dan melangkah untuk menghampiri 
Anzella ditempatnya. 


"Kok malu - malu?" Tanya Kazan yang langsung dapat 
menyadarinya. 


"Kata siapa?!" Balas Anzella dengan berusaha bersikap 
biasa - biasa saja. 


Kalem, Zella. Perempuan harus kalem, nggak apa malu - 
malu asal jangan malu - maluin! 


"Pagi - pagi udah mendung aja sih muka lo, gelap banget 
tau aura lo. Gimana orang nggak pada takut sama lo?" Ujar 
Anzella random. 


"Buat apa? Begini aja cewek - cewek udah pada jejeritan liat 
gue." Balas Kazan begitu percaya diri. 


Makan apa sih nih cowok?! Pede gila. 


"Masak orang kayak lo perlu diajarin dulu, baru bisa 
senyum? 


"No, liat lo aja gue udah nggak tahan pengen senyum." 
Balas Kazan dengan senyum tipis yang mengembang 
sempurna. Senyum celaka bagi semua kaum hawa termasuk 
Anzella. Sepertinya Kazan ingin dikutuk jadi semut! 


Tubuh Anzella bergetar hebat, keringat dingin mulai 
bercucuran dari pelipisnya. Kedatangan Satria disekolahnya 
benar - benar menjadi bencana untuknya. Belum lagi 


keempat temannya yang terus memaksanya untuk 
menemui Satria. 


Mayra mendorong tubuh Anzella yang hanya mematung 
ditempatnya dengan banyak keraguan,"Samperin, Zell. 
Kasihan tuh anak lo buat nunggu. Nunggu itu enggak enak 
bege!" 


Kenyataanya, teman - temannya tidak mengetahui apa 
sudah Satria perbuat kepadanya. Anzella tidak membagikan 
ceritanya kepada mereka. Dirinya hanya merasa tidak perlu 
menceritakan hal itu pada teman - temannya. 


"Tinggal samperin doang loh, Zell. Lo mikirnya sampe 
seabad?" Sahut Devyra disebelahnya. 


"Jangan sampe gue seret ya, lo bikin gue gemes aja, Zell." 
Ujar Alya gemas. 


"SATRIA, ANZELLA KAYAKNYA NGAMBEK SAMA LO! TUAN 
PUTRI NGGAK MAU NYAMPERIN KATANYA,  MAUNYA 
DISAMPERIN!" Teriak Mayra lantang. Di detik itu Satria 
tersenyum dengan mulai melangkah mendekat. 


"Kenapa kalian repot banget sih? Kalau dia nggak mau ya 
jangan dipaksa." Ujar Dyan sungguh geram dengan 
kelakuan teman - temannya. 


"N-ggak, gue nggak mau." Ujar Anzella parau. Tergambar 
jelas dari sorot matanya. Mereka tidak mengetahui 
bagaimana perasaanya saat ini. Siapa yang bisa mengerti 
dirinya kalau tak satupun temannya mengetahui tentang 
ketakutannya? 


'Tumbenan banget? Gue bukan anak kemarin sore yang 
ketinggalan cerita kan?" Tanya Devyra memastikan. 


Anzella menggeleng cepat sebagai jawaban. Pikirannya 
semakin tidak fokus ketika dirinya sudah berhadapan 
langsung dengan Satria alasan dari ketakutannya. 


"Jadi sekarang Tuan Putri sudah banyak gaya?" Desis Satria 
membuat nyali Anzella ciut. 


"Jangan diem aja dong, aku rindu berat sama suara kamu 
sayang." 


Anzella hanya diam saja ditempatnya. Untuk bersuara saja 
rasanya sangat sulit. 


"Ngomong nggak!" Ujar Satria dengan tatapannya yang 
mendelik serius dengan meraih dagu Anzella. 


Radya yang kebetulan melihat pun langsung bertindak 
tegas. Ketika melihat Anzella, dia selalu terbayang akan 
adik perempuannya, Aurora. Ketika adiknya dalam situasi 
bahaya, yang harus ia lakukan adalah menolongnya. Begitu 
juga hal nya dengan Anzella. 


Radya membawa Anzella pergi menjauh dari Satria dengan 
cekatan, membuat Satria sudah cukup memanas 
ditempatnya untuk menghabisi seseorang yang dengan 
sengaja memancing amarahnya. 


"BAJINGAN!" Sentak Satria dengan tatapan yang berapi - 
api. Radya tidak memperdulikannya, ia terus melangkah 
dengan berdecih pelan. 


"Rad." Panggil Anzella, namun tak disahuti. 
"Radya!" Ulang Anzella, kali ini lebih tegas. 


Radya melepaskan cekatannya pada pergelangan tangan 
Anzella dengan pandangan yang mengedar 


kesekelilingnya,"Udah aman." 


"Gue nggak akan pernah aman, sekalipun lo udah nolongin 
gue hari ini." Balas Anzella begitu lirih. 


"Lo bisa menghindar kalau dari awal rencana lo memang 
untuk itu." 


"Menghindar dari orang kayak dia?" Tanya Anzella dengan 
tertawa sinis. 


"Terus lo putus asa?" 


Anzella menunduk dan tertegun, semua ini terlalu 
memusingkan untuknya. "Gu -" suara Anzella tertahan 
ketika Radya sudah melangkah jauh di depannya dengan 
dihadapkan sekawanan laki - laki berpakaian polisi lengkap. 


"Selamat siang, dengan saudara Radya?" Tanya salah satu 
laki - laki yang merupakan pemimpinnya dari lima 
pasukannya. 


"Iya, saya sendiri." 


Laki - laki tersebut menunjukan sebuah surat perintah 
kepada Radya,"Kami dari pihak kepolisian mendapatkan 
perintah untuk membawa anda ke kantor polisi untuk 
dimintai keterangan mengenai kasus yang baru - baru ini 
menimpa saudara Titan Arkandra." 


Radya mengumpat dalam hati. 
"Atas alasan apa perintah itu dibuat, Pak?" 


"Karena anda adalah orang terakhir yang ditemui oleh 
saudara Titan Arkandra. Lebih jelasnya akan di bahas lebih 
lanjut di kantor polisi. Jadi dimohon saudara untuk ikut 


dengan kami." Jawab laki - laki itu lugas. Di detik 
selanjutnya, dua laki - laki yang lainnya diperintahkan 
untuk membawa paksa Radya masuk ke dalam mobil polisi. 
Radya pun hanya bisa memasrahkan diri. 


Ditempatnya, Anzella menyaksikan semuanya dengan mata 
kepalanya sendiri, tanpa tahu apa yang sebenarnya terjadi. 
Tubuhnya mematung, sebelum sebuah tangan menarik 
kasar dirinya hingga suara teriakan nyaring terdengar 
karena terkejutannya. Radya menoleh, dan mendapati 
Anzella sudah bersama Satria yang terlihat berusaha 
membebaskan dirinya. Damn it! 


Tidak ada sejarahnya kelas IPS itu tenang, barang kali sehari 
saja. Kelas IPS terkenal akan kericuhan dan kehebohannya. 
Tepat seperti yang Pradipta, Fajar, Bima, dan Kazan lakukan 
saat ini. Menyetel musik feel koplo menggunakan speaker 
kelas dengan volume sekeras mungkin agar suaranya 
mantul. Mereka tidak peduli jika hal itu menganggu 
ketenangan orang lain. Yang penting, asikin aja! 


Mereka dengan santainya menaiki meja kelas dan 
mengguncangnya layaknya panggung. Terkecuali Kazan 
yang hanya duduk diatas meja dengan meneguk sekaleng 
coffe kemasan sembari memainkan handphone nya. 


"Asik....asikkk mantap." Ujar Dewa begitu bersemangat. 
"Goyang sampe bawah...sampe bawah...sampe bawah." 


"Mainkan lagi, sobat ambyar!" Teriak Bima dengan nyaring. 
Musik yang mengalun seisi ruangan membuat tubuh tidak 
bisa berhenti untuk bergoyang. 


"Tarik manggg!" Ujar Fajar sangat menghayati musik yang 
dimainkan dengan berjoged mantap. 


"Ulur lagi mangg!" Sahut Pradipta unjuk diri dengan 
memukul meja. 


"SAKIT TAU DITARIK ULUR IH!" Ujar Norra mendramatisir 
yang tau - tau sudah berada di kelas tersebut. 


"Aelah, ni anak dimana - mana muncul. Heran gue, udah 
kayak kecoak terbang aja nangkring sana - sini." Ujar Dewa 
dengan lirikan malas, Norra tidak menanggapi, Norra 
melangkah mendekat untuk menghampiri Bima seraya 
mengibaskan rambutnya. 


"Stop disana," Bima bersuara tanpa menoleh sedikitpun. 
Semua tahu itu perintah yang ditujukan untuk siapa. 
Mungkin saja Norra? 


Bima beranjak turun dari atas meja, dengan langkahnya 
yang besar hingga berada tepat dihadapan Norra. 


"Sekarang gue mau unjuk perasaan. Lo bersedia?" Tanya 
Bima dengan tatapan yang mengarah lurus. 


"Mau apa lo anjir?! Udah turun kasta lo?!" Tanya Fajar heran, 
ngejek halus. 


"Sikat bang!!" Ujar Pradipta kompor. 


"Fakboi sejati berulah lagi."  Cicit Kazan sambil 
menggelengkan kepalanya. Kelakuan..kelakuan. 


Bima menghela napas panjang,"Kalau hatimu kosong 
bolehkah aku isinya? Cuma kamu yang bisa membawaku 
lulus jadi Fakboi." 


"Pretttt!" Kompor teman - temannya dibelakang. 


"Sa ae lo kutu kampret!" 


"Ih kuping gue enggak salah denger kan? Iya gitu? Seriusan 
gitu? Beneran gitu? Hoh ngegas amat nggak pake intro 
dulu. Tuh lihat si cabe, girang bener." Ujar Dewa heboh. 


"Fakboi yang meresahkan penduduk bumi kayak lo nggak 
pernah bisa dipercaya, Bim." Sindir Kazan keras. 


"Gimana, Devyra Angsuya?" Tanya Bima mengejutkan 
semuanya. Ternyata, sedari tadi tatapan Bima mengarah 
pada Devyra yang berdiam diri di daun pintu kelas. Norra 
menoleh cepat dengan tatapan benci. 


"HAHAHAHA, SIALAN!" Umpat Dewa dengan tertawa renyah. 


"Bercanda lo nggak lucu anjir, bawa - bawa perasaan." Ujar 
Fajar. 


"Ulu uluuu sini peluk, Ra. Gue janji akan menghilangkan 
beban hidup lo." Tawar Pradipta mendekat kearah Norra 
dengan menerlentangkan kedua tangannya. 


"Apasih lo?! Jijik tau nggak?" Kesal Norra dengan nada 
bicara yang sengaja dinaikan. Norra menghindar dan melirik 
Pradipta malas, kemudian melangkah pergi dengan rasa 
dendam yang memenuhi dirinya. 


Tepat setelah Norra pergi meninggalkan kelas, Sapran tiba 
dengan mendorong daun pintu dengan cukup kasar, 
membuat seisi kelas kompak menoleh keasal suara. Tatapan 
serius Sapran membuat Kazan peka bahwa ada sesuatu 
yang tidak beres. 


"Radya, dia dibawa polisi." Ujar Sapran lugas. 


Kazan dan yang lainnya nampak terkejut ditempatnya. 


"Bercanda lo nggak lucu anjing!" Dewa masih sempat 
mengira bahwa yang dikatakan Sapran itu hanya 
bercandaan. Melihat Kazan yang langsung mengambil 
tindakan, membuat Dewa mengumpat dalam hati. 


Kazan, Bima, Fajar, Dewa dan Pradipta bergegas keluar dari 
area sekolah. Mereka tidak menemukan keberadaan Radya. 
Shit! Sepertinya mereka terlambat datang. 


"Dimana, Pran?" Tanya Kazan, namun tak ada jawaban. 
Kazan menoleh, ternyata Sapran tidak ikut bersama mereka. 
Fajar pun berinisitif pergi menemui Sapran kembali untuk 
meminta kejelasan tentang kabar yang Sapran dapatkan. 


Di detik selanjutnya, Kazan mendapatkan sebuah pesan 
masuk yang tidak lain berasal dari Radya. 


Radya Suryanata. 
Sepertinya Satria yang udah sengaja nelpon polisi, dan 
sekarang dia bawa Anzella pergi secara paksa. 


Rahang Kazan mengeras, kedua tangannya terkepal kuat, 
hingga buku - buku tangannya memutih. Kazan melangkah 
kearah yang berlawanan, dengan sorot mata yang 
menggelap. 


Kegiatan belajar Kazan malam ini terganggu karena 
pikirannya tertuju pada hal lain. Dirinya tidak bisa 
memokuskan diri. Sedari tadi, pandangannya tertuju pada 
layar hanphone nya, entah apa yang sedang dirinya tunggu. 


Beberapa menit kemudian, Kazan mendapatkan sebuah 
panggilan masuk. Bukan dari seseorang yang ia harapkan, 
dan melainkan dari Fajar. 


"Lagi sibuk lo, Zan?" 


"Biasa, baca - baca buku ngisi waktu 
luang. Ada apaan?" 


"Enggak asik amat hidup lo, belajar teros sampai mampos!" 
"Langsung aja, ada apa?" 


"Sini sirkuit, refreshing tipis - tipis. Anak - anak sini pada 
nungguin lo, kangen katanya lama nggak ketemu." 


"Lo tau sendiri, gue udah nggak balapan lagi." 


"Yaelah nggak harus balapan juga. Kumpul seru - seruan 
aja." 


“Skip dulu." 


"Yakin lo? Disini ada Anzella, dateng bareng Satria. Menurut 
lo buat Satria bawa Anzella ketempat kayak gini? Curiga gu 


Panggilan itu diakhiri secara sepihak oleh Kazan yang 
langsung merampas jaket hitam miliknya dan sebuah kunci 
motor dengan kasar. Kazan dapat memprediksi apa yang 
akan terjadi. Maka ia tidak akan menyiakan waktu 
barangkali sedetik pun. 


"Lo ngajakin gue keluar untuk datang ketempat ini?" Tanya 
Anzella dengan polosnya. Tempat yang nyatanya cukup 
asing baginya. Sebuah sirkuit yang dipadati oleh banyak 
orang yang rata - rata adalah anak geng motor. Bahkan style 
pakaiannya yang hanya sebatas celana jeans abu dengan 
perpaduan sweater putih bergambar, sama sekali tidak 
mendukungnya untuk mendatangi tempat ini. 


"No, tentu ada tujuan yang lain. Gue janji akan 
memenangkan pertandingan malam ini dan membawa lo 
pergi kesana." Ujar Satria meyakinkan Anzella. 


"Oke." 


Awalnya Anzella merasa semuanya normal - normal saja, 
tidak ada yang aneh. Pandangannya pun seketika berubah 
ketika seorang laki - laki menghampirinya dan mengikis 
jarak hingga kedua ujung sepatunya bertabrakan satu sama 
lain dengan milik laki - laki itu. 


Anzella memejamkan kedua matanya kuat - kuat ketika ia 
merasakan laki - laki itu membelai lembut pipinya. 
Tubuhnya mendadak panas dingin, ia terlalu takut, sampai 
tidak mampu melakukan perlawanan. Ketika jari jemari laki - 
laki itu berakhir mengelus bibir bagian bawahnya dengan 
ibu jari, Satria langsung menarik kerah baju laki - laki itu 
lalu menyeretnya, untuk menjauhkannya dari hadapan 
Anzella. 


Walaupun keadaan belum sepenuhnya aman, setidaknya 
Anzella bisa sedikit menghela nafas lega ketika terhindar 
dari laki - laki itu. 


"Jangan berani nyentuh - nyentuh dia sembarangan anjing!" 
Sentak Satria dengan urat tipis yang tercetak di sekitar 
lehernya. 


"Jadi dia hadiah yang harus gue menangkan?" Tanya laki - 
laki itu menantang. 


Satria menoleh kearah Anzella dengan mengangguk samar. 


"Kalau gue mendapatkannya, itu artinya gue bebas untuk 
ngapain dia kan?" Tanya laki - laki itu, bagaikan boomerang 


untuk Satria. Rasanya sangat berat untuknya jika harus 
melepaskan Anzella. 


Satria tidak menanggapi lagi. 


Laki - laki itu tak henti - hentinya memperhatikan Anzella 
dari jarak jauh. Walau baru pertama kali melihat Anzella, 
laki - laki itu langsung mengaku jatuh hati dengan Anzella. 


"Wah, gue jadi makin semangat untuk memenangkan 
balapan malam ini." 


"Selamat berandai - andai, karena gue nggak akan biarin lo 
menang malam ini." Balas Satria dengan senyum licik. 


Sebelum acara balapan dimulai, Satria pergi menghampiri 
Anzella yang terlihat menanggung banyak keresahan itu. 


"Don't worry, nggak akan terjadi apapun sayang. Tetap diam 
disini, jangan pergi kemana - mana sampai pertandingan ini 
selesai." Ujar Satria memperingati. Anzella pun 
mengangguk patuh. Setelahnya Satria melenggang pergi 
dengan lambaian singkat. 


"Jadi dia bahan taruhan malam ini?" 
"Oh, no! Dia bahkan tidak telihat menarik sedikitpun." 


"Come on girls, perempuan polos itu sangat gampang untuk 
dirusak!" 


"Dua laki - laki tampan malam ini bertanding hanya untuk 
memenangkannya? What the hell?!" 


Kedua mata Anzella memanas mendengarkan cibiran yang 
ditujukan untuk dirinya. Taruhan? Jadi Satria menjadikannya 
bahan taruhan? Kedua kaki Anzella mendadak lemas, 


bersamaan dengan itu, buliran bening terjun dari pelupuk 
matanya. 


Anzellla sendiri bahkan tidak mampu menjelaskan 
bagaimana perasaanya saat ini. Lebih dari kata sakit. 


Anzella memutuskan untuk pergi meninggalkan tempat 
tersebut dengan berlari sekuat tenaga tanpa arah, 
tangisnya semakin pecah hingga wajahnya banjir akan air 
mata. Ini adalah caranya, caranya untuk melampiaskan 
kekecewaan. 


Setelah harus mengalah tentang pernikahan itu, 
kepribadian Satria seutuhnya berubah. Satria yang 
sekarang, bukanlah Satria yang dulu Anzella kenal. 
Keadaanlah yang membuat Satria berubah. Dan Anzella 
sangat membenci Satria yang sekarang. 


Anzella mengedarkan pandanganya kesekeliling, langkah 
kakinya membawanya tersesat dalam malam yang gelap 
gulita tanpa siapapun di sisinya. Semilir angin malam 
berhembus kencang menerpa wajahnya berkali - kali hingga 
sisa air matanya mengering dengan sendirinya. Anzella 
terjongkok lemas karena kedua kakinya tidak lagi mampu 
menopang tubuhnya. 


Tangis Anzella tertahan, yang terdengar hanyalah deru 
nafasnya yang memburu. 


Anzella mendial sebuah nomor yang berada di kontaknya 
dengan tangan yang gemetar. Setelahnya, ia me-/oud 
speaker panggilan tersebut hingga terdengar nada 
sambung. 


Suara nada dering panggilan masuk terdengar nyaring, 
yang semakin lama terdengar jelas dan dekat. Anzella 
mendongkak, beberapa meter di depannya, derap langkah 


kaki seseorang mengusiknya bersamaan dengan suara 
dering panggilan yang terdengar semakin nyata. Kehadiran 
yang membawa cahaya harapan untuk Anzella. 


A/N : Jangan lupa votenya yaa semuanya. Yuk sama - 
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18. BOLEH? 


"ANZELLA! ANZELLA LO DIMANA? KALAU LO DENGER 
SUARA GUE, PLEASE JAWAB!" Teriakan nyaring itu berasal 
dari Satria, dengan bantuan cahaya yang terpancar dari 
hanphonenya untuk memudahkannya melihat dalam 
kegelapan. 


Kazan menoleh kebelakang, damn it! Kalau tidak bertindak 
cepat, Satria pasti akan mudah menemukan keberadaan 
Anzella disini. 


"Lo masih kuat lari?" Tanya Kazan memastikan pada Anzella. 


Belum sempat menjawab, Kazan sudah lebih dulu menarik 
pergelangan tangan Anzella, membawa Anzella berlari 
menerobos kencangnya angin malam. Kazan menuntun 
langkah Anzella, Kazan tidak akan memaksakan Anzella 
untuk berlari lebih cepat, semampunya Anzella saja. 


Mereka menghentikan langkah mereka ketika keadaan 
sudah cukup aman. Anzella pun kini sibuk mengatur 
napasnya. Anzella memejamkan kedua matanya, panas 
dalam tubuhnya, rasanya membuatnya ingin meledak saja. 


Ketika tubuh Anzella mulai tidak seimbang, Kazan dengan 
sigap menahan sebelah lengan Anzella."Zella, jalannya hati 
- hati." Ujar Kazan lembut. Anzella menoleh, dan 
mengangguk samar. Setelahnya Anzella kembali melangkah 
lebih dulu dengan langkahnya yang tidak stabil. 


Kazan yang kesal melihat Anzella yang masih memaksakan 
dirinya seperti itu, lantas menggenggam tangan Anzella 
dengan erat dengan sorot matanya yang dingin. Anzella 
menoleh terkejut karena perlakuan Kazan terhadapnya. 


"Ada supermarket di dekat sini, gue rasa kita memang harus 
mampir sebentar." Ujar Kazan memberikan solusi, yang 
kemudian semakin mempererat genggamannya. Anzella 
menurut. Di sepanjang langkahnya, Anzella sesekali melirik 
Kazan yang nampak tenang disebelahnya. 


Sesampainya di supermarket, Anzella duduk disebuah kursi 
yang memang tersedia di depan supermarket itu. "Lo 
tunggu disini, biar gue beliin mimuman buat lo." Kata 
Kazan, Anzella pun mengangguk patuh. 


Anzella menunduk, tertampar kenyataan yang menyakitkan 
membuat perasaanya hancur. Anzella merasa sangat 
kecewa karena semesta menunjuk Satria sebagai seseorang 
yang menjadi alasan kehancurnnya. Dan sampai sejauh 
mana Satria akan mengecewakannya? 


Tak lama, Kazan datang dengan dua buah air mineral 
tanggung. Kazan memberikannya pada Anzella, namun 
Anzella tidak menyentuhnya. Anzella hanya merunduk 
dalam diam. Kazan menghela nafas panjang, lalu 
memutuskan untuk membukakan air mineral itu khusus 
untuk Anzella. 


"Tenangin diri lo dulu. Nggak ada yang perlu lo takutin lagi, 
kan sekarang udah ada gue?" Ujar Kazan, membuat Anzella 
tersenyum tipis. Malam ini, Kazan sudah berhasil 
mengembalikan setengah senyumnya. 


"Satria jahat banget sama gue. Gue nggak nyangka dia 
bakalan tega jadiin gue bahan taruhan. Kalau aja lo nggak 


dateng, gue pasti bakalan kehilangan harga diri gue." Lirih 
Anzella. 


"Im here for you, Zella. Jangan khawatirin apapun lagi, 
oke?" 


Anzella mengangguk kecil dengan kedua matanya yang 
kembali berkaca - kaca. 


"Apa perlu gue balaskan dendam untuk lo?" Tanya Kazan 
dengan rahangnya yang menegas. 


"Big no! Yang gue terima nggak ada apa - apanya di 
bandingkan dia. Walaupun nyatanya dia selalu merugikan 
lo. Please, jangan pernah hancurin dia. Hi-dup dia sudah 
sangat hancur, karena gu-e." Ujar Anzella setengah 
memohon dengan kedua bahunya yang terguncang hebat. 


Kazan terkekeh sinis,"Sepenting apa Satria di hidup lo 
sampai lo masih bisa belain dia di depan gue?" 


"Apa semua orang di dunia ini nggak ada yang bisa 
dipercaya?" Tanya Anzella mengalihkan pembicaraan. 


"Mungkin gue juga orang yang nggak bisa dipercaya." Balas 
Kazan membuat Anzella mendadak ragu. 


"Kenapa kita harus kabur dari Satria?" 


"Karena Satria orang yang nggak pernah bisa dipercaya." 
Jawab Kazan. 


"Apa gue juga harus kabur dari lo sekarang?" Tanya Anzella 
begitu polos. Kazan tersenyum tipis mendengarnya. Walau 
nyatanya banyak orang yang tidak bisa dipercaya, bukan 
berarti kita harus selalu menghindari semua orang kan? 


"Yakin bisa kabur dari gue?" Tanya Kazan dalam dengan 
tatapan yang menyorot lekat pada Anzella. Menantang 
degup jantung Anzella berpacu gila. 


Kazan memutar kursi putar yang di duduki Anzella itu 
sampai seutuhnya menghadap kearahnya dengan tangan 
kiri yang menelusup kebelakang punggung Anzella, untuk 
menahan keseimbangan tubuh Anzella. Kazan sedikit 
mencondongkan badannya kedepan, hingga jarak terkikis 
habis. 


"Yakin bisa kabur dari gue?" Ulang Kazan, tatapannya tak 
lepas barangkali sedetikpun dari manik indah milik Anzella 
yang membuainya itu. 


"Zella, saat dimana pertama kali gue bilang lo menarik, saat 
itu gue nggak lagi bercanda." Tekan Kazan serius. 


"Lalu kecupan itu, berarti lebih buat gue karena murni dari 
ketertarikan gue. Gue memandang lo sebagai perempuan 
yang pantas dihormati." Lanjut Kazan menggoyahkan 
pendirian Anzella. Haruskan Anzella menyudahi semuanya 
dengan berpihak pada Kazan yang selalu ada untuk 
menolongnya? 


"Ja-ngan bilang lo suka sama gue?" Tanya Anzella dengan 
begitu polosnya. Sampai pengen tepuk jidat. 


"Boleh?" Balas Kazan dengan menaikan sebelas alisnya 
jahil. 


"DI KELAS INI KETUA KELASNYA SIAPA?!" Teriakan itu berasal 
dari Bu Ser selaku guru bimbangan konseling. Semua 
nampak terkejut di bangku mereka masing - masing. 
Suasana mendadak hening. Kedatangan Bu Ser membuat 
nyali para laki - laki menciut. Karena pagi ini sedang 


berlangsungnya razia dadakan, terkhusus itu untuk para 
murid laki - laki. 


Devyra lantas bangkit dari duduknya dengan tangan kanan 
yang diangkat tinggi,"Saya, Bu." 


"Sini kamu." Perintah Bu Ser tak sabaran. Devyra pun 
mematuhi perintah tersebut, dengan melangkah cepat 
menghampiri Bu Ser. 


"Ada apa, Bu?" 
"Kelas ini sudah beres razia?" 


"Sudah, Bu. Semua sudah kembali kekelas, untuk Pradipta 
dan Dewa, mereka berdua belum kembali, Bu. Sepertinya 
mereka tertahan dilapangan." Balas Devyra dengan jelas. Bu 
Ser terlihat memijit pangkal hidungnya. Mengurus anak - 
anak bangor SMA Dawana, hanya akan menguras emosinya 


"Anak - anak itu, mereka semua kabur sebelum dirazia! 
Ditambah Bima dan Fajar juga ikut - ikutan kabur entah 
kemana. Nama kamu Devyra kan? Boleh saya minta bantuan 
kamu untuk bawa mereka keruangan saya?" Pinta Bu Ser, 
Devyra nampak terkejut. 


"Saya, Bu? Tapi kan saya bukan anak OSIS, Bu?" 


"Permintaan khusus dari saya. Saya dengar - dengar juga 
pawangnya mereka rata - rata ada dikelas ini? Kalau 
pawangnya yang bertindak, pasti mereka akan nurut." 


Wahh udah nggak bener ini. Pawang katanya? 


"Ajak teman - teman kamu yang berlima itu, kalau kalian 
berhasil. Nilai kedisiplinan kalian akan Ibu kasih nilai At " 


"GENGSS! KITA PUNYA MISI, BIAR KEREN KAYAK ORANG - 
ORANG. KALAU BIASANYA PENGUASA DAWANA YANG 
BERKUASA DAN BERTINDAK SEMAUNYA, SEKARANG GILIRAN 
KITA YANG AKAN BERTINDAK SEMAUNYA SAMA MEREKA!" 
Ujar Devyra menggelegar. 


"Geseran anjing, bagong amat badan lo!" Umpat Pradipta, 
dengan mengibas - ngibaskan tangannya ke wajahnya 
karena sumpek dan panas. 


"Jangan nempel - nempel bisa nggak, nggak doyan gue di 
tepe - tepein sama jurig." Sahut Bima dengan mendorong 
tubuh Pradipta. 


"Dih lagian siapa sih anjrit? Nafsuan juga lo sama gue?" Ujar 
Pradipta kesal. 


"Lagian nyari tempat sembunyi kenapa pada ngumpul sih? 
Gue duluan yaa yang nemuin tempat persembunyiaan ini! 
Nggak ada inisiatif banget lo semua." Ujar Dewa kesal. 


"Kayak enggak ada tempat persembunyian yang keren aja 
sampai harus sembunyi satu bilik berempat! Ditoilet cewek 
pula! Dosa gue nambah ini mah." Pradipta menimpali. 


"Buset dah, jangan pada ribut napa sih? Kalau kita ketahuan 
gimana? Ketahuan...ketahuan dari siapa tapi anjir? 
Sebenarnya kita sembunyi dari siapa?" Tanya Dewa nampak 
kebingungan. 


"Nah kan begonya keluar." Ujar Fajar dengan lirikan malas. 
Mereka saling menatap secara bergantian. Sebelum 
akhirnya Fajar meringis pelan,"Anjir, nggak jelas amat sih 
hidup kita." 


"Gini nih kalau orang begonya nggak kelar - 
kelar." Ujar Bima sambil menggelengkan kepalanya. 


"Ahh nggak kuat gue! Pengen keluar, nggak bisa napas 
ditambah lagi ada dugong - dugong maruk tempat kayak lo 
pada!" Ujar Fajar yang memutuskan untuk keluar dari bilik 
tersebut. "Anak OSIS juga udah pasti nyerah nyariin kita. 
Mana kepikiran mereka kita ngumpet di toilet cewek 
hihihiii." 


"Sate nya sepuluh tusuk bang hihihihi." 


"Jangan ngadi - ngadi. Gue bancain ayat kursi lo!" Ancam 
Fajar takut jika temannya kesurupan. 


"aga omongan, entar penunggu disini ngamuk 
digentayangin lo sampai rumah. Diajak main cilukba malem 
- malem kan nggak lucu." Ujar Bima memperingati. 


"Istriku adalah hantu yang bergentayangan di sekolahku." 
Seloroh Pradipta. 


"Astagfirullah, rajin - rajin baca doa! Sholat bolong - bolong 
rawan digodain setan lo!" Dewa mengelus dadanya 
berulang kali. 


"Nikah sama setan entar anaknya keluar dari mana anjir? 
Serius nanya." Tanya Pradipta ada - ada saja. 


"Dari lubang idung lo!" Balas Fajar ngegas. 
"Dari udel lo juga bisa." Tambah Fajar lagi. 
"Nyebut anjir, SIALAN!!" Balas Bima ditengah tawanya. 


"Ampunilah kelakuan teman saya Yaallah, berikanlah 
pencerahan ataupun hidayah, supaya waras sedikit 


otaknya." Ujar Dewa tidak tahan, pada akhirnya tawanya 
lepas begitu saja. 


Ketika mereka hendak keluar dari toilet cewek, keberadaan 
lima orang perempuan mencegat langkah mereka. Ada 
Devyra, Anzella, Mayra, Dyan dan Alya dengan tatapan yang 
menyorot tajam. 


Mampus! 


"Kalian bisa nggak sih sekali aja ngeringanin beban guru - 
guru? Dikira nggak capek apa ngurusin anak yang 
bangornya kayak kalian ini?!" Devyra buka suara, ketika ia 
marah memang sangat menyeramkan. 


"Ada apa gerangan nih? Kok dateng - dateng langsung 
marah - marah. Jangan galak - galak gitu dong, nanti 
cantiknya ilang loh." Ujar Bima sambil mengedipkan sebelah 
matanya pada Devyra. 


"Ada ranting, ada kayu. Aku nothing without you~~" lanjut 
Bima mengeluarkan jurus andalannya. 


"Masih bisa ngegombal lo ya!!" Sentak Maya berkacak 
pinggang. 

"Semuanya bisa dibicaraain baik - baik kok. Sambil ngopi, 
nyantuy. Paling mantep tuhh." Dewa menimpali. 


"Bicaraiin baik - baik pala lo! Nggak bisa!!" Tolak Dyan 
sambil menghempas tanganya di udara. 


"Anjrit lah, ini mah bukan bidadari lagi. Udah berubah jadi 
iblis dari kapan lalu mungkin, tapi kita nggak sadar." Desis 
Pradipta yang ternyata dapat di dengar. 


"Ngomong apa lo?! Sini kalau mau ngeledek di depan kita!" 
Tantang Alya dengan dagu yang sedikit terangkat. 


"Kalian pada ngapain dah?" Heran Fajar sambil menatap 
kelimanya satu persatu. "Setan penunggu disini udah 
pindah ke kalian?" 


"Alya, jangan marah - marah kayak gitu, sama sekali nggak 
cocok sama lo." Ujar Fajar lembut. Membuat pipi Alya 
bersemu merah. Mayra langsung menyenggol lengan Alya 
untuk kembali menyadarkan Alya. 


"Heh! Begitu doang lo luluh? Inget tujuan kita kesini itu 
untuk ngapain! Nggak ada waktu untuk baper - baperan." 
Ujar Mayra tersungut. 


"Biasain dong!" Kesal Alya. 


"Kalau ngomong jangan sembarangan. Mau nakut - nakutin 
kita?! Nggak mempan tuh." Sahut Anzella sambil 
menjulurkan lidahnya, wlek. 


DUKK 


Anzella meringis ketika sesuatu yang keras menghantam 
dahinya. Setelah melihat orang yang tiba - tiba berdiri di 
hadapannya itu adalah Kazan, Anzella tiba - tiba merasa 
salah tingkah. 


"Ngapain?" Tanya Kazan dengan dahi yang berkerut 
sempurna. Duh, betapa malunya Anzella karena 
kekonyolannya disaksikan langsung oleh Kazan. 


"Nggak ngapa - ngapain kok!" Balas Anzella dengan 
menggeleng cepat, suaranya terdengar pelan dan lembut. 
Pada dasarnya suaranya memang lembut. 


"Coba ulang," Pinta Kazan. 

"Nggak, muka gue kelihatan jelek!" 
"LUCU kok." 

"Thanks." 


"Ih suaranya sopan banget ih dari pada akhlak gue!" Seru 
Pradipta gemas. 


"Akhlak mana....akhlak mana? Oiya, lo memang nggak 
punya akhlak. Tolongin temen gue, pas pembagian akhlak 
dia keluyuran main soalnya." Ujar Bima pada yang lainnya. 


"Mancing lo...mancing huh?" Gerutu Pradipta sambil 
menatap sinis Bima disebelah kirinya. 


Kazan berdiri untuk berada di antara teman - temannya. 
Tatapannya menyorot serius dengan rahangnya yang 
menengas,"Rame - rame mau ngapain?" 


"Kelakuan temen- temen lo, Zan yang kabur dari razia dan 
sembunyi di toilet cewek! Yang kadang buat gue mikir, 
kapan sih mereka bisa kayak lo yang taat peraturan?!" 
Devyra buka suara, Kazan menoleh dan menatap teman - 
temannya tajam hingga nyali mereka menciut. 


Untung cantik! 
"Terus sekarang apa?" Tanya Kazan. 
"Kita mau bawa mereka." Putus Devyra. 


"Angkut gue sini! Rela gue mau dibawa kemanapun 
hayukkk!" Ujar Pradipta menawarkan diri dengan 
bersemangat. 


"Gue rela melanggar peraturan, asalkan hukumannya 
adalah mencintaimu." Gombal Bima pada Devwyra. 
Sementara Devyra hanya bisa melengos kesal. 


"Kalau yang mergok para bidadari kayak gini, mana bisa 
nolak? Nikmat mana yang engkau dustakan? Gue menyerah 
ditampar jidat blasteran surgawi." Ujar Dewa menimpali. 


"Dedemenan kita memang nggak tau diri banget anjir. Guru 
- guru tau aja kelemahan kita," Cemooh Fajar setengah 
tertawa. 


Kazan mendekatkan dirinya dan mengulurkan kedua 
tangannya pada Anzella, membuat Anzella menyerngit 
bingung."Sekarang, lo bisa ngelakuin apapun supaya gue 
nggak bisa lepas dari lo." Ujar Kazan yang tidak dapat 
dicerna oleh Anzella. 


"Maksudnya?" 


"Gue menyerahkan diri. Jadi tolong tangkap dan bawa gue, 
nona." Ujar Kazan menyerahkan diri dengan senyum 
tipisnya. 


"Ke-mana?" Suara Anzella terbata karena dia dibuat syok 
dengan panggilan tersebut. 


"Gue rasa, gue perlu di razia?" 


Anzella menggelengkan kepalanya sembari terkekeh 


kecil,"Jadi, apa yang salah? Gue belum bisa 
menemukannya." 
"My mind," 


"What's wrong with your mind?" 


"Why can't stop thingking about you?" 
Tahan, Zella. Tahan!!!! 


"Ih si komandan kita udah bukan anak - anak lagi. Sekarang 
malah udah bisa bikin anak ih!" Heboh Pradipta sambil 
memukul punggung Dewa gemas. 


"Duhh, para uwuphobia mana tahan!" Ujar Dewa sambil 
menutup wajahnya menggunakan kedua tangannya lebay. 


"Tuh kan, belagu sih jadi orang. Kena karma juga kan lo! 
Yang kemarin - kemarin bilangnya enggak mulu, coba sini 
ngomong lagi depan muka gue!" Ujar Bima menantang 
dengan setengah berteriak. 


"AYO BURU DIPATENIN IH!" Ujar Pradipta mendramatis. 


"Ayo diajakin main nikah - nikahan!" Bima menimpali 
dengan bersemangat. 


"Hallo dengan Ibu Maria, Ibunda dari Pradipta. Apa kabar? 
Saya wali kelas dari Pradipta di sekolah, saya menelpon 
disini untuk memberitahukan anak Ibu " 


"Pradipta tidak ketahuan merokok di toilet, memangnya 
Pradipta merokok ya Bu?" 


"Enggak Ibu, disini saya hanya ingin menyampaikan ka " 


"Waduh ibu, saya juga tidak tahu kalau ada tindikan di 
udelnya. Ibu sudah membongkar rahasia anak ibu sendiri, 
saya akan catat bu." 


Tidak lama, Pradipta kembali dipesilahkan memasuki ruang 
bimbingan dan konseling. "PRADIPTA!" Suara menggelegar 


tersebut menyambut kedatangan Pradipta yang baru saja 
menapaki kakinya di ruangan tersebut. 


"Fatal Dipta, fatal pelanggaranmu!" Ujar Bu Ser berkacak 
pinggang. 


"Kenapa sih, Bu? Marah - marah mulu kalau sama saya!" 
Gerutu Dipta merasa dianak tirikan. 


"Ibumu membokar rahasiamu, dan kita butuh pembuktian. 
Jadi buka bajumu sekarang!" Perintah Bu Ser membuat 
Pradipta tercengang. Mendengarkan itu, tawa teman - 
temannya pun pecah. 


"MUSNAH AJE DEH LO, DIP! HAHAHA." Seru Dewa heboh. 
"Nggak doyan temenan sama lo lagi!" 


"KASIH TUNJUK. HAHAHA!!" Ujar Bima berderai tawa. 
"KEBEJATAN LO MEMANG TIADA TANDING!" 


"Bangcat punya temen kompor meledak semua!" Gerutu 
Pradipta. 


"Sungkem dulu deh sama emak lo!" Ujar Fajar. 


"CEPAT DIPTA! JANGAN BUANG - BUANG WAKTU!" Putus Bu 
Ser mengheningkan suasana. 


"Ibu yakin?" Tanya Pradipta memastikan. 
"Kenapa harus nggak yakin?!!" 


Pradipta pun menyerah, ia menuruti perintah Bu Ser dengan 
membuka bajunya. Dari seragam hingga kaos dalam 
berwana hitam miliknya. Pradipta membuang pandangan 
wajahnya karena malu ketika dadanya terekspos tanpa 
sehelai kain yang menutupinya. 


Ashala yang tiba - tiba saja memasuki ruangan, langsung 
mematung diambang pintu yang setengah terbuka. Ia 
kesusahan menelan salivanya sendiri ketika menyaksikan 
pemandangan yang tak pernah terbesit di pikirannya. 


“Astagfirullah, Astagfirullah, Astagfirullahalladzim." Sebut 
Ashala sambil mengelus dadanya berulang kali. Speechless. 


Kedua mata Pradipta melebar ketika menyadari keberadaan 
Ashala diambang pintu,"ASHALA GUE BISA JELASIN!!" 


"Merinding bang, Asha nggak pernah jadi siapa - siapanya 
bang Dipta, Asha cukup tau aja kalau kelakuan abang itu 
bejat pake banget!" 


"Ada apa ini?" Suara berat yang mengintimidasi itu 
menyambut aksi teman - temannya menahan tawa ketika 
melihat Ashala meninggalkan ruangan dengan perasaan 
sesal. 


Setelah melihat sendiri, Pradipta keluar dari ruangan tanpa 
mengunakan pakaian, Kazan tidak segan menonjok wajah 
Pradipta,"Allahuakbar! Bertingkah lo di depan bini orang?" 


"Lo nonjok gue, Zan?! Tega lo?!!" Ujar Pradipta sembari 
meringis. 


"Sini gue tambah lagi." 


"Napa semua jadi salah paham sih anjing?!" Gerutu Pradipta 
kesal. 


"Polisi enggak punya bukti lebih untuk menjadikan gue 
sebagai tersangka. Polisi mendapatkan rekaman yang nggak 
utuh, alias rekaman yang sudah dicampur tangan itu." Ujar 
Radya menjelaskan,"Gue diminta untuk jadi saksi atas kasus 
ini karena gue orang terakhir yang bertemu Titan." 


"Kemarin gue datang terlambat. Dateng - dateng dikantor 
polisi udah ada Sapran, ternyata dia lebih cepet bertindak." 
Ujar Kazan. 


"Jadi kemarin dia hilang itu karena pergi nyusulin Radya ke 
kantor polisi?" Tanya Dewa memastikan. 


Radya mengangguk,"Sapran mendukung semua argumen 
gue di kantor polisi. Gue berterima kasih sama dia, berkat 
dia juga gue bebas dari ancaman untuk diselidiki lebih 
lanjut. Gue merasa bersalah karena sempet nuduh dia yang 
nggak nggak." 


"Jadi Sapran keluar dari daftar hitam kita?" Tanya Pradipta 
sambil menatap teman - temannya satu persatu. 


"Kalau dipikir - pikir, nggak mungkin juga kan Sapran 
pelakunya? Tentang jaket berlogo naga, itu sama sekali 
bukan identitasnya. Walaupun ciri - ciri pelakunya bertindik, 
bukan berarti juga itu Sapran. Gue nggak mau aja 
mengecewakan temen sendiri lebih jauh dari ini. " Ujar Fajar 
berasumsi. 


"Kalau gitu, bukannya udah jelas dalangnya itu siapa?" 
Putus Dewa. "Seharusnya pikiran kita nggak jauh - jauh, 
karena pelakunya pasti nggak lain adalah orang yang 
membenci kita." 


"Jadi kapan kita mau balas dendam?" Tanya Pradipta to the 
point. 


"Mungkin ini jebakan pertama, dan rencana dia nggak akan 
berhenti sampai disini. Lo semua paham kan maksud gue?" 
Tanya Kazan. 


"Jadi maksudnya kita nggak akan nyerang? Ini bukan karena 
lo takut kita kalah kan?" Tanya Bima memastikan dengan 


berhati - hati. 


Kazan menatap Bima dengan senyum sinis,"Buka pikiran lo, 
hubungan kita sama Argor merenggang. Sekarang musuh 
kita bukan lagi cuman Wyvors, tapi ditambah lagi Argor." 


"Jadi solusi lo gimana?" Tanya Radya. 


"Tujuannya nggak lain untuk memancing kita bertindak, jadi 
jangan sampai terpancing. Karena dia bakalan senang kalau 
berhasil buat kita terpancing." Ujar Dewa menimpali. 


"Ikuti permainannya, kita nggak akan nyerang duluan, tapi 
kita akan tantang mereka." Putus Kazan dengan seringai 
tajam yang mengintimidasi. 
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Dewa melenggos kesal ketika sedang asik - asiknya bermain 
game, sebuah suara notif pesan masuk saling bersahutan 
tanpa henti membuat Dewa merasa terganggu hingga pada 
akhirnya ia kehabisan kesabaran. 


"Notif siapa sih anjir? Rame bener, ngajak ribut." Protes 
Dewa. Kazan yang duduk disampingnya langsung 
memberikan jawaban lewat lirikan matanya. 


"Lo kayak nggak tau aja." Balas Kazan santai. 


"Bim, tolong lah lo ladenin cewek - cewek lo biar nggak 
pada rusuh. Sebelum gue ceburin juga nih hape lo kekali!" 
Ancam Dewa yang sudah muak ditempatnya. 


"Biarin aja, udah terlanjur bawa perasaan mah gitu, 
ngebetin gue mulu padahal mah gue memang nggak srek 
dari awal." Ujar Bima menyombongkan diri. 


"The real of playboy memang nggak ada obat. Jangan sering 
- seringlah bre ku. Mentang - mentang ganteng semua 
cewek lo jajanin cinta. Makan tuh cinta!" Ujar Pradipta yang 
langsung menyenggol lengan Bima. 


"Beda ceritanya kalau lo, Dip. Pada goblok cewek - cewek 
jadinya mah." Ujar Fajar meledek. 


"Sialan!" Umpat Pradipta. 


"Mentang - mentang gue ganteng, cewek - cewek jadi 
seenaknya suka sama gue." Ujar Bima sambil menyisir 
rambutnya menggunakan jari jemarinya. 


"Tobat lo sebelum pintu tobat lo tertutup." Ujar Radya 
dengan ekspresi datar seperti biasanya. 


"Radya doang yang paling beda emang!" Sahut Pradipta 
menimpali, bersamaan dengan ibu jari yang diacungkan 
tepat di depan wajah Radya. 


"Maka dari itu, Rad. Tularin lah energi positif lo ke gue. Biar 
besprend lo yang satu ini ketularan jadi anak yang baik - 
baik." Ujar Bima dengan bibir yang dimanyunkan. 


"Buat apa kalau niat sama sekali nggak ada?" Ujar Kazan 
membungkam Bima yang langsung merubah posisi 
duduknya dengan tabah. /m ok. 


"Nanti aja pas tua gue tobatnya, sekarang puas puasin dulu 
buat dosa." Ujar Bima sambil menyengir tanpa dosa. 


"Nunggu mati dulu lo baru tobat? Mana sempat, keburu 
telat, mana sempat." Ujar Fajar bernada. 


"Yang penting gue fakboi bahagia!" Ujar Bima sambil 
membusungkan dadanya begitu bangga. 


"Nyenyee." Ujar Pradipta dengan memonyongkan bibirnya. 
Bima langsung menoyor dahi Pradipta hingga Pradipta 
hampir terjatuh dari duduknya. 


"Muka lo tuh anjrit banget!" Balas Bima yang terlihat kesal. 
"Skinkeran lo sana, biar glowing sampai ke ginjal." Lanjut 
Bima nyeleneh. 


Mereka bereenam kini menguasai lorong utama yang 
dilengkapi dengan tempat duduk beton yang menyatu dan 
memanjang di dinding lorong hingga ujung lorong. Sedari 
tadi banyak siswi yang memilih untuk putar balik, alias 
tidak jadi melewati lorong tersebut karena adanya 
keberadaan Kazan dan teman - temannya. 


"Napa pada puter balik dah? Padahal gue udah siap buat 
godain para degems." Seru Bima heran. Tidak hanya satu, 
tetapi lima bahkan lebih. 


"Malu apa takut sih anjir? Padahal kita mah nggak gigit. 
Napa woi?!!" Ujar Dewa bertanya - tanya. 


"Mana gue tau, memangnya gue cewek?" Pradipta balik 
bertanya dengan tidak santai alias ngegas. 


"Takut palingan tuh, apalagi kalau sendirian. Takut dalam 
artian kagak jelas. Kalau mau lewat, kenapa nggak lewat aja 
anjir, cewek ribet amat emang. " Ujar Fajar menggelengkan 
kepalanya. 


"Lo semua pada hobi godain mereka, gimana nggak pada 
puter balik?" Tanya Radya buka suara. 


"Terus pada baper gitu?" Tanya Bima. 


"Pada risih lah. Paham lo?" Balas Kazan bersamaan dengan 
tatapannya yang menelisik tajam. 


"Elah kayak lo nggak pernah baperin neng Zella aja." Ujar 
Bima menyindir tipis - tipis. "Kapan nih disahin? Keburu lo 
nyesel gue yang ngetreat dia duluan." 


"Coba aja kalau berani." Balas Kazan santai, namun terbesit 
ancaman di dalamnya. 


"Canda bosku! Gue kan masih sayang nyawa hehe." 


Kehadiran Devyra dan Dyan di lorong tersebut membuat 
perhatian keenam laki - laki tersebut langsung teralihkan 
begitu cepat. Dua perempuan yang melangkah santai tanpa 
adanya keraguan. 


"Samlekom neng!" Panggil Pradipta yang langsung 
menghalang langkah mereka. 


"Hmm?" Jawab Dyan dengan berdehem pelan. 
"Jawab atuh salamnya abang kece yang satu ini." 
"Walaiikumsalam." Ujar Dyan,"Udah?" 


"Yaelah neng, jawabnya cuek banget. Ngomong nggak bayar 
loh." 


Dyan tidak menanggapi, ia hanya menatap mata Pradipta 
malas dengan kedua tangan yang dilipat di depan dada. 
Membuat Pradipta menghela nafas. Asem. 


"Mau nanya dong neng bening, standar calon suami neng 
itu kaya apa sih? Abang mau memantapkan diri." 


Sementara Dyan masih diam di tempatnya. 


"Standar gue lihatnya dari AKHLAK." lanjut Dyan dengan 
penekanan di akhir kata. 


Ngegas amat bagian Akhlaknya. Udah pasti nyindir gue ini 
mah! 


"Kata kang parkir, yok mundurrrrr yokkk!" Kompor Dewa 
dengan kekehannya. 


"Wanita berkelas mah beda!!" Sahut Fajar. 


"Mau tanya lagi dong, boleh nggak? Boleh donggg. Kenapa 
sih cewek - cewek tuh pada puter balik kalau ada 
gerombolan cowok cowok?" 


Sementara Dyan hanya diam sesaat. 


"Lo lagi menguji kesabaran gue?" Tanya Dyan dengan 
tatapan yang menelisik dingin. 


"Gue seriusan nanya, yatuhan." 


"Nggak tau." Balas Dyan tidak niat. Pradipta tersenyum 
lebar, untung cantik. 


"Kalau lo malu nggak kalau mau ngelewatin gerombolan 
cowok - cowok?" 


"Gue malah takutnya di panggil - panggil, karena gue 
cantik." Jawab Dyan begitu percaya diri. Tetap tanpa 
ekspresi. 


"Pede nih, suka gue yang begini." Sahut Bima yang 
langsung mendekat. 


"PILIH YANG KANAN APA KIRI NIH BIM? AYO KALAU NGAKU 
JANTAN BERANI JUJUR LO SINI." Kompor Fajar dengan 
setengah berteriak. Pertanyaan itu membuat raut wajah 
Devya berubah marah. Bima mengumpat dalam hati. Fajar 
sialan. 


"Jangan gitulah, liat nih muka cewek gue jadi mendung 
kayak gini. Lo nggak tau aja gimana susahnya buat dapet 
maaf dari dia." Ujar Bima pada Fajar. 


Devyra terkekeh sinis,"Cewek yaa? Sejak kapan gue jadi 
pacar lo?! Gue capek ya Bim makan gombalan lo mulu tiap 
hari tapi hubungan kita nggak ada kejelasan sama sekali!" 


Devyra mengeluarkan unek - uneknya, setelahnya ia 
memutuskan untuk segera pergi. 


Dyan menghentakan kakinya kesal,"Percuma ganteng tapi 
bisanya permainin perasaan cewek. Kapan lo bisa ngertiin 
perasaan cewek hah?" Ujar Dyan sengit, kemudian 
menyusul Devyra. 


jreng. Kazan memetik senar gitarnya. Lalu dilanjutkan 
dengan suara Fajar. Cintaku bukan di atas kertas, cintaku 
getaran yang sama. Tak perlu di paksa, tak perduli dicari. 
Karena kuyakin ada jawabnya. 


"Susulin anjing!" Seru Dewa. 
"Apasih njing?!" 


"Yaelah, cewek lagi ngode itu mah, jangan pakai acara 
nggak ngerti segala lo!" Kesal Fajar yang langsung 
mendorong tubuh Bima. 


"Minta di seriusin tuh namanya. Keluarin jurus andalan lo." 
Ujar Kazan menimpali. 


"Dyan juga pergi ninggalin gue dong!!" Ujar Pradipta 
memelas. "Napa sih cewek - cewek pada tega sama gue!!" 


"Udah lah, memang nggak ada yang mau sama lo." Balas 
Radya sambil menepuk pelan punggung Pradipta. 


"Aurora buat gue aja lah, Rad. Gue akan memberikan cinta 
seluas samudra dan kasih sayang sepanjang masa buat 
adek lo. Gimana, menarik kan?" Tanya Pradipta dengan 
salah satu alis yang dinaik turunkan. 


"Modal apa lo? Modal tempe? Jangan harap lo bisa sama 
adik gue. Adik gue belum boleh pacaran, kalau pacaran pun 


nggak doyan sama lo." Ujar Radya merendahkan harga diri 
Pradipta. Salah saya apa yatuhan. 


Hari ini eskul Bahana musik melakukan latihan yang 
pertama kalinya untuk persiapan menuju event musik yang 
akan diselenggarakan bulan depan. Anzella memainkan 
harpanya dengan sangat tidak fokus. Pandangannya sedari 
tadi mengarah pada Jelita yang dikerumuni hampir sebagian 
anak musik. Terlihat sangat seru, yang begitu 
menggambarkan kedekatan hubungan antara Jelita dengan 
anak - anak musik. 


Sementara Anzella, tidak ada satupun orang yang ada di 
sisinya. Rasa iri itu membuatnya kehilangan semangat, 
hingga pada akhirnya permainan nadanya meleset. 
Membuat guru pembimbing eskul langsung mendelik 
kearahnya. 


"Anzella, tolong fokus! Belakangan ini saya lihat kamu 
banyak melamun. Dimohon sekali kerjasamanya, kamu tidak 
mau kan acara ini tidak berjalan lancar karena kamu?" 
Ujarnya begitu sengit. Seluruh pasang mata langsung 
tertuju pada Anzella. Sementara Jelita, ia terlihat tersenyum 
sinis ditempatnya. 


"Zella, lo baik - baik aja?" Tanya salah seorang pengurus 
eskull bahana yang merupakan wakil yang menemaninya 
bertugas satu tahun belakangan ini. 


Anzella tersenyum tipis dan mengangguk sebagai jawaban. 
Helaan nafasnya terasa berat. Perlakuan guru pembimbing 
eksull kepadanya, seketika berubah setelah hadirnya Jelita 
dan itu membuatnya sakit hati. Ayo fokus Zella, lo nggak 
boleh kayak gini! 


Satria Argandhi : Gue berhasil memenangkan 
pertandingan balap itu. 

Satria Argandhi : Seharusnya kita merayakan 
kemenangan itu bersama sama. 

Satria Argandhi : Tapi lo malah pergi :) 


Anzella mematikan handphonennya, tidak niat sekedar 
membuka apalagi membalas pesan tersebut. Anzella 
kembali melanjutkan langkahnya tanpa mau 
memperdulikan tentang Satria. 


Handphone yang berada digenggaman Anzella terjatuh, 
tepat setelah seseorang menarik paksa tangannya dan 
membawanya masuk kedalam toilet laki - laki. Laki - laki itu 
mendorong tubuhnya hingga punggungnya membentur 
tembok. Anzella menahan tangan laki - laki itu sekuat 
tenaganya ketika laki - laki itu mencekik kuat lehernya 
hingga wajahnya memerah, kekurangan pasokan oksigen. 


Laki - laki itu, tidak lain adalah orang yang sama dengan 
laki - laki yang memperlakukannya tidak baik pada malam 
pertandingan balapan. 


"Lo " Suara Anzella tertahan karena tangan laki - laki itu 
semakin kuat mencekik lehernya. Sebelum akhirnya laki - 
laki itu melepaskan tanganya dari leher Anzella. Anzella pun 
terbatuk, dengan rasa sesak di dadanya. 


"Dimana Satria bangsat itu hah?!!" Laki - laki itu berteriak di 
depan wajah Anzella, membuat Anzella memejamkan kedua 
matanya. 


"Dia punya hutang sama gue, dan berani - beraninya dia 
nipu gue! Setelah kalah, dia kabur dan sembunyi entah 
dimana. Gue yakin lo yang bantu dia sembunyi kan? Jalang 
lo!" 


Air mata Anzella jatuh begitu saja setelah mendengar 
perkataan itu. Jadi Satria berbohong padanya. Dan 
masalahnya dilimpahkan pada Anzella. 


"Walaupun gue marah, tapi lo tau apa yang buat gue 
merasa senang sekarang?" 


Anzella hanya diam membisu. 


Laki - laki itu tersenyum menjijikan, tangannya terhulur 
menyentuh puncak kepala Anzella, lalu turun ke hidung 
hingga berhenti di bibir Anzella. 


"Seseorang yang sangat gue inginkan sekarang tepat ada di 
depan mata gue. Satria bodoh, dia hanya melindungi 
dirinya sendiri." Ujar laki - laki itu dengan tertawa puas. 


"Kalau urusan lo sama Satria jangan bawa - bawa gue!!!" 
Anzella angkat bicara disela isakannya. 


"Tapi sayangnya Satria melibatkan lo juga, dan yang dia 
lakukan hanyalah membawa lo kedalam bahaya." Ujar laki - 
laki itu lagi, dengan mengangkat dagu Anzella agar mau 
melihatnya. 


BRUKK 


Seseorang menarik kerah belakang laki - laki itu hingga 
membentur tembok. Tubuh Anzella yang akhirnya lepas dari 
kungkungan laki - laki itu pun langsung merosot hingga 
terduduk di lantai. 


"Terlepas dari apapun niat jahat yang akan lo lakuin ke 
Anzella, lo bakalan gue bikin habis duluan anjing!" Sergah 
Kazan dengan tatapan berapi - api. 


Suasana mendadak ramai, beberapa orang memadati lorong 
dekat toilet karena rasa penasaran yang begitu tinggi. 
Terlebih itu teman - teman Anzella dan juga teman - teman 
Kazan yang langsung mengambil tindakan. 


Kazan merutuki dirinya sendiri setelah melihat keadaan 
Anzella yang kini sudah ditangani teman - temannya. Apa 
dirinya datang terlambat? 


"Anjing yang satu ini orang yang tanding balap sama Satria 
waktu ini! Nggak salah lagi gue!" Ujar Fajar begitu yakin. 


Kazan menangkap maksud dari perkataan Fajar dengan 
begitu cepat. Kemudian Kazan kembali menatap laki - laki 
itu dengan tajam. 


"Gue beberapa kali ngeliat dia keluar masuk wilayah 
Dawana belakangan ini. Gerak - geriknya mencurigakan. 
Tujuan dia lebih dari sekedar dugaan lo sekarang, Zan." 
Desis Radya yang maju untuk berdiri di sisi kiri Kazan. 


"Mata - mata?" Tanya Kazan lugas, dengan seringai 
tajamnya. Radya mengangguk sebagai jawaban. 


"Mau ngerencanain apa lo?!!" Tanya laki - laki itu yang mulai 
terlihat ketakutan. 


"Liat dan tunggu aja," Balas Kazan santai, dengan kedua 
tangan yang dimasukan ke dalam saku celanannya. 


"Nggak usah takut, palingan juga CUMAN tulang lo yang 
dibikin patah!" Ujar Pradipta membuat laki - laki itu semakin 
ketakutan. 


"Gitu doang takut, cewek lo?" Sahut Bima. 


"Beraninya sama cewek doang lo. Giliran di depan kita 
mental down cih." Ujar Dewa menimpali. 


"Bawa dia ke gudang belakang sekolah sekarang." Titah 
Kazan mutlak, tanpa mengalihkan tatapannya dari laki - laki 
yang sebentar lagi akan tamat riwayatnya. 


"Siap laksanakan komandan!" Balas Fajar. Kemudian Fajar 
dan yang lainnya langsung membawa laki - laki itu pergi 
dari hadapan Kazan. 


Kazan menoleh, dan melangkah menghampiri Anzella 
dengan rasa bersalah yang begitu besar. 


"Sorry gue datang terlambat." Ujar Kazan dalam. 

"Bukan salah lo kok." 

"Salah gue." 

"Bukan salah lo, Kazan. Jangan merasa bersalah gitu deh!" 


"Salah gue yang nggak bisa ngelindungin lo." Ujar Kazan 
lagi yang tetap merasa bersalah. 


"Gue nggak pernah minta buat dilindungin tuh." Ujar 
Anzella bercanda. 


"Gue yang mau, kenapa?" Jawan Kazan sembari tersenyum. 
Anzella memilih diam dan mengalah. 


"Keadaan lo gimana, baik - baik aja?" Tanya Kazan dalam 
dan serius. 


Anzella mengangguk,"Cuma lemes aja gara - gara tadi 
sempet di cekik sampai kehabisan napas, rasanya bener - 
bener kayak mau mati aja tadi." 


Damn it! Kazan tidak menyangka laki - laki itu akan 
bertindak separah itu pada perempuan. Kazan tidak akan 
mengampuni laki - laki itu. 


"Sekarang lo pergi ke UKS, gue akan tanganin si brengsek 
itu." Ujar Kazan dengan tegas, diikuti kedua tangannya 
yang terkepal kuat hingga buku - buku tangannya memutih. 
Ketika hendak melangkah pergi, suara Anzella yang 
menyebut namanya, membuat niat Kazan langsung 
terurung. 


"Thanks udah nolongin gue. Entah untuk yang keberapa 
kalinya." Ujar Anzella dengan senyum paling lebar. 


BUGH 


Beberapa terjangan dihadirkan Kazan di bagian perut laki - 
laki itu. Hingga laki - laki itu memuntahkan darah dari 
mulutnya dalam jumlah banyak. Laki - laki itu menerima 
serangan tanpa melakukan perlawanan. Laki - laki itu hanya 
tertawa layaknya orang gila. Siksaan tidak kunjung 
membuatnya mengaku. 


"Jujur lo bangsat!!" Sentak Kazan yang hampir kehabisan 
kesabaran. 


"U-dah gue bi-lang, yang membawa gue ke-sini itu adalah 
gadis me-narik yang sayangnya ter-lalu murahan itu." Laki - 
laki itu kembali bersuara dengan terkekeh sinis. 


BUGH 


Kazan melayangkan pukulan pada bagian pelipis laki - laki 
itu karena laki - laki itu dengan sengaja sudah menyulut 
emosi Kazan. 


"Ngomong apa lo?" Desis Kazan menantang. 


"Gadis mu-rahan it" Perkataan laki - laki itu tertelan karena 
Kazan kembali menyerangnya habis - habisan dengan 
mendadak. 


Radya berderap maju, mendekati laki - laki itu dengan 
langkah besar."Suasana udah nggak memungkinkan lo 
menyusun rencana untuk kabur dari kita - kita. Keadaan 
sudah memaksa lo untuk jujur. Jadi tunggu apa lagi?" 


"Lo minta gue un-tuk jujur, tapi gue sendiri nggak tau harus 
jujur ma-salah apa?" Balas laki - laki itu terbata karena 
kondisinya yang tidak lagi memungkinkan. 


"Ngelunjak mulu nih bocah, dikasi uang tutup mulut berapa 
lo?!" Pradipta sudah nampak sangat kesal. 


"Jawab kalau lo nggak mau mati!" Ujar Fajar mengancam. 


"Gue nggak takut. Karena lo se-mua nuduh gue tanpa 
adanya bukti. Jadi sudah jelas gue nggak salah." Ujar laki - 
laki itu balik mengancam. 


Fajar, Bima, Dewa, Radya dan Pradipta menatap Kazan, 
menunggu aba - aba perintah yang keluar dari mulut Kazan. 


"Mau dipaksa sampai kapapun juga ni bocah nggak akan 
mau ngaku. Kita nggak akan buang - buang waktu untuk 
ngurusin si anjing yang satu ini kan?" Ujar Dewa 
menengahi. 


"Jangan sampe kebablasan, kalau dia mati kita juga yang 
repot." Sahut Bima ada benarnya. Kazan menatap Radya 
untuk dimintai pendapat. Radya mengangguk setuju. 


"Balik," satu perintah tegas itu keluar dari mulut Kazan. 


"Lo bebas kali ini. Sampe aja lo berani nampakin diri dan 
buat onar di wilayah Dawana lagi, jangan harap pulang - 
pulang lo masih hidup." Ujar Fajar pada laki - laki yang 
nampak mengenaskan. 


Keenam laki - laki itu memutuskan untuk pergi 
meninggalkan gudang belakang dengan deret panjang. 


BUGH 
BRUK 


Suara keras itu membuat keenamnya menarik diri dan 
langsung terkejut dengan pemandangan yang mereka lihat 
dibelakang. Terutama Kazan, degup jantungnya tidak 
beraturan ketika melihat Anzella terjatuh lemas di tanah. 


Laki - laki itu berniat menyerang Kazan dari belakang, tetapi 
yang terkena sasaran melainkan Anzella yang berusaha 
menghalau serangan yang akan mengenai Kazan itu. 


Kazan menghampiri Anzella dengan berjongkok 
dihadapannya Anzella. "Hei, what are you doing?" Tanya 
Kazan dengan nada frustasi. Setelahnya Kazan memastikan 
tidak ada sedikitpun luka yang tercipta disekitar wajah 
gadis itu. 


"Kalau mau nyerang dari depan sini, cemen amat lo nyerang 
dari belakang!" Ujar Bima menantang. 


"Dibebasin malah nambah nyari gara - gara lo! Beneran mau 
mati lo hah?" Sahut Fajar disebelah Bima. 


“Goblok, pulang - pulang tinggal nama aja lo udah!" Ujar 
Dewa menimpali. 


"Sampai aja Zella cantik kesayangan kita semua kenapa - 
napa, bukan cuma kita yang akan bertindak, tapi ratusan 
anak buah kita juga ikut bertindak!" Ujar Pradipta 
menggebu - gebu. Setelahnya mereka semua mengampiri 
Anzella dengan begitu khawatir. 


Sementara laki - laki itu tak mampu berkutik di tempatnya. 
Karena laki - laki itu juga tidak menyangka jadinya akan 
seperti ini. 


Tatapannya yang menajam, mengartikan bahwa Kazan 
sangatlah marah. Bagaimana ia bisa tenang saja melihat 
Anzella menjadi sasaran atas serangan itu? Terlebih Anzella 
adalah seorang perempuan. 


Kazan kembali berdiri, gerahamnya bergemelutuk geram 
diikuti tatapannya yang menggelap. Menyorot laki - laki itu 
sebagai mangsa yang siap untuk dihabisi. Mereka semua 
tahu, tidak ada yang bisa menghentikan keinginan seorang 
Kazan. Tetapi sekarang, ternyata kenyataan itu berubah. 
Karena Kazan seketika luluh ketika Anzella meraih tangan 
Kazan dan menahannya. 


"Can you help me?" Kata Anzella dengan mengedipkan 
matanya berkali - kali, begitu polos. 


"Tell me," balas Kazan pelan. 


"| have a headache." Kata Anzella dengan meringis pelan. 
Hanya itu yang bisa ia lakukan untuk menghentikan niat 
Kazan. Siapa yang menyangka Kazan jadi semakin khawatir 
setelah mendengarkan keluhan Anzella? 


Kazan meminta teman - temannya untuk mengurusi laki - 
laki itu, seperti biasanya, teman - temannya akan selalu siap 
dengan segala perintah yang diberikan. Selanjutnya Kazan 


membopong tubuh Anzella begitu saja, membuat Anzella 
melebarkan kedua matanya terkejut. 


Gue mau diapain nih? 


"Romantis banget ih, gue doain cepet nikah lo berdua, 
mampus." Gemas Dewa. Pacaran juga belum. 


"Masalah pusing doang loh tapi khawatirnya sampe 
segitunya. Gawat bener tuh muka kayak abis kecolongan." 
Ujar Bima dengan tertawa. 


"Besok gue mau cari - cari alasan pusing deh. Supaya ada 
yang khawatirin gue, hihihi!" Ujar Pradipta mendramatis. 


"Kesian amat sih hidup lo, Dip? Dengerin gue, kagak ada tuh 
yang mau khawatirin lo. Yang ada gue tendang lo sampai 
mantul ke afrika." Ujar Fajar mengejek. 


"Lo semua pada merhatiin muka panik Kazan nggak? Apa 
cuma gue doang?" Tanya Bima random, karena tiba - tiba 
saja teringat akan ekspresi Kazan yang membuatnya ingin 
tertawa. 


"Boleh ngakak nggak?" Tanya Dewa dengan tawa tertahan. 
"Ngakak itu kayak berak anjir, mana bisa ditahan!" 


"Ngakak ngakak aja anjing. Jangan bikin gue emosi." Ujar 
Bima nyelekit. 


"Lo semua liat kan? Sama sekali nggak cocok bangsat! 
Konyol amat tu muka nggak kuad gue! Mau ketawa kasian. 
Gue jadi bingung mau ketawa apa kasian?" Ujar Dewa 
tergelak. 


"Buyar sudah jiwa keren komandan kita kalau kayak gini 
mah asli!" Sahut Fajar ikut tertawa. 


"NGAKAK GUE SAMPE DIPACARIN CECAN!!" Ujar Pradipta 
dengan tawanya yang menjadi - jadi. 


"Itu sih namanya lo ngarep anjir! Nggak ada harga dirinya lo 
kampret.." Dewa menanggapi Pradipta sampai memegangi 
perutnya. 


"Jangan berisik anjir, kecepirit entar tau rasa lo!" Balas Bima 
nyeleneh. 


"Setan lo! Jadi beneran mules kan perut gue. 
WUAKAKAKAKA." Ujar Pradipta yang kemudian kembali 
tertawa heboh. Lalu, PLETAK! Bima dengan sengaja menjitak 
kepala Pradipta. 


"Biasa dong muka lo! Anjrit tu muka lo anjrit nggak ada 
lawan!" 


"Napa ujung - ujungnya jadi gue yang kena sih?!" 


"Udah ah anjir, HAHAHAHAHA." Ujar Dewa ingin 
menghentikan, tetapi ia masih saja tertawa. Memang receh. 
Dewa menoleh kearah laki - laki itu,"Diem - diem baek lo. 
Ketawa sini lo!" 


"Orang babak belur kesakitan gitu lo suruh ketawa. Gimana 
ceritanya? Udah sarap kali lu!" Kata Fajar dengan melirik 
Dewa malas. 


"Gue ngebayangin anjir!" Ujar Bima berimajinasi, lalu 
kembali tertawa setelahnya. 


Sementara Radya memilih untuk pergi meninggalkan teman 
- temannya untuk menyusul Kazan. Radya juga ingin 
mengetahui bagaimana keadaan Anzella lebih lanjut. 


Anzella terus menatap Kazan yang nampak tenang 
melangkah dengan membopong tubuh Anzella dalam 
rengkuhan. Anzella bisa mencium aroma maskulin yang 
merasuk ke indra penciumannya dari tubuh Kazan dalam 
jarak sedekat ini. 


"Kenapa ngeliatin gue kayak gitu?" Tanya Kazan dengan 
pandangan yang tetap mengarah lurus kedepan. Anzella 
pun buru - buru memalingkan mukanya. Nih orang banyak 
matanya kalik! 


"Pede banget sih?! Mending sekarang lo turunin gue, gue 
bisa jalan sendiri kok!" Protes Anzella dengan bibir yang 
dimanyunkan. 


"Nggak mau." 
"Turunin nggak?!!" 
"Nggak mauuu." 


"Gue mau dibawa kemana?!" Tanya Anzella penasaran 
dengan nada jengkel. 


"Kerumah sakit. Lo harus menjalani beberapa pemeriksaan. 
Pertama Ct scan, dan pemeriksaan darah lengkap." Ujar 
Kazan serius, Anzella terperangah. 


"Gue cuma pusing, bukan habis kejedot aspal. Nggak usah 
berlebihan deh ya? Mending ke UKS aja gimana? Diolesin 
minyak angin juga bakal mendingan kok, hehehe." Ujar 
Anzella cengengesan. Anzella mengutuk dirinya sendiri. 
Kalau tau jadinya kayak gini mending tadi gue nggak usah 
bilang aja! 


"Zella, tapi yang tadi itu parah." 


Anzella cemberut dengan menatap Kazan begitu polos,"Tapi 
gue takut jarum suntik..." 


Menggemaskan sekali, itulah yang Kazan lihat sekarang. 
Hingga Kazan tidak mampu menyembunyikan senyumnya. 


"Gue kalah kali ini." Kata Kazan dengan nada pasrah. Kazan 
akhirnya membawa Anzella pergi ke UKS, sesuai dengan 
permintaan Anzella. 


Sesampainya di UKS, Anzella menjelaskan keluhanannya 
kepada perawat yang bertugas di UKS. Anzella dianjurkan 
untuk menggunakan minyak angin, karena keluhannya 
tidak terlalu parah. Anzella duduk di pinggiran brankar, lalu 
mengoleskan minyak angin pada bagian tengkuk leher, dan 
sisi kanan dan kiri pelipisnya dengan memejamkan kedua 
matanya, menikmati aroma terapi yang memanjakan indra 
penciumannya. 


Kazan berdiri tepat di hadapan Anzella, memperhatikan 
setiap pergerakan Anzella dengan tatapan yang begitu 
lekat. 


"Lo inget siapa gue?" Tanya Kazan niat mengetes, membuat 
Anzella lantas melirik malas. 


"Gue memang pusing, tapi bukan berarti gue insomnia!" 
"Amnesia, Zella." 

"Na-h maksudnya itu!" 

Anzella mendadak kalem karena malu. 


"Berarti lo nggak lupa kan kalau gue peduli sama lo?" 


Anzella terdiam beberapa saat, berusaha mengingat - 
ngingat. Memangnya kapan Kazan pernah mengatakan itu 
padanya? Anzella rasa tidak pernah. 


"Gue nggak inget, memang lo pernah bilang gitu?" Tanya 
Anzella sangat lugu. 


"Tapi yang penting sekarang lo udah tau." 
"Tau apa?" 


"Kalau gue peduli sama lo, Zella." Ujar Kazan dengan suara 
berat dan dalam. 
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20. BAPER 


"OH MY GOD, ZELLA! APA YANG TERJADI SAMA LO?!" Suara 
melengking itu datang dari Mayra yang baru saja memasuki 
ruangan dengan begitu hebohnya. la memimpin teman - 
temannya yang mengikuti langkahnya dari belakang. 


Mayra mendelik sinis kepada Pradipta, Bima, Fajar, Dewa 
dan Radya yang juga berada disana. Selanjutnya Mayra 
berderap maju dengan acuh untuk mendekati brankar yang 
ditempati Anzella. 


"Kenapa mereka bisa ada disini, Zella? Please, tell me!" Ujar 
Mayra berkacak pinggang. Anzella seharusnya paham siapa 
yang dimaksudkan oleh Mayra. 


"Mau main gendang." Ujar Dewa menyahuti. 


"Akang gendang, kalau saya bilang telen gendangnya, telen 
ya!" Ujar Pradipta yang sanggupi oleh Dewa. 


"Setres!" Cibir Mayra. 


"Zell, lo nggak apa - apa? Lo tuh bikin kita semua khawatir 
tau nggak? Besok - besok jangan gini lagi." Ujar Devyra 


menghembuskan nafas panjang. Anzella tersenyum 
mendengarnya. la merasa beruntung karena tuhan 
mengirimkan teman - teman yang selalu peduli 
terhadapnya. 


"Gue cuma pusing aja, tapi sekarang udah jauh lebih 
mendingan kok." Ujar Anzella jujur. 


"Jam pelajaran kedua lo nyaris dikasih keterangan alfa Zell, 
kalau aja kita nggak tau apa yang terjadi sama lo." Ceroscos 
Alya. 


"Anak yang satu ini memang - memang ya.." Ujar Dyan 
dengan kedua tangan yang dilipat di depan dada, juga 
tatapan tajam yang menyorot tajam. Itu adalah sikap 
bawaan Dyan ketika sedang kesal maupun marah. Bukan 
semata - mata karena tidak ingin direpotkan, tetapi karena 
rasa khawatirnya begitu besar. 


Anzella terkekeh pelan, lalu memeluk tubuh Dyan erat, 
walaupun sekarang diluar Dyan terlihat dingin, tetapi di 
dalam Dyan luluh. 


"Jangan peluk - peluk gue ah." Ujar Dyan mempertahankan 
eksitensinya. 


"Makasih ya kawan - kawan aku!!" 


Pradipta yang menyaksikan itu langsung melebarkan kedua 
tangannya pada Bima, hendak memeluk Bima yang berada 
di sebelah kanannya. Secepatnya Bima mendorong tubuh 
Pradipta agar menjauh darinya. 


"Ngiri gue cong!! Nggak tau rasanya dipeluk." Ujar Pradipta 
meringis. 


"Jauh - jauh lo! Tolong lah jangan ngerusak imej gue di 
depan cewek gue. Gawat kalau dia nyangka gue belok sama 
lo, kan nggak lepel." Balas Bima mengejek. 


"Ngakak gede." Ujar Fajar. 
"NGAKAK SEDENG!" Ujar Dewa menimpali dengan heboh. 


"Kalau mau ribut jangan disini bisa?" Dyan angkat bicara 
dengan pesonannya yang tidak terbantahkan. 


"Terus dimana dong cantik?" Tanya Pradipta. Kedua matanya 
menyipit dan melengkung membentuk bulan sabit akibat 
tertawa. 


"Toilet, sekalian main solo!" Ujar Bima yang langsung 
mendapatkan lirikan sinis dari Devyra. Salah lagi gue! 


"Yayan," panggil Pradipta. 


"Yayan sahaa anjir? Orang gila yang berkeliaran di jalanan 
depan yang naksir lo itu? Parah lo!" Ujar Bima mengingat 
untuk memastikan. 


"Gini - gini Dipta ada yang naksirin, jangan salah." Ujar Fajar 
pada Bima. 


"Nak gelo!" Sahut Dewa tertawa puas. 


Dyan tersenyum lebar, walaupun dalam hati ia sangat kesal. 
la sadau Yayan yang dimaksud Pradipta tidak lain adalah 
dirinya,"Lo mau gue gampar? Lo siapa berani manggil gue 
seenaknya? Yayan...Yayan, jidat lo!" 


"Yaudah maunya dipanggil apa? Dipanggil sayang mau?" 


Dyan memilih diam, menatap tajam Pradipta tanpa henti. 
Berusaha tetap sabar. 


"Kalau kamu cari yang ganteng aku mundur, tapi kalau 
kamu cari yang mundur aku ganteng." Ujar Pradipta sambil 
mengedipan sebelah matanya. 


"Gue gigit berubah jadi zombie lo!" 
"Gigit disini ya?" Balas Pradipta menunjuk bibirnya. 


"PRADIPTA NAJONG BANGET LO!" Ujar Dyan yang langsung 
memukul lengan Pradipta keras. Ekspresinya menandakan 
kalau ia sedang kesal. Sementara Pradipta tersenyum puas. 


"Kok gue curiga kalau lo jodoh gue ya?" Ujar Pradipta pada 
Dyan. 


Jiahh, si tai nggak capek - capek di tolak sana sini." Ujar 
Fajar menggeleng - gelengkan kepalanya. 


"Yang penting yagueen. Masak iya nggak kuy?" Ujar Dewa 
menanggapi. 


Radya terlihat menghela nafas ditempatnya, dengan lirikan 
malas,"Lo semua nggak kasian sama Anzella? Dia masih 
butuh istirahat." Radya buka suara, semua seketila diam dan 
memusatkan perhatian pada Radya. 


"Gue nggak apa, Rad. Thanks udah perhatian." Ujar Anzella 
tersenyum lebar. 


"Oiyaa, Zell! Gue mau nanya jadi lupa kan!" Ujar Mayra 
kesal sendiri. 


"About what?" 


"Tentang siapa yang bikin lo kayak gini? Gue denger lo 
dipukul, siapa pelakunya? Kasih tau gue biar gue pongakin 


giginya sampai habis!" Gemas Mayra yang malah membuat 
Anzella tertawa. 


"Ih kok lo malah ketawa sih? Apanya yang lucu coba?!" 
Selanjutnya Anzella beralih tersenyum. 


Mayra mengedarkan pandangannya pada Pradipta. Menatap 
Pradipta dengan tatapam curiga sekaligus membunuh,"Pasti 
dia kan pelakunya? Nggak salah lagi, pasti memang dia. 
Memangnya siapa lagi?!" 


"Jangan karena lo benci sama gue, apa - apa jadi gue yang 
disalahin! Nggak bisa gue diginiin." Ujar Pradipta 
memanyunkan bibirnya. "Lo pada nggak mau belain gue 
gituh?" Tanya Pradipta pada teman - temannya. 


"Najis bangsat!" Umpat Fajar. 


"Bukan mereka, Ra. Mereka malah nemenin gue dari tadi. 
Gue udah diperlakuin spesial banget sama mereka." Ujar 
Anzella menjelaskan. Mayra nampak terkejut 
mendengarnya. 


"Like a princess?" 
"Like a gueen." Koreksi Anzella. 
"Atas perintah siapa?" Tanya Mayra begitu penasaran. 


Kehadiran Kazan membuat semua yang berada di ruangan 
itu sontak menoleh secara bersamaan. Tatapan Kazan 
langsung tertuju pada Anzella, ketika Kazan baru saja 
menapaki dirinya. 


"You can see it." Desis Anzella dengan isyarat matanya yang 
mengarah pada Kazan. 


Kazan mendekat, Mayra langsung membuka jalan dan 
menggeser tubuhnya. 


"Jadi gimana keadaan lo?" Tanya Kazan tanpa basa - basi. 


"Gue udah jauh lebih baikan sekarang," Balas Anzella 
mantap, Jadi sekarang gue udah boleh pulang?" 


Kazan mengangguk kecil sebagai jawaban. 


Anzella hendak turun dari atas brankar. Terlalu tinggi, 
sehingga kaki Anzella kesulitan untuk menggapai lantai. 
Anzella ingin berteriak saja ketika Kazan mendekatkan 
tubuhnya dengan kedua tangan menyelinap masuk 
melewati dua area lipatan ketiak Anzella untuk 
membantunya turun. Anzella kesulitan menelan salivanya 
ketika tatapannya bertabrakan satu sama lain dengan 
Kazan. 


Satu ruangan dibuat bungkam dengan apa yang mereka 
lihat. Keadaan barusan sangat sulit untuk dibaca apalagi 
diartikan. 


"Mau kemana?" Satu pertanyaan yang keluar dari mulut 
Kazan itu menghentikan langkah Anzella yang hendak 
beranjak pergi. 


"Pulang, memang mau kemana lagi?" 


"Pulang bareng gue." Ujar Kazan terselip nada perintah 
didalamnya. Tanpa melihat Anzella, Kazan melangkah lebih 
dulu meninggalkan ruangan. Anzella menoleh pada teman - 
temannya, meminta persetujuan. 


Anzella ingin menolak secara halus, tapi apalah dayanya 
ketika teman - temannya begitu mendukungnya untuk 
pulang bersama Kazan? 


Sesuatu yang mewah selalu didominasikan oleh para 
petinggi di seluruh jagat bumi ini. Seperti tempat tinggal 
Dawana family, Tak hanya design yang megah dan 
menawan, pemandangan hijau di sekitar juga turut 
memukau dan memanjakan mata. Sebuah Mega mansion 
yang sudah dikonsep sedemikian rupa. 


Kepulangan Kazan disambut serempak oleh para pengawal 
berpakaian serba hitam berupa jas yang berbaris rapi di 
depan pintu utama. Membungkukan badan dengan 
menjungjung rasa hormat mereka pada tuan mudanya. 


Ketika pintu utama terbuka lebar untuknya, seorang 
perempuan berumur empat puluhan tahun menampakan 
dirinya dengan jaket kulit hitam yang terselampir di bahu 
kirinya, dan secangkir teh panas di tangan kanannya. 


"Welcome home my handsome boy." 


Kazan tersenyum lebar," This my mom?" Tanya Kazan tidak 
percaya. la dibuat sangat terpukau dengan penampilan 
Ibunya saat ini. 


"Apa yang kamu perhatikan?" 


"| like it." Putus Kazan yang kemudian melangkah menuju 
sofa besar yang berada di ruang keluarga. Mengistirahatkan 
rasa lelahnya sejenak. 


"Ibu mendatangi pertemuan itu," Ujar Sonia yang langsung 
menarik perhatian Kazan. 


"Benarkah? Jadi bagaimana kesannya?" 


"So bored. Semembosankan itu." Ujar Sonia yang sudah 
duduk di sofa dengan memberikan Kazan secangkir teh 


untuk dinikmati. 
"Ibu membuatkan ini untuk Kazan?" 


"Untungnya kamu datang tepat waktu, sehingga teh ini 
tidak harus mubazir." Balas Sonia pada Kazan. 


"Kazan sudah pernah mengatakan, Ibu tidak harus 
mendatangi pertemuan itu." 


"Tapi keputusan Ibu adalah mendatangi pertemuan itu." Ujar 
Sonia tersenyum. 


"Dengan penampilan seperti ini?" Tanya Kazan dengan alis 
yang tertaut. 


"Mereka tercengang." Sonia tertawa ditempatnya. "Apalagi 
ketika Ibu tiba dengan motor harley yang Ibu pinjam dari 
orang kenalan Ibu, mereka semua langsung berlomba - 
lomba membicarakan Ibu." 


"Mereka tidak seru, bahasan mereka terlalu basic. Tema 
pembicaraan hanya berputar pada memamerkan harta 
kekayaan dan prestasi anaknya. Ibu yang memiliki 
semuanya lebih dari pada mereka saja tidak sombong." Ujar 
Sonia lagi dengan setengah tertawa. 


"Hidup mereka memang tidak seru." Sahut Kazan 
sepemikiran. 


Sonia bangkit, mencium dahi Kazan penuh kasih sayang. 


"Ibu harus berganti pakaian, sebelum ayahmu datang. Dia 
tidak boleh melihat Ibu berpenampilan seperti ini." Ujar 
Sonia pada Kazan. 


"1 know mom." 


"Ayahmu bisa makin cinta, dan akan sulit bagi kita untuk 
bebas nantinya." Ujar Sonia sembari terkekeh. 


"Stay safe mom, aku akan selalu ada disampingmu. I'm glad 
to have you." Ujar Kazan yang langsung mencium 
punggung tangan Sonia. 


Tak lama, Sonia beranjak pergi meninggalkan ruang 
keluarga. Kazan mengeluarkan handphone miliknya, 
pertama kali yang terlintas dipikiraanya adalah mengirimi 
Anzella sebuah pesan. Kazan mengetikan sesuatu, dengan 
menarik sebuah senyuman. 


Si pemabuk 
I want to see you tomorrow. Jangan menghindar 


Anzella melempar handphonenya sembarang di atas kasur. 
Kemudian ia berguling - guling dan mencabik - cabik 
seprainya dengan kesal. Sampai mana Kazan akan 
membuatnya baper? Hari ini Anzella tidak bisa berhenti 
memikirkan Kazan. Sebenarnya apa niat laki - laki itu? 


Nggak boleh, Zella! Lo bukan tipe orang yang baperan, lo 
nggak mungkin suka! 


Anzella berbicara pada dirinya sendiri, lebih tepatnya 
mengelak tentang perasaan yang nyatanya sedang ia 
rasakan. 


Bahwa ia menyukai laki - laki itu, Kazan? 
Perempuan berkulit putih pucat dengan kaki jenjang yang 


terekspos nyata itu melambaikan tangannya pada Kazan. 
Jelita, gadis itu muncul dari balik pintu kamar Kazan. 


Kazan marah, ia tidak suka seseorang memasuki kamarnya 
tanpa seijin atas dirinya. 


"Bersikaplah sebagaimana mestinya." Tekan Kazan serius. 


"Apa yang salah?" Tanya Jelita mengangkat kedua bahunya, 
tidak merasa bersalah. 


Cup 


Jelita menjinjitkan kakinya untuk mengecup pipi Kazan 
begitu saja. Terjadi begitu cepat, Kazan tak mampu 
mencernanya. 


"Menyambut kepulangan tunangan gue, apa itu sebuah 
kesalahan? Gue rasa itu nggak salah." 


Kazan membawa Jelita masuk kedalam kamarnya, 
menyudutkan Jelita di pintu, tangan kanannya perlahan 
bergerak naik untuk berada di sisi kanan kepala Jelita, 
memengukung tubuh gadis itu seutuhnya. 


Jelita mengangkat dagunya, kemudian tersenyum," See? 
Begitu mudah untuk buat lo tertarik sama gue, Kazan..." 


Kazan menyeringai, ia memajukan wajahnya. Sebelah 
tangannya perlahan membuka gagang pintu, hingga 
gagang tersebut seutuhnya berada dalam kendalinya. 
Setelah pintu tersebut seutuhnya terbuka, Kazan lantas 
mengusir Jelita paksa dari kamarnya dengan cukup kasar. 
Jelita terkekeh sinis atas perlakuan Kazan terhadapnya. 


"Lo terlalu terobsesi sama gue, dan itu sangat memalukan.." 
Sengit Kazan. 


"Bersikaplah seharusnya, Jelita." Ujar Kazan memperingati. 


Kazan hendak menutup pintu kamarnya, tetapi Jelita 
menahannya dengan sekuat tenaga. 


"Satu pernyataan." Ujar Jelita, Kazan pun memberikan Jelita 
kesempatan untuk mengatakan apa yang ingin gadis itu 
katakan. 


Jelita mendongkak, menatap Kazan dalam diam untuk 
beberapa saat. 


"Lima -" 
"One more time, please.." Potong Jelita setengah memohon. 


"Gue nggak suka sama Anzella.." Jujur Jelita. Jadi itu adalah 
pernyataanya? Kazan menahan tawa mendengarnya. 


"Udah?" 


"Gue nggak lagi bercanda, gue benci sama Anzella. Gue 
bisa lakuin apapun ke dia kalau gue mau." Ujar Jelita 
dengan lebih menekankan kalimatnya. 


"Lakuin apapun yang lo mau. Gue akan ada untuk 
melindunginya." Ujar Kazan dengan menatap Jelita muak, 
kemudian ia menutup pintu kamarnya dengan sengaja 
dibanting, hingga menimbulkan suara keras. 
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21. FISIK YEPPEO AKHLAK OBSEO 


Anzella menatap tak suka kebersamaan antar Kazan dan 
Jelita di dalam perpustakaan, yang terlihat jelas melalui 
sebuah jendela besar dari depan pintu ruangan. Tanpa sadar 
Anzella meremas kasar sebuah berkas putih yang berada 
ditangannya. Devyra yang menyadari hal tersebut lantas 
merampas paksa berkas tersebut dari tangan Anzella. 


"Lo ngapain, Zell?! Kemarin aja lo ngeluh - ngeluh sama gue 
karena lo nggak sanggup selesain daftar nomor inventaris 
itu sendirian, kenapa sekarang lo malah remesin itu 
berkas?!" Ujar Devyra tidak habis fikir. 


Apa barusan ia melakukannya? 


"Bisa biasa aja nggak sih ngomongnya?!" Ujar Anzella 
meninggi. 


"Kok lo jadi nyolot sih?!" Tanggap Devyra tetap meladeni. 


Anzella menggeleng cepat. Sepertinya ada yang tidak beres 
dengan dirinya. Kenapa ia mendadak marah, hanya karena 
melihat kebersamaan Kazan dan Jelita? Ini gila, ia tidak 
mungkin cemburu! 


"Lo kenapa sih, Zell?? PMS lo?" Tanya Devyra menebak 
sekaligus memastikan. 


Anzella terdiam sejenak, membereskan kekacauan yang ada 
pada dirinya. "Kita masuk, serahin berkas ini dan selesai.." 
Ujar Anzella tidak ingin ambil pusing. la berderap maju lebih 
dulu, kemudian di susul Devyra yang mengedikkan kedua 
bahunya acuh. 


Pintu perpustakaan terbuka lebar, bukan Anzella yang 
membukanya, melainkan Jelita yang kini berdiri di ambang 
pintu, berhadapan dari dua sisi yang saling berlawanan 
dengan Anzella. Senyuman sinis itu kembali ditunjukan 
Jelita untuk Anzella, senyum yang terkesan merendahkan. 


Jelita menyingkir, melangkah melewati Anzella dengan 
anggun seperti biasanya. Devyra menatap kepergian Jelita 
dengan lirikan patah - patah, mengamati langkah Jelita yang 
kian lama kian menjauh. 


"Dih, si jenglot nggak bisa apa sehari aja nggak banyak 
gaya?! Enek banget gue liatnya sumpah." Kesal Devyra 
menggebu. 


"Udah, mending kita masuk." Putus Anzella. 


Beberapa pasang mata dari meja bundar memanjang yang 
berada di pojok ruangan perpustakaan tertuju pada Anzella 
dan Devyra yang baru saja memasuki area ruangan. Mereka 
adalah Kazan, dan teman - temannya. 


Berkali - kali Anzella mendengarkan suara siulan, namun 
Anzella dan Devyra mengabaikannya. Tak berhenti sampai 
disana, setelahnya suara batuk terdengar seisi ruangan, itu 
adalah suara Dewa yang menarik perhatian hampir seisi 
ruangan. 


"ES TEROSSS!" Ujar Pradipta begitu santainya disuasana 
yang begitu hening, hingga mengundang tawa. Pradipta 
kemudian mendapatkan peringatan dari guru penjaga 
perpustakaan. 


Anzella menoleh, tatapannya langsung bertabrakan dengan 
Kazan yang tersenyum kearahnya. Anzella refleks 
memalingkan pandangannya, dengan debaran jantungnya 
yang menjadi - jadi. Makin kesini gue kenapa sih?! 


Setelah menyerahkan berkas kepada guru penjaga 
perpustakaan, Anzella mengajak Devyra untuk kembali, 
tetapi Devyra menolaknya dengan mentah. 


"Kenapa buru - buru sih? Lagian kelas kita juga jamkos." Ujar 
Devyra ada maksud lain. "Gue ke Bima dulu kali ya?" 
Ujarnya lagi sembari terkekeh. 


"Terus gue gimana?!" Seloroh Anzella. 


"Kursi sebelah Kazan kosong tuh, nggak mau lo isi gitu?" 
Ujar Devyra menggoda Anzella. 


"Mendingan gue liat - liat buku!" Tolak Anzella. 


"Up to you. Jangan ngeluh aja kalau gue lama, lo sendiri 
yang kekeuh." Ujar Devyra yang kemudian beranjak pergi 
menuju meja yang ditempati oleh crush-nya. Benar - benar 
menyebalkan! 


Anzella mulai menjelajahi rak buku, semula tak ada yang 
spesial untuknya, sebelum ia menemukan sebuah buku 
yang bertemakan astrology yang seketika menarik 
perhatiannya. Anzella hendak mengapainya, tetapi sebuah 
tangan kekar lebih dulu mendapatkannya. 


"Lo mau gue ngalah?" Tanya Kazan datar. 


Anzella diam sejenak, memperhatikan Kazan dengan 
pandangan lurus. 


"Kenapa juga lo harus ngalah?" 
"Karena lo suka bintang, right?" 


Kazan menyenderkan punggungnya di rak buku dengan 
tubuh yang sembilan puluh derajat menghadap Anzella. 


"Lo percaya ramalan bintang?" Tanya Kazan pada Anzella. 
"Of course, why not?" 


"Mau denger fakta mengaggumkan tentang bintang?" Tanya 
Kazan dengan sebelah alis yang dinaikkan. 


"Memangnya lo paham?" Tanya Anzella meremehkan. 


"Gue ahlinya," Ujar Kazan begitu percaya diri. Setelahnya ia 
melangkah pergi kembali kemejanya dengan sebuah isyarat 
melalui tatapannya. Bahwa Kazan ingin Anzella ikut 
bersamanya. 


Anzella terkekeh. Lihat, Kazan memiliki seribu satu cara 
untuk menarik perhatiannya, dan pada akhirnya ia tidak 
bisa menolak. 


Anzella berderap maju, mengikuti langkah pasti Kazan, dan 
duduk di sebuah kursi kosong yang berada di samping 
Kazan. Bima, Fajar, Dewa, Radya dan Pradipta pun bersorak 
heboh detik itu, tak peduli lagi jika suara mereka 
mengganggu. 


"Wow!" Kata Bima bertepuk tangan dengan hebohnya. 


"Zella duduk samping gue aja sini, kita ghibahin Kazan." 
Ujar Pradipta yang kemudian dilempari kacang oleh Kazan. 


Membuat Pradipta langsung menempelkan kedua telapak 
tangannya di depan dada, meminta ampun. 


"Jangan mau, bauuukk dia nggak pernah mandi." Ledek 
Dewa sambil menutup hidungnya. 


"Bongkarin rahasia gue mulu lo! Nggak sekalian lo bilangin 
kalau gue masih ngisep jempol kaki kalau lagi tidur?!" Ujar 
Pradipta dengan rasa kesal yang membuncah. 


"Itu sih lo malah jadi beberin rahasia lo sendiri kampret! Gue 
orangnya emosian loh." Ujar Fajar dengan tawa yang 
tertahan. 


"Eh lo jangan berlebihan kalau ngehujat, kalau bisa 
terusin!" Ujar Bima menimpali dengan semangat. 


"Gue suka gaya lo." Ujar Radya buka suara, membuat 
semuanya tercengang. Radya kalau urusan mengejek juga 
nomor satu, apalagi kalau yang diejek itu Pradipta. 


"Iya, Rad?" Tanya Pradipya dengan meringis. 

"Iya." 

"Iya apa, Rad?" Ujar Pradipta dengan ekspresi yang kian 
menjadi - jadi. 


"Ngomong lagi gue tabok." Ketus Radya mengancam 
dengan tatapan yang mengintimidasi. Mengundang tawa 
yang seketika pecah. 


Norra terlihat beranjak dari duduknya, tatapannya langsung 
tertuju pada Kazan,"Lo dikasih berlian minta kerikil, nggak 
habis fikir lagi gue sama lo, Zan. Serendah itukah tipe lo?" 
Ujar Norra menyindir keras. 


Kazan menoleh pada Anzella yang langsung terpaku. la 
menyentuh dan meraih tangan Anzella dibawah meja, 
membuat Anzella melebarkan kedua matanya. Kazan hanya 
berniat menenangkan Anzella karena ia yakin perasaan 
Anzella tidak baik - baik saja setelah mendengarkan 
perkataan itu. 


"Lah nggak nyadar diri? Arang kayak lo lebih nggak tau diri. 
Waras lo ngomong kayak gitu?" Celetuk Devyra yang tidak 
hanya diam saja, ekspresinya membuat Norra naik darah, 
namun Norra menahannya karena tidak ingin 
mempermalukan dirinya sendiri. 


Pandangan Anzella tidak mudah lepas dari Kazan, ada 
sesuatu yang membuatnya ingin terus menelisik laki - laki 
itu. Dalam dan semakin dalam. Tak hanya Anzella, Kazan 
juga merasakannya. 


Norra akhirnya pergi meninggalkan perpustakaan, Devyra 
menghembuskan nafas panjang. Cewek harus main cantik. 


Anzella refleks menyingkirkan tangannya, dan menunduk 
malu. Apalagi ia sadar bahwa Kazan tetap menatapnya. 
Beneran gila gue inimah! 


"Zella." Panggil Kazan membuat Anzella lantas menoleh. 
"| have one question." 
"Whats that?" 


"Mengapa bintang - bintang memiliki warna yang berbeda?" 
Tanya Kazan pada Anzella. 


"Bukannya bintang hanya memiliki satu warna?" 


"Salah," 


"Okey, terus yang bener?" 


"Bintang diklarifikasikan dalam tujuh warna. Yang diurutkan 
menjadi O, B, A, F, G, K, M." Ujar Kazan pada Anzella. 


"What is that?" Tanya Anzella begitu penasaran. Bukannya 
menjawab, Kazan malah tertawa dengan alunan tawa yang 
begitu jenaka. 


Kazan bangkit berdiri, dan membisikan sesuatu ditelinga 
Anzella dengan nafas pelan yang menyapu sekitar 
lehernya,"Simpan rasa penasaran itu untuk nanti, hingga 
tiba saatnya, lo akan tau." Ujar Kazan yang dengan begitu 
saja meninggalkan Anzella dengan rasa penasaran yang 
berkembang semakin besar. 


Devyra langsung memasang ekspresi tak sukanya ketika 
Norra dan Jelita menghalangi satu - satunya jalannya yang 
bisa ia lewati bersama Anzella. Devyra melipat kedua 
tangannya di depan dada dengan dagu yang sedikit 
diangkat. 


"Lo mau nyari masalah apa lagi?" Tekan Devyra dengan 
senyum sinis. 


"Seneng lo karena semua orang berpihak sama lo?" Ujar 
Norra pada Devyra. 


"Gimana rasanya jadi orang menyedihkan?" 


Kedua tangan Norra terkepal kuat, tatapannya menyorot 
nyalang pada Devyra dihadapannya. Devyra merasa puas 
karena berhasil menyulutkan emosi Norra dengan begitu 
mudahnya. 


Jelita menarik tubuh Norra kebelakang, sehingga Norra 
harus memundurkan langkahnya. Jelita berderap maju 


dengan sepasang mata yang menatap menantang. 


"Oh sekarang lo udah berani nunjukin sifat asli lo?" Ujar 
Devyra dengan terkekeh sinis. "Kemarin - kemarin kemana 
aja? Terlambat, gue bahkan udah tau jelas semua 
kebusukan lo, Jelita." 


Jelita bertepuk tangan yang meriah untuk Devyra,"Salam 
kenal, sepertinya lo perlu mengenal gue lebih jauh lagi." 
Ujar Jelita pada Devyra,"Gue bahkan lebih busuk dari yang 
lo bayangkan. Gue bisa membuat orang baik terlihat jahat 
di depan mata banyak orang. Itu adalah kekuataan dari 
seorang Jelita Anova." 


"Cewek jalang!" Umpat Devyra berapi - api. la menahan 
dirinya untuk tidak semakin terpancing. 


"Hebat bukan?" Kata Jelita bertanya pada Anzella. Kedua 
tangannya perlahan naik, mencengkram bahu Anzella. 
"Anzella si gadis malang yang hidupnya sangat menderita?" 


Mata Anzella memerah, dengan dadanya yang naik turun 
tidak teratur. Jelita yang melihatnya lantas tertawa dengan 
renyah. 


"Kaget? Jangan khawatir, latar belakang kehidupan lo sama 
sekali tidak menarik untuk gue kisahkan." Ujar Jelita santai 
tanpa memperdulikan bagaimana perasaan Anzella. Rasa 
marah sudah memenuhi diri dan hati Anzella saat ini. Tentu 
saja ia merasa tidak terima. 


Anzella menerjang tubuh Jelita penuh tenaga, hingga tubuh 
Jelita mundur, dan semakin mundur kebelakang. Anzella 
tidak pernah semarah ini. Dan Jelita lah yang dengan 
sengaja sudah memacing amarahnya. 


"Apa yang sedang berusaha lo cari?!!" Sergah Anzella pada 
Jelita. 


"Kelemahan lo." 


"TAPI KENAPA?!!!"Sentak Anzella dengan mata yang mulai 
berkaca - kaca. Anzella tidak tahu dimana letak 
kesalahannya, sampai ia harus mendapatkan perlakuan tak 
adil seperti ini. 


"Supaya lo bisa sadar diri. Lo itu sangat memalukan, 
Anzella!" 


"Lo yang memalukan, dan semua harus tau itu!!!" 
PLAK! 


Jelita melayangkan tamparan keras di pipi Anzella hingga 
rambut Anzella yang terurai itu terkibas menutupi hampir 
seluruh wajahnya. Rasa nyeri menjalar di sekitar pipinya 
yang memerah, tetapi ia tidak menunjukan rasa sakitnya. 
Karena nyatanya hatinya jauh lebih sakit daripada tamparan 
itu. 


"Jangan merusak kepercayaan diri lo sendiri. Orang kayak lo 
nggak akan pernah bisa menyandingi seorang Kazan 
Dawana. Lo bukan orang yang Kazan mau. Kazan nggak 
akan nuker gue buat orang kayak lo yang nggak ada apa - 
apanya. Sangat miris, sampai sini lo sadar?!" Ujar Jelita 
panjang lebar. Sementara Anzella menatap Jelita dengan 
kedua tangan yang terkepal kuat. 


"Sayangnya Kazan nggak pernah nganggep lo, Jelita. 
Primadona kebanggaan kita mengejar dan mengharapkan 
sesuatu yang semu. Yang miris itu lo atau gue?" Ujar Anzella 
seadanya. 


"Lo -" niat Jelita yang hendak kembali melayangkan 
tamparan untuk Anzella ditahan sekuat tenaga oleh Mayra 
yang baru saja tiba bersama Alya dan juga Dyan. 


"Heh drama gueen, nggak punya kerjaan lo? Bisanya nyari 
masalah mulu?!" Ujar Mayra 


Dyan merangkul bahu Anzella erat, namun tetap dengan 
ekspresi datarnya. Anzella dapat mendengarkan Dyan 
berkata sesuatu pada dirinya, walau kecil namun jelas. 
"Kalau aja ini bukan disekolah, gue nggak segan balesin dia, 
zell! Dia main tangan sama lo, ini udah kelewat batas." 


"Gue nggak terima ya temen gue lo kasarin kayak tadi, lo 
pikir lo doang yang bisa hah?! Sini lo, biar gue jambakin 
rambut lo sampai botak!" Ujar Dyan habis kesabaran. Alya 
dan Mayra langsung menahan tubuh Dyan dari depan. 


"Udah, Dyan. Jangan dibales, biar aja dia dapet karmanya." 
Ujar Alya pada Dyan. 


Sekitar lorong kini sudah nampak ramai, dipadati oleh orang 
- orang yang berhamburan keluar dari kelas mereka, 
berlomba - lomba ingin menyaksikan keributan yang 
menarik perhatian. 


Tak lama, sosok Samudra datang menghampiri dengan 
almamater navy yang melekat di tubuh 
proposionalnya,"Ada apa ini?" 


Jelita langsung memasang ekspresi ketakutannya, dengan 
menduk menatap kebawah dengan lemah. Bersikap seakan - 
akan dialah yang paling dirugikan disini. Terlebih lagi yang 
datang adalah Samudra, maka sudah jelas Samudra akan 
lebih berpihak pada Jelita. 


"Mereka punya niat buruk sama gue, gue ketakutan." Ujar 
Jelita pada Samudra, dengan tatapan lirih. 


Anzella yang melihatnya hanya bisa tertawa sumbang, 
bahkan Jelita tidak merasa bersalah tentang apa yang sudah 
ia lakukan pada Anzella. la benar - bener terluka. 


"Bener?" Tanya Samudra pada Norra untuk memastikan. 
Norra mengangguk mantap, mengiyakan. 


"Iuh banget lo, Jel! Bawaannya pengen ngumpat aja gue!" 
Ujar Devyra pada Jelita setengah membentak. 


"Karma berjalan loh, Jel. Jahat jangan setengah - setengah 
dong, biar karmanya yang lo dapet juga setimpa!!!!" Imbuh 
Mayra melirik sinis. Kemudian Mayra menggunakan lipbalm 
miliknya yang selalu sedia di saku bajunya,"Melembabkan 
bibir setelah berkata kasar." 


"Pinter banget deh memperdaya orang lain, jadi pengen gue 
santet!" Ujar Dyan dengan penekan diakhir kata. 


"FISIK YEPPEO, AKHLAK OBSEO. Ewew!" Ujar Alya meledek. 


Seluruh pandangan memojokan Anzella dan kelima 
temannya. Pada akhirnya semua lebih percaya pada Jelita. 
Mereka mendapatkan cacian bahkan makian atas sesuatu 
yang tidak pernah mereka lakukan. Sangat tak adil, namun 
mereka sadar bahwa mereka bukan siapa - siapa, yang tak 
lepas dari kesalahan. 


A/N : Tolong votenya ya teman - teman. Ayo sama - 
sama mengargai:) 
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22. THE BEGINNING 


JANGAN LUPA FOLLOW, DAN VOTEMENT KALIAN UNTUK 
CERITA INI YAA JANGAN LUPA JUGA BACA BAB INI SAMBIL 
DENGERIN MULMED YANG SUDAH DISEDIAKAN DIATASI 


SEKALI LAGI JANGAN LUPA SAMBIL DENGERIN 
MULMEDNYA UNTUK MENAMBAH FEELNYA OKE? SIP! 


Jangan lupa vote ya teman - teman. Jangan jadi 
siders. Ayo sama - sama menghargai:) 


22. THE BEGINNING (1) 


Kegiatan belajar bersama Kazan dan Jelita diakhiri dengan 
makan bersama disebuah restaurant bintang lima yang 
sangat terkenal, letaknya tepat di tengah kota Jakarta yang 
tak pernah tidur ini. Menuruti permintaan Jelita sekali 
seharusnya tak masalah bagi Kazan, selama dirinya bisa 
menyanggupi. 


Sejak beberapa detik yang lalu, Jelita berbicara panjang 
lebar pada Kazan. Tetapi Kazan tidak mendengarkannya 
sama sekali karena fokusnya terbelah akan sebuah 
panggilan yang baru saja masuk untuknya. 


"Lo dengerin gue nggak sih, Zan?" Tanya Jelita dengan nada 
jengkel. Bukannya menjawab, Kazan malah beranjak dari 
duduknya, dan menjauh beberapa meter dengan tatapan 
yang mengarah lurus pada layar telepon genggamnya. 


Belum sempat menyapa, suara panik dari ujung telepon 
terdengar satu detik setelah panggilan tersebut saling 
terhubung satu sama lain. 


"Tolongin g-ue, Zan..." 


Suara gemetar panik bercampur kalut itu sukses membuat 
Kazan terperangah. 


"Ngomong yang bener! Jangan main - main lo. Ada apa? 
Jelasin sama gue." 


"Disini ada banyak po-lisi. Motor gue hancur nggak 
berbentuk lagi. Gue mabuk dan nabrak orang, Zan..." 


"Maafin gue. Gue bangsat banget, Zan. Gue bahkan nggak 
punya keberanian untuk sekedar ngakuin kesalahan gue." 


Kazan tersentak dan mengumpat dalam hati ketika nada 
penyeselasan yang sangat ia benci itu merasuki indra 
pendengarannya dengan begitu mulus. 


"Lokasi dimana? Gue sama yang lainnya bakal cabut kesana 
sekarang juga." 


"Jalan Menteng Raya." 


Informasi mengenai lokasi sudah ia dapatkan, kini tinggal 
hanya mengumpulkan teman - temannya untuk bergegas 
menuju tujuan. 


Perintah masuk diterima. 


Kazan membalikan tubuhnya, melangkah kembali 
menghampiri Jelita. la merogoh dompetnya dalam saku 
celananya dan mengeluarkan lima lembar uang seratus 
ribuan yang diletakan begitu saja diatas meja. 


"Gue nggak bisa nemenin lo, gue harus pergi." Ujar Kazan 
singkat pada Jelita. Setelahnya Kazan menyelampirkan jaket 
di bahu kirinya bersiap untuk pergi. Namun Jelita menarik 


ujung seragam Kazan dengan kuat. Menahan Kazan untuk 
tetap ada disini bersamanya. 


"Nggak bisa ya sekali aja lo luangin waktu penuh buat gue?" 
Tanya Jelita dengan raut kecewa. 


"Anzella lagi?" Jelita kembali bertanya dengan tertawa 
sumbang. la berharap tebakannya salah karena ia sudah 
sangat muak. 


"Ini tentang Dewa." Ujar Kazan lugas. "Jadi bisa tolong 
lepasin gue?" Lanjutnya dingin. Jelita dengan terpaksa 
menarik tangannya kembali, takut jika tindakannya akan 
membuat Kazan marah. Tanpa mengatakan sepatah katapun 
lagi, Kazan melenggang pergi dengan motor hitam 
kesayangannya. 


Lokasi telah dipadati oleh puluhan polisi yang berjaga 
disekitar, mengindentifikasi kejadian itu lebih lanjut. 
Sebuah motor terlihat hancur tak berbentuk lagi. Beberapa 
bagian tubuh atau kompenen motor tersebut juga terlihat 
terpental jauh beberapa meter dari lokasi kejadian. 


Dewa, laki - laki itu nampak duduk diatas trotoar dengan 
menunduk tak tenang, karena begitu banyak pikiran yang 
mengganggunya. Jika dilihat dari beberapa luka lecet di 
sekitar tangan dan wajahnya yang tidak terlalu parah, dapat 
disimpulkan jika Dewa dapat menghindari kecelakaan itu. 


"Wa," Panggil Kazan membuat Dewa menoleh cepat. Bawah 
matanya terlihat menghitam, seperti orang yang 
kekurangan tidur. 


Bima langsung merangkul bahu Dewa dengan tiba - tiba. 
Fajar tak ingin Dewa terlalu mencemaskan ini semua 
sendirian," Jangan lemah kek gini lah, bukan lo banget 
anjing." 


"Kecelakaan itu nasib, tuhan yang ngatur. Sukur juga lo 
masih dikasih selamat." Ujar Radya pada Dewa. 


"Gue dihantuin rasa penyesalan." Ujar Dewa menujukan 
tangannya yang gemetar hebat. "Nyawa orang nggak 
bersalah jadi taruhannya." 


Fajar cukup kesal mendengarnya, ia memukul kepala Dewa 
dengan keras hingga Dewa meringis dan kembali tersadar. 


"Berhenti tai! Panas kuping gue dengerin lo nyalahin diri 
sendiri mulu kampret!" Ujar Fajar mendengkik. 


"Istigfar dulu sono lo. Biar lebih adem hati lo. Nyalahin diri 
sendiri sampai Dora beranak juga nggak akan nyelesain 
masalah." Ujar Pradipta tumben bijaksana. 


Kazan mundur, mengambil langkah lain untuk menghampiri 
salah seorang polisi yang diyakini pangkatnya lebih tinggi 
dari polisi yang lainnya yang bisa ia mintai keterangan 
secara langsung. 


"Kronologi bagaimana pak?" Tanya Kazan pada polisi itu. 
"Benar ada korban dari kecelakaan ini?" 


Polisi itu mengangguk,"Benar, korban telah dilarikan 
kerumah sakit terdekat. Rumah sakit Royal Taruma kelas 
SVIP nomor 101. Menurut kabar yang saya dapat dari rumah 
sakit, korban masih diperiksa lebih lanjut di ruangannya." 
Ujar polisi itu yang kemudian memperlihatkan ilustrasi garis 
polisi di titik - titik dimana kejadian itu terjadi pada Kazan. 


"Terima kasih pak." Ucap Kazan pada polisi itu. Ia lantas 
kembali menghampiri Dewa dan yang lainnya. 


"Gimana, Zan? Informasi apa yang lo dapet?" Tanya Bima 
tepat setelah Kazan berdiri disampingnya. 


"Rs Royal Taruma kelas SV/P nomor 101." Ujar Kazan dengan 
tatapan yang serius. 


"Korbannya?" Tanya Fajar pada Kazan. 
Kazan mengangguk sebagai jawaban. 


"Lo perhatiin perawakan orang yang lo tabrak nggak?" 
Tanya Pradipta pada Dewa berharap banyak. 


"Gue memang mabuk dalam perjalan, tapi saat gue nabrak, 
gue dalam keadaan sadar. Gue nggak merasa nabrak orang, 
yang gue inget gue cuma nabrak pohon. Sebelum gue 
nabrak pohon pun, gue gue udah lompat duluan sampai gue 
keguling beberapa meter kebelakang." Ujar Dewa 
menjelaskan semua yang ia ingat. 


"Setelah gue denger bunyi sirine, tiba - tiba udah ada polisi. 
Mereka bilang korban kecelakaan udah dibawa kerumah 
sakit, gue langsung syok. Gue nggak bisa ngelak lagi sama 
polisi." Lanjut Dewa secara gamblang. 


Kazan dan Radya saling menatap satu sama lain. Mereka 
merasa ada yang tidak beres, sebelum Bima, Pradipta dan 
Fajar juga ikut menyadarinya. 


"Saudara Basudewa Praja?" Suara baritone itu berasal dari 
polisi yang tadi Kazan ajak berbicara. 


"Atas dugaan sementara, saudara Basudewa Praja akan 
kami bawa ke kantor polisi." Ujar polisi itu dengan tegas, 
dua orang polisi langsung dikerahkan untuk memborgol 
tangan Dewa. 


Dewa menyerahkan diri, sementara waktu ia akan ikut 
bersama polisi. Sisanya akan diurus oleh teman - temannya. 


Dewa yakin Kazan, Bima, Fajar, Radya dan Pradipta sudah 
mempersiapkan strategi paling mencengangkan. 


"Tunggu kabar dari gue. Apapun yang gue perintahkan, 
jalankan." Desis Kazan ketika tubuhnya sejajar dengan 
Dewa. 


Bima, Fajar, Radya dan Pradipta terlihat menunggu Kazan 
mengeluarkan aba - aba. Mereka sudah sangat siap untuk 
memulai, apalagi kini begitu banyak rencana yang sudah 
terpikirkan oleh masing - masing dari mereka. 


"Rumah sakit Royal Taruma kelas SVIP nomor 101. Kita 
selidikin sekarang juga." Titah Kazan dengan penegasan 
tanpa pengulangan. 


Derap langkah besar Kazan mendominasi sebuah lorong 
besar di lantai tiga Rumah Sakit Royal Taruma yang nampak 
senyap. Kedua matanya memperhatikan setiap objek 
disekitarnya dengan cermat. Telinga kanannya terpasang 
sebuah earpiece yang langsung terhubung pada teman - 
temannya. 


Ruang VSIP nomor satu kini sudah berada di depan 
matanya. Ruangan dengan pintu kusen bercat putih dengan 
gagang pintu berwarna emas yang memberikan kesan 
minimalis. Kazan memperhatikan keadaan sekitar sebelum 
memutuskan untuk masuk. 


"Gimana keadaan, Rad?" 


"Jarak 100-300 meter aman. Ada dalam pemantauan gue." 
Ujar Radya melalui earpiece. 


Kazan akhirnya masuk, bau obat - obatan langsung 
menyambutnya. Keanehan langsung menyadarkannya. 
Tidak ada seorang pun dalam ruangan tersebut. Satu hal 


yang bisa Kazan simpulkan, bahwa ini adalah sebuah 
jebakan. 


"Kita semua dijebak." Ujar Kazan dengan helaan nafas 
panjang. Kini ia berdiri diambang pintu dengan menoleh 
kekanan dan kekiri. 


"Hah, gimana - gimana?" Tanya Pradipta. 


"Nggak ada seorang pun di dalam ruangan ini." Tegas Kazan 
pada yang lainnya. 


"Jar, tolong lo cek kapan terakhir kali orang masuk 
keruangan ini." Titah Kazan pada Fajar yang tengah 
memantau layar CCTV yang mengontrol seluruh titik di 
lantai tiga. 


"Tepat lima menit sebelum lo masuk keruangan, Zan. 
Sekarang dia lagi dalam perjalanan menuju lorong yang 
dipantau Radya." Jawab Fajar jelas. 


"Rad, lo siap - siap. Jangan sampai lolos. Gue sama Fajar 
menuju kesana sekarang." Ujar Kazan pada Radya. 


"Siap. H 


Kazan dan Fajar, dari lokasi yang berbeda, sama - sama 
berlari kencang, menyesuaikan waktu tempuh karena 
mereka tidak punya banyak waktu. Hanya satu menit, tak 
lebih. Jika tak kurang, malah semakin baik. 


Radya tersenyum senang ketika kedua matanya menangkap 
kehadiran laki - laki yang berusaha menyembunyikan 
identitasnya dibalik hodie hitam yang menutupi hampir 
seluruh rambut dan kepalanya. Masker juga sarung tangan 
yang juga berwarna hitam senada. 


Satu pukulan, namun tak sedikitpun mengenai laki - laki itu 
yang dengan gesitnya menghindar. Sialnya, laki - laki itu 
penuh akan persiapan, hingga kini pergerakan Radya 
terkunci seutuhnya karena sebuah pistol yang diarahkan 
pada kepalanya, yang siap ditembakkan jika ada 
pergerakan sedikit saja. Radya mengangkat kedua 
tangannya tinggi, menyerah. 


Dibelakang, Kazan dan Fajar sudah tiba secara bersamaan. 
Mereka mengambil jarak aman. Radya menatap keduanya, 
dan memberikan isyarat untuk maju secara perlahan. 
Namun laki - laki itu dapat menyadari kehadiran Kazan dan 
Fajar. Laki - laki itu kabur, menghindari diri dengan berlari 
cepat. 


Kazan, Fajar dan Radya langsung bertindak. Berusaha 
mengejar dengan berpencar ketika laki - laki itu menghilang 
dibalik pintu /ift. Kazan yang berusaha membuka pintu /ift 
dengan menekan tombol berulang kali, Fajar yang 
berinisiatif melewati tangga utama dan Radya yang memilih 
mengejar lewat pintu darurat. 


Fajar dan Radya kembali bertemu di lantai dasar, mereka 
berdua sudah kehilangan jejak. Hingga Kazan tiba dengan 
petunjuk bahwa laki - laki itu baru saja keluar dari /oby 
rumah sakit. 


"Dia baru aja keluar, lo berdua lihat keberadaanya?" Tanya 
Kazan pada Bima dan Pradipta yang bertugas diarea luar 
rumah sakit. 


"Hoodie hitam? I see.. | see." Balas Bima. 
"Dia udah ada dalam pemantau kita berdua, sekarang 


serahin ke kita semuanya." Ujar Pradipta pada Kazan 
menyanggupi. 


Bima dan Pradipta menutup rapat helm full face yang 
mereka kenakan dan lantas menyalakan mesin motor 
mereka, hingga suara bising knalpot terdengar nyaring. 
Tepat setelah seseorang dalam pantauan mereka melesat 
pergi, Bima dan Pradipta langsung melajukan kendaraan 
mereka dengan kecepatan normal. Hal utama yang paling 
penting adalah, laki - laki itu tak boleh lepas dari pantauan 
mereka. 


Semakin cepat dan semakin dipercepat hingga diatas rata - 
rata. Hal itu dilakukan Bima dan Pradipta karena laki - laki 
itu mencoba meloloskan diri dari pandangan Bima dan 
Pradipta. Dua buah kendaraan berkekuatan 1000 - 2000 cc 
itu membelah lika - liku jalanan dengan begitu mulus aman 
terkendali. 


Bima dan Pradipta berhasil menjebak masuk laki - laki itu 
dalam sebuah terowongan sempit. Dua buah motor yang 
dikendarai oleh mereka juga berhasil mengapit laki - laki itu 
dari sisi kanan dan sisi kiri. 


Namun sayang motor yang dikendarai oleh Bima sempat 
menyerempet pinggiran jalan dan membuatnya terjatuh, 
karena laki - laki itu dengan sengaja menghadiahkan Bima 
pukulan keras dari samping. Bima tak menyerah sampai 
sana, ia segera bangkit dan kembali menyamakan laju 
kendaraanya, beriringan. 


Pradipta dan Bima mengeluarkan sebuah pisau belati dan 
menodong laki - laki itu secara bersamaan. Beberapa kali 
mereka berusaha mengenai ujung belati pada laki - laki itu, 
namun laki - laki itu tak terlawankan. Suara decitan belati 
beradu, membentuk silang tepat di depan tubuh laki - laki 
itu, yang kembali ditarik setelah beberapa detik. 


Laki - laki itu sedikit mengangkat bokongnya, kedua kakinya 
melebar memberikan tendangan kuat pada Bima dan 
Pradipta. Mereka sempat goyah sebelum mereka kembali 
menemukan keseimbangan. Waktu kelengahan tersebut 
dimanfaatnya dengan sangat baik oleh laki - laki itu untuk 
kabur. 


Bima melakukan trail braking, dengan menarik tuas rem 
dengan menggunakan tiga jari ketika tiba di tikungan tajam 
dimana adalah arus jalan yang berlawanan. Sementara 
Pradipta, pengereman versinya dilakukan jauh lebih mulus. 
Saat ban depan terkunci, tubuhnya membantu gaya 
grafitasi yang tertumpu pada ban bagian depan. Kaki 
kirinya turun menumpu beban ketika ban belakang 
terangkat. 


Bima dan Pradipta sudah benar - benar kehilangan jejak 
sekarang. Mereka tak mungkin melawan arus. 


Tak lama, Kazan, Fajar dan Radya datang menyusul dengan 
kendaraan yang langsung diparkirkan di tepi jalanan. 


"Kita nggak mau terlalu ambil resiko, Zan. Tuh anak punya 
banyak nyawa kayaknya. Pro banget gila, jadi insinyur gue." 
Ujar Bima pada Kazan putus asa. 


"Mungkin dikira mati satu muncul seribu. Kegebunshin no 
justru kali." Ujar Fajar menimpali. 


"Keren dia begitu? BANGET ANJIR!" Ujar Pradipta memekik 
heboh. 


"Sekarang gimana, Zan?" Tanya Radya pada Kazan serius, 
tetap fokus terhadap masalah yang mereka hadapi. 
"Tentang Dewa, semua polisi itu pasti nggak lain orang 
suruhan. Mereka semua polisi gadungan." 


Setelah menerima pesan gelombang suara dari Kazan, Dewa 
tak henti - hentinya membaca suasana sekitar sebagai 
acuannya memikirkan sebuah rencana. Duduk di jok bagian 
belakang mobil, dengan diapit oleh dua orang polisi, sangat 
sulit baginya untuk melarikan diri. Apalagi kini kedua 
tangannya dalam keadaan di borgol. 


Hingga sebuah ide terlintas dipikirannya. 


Tanpa sadar mobil ini dipenuhi akan sampah puntung rokok, 
beling minuman keras, bahkan tusuk gigi bekas. Dewa tidak 
terlalu memperhatikan, namun kesannya pertama kali 
menaiki mobil ini memang sudah cukup ganjal. 


Kedua tangan Dewa bermain, dengan begitu 
mudah ia berhasil membuka borgol dengan alat seadanya, 
yaitu tusuk gigi besi. 


Tepat setelah mobil itu melewati jalanan yang sepi, Dewa 
mulai menjalan aksinya dengan merampas dua buah pistol 
pada holster yang terpasang dipinggang gadungan itu. 


Dewa menembakan peluru pada kaca mobil di sisi kanan 
dan kiri dalam waktu bersamaan, hingga peluru menembus 
dan menghasilkan sebuah lubang. Tembakan itu berupa 
tanda peringatan awal. 


Dewa menyiku keras wajah gadungan yang berada di sisi 
kananya, dan menyudutkannya di pintu yang tiba - tiba saja 
ia buka, membuat setengah tubuh gadungan itu keluar dan 
dalam satu tendangan saja, mari katakan selamat tinggal. 


DOR 


Dewa mengarahkan pistol yang berada dalam genggaman 
gadungan yang satunya lagi itu -keatas, dan menembakan 
seluruh peluru yang tersisa. Gadungan itu hendak 


menembaknya ketika ia baru saja mengubah posisinya. 
Dewa menghabisi gadungan itu menggunakan tangannya 
sendiri, hingga tak berdaya. Pada terjangan terakhir, kaca 
mobil seketika pecah. Bau anyir langsung merasuki indra 
penciumannya, darah segar mengalir dari mulut gadungan 
itu yang terbatuk. 


Satu lagi, hanya tersisa satu lagi dan misinya selesai. Dewa 
tersenyum sinis lewat kaca spion tengah, gadungan yang 
duduk di jok kemudi itu terlihat ketakutan sekarang. 
Kegaduhan yang terjadi sudah membelah fokus gadungan 
itu hingga bercabang - cabang. 


Dewa membanting stir kemudi kekanan, hingga body mobil 
bagian kanan mengalami gesekan dengan trotoar hingga 
mengeluarkan percikan api. Setelahnya, Dewa membanting 
stir kemudi kearah yang berlawanan. Sebelum bagian 
bumper mobil menghantam trotoar dengan keras, Dewa 
sudah lebih dulu melompat keluar. 


DUAR 


Selang beberapa detik setelah mobil menghantam trotoar, 
mobil itu meledak, dengan api besar juga cahaya api yang 
menyilaukan mata. 


"Mission completed." Ujar Dewa pada Kazan melalui telepon 
yang tersambung pada earpiecenya. 


"Bagus, satu buah motor ada dalam perjalanan." Ujar Kazan, 
membuat Dewa menarik senyum setelahnya. Pasalnya ia 
sudah menangkap keberadaan sebuah motor yang 
dikirimkan Kazan untuknya. 


Seorang pengawal dengan pakaian jas hitam lengkap 
menunduk hormat pada Dewa dan memberikan sebuah 
kunci padanya. Dewa menerimanya dengan senang hati. 


Sebuah motor dengan model yang sama dengan miliknya, 
namun ini yang keluaran paling terbaru. 


Dewa memakai helm, dan menaiki motornya dengan 
bangga. la memainkan motornya ditempat, hingga knalpot 
kian memanas, dan mengeluarkan asap yang mengebul. 
Sebelum ia melanjutkan perjalanannya. 


Oh shit! 


Di tengah perjalanan, lima kawanan bermotor mencegatnya. 
Dewa tersenyum sinis, apa mereka sedang menantangnya? 
Dewa turun dari motornya untuk berhadapan langsung 
dengan mereka yang sudah memasang ancang - ancang. 


Dewa kembali menyalakan earpiece, dan langsung 
terkoneksi pada kelima temannya Kazan, Bima, Fajar, Radya 
dan Pradipta yang memang sedang menunggu kabarnya. 


“Gue dikepung," Ujar Dewa. 


"Gue akan ngirim bantuan segera, Wa." Suara Pradipta 
terdengar dari ujung sana. 


"Mereka urusan kecil, gue bisa ngehadapin mereka 
sendirian." Ujar Dewa sembari melalukan peregangan otot 
bagian leher dan tangannya sebagai bentuk pemanasan, 
dengan tatapan yang menyorot menantang. 


"Tetap terhubung dalam sambungan ini bagaiamanapun 
keadaanya. Kita butuh waktu sekitar dua puluh menit untuk 
sampai dilokasi lo." Ujar Kazan pada Dewa tegas dan penuh 
peringatan. 


"Sementara gue udah kirim orang terdekat untuk bantuin lo, 
Wa. Nggak lama lagi mereka akan datang." Imbuh Pradipta. 


"Gue percaya sama lo, Wa." Ujar Bima memberikan 
kepercayaan, mengobarkan semangat dalam diri Dewa 
hingga berapi - api. 


Dilangkah pertama, Dewa mampu mendengar langkah kaki 
seorang mendekat dari arah belakangnya dengan gerak 
mencurigakan. Sebuah pistol tiba - tiba diarahkan pada 
bagian kepalanya, membuat Dewa mendesis sebelum 
menggunci pergerakan lawannya hingga pistol 
digenggaman lawan terlempar jauh. Tidak semudah itu 
seseorang bisa melawannya. 


A/N : Tolong vote ya teman - teman. Aku nggak bosen 
- bosen ngingetin kalian untuk saling menghargai 
satu sama lain 


Ditulis dengan 2711 kata. 
Boleh minta coment next nya gak nih? 
Part ini gantung nggak? 


Ini Kazan 


Ini Dewa 


Ini Radya 


Ini Fajar 


Ini Bima 


Ini Pradipta 


23. THE BEGINNING 


JANGAN LUPA FOLLOW, DAN VOTEMENT KALIAN UNTUK 
CERITA INI YAA JANGAN LUPA JUGA BACA BAB INI SAMBIL 
DENGERIN MULMED YANG SUDAH DISEDIAKAN DIATASI 


SEKALI LAGI JANGAN LUPA SAMBIL DENGERIN 
MULMEDNYA UNTUK MENAMBAH FEELNYA OKE? SIP! 


Jangan lupa vote ya teman - teman. Jangan jadi 
siders. Ayo sama - sama menghargai:) 


23. THE BEGINNING (2) 


Dewa menaikan pandangannya, diikuti tatapan yang sangat 
tidak bersahabat. Suara klakson panjang yang menembus 
indra pendengarannya, membuat Dewa menoleh 
kebelakang dengan kedua mata yang memicing, berusaha 
mengenali objek yang terlampau cukup jauh. Sebuah mobil 
terlihat melaju kencang dengan kendali yang teratur. Dewa 
menyeringai tajam, tangannya terhulur memberikan isyarat 
pada kawanan tersebut untuk maju menghadapinya. 


Tanpa ragu, lima lelaki itu berhamburan maju, dipikiran 
mereka hanya tertanam siasat untuk melumpuhkan Dewa 
bagaiamapun caranya. Tanpa mengendahkan siapa yang 
sebenarnya akan mereka hadapi sekarang. Dewa yang 
nyatanya merupakan petarung sejati. 


Di waktu yang bersamaan, Dewa belari melawan 
kencangnya tempo laju kendaraan roda empat yang bisa 
menabraknya kapan saja, hal ini dilakukan bukan sebagai 
upaya untuk melarikan diri, namun untuk mengelabui 
musuhnya. 


Mobil tersebut melakukan pengereman secara mendadak 
ketika Dewa menaiki kap mesin mobil hingga berdiri di 
puncak teratas dan kembali turun melalui kap bagasi 
belakang mobil sedan tersebut. la bersembunyi dibelakang 
sana untuk memancing musuhnya. Dewa menghadiahkan 
tendangan telak yang mengenai salah satu musuh hingga 
terjerembab diatas tanah. 


Dewa tahu siapa yang baru saja datang. la memberikan 
isyarat perintah untuk mereka tetap berada di dalam mobil 
sebelum adanya aba - aba perintah darinya. Mereka juga 
percaya Dewa bisa mengatasi semuanya seorang diri, 
karena kemampuan Dewa tidak dapat diragukan lagi. 


Alttar, Ralwi, Omar dan Juan, mereka sangat terpukau 
dengan apa yang baru saja mereka saksikan dengan mata 
kepalanya sendiri. Mereka adalah empat laki - laki yang 
dikerahkan langsung oleh Pradipta untuk menyusul senior 
mereka, karena keberadaan mereka lah yang paling dekat 
dengan lokasi. 


Dewa berderap maju, menghalau satu serangan dengan 
menundukan kepalanya dengan pembawaan yang begitu 
santai. Dari belakangnya, seseorang menahan tubuhnya 
dengan lingkaran tangan yang begitu kuat dibagian kedua 
bahunya. Sedangkan dihadapannya kini dua musuh 
berusaha mencari - cari kelemahannya. Dewa sedikit 
melompat, hingga pergerakannya lebih leluasa untuk 
memberikan dua tendangan sekaligus pada dada 
musuhnya. 


Dewa membanting tubuh musuh yang sudah menahannya 
dari belakang itu hingga terdengar jerit kesakitan yang 
membuat Dewa tersenyum puas. Lihat, musuhnya hanya 
mengandalan kepercayaan diri yang begitu dibanggakan, 


padahal kemampuan beladiri nyatanya nol alias tidak ada 
apa - apanya. 


Musuh nampak semakin tidak sabaran untuk menyerangnya 
lagi dan lagi. Rupanya mereka memang sedang mencari 
mati dengannya. Dewa menyelengkat sebelah kaki musuh 
hingga musuh tidak lagi mampu menyeimbangkan 
tubuhnya dan berakhir bersimpuh dihadapannya. Dewa 
menendang musuh dengan tendangan baling memutar 
yang tepat mengenai wajah musuhnya. 


Kedua tangan Dewa bergerak lincah, menikmati rasa panas 
yang menjalar disekitar tangannya karena pukulan cepat 
yang ia layangkan habis - habisan pada musuhnya. Dewa 
sudah tidak terkendali. la menanggalkan emosinya sendiri, 
dan ia sangat menikmati ini semua walau dengan kondisi 
tubuhnya yang semakin tidak memungkinkan. 


"Araghhhh!" 


Jeritan panjang itu terdengar bersamaan dengan suara 
napas yang sesak ketika Dewa mencekik leher lawan dari 
samping menggunakan lengan bagian dalam yang 
menghadap keluar. Dewa menekan kuat tangannya disana, 
hingga pergerakan musuh ada dalam kendalinya. Sebelum 
satu tendangan lutut mengenai inti syaraf, hingga musuh 
limbung untuk beberapa saat. 


BUGH! 
Shit! 


Satu buah tinjuan musuh berhasil melesat di pelipisnya. 
Amarah Dewa kian membuncah, ketika menyadari pelipis 
bagian kirinya terluka dan mengeluarkan darah segar. Dewa 
kembali beradu lawan dengan musuhnya, masing - masing 
menutup celah begitu rapat untuk melindungi diri dari 


serangan. Begitu sengit dan memanas. Suara patahan 
tulang langsung menyambut aksi Dewa ketika seutuhnya ia 
berhasil melumpuhkan musuh. 


Tubuh Dewa seketika menegang karena sebuah benda yang 
mengoyak habis disuatu titik tubuhnya. Merobek dalam dan 
semakin dalam. Mata Dewa memerah, dan menyipit seiring 
benda tersebut diputar dan menimbulkan sensasi yang luar 
biasa. 


Dewa ingin menyuarakan bagaimana rasanya, namun 
suaranya tertahan di dalam tenggorokan. Dewa hanya bisa 
diam dan menikmati setiap inci dari benda itu yang 
memberikan rasa sakit yang tak akan pernah terlupakan 
untuknya. Keparat itu, Dewa ingin sekali langsung 
membunuhnya. Tapi apakah dia sanggup? 


Benda itu dicabut kembali dengan cepat, menimbulkan 
reaksi yang berkepanjangan untuknya diikuti dengan suara 
kekehan puas yang menggema di telinganya. Ia 
memaksakan sebuah senyuman untuk muncul, dengan 
cairan bening yang berhasil lolos dari pelupuk matanya. 


Dewa telah lengah, satu buah tendangan di dadanya 
membuat tubuh Dewa terhuyung kebelakang hingga 


punggungnya menyentuh kap mobil karena 
ketidaksiapaanya menerima serangan yang begitu 
mendadak. Bertubi - tubi tinjuan menghabisinya dan 


menciptakan denyut nyeri disekitar wajahnya. Dewa 
berusaha menyalurkan seluruh tenaganya pada kedua 
kakinya yang siap mengapit kuat kepala musuh. Musuh 
menelan kepasrahan ketika Dewa menghadiahi balas 
dendam berupa serangan brutal yang menjelma menjadi 
erangan panjang. 


Tubuh Dewa ambruk, napasnya terasa berat, rasa sakitnya 
semakin memperburuk keadaannya. Bibirnya memucat, 
noda merah tercetak jelas pada sebagian bajunya, yang ia 
sembunyikan dibalik jaket hitamnya yang melekat di tubuh 
atlestisnya. Ia tidak punya waktu untuk menjadi lemah. Ia 
akan menanggung rasa sakitnya sendirian. 


Empat pintu mobil terbuka secara bersamaan. Menampakan 
Alttar, Ralwi, Omar dan Juan yang langsung memastikan 
keadaan Dewa. Sementara Dewa langsung memasang 
ekspresi meyakinkan bahwa dirinya baik - baik saja. 


Semua tak berakhir sampai disini, puluhan komplotan 
datang dengan motor hayabusa hitam. Membuat Dewa 
mengumpat dalam hati. Alttar langsung mengamankan 
Dewa kedalam mobil karena keadaan laki - laki itu yang 
nampak lemah. Kini giliran mereka Alttar, Ralwi, Omar dan 
Juan yang akan memuaskan tangan mereka untuk beradu 
ketangkasan. 


"Markas kita dikepung pasukan Argor." Begitulah suara yang 
berhasil Dewa tangkap dari sambungan panggilan yang 
masuk dari Sapran. Informasi yang kemudian ia salurkan 
kepada 

teman - temannya. Sama sekali tidak terpikirkan olehnya 
jika masalah ini akan merembet semakin kacau. 


"Lo semua langsung menuju ke lokasi. Mereka semua 
menunggu kedatangan kita." Ujar Dewa pada teman - 
temannya melalui earpiece yang langsung disetujui dengan 
kesepakatan bersama. 


"Pasukan siap?" Tanya Kazan pada Pradipta. 


"Mereka selalu siap kapanpun dan dimanapun bosgu. Satu 
langkah dibelakang kita." Balas Pradipta menggebu pada 
Kazan. 


Kazan dihadapkan langsung dengan pasukan Argor yang 
membentuk sebuah formasi yang mengepung di satu sisi 
jalan dengan deret memanjang. Cakra Suteja, sang 
pemimpin pasukan itu kini sejajar dengan Kazan yang 
sudah menampakan aura kegelapan yang menguar begitu 
nyata dalam dirinya. 


"Gimana permainannya, menarik?" Tanya Cakra dengan 
menarik senyum licik. 


"Maksud lo apa?" Kazan balik bertanya dengan emosi stabil 
yang masih terkendali. 


"Gue udah pernah bilang kalau semuanya belum berakhir." 
Ujar Cakra menjeda,"Titan, laki - laki malang itu harus 
menanggung nasib sial dengan koma dalam jangka waktu 
yang nggak bisa diprediksi." 


"Sekarang, gue ada disini untuk menuntaskan semuanya. 
Utang darah dibayar darah, begitu dengan utang nyawa di 
bayar nyawa. Gue menuntut keadilan untuk Titan. Untuk itu, 
ada satu orang yang harus dikorbankan." Tambahnya lagi 
membuat geraham Kazan bergemelutuk kencang. 


Tatapan Cakra berhenti pada Dewa, seringai tajam itu 
mengembang sempurna. "Semua rencana gue sia - sia jika 
kalian semua terlihat baik - baik aja seperti sekarang, atau 
mungkin gue keliru?" Ucapnya dengan terkekeh sinis. 


Kazan melirik kearah teman - temannya, tak ada yang aneh 
dimatanya. Namun, sekilas senyum tulus Dewa padanya 
membuat perasaan hatinya tidak enak tanpa alasan yang 
jelas. Sungguh, Kazan tak sampai pada inti perkataan itu. 
Alisnya tertaut, diikuti mata tajamnya yang menyorot lurus 
Cakra dengan tatapan yang meminta kejelasan. 


"Maksud lo apa bangsat?!" Sergah Kazan dengan rahang 
yang menegas. 


Cakra menatap Kazan dengan tertawa renyah. 


Kedua tangan Kazan terkepal kuat hingga 

buku - buku jarinya memutih. Amarahnya yang menumpuk 
itu kian kentara. Semua niatnya yang terbayang begitu 
mengerikan terurung begitu saja ketika suara deru knalpot 
kendaraan menyambut. Kazan semakin memanas ketika 
menyadari siapa yang baru saja datang dan turun dari atas 
motor bersama para pasukannya. 


"Kejutan.." 


Semua nampak terkejut, terlebih itu Kazan yang berusaha 
menampik semua dugaanya. 


Wyvors dan Argor bersekutu? 


"Apa nih..apa nih? Gagal paham gue.Tolong jelasin ke gue, 
Rad. Gue goblok banget." Ujar Pradipta kebingungan pada 
Radya. 


"Memang kapan lo pinter?" Ucap Bima menyahuti. 


"Makasih Bim udah ngingetin gue." Tanya Pradipta dengan 
memandangi langit, meratapi nasibnya yang terlahir 
sebagai orang bodoh. 


"Waktunya serius anjing. Bercanda mulu lo." Ketus Fajar 
pada Pradipta. 


Pradipta langsung memasang wajah serius. Detik 
selanjutnya ia terlihat menahan tawa yang pada akhirnya 
pecah karena sesuatu terasa menggelitik perutnya. Ia 


adalah tipe orang yang tidak bisa serius. Wajar, humornya 
begitu rendah. Hal garing saja bisa ditertawakan. 


Kazan mendekat, dengan sepasang mata yang menatap 
sengit. Rasa dendamnya telah mendorong hasratnya untuk 
melayangkan bogeman mentah yang mengenai pelipis 
Satria hingga membuat Satria terjerembab. Satria tentu 
terkejut. 


"Pinter juga rencana lo!" 


Satria kembali bangkit sembari tertawa sinis. Tanpa ragu, 
Satria melepaskan satu tinjuan untuk Kazan sebagai bentuk 
balas dendam. Ini kali pertamanya ia tak butuh 
pertimbangan untuk menghajar Kazan menggunakan 
tangannya sendiri. 


"Lo sangat marah. Itu artinya gue sudah sangat berhasil 
dengan rencana gue. Gue sudah semakin dekat dengan 
tujuan." 


"Apa mau lo anjing?!" Hardik Kazan. 


"Kalau gue bilang apa mau gue, lo bisa janji untuk 
menyanggupi?" Ujar Satria dengan sebelah alis yang 
terangkat. 


"Lo nggak ngungkapin, gue bisa bantai semua pasukan lo 
sekarang juga." Ujar Kazan selayaknya ancaman. Satria 
semakin berderai tawa mendengarnya. 


"Apa perlu gue perjelas jika sifat lo ternyata turunan dari 
ayah lo yang merupakan seorang pembunuh berantai?" 
Pancing Satria, tatapan Kazan menajam. Latar belakang 
keluarganya adalah sebuah privasi. la tidak suka jika 
seseorang dengan sengaja mengungkit latar belakang 


keluarganya, apalagi dipergunakan sebagai bahan untuk 
memancingnya. 


Radya mengumpat dalam hati. Mendengar apa yang telah 
sengaja dikatakan oleh Satria. Mati lo, Sat. Mati! 


Kesabaran Kazan telah diujung batas, memaksanya untuk 
bertindak diluar kendali. Satria akan menjadi sasaran paling 
utama dari kemurkaannya, kalau saja Satria tetap dalam 
pendiriannya untuk membungkam mulutnya sendiri. 


"Bangkitkan Genorazors dan hadapi Wyvors dan Argor." 
Satria menjeda perkataanya,Jika Generazors kalah, 
resikonya Genorazors harus tunduk dengan kita. Gimana?" 


Kazan berdecih mendengarnya. 


"Gue tau lo tidak sebodoh itu untuk nerima tawaran gue. Lo 
bukan Cakra yang begitu mudahnya diperdaya dengan 
omong kosong. Tapi dengan menolak tawaran itu, bukannya 
sudah jelas menggambarkan bahwa lo sebenarnya takut?" 
Desis Satria pada Kazan meremehkan. 


"Generazors bubar juga karena lo bajingan!" Tekan Kazan 
pada Satria. 


"angan lupa kalau  Generazors hancur dibawah 
kepemimpinan lo, sebagai pendirinya. Itu sudah sangat 
menjelaskan kalau Generazors nggak ada apa - apanya." 
Tambah Satria lagi membuat suasana kian memanas. 
Atmosfer sekitar yang menipis membuat ruang bernapas 
mendadak sempit. 


"Generazors akan selalu berdiri sendiri dan tidak akan 
pernah tunduk pada siapapun!" Ujar Kazan dengan 
penegasan mutlak. 


Satria tidak terkejut dengan penolakan itu. Tepat seperti 
dugaanya, Kazan pasti akan menolak mentah - mentah 
tawaran itu. Satria masih mempunyai rencana lain yang 
lebih meyakinkan. Satria yakin Kazan tidak akan mampu 
untuk berkata ' tidak 


Kedua mata Kazan membelalak mendapati keberadaan 
Anzella dalam keadaan kedua tangan yang diikat kuat. Bibir 
gadis itu nampak pucat. Dahinya berdarah dengan torehan 
luka yang cukup parah, dan kedua lututnya lecet dan 
memerah. Anzella menatap Kazan dengan pasrah. 
Tatapannya sangat menggambarkan bahwa gadis itu sedang 
dihantui ketakutan. 


"ZELLA?!" Pekik Pradipta amat teramat terkejut. 


"Kenapa Zella bisa sama sampai ada disini anjir?! Bahaya 
banget, mainnya terlalu jauh hei!" Ujar Bima heran. 


"Sialan, Satria sengaja gunain Anzella untuk memperalat 
Kazan." Ujar Radya penuh keyakinan. 


Perasan Kazan tak karuan ketika Satria mengarahkan ujung 
pisau yang menyentuh leher Anzella. Satria berhasil 
memancingnya semakin dalam. Sisi iblis Kazan kembali 
hidup, kini sudah tak ada ampun lagi. Satria akan menjadi 
sasaran empuk atas amarahnya. 


"Main curang hanya untuk orang pecundang." Ujar Kazan 
dengan derai tawa meremehkan. Sementara Satria tidak 
terlalu mengendahkan perkataan itu. 


"Lepasin," 
"Dia," 


"Sekarang," 


"Juga!" Ujar Kazan dengan banyak jeda. Terdengar dingin 
dan begitu menusuk, membuat beberapa orang merasa 
terancam karena ketakutannya terhadap pesona Kazan yang 
mengerikan. 


"Bijaklah dalam mengambil keputusan." Ujar Satria dengan 
tersenyum tanpa dosa. 


Hanya ada dua pilihan. Menerima tawaran itu atau 
membiarkan nyawa Anzella terancam. Air wajah Anzella 
kian pias. Kekhawatirannya, memojokan dirinya pada 
keputusan yang belum tentu bisa diterima oleh yang 
lainnya. 


Bima, Fajar, Pradipta dan Raja berderap maju dengan begitu 
gagah. Mensejajarkan posisi dan mengapit Kazan dari sayap 
kanan dan kiri. Aura kegelapan begitu melekat dalam diri 
mereka. Mereka ambil bagian, atas kesepatan yang akan 
mereka putuskan bersama. 


"Gue terima tawaran itu." Ujar Kazan dengan penegasan 
mutlak. Satria tersenyum puas, dan langsung menjauh dari 
tubuh Anzella. Kazan menatap Anzella lekat, 
mengisyaratkan bahwa semuanya akan baik - baik saja. 


"Keputusan yang tepat." Ujar Satria yang langsung 
menghadiri tepuk tangan sebagai bentuk aspresiasinya 
terhadap Kazan yang begitu bijak mengambil sebuah 
keputusan. 


"GENORAZORS!" Teriak Kazan begitu lantang. 


Ratusan pasukan yang datang langsung mengambil posisi 
masing - masing dan memadati kubu selatan. 


"WE ARE!" Ratusan orang itu menyahuti dengan kompak 
dan semangat yang berkobar begitu nyata. 


Kazan tersenyum senang mendengarnya, sebuah balasan 
kompak yang selalu ia rindukan. 


"Tiga agustus dua ribu dua puluh, Genorazors resmi terlahir 
kembali!" Ujar Kazan sebagai pemimpinnya, terlampau 
penuh energi. 


"GENORAZORS! NO DEFEAT NO VICTORY!" 


Kalimat kebanggan Genorazors itu kembali terdengar, tiga 
ratus lima puluh orang menyuarakannya dengan lantang. 


"No defeat no victory." 


Suara lemah itu terdengar ditengah keheningan. Dewa 
melangkah terseok - seok, dengan senyum lebar yang tak 
sedikitpun memudar. Laki - laki itu terlihat begitu pucat. 
Merasa ada yang tidak beres, Kazan segera melangkah 
menghampiri Dewa dengan langkah pasti. 


Tubuh Dewa seketika ambruk. Kazan dengan sigap 
menahannya. Tubuh Dewa sudah sangat lemas, namun ia 
berusaha untuk tetap terlihat kuat. Kazan syok setengah 
mati ketika melihat sendiri darah tak henti - hentinya 
mengalir. Kazan membuka jaket hitam yang semula melekat 
ditubuh Dewa. Seragam putih Dewa kini sudah penuh akan 
noda darah. 


Kazan meyakini kalau itu adalah luka tusukan benda tajam. 
Luka yang dibiarkan terlalu lama. 


"Kenapa lo nggak bilang, Wa?" Ujar Kazan yang berusaha 
tetap tenang, walau perasaan kalang kabut. Marah, sedih, 
dan kecewa bercampur menjadi satu. 


"Gu-e ngebebanin lo ya, Zan?" Tanya Dewa dengan suara 
bergetar. 


"Nggak, Wa. Lo nggak pernah ngebebanin gue." Ujar Kazan 
membantah cepat pertanyaan itu. 


"DEWA!" Pekik Pradipta terkejut. Pradipta dan lainnya 
langsung mendekat dengan panik. 


"Ini kenapa bisa kayak gini anjing?!" Tanya Fajar 
membentak, marah. "ULAH SIAPA?! KENAPA LO CUMA DIEM 
AJA BANGSAT?! LUKA LO PARAH, DAN BISA - BISANYA LO 
MALAH NGEGGAMPANGIN." 


Dewa meraih tangan Bima dan menggenggamnya, dengan 
kesadarannya yang sudah berada diambang batas,"Jangan 
ngeraguin gue, luka ini nggak ada apa - apanya buat gue. 
Lebih sakit rasanya diguna - gunain." Ujarnya dengan 
terkekeh disela rintih kesakitan. Disaat seperti ini ia masih 
sempat - sempatnya bercanda. 


"Sialan lo bangsat! Temen macam apa lo milih berkorban 
sendirian hah?!! Lo anggep kita semua apa?! Ujar Bima 
parau. Fajar merasa tidak terima jika Dewa harus 
menanggung ini semua sendirian. 


"Se-lamat atas kembalinya Genorazors." Ujar Dewa dengan 
tersenyum bangga. 


"Perjalanan kita semua baru aja dimulai. Kita harus 
melanjutkan perjalanan itu dengan berjuang sama - sama. 
Please, lo harus bertahan!" Ujar Pradipta memohon penuh 
pada Dewa. 


"Bersama ataupun tidak bersama gue, lo semua harus tetap 
melangkah, jangan pernah berhenti ditengan jalan." Ujar 
Dewa dengan nafas tersenggal, membuat yang lainnya 
tersentak. 


Pada akhirnya Pradipta menangis,"Ng-gak! Maksud Io 
ngomong gitu apaan?! Lo nggak boleh berakhir disini. Gue 
nggak akan relain lo kemana - mana, bangsat! Lo kuat, gue 
tau lo kuat." 


Radya berkaca - kaca, tubuhnya mematung, mulutnya 
terasa begitu kelu untuk bersuara. 


"Gue akan lakuin apapun demi lo. Gue akan menjamin 
semuanya bakal baik - baik aja. Lo pasti sembuh, lo pasti 
bisa ngelewatin semuanya. Gue percaya kalau lo bisa." Ujar 
Kazan meyakinkan Dewa. 


"Janji ya?" Ujar Dewa pada Kazan dengan terkekeh pelan. 
Kazan mengangguk cepat. 


"Gue bangga bisa jadi salah satu diantara kalian. Apapun 
yang terjadi sama gue nanti, gue cuma bisa minta maaf. 
Karena semua berada diluar kendali gue." Ujarnya dengan 
suara memelan, hingga pada akhirnya matanya terpejam, 
kehilangan kesadaran seutuhnya. Dewa menyerah dengan 
rasa sakitnya. la sudah berhasil bertahan cukup lama, 
selama itu pula ia selalu memohon doa pada Yang Maha 
Kuasa untuk diberikan kekuatan lebih. 


Pradipta menepuk pipi Dewa juga mengguncang tubuh laki - 
laki itu sekuat tenaganya, namun hasilnya nihil. Mata Dewa 
tak kunjung terbuka. Sekujur tubuhnya pucat, dengan 
denyut nadinya yang melambat. Dewa sudah kehabisan 
darah, kondisinya kritis. 


Wajah Pradipta kini sudah banjir akan air mata. 
"Bangun lo sialan! Ng-gak, lo ng-gak mungkin pergi 


ninggalin kita semua dengan cara kayak gini kan? Nggak 
lucu banget anjir, bercanda lo kelewatan!" Pradipta 


berusaha menampik kemungkin - kemungkinan yang ada 
dalam bayangannya. 


"Dia nggak mungkin pergi ninggalin kita secepat ini kan? 
Jawab!" Tanya Pradipta gusar pada yang lainnya. Namun tak 
ada yang memberinya jawaban. Semua asik bergulat 
dengan rasa sedihnya yang tak dapat lagi disuarakan. 


Empat mobil polisi tiba, puluhan polisi bersenjata turun dan 
langsung mengepung lokasi dari berbagai sisi sebagai 
upaya pengawasan. Para polisi memberi jalan untuk sebuah 
mobil ambulans yang tiba dengan suara sirine yang 
meraung dan memekkan telinga, yang siap membawa Dewa 
ke rumah sakit terdekat untuk segera mendapatkan 
penanganan. 


"Kita semua mau lo bangun. Dewa yang kita kenal kuat 
nggak akan menyerah secepat ini. Lo harus bertahan, Wa. 
Berjuanglah sekali lagi." Desis Kazan yang tak henti - 
hentinya melafalkan doa, walau indra pendengaran Dewa 
tak lagi dapat menangkap suara. 


Kazan menolehkan kepalanya kekanan, ia menyaksikan 
Anzella yang tengah menatapnya dalam dengan air mata 
yang tak henti - hentinya mengalir deras. Anzella juga turut 
merasakan apa yang sedang Kazan rasakan sekarang. 
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24. SUKA DUKA 


Kazan, Bima, Fajar, Pradipta, Radya dan beberapa anggota 
Genorazors kini memadati lorong ruang operasi. Tindak 
lanjut dokter untuk Dewa adalah operasi. Luka yang Dewa 
dapatkan itu cukup parah, tusukan pisau belati sedalam 
tujuh milimeter tersebut menebus hingga organ vitalnya. 
Sehingga operasi adalah jalan satu - satunya untuk 
menyelematkan nyawa Dewa. 


"Dewa pasti selamat kan? Gimana kalau operasinya nggak 
lancar? Gimana kalau harapan kita malah sebaliknya? Gima 


Satu pukulan mendarat pada rahang Pradipta, hingga 
Pradipta jatuh terduduk disebuah kursi memanjang. Fajar 
lah yang baru saja melakukannya secara gamblang dengan 
sepasang mata yang menatap Pradipta jengah. Suasana pun 
kini sudah tak kondusif lagi. 


Anzella yang berada persis diantara Fajar dan Pradipta itu 
seketika mematung ditempatnya, mensyaksikan langsung 
adegan kekerasan yang terjadi tepat dihadapannya. 


Jantungnya terasa mencelos, ia sangat terkejut, hingga ia 
kesusahan menelan salivanya sendiri. 


"Lo bisa tenang sedikit nggak?! Kita semua disini sama 
paniknya. Kelakuan lo itu cuma bikin pikiran kita semua 
tambah nggak karuan, bangsat!!" Gidik Fajar pada Pradipta 
dengan urat tipis yang tercetak jelas. 


Kazan meraih dan menarik kedua bahu Anzella kebelakang. 
Menghindari Anzella dari bahaya yang bisa saja 
mengancamnya. 


Pradipta menunduk, kedua tangannya bertumpu pada 
keduan kakinya yang terbuka. Suara isakan mulai 
terdengar, Pradipta baru saja menumpahkan air matanya. 


Radya duduk tepat disebelah Pradipta, dan menghadirkan 
beberapa tepukan ringan di punggung laki - laki itu."Dokter 
akan berusaha semampunya untuk menyelamatkan nyawa 
Dewa. Apapun kabar yang kita dapat nanti, itu memang 
udah yang seharusnya. Tuhan selalu punya rencana terbaik. 
Kita sebagai umatnya, harus menerima apapun yang 
menjadi kehendak-Nya." 


"Tau tempat, ini rumah sakit!" Ujar Kazan pada Fajar dengan 
nada rendah namun tegas. 


Bima menahan tubuh Fajar dengan kuat dari depan. Dada 
Fajar naik turun, mengikuti deru napasnya yang memburu, 
yang mulai stabil karena emosinya yang menetral seiring 
waktu. Fajar menempelkan dahinya di dinding rumah sakit, 
dan membenturkannya berulang -ulang kali. Tak ada yang 
mencegahnya, mungkin itulah caranya untuk menenangkan 
dirinya sendiri. 


"Pran," panggil Kazan. Sang pemilik nama pun 
menyahutinya dengan cepat. 


"Ada apa, Zan?" 


"Tolong antar Anzella ke UGD, luka - lukanya perlu segera 
diobatin." Perintah Kazan pada Sapran. 


"Dengan senang hati," Ujar Sapran dengan mengulun 
senyum lebar. 


Anzella hanya diam di tempatnya, dengen meremas ujung 
rok yang dikenakannya. 


"Ayo." Ajak Sapran. Namun Anzella tak sedikitpun beranjak 
dari posisinya. 


"Zella," panggil Kazan yang kembali menyadarkan Anzella. 


"Harus banget nih? Nggak usah deh, ya..ya..ya?" Tanya 
Anzella dengan puppy eyesnya. 


"Jangan bebal kalau dikasih tau."Ujar Kazan dengan kedua 
mata yang memicing,"Lo nggak ada jawaban lain selain 
nggak?" 


"Lo marah?" Tanya Anzella dengan bibir yang dimajukan 
beberapa centi. 


"Jangan ngegampangin hal kecil. Sekali aja jadi cewek 
penurut nggak bisa?" Tambah Kazan. 


"Iya..iyaa. Jangan marah lagi." 
"Kapan gue marah?" 
"Barusan," 


"Seharusnya lo tanya dulu, gue bisa marah sama lo apa 
nggak." 


"Bisakan?" 


"Enggak bisa." Balas Kazan dengan mendengus pelan. 
Kenyataanya memang seperti itu, ia tidak bisa marah 
dengan gadis dihadapannya saat ini. Entah kenapa, ia 
sendiri juga tidak tahu. 


"Jadi, Anzella Gaury, ke UGD mau ya?" Ujar Kazan dengan 
suara berat khas miliknya. 


Kedua mata Anzella melebar ketika tidak sengaja menyadari 
tangan kanan Kazan yang terluka akibat goresan benda 
tajam. Anzella segera meraihnya, namun Kazan menarik 
kembali tangannya dengan cepat. Tak hanya tangan, wajah 
laki - laki itu juga memar. Percuma jika Kazan harus 
menyembunyikannya, toh Anzella sudah melihatnya. 


Anzella menatap Kazan cukup tajam, membuat Kazan malah 
menjadi salah tingkah. 


"Apa?" 


"Jangan ngegampangin hal kecil. Sekali aja jadi cowok 
penurut nggak bisa?" Ujar Anzella pada Kazan, kalimat 
persis seperti yang Kazan katakan pada Anzella 
sebelumnya,"Ditunggu kehadirannya di ruang unit gawat 
darurat. Jangan coba - coba untuk nggak datang." 


"Okey, kalau lo maksa." 


Anzella terlihat tenang, ketika perawat rumah sakit 
membersihkan hingga mengobatinya luka - lukanya. Kazan 
yang baru datang dan melihatnya, langsung tersenyum tipis 
dan menghampiri gadis itu. 


"Hei." Sapa Kazan pada Anzella. 


Anzella menjawab sapaan tersebut dengan senyuman lebar 
miliknya. 


Tahap terakhir dalam pengobatan lukanya adalah membalut 
luka di dahinya dengan perban. Dan selesai! 


"Sus, kalau perlu disuntik juga dianya." Saran Kazan 
membuat Anzella langsung mendelikan matanya tajam. 


"Ja-ngan dengerin apa kata dia sus!" 
"Yahh ketahuan kalau takut jarum suntik." 
"Kazan, ish!" 

"Kenapa cantik?" 


Anzella bersedekap dada dan menatap Kazan amat teramat 
kesal. 


"Gini orang ngambek?" Tanya Kazan dengan menempelkan 
kedua tanganya di kedua pipi Anzella, gemas. 


"Ngeselin banget sih!" Ujar Anzella yang semakin 
memanyunkan bibirnya kesal. Setelahnya ia menjauhkan 
tangan Kazan dari wajahnya dengan kasar."Pergi sana, 
ngeganggu aja!" 


"Jadi gue diusir nih? Tadi aja lo maksa gue untuk kesini. Kok 
sekarang malah ngusir?" 


"Yaudah, kalau nggak mau, biar gue aja yang pergi!" 


Ketika Anzella hendak melangkah pergi, Kazan langsung 
menahan tangan Anzella dengan senyuman yang tak dapat 
lagi disembunyikan. 


"Hayo, mau kemana?" 


"Nanya mulu kek dora!" 


Kazan menarik tangan Anzella membuat Anzella meronta 
minta dilepaskan. Kazan duduk di tepian brankar, dan 
memberikan Anzella sebuah nampan yang berisi obat - 
obatan. 


"Obatin luka gue dong." Pinta Kazan setengah memohon. 
Uh, sabar. 


"Kenapa harus gue? Kan ada suster yang siap nanganin luka 
- luka lo itu." 


"Gue maunya lo, titik." 


"Nggak mauuu, pokoknya nggak mauuuu." Tolak Anzella 
mentah - mentah. 


"Oh berani?" Tanya Kazan dengan sebelah alis yang 
dinaikan. la menutup tirai berwarna tosca hingga tertutup 
seutuhnya. Kazan mengapit tubuh mungil Anzella dalam 
kedua pahanya. Membuat Anzella tak bisa bergerak dengan 
leluasa, apalagi beranjak pergi. Anzella terbelalak. Tuhan, 
tolongin saya, hati saya udah nggak sehat lagi. 


"Lakuin apa yang gue mau. Nggak susah, masa nggak bisa?" 


Karena rasa kesalnya sudah diujung batas, Anzella mulai 
mengobati luka Kazan dengan sengaja ditekan - tekan, 
membuat Kazan meringis sakit. Kazan menahan tangan 
Anzella kuat dan menatap gadis itu lekat - lekat. 


"Jangan kasar - kasar dong, lembut sedikit ya?" 


"Dasar, banyak mau!" 


Kazan terkekeh kecil, Anzella yang sedang kesal seperti 
sekarang ini benar - benar lucu. Anzella pun melakukkannya 
dengan pelan - pelan, penuh akan ketelatenan. Kazan 
menikmati wajah Anzella tanpa berniat mengalihkan 
pandangannya. 


"Jangan liatin gue terus. Iya tau kok kalau gue cantik." Ujar 
Anzella percaya diri. 


"Iya, cantik kok." 


Anzella melirik Kazan malas. la memilih untuk diam saja, tak 
menanggapi kembali. Kazan dan Anzella tak lagi membuka 
pembicaraan dalam beberapa menit kedepan. 


Sial, bayang - bayang Satria kembali berputar di otaknya. 
Anzella memejamkan kedua matanya kuat - kuat, rasanya 
sakit sekali. Satria selama ini hanya memperalatnya untuk 
mensukseskan semua keinginan gila laki - laki itu. Selama 
ini, dirinya tak pernah berarti apa - apa untuk Satria. Anzella 
sudah berkali - kali hampir meregang nyawa karena Satria. 
Benar kata Kazan, bersama Satria, dirinya dalam bahaya. 


Anzella menengadah, menatap Kazan dengan terang - 
terangan. "Lo masih penasaran sama hubungan gue dan 
Satria?" 


"As always. Gue tau ada alasan kenapa selama ini lo 
memilih untuk menyembunyikannya. Gue akan menunggu 
lo sampai siap. Kapanpun lo siap, gue akan 
mendengarkannya." Ujar Kazan pada Anzella. 


"Mungkin sekarang saatnya," Ujar Anzella parau. Antara siap 
dan tidak. la tengah dihantui keraguan. 


"Yakin?" 


"Yes, sure." 


Anzella menarik satu napas panjang dan 
menghembuskannya secara perlahan. 


"Gue dan Satria saudara tiri. Dia menyayangi gue lebih dari 
seorang adik kakak." Ujar Anzella dengan menjedanya," Kita 
berdua pernah saling mencintai sebelum pada akhirnya 
keadaan 

mengharuskan kita untuk mengalah dengan orang tua kita. 
Gue sudah lama menyerah dengan perasaan itu, tapi Satria 
malah sebaliknya." 


"Karena kejadian itu, Satria sangat membenci ayahnya. 
Ketika ayahnya meninggal murni karena kecelakaan, rasa 
bencinya itu dijadikan bahan oleh orang - orang terdekatnya 
untuk menuduhnya sebagai orang yang menjadi penyebab 
atas kecelakaan ayahnya. Padahal dia nggak pernah punya 
pikiran kayak gitu." Tambah Anzella dengan kedua bahu 
yang bergetar menahan tangis. 


"Satria yang sekarang bukan Satria yang gue kenal. Satria 
depresi berat. Dunianya gelap karena kecanduan dunia 
malam dan Narkoba, dan ini semua gara - gara gue." Anzella 
menangis dengan suara yang tercekat dalam tenggorkan. 
Kazan langsung mendekap erat tubuh Anzella dalam 
rengkuhannya. Kazan terasa dihantam bebatuan besar, 
hatinya sungguh menyesakkan. 


"Lepasin aja, jangan ditahan. Kalau cuma itu yang bisa bikin 
lo jauh lebih tenang." Bisik Kazan lembut pada Anzella. 
Anzella berderai air mata di dada bidang milik Kazan. 


"Gue salah...gue yang salah.." lirih Anzella. 


"Stop it. Gue nggak mau denger itu lagi. Lo nggak salah, 
yang salah itu semesta yang nggak adil sama lo." Ujar Kazan 


tidak terima jika Anzella terus menerus menyalahkan 
dirinya. 


Kazan memundurkan langkahnya, berniat mengambil 
segelas air untuk Anzella. Namun Anzella kembali memeluk 
tubuh Kazan, tak kalah erat dari sebelumnya. 


"Jangan kemana - mana, tetap disini temenin gue, please?" 
Mohon Anzella dengan suara bergetar. 


"Pertama lo maksa gue buat dateng kesini, terus lo ngusir 
gue gitu aja. Dan sekarang lo mau gue tetep ada disini? 
Plinplan, tapi gue suka." Ujar Kazan pada Anzella dengan 
tersenyum tipis. Lucu sekali, batinnya. 


Anzella mendongkak, menatap Kazan dengan sesunggukan. 
Mata sembab dan juga hidung yang memerah,"Mau 
dianterin pulang..." 


"Dengan tetap nangis kayak gini?" 
"Mau gimana lagi, namanya juga orang se-dih!" 


"Jangan lama - lama sedihnya, jadi pengen gue bahagiain 
kan." Ujar Kazan mendengus pelan. 


Duka berubah suka. Semua pasukan Genorazors tak henti - 
hentinya memanjatkan rasa syukur pada Yang Maha Kuasa. 
Nyawa Dewa berhasil diselamatkan, dan laki - laki itu telah 
sadar. Walau reaksi obat bius belum sepunuhnya hilang. 
Kepalanya masih pusing dan pandangannya juga masih 
buram. 


Ruang rawat Dewa kini begitu padat, dipenuhi oleh pasukan 
Genorazors yang masuk secara begilir untuk melihat 
keadaan Dewa. 


Pradipta mendekat ketepian brankar dan lantas memeluk 
tubuh Dewa. Kelakuan Pradipta barusan membuat Dewa 
kesakitan. 


"Orang baru sadar main lo peluk gitu saja. Jangan kayak 
orang kesetanan lo." Ujar Fajar yang langsung menarik 
Pradipta. Hingga tubuh Pradipta sedikit tersentak 
kebelakang. 


Dewa tertawa, yang semakin lama kian stabil. 


"Lo yang ketawa kenapa gue yang ngilu anjir?" Ujar Pradipta 
yang sekujur tubuhnya mendadak ngilu - ngilu sedap. 


"Jangan banyak ketawa. Luka jahitan lo masih basah, nggak 
lucu kalau jahitan lo robek." Ujar Radya pada Dewa sekedar 
memperingati dengan tatapannya yang dingin. 


"Asig pada perhatian sama gue asig." Ujar Dewa dengan 
ekspresi menyebalkan. Amat teramat senang seperti 
seseorang yang baru saja memenangkan hadiah ratusan 
juta. 


"Kenapa nggak sekalian meninggal aja sih lo, anjing? Kesel 
gue." Ujar Pradipta dengan salah satu tangan yang 
bertumpu di pinggang. 


"Palingan juga pada nangisin gue. Mana rela lo semua kalau 
gue beneran pergi. Iyakan? Ngaku sini yang nangisin gue 
siapa aja?" Kata Dewa tersenyum merekah. 


Fajar menyenggol lengan Pradipta,"Ni bocah yang dari tadi 
nangis kejer sampe ingusan." 


"Lo juga nangis babi. Diperjalanan lo nangis, kedengeran 
sama gue suaranya. Komuk lo juga masih gue inget." 


"Lo lebih parah." Ujar Fajar pada Pradipta. 
"Lo lah!" Pradipta tak mau kalah. 
"Yaudah berarti lo kan?" 


"YAUDAH GUE!" Pancing Pradipta agar Fajar menyebutkan 
hal yang sama. 


"Akhirnya ngaku juga lo tai." Ujar Fajar dengan terkekeh 
puas. 


"Sialan!" Gerutu Pradipta. 


"Ketahuan kan siapa yang tolol?" Tanya Bima pada yang 
lainnya. 


"Itu, yang mukanya jelek bin burig. Nggak perlu gue sebutin 
kan? Toh udah pada kenal siapa orangnya." Tambah Dewa 
menyindir keras. Dunia ini memang kejam bagi yang burig. 


"Lo pikir aja gimana gue nggak nangisin lo? Lo temen gue, 
udah dari lama kita bareng - bareng, ya walaupun lo 
orangnya bangcat. Gue nggak kebayang aja kalau lo 
beneran pergi ninggalin kita semua. Gue bersyukur banget 
karena masih diberi kesempatan untuk ngeliat lo lagi." Ujar 
Pradipta dengan helaan nafas panjang. 


"Terhura banget gue, Dip. Huhuhu." 

"Kenapa jadi kayak sinetron menye - menye sih anjing?" 
Ujar Bima menimpali. Namun dirinya sendiri juga ikutan 
sedih. 


Pintu ruangan terbuka... 


"Ay?" Ujar Fajar keceplosan. 


"HAH? BARUSAN GUE NGGAK SALAH DENGER KAN? UDAH 
AYANG - AYANGAN AJA LO. ADA YANG JADIAN NIH TAPI 
NGGAK CERITA, DEFINISI TEMEN KAMPRET!" Seru Pradipta 
heboh. Alya bersama Devyra baru saja datang dengan 
begitu 

tiba - tiba. 


"Lo. Berdua. Beneran. Ekhem ekhem cikiwir?" Tanya Bima 
pada Fajar dan Alya ambigu. 


"Lo dikasih gampang, kenapa malah mempersulit sih 
kampret?" Ucap Pradipta Pada Bima geleng - geleng kepala, 
kehabisan kesabaran. 


"Kalau ada yang sulit kenapa harus yang gampang?" 


Alya tak bergeming, ia tersenyum sendu. Perjalanan kisah 
cintanya tak seindah harapannya. Bahkan Alya semakin 
yakin jika perasaannya bertepuk sebelah tangan. 


"Buat lo lo yang masih sendiri tetep semangat. Sebenarnya 
ada yang selalu setia menunggu lo, Malaikat Izrail 
contohnya." Ujar Fajar menyindir. 


"Nyindir gue kan lo?" TanyaPradipta dengan berdecak pelan. 


"Dah jangan pada ribut. Malaikat Izrailnya jadi bingung mau 
nyabut nyawa yang mana dulu." Ujar Dewa berniat 
menengahi, tetapi malah dirinya sendiri yang semakin 
mencari gara - gara. Untung saja ia dalam keadaan sakit. 
Coba kalau tidak? 


"Bima." Panggil Devyra. 


"Apa babe?" 


"Auk ah!" Devyra hendak mengatakan sesuatu, namun 
diurungkan. la bersedekap dada, mendadak geram dengan 
Bima. 


"Yah, Bim. Anak orang lo kasih harapan mulu. Apa yang lo 
tunggu? Nunggu Devyra di tikung tetangga?" Ujar Pradipta 
memanas - manasi. 


"Bima udah gue tolak." Ujar Devyra seadanya, membuat 
semuanya tercengang. 


"Serius, anjing. Lo ditolak?" Ujar Fajar menahan tawanya. 
Sementara Bima tidak menanggapinya. Toh yang dikatakan 
oleh Devyra sudah jelas. 


"BHAKKKKKK." Pradipta pun tergelak. 


"Kan apa gue bilang," Sahut Radya dengan tawa yang 
begitu jenaka. la sudah sangat meyakini itu terjadi. 


"Jadi nyerah nih sampai sini?" Tanya Dewa memastikan. 


"Gue nggak akan menyerah secepat itu. Lihat aja, suatu 
saat nanti, dia akan luluh dan mau terima gue dengan 
tulus." Ujar Bima dengan tatapan yang mengarah pada 
Devyra. Itu tekadnya, karena ia benar - bener telah jatuh 
cinta terhadap pesona seorang Devyra Angsuya. 


"Dewa, keadaan lo gimana?" Tanya Devyra mengalihkan 
perhatian. 


"Alhamdullilah, kena azab." Pradipta menyahuti 
disebalahnya. 


"Not bad lah. Udah lebih baik dari sebelumnya." Balas Dewa 
menyengir kuda. 


"Gue kaget banget pas denger lo masuk rumah sakit, 
makanya gue langsung cabut kesini buat tau keadaan lo." 
Ujar Devyra berbohong. 


"Lo sebenarnya mau tau keadaan gue atau Bima?" Devyra 
dibuat bungkam dengan pertanyaan Dewa yang 
dilayangkan untuknya. 


Pintu ruangan kembali terbuka, menampakan Kazan yang 
mulai menatap satu persatu orang yang berada didalam 
ruangan. 


"Nyasar kemana lo, Zan?" Tanya Fajar pada Kazan cukup 
curiga. 


"Gue habis nganterin Anzella pulang." 


"Loh, Anzella pulang?" Tanya Devyra. Niat lain dirinya 
datang kesini adalah untuk menemui Anzella. 


"Kok dia nggak pamit sama gue?" Ujar Pradipta merasa 
sedikit tidak terima. 


"Dih, penting amat!" 
"Yaelah, pantesan aja lama." Ujar Fajar. 
"Gue cuma nganterin doang." 


"Yakali nggak mampir?" Tanya Bima pada Kazan memastikan 
dengan sebelah alis yang dinaik turunkan. 


Dewa tersenyum merekah, lantas ia menatap Kazan 
curiga,"Berani sumpah lo?" Tanya Dewa. 


"Sumpah." 


"Sumpah lo?" 


"Sumpah yaelah." 
"Sumpah demi suwer?" 


Kazan menghela napas panjang dengan memijit pangkal 
hidungnya,"Gue memang mampir sebentar." Ujar Kazan 
dengan pasrah. "Gue nggak ngapa - ngapain. Jangan mikir 
kotor lo semua." 
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Anzella baru saja tiba di kelasnya. Langkahnya terhenti 
tepat di daun pintu ketika tatapan para pasukan inti 
Genorazors mengarah padanya. Anzella mengumpat dalam 
hati ketika melihat keberadaan Kazan yang berdiri dengan 
punggung yang bersandar ditembok tepat di hadapan 
bangkunya yang berada di deret terdepan -dengan 
meneguk sekaleng cappucino latte. Tak lupa dengan 
senyum tipisnya yang membuat jantung seketika melemah. 


Lo cuma perlu masuk, dan jangan hiraukan apapun! 


Anzella melangkah santai dengan tatapan yang mengarah 
lurus, dan melewati Kazan begitu saja. Kazan menatap 
Anzella dengan ekor matanya yang mengikuti arah langkah 
Anzella, hingga kepalanya tertoleh seutuhnya pada sosok 
gadis itu ketika telah duduk di bangkunya dan mengambil 
kesibukan dengan membaca buku Geografi. 


Devyra yang duduk persis dibelakang Anzella, langsung 
menyerngit bingung. Tidak seperti biasanya Anzella datang 
- datang langsung kalem dan sibuk sendiri seperti sekarang 
ini. Benar - benar aneh. 


Devyra menepuk punggung Anzella dari belakang. Anzella 
pun segera menoleh dengan kening yang berkerut,"Apa, 
Devyra?" 


"Lo sakit?" 
"Alhamdullilah, sehat." Jawab Anzella,"Kenapa nanya gitu?" 


"Sakit deh lo kayaknya. Seorang Anzella baca buku 
Geografi? Nggak salah liat gue? Ngga ada ujan nggak ada 
angin, nggak ada topan nggak ada badai, nggak ada gempa 
nggak ada tsunami, nggak ada longor nggak ada banjir. Lo 
kerasukan arwah mana?" Ujar Devyra pada Anzella terheran 
- heran. 


"Jangankan baca buku, lo bawa buku Geografi kesekolah aja 
udah jadi keajaiban dunia buat gue, Zell!" Tambah Dewyra. 


"Ust! Udah jangan ganggu gue dan jangan berisik!" Ujar 
Anzella memperingati. 


"Lo kenapa dah?" Tanya Devyra dengan menggaruk 
tengkuknya yang sama sekali tidak terasa gatal itu, masih 
terheran - heran. 


Di detik selanjutnya, Devyra menyadari sesuatu yang 
membuatnya tersenyum merekah," Ohhh, i know i know." 


"I know what?" 


"adi ada yang lagi jaga imej di depan komandan? 
Lanjutkan, Zell! Gue dukung, good luck." Desis Devyra 
dengan terkekeh jahil. 


Kedua mata Anzella membelalak,"Devyra! Nggak gitu ih! 
Jangan sembarangan deh. Tauk ah males!" Ujar Anzella 
dengan mencebikan bibirnya kesal. la membalikan 
badannya dan kembali menyibukan dirinya. 


"Dih kok lo marah? Kalau marah berarti gue bener dong? 
Hayooo lo." Goda Devyra. 


"Males temenan sama lo!" Kesal Anzella. Sementara Devyra 
asik tertawa. 


"SISCA!" Panggil Pradipta dengan berteriak. Hingga 
suaranya terdengar di penjuru ruangan kelas. Sang pemilik 
nama langsung menoleh dengan leher yang lemuh. 


"You panggil eike?" Tanya Sisca dengan menunjuk dirinya 
sendiri.  Ekspresinya yang menyebalkan itu turut 
mengundang emosi beberapa orang. 


"Malam minggu nongkrong di perempatan mana lo?" Tanya 
Fajar. 


"Banci berkelas dia bor, bukan banci kaleng - kaleng." 
Imbuh Dewa. "Yang asli mah yang ada badaknya." 


"Maksud you ngomong begitu aposka? Sorry so sorry ajijah. 
Eike mah nongkrongnya di kafe elit yeyy nggak lepel di 
perempatan. luhhh." Ujar Sisca menyombongkan diri. 


"Banci sosialita lo?" Tanya Bima. 


"Unch, pintar sekali kamu ganteng." Ujar Sisca sambil 
mengedipkan sebelah matanya genit. 


"Santoso...Santoso. Emak bapak lo tau, auto di deportasi lo 
dari rumah. Bisa - bisanya lo keliru sama kelamin sendiri. 
Jadi nyebut kan gue!" Ujar Fajar sembari mengelus dada. 


"Eike itu berjenis kelamin laki - laki, aposka perlu eike 
perlihatkan kejantanan eike disini? Perlu eike jelaskan 
berapa kali sih supaya you you you semua bisa paham kalau 
eike begindang?" Ujar Sisca tidak terima. 


"Iya sis kita paham kok sis." Putus Dewa. "Yang asli kan yang 
ada badaknya." 


"Bima, you kenapa diem ajah? You sakit gigi?Atau you 
sarimawan?" Tanya Sisca pada Bima yang sedari tadi hanya 
diam saja. "Diem aja cucok ih, mo meninggol." 


"Ditanya tuh sama pacar lo, ngomong napa lo!" Kata 
Pradipta pada Bima. Sementara Bima hanya menggeleng - 
gelengkan kepalanya dengan menghela napas pelan. 


"Gegana dia, Sis. Udah kek lagu aja tuh." Ujar Dewa pada 
Sisca. 


"Bima, mau eike gombalin nggak? Mauuu yah?" Tanya Sisca 
dengan mengedipkan kedua matanya, genit. 


"Genit amat lo Santoso. Langsung cling aja mata lo ngeliat 
Bima. Tau cowok ganteng juga lo." Kata Fajar terheran - 
heran. 


"Hibur dia Sis, kasian cintanya di tolak sebelah tangan. 
Bantu bangkitkan jiwa ambyarnya." Ujar Dewa menggebu. 


"Yang ganteng aja ditolak apa kabar gue ya? Nasib gue 
kenapa apes banget? Belum juga ngedeketin udah di 
tolak.." Ujar Pradipta begitu mendramatis. 


"Eike juga nggak mau sama you. You jelek, bukan tipe eike." 


"Yang mau sama lo juga siapa, Sisca bin Santoso??? Gue 
juga ogah kalik." 


"Masuk intro, Sis!" Perintah Dewa tak sabaran. 


"Okey okey. Hemhemhemmn." 
"Kalo kamu wajan, aku itu margarine. Deket kamu aku 
meleleh." Gombal Sisca permulaan. 


"Kurang nampol, tambah lagi!" 


"Amis ih, iya amis. Amis you maksudnya..." Ujar Sisca lagi. Ia 
menyembunyikan wajahnya yang memerah akibat malu. 
Dirinya yang gombal, tetapi dirinya sendiri yang salah 
tingkah. 


Derai tawa pun memenuhi ruangan tersebut. Tawa Pradipta 
lah yang paling mendominasi, ia tertawa sampai terpingkal - 
pingkal. 


"Masih lurus lo?" Tanya Pradipta pada Bima."Inget tuhan 
menciptakan Adam dan Hawa, bukan Agus dan Bambank." 


"Ditolak cewek tulen, banci pun jadi!" 


Bima hanya tertawa, tak menanggapi banyak. Itu hanya 
sekedar candaan, yang lumayan sudah menaikan suasana 
hatinya. Ia cukup terhibur. 


Anzella curi - curi pandang kearah Kazan yang tak lagi bisa 
menahan tawanya. Memperlihatkan sederet gigi putihnya 


yang berseri dengan lidah yang bermain di dalam mulutnya. 
Kazan menyugar rambutnya kebelakang ketika tawanya 
mulai mereda. Ketampanan laki - laki itu semakin menguar 
nyata yang seketika membiusnya. Damagenya gila! 


Kazan menoleh cepat, Anzella langsung menundukan 
kepalanya dengan kedua bahu yang menegak dan 
berdehem pelan setelahnya. 


Jaga mata jaga hati, Zella! 


Kazan kedapatan memperhatikan Anzella yang disadari 
langsung oleh teman - temannya. 


"Apa cuma gue yang ngerasa tatapan lo ke Anzella itu 
beda?" Tanya Dewa kemudian menjedanya. "Tatapan lo 
dalem banget kalau udah natap Anzella. Pertanda apakah 
ini? Uhukkk." 


"Kelihatannya gitu?" Kazan balik bertanya. 


Dewa mengangguk sebagai jawaban. Kazan tersenyum tipis 
kemudian kembali menatap Anzella yang nampak anteng. 


"Jika kenyataan seperti itu, maka tidak ada yang perlu 
disembunyikan lagi, bahwa sebenarnya gue sudah lama 
kalah dengan perasaan gue sendiri." Ujar Kazan dengan 
kedua tangan yang menumpu di sudut meja yang ditempati 
Anzella. 


"GAS TEROSSSS JANGAN KASIH KENDOR!" 


"Nggak keburu kalau ditunda terus." Jawab Kazan sembari 
terkekeh pelan. 


Jantung Anzella berpacu dua kali lebih cepat. Ia tetap diam 
dan berusaha terlihat sesantai mungkin. Nih cowok mulai 


ngelantur! 


Karena perkataanya tak dapat respon apapun dari orang 
yang bersangkutan, Kazan lantas merampas buku Geografi 
yang tengah dibaca oleh Anzella, kemudian membalikan 
tubuhnya hingga menghadap ke papan tulis. Kedua mata 
Anzella melebar, tentu saja ia kesal atas perlakuan Kazan. 
Anzella berusaha merebut bukunya kembali, namun Kazan 
sengaja mengangkatnya tinggi. 


"Balikin buku gue!" 


"Ambil aja kalau bisa." Balas Kazan dengan senyum 
menantang. 


Semakin Anzella gencar merebut bukunya, Kazan semakin 
tinggi mengangkatnya. Anzella tak menyerah, ia terus 
berusaha sampai dapat. 


"Terus rencana lo gimana?" Tanya Fajar setengah berteriak. 


Kedua sudut bibir Kazan terangkat,"Cukup disayangkan 
karena dia nggak mudah luluh sama gue. Tapi yang lo 
semua harus tau, di kamus gue nggak ada kata mundur 
kalau udah maju." 


Kazan semakin tersudut, karena Anzella yang terus 
melompat untuk menggapai miliknya, hingga Kazan 
berakhir duduk diatas meja. Membuat tubuh Anzella 
otomatis tersentak maju hingga jarak mereka terkikis habis. 
Untuk yang kesekian kalinya, hatinya kembali diuji. Kini 
degup jantungnya semakin tak terkendali. Kenapa nih 
cowok jujur banget sih? 


"Lo denger apa yang gue bilang?" Tanya Kazan pada Anzella 
memastikan. 


Anzella hanya diam dan menatap Kazan amat teramat polos. 
"Mau gue ulangin?" 


Anzella tidak menjawab, dan Kazan menyimpulkan bahwa 
diamnya gadis itu artinya adalah ' iya 


"Gue kalah, dan ini semua akan impas jika kita sama - sama 
kalah. Detik ini, gue bertekad untuk membuat lo kalah 
dengan perasaan lo sendiri. And then...." Ujar Kazan sengaja 
menggantung perkataannya dengan senyum miring yang 
tercetak jelas di wajahnya. 


"And then?" Tanya Anzella setengah berbisik. 
"You will be mine, Anzella Gaury." 


Anzella melangkah mendahului keempat temannya Devyra, 
Mayra, Dyan dan Alya yang berusaha menyamakan langkah 
mereka dengan langkah cepat Anzella. Anzella berusaha 
sebisa mungkin untuk menghindari teman - temannya yang 
pasti akan menodongnya dengan banyak pertanyaan. 


"ANZELLA YUHUUUU!" Seru Mayra dengan suara nyaring. 


"Zella tunggu ih! Ngegas amat sih jalannya?" Ujar Alya yang 
mulai bisa menyamakan langkahnya dengan Anzellla. 


"Zell!!" Panggil Devyra begitu bersemangat. 


Anzella betah berdiam diri dengan pandangan fokus 
kedepan. 


"Dih, masih ngambek lo sama gue masalah tadi?" tanya 
Devyra pada Anzella. "Ayolah, Zell. Masa karena itu doang lo 
marah sama gue?" 


"Enggak Devyra cantik." Balas Anzella lantang, dengan 
tersenyum sumringah. 


"Zell, lo masih cewek normal kan?" Tanya Devyra tiba - tiba 
membuat Anzella menyeringitkan dahinya 
bingung."Maksudnya?" 


"Maksud gue lo cewek yang bisa baper kalau diperlakukan 
sweet sama cogan kan?" Ujar Devyra pada Anzella,"Seorang 
Kazan loh, Zell! Ganteng, ketua geng, anak pemilik yayasan 
sekolah, pinter dan berprestasi. Nyaris sempurna! Tipe 
idaman Mamah Mamah kita dirumah." 


Anzella memutar bola matanya malas, lalu melirik kearah 
Devyra dengan tidak bersemangat. la perempuan normal 
yang bisa bawa perasaan. Tak hanya dirinya, semua 
perempuan juga pasti begitu. 


"Terus? Langsung keintinya aja, Ra. Lo tau sendiri gue 
mikirnya lambat!" 


"Lo nggak mungkin nggak menyimpan perasaan apa - apa 
untuk Kazan kan, Zell?" Tanya Devyra sekedar memastikan. 


"Nggak." 
"Sedikitpun nggak?" 
"Nggak, Devyra." 


"Wahh parah lo, Zell! Gua tanya sekali lagi, lo beneran 
nggak ada nyimpan perasaan buat Kazan sedikitpun? Se- 
dikit-pun??" Ulang Devyra masih tak percaya. 


"Enggakkkkkkk,  Devyraaaaaaaaaaa. Tuh, udah gue 
panjangin jawabnya, jangan nanya - nanya lagi!" Ujar 
Anzella lantang. 


"Enggak - enggak mulu lo, zell!" Ujar Mayra menimpali 
tepat disisi kanannya. 


"Zella kan omongannya beda di mulut beda dihati. Dimulut 
mungkin jawabannya enggak, tapi dihati bisa 
sebaliknya." Ujar Dyan menimpali. Anzella berdecak pelan, 
ia hanya tak siap mengakui perasaanya yang 
sesungguhnya. 
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"Jadi kita harus mulai pencarian dari mana?" 


Anzella mendongkakan kepalanya dengan senyum lebarnya 
ketika tiba di ujung lorong. Tujuh orang lelaki terlihat berdiri 
gagah tepat di depan pagar sekolah dengan deret 
memanjang. Pandangan mereka terus menerus mengamati 
sekitarnya dengan tatapan yang cukup detail dan jeli. 


Kedua bahu Anzella turun, senyumnya seketika memudar 
dengan raut wajahnya yang pucat pasi. Nyali Anzella 
menciut ketika menyadari siapa mereka sebenarnya. Yang 
tidak lain dan tidak bukan adalah sumber ketakutan yang 
mulai mengusiknya secara perlahan. 


DRTIT 


Sebuah panggilan baru saja masuk. Suara nada dering 
panjang itu berbunyi dan sontak membuat perhatian tujuh 
lelaki itu mengarah padanya. Anzella segera mengangkat 
panggilan tersebut tanpa melihat terlebih dahulu nama 
yang tertera di layar handphone-nya. Kedua tangan Anzella 
bergetar, dan langkahnya perlahan memundur ketika 


menangkap suara berat dari seberang sana yang 
membuatnya merinding. 


"Hei, maukah bermain petak umpet bersamaku? Pilihlah 
satu tempat persembunyikan dan aku akan 
menemukanmu." Ujarnya dengan tersenyum merekah. 


Anzella membalikan tubuhnya dan mulai berlari sekencang 
mungkin dengan fokus yang berada dibelakangnya. Tak 
sedikit orang yang tidak sengaja ditabraknya disepanjang 
lorong tersebut karena fokusnya yang terbelah. Anzella 
terisak dalam diam dengan nafas yang memburu juga 
langkah yang tidak teratur. 


Keempat temannya -Devyra, Mayra, Alya dan Dyan yang 
kebetulan melewati lorong tersebut dibuat kebingungan 
dengan Anzella yang berlari layaknya orang yang sedang 
dikejar sesuatu. 


Devyra menghalangi jalan Anzella dengan merentangkan 
kedua tanganya lebar Namun  Anzella berusaha 
menyingkirkan tubuh Devyra dari hadapannya dengan 
tatapannya yang tak henti - hentinya mengantisipasi 
keadaan sekitar. 


"Mi-nggir!!" Ucapnya panik, membuat keempat temannya 
semakin yakin jika ada yang tidak beres. 


Devyra mencengkram kedua bahu  Anzella dan 
menggoyangkannya. Anzella mulai menaikan 
pandangannya dengan kedua mata melebar, karena 
keterkejutannya. 


"Zella, stop it." Ujar Devyra menghela napas pelan," What 
are you doing?!" 


Anzella menatap Devyra dengan mata yang mulai berkaca - 
kaca. Tanpa mengatakan sepatah katapun, Anzella langsung 
memeluk tubuh Devyra dengan begitu erat. Devyra semakin 
bingung dibuatnya. Perlahan tangannya bergerak naik 
untuk membalas pelukan itu dengan hangat. 


"Its okey. Disini ada kita berempat yang akan selalu ada 
buat lo." Ujar Devyra menguatkan Anzella. Apapun 
masalahnya, ia dan yang lainnya akan selalu berada di sisi 
Anzella. Suka dan duka harus dijalani bersama - sama. 
Itulah sahabat. 


"Zella jangan nangis, gue jadi ikutan sedih kan?" Ujar Alya 
yang juga mulai berkaca - kaca. la lantas ikut memeluk 
Anzella tak kalah erat. 


"Lo kenapa nangis sih?! Gue nggak suka ya ngeliat lo sedih 
kayak gini!! Gue juga nggak suka kalau lo punya masalah 
tapi nyimpen sendirian!Nggak suka gue, nggak suka!!" 
Ceroscos Mayra marah. 


Dyan mengusap punggung Anzella,"Gue memang nggak 
tau apa yang menjadi ketakutan lo. Tapi nggak semua rasa 
takut harus dihindari. Satu hal yang perlu lo inget, kalau lo 
nggak sendirian. Jadi jangan pernah ngerasa sendiri, oke?" 


Mereka berlima saling berpelukan layaknya telletubies. 
Dekapan hangat dan nyaman itu menjadi sumber kekuatan 
Anzella. la merasakan kelegaan yang tak pernah ia 
dapatkan sebelumnya. 


Kazan, menyaksikan sendiri gadis itu menangis dari jarak 
puluhan meter di depannya. Kazan menggeram, entah 
mengapa hatinya terusik ketika melihat gadis itu menangis. 


"Cari tau siapa yang berani bikin dia nangis." Titah Kazan 
mutlak. "Siapapun yang berani gangguin calon gue, berarti 


hidup matinya akan ada ditangan gue." 


Tak ada yang merespon Kazan, dan itu membuat Kazan 
marah karena merasa diabaikan. 


"Lo semua nggak denger?? Calon gue, dan juga calon 
empress of Genorazors. Siapa yang berani ngebantah 
perintah gue?" Sengit Kazan tajam. Membuat Radya, Bima, 
Fajar dan Dewa langsung bergidik ngeri. 


"NGERI IH, TAKUT GUE!" Seloroh Bima. 


"Denger kok, Zan. Hidung gue masih berfungsi dengan 
sangat baik." Ujar Fajar menimpali. 


"Iya tau calon, nggak usah nyombong. Jadi juga belum." Ujar 
Radya pada Kazan. 


"Asig banget Genorazors bakal punya empress. Gue boleh 
jadi emperor-nya nggak?" Tanya Dewa. "Terus lo semua jadi 
kacung gue, gimana?" 


"Lo yang gue hukum pancung!" Ketus Kazan dengan nada 
mencengkram. "Mau?" 


"Yaelahh gue cuma berjanda. Serius mulu lo!" Ujar Dewa 
pada Kazan. 


Tidak lama kemudian, Pradipta datang dengan informasi 
yang membuat Kazan menyeringai tajam. Aura 
kegelapannya dalam dirinya semakin pekat. Satria bersama 
beberapa pasukannya telah mendatangi wilayah Dawana. 
Kazan baru bisa menyimpulkan semuanya sekarang. Dapat 
dipastikan, bahwa Satria lah alasan dibalik tangis Anzella. 


"Sapran sama pasukannya udah ngehandle mereka." Ujar 
Pradipta pada Kazan jelas. 


"Kita perlu turun tangan?" Tanya Radya meminta jawaban 
pada Kazan. 


"Boleh juga, untuk sekedar ngelemesin tangan." Ujar Kazan 
dengan senyum menantang dan eskpresi tidak sabaran. 


Satria mengangkat sebelah tangannya tinggi, memberikan 
isyarat tegas pada pasukannya untuk tetap ditempatnya 
dan tidak membantunya kali ini. Satria yakin Kazan hanya 
ingin sekedar memuaskan tangannya. Maka satu lawan satu 
akan lebih adil jika ingin beradu ketangkasan tentang siapa 
yang lebih kuat. 


"Bangun!" Telak Kazan yang berhasil membuat Satria 
terjerembab pada pukulan ketiga. 


Satria tersenyum miring dan kembali bangkit dengan 
stamina yang masih sangat stabil. 


Kazan mempertajam instingnya, tak heran Kazan dapat 
menghalau serangan pukulan bahkan tendangan dengan 
begitu lihai dan gesit. Seluruh pergerakan Satria berada 
dalam pengamatannya. Kazan mengakui jika kemampuan 
bela diri Satria semakin berkembang, bahkan setara 
dengannya. Yang membedakannya, Satria mengandalan 
emosi, sementara Kazan mengandalkan fokus. 


Kazan dan Satria bertukar posisi dengan kuda - kuda kuat 
dikedua tangannya. Kazan berhasil membuat Satria 
setengah bertekuk lutut. Disaat yang bersamaan Satria 
langsung memberikan tendangan baling memutar dari 
bawah namun tak sedikitpun mengenai Kazan. 


Satria kembali maju. Kazan menahan kedua bahu Satria dan 
menendang bagian perut Satria hingga suara lenguhan 
yang berisik menjadi kesenangan tersendiri untuk Kazan. Ia 


menaiki punggung Satria dan mengapit leher laki - laki itu 
menggunakan kedua kakinya. Satria bersimpuh karena tak 
mampu mengangkat beban tubuh Kazan diatasnya. 


Tangan kiri Kazan mencekik leher Satria, sementara tangan 
kanannya telah siap menghadirkan pukulan. 


"Do it!!" Ujar Satria mempersilahkan dengan suara bergetar 
karena kesusahan bernapas. 


"No, nggak seru kalau lo harus mati secepat itu. Gue mau lo 
menikmati setiap sisksaan yang akan gue berikan. Karena 
gue mau liat lo menderita." Desis Kazan tak main - main 
dengan baritone miliknya yang membuat suasana 
mendadak kelam. 


Kazan segera menyingkir dari hadapan Satria. Memberikan 
Satria ruang bernapas. Hal yang perlu diingat, bahwa ini 
semua belum berakhir. Bahkan semuanya baru saja dimulai. 


"Don't disturb her. Gue nggak akan biarkan lo memberi 
banyak rasa takut yang selalu menghantuinya setiap saat." 
Tekan Kazan penuh peringatan dan penuh intimidasi. 


Kazan menoleh ketika menangkap suara derap langkah kaki 
yang semakin lama terdengar semakin nyata. Kazan 
mengilatkan tatapan dinginnya yang mengancam pada 
Anzella,"Satu langkah lagi, gue dapat pastikan ketakutan lo 
akan menjadi kenyataan yang nggak akan bisa lo terima, 
Zella." 


Anzella meneguk ludahnya dengan susah payah. Anzella 
sangat paham apa yang dimaksudkan oleh Kazan barusan. 
Satria akan mati jika dirinya berani mengabaikan perintah 
tak terbantahkan itu. 


"Bassement parking area gedung terbengkalai dibatas 
wilayah Dawana dan Senopati. Genorazors menantang 
Wyvors dan Argor." Ujar Kazan menantang dengan aura 
seorang pemimpin dengan ekstitensi yang kuat. 


"Apa yang sudah kalian sepakati?" Tanya Anzella dengan 
keberanian yang telah ia kumpulkan. 


“Ini urusan laki - laki, bukan urusan perempuan." Ujar Kazan 
dengan mengedengus pelan."Yang gue butuhin sekarang itu 
cuma semangat lo, bukan pertanyaan - pertanyaan yang 
jawabannya nggak perlu lo tau." 


"Berantem?" 


"Adu otot untuk nyari yang mana kuat dan mana yang 
lemah?" 


"Mau saling melukai sampai salah satunya ada yang gugur?" 


Kazan memejamkan kedua matanya, mengatasi emosinya 
sendiri karena tiga pertanyaan yang hampir membabat 
habis kesabarannya. 


"Lo tau sendiri kan Satria udah memperalat lo untuk 
ngancem gue saat itu?" 


"Jadi gue penyebabnya?" Tanya Anzella parau. 


"Ini demi lo," Koreksi Kazan. "Gue sedang berusaha 
ngelindungin lo, Zella." 


Anzella terpaku, dan mendongkak cepat menelisik sepasang 
mata tajam itu. Suara berat Kazan menembus indra 
pendengaraanya dengan begitu mulus, dan ajaibnya 


perkataan itu menghadirkan desiran hebat yang tak mampu 
dideskripsikan dengan kata - kata. 


"Mau tau kenapa?" Kazan balik bertanya dengan senyum 
nakal yang menambah kesan sexy. 


Anzella mengangguk. 
"Karena lo penting buat gue, Anzella.." 


Anzella mengakui, jika laki - laki bernama Kazan itu telah 
berhasil mengendalikan perasaanya. 


"Mulai sekarang, lo akan menjadi prioritas utama gue dan 
juga pasukan Genorazors." Ujar Kazan kemudian 
menjedanya, "So, get ready, Anzella Gaury. Gue berharap lo 
bisa terbiasa." 
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27. GENORAZORS 


Ada begitu banyak hal yang sudah dikorbankan bersama. Ini 
bukan hanya mengenai sebuah keputusan tetapi juga 
pertimbangan dengan banyak resiko yang harus dihadapi 
dengan berani. Genorazors adalah tanggung jawab dari 
banyaknya pemikiran, hingga akhirnya nama Generazors 
tercetus dan berdiri sebagai sebuah rumah dari ratusan 
penghuni yang mengabdikan diri untuk membesarkan nama 
Genorazors. 


Semua ini membutuhkan banyak perjuangan dan tekad 
yang kuat. 


' No Defeat No Victory' 


Itu adalah jargon dari Genorazors yang Artinya : Jika tiada 
kekalahan, maka tiada kemenangan. (adil atau sama rata) 


'One best punch to bring drop' 


'Do not be afraid to failure' 


'Defent your turf 


Tiga kalimat tersebut adalah pedoman yang berhasil 
memotivasi dan membangkitkan semangat. Kalimat 
tersebut sudah tertanam dalam setiap diri seseorang yang 
mengbadikan dirinya untuk bergabung dengan Genorazors. 


Enam inti dari Generazors adalah ketua dalam 
bidangnya, yang menaungi para pasukan yang 
digolongkan menurut keahliannya masing - masing. 


Kazan, dia menempati kedudukan teratas sebagai ketua 
tertinggi yang memimpin lima inti dibawahnya. Keputusan 
hanya ada ditangannya. Oleh karena itu, segala perintah 
hanya bisa dijalankan jika mendapatkan keputusan darinya. 


Radya, menaungi pasukan spionase yang bertugas memata 
- matai dan mencari segala informasi yang dibutuhkan. 


Pradipta, menaungi pasukan ahli strategi. 


Dewa, menaungi kelompok hacker dengan kemampuan 
master yang dimilikinya. 


Fajar, menaungi pasukan keamanan karena tingkat 
kepekaanya yang tinggi dan siaga satu. 


Bima, menaungi pasukan biasa yang hanya berbekal 
kemampuan bela diri. Pasukan biasa selalu lebih dibutuhkan 
dalam perang dalam jumlah massa. Walaupun hanya 
berbekal kemampaun bela diri, tapi mereka dapat menjadi 
penyeimbang di dalamnya. 


Genorazors tidak hanyalah sebuah komunitas geng motor. 
Seperti yang sudah dikatakan tadi, Genorazors adalah 
rumah dari ratusan pasukan yang telah menjadi keluarga 
besar yang begitu menjunung tinggi rasa solidaritas untuk 


saling menjaga, melindungi dan mempertahankan satu 
sama lain. 


Ciri khas Genorazors adalah logo name yang terpampang 
pada sisi kiri jaket kebanggaan mereka sebagai bentuk 
penyamaran diri. Seluruh pasukan Genorazors berlindung 
pada logo mereka masing - masing, karena tak semua orang 
bisa membacanya. 


"Informasi mengenai kembalinya Genorazors sudah sampai 
ke pihak sekolah. Sekarang mereka sedang mengawasi kita, 
dan memberikan kita sebuah peringatan awal." 


Kazan bangkit dari duduknya dan menatap ratusan pasukan 
yang berkumpul dihadapannya. Kemurkaanya semakin 
kentara dari sepasang mata elangnya yang mengilat tajam. 
Aura mematikan yang menguar dalam dirinya langsung 
menyambut semua pasukan yang dibuat menahan napas, 
karena tak kuat dengan pesonanya. 


"Kenapa bisa?" 


"Lo semua disini tau apa akibatnya, tapi kenapa nggak ada 
sedikitpun tindakan nyata?" Gertak Kazan tak main - main. 


"Ketika gue memberikan sebuah kepercayaan, maka kalian 
semua tidak memiliki satupun alasan untuk mengecewakan 
gue." Tambahnya lagi dengan penuh penekanan. 


"Pihak sekolah memang perlihal yang sulit, bang. 
Sepertinya kita kurang pertimbangan untuk mengambil 
keputusan. Semua rahasia lambat lambat laun akan 
terbongkar. Kita butuh cara lain untuk berlindung, 
mengingat juga banyak mata - mata yang berusaha mencari 


kelemahan Genorazors ketika kita semua lengah." Ujar 
Alltar yang dengan berani menyuarakan semuanya. 


"Kalau begitu ada solusi?" Tanya Kazan tegas. 


"Selama kita bisa kenapa harus mereka? Nggak seharusnya 
lo lempar urusan ini ke mereka kalau lo sendiri punya solusi 
terbaik untuk nanganin masalah ini." Ujar Radya pada 
Kazan penuh keyakinan. 


"Gue akan turun tangan," 


"Juned, gue butuh kerja sama dengan beliau." Imbuhnya 
dengan tatapan yang menyorot dingin. Juned, adalah satu - 
satunya nama yang terpikirkan olehnya saat ini. 


Anzella membalikan tubuhnya hingga punggungnya 
menyentuh loker. Pelukannya semakin erat pada beberapa 
buku yang ada dalam genggamannya. Kedua sudut bibirnya 
terangkat, membentuk sebuah senyuman yang 
menggembang sempurna. Sebelah tangannya perlahan 
naik, berniat memberikan sebuah sapaan untuk Kazan yang 
kebetulan melewati lorong tersebut. 


Air wajah Anzella berubah kecewa ketika Kazan melangkah 
dan melewatinya begitu saja tanpa menoleh maupun 
melihat kearahnya sedikitpun. la menurunkan kembali 
tangannya dan meniupnya seakan tangganya berdebu. 
Kazan baru saja mengabaikannya. 


Kazan terlihat sangat marah. Tatapannya berbicara dan 
menjelaskan jika suasana hatinya sedang dalam keadaan 
kacau. Anzella sibuk menebak kemungkinan mengapa 
Kazan bisa semarah itu. Dan kenapa sekarang dirinya malah 
sibuk memikirkan hal itu? 


Pertemuan itu berlangsung rahasia disebuah banggunan tua 
di pedalaman kota. Lokasi yang dipilih sangat jauh dari 
jangkauan siapapun. Juned, adalah orang yang memiliki 
ikatan kuat terhadap suatu perusahaan besar di Jakarta 
yaitu Dawana Group. Dia terpaksa menjadi pengkhianat 
demi kelancaran penyamarannya untuk misi khususnya. la 
adalah kepala pengawal yang sudah menjadi orang 
kepercayaan dari pemimpinnya. 


Kazan menegapkan tubuhnya dan memberikan hormat 
penuh pada Juned dihadapannya. Kazan memang sangat 
menghormati Juned, laki - laki dengan umur kisaran empat 
puluh tahunan dengan wajahnya yang nampak awet muda 
itu sudah sangat berjasa dihidupnya. 


"Tidak biasanya kamu mengajak saya bertemu dengan cara 
seperti ini. Ada apa gerangan? Masalah penting apakah 
yang sudah membawamu ingin bertemu dengan saya?" 
Tanya Juned pada Kazan. 


Juned megurungkan niat Kazan dengan menyodorkannya 
sekaleng cola,"Saya tidak memaksa kamu untuk menjawab 
sekarang. Tidak usah terburu - buru, santai saja dulu. Kapan 
lagi kita punya waktu bebas seperti ini?" 


Kazan menerimanya dengan senang hati, dan mulai 
meneguknya perlahan demi perlahan. 


"Pacar, sudah punya?" Tanya Juned tiba - tiba membuat 
Kazan tersedak karena terkejut. Juned tertawa melihat reaksi 
Kazan. 


"Kenapa terkejut?" Tanyanya lagi. "Saya pernah muda 
seperti kamu, saya tahu anak remaja yang sedang kasmaran 
itu seperti apa. Kamu sedang berada dalam fase itu kan?" 


Glek. 


"Entah, saya sendiri mendadak ragu." Ujar Kazan dengan 
helaan napas panjang."Ketika kita dilanda keraguan apa 
yang seharusnya kita lakukan?" 


"Membuat keputusan," 
"Tapi hati saya nggak yakin dengan keputusan saya sendiri." 
"Kamu menyukai gadis itu?" Tanya Juned. 


Iya, bahkan Kazan menyukai semua yang ada dalam diri 
Anzella tanpa ada sedikitpun yang terlewatkan. 


"Apa yang kamu rasakan ketika melihatnya?" 
"Perasaan ingin selalu melindunginya." 


Juned tersenyum lebar,"Melindungi adalah sebuah bentuk 
kasih sayang." 


Kazan menoleh dan menatap Juned dalam diam. 
"Jadi apa lagi yang membuatmu ragu?" 


Kazan menyukai Anzella yang selalu tersenyum dan ceria 
setiap saat. Mungkin dirinya hanya ragu jika tidak bisa 
menjaga perasaan gadis itu dan sebaliknya malah melukai 
hatinya. Ia tidak ingin merusak senyum paling indah itu. 
Saat ia mengatakan jika ketika melihat gadis itu ia ingin 
selalu melindunginya, saat itu pula ia sadar jika tekadnya 
memang besar dan nyata. 


"Genorazors kembali?" Tanya Juned mengalihkan 
pembicaraan. 


"Hal itu yang kebetulan membawa saya ingin bertemu 
dengan anda disini." Balas Kazan. "Kami mendapatkan 


kabar yang dapat menjadi boomerang besar untuk kami 
semua." Tambah Kazan lagi. 


"Kamu mau saya bertindak bagaimana? Saya siap 
menjalankannya, apapun itu." 


"Suap seluruh pihak yang berkemungkinan menyalurkan 
informasi tersebut semakin jauh. Pastikan pihak sekolah 
mencabut peringatan awal yang sudah diberikan. Pastikan 
juga pihak sekolah tidak mengeluarkan surat keputusan. 
Jika tidak berhasil, alihkan semuanya dengan menerbitkan 
berita yang membahas identitas saya yang sebenarnya." 
Ujar Kazan panjang dan jelas. 


"Bukannya terlalu dini untuk mengungkapan identitasmu 
yang sebenarnya?" 


Kazan tersenyum sumringah,"Jika anda berhasil, maka berita 
itu tak perlu dibuat sehingga saya juga tidak perlu 
memungkapkan identitas saya yang sebenarnya." 


Juned tertawa, dengan menghadirkan tepukan ringan pada 
sebelah lengan Kazan. 


"ika Genorazors membutuhkan backingan, saya siap 
mengirimkan beberapa orang dengan kemampuan yang tak 
usah diragukan lagi." Ujar Juned menawarkan bantuan 
dengan senang hati. Namun Kazan menolaknya secara 
halus. 


"Genorazors adalah tanggung jawab besar saya. Saatnya 
saya bersama seluruh pasukan mempertahankan 
keberadaan Genorazors. Kami semua akan berjuang sendiri 
untuk membuktikan jika Genorazors layak berdiri sendiri 
dan tak akan tunduk pada siapapun." Ujar Kazan dengan 
semangat yang menggebu. 


Anzella menatap lurus pada pantulan dirinya pada cermin 
yang terdapat di kamarnya. la menghirup oksigen dalam 
satu tarikan napas panjang dan menghembuskanya melalui 
mulut. la berjalan mondar - mandir dengan bersedekap 
dada. la nampak gusar, karena alasan yang bahkan tak 
ingin ia benarkan. 


Anzella merebahkan tubuhnya di atas kasur, dan merubah 
posisinya menjadi duduk selang beberapa detik kemudian. 


Selanjutnya ia meringis dan mengacak rambutnya dengan 
frustasi. Pikirannya tak bisa lepas dari sosok Kazan yang 
dengan sialannya sudah mengabaiakannya siang tadi 
hingga membuat pikirannya kacau sekacau kacaunya. 


Kenapa dia kelihatan marah banget? 

Nggak biasanya dia mengabaikan gue. 

Masa iya sih dia nggak nyadar kalau ada gue? 
Setidaknya noleh kek! 

Kazan, lo udah bikin gue jadi gila! 


Anzella meraih handphone miliknya dan memberanikan diri 
mengirimkan Kazan sebuah pesan yang akhirnya terkirim 
setelah banyaknya pertimbangan. 


Anzella 
Lagi sibuk nggak? 


Si pemabuk 
Lagi santai aja, kenapa? Tumben 
banget nanyain gue. 


Demi apapun, emosi Anzella sudah meledak - ledak karena 
jawaban yang diberikan oleh Kazan. Lagi santai katanya? 
Kurang ajar! 


Anzella memutuskan untuk menelpon laki - laki itu. Ketika 
nada sambung terhenti, dan berganti dengan suara bising 
dari ujung sana, Anzella lantas mengeluarkan semua unek - 
uneknya. 


"Enak banget ya lagi nyantai - nyantai dan ngebiarin gue 
kepikiran tentang lo sampai tengah malem kayak gini. Lo 
tau, otak gue penuh dengan nama Io doang! Lo jahat, lo 
Jahat banget, Kazan!" 


Anzella mematikan sambungan tersebut dengan sepihak, 
kemudian bersembunyi dibalik selimutnya. la merutuki 
dirinya sendiri, tindakan bodoh dan memalukan apa yang 
baru saja ia lakukan?! 


Suara notif pesan masuk berbunyi dan mengusik Anzella 
yang segera membukanya dengan hati - hati. Kazan 
mengirimkannya sebuah voice note yang berisi suara 
tawanya yang membuat hati terasa hangat ketika 
mendengarnya. 


Gemes banget gue nggak kuat. 


Begitu kalimat terakhir yang dikatakan oleh Kazan pada 
voice note tersebut dengan suara beratnya yang dalam. 
Blush. Kedua pipi Anzella jadi bersemu merah karenannya. 
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28. THE GAME 
Playlist Imagine dragon - Believer 


"Mipan Zuzuzuzuzu." Pradipta bersenandung dengan 
memukul meja, kemudian ia menunjuk Bima untuk 
melanjutkan. 


"Mipan myakus nyam nyam nyam." Lanjut Bima dengan 
memunculkan beberapa gerakan anggukan. 


"Mipannnnnnnnnn zuzuzuzu." Ekspresi Pradipta yang dibuat 
- buat itu sungguh menjengkelkan dan lucu dalam waktu 
yang bersamaan. 


Kazan melirik Pradipta tajam dan menusuk, membuat 
Pradipta langsung bergidik dan duduk ditempatnya dengan 
wajah memelas seperti seseorang sedang ngambek. 


"Nggak usah sok imut gitu bisa?" Ujar Bima malu melihat 
kelakuan temannya. 


Pradipta menatap Bima dengan kedua mata yang berulang 
kali dikedipkan. 


"Kea kea apa yak geuli aing bangsat." Tambah Bima dengan 
nada kesal. 


"Akuin gue imut sekali aja kayaknya susah banget. Kalian 
mah, gue kan pengen dipuji sekali - sekali biar pernah kayak 
orang - orang." 


"Kenapa lo jelek banget, Dip? Terus idup lagi." Ujar Fajar 
menyahuti. 


"Imut kok, bawaanya gue jadi pengen nampol aja gitu." Ujar 
Kazan menatap lurus kearah Pradipta tanpa ekspresi. 


"Gue masih imut - imut kan, Rad? Cuma lo doang yang 
orangnya paling zuzur. Hiyaaaa ngaku nggak lo kalau gue 
itu memang imut." Tanya Pradipta pada Radya yang nampak 
anteng ditempat duduknya. Namun Radya tak merespon 
apapun. 


"Jawab kek!" 
"Woi tai!" 
"Beneran budek lu?" 


Radya menoleh kearah Pradipta dengan tatapan 
malas."Yang ada amit - amit." 


"Anjayy, gue suka kezuzuranmu bang." Bima pun tersenyum 
puas. 


Perhatian kelimanya seketika tertuju pada Dewa yang 
sedang tertidur pulas namun tertawa hingga 
memperlihatkan sederet gigi putihnya yang bersih. 


"Akhh.....stttt.....hmphh." 


Kelimanya saling pandang, dan menahan tawa mereka agar 
tidak kelepasan dan menimbulkan suara berisik. 


"Woi anjir lah pikiran gue travelling! Siapa yang mau 
nanggung dosa gue kalau kayak gini?!" Ujar Bima sambil 


menggelengkan kepalanya, mengelak. Berusaha berfikir 
positif namun tak bisa. 


"Dewa temen kita ternyata udah besar geysss." Ujar 
Pradipta dengan bertepuk tangan riang. 


"Udah pasti ketularan sesat lo nih, Bim. Yakin banget gue. 
Otak lo kan nggak lolos sensor." Ujar Fajar menuduh Bima. 


"Kok jadi gu -" 


Perkataan Bima tertelan ketika Dewa tanpa sadar sudah 
meraih tangannya dan mengelusnya. Jujur Bima sangat geli 
dengan perlakuan itu. 


"Tangan kamu kok kasar banget kayak jalanan aspal?" 
Masih bisa gue terima. 


"Tangan kamu memang bau amis ya? Makanya kalau cebok 
jangan cuma pakai air kobokan." 


Sialan. 


Plak! 


Bima menampar sebelah pipi Dewa cukup keras, hingga 
Dewa akhirnya bangun dari tidurnya dan merubah posisinya 
dengan duduk seutuhnya. 


"Anjir kira - kira kek. Lo kira nggak sakit apa? SAKIT 
GOBLOK!" Protes Dewa meringis pelan. "Salah gue apa? Gue 
nggak ada ngapa - ngapain ya bangsat!" 


"Salah lo tuhh." Bima menjedanya,"Mau nyebutin tapi gue 
takut nambah dosa. Serba salah gue, gimana dong?" 


"Tinggal bilang skidipPapap aja kelar, Memang suka 
mempersulit idup lo." Ceplos Pradipta santai. 


"Sorry kita beda kasta. Lo kan memang setan, Dip." Ledek 
Bima. 


"Orang suci numpang lewat." Sahut Dewa dengan wajah tak 
berdosanya. 


"Untung aja lo semua temen gue, kalau nggak, beuh." Ujar 
Fajar dengan sebelah tangan yang bertumpu dipinggang 
juga kepala yang digeleng - gelengkan. 


"Radya yang otak polos aja diem nggak sombong. Biasanya 
yang suka goar - goer aslinya munafik." Kazan buka suara 
dengan nada nyelekit. 


Mereka berenam terdiam ketika Dyan kebetulan melewati 
gerombolan mereka. Pradipta langsung bangkit dari 
duduknya dan langsung mendekat dengan begitu 
bersemangat. 


"Tante tante culik aku dong.." 


Dyan memutar bola matanya malas. Namun akhirnya ia 
tersenyum lebar pasang muka karena memang ada sesuatu 


yang ingin ia tanyakan pada Pradipta. 
"Denger - denger bokap lo duda ya?" 
"Iya." 


"Sugar daddy banget bokap lo. Kira - kira lo butuh mamah 
kentank gaa?" 


Suka sama cewek cuek memanglah epic. Tapi pernah nggak 
sih, cewek yang lo suka malah lebih tertarik sama bokap lo? 


Jam sekolah telah berakhir, seluruh penghuni SMA Dawana 
telah berhamburan keluar kelas dan satu persatu mulai 
meninggalkan area sekolah. Sementara pasukan Genorazors 
baru akan memulai aksinya. Ratusan pasukan telah siap 
dibawah perintah Kazan, dengan jaket kulit hitam 
bertuliskan Genorazors dengan lambang burung elang yang 
melekat mesra ditubuh mereka yang memberikan kesan 
gagah. 


Langkah besar mereka menciptakan jerit heboh para jajaran 
kaum hawa yang menyaksikan sendiri kebangkitan 
Genorazors yang seketika menjadi pusat perhatian. 


"KAZAN GUE CINTA SAMA LO, PASTI LO JUGA KAN? FIX 
BESOK KITA NIKAH!" 


"BIMA KETAMPANANMU ITU LOH, BUJUK BUSRAK!" 
"DEWA RAHIMKU ANGET LIAT SENYUMMU!" 
"RADYA MUNDUR DIKIT, GANTENGNYA KELEWATAN!" 


"FAJAR MAKAN APA SIH? HITAM MANIS GITU JADI DIABET GUE 
LIAT NYA!" 


"PRADIPTA, LO DIEM AJA JELEK ASTOGE." 


Anzella terpaku untuk beberapa saat karena penampilan 
Kazan yang nampak gagah dengan balutan jaket kulit hitam 
tersebut. Anzella memuji pesona Kazan yang membuatnya 
semakin terkagum - kagum. 


Anzella mendadak salah tingkah ketika Kazan melangkah 
menghampirinya. Anzella tidak tahu harus bersikap dan 
berekspresi seperti apa sekarang. Ia memilih menunduk dari 
pada harus menatap Kazan, yang mana akan membuat 
jantungnya semakin tidak sehat. 


"Hari ini, gue akan mempertahankan  Genorazors 
bagaimanapun keadaanya." 


"Iyaa." 
"Cuma iya?" 


Anzella mendongkak, menatap Kazan dengan dahi yang 
bergelombang. 


"Lo nggak mau semangatin gue gitu?" Tanya Kazan penuh 
harap. 


"YEH SETAN MODUSNYA BISAAN BANGET DAH!" Seru Bima 
dari jauh. 


"Ngiri bilang anjir! Lo mana bisa kayak gitu sama Devyra, 
yang ada di cengcengin lo." Ujar Dewa menyahuti Bima. 


"Kenapa sih semua orang pada uwu? Nggak ada gitu cewek 
yang mau ngehaluin gue?" Ujar Pradipta dengan wajah 
murung. 


"Semangat." 


"Udah, gitu doang??" Tanya Kazan dengan ekspresi kecewa. 
Anzella lantas tersenyum puas melihatnya. 


"Jangan sampai ada yang terluka," 
"Sjapa? Gue? Atau Satria?" 


"Lo, Kazan." Balas Anzella dengan sepasang matanya yang 
selalu jujur. Mendengarkan itu saja sudah lebih dari cukup 
untuk Kazan. Karena memang hanya itu yang ia butuhkan. 
Kazan melangkah mundur dengan hormat dua jari sebelum 
ia membalikan tubuhnya dan melangkah menjauh. 


Kazan menaiki motornya dan menyalakan mesin hingga 
terdengar suara deruman keras yang saling sahut 
menyahut. la memimpin seluruh pasukannya di deret 
terdepan dengan membonceng Bima yang membawa 
sebongkah kayu yang terikat bendera kebanggan mereka. 
Genorazors. 


"Berangkat!" perintah Kazan lantang dan tegas. 


Kini formasi pasukan telah lengkap. Ratusan motor besar 
membelah jalanan Jakarta, dengan melakukan konvoi 
bersama yang berlangsung teratur. Bendera Genorazors 
akhirnya bisa berkibar kembali, dan itu menjadi kebanggaan 
tersendiri untuk mereka semua. 


Bassement parking dari bangunan terbengkalai seluas lima 
hektar tersebut nampak lumutan dan berkabang tidak 
terawat karena termakan waktu. Beberapa struktur 
bangunannya juga sudah nampak rapuh. Bau tanah 
langsung menyambut dan menguasai indra penciuman. 


Satria muncul diantara pasukannya yang membentuk lautan 
manusia, dan memimpin dengan berdiri satu langkah di 
depan seluruh pasukannya. Kepulan asap keluar dari 
mulutnya, yang berasal dari sebatang rokok yang 
disebatnya. 


Jumlah mereka jauh lebih banyak dari pada pasukan 
Genorazors. Jumlah pasukan Genorazors hanyalah setengah 
dari mereka yang menggabungkan dua pasukan di 
dalamnya. Dimana pasukan Argor baru saja merapatkan diri 
dengan pasukan Wyvors dari berbagai sisi hingga 
membentuk kesatuan. 


Wyvors dan Argor membuktikan kekuatan mereka dalam 
jumlah pasukan. Mereka tak akan menang hanya dengan 
memiliki itu. 


"Lebih baik bernegosiasi dengan kita dari pada harus 
menerima resiko kekalahan, bukan?" Ujar Satria dengan 
tersenyum miring penuh percaya diri. 


"Sayangnya Genorazors tidak terlawankan." Ujar Kazan 
dengan tegas."Lo asik gue santai, lo usik gue bantai seluruh 
pasukan lo." 


Hati Satria memanas mendengarnya, emosinya terkuras 
habis membuatnya ingin mengakhiri ini semua sebagai 
pemenangnya. la membuang puntung rokok dan 
menginjaknya dengan ujuk sepatu. Kemudian berderap 
maju memisahkan diri dari pasukannya. 


Genorazors vs Wyvors dan Argor 


Tanpa isyarat perintah, dua kubu yang saling berlawanan itu 
berhamburan maju menyatukan diri dan beradu dengan 
pertahanan masing - masing. Benda keras, senjata tumpul 


bahkan senjata tajam turut serta digunakan dalam 
pertempuran ini. 


Pertempuran besar - besaran tengah berlangsung secara 
brutal. 


Kazan tengah bermain santai dengan Satria yang nampak 
kehabisan akal untuk melumpuhkannya. Sementara Kazan 
sudah menciptakan beberapa mahakarya di wajah Satria. 


Pandangan Kazan mengedar, seperti sedang mencari - cari 
sesuatu. Cakra, sedari tadi ia tidak menemukan keberadaan 
laki - laki itu ditempat ini. 


BUGH! 


Kazan tersungkur diatas tanah karena mendapatkan 
tendangan kuat dari belakang yang sama sekali tidak bisa ia 
hindari. Kazan berdecih ketika menyadari jika itu adalah 
ulah Cakra. Nyerang dari belakang? Terlalu cupu. 


Baik, kini Kazan harus menghadapi dua lawan dari sisi 
kanan dan kirinya dengan sekaligus. 


Aragh. 


Suara itu mengundang perhatian Kazan. Dewa telah 
tergeletak diatas tanah dengan memegangi perut bagian 
kirinya. Bertubi serangan terus menghabisinya. Kondisi 
Dewa sempat membuat Kazan cemas sebelum akhirnya 
Dewa kembali bangkit. 


Dewa menatap Kazan sembari nengangguk, memberikan 
isyarat bahwa dirinya dalam keadaan baik - baik saja. Tidak 
ada yang lebih penting untuk saat ini kecuali seluruh 
pasukannya. Karena sebagai pemimpin, ia harus 


bertanggung jawab atas seluruh pasukan yang sudah 
sepatutnya ia lindungi. 


Rintih kesakitan yang meraung juga suara jerit ketakutan 
menguasai suasana sekitar. Genorazors semakin kalah 
jumlah. Puluhan demi puluhan pasukan Genorazors mulai 
berguguran menelan pil kepasrahan. 


"Kita kekurangan banyak pasukan, Zan!" Teriak Fajar yang 
terus menerus menghalau serangan walau wajahnya sudah 
babak belur. 


"Gimana, masih mau melanjutkan?" 


"Bangsat!!!" Tatapan Kazan tak bisa dicerna. Kemurkannya 
semakin jelas ketika ia tak henti - hentinya melayangkan 
pukulan liar. 


Namun nasib sial menghampirinya. la menjebak dirinya 
sendiri dalam umpan yang dibuat oleh Satria dan juga 
Cakra. Pasukan Wyvors dan Argor membantai habis - 
habisan pasukan Genorazors. Kazan bertahan dari serangan 
yang tidak bisa lagi ia hindari. la dikeroyok massa dengan 
pergerakan yang dikunci seutuhnya. 


la tidak memiliki sedikitpun celah untuk melawan, dan tidak 
ada seorangpun yang bisa membantunya. 


Bercak darah sudah bercecaran dimana - mana, hingga bau 
anyir tercium jelas. 


"Zan!!" Pekik Radya hingga urat tipis disekitar lehernya 
tercetak jelas. Tubuhnya bertiarab dibawah lawan tanpa bisa 
berbuat apa - apa. 


Kedua tangan Bima terkepal kuat, dihadapannya kini 
terdapat tiga lawan bertubuh gempal yang begitu cekatan 


menyerangnya. Sinyal peringatan tanda bahaya dalam 
dirinya menyala, merangsang emosinya semakin dalam 
ketika menyaksikan setiap pukulan mengenai Kazan dan 
menciptakan banyak memar diwajahnya. 


"Bim awas!" Bima lengah, satu tusukan pisau hampir 
meregang nyawanya jika saja Fajar tidak peka dan 
menangkisnya dengan gerak cepat. 


Dewa bergulat dengan musuhnya dibawah. Dirinya terus 
mengumpat karena tak mudah membereskan musuhnya itu, 
yang membuat wajahnya memerah kehabisan napas. 


Sapran bangkit dari keterpurukannya, dan mulai menarik 
perhatian lawan. Alih - alih membantu Kazan, dirinya malah 
dibuat bertekuk lutut. 


"Berhenti sakitin dia, gue mohon!!" Ujar Sapran memohon, 
dengan menahan sebelah kaki Satria agar menghentikan 
aksi brutalnya. 


Satria berdecih dan menyingkirkan Sapran dengan 
menendangnya dibagian dada."Kenapa? Lo mau berkorban 
untuk ketua lo?" 


Sapran bersimpuh dihadapan Satria, dengan memasrahkan 
diri,"Lampiasin semua kebencian lo ke gue. Gue rela 
berkorban, asalkan lo lepasin dia dan hentikan semuanya." 


"NG-GAK BISA GITU BANGSAT!" Sentak Kazan dengan 
menggeleng kuat. la terus memikirkan cara untuk 
membebaskan dirinya, namun ia kesulitan. Sementara 
Sapran sudah menjadi sasaran empuk Satria. 


"Menyerah atau bertahan? Pilihan bertahan cuma akan 
ngorbanin seluruh pasukan lo." Ujar Cakra dengan 


tersenyum licik. Kazan menatap lurus dengan pandangan 
yang dinaikan tajam. 


"U-dah kita menyerah aja, Zan. Kita nggak akan bisa 
bertahan lebih lama lagi dengan keadaan kayak gini. Kita 
udah ka-lah, Zan. Kalah!" Ujar Sapran dengan hidung yang 
mengeluarkan darah segar. Telinga Kazan memanas 
mendengarnya. 


"Me-menyerah? Ng-gak akan!!" Kukuh Kazan membuat 
Satria dan Cakra tergelak. Seluruh pasukannya telah 
berjuang dan berkorban dengan mempertaruhkan nyawa 
mereka. Semua itu akan sia - sia jika Genorazors harus 
menyerah untuk kekalahan. 


Kazan merunduk lemah ketika Satria memberikan bogeman 
terakhir dengan penuh tenaga. Genorazors sudah berada 
diambang kekalahan. 


Derap langkah ramai merasuki gendang telinga. Perhatian 
Satria dan Cakra langsung mengarah pada pasukan 
Genorazors angkatan dua yang baru menginjakan kakinya 
di gedung tua ini. 


"Sialan!" Umpat Satria. Kemudian dirinya dan Cakra 
melangkah mundur, merancang strategi menghindar, 
namun Fajar dan Bima langsung menahannya dengan siaga. 


"Seluruhnya, pastikan nggak ada satupun yang terlewatkan. 
Porakporandakan mereka semua!" Ujar Pradipta tersenyum 
bangga walau sudut bibirnya terluka dengan nafasnya yang 
terengah. Rencananya dengan men-split jumlah pasukan 
Genorazors menjadi dua berjalan dengan lancar. 


Keadaan pun bertukar, dimana pasukan Genorazors 
angkatan dua mulai membantai pasukan lawan hingga 
melumpuhkannya. 


Kazan bangkit dengan menyerka darah yang keluar dari 
pelipisnya. Tubuhnya terasa remuk namun dalam satu 
peregangan semuanya terasa kembali normal. Kazan 
berjongkok dihadapan Satria yang terkulai dengan masih 
menatapnya dengan mata memerah penuh kebencian. 


"Seharusnya gue sadar kalau Genorazors dan Wyvors nggak 
pernah jadi saudara. Karena kita bukan dua kelompok yang 
ingin saling melindungi tapi dua kelompok yang ingin saling 
menghancurkan satu sama lain." Tukas Kazan dengan nada 
mencekam. 


Satria menahan sakit ketika Kazan membuat tulang 
lehernya hampir patah. 


"Am-pun!!!" 


Kazan tersenyum miring,"Nggak akan ada kata ampun 
sebelum Wyvors dan Argor mengakui kemerdekaan 
Genorazors yang sesungguhnya." Kazan membalikan 
keadaan membuat Satria skakmat, ia terdiam tanpa sepatah 
katapun lagi yang keluar dari mulutnya. 


KRAKK 
"Enyahlah.." desis Kazan. 


Lenguhan kesakitan itu terdengar setelah Kazan berhasil 
mempatahkan tulang leher rivalnya dengan sangat 
menikmati. Sementara Cakra, laki - laki itu sudah lebih dulu 
tidak sadarkan diri. 


Kazan berdiri, membalikan tubuhnya dan melangkah pergi 
dengan memberikan isyarat penuh pada seluruh 
pasukannya untuk segera meninggalkan lokasi dan kembali 
ke markas. 
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29. MAU YA 
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aku. 
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Happy Reading! 
29. MAU YA? 


Markas besar yang sebelumnya sempat ditinggalkan, kini 
kembali hidup dengan suasana penuh suka cita yang 
diciptakan oleh keseluruhan pasukan Genorazors yang 
sedang merayakan kemerdekaan mereka. Suasana hiruk - 
piruk yang selalu dirindukan kini bukan lagi hanya sekedar 
kenangan. 


"Shit!! Perih bet tolong." Pradipta menjerit kesakitan 
dengan memejamkan kedua matanya kuat - kuat guna 
menetralisir sensasi perih karena lukanya yang 
dipertemukan dengan obat merah. 


"Cielah, luka kecil aja udah jerit - jerit kayak korban siksa 
kubur lo." Sinis Dewa menggeleng - gelengkan kepalanya. 
"Jangan malu - maluin kaum lelaki lo. Nggak ada keren - 
kerennya lo, sumpah. Gue kena tusuk belati aja masih bisa 
nyengir. Parahan juga gue kemana - mana." 


"Kenapa lo malah ngajakin gue adu nasib, jingan?" Ujar 
Pradipta naik darah. 


Berbotol - botol minuman beralkohol seperti vodka dan 
minuman orang tua anggur merah langsung diserbu oleh 
pasukan Genorazors. Juga sembilan puluh kotak pizza yang 
baru saja tiba. Malam ini pesta besar - besaran tengah 
berlangsung. 


"Siapa yang pesen semuanya?" Tanya Kazan pada pasukan 
inti. 


"Gue," Jawab Bima. 
"Yang bayar?" 


Bima menunjukan bill pada Kazan dengan total yang 
menabjukan. Tak tanggung - tanggung, total 
keseluruhannya hampir dua puluh lima juta. 


Kazan menaikan pandangannya menatap satu persatu dari 
pasukan inti dengan menghela napas panjang,"Lo semua 
sengaja morotin gue?" 


"Bos senang bos bayar." Ujar Bima, definisi temen bangsat 
sesungguhnya. Uang dua puluh lima juta tak berarti apa - 
apa untuk seorang Kazan, dan ia sama sekali tidak 
keberatan untuk membayar itu semua. 


"Kazan mah sekalinya batuk bukan keluar dahak, tapi keluar 
negeri. Saking hokay-nya." Ujar Dewa menyahuti. 


"Seneng dari mananya? Muka Kazan nggak ada seneng - 
senengnya kek gitu, bjiir." Ujar Fajar menilai ekspresi Kazan. 


"Dia mah dari brojol mukanya udah kayak gitu. Nyeremin, 
ngalahin amukan mak tiri." Timpal Pradipta. 


Kazan memamerkan senyum lebarnya dihadapan teman - 
temannya, yang jutsru membuat mereka semua merinding, 


"Bangke, yang ada makin takut gue liat lo, Zan. Mirip joker 
anjir. Senyum mah senyum aja, biasain. Lo ngapain aja 
keknya aura lo selalu gelap, heran." Ujar Dewa sembari 
terkekeh. 


"Yeh malah ngatain gue lo." Ujar Kazan sedikit tidak terima. 


"Maapin lah hyung, jangan meri - meri gitu ih." Ujar Pradipta 
memasang wajah polos. 


BUGH 


"Pradipta bangsat!" Umpat Bima emosi. Sontak ia 
menghadiahi satu pukulan keras dibagian perut Pradipta 
secara terang - terangan. Pradipta dan Bima saling pandang 
dengan tatapan kebencian membuat semuanya 
kebingungan. 


"Kenapa woi? Kenapa?!!" Pekik Dewa, tidak paham dengan 
suasana. 


"Sekalinya gue main telegram kenapa yang gue temuin 
harus lo sih, anjing?! Skip aelah!" Protes Bima pada Pradipta 
jengah. 


"Nyesel gue nggak nanyain cewe atau cowo dari awal, bisa - 
bisanya elo yang muncul setan! Untung nggak nyaman 
duluan guenya." Balas Pradipta. 


"Gue bilang skip, bangsat." 
"Udah bangsat!" 
"Lo muncul lagi, anjir." 


"Lah asuu." 


"Kelakuan," Radya buka suara, dengan menertawakan kedua 
temannya yang memiliki kelakuan yang selalu bikin geleng - 
geleng kepala. 


"Seriusan ketawa lo, Rad? Kok gue curiganya lo kesetanan?" 
Tuding Fajar tidak percaya. Sementara ekspresi Radya 
seketika berubah datar setelah mendengarkan penuturan 
Fajar. 


"Udah, jangan digituin temen gua." Ujar Kazan membela 
Radya, dengan langsung merangkul bahu laki - laki itu. 


"Gue temen lo bukan, Zan?" Tanya Pradipta memastikan. 
"Bukan, muka lo tuh fakfak." 


"Me bilek, bilangnya sih bukan, tapi kalau ada butuhnya aja 
pada melas lo semua di depan muka gue, seakan beban 
hidupnya paling berat. Gue bilang wafat, wafat yaa." Ujar 
Pradipta sinis. Sangat mewakili perasaan banyak orang. 


"HIDUPIN SOUND PETJAH NIH KEKNYA!" Seru pasukan yang 
lainnya dengan begitu bersemangat. 


"Dj ku puja - puja. Lagas asikin?" Ujar Bima pada semuanya 
dengan mengacungkan jari telunjuknya tinggi, meminta 
persetujuan. 


"Lagu abdullah lebih menantang." Ujar Pradipta 
memberikan solusi. 


"Lagu Muhammad Budiman nggak ada?" Tanya Bima 
menahan tawa. 


"Mon maap, kenapa nama gue jadi kesebut ya?" Pemilik 
nama pun menoleh dan bertanya. 


Suara tawa pun menderai membuat suasana kian ramai 
saja. 


Musik pun terputar, dentuman keras menguar dari dua buah 
sound tembak yang terpasang di dua sisi ruangan tersebut 
yang saling berhadapan, hingga menciptakan hura - hura. 
Alunan musik D/ tersebut merangsang tubuh untuk ikut 
bergoyang mengikuti irama. Banyak juga yang bernyanyi, 
walau suara mereka akan teredam dengan suara sound. 


Sungguh terpuruk dalam lamunan 
Seakan ragaku hangus terbakar 
Begitu besar api 

Tak akan mampu ku sirami 
Sengajakah kau kirimkan undangan 
Ataukah hanya pelampiasan 


Adakah alasan 

Yang akan kau tunggu 

Apa salahku? 

Apa dosaku? 

Hingga kau tega menyakiti 


Kazan menoleh ketika sebuah tangan menyodorkan sebuah 
gelas berisi vodka kepadanya. Radya, laki - laki itu lah yang 
baru saja memberikan Kazan segelas vodka kesukaanya, 
dan langsung mengajaknya cheers hingga menghasilkan 
suara dentingan dari dua gelas yang saling beradu. 


"Permainan yang mereka buat sulit ditebak. Gue yakin 
tujuan mereka nggak hanya sekedar untuk buat Genorazors 
tunduk. Apa yang sebenarnya mereka mau?" Ujar Kazan 
buka pembicaraan. 


"Gue nggak tau persis. Tapi yang dapat gue pastikan, 
mereka nggak akan berhenti nyari masalah sama kita, 


sebelum tujuan mereka tercapai." 


Kazan berdecak pelan, Satria benar - benar membuatnya 
kehilangan akal. 


Layar handphone-nya memperlihatkan sebuah status 
terbaru yang memberi peluang untuknya. Kazan tersenyum, 
ia memilih tak banyak menyesapi minuman keras tersebut 
karena mendadak ada suatu tempat yang ingin ia kunjungi. 


la beranjak dari duduknya dengan begitu bersemangat. la 
memerintahkan Bima untuk mengecilkan volume musik 
sejenak, yang langsung dipatuhi oleh Bima. 


"Gue cabut duluan." Katanya. 
"Mau kemana lo?" 


Kazan tak menjawab, ia hanya tersenyum tipis dengan 
melangkah mundur dengan langkah lebar. 


"Have fun." Pesan Kazan pada seluruhnya. 


Jarum jam telah menunjukan pukul sepuluh malam. Motor 
Kazan terparkir di depan sebuah rumah dengan bernuansa 
krem. Rumah yang amat sederhana, yang sangat jauh dari 
kata mewah. Lampu dari salah satu ruangan terlihat masih 
menyala terang dari balik jendela. 


Kazan menyenderkan punggungnya di tembok, tepat di sisi 
kanan jendela dengan gorden yang masih terbuka lebar. 
Kazan mengetukan punggung tangannya disana sebanyak 
dua kali, membuat sang pemilik rumah langsung beranjak 
ketepian untuk mengecek. 


"Kazan?!" Anzella, gadis itu nampak terkejut dengan 
kehadiran Kazan yang tidak terduga sama sekali. Anzella 


segera meninggalkan kamarnya dengan berlarian kecil 
untuk berhadapan langsung dengan Kazan. 


Tidak ada yang lebih menarik perhatiannya, ketimbang 
torehan luka yang memenuhi sebagian wajah Kazan saat ini. 
la terlalu panik hingga membuat aliran darahnya seketika 
terhenti. Bahkan Anzella tidak sedikitpun menatap mata 
Kazan. 


"Kenapa muka lo kayak gini, Kazan?" 


Kazan tidak menjawab, ia menatap lurus mengamati setiap 
jengkal wajah Anzella untuk memastikan sesuatu. 


"Kazan, jawab. Gue kan udah bilang jangan sampai ada 
yang terluka." Anzella menekankan kalimatnya dengan 
terselip nada marah. 


Kazan tersenyum tipis,"Jadi ada yang khawatir sama 
keadaan gue nih?" Godanya. 


Perkataan Kazan telah menyadarkannya. la mengendurkan 
jarak dan menatap Kazan sekilas, kemudian berbalik badan 
sengaja memunggungi Kazan. Tidak ada jawaban darinya, 
yang ada Anzella nampak gelisah dan lagi - lagi salah 
tingkah. Perubahan sikap itu langsung disadari oleh Kazan, 
yang dapat membacanya dengan begitu mudah. 


"Jangan dateng tiba - tiba kayak tadi. Udah kayak maling aja 
tau. Jam segini itu bukan lagi waktu buat bertamu!" Ujar 
Anzella mengalihkan pembicaraan. 


"Lo nggak bisa tidur?" 


Anzella mengangguk, "Tumben belum ngantuk. Biasanya 
jam segini gue udah mimpi indah." 


"Kalau gitu kita sama, gue juga nggak bisa tidur." Ujar Kazan 
antusias."Malam ini mau keluar sama gue? Mau ya?" Ajak 
Kazan dengan nada merayu. 


Motor yang dikendarai oleh Kazan melaju dengan 
pembawan yang begitu santai dan laju yang cukup teratur 
dijalanan beraspal. Anzella memberi banyak jarak diantara 
keduanya, lantaran dirinya belum terbiasa. Anzella juga 
ragu untuk memeluk pinggang Kazan dari belakang, walau 
Kazan sudah mengingatkan dirinya sejak awal. Tidak ada 
yang bisa ia jadikan acuan untuk berpegangan selama di 
perjalanan, sebelum Kazan dengan sengaja mengerem 
secara mendadak, membuat Anzella spontan memeluknya 
agar tidak terjatuh. 


"Kazan gue belum mau mati ya!" Ujar Anzella sangat panik. 
"Lo aman selagi ada gue." 


Anzella mencebikan bibirnya kesal. Demi apapun tadi ia 
sampai tobat on the rood saking terkejutnya. 


"Lo laper nggak?" Tanya Kazan. 


Anzella mengangguk samar yang terlihat jelas dari kaca 
spion. 


"Mau makan apa?" 
"Pengen seblak." Jawab Anzella malu - malu. 
"Kerasin, gue nggak bisa denger, bising." 


"GUE MAU SEBLAK KAZAN!" Ujar Anzella keras dan lantang, 
hingga suaranya terdengar sampai pengendara lainnya. 


"Pengen banget?" 


"Banget banget." 


"Pegangan yang erat, kita meluncur." Kata Kazan membuat 
Anzella bersorak senang. Sebenarnya Kazan tidak terlalu 
menyukai makanan pedas, namun karena Anzella 
sepertinya sangat menyukai makanan itu, dirinya jadi tidak 
sabaran ingin mencobanya. 


Kazan membawa Anzella kesebuah warung seblak terkenal 
yang masih nampak ramai dimalam hari seperti ini. Anzella 
turun lebih dulu dengan memandang warung tersebut dari 
luar dengan tersenyum lebar, sementara Kazan sedang 
memarkirkan motornya diarea parkir. 


Anzella melangkah lebih dulu dengan bersemangat, namun 
tidak ada tanda - tanda Kazan menyusulnya. Dan benar saja, 
laki - laki itu hanya diam berdiri ditempatnya. 


"Kazan, kenapa cuma berdiri disana?" 
"Lo nggak mau gandeng tangan gue gitu?" 
"Jangan harap!" 


Anzella meninggalkan Kazan yang nampak kecewa itu, 
dengan tertawa kecil. 


Pelayan langsung menyambut ketika Kazan dan Anzella 
menempati sebuah meja yang berada ditengah - tengah 
dengan duduk saling berhadapan. Kazan memesan dua 
seblak dan dua es teh manis. Selama menunggu pesanan, 
tatapan Anzella berpendar kesekelilingnya. Sedangkan 
Kazan? Jangan ditanya, karena baginya tidak ada 
pemandangan paling indah dari pada wajah Anzella. 


"Gue boleh nanya sesuatu?" Ujar Anzella ragu. 


"Anything." 


Anzella menghela satu napas panjang, kemudian 
menengadahkan kepalanya untuk menatap Kazan,"Satria -" 
Kalimat yang hendak ia lontarkan tersebut tertelan ketika 
Kazan memajukan wajahnya hingga membuat kepala 
Anzella tersentak kebelakang. 


"Kalau gue sadar yang mau lo tanyakan itu tentang Satria, 
maka sejak awal gue nggak akan memberikan lo 
kesempatan untuk bersuara." Ujar Kazan dingin. 


"Satria, dia " 


"Jangan pernah bahas dia didepan gue," Tekan Kazan 
memperingati. 


"Selama ini dia udah menyiksa hidup gue. Membuat pikiran 
gue penuh beban, dan hari - hari gue penuh ketakutan. Gue 
mau bertindak tegas untuk dia. Gue cuma mau lo denger 
itu, Kazan!" Ceroscos Anzella penuh kesabaran, ia tidak 
memberikan celah sedikitpun untuk Kazan menyela 
perkataanya lagi. 


Kazan merutuki dirinya sendiri, dengan membasuh 
wajahnya menggunakan kedua tangannya. 


"Lanjutin," Ujar Kazan mempersilahkan. 


"Gue cuma mau Satria jera dan menyesal dengan semua 
perbuatannya yang selama ini selalu dia anggap benar." 
Ujar Anzella memelan. 


"Gue akan lakuin apapun yang lo mau. Memastikam dia 
minta maaf sama lo? Itu terlalu mudah untuk dilakuin. Gue 
bahkan bisa buat dia bersimpuh dan memohon ampun 
dihadapan lo." 


Anzella menggeleng,"Gue sudah memikirkan banyak 
rencana. Gue sangat yakin dengan semua rencana itu, dan 
gue sangat yakin untuk menangani semuanya sendirian." 


"Apa menurut lo keputusan gue salah?" Tambahnya. 


"Gue menghormati apapun yang menjadi keputusan lo, 
Anzella." Ujar Kazan lembut. 


Pembicaraan mereka terhenti sejenak dikala pelayan datang 
membawakan pesanan mereka. Anzella memandang 
semangkuk seblak miliknya dengan tatapan ngiler. Ia 
nampak tidak sabaran untuk menyerbu makanan tersebut. 
Sikap Anzella sangat natural, benar - benar apa adanya, 
terbukti dari caranya menyantap makanan. 


Anzella mengaduk - ngaduk makannya kesal, karena objek 
yang tidak jauh darinya yang seketika membuat auranya 
berubah galak. Sekumpulan perempuan dalam satu meja 
terlihat tidak henti - hentinya memuji dan mengabadikan 
ketampanan Kazan. Ada sedikit rasa tidak rela yang 
menguasainya ketika ketampanan Kazan harus dinikmati 
semua orang. 


"Hei, ada apa?" Tanya Kazan membuka pembicaraan. 
"Makanannya nggak enak?" 


Suara dentingan garpu dan sendok yang sengaja dibanting 
pada tepian mangkuk membuat Kazan mendongkak dan 
menghentikan kegiatan makannya. 


"Mereka semua norak banget kayak nggak pernah lihat 
cowok ganteng aja!" Gerutu Anzella dengan mencebikan 
bibirnya. 


Kazan menoleh, dan benar saja sekumpulan perempuan 
sedang memperhatikannya dan menjerit girang karenanya. 


Kazan sudah terbiasa menjadi pusat perhatian dan Kazan 
tidak terlalu terganggu dengan hal itu. 


Kazan tersenyum menggoda kearah Anzella,"Jadi secara 
nggak langsung lo muji gue ganteng?" 


Anzella membulatkan matanya, kemudian menggeleng, 
berusaha mengelak."Jadi orang nggak boleh kepedean!" 


"Udah, ngaku aja." 
"Apasih, jelas - jelas gue nggak ada muji lo!" 


"Zella..Zella." Kazan tertawa, sesuatu terasa menggelitik 
perutnya. 


Anzella terlalu bingung dengan perasaanya sendiri, 
sehingga ia kesulitan menyimpulkan apa yang sebenarnya 
tengah ia rasakan. 


"Lo sudah berhasil mempertahankan Genorazors, lo 
senang?" 


"Kalau gue bilang gue lebih senang jika lo mau membuka 
hati lo buat gue. Lo percaya?" 
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"Ayah gue buronan polisi atas tuduhan kasus pembunuhan. 
Cuma lo yang tau tentang hal ini." Ujar Kazan pada Satria. 
Satria tersentak, terkejut di sela ia menyebat sebatang 
rokok yang berada di apitan jari telunjuk dan jari tengah 
tangan kanannya. 


"Itu privasi lo, bukannya seharusnya lo nggak membagikan 
itu ke gue?" 


"Kita udah temenan dari jaman SMP, gue memang 
sepercaya itu sama lo." Ujar Kazan dengan menepuk lengan 
Satria sebanyak dua kali kemudian beranjak pergi 
meninggalkan rooftop. 


Satria tersenyum licik dibelakang Kazan. Sebuah ide yang 
baru terpikirkan olehnya membuatnya merasa sangat 
senang. Belakangan ini, keberadaanya terancam di SMA 


Dawana, dan ia bisa menggunakan kepercayaan Kazan 
untuk melarikan diri dengan rencana gila yang dimilikinya. 


"Kalau lo percaya sama gue, berarti lo bisa ngasih 
kesempatan gue untuk nangangin masalah yang satu ini 
kan?" Tanya Satria pada Kazan dengan menunjukan sebuah 
foto yang memperlihatkan seorang laki - laki yang 
merupakan anggota Argor yang menjadi target sasaran 
Genorazors karena di duga sebagai pengedar narkoba di 
lingkungan Dawana. Ekspresi meyakinkan Satria membuat 
Kazan sigap mengiyakan. 


"Lo butuh kesempatan dari gue?" 


"Gue lupa kalau lo selalu mempercayakan gue dalam segala 
hal apapun, termasuk masalah ini." Ujar Satria dengan 
menyeringai. 


"Jadi apa rencana kita untuk Farhan si cacing kremi yang 
doyan narkoboy itu?" Tanya Dewa, pertanyaan itu khusus 
ditanyakan khusus untuk Kazan yang kenyataanya sama 
sekali tidak berniat menanggapinya. 


"Zan," 
"Kazan goblok!" 


"Woi, Kazan. Beneran tuli lo? Sini gue sentil telinga lo, 
mujarab kok!" Ujar Fajar gemas karena sedari tadi Kazan 
hanya diam dan duduk dengan tenang. 


"Ganteng - ganteng tulii ih." Sahut Pradipta dengan nada 
yang dibuat - buat. 


"Mual bener gue denger suara lo, Dip." Protes Bima merasa 
tidak tahan. 


"Lo semua pada nggak tau aja kalau Kazan udah 
mempercayakan Satria untuk nanganin masalah itu 
sendirian." Ujar Radya dengan pembawaan santai, walau 
sebenarnya ia merasa ini sangat tidak adil. Perkataanya 
tersebut membuat suasana berubah serius dan memanas. 
Fajar bangkit dari duduknya dengan mengebrakan meja, 
merasa tidak terima. 


"Serius, Zan? Tanpa persetujuan dari kita semua? Terus 
terang, maksud lo apa? Kayak seakan - akan kita berlima 
nggak ada apa - apanya untuk Genorazors. Padahal selama 
ini kita udah berkorban penuh untuk Genorazors!" Pesona 
Fajar seketika berubah menyeramkan yang begitu kentara 
dibalik kekehan sinisnya. 


"Genorazors selalu menjalankan misi bersama - sama, ingat 
itu." Ujar Bima menambahkan. 


"Jujur, gue nggak bisa percaya seutuhnya sama Satria." Kata 
Radya dengan nada serius. 


"Lo yakin nggak butuh kita?" Tanya Pradipta memastikan. 
Kemampuan mereka itu sangatlah luar biasa, bahkan tidak 
tertandingi oleh siapapun. 


Kazan tertawa, meletakan gelas miliknya di meja hingga 
menimbulkan suara yang nyaring kemudian menyenderkan 
punggungnya di sofa dengan kedua tangan yang 
bertengger dan sebelah kaki yang dinaikan. 


"Gue butuh lo semua untuk kemungkinan resiko terburuk. 
Pastikan lo semua siap untuk misi kali ini. Pihak sekolah 
telah mempercayakan kita, maka dari itu jangan sampai 
mengecewakan" Ujar Kazan pada semuanya dengan 
tegas."Gue butuh minimal tiga strategi, tanpa 
mengikutsertakan Satria untuk tau. Lo semua cukup ada 
dibelakang gue, dibawah perintah gue." 


"We Are Warriors." Tekan Kazan bersemangat."Genorazors 
bukanlah apa - apa tanpa pasukan lengkap." 


Nafas tersenggal yang menciptakan suara berisik itu berasal 
dari Farhan yang berusaha bertahan dari cekikan kuat 
tangan kokoh Satria. Dihapannya, Satria sungguh tidak 
terkendali atas emosinya sendiri tanpa alasan yang jelas. 


"Lo ada dalam pemantauan pihak sekolah dan juga 
Genorazors." Ujar Satria jengah,"Lo nggak bisa berbuat apa - 
apa lagi kecuali menyerah dengan mereka. Keaadan udah 
sangat darurat. Hidup lo sekarang ada di tangan mereka 
bangsat!" 


"Ng-gak...gue nggak mau ketangkep basah sama mereka. A- 
pa yang harus gue lakuin sekarang? G-ue harus gimana?!" 
Balas Farhan dengan nada parau, meminta jawaban. 


Satria membisikan sesuatu pada  Farhan."Datang 
kepertemuan yang akan gue atur. Sayangnya gue nggak 
akan datang sendirian, tapi gue akan datang bersama ketua 
Genorazors. Selalu antisipasi diri. Persiapkan semuanya 
dengan matang, dan lakukan semua yang gue mau." 


Satria tersenyum sinis kemudian langsung menjauhkan 
tangannya. Farhan terduduk bebas di lantai dengan terus 
terbatuk dengan memegangi lehernya yang terasa masih 
terlilit sesuatu. 


Kazan mengendarai mobil miliknya untuk segera menuju 
ketempat tujuan bersama Satria yang duduk disamping 
kursi pengemudi. Yang Satria tau, misi kali ini akan 
dijalankan berdua saja, namun kenyataanya Kazan 
membawa beberapa pasukan yang dibagi dalam empat 
kelompok dengan jumlah dua puluh orang yang terpisah 


dalam lima mobil hitam yang telah berangkat melalui jalur 
yang berbeda dengan mengambil waktu tempuh yang 
sama. 


Satria membagikan rangkaian rencananya pada Kazan, yang 
telah dimuat didalam otaknya. Antara rencana yang 
memang rencana atau mungkin saja rencana palsu, yang 
memang sengaja digunakan untuk mengecohnya. 


Satria turun, sementara Kazan tetap berada di dalam mobil 
untuk menantau Satria yang sudah memasang alat pelacak 
GPS pada komponen yang telah ditetapkan. Satria hanya 
mempunyai waktu tiga puluh menit untuk misinya. Tepat 
setelah keberadaan Satria kian menjauh dan menghilang 
dibalik gedung tua itu, empat buah mobil hitam yang di 
desain khusus anti peluru tersebut tiba dan langsung 
merapat dari sisi kanan, kiri dan juga belakang untuk 
melindungi mobil Kazan. 


Kazan terus memantau pergerakan waktu, tatapannya 
terarah pada jam tangan yang melingkar di pergelangan 
tangan kirinya. Hingga Dewa tiba - tiba memberi kabar 
melalui earpice bahwa server mereka yang bertugas 
memantau lokasi Satria telah diserang. Yang terjadi malah 
sebaliknya, membuat Kazan merasa curiga. 


Jiwa master Dewa bergelonjak, ia membalaskan dendamnya 
dengan mengendalikan server tersebut. Sebatas 
menjalankan virus agar server itu overheat dan dapat 
dilacak dengan mudah olehnya. 


Jam sudah menunjukan waktu dimana seharusnya Satria 
kembali dengan mission completed. Namun laki - laki itu 
tidak kunjung menampakan dirinya. Satu detik, dua detik, 
hingga di detik ketiga, Kazan akhirnya dipojokkan dengan 
keputusan bulat untuk segera menyusul Satria. 


"Lo yakin?" Tanya Bima dari jarak beberapa meter yang 
suaranya tertangkap jelas melalui earpice hitam yang 
terpasang disebelah telinganya. 


"Tetap di posisi, dan kawal yang lain. Jangan ada yang 
bergerak tanpa ada perintah dari gue." Titah Kazan dengan 
penegasan yang tidak menerima bantahan apapun. 


"Hati - hati bos." Ujar Dewa menyisipkan kalimat pada 
Kazan. 


Kazan memasuki gedung tua tersebut dengan antisipasi 
kuat terhadap sekelilingnya. Gedung tersebut berada di 
pedalam dan juga sangat tertutup. Kazan tidak bisa 
menangkap objek apapun didalam sana. Sangat gelap di 
saat keadaan mendung seperti saat ini. Selain itu tidak ada 
gelombang suara yang dapat Kazan tangkap dengan jelas, 
kecuali suara gemirisik dedaunan dan derap langkah 
kakinya yang menapaki tanah secara bergantian. 


Kazan menoleh cepat kearah belakang, dengan diikuti 
langkahnya yang terhenti. Dugaanya tepat, tujuh orang laki 
- laki berkaus hitam dengan tangan kokoh yang 
menampakan otot besar tersebut sedang mengawasinya 
dari jarak dekat. 


Kazan tidak bisa menemukan keberadaan Satria maupun 
Farhan di gedung ini. Di depannya, sebuah jalan keluar 
berupa pintu sepanjang lima meter terbuka lebar dengan 
cahaya dari luar yang mampu memberi sedikit penerangan 
didalam. Kazan yakin Farhan telah melarilan diri melewati 
jalan keluar tersebut. 


"Satria dan Farhan menghilang," Ujar Kazan pada pasukan 
inti,"Arah jarum jam angka dua, gue kerahkan kalian semua 
untuk segera menuju kesana sekarang juga, dan tutup 
semua akses jalan yang bisa dilewati. Gue akan terlambat, 


karena ada yang perlu gue selesain disini." Tambahnya yang 
langsung mematikan sambungan earpice. Kazan harus 
menghabisi tujuh laki - laki itu terlebih dahulu tanpa ada 
satupun yang boleh tersisa. Ia terkesan pengecut jika harus 
melarikan diri. la bukanlah Farhan yang membawa 
backingan untuk melindunginya dari bahaya. 


"Satu lawan tujuh? Menarik." Kata Kazan dengan nada 
menantang. la dengan senang hati maju untuk melawan 
mereka semua. 


Radya menerlentangkan sebelah tangannya, memberi aba - 
aba pada yang lainnya untuk tidak mengambil langkah 
gegabah ketika lima puluh pasukan mulai mengintai mereka 
dari segala arah. Radya memerintahkan Fajar untuk 
membaca keadaan sekitar dengan cermat, memprediksi 
bahaya apa yang bisa mengancam mereka. 


Fajar menatap keempat inti pasukan Genorazors, dan 
menganggukan dagunya sekali sebagai isyarat bahwa orang 
- orang tersebut tidak terlalu berisiko. Itupun jika mereka 
berlima pandai mengendalikan diri untuk melumpuhkan 
satu persatu kawanan tersebut dengan fokus tepat pada inti 
sasaran. 


"Dipertengahan waktu, gue mau lo semua mencar dari sini. 
Gue akan ngumpan mereka." Ujar Fajar dengan rahang yang 
menegas. 


"Ah jangan main - main lo. Yakali kita ninggalin lo lawan 
mereka semua. Lo mau mati?" Bima tertawa meremehkan. 
Strategi itu diluar dari strategi yang sudah ditetapkan 
bersama. 


"Genorazors nggak kekurangan pasukan. Gue bisa minta 
mereka datang buat nambah jumlah disini. Pasukan inti 
nggak bisa semuanya ngelawan musuh yang sama untuk 


sekarang. Inget misi utama kita itu untuk apa." Ujar Fajar 
lebih menekankan kalimatnya lebih dalam. "Jangan sampai 
Farhan lolos dari kita semua." 


"Mereka orang - orang yang sengaja diperintah untuk ngulur 
waktu kita." Sahut Radya dengan kedua tangan yang 
terkepal kuat. "Kazan, mungkin sekarang dia lagi 
menghadapi tantangan yang sama." 


"Anjinggg!!" Umpat Dewa. "Apa perlu kita kabur sekarang 
juga?" 


Pradipta menggeleng dengan pandangan yang mengarah 
lurus kedepan,"Mereka nggak akan biarin kita beranjak 
sedikitpun dari sini." Perkataan Pradipta langsung terbukti. 
Selang beberapa detik, lima puluh musuh langsung 
mengepung mereka dengan menutup semua celah yang 
ada dengan amat rapat. 


Bima, Fajar, Pradipta, Dewa dan Radya saling menatap satu 
sama lain, berkordinasi antara satu dan yang lainnya. Ruang 
gerak mereka dibatasi, insting mereka menajam dengan 
membuka awalan berupa serangan liar yang dilakukan oleh 
kelima inti. Fajar, laki - laki itu menyempatkan untuk 
melakukan pembicaraan khusus melewati sambungan 
earpiece sembari menangakis satu demi persatu serangan 
yang hadir. 


"Pasukan 01, bersiap sesuai arahan." Ujar Fajar lugas pada 
pasukan - pasukan yang telah dibentuk demi keberhasilan 
misi kali ini."Untuk pasukan 02, temui titik - titik yang 
berkemungkinan dilewati Farhan. Dan tolong sambungkan 
panggilan Satria khusus untuk gue sekarang juga." 


Fajar melampiaskan kemurkaanya pada salah satu musuh 
tepat dihadapannya." Shit!" Satria berada di luar jangkauan 
siapapun, dan tak ada satupun yang berhasil menghubungi 


bahkan menemukan keberadaan laki - laki itu yang telah 
menghilang secara tiba - tiba. 


"CABUT ANJING, GUE BILANG CABUT LO SEMUA BUDEG?!!" 
Emosi Fajar telah mendarah daging karena teman - 
temannya yang tak menggubris ucapannya dan terus 
berusaha semampunya melumpuhkan semua musuh walau 
waktu mereka telah tersita banyak. 


"BANGSAT, SEPULUH PASUKAN AJA NGGAK BISA NGELAWAN 
MEREKA SEMUA, APALAGI LO SENDIRIAN. MIKIR!!" Ujar Bima 
menyahuti dengan amarah yang meluap. 


"KITA BERJUANG SAMA - SAMA! APAPUN YANG JADI 
RESIKONYA KITA TANGGUNG SEMUANYA SAMA - SAMA!" 
Sahut Dewa dengan nada yang naik satu oktaf. 


"Kazan, lo semua harus pikirin ketua kita juga. Cepet pastiin 
dia nggak kenapa - napa, bangsat!!" 


BUGH!! 
SRAKK 
BRUGH! 


Tidak ada yang bisa mengalahkan rupawannya seorang 
Kazan dengan manik coklatnya yang tak pernah bersahabat 
itu dengan rambut hitam legam yang sedikit basah akibat 
keringat yang tak henti - hentinya bercucuran. Sudut 
bibirnya terluka parah, dengan darah yang menghitam 
akibat mengering dengan sendirinya. Kazan tiba dengan 
langkah besar dan lebar miliknya yang langsung menguasai 
suasana sekitarnya. 


Sepuluh pasukan Genorazors yang tergabung dalam 
pasukan 01 yang datang bersama Kazan langsung bertindak 
dengan mengambil alih garda terdepan. Membuat kelima 
inti setidaknya dapat bernapas untuk beberapa saat. Kazan 
sangat kejam dan mematikan dalam menerkam setiap 
musuhnya. Menciptakan memar dan patah tulang dalam 
setiap jengkal tubuh musuhnya tanpa kata ampun. 


Cakra, ketua Argor muncul secara tiba - tiba dengan dikawal 
pasukannya. Semua nampak terkejut dengan apa yang 
mereka lihat. 


"Ini sekarang gimana, Zan?" Tanya Bima meminta 
persetujuan pada Kazan. 


"Kita ladenin mereka." 


"Jadi kita perang?" Tanya Pradipta dengan mulut yang 
setengah terbuka."Kita nggak ada persiapan apa - apa. 
Bahkan jumlah kita nggak mendukung sama sekali." 


"Siapapun yang nggak setuju sama keputusan gue, bisa 
angkat kaki dari tempat ini sekarang juga. Gue nggak butuh 
orang yang nggak bisa yakin sama diri sendiri." Ketus 
Kazan. Membuat Pradipta tak punya banyak pilihan lain. 


Genorazors pun telah berhasil terbebas dari lima puluh 
musuh dengan kemampuan berskala tinggi tersebut setelah 
beberapa waktu berkalut dalam pertempuram sengit. 
Mereka benar - benar adalah orang pilihan yang bukan 
sembarang orang jika dilihat dari perawakanya yang lebih 
condong kepada preman ataupun atlet MMA. 


"Hasilnya?" Tanya Radya pada Kazan yang dengan sisa 
nafasnya. 


"Nihil." Balas Kazan dingin. 


Fajar menendang sebuah batu didepannya hingga terpental 
beberapa meter, dengan kemudian mengacak rambutnya 
frustasi. Mereka semua kehilangan akal. Pikiran mereka 
buntu untuk memikirkan jalan lain. 


"Jadi misi kali ini gagal?" Tanya Fajar 
dengan nada menahan kecewa. 


"Nggak semudah itu Genorazors menyerah dengan misi 
khusus. Dan nggak semudah itu kita menerima kegagalan." 
Kata Kazan dengan senyum sinis yang mengembang. Tak 
ada yang paham dengan arti senyuman yang begitu sulit 
untuk ditebak walau dengan pikiran terbuka. "Sampai 
kapanpun gue nggak akan ngebiarin target kita bebas gitu 
aja." 


Sebuah alarm pelacak yang sempat non aktif tersebut 
kembali berbunyi. Menampilkan titik merah pada lokasi 
keseluruhan yang ada dalam pemantauan yang terus 
bergerak semakin menjauh. 


Kazan berlari kencang melewati beberapa gang kecil yang 
dipilih sebagai jalur pendek olehnya untuk mengikuti 
kemana arah pelacak tersebut membawanya. Begitu juga 
dengan kelima inti lainnya yang bergerak mencar untuk 
mengambil jalur yang berbeda. Dua buah mobil hitam telah 
diarahkan untuk berpartisipasi di lokasi. 


Citttt 


Farhan panik bercampur takut ketika dua buah mobil hitam 
menghentikan lajunya dengan mengapit dirinya yang 
berdiri di tengah - tengah dari dua sisi jalan yang 
berlawanan. Disusul keenam inti yang menampakan dirinya, 
membuat Farhan seakan mendapatkan sorokan untuk 
segera menyerah. 


Pasukan inti membuka jalan untuk Kazan yang langsung 
menendang Farhan hingga terjatuh dan merosot mundur 
dan mundur karena jiwa pecundangnya yang meraung 
ketika Kazan semakin mendekatinya. 


Walaupun Satria tak kembali, tetapi ia telah berhasil dengan 
rangkaian renacana keduanya dengan memindahkan sinyal 
pelacak GPS pada Farhan yang kini telah berhasil dihentikan 
dari upaya melarikan diri. 


"Minggir." Satu perintah mutlak tersebut membuat beberapa 
pasukan yang berdiri disekitar langsung menjauh dari 
teritorial Kazan. 


BUGH! 
BUGH! 
BUGH!! 


Farhan pada akhirnya menyerah dengan segala aksi Kazan 
yang perlahan mematikan seluruh indranya. Rasa sakit 
mulai menguasai sekujur tubuhnya dengan lidah yang 
sudah sangat kelu untuk mengeluarkan suara. 


"Panggil semua backingan lo kesini. Gue bisa habisin 
mereka sekarang juga." Desis Kazan dengan nada ancaman 
yang mengintimidasi, membuat Farhan berkeringat dingin. 
"Jadi lo mau jadi sasaran pertama atau sasaran gue yang 
terakhir?" 


Kazan menarik kerah baju Farhan, saat itu pula suara nada 
dering panggilan berbunyi disaat yang sangat tidak tepat. 
Keberuntungan sedang berada di tangan Farhan yang 
akhirnya bisa menghela napas lega untuk beberapa saat. 
Tuhan lebih berpihak kepadanya. 


Suara kekehan yang sangat mengejek langsung menyambut 
Kazan dari balik sambungan tersebut. Kazan tidak keliru, 
bahwa dirinya mengaku sangat mengenal suara berat 
dengan serak - serak basah tersebut membut geraham 
Kazan bergemelutuk kencang dengan pandangan matanya 
yang menggelap. 


"Kalau lo mengira Farhan orangnya, lo salah besar. Karena 
dia cuma kaki tangan gue. Orang yang lo mau itu gue.... 
orang yang pengen lo tindak itu gue, Zan...gue!" Ucapnya 
dengan tertawa puas. Kedua tangannya kini dalam keadaan 
diborgol, bersama dua orang polisi yang sedang 
mengawasinya dari sisi kanan dan kiri. 


Kazan menyerah karena tak bisa mengontrol emosinya 
dengan baik ketika ia kebablasan menghajar wajah Satria di 
depan polisi yang langsung diberikan peringatan. Ternyata 
begini rasanya dikhianati dengan teman baik yang selalu ia 
percayakan. Selain sakit, disisi lain ia juga merasa sangat 
bodoh. 


Pasukan inti lainnya langsung menahan tubuh Kazan dari 
belakang. Mereka sangat paham apa yang telah dirasakan 
oleh Kazan saat ini. Kazan jauh lebih lama mengenal Satria 
dibandingkan yang lainnya. Sangat wajar Kazan bereaksi 
seperti itu. 


"Zan, gawat!" Lapor salah satu pasukan yang menarik 
perhatian seluruhnya. 


Kazan tidak menjawab, ia hanya menaikan sebelah alisnya. 
Menunggu mereka mengatakan apa yang memang perlu 
mereka sampaikan. 


"Kita harus balik kesekolah sekarang juga." Ujarnya 
lugas,"Kepala Sekolah mau ketemu sama kita semua. 
Terutama lo dan pasukan inti Genorazors." 


Kazan menoleh sekilas kearah Satria yang sudah 
menampakan seringai licik dibibirnya. Kazan yakin Satria 
yang sudah merencanakan ini semua. 


"Bangsatt!" 


Keramaian mendominasi area lapangan sekolah. Dipadati 
oleh siswa - siswi yang merasa penasaran dengan apa yang 
sebenarnya terjadi. Kazan dan seluruh pasukan terkejut 
ketika menyadari adanya keberadaan puluhan polisi yang 
berjaga bersama Kepala Sekolah dan jajaran guru yang 
memang sedang menunggu kehadiran mereka di tengah - 
tengah lapangan. 


Kazan melangkah dengan memimpin ratusan pasukan 
Genorazors dibelakangnya. Kazan berhadapan langsung 
dengan kepala sekolah. Menatap beliau yang sangat 
dihormati itu dengan tatapan yang meminta kejelasan. 


"Hari ini, Genorazors akan resmi dibubarkan." Ujar kepala 
sekolah dengan menunjukan secarik kertas yang merupakan 
surat keputusan yang telah diambil oleh pihak sekolah 
dengan pertimbangan matang. 


"SMA Dawana telah mengeluarkan peraturan baru yang 
melarang adanya perkumpulan diluar organisasi resmi 
seperti OSIS." Ujar kepala sekolah membuat suasana 
mendadak riuh. Ada yang menolak dan juga ada yang 
menyetujui keputusan tersebut. 


Kazan tidak bergeming, tatapannya menyorot lurus kedepan 
tanpa ekspresi. Keputusan adalah keputusan, ia tidak punya 
banyak kendali. Ia juga tidak mampu membantah karena 
semuanya sudah teramat jelas. 


"Oleh karena itu perjanjian akan dibuat sesuai ketentuan 
dan arahan dari pihak berwajib. Bahwa Genorazors tidak 
akan membuka identitas dalam alasan apapun dan kondisi 
apapun." Ujar kepala sekolah lagi. 


"Saya, Kazanta Ellardio Dawana selaku pendiri dan ketua 
Genorazors akan mempertanggung jawabkan semuanya 
dengan berjanji untuk tidak membuka identitas Genorazors 
dalam alasan apapun dan kondisi apapun." Ujar Kazan 
lantang dengan keputusan mutlak walaupun dengan sangat 
berat hati yang terpancar dari sorot matanya. 


"Saya berjanji untuk tidak membuka identitas Genorazors 
dalam alasan apapun dan kondisi apapun!" Ucap seluruh 
pasukannya dengan suara yang saling sahut menyahut. 
Ekspresi kecewa begitu kentara dari setiap pasukan 
Genorazors yang tidak menyimpan rasa tidak rela karena 
rumah kedua mereka harus dibubarkan. 


Seorang gadis dengan bandana biru yang senantiasa terikat 
dipergelangan tangannya menyaksikan semuanya dari jarak 
jauh yang terlihat sedang berkomunikasi melalui 
sambungan telepon dengan orang yang tidak diketahui. 


"Jadi dia orangnya?" Tanyanya dengan sangat berhati - 
hati.Jadi apa yang harus gue lakuin?" Lanjutnya dengan 
tersenyum lebar dengan mata indahnya yang mampu 
menghipnotis setiap kaum adam. 
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31. PANDANGAN YANG BERBEDA 


SMA Dawana kedatangan guru baru yang menjadi sorotan 
sejak hari perdananya bekerja. Guru muda blasteran Inggris- 
Jerman berambut pirang tersebut adalah guru internasional 
yang akan mengajar mata pelajaran bahasa inggris 
mengantikan guru lama yang sudah pensiun. 


"UHUK!" Bima yang sedang asik menikmati makan siang itu 
tersedak karena Fajar tiba - tiba datang dengan menepuk 
punggungnya keras dan langsung duduk disebelahnya. 


Fajar tertawa, ia lantas memberikan Bima segelas air putih 
dan menuntunya untuk minum dengan terburu - buru, 
hingga baju Bima pada akhirnya basah karena tumpahan. 


"Ee bangsat!" maki Bima yang langsung meletakan gelas di 
meja dengan cukup kasar dengan cengkraman kuat."Lo 
kalau ada dendam pribadi sama gue bilang! Kalau gue mati 
karena kesedak nasi nggak lucu banget beritanya anjir." 


"Maap maap." 


"Ngerusak waktu gue aja lo, Jar.Jar."Ujar Bima sembari 
mengelengkan kepalanya. 


Fajar merubah posisi duduknya menghadap kelima 
sahabatnya dengan wajah begitu bersemangat. "Ada guru 
baru. Lo semua udah pada tau belum? Bule cuy, cantik 
parah, kulitnya bening kek mie bihun." 


"Transparan dong?" Tanya Pradipta. 


"ya kek dosa gue transparan." Ujar Dewa dengan 
menyengir kuda. "Nggak kek dosa lo terpampang jelas di 
jidat lo." 


"Mana masih muda anjir. Beda dua taun doang sama kita. Di 
luar tuh guru udah pada digeruyumin anak - anak. Baru 
masuk kerja aja udah banyak fans nya. Gimana nanti?" 


"Paham betul lo kayaknya, Jar." Ujar Kazan menimpali 
dengan singkat. 


"Memang secantik apa sih?" Tanya Bima dengan nada 
gengsi tanpa mengalihkan pandanganya. 


"Beuh cantik banget nggak ngotak lagi. Guru termuda dan 
guru terwah di SMA Dawana lah pokoknya kalau kata gue, 
nggak ada lawan. Murid - murid aja pada insecure ngeliat 
tuh guru." Ujar Fajar masih terpukau jika membayangkan 
rupanya. 


"Gue nggak akan tergoda." Bima berucap yakin dan 
mantap. 


"Yakin lo?" tanya Fajar memastikan. Fajar sama sekali tidak 
percaya, karena pertananan Bima mudah sekali runtuh. 


"Yakin lo maemunah?" 


"Cantikk Ihoo Bim." Imbuh Pradipta dengan nada jahil."Jiwa 
playboy mana yang nggak merasa terpanggil? Kan doyan lo 
banget kalau ngeliat yang cantik - cantik. Tante - tante 
sekalipun juga lo embat kan?" 


"Imam gue kuat alhamdullilah." 


"Apa nggak definisi sempurna yang sesungguhnya tuh 
guru? bahkan keknya nggak ada kekurangan sedikitpun." 
Kata Pradipta pada Bima dengan takjub. 


"Kurangnya itu dia nggak mau sama lo." Ujar Radya 
menusuk. 


"Yehh, omongan lo menurunkan harga diri gue banget, Rad. 
Kit atii." 


"Sengaja banget lo semua nguji iman gue?" Sinis Bima 
dengan tatapan tajam."Oke gue nyerah.." 


Anzella, Devyra, Mayra, Dyan dan Alya terus memperhatikan 
guru baru mereka dari ujung rambut hingga ujung kaki dari 
kejauhan. Mereka sibuk menilai kelebihan guru tersebut 
yang sangat sempurna dari segi visual yang juga 
penampilannya yang sangat feminim yang menjadi nilai 
tambah. 


"Duh pinggangnya bikin gue insecure. Keknya dia nggak 
pernah ngerasain enaknya makan nasi padang sama makan 
mie rebus pakai telur setengah mateng deh." Gumam 
Mayra. 


"Matanya bikin gue salah fokus mulu. Apalah dayaku yang 
menjadikan soflens sebagai jalan ninjaku?" Kata Devyra 


sangat iri. 


"Kapan gue bisa seputih itu anjir. Yang ada warna kulit gue 
kebanting banget kalau di dekat dia!" Ujar Alya dengan 
mencebikan bibirnya. 


"Jadi dia pasti nggak pernah ngerasa insecure. Hidupnya 
selalu percaya diri." 


"Denger, semua perempuan itu cantik. Jangan membedakan 
dan menilai diri sendiri itu kurang. Cantik itu nggak cuma 
dari fisik, tapi juga dari hati. Selalu bersyukur dengan segala 
pemberian tuhan dan jangan pernah mengeluh dan jangan 
jadi orang yang nggak pernah puas." Ujar Dyan 
menceramahi. 


"Iya bu guru Dyan." 
"Iya mamah Dyann." 
"Okee deh tante Dyan." 


"Siap Dyan eonnie. Sayang deh!" 


Pak Kaming terlihat sedang berduaan dengan guru baru 
tersebut yang dikenal dengan nama Cassandra Lawrence. 
Pak Kaming memang terkenal sebagai guru genit yang suka 
menggoda guru - guru cantik di lingkungan sekolah 
menengah atas Dawana. Mana mungkin beliau tidak 
terpana melihat kecantikan Mrs. Casy? 


"Ngapain kalian semua kesini?" Tanya Pak Kaming dengan 
ekspresi tak suka. 


"Gabung boleh kali pak. Bahaya pak kalau berduaan. Ntar 
yang ketiga setan." Kata Bima dengan terkekeh. 


"Kamu setannya kan?" 
"Waduh, itu barusan ngehina apa gimana, pak?" 


"Cantik ya, pak?" Tanya Pradipta iseng."Lebih cantik dari 
pada yang dirumah nih pak. Bisa banget tuh buat jadi yang 
kedua. Minta restu dulu sama si Ibuk dirumah pak. Kali aja 
dizinin." 


"Sembarangan banget kamu kalau ngomong!" Ujar Pak 
Kaming melotot tak setuju."Gini - gini saya setia orangnya. 
Lelaki sejati harus mencintai satu wanita sampai maut 
memisahkan." 


Bima mengacungkan kedua jempolnya,"Top, Bapak memang 
panutan saya." 


Bima sangat terpukau dengan kecantikan alami yang 
dimiliki Mrs. Cassandra yang sangat tidak manusiawi. la 
tidak henti - hentinya memuji dalam hati 


Pak Kaming memberikan isyarat pada Bima. untuk 
mendekat Bima, yang langsung dituruti. 


"Bantuin saya kenalan. Saya nggak ngerti bahasanya. Saya 
cuma bisa bilang setan by in here. Untung aja kalian 
kebetulan lewat sini." Ujar Pak Kaming berbisik. 


Bima tertawa,"Setan? Mana setannya pak kok nggak ada?" 


"Kemampuan bahasa inggris saya memang rendah. Maklum, 
saya kan guru bahasa Indonesia, bukan guru bahasa inggris. 
Makanya tolong bantu saya." 


"Saya juga nggak paham pak, saya kan ikan." 
"Bima!" 


"Masalahnya saya juga nggak paham bahasa inggris pak. 
Nama - nama hari dalam bahasa inggris aja saya nggak 
apal. Yang mana monday yang mana sunday." Jujur Bima 
setengah berbisik. 


"Kalau bahasa inggris mah jagonya si Kazan sama Radya 
pak. Kolega bisnis orang tuanya dari manca negara, udah 
biasa mereka berkomunikasi pakai bahasa ingris. Bahkan 
bahasa anjing juga mereka ngerti pak." Ujar Dewa pada Pak 
Kaming. 


"Nggak bahasa anjing juga lah." Protes Kazan. 
"Nggak sekalian bahasa semut?" Sahut Pak Kaming. 


"Asalkan jangan kode - kodean cewek aja pak, mereka 
nggak paham." Imbuh Bima. 


Mrs. Casy mengulurkan tangannya lebih dulu, mengajak pak 
Kaming berkenalan," Whats is your name, Sir?" 


"Apa katanya?" Tanya Pak Kaming dengan berbisik pada 
Kazan. 


"Mau kenalan aja susah amat yakk." Ujar Fajar dengan tawa 
yang tertahan. 


"Dia nanya siapa nama bapak." 


Pak Kaming menegakan badannya dengan menunjukan 
pesonanya." My name is Kaming darling." 


"Bahasa inggrisnya kamu cantik apa?" 


"Saya ganteng pak." Balas Pradipta tidak nyambung. 


"Udah beristri masih genit aja nih pak." Ujar Radya yang 
pada akhirnya bersuara. 


"You are so beautifull." Ujar Pak Kaming lantang dengan 
tersenyum lebar. Tangannya tak sedikitpun lepas dari 
jabatan Mrs. Casy. 


"Lepasin Pak, pegangan lama - lama nanti bikin salah 
paham loh pak!" Ujar Pradipta yang langsung melepaskan 
jabatan tangan antar keduanya. "Lengket bener pak 
pegangannya, udah kayak ketempelan lem tikus." Lanjutnya 
yang kesusahan melepaskan. 


"Cocok nggak?" 


"Lebih cocok sama saya sih, pak." Kata Bima dengan menaik 
turunkan sebelas alisnya. 


Mrs. Casy memberikan sederet pertanyaan pada pak Kaming 
dalam bahasa inggris. Pak Kaming pun menjawab setiap 
pertanyaan itu sangat antusias dengan jawaban yes. 


"Jangan yas yes mulu napa, pak." Protes Pradipta dengan 
tawanya. 


"Emangnya lo ngerti?" 


"Kagak!" Pradipta tergelak dan hanyut dalam tawanya 
sendiri. 


Mrs. Casy tiba - tiba tertawa lepas. Membuat semuanya 
lantas menatap Mrs. Casy bingung. Apa yang sedang ia 
tertawakan? 


"Sebenarnya saya bisa bahasa indonesia." Ujarnya dengan 
aksen inggris yang masih sangat kental."Ayah dan Ibu 
kandung saya bercerai. Kemudian Ayah saya menikah 
dengan Ibu tiri saya yang berasal dari Bandung. And yash, 
saya sudah empat tahun tinggal di Indonesia." 


Pak Kaming tepuk jidat,"Kenapa nggak dari tadi aja 
bilangnya?" Ujarnya dengan meringis. 


"Maaf, saya memang sengaja." Ujar Mrs. Casy masih tetap 
dengan tawanya yang terkesan anggun. "Habisnya kalian 
semua lucu." 


"Yaallah nih bule, jail bener yaallah." Ujar Fajar tidak habis 
fikir. 

Bima merapihkan rambutnya dengan  menyisirnya 
menggunakan ruas jarinya."Kak, kenalin.." 


"Kak..kak! Pinter bet ngerayunya bang pake embel - embel 
kak." Ujar Dewa pada Bima. 


"Sejak kapan dia jadi kakak lo tai?" Imbuh Pradipta. 


"Biar ngerasa lebih deket aja gituu." Ujar Bima sembari 
berdehem pelan. 


"Devyra!" Panggil Dewa pada Devyra yang terlihat dari 
kejauhan sedang melangkah seorang diri yang langsung 
memusatkan perhatiannya pada Bima yang sedang 
mengulurkan tangannya pada Mrs. Casy dengan menebar 
pesona. "Yayang lo, Bim. Yayang lo!" 


"Alah, nggak percaya gue!" 


"Beneran yayang Devyra lo anjir!" 


Bima menoleh, dan benar saja. Devyra sedang menatapnya 
tajam dengan bersedekap dada. la menarik tangannya 
kembali dengan niat yang terurung. Kemudian memutuskan 
pergi, memisahkan diri dari sahabatnya yang sudah tertawa 
dengan leluasa. 


"Kamu godain guru itu juga?! Kenapa sih semua cowok pada 
suka banget sama dia? Apa karena dia cantik?" Ujar Devyra 
dengan bibir yang dicebikan. 


"Kamu lebih cantik kok." 
"Bohong!" 
"Kamu lebih cantik dimata aku." 


Perlahan Devyra mulai tenang karena lantunnan suara Bima 
yang meyakinkannya. 


"Mata genit obatnya apa?" Tanya Bima serius pada Devyra. 
"Ya dijaga!!" 


Bima terkekeh,"Ada hati yang harus aku jaga. Dan aku tahu 
harus gimana untuk jaga perasaan kamu Devyra.." 


Devyra berlarian kedalam kelas bersama telepon 
genggamnya yang berdering kencang menampilan sebuah 
panggilan yang tak henti - hentinya masuk setiap satu 
menit sekali. la berdiri tepat disebelah bangku yang 
ditempati oleh Anzella yang tengah tenang membaca buku. 
Belakangan ini Anzella kurang responsif terhadap 
sekitarnya, ia lebih sering menghabiskan waktunya sendiri. 


"Zell, ada telepon buat lo." Ujar Devyra membuat ketiga 
sahabatnya yang lain tertarik. 


"Siapa?" Tanya Dyan cepat. 


"Iya, siapa sih?" Alya ikut bertanya dengan sangat 
penasaran. 


"Satria." 


Mendengar nama itu, Anzella menaikan pandangannya 
dengan tatapan yang menyiratkan kemuakan yang begitu 
jelas tergambar. 


"Dia terus ngehubungin gue dari semalam. Yang gue denger 
sih, katanya hape lo nggak aktif." Kata Devyra pada 
Anzella."Kenapa lo nggak mau jawab telepon dari dia? 
Padahal dia cuma mau tau keadaan lo, Zell. Dia khawatir 
sama keadaan lo." 


Anzella berdecih pelan mendengarnya. 


Tepat setelah nada dering itu kembali berbunyi, Anzella 
lantas bangkit dari duduknya dan langsung merampas 
handphone Devyra dengan begitu cekatan dan segera 
mengangkat panggilan itu. 


Senyum sinis mengembang di bibir mungilnya, merubah 
semua pandangan mata tentang Anzella yang justru terlihat 
berbeda dengan aura yang sedikit menyeramkan. 


"Here i am. Apa yang akan lo dapatkan dengan 
menghubungi orang sekitar gue?" 


"Geez, gue bisa gunain mereka untuk selalu dekat sama Io. 
Anzella sayang, lo tidak pernah membagikan cerita tentang 
apa yang lo alami selama ini. Selama itu pula, gue akan 
begitu mudah untuk mengendalikan mereka." 


Anzella tertawa sinis,"Lo salah. Hari ini, gue berniat untuk 
menceritakan semuanya. Jangan lupa kalau gue memiliki 
orang - orang sekitar yang akan selalu melindungi gue 
kapanpun dan dimanapun gue berada. Jadi, menyerahlah 
mulai sekarang!" 


Anzella memutuskan sambungan tersebut dengan tangan 
yang bergetar dan lantas memblokir nomor tersebut tanpa 
banyak pertimbangan. Anzella melempar telepon genggam 
milik Devyra keatas meja dengan nafas yang memburu dan 
pikiran yang kacau. 


"Mulai se-karang, jangan pernah ada yang angkat telepon 
dari Satria. Abaikan, bila perlu blokir. Kalian akan menjadi 
targetnya, dan itu sangat berbahaya!!" Ujar Anzella yang 
kemudian menumpukan kedua tangannya di meja untuk 
menyeimbangkan tubuhnya yang mulai lesu. 


"Lo kenapa sih?! Lo selalu ngehindarin Satria tanpa adanya 
alasan yang jelas!! Lo bertindak seakan - akan dia orang 
yang jahat. Buka mata lo, apa lo nggak bisa sedikitpun 
menilai kebaikan orang lain?!" Ujar Devyra marah hingga 
seluruh perhatian tertuju padanya yang tidak bisa 
mengontrol amarahnya. 


"Zella, jawab gue!" Sentak Devyra. "Nggak bisa jawab kan 
lo?" 


"Udah, Ra!!" Ujar Dyan menengahi."Lo nggak boleh 
nyimpulin semuanya secepat itu. Kita harus dengerin 
penjelasan dari Anzella dulu!" 


"Lo menyembunyikan sesuatu dari kita kan, Zell?" Ujar 
Mayra menebak."Gue nggak tau kenapa lo memilih 
merahasiakan semuanya dari kita, padahal kita semua itu 
temen lo. Gue akan kecewa kalau itu benar." 


Anzella merasa dicundangi. Kedua tangannya terkepal kuat 
dengan buliran bening yang berhasil lolos dari pelupuk 
matanya. 


"Satria hampir memperkosa gue, dan gue hampir meregang 
nyawa beberapa kali karena dia." Jujur Anzella dengan sorot 
mata yang kosong. "Gue sangat malu untuk menceritakan 
semua. Gue takut.. gue takut orang lain akan menilai gue 
rendah." 


Deg. 


Hati Devyra merasa tertohok. Tanpa sadar ia menangis dan 
merasakan penyesalan yang teramat besar pada Anzella 
dihadapannya. Seharusnya Devyra membantu Anzella 
keluar dari rasa ketakutannya, bukan malah menambah 
derita yang semakin menambah luka karena perkataanya. 


"Maaf....maafin gue." Ujar Devyra merasa bersalah dengan 
langsung memeluk tubuh Anzella dengan menggeleng kuat. 
"Gue bodoh banget ya, Zell? Gue nggak seharusnya 
ngomong kayak gitu sama lo. Maafin gue kalau omongan 
gue malah bikin lo sakit hati." 


"Gue memang memalukan." Cicit Anzella lirih. 


"Enggak, Zell. Sama sekali enggak." Ujar Devyra 
membantah perkataan Anzella."Orang yang menilai lo 
sebelah mata hanyalah orang - orang yang memiliki 
pandangan yang rendah." 


"Lo perempuan kuat, karena lo mampu menyimpan 
pengalaman buruk itu sendirian. Gue nggak kebayang, 
gimana takutnya lo setiap ketemu Satria." Ujar Mayra 
dengan mengelus punggung Anzella. 


"Gue nggak nyangka Satria serusak itu." Gerutu Dyan 
ditempatnya. 


"Dia depresi?" Tanya Alya berhati - hati. 


"Psikisnya agak terganggu." Anzella menjawab."Gue punya 
rencana untuk mengembalikan Satria yang dulu secara 
perlahan. Bagaimanapun dia punya banyak rencana jahat 
yang bisa membahayakan siapapun, dan gue nggak akan 
membiarkan orang jahat berkeliaran disekitar gue." 


Siapa yang kesel sama Satria? 
Apa harapan kalian untuk Satria di cerita ini? 


Orang sabar itu ada batasnya. Orang sabar juga bisa 
marah. Anzella sudah berhasil bertahan dari rasa 
takutnya, dia nggak bisa terus menerus terjabak 
pada rasa takutnya. Dia harus beranjak dan 
bertindak. 


Di part selanjutnya, Anzella akan berbeda dari 
sebelumnya. Sisi pemberani Anzella akan ditonjolkan 
disana. Rahasia Anzella di part selanjutnya juga 
akan sedikit terbongkar. Pokoknya seru dehh 
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32. SISI LAIN ANZELLA 


Anzella melangkah dengan tempo lambat dibelakang 
Devyra yang hendak menuju perpustakaan untuk kerja 
kelompok hingga dirinya cukup jauh tertinggal karena 
langkah kecil tak pasti yang diambilnya. Tatapannya 
mengarah kosong kedepan. Pikirannya berkecambuk karena 
waktu yang menggiringnya dan memaksanya untuk 
membuat keputusan setelah mendapatkan sebuah pesan. 


"Devyra!" Panggil Anzella dengan langkah yang terpaksa 
terhenti. Sang pemilik nama pun menoleh keasal suara 
dengan cepat. 


"Gue nggak bisa ikut kerja kelompok hari ini." Ujar Anzella 
dengan mempertegas ucapannya. 


"Loh, kenapa tiba - tiba?" Tanya Devyra dengan dahi yang 
berkerut sempurna. 


"Gue mendadak ada urusan penting." Ujar Anzella dengan 
tatapan yang menyorot serius. la tidak lah pandai 
berbohong, sehingga dapat digambarkan jika apa yang baru 
saja dikatakannya benar - benar serius. 


"Urusan penting apa?" 


"Gue nggak bisa kasih tau lo sekarang." Kata Anzella 
menolak dengan gelengan pelan. "Maaf..." 


"Urusan penting apa yang mengharuskan lo minta maaf 
segala?" 


"Gue nggak punya banyak waktu." Anzella melangkah 
mundur secara perlahan."Gue harus pergi sekarang juga." 
Tepat setelah menyelesaikan kalimat terakhirnya, Anzella 
membalikan tubuhnya seutuhnya dan terus melangkah 
tanpa mengendahkan Devyra yang berulang kali memanggil 
namanya. 


Namun pada akhirnya Anzella merasa bersalah karena tidak 
memberitahukan tentang urusan penting dan tempat yang 
akan  ditujunya pada Devyra yang pasti akan 
mengkhawatirkan keadaanya. Anzella pun mendial nomor 
Devyra dan segera menelponnya. 


"Satria, dia meminta gue buat datang ke kediamannya. Gue 
pikir ini memang waktu yang sangat tepat untuk gue, Ra. 
Jangan beri tau siapapun tentang hal ini, tolong jaga rahasia 
ini untuk gue. Ini akan menjadi kesempatan pertama dan 
terakhir buat gue. Doain semuanya berhasil." 


Anzella mematikan sambungan itu secara sepihak, dan 
menonaktifkan daya ponsel miliknya. Anzella mengenakan 
sebuah topi hitam yang menutupi bagian kepala dan 
melindungi matanya dari paparan sinar matahari dan juga 
jaket boomber hitam yang berhasil menunjukan sisi lain 


dalam dirinya. Anzella bisa memastikan dirinya tidak mudah 
goyah dengan pendiriannya. Siang ini, ia akan menghalau 
segala ketakutannya. la tidak akan lagi menghindar, tetapi 
ia akan menghadapinya dengan berani. 


Tutt.. 

"Zell?" 

"Jangan membahayakan diri lo!!" 
"Hallo? Zella !!" 


Devyra mencoba menghubungi nomor Anzella kembali. 
Namun nomor Anzella sudah berada di luar jangkauan. 
Devyra mengumpat dalam hati, ia segera menyusul Anzella 
dengan berlarian kencang hingga tak sengaja menabrak 
beberapa orang yang sedang berlalu lalang. Semuanya 
percuma, karena Anzella telah meninggalkan area sekolah 
tepat setelah Devyra tiba di gerbang sekolah. 


Anzella menapaki kakinya di sebuah rumah disebuah 
pedalaman gang besar yang sepi. Rumah yang benar - 
benar didesain seadanya. Ini kali pertamanya Anzella 
berkunjung, karena sebelumnya ia tak punya alasan pasti 
untuk mengunjungi kediaman ini. 


Pintu rumah tersebut berdecit dikala angin menerpa 
kencang dari luar hingga satu - satunya pintu jalan masuk 
tersebut sedikit terbuka. Sang pemilik rumah ternyata tidak 
mengunci ataupun menutup pintunya dengan baik. Dengan 
keberanian penuh, Anzella memutuskan untuk memasuki 
rumah tersebut dan menguncinya dari dalam. 


Asap rokok yang mengepul di udara langsung menyapanya. 
Suasana rumah tersebut benar - benar tergambarkan seperti 
sang pemiliknya. Puluhan sampah plastik, puntung rokok, 
bungkus snack, kacang - kacangan, tumpahan minuman, 
hingga baju cucian berserakan di lantai dengan sangat tidak 
terurus. Cahaya remang - remang dari ruangan tersebut 
membuat Anzella kesulitan mengenali objek sekitarnya 
lebih jauh. 


Satria hidup seorang diri, tanpa seorang pun disisinya. la 
memilih cara yang salah untuk melampiaskan perasaanya 
dengan menjebak dirinya dalam jurang neraka. 


PRANG 


Suara tersebut sukses membuat degup jantung Anzella 
tidak terkendali untuk beberapa saat. Suara tawa yang 
renyah juga teriakan frustasi langsung menyusul, membuat 
Anzella semakin penasaran dan ingin terus mendekat. 


"Sat," Panggil Anzella. Satria yang tengah duduk disebuah 
kursi putar dengan meremas botol kaleng soda tersebut 
menoleh secara perlahan. Laki - laki itu terlihat lebih kurus 
dari sebelumnya, dengan mata sayu juga bawah mata yang 
menghitam karena terkontaminasi obat - obatan terlarang. 
Satria kini sedang dalam keadaan sakau. 


"Is that you, Anzella?" Tanya Satria dengan menampakan 
ekspresi terkejutnya dan juga ekspresi senangnya dalam 
waktu bersamaan. "Lo datang untuk gue? Apa gue nggak 
salah lihat?" 


Satria bangkit berdiri dan mendekati Anzella dengan 
langkah tertatih yang sangat mirip seperti seorang zombie 
ketika berjalan. la terjatuh tepat dihadapan kaki Anzella, 
dan berusaha bangkit kembali dengan menopang berat 


tubuhnya pada kedua tangan Anzella yang hanya diam saja 
ditempatnya dengan menatap Satria nanar. 


Satria membelai pipi Anzella dengan keadaan tangan yang 
tremor hebat. Anzella bisa merasakan nafas Satria yang 
sesekali menerpa wajahnya, dengan bau obat - obatan yang 
membuatnya merasa hina. Satria yang tertawa lepas 
didepan wajahnya, membuat kedua tangan Anzella terkepal 
kuat karena kemunculan bayang - bayang ketakutannya 
selama ini. 


"Su-dah aku duga, kamu tidak akan bisa membelot dariku 
sayang. Karena apa? Karena hanya aku yang bisa 
memberikan segalanya untukmu. Kasih sayang, cinta, 
hingga pelukan hangat. Jangan lupakan jika ikatan kita 
sangatlah kuat.." 


Anzella memaksakan sebuah senyuman lebar untuk muncul. 
la tidak boleh sedikitpun salah langkah dan kalah dalam 
rencananya sendiri. Anzella mendorong tubuh Satria 
dengan kasar hingga terduduk pasrah di sofa memanjang 
yang sangat berdebu itu. 


"Gue datang sesuai dengan permintaan lo." Ujar Anzella 
dengan jarak wajah yang hanya sebatas lima centi 
meter."Gue akan melayani lo dengan penuh, dan lo hanya 
perlu duduk tenang dan menyebutkan apapun yang lo 
inginkan." 


"Tawaran macam apa itu? Kamu sungguh membuatku ingin 
berharap banyak." 


Tak lama, Satria tiba - tiba menggeliat, memegangi lehernya 
yang merasa tercekik hingga wajahnya memerah padam. Air 
liurnya terus menerus keluar dari mulutnya. Ini adalah saat 
yang sangat dinanti - nantikan oleh Anzella, dimana reaksi 
obat yang dikonsumsi Satria telah habis dan mulai 


menunjukan efek sampingnya. Satria mengulurkan 
tangannya, hendak menggapai Anzella hingga akhirnya ia 
kembali terjatuh dan duduk terlemas di lantai dengan otot 
disekujur tubuhnya yang menegang. 


"O-bat..... gue butuh o-bat!" Pinta Satria yang sudah tidak 
kuat lagi menahan keinginannya untuk mengonsumsi obat - 
obatan miliknya untuk memuaskan dahaga. la merasa 
sangat tersiksa. 


Anzella menyeringai, ia segera beranjak pergi melancarkan 
rencananya. la sengaja mengulur waktu selama sepuluh 
menit. Memancing Satria keluar dari bilik kamarnya dan 
mengobrak - abrikan lemarinya dengan sangat emosional 
untuk menemukan obat - obatan miliknya. 


"Hei, Satria!" Panggil Anzella."Lo menginginkan ini?" 
Tanyanya dengan nada lembut namun membuat suasana 
berubah mencekam. Kini ditangannya terdapat beberapa 
plastik klip yang berisi seluruh obat - obatan terlarang yang 
sudah lebih dulu ia amankan. Mulai dari yang berbentuk pil, 
hingga kristal. 


Satria menjulurkan lidahnya dengan nafas yang tidak 
beraturan karena ia merasa mulutnya terbakar. Hasratnya 
telah menodai akal sehatnya. la sangat candu. Candu 
dengan level tertinggi. Anzella berusaha melindungi dirinya 
dengan menjatuhkan obat - obatan itu secara perlahan dan 
menginjaknya ketika Satria hendak melangkah kearahnya. 


YYANGANNNN!" Pekik Satria marah. la merasa sesak ketika 
obat - obatan tersebut harus dimusnahkan hingga ia 
berakhir berlutut dilantai dengan mulut yang tidak henti - 
hentinya memberontak dengan mengeluarkan suara 
teriakan yang memekkan telinga. 


"Berani mengambil satu langkah lagi, gue bisa pastikan lo 
akan mati tersiksa disini." Ancam Anzella dengan 
amarahnya yang meluap. 


Anzella tertawa puas,"Melihat lo menderita dan tersiksa 
seperti sekarang, itu membuat gue sangat terhibur. Obat 
dari rasa ketakutan yang selama ini gue rasakan, hanyalah 
sebatas melihat lo terjebak dalam perangkap gue.." 


"Tebakan lo salah, Satria. Karena tujuan gue datang adalah 
untuk mengakhiri semuanya." Tambahnya. 


Satria menaikan pandangannya dan menatap Anzella tajam 
dengan senyum yang teramat licik. 


"Lo mau ber-henti ditengah jalan, sementara tujuan kita 
sudah berada di depan mata? Lo pikir lo bi-sa mengakhiri 
semuanya dengan perjanjian yang telah kita sepakati 
bersama?" 


"Gue sudah melakukan semua keingan lo, diluar dari 
rencana gila lo, Satria!!" Sentak Anzella frustasi. 


"Sa-ngat di sayangkan karena gue nggak akan berhenti 
dengan rencana gue bagaiamana pun ke-adaanya." Ujar 
Satria lagi dengan terbata. 


"Gue nggak akan membiarkan lo berhasil dengan apapun 
rencana jahat lo!!!" 


"Anzella, lo adalah senjata andalan gue. Dalam peperangan, 
tanpa senjata gue nggak akan bisa berakhir sebagai 
pemenangnya. Keberadaan lo sangatlah penting demi 
kelangsungan rencana gue, maka dari itu gue harus bisa 
memanfaatkan lo dengan sebaik mungkin." Kata Satria 
dengan tertawa hingga menggema seisi ruangan. Membuat 
Anzella menutup kedua telinganya kuat - kuat hingga 


seluruh obat - obatan ditangannya berjatuhan. Keberanian 
Anzella telah berhasil diruntuhkan oleh Satria. 


Satria bangkit dengan mengeluarkan sebuah pisau lipat dari 
saku celananya dan langsung menyerang Anzella yang 
tengah lengah. Satria menyudutkan Anzella kedinding, 
kemudian menekankan bagian leher Anzella menggunakan 
lengen bagian bawahnya. Satria mengarahkan ujung pisau 
pada leher Anzella yang mengikis permukaan kulitnya 
perlahan demi perlahan hingga membekaskan luka sayatan. 


Anzella tidak memberikan perlawanan apapun. la hanya 
menatap Satria murka. la akan melihat, sejauh mana Satria 
akan bertahan dan sejauh mana Satria akan mencelakainya. 


"Lo mengatakan jika lo memiliki orang - orang sekitar yang 
akan selalu melindungi kapanpun dan dimanapun lo berada. 
Tapi sekarang, mereka kemana? Bahkan mereka nggak 
pernah tau jika saat ini lo berada dalam bahaya." Ujar Satria 
begitu meremehkan. 


"Seperti yang sudah lo katakan, bahwa gue adalah senjata 
andalan lo. Jika lo mengambil langkah yang salah, maka lo 
akan segera menemui kekalahan." Kata Anzella semakin 
menguras amarah Satria yang mulai dihantui keraguan. 
Antara membunuh atau tidak. 


"Bunuh gue," Anzella memejamkan kedua matanya, 
menerima segala kemungkinan yang ada, termasuk harus 
mati hari ini. 


Suara dobrakan pintu yang keras membuat kedua mata 
Anzella sontak terbuka. Tiba - tiba saja, seseorang lelaki 
dengan bahu lebar sudah melindunginya dari bahaya 
bagaikan sebuah tameng. Kazan sepenuhnya telah 
mengalihkan atensi Anzella. 


Kazanta Ellardio, ia menahan pisau lipat dengan 
keruncingan dan ketajaman yang menghasilkan tekanan 
yang besar pada telapak tangannya yang menggenggam 
erat pisau tersebut. Sementara dari arah belakang Satria, 
Radya melangkah dengan sangat hati - hati untuk 
melumpuhkan Satria dengan mencekik bagian lehernya 
hingga tak sadarkan diri. 


Pisau yang berada digenggaman Kazan terjatuh. Kazan 
membalikan tubuhnya menghadap Anzella dengan kedua 
mata yang memerah. Tangan kanannya perlahan naik, 
meraih tengkuk Anzella dengan darah yang terus mengalir 
dari telapak tangannya hingga membuat sebagian wajah 
Anzella dipenuhi dengan noda darah. 


Bibir Anzella bergetar melihat darah pekat menetes dan 
membentuk pola dilantai. Namun Kazan tak sedikitpun 
terlihat kesakitan. 


Puluhan pasukan Generazors mendekat dan mengamankan 
Anzella dari berbagai sudut ruangan. 


"Gue menghormati apapun yang menjadi keputusan lo. Tapi 
tidak dengan keputusan yang dapat membahayakan nyawa 
lo." Tekan Kazan dengan sorot khawatir. 


Anzella memberikan penolongan pertama untuk luka Kazan 
dengen membalutkan bandana biru miliknya dengan ikatan 
kuat untuk menghentikam pendarahan. Anzella merasa 
sangat bersalah oleh Kazan karena suatu alasan. la telah 
merubah semuanya, namun tidak dengan pandangan Kazan 
terhadapnya. 


"Lo tau dari mana gue ada disini?" Tanya Anzella pada 
Kazan. 


"Devyra," Balas Kazan kemudian menjedanya."Dia bilang 
kalau lo ada dalam bahaya, dan dia minta bantuan gue buat 
ngelindungin lo." 


Sudah Anzella duga, jika Devyra lah yang telah 
memberitahu Kazan. 


"Tiga kali lo nggak angkat telepon gue, maka gue akan 
membuat keputusan untuk segera menyusul dimana pun lo 
berada." Ujar Kazan dalam dan serius."Tidak hanya berlaku 
untuk saat ini aja, tapi juga ketika lo membutuhkan bantuan 
namun tidak memiliki celah waktu untuk memikirkan 
rencana. Lo bisa janji sama gue?" 


Anzella mengangguk sebagai jawaban. 


Kazan memajukan tubuhnya membuat Anzella mendongkak 
kebelakang karena tidak siap dengan perlakuan Kazan. 
Sesungguhnya Kazan hanya berniat melihat luka sayatan 
dileher Anzella tanpa punya niat lain yang ada dalam 
bayangan Anzella. 


"Gue cuma mau lihat luka lo, Anzella." Ujar Kazan pelan dan 
lembut. 


"Apa lo percaya dengan apa yang lo lihat? Kalau gue hampir 
meregang nyawa karena Satria yang mencoba untuk 
membunuh gue?" Tanya Anzella membuat Kazan kembali 
memusatkan perhatiannya pada Anzella. "Jangan percaya. 
Karena apa yang lo lihat belum tentu sesuai dengan 
kenyataanya." 


"Dia hanya sebatas menjebak gue dalam bahaya, dia sama 
sekali tidak memiliki pemikiran untuk membunuh gue 
dengan tangannya sendiri. Lo sudah berkali - kali terjebak 
Kazan. Satria selalu mengulik tentang lo, dia berusaha 


menemukan titik terendah untuk menghancurkan lo." Ujar 
Anzella sangat menggebu. 


"Satu - satunya hal penting yang harus gue pikirkan 
sekarang adalah, bagaimana cara untuk membebaskan lo 
dari jeratan Satria." Balas Kazan dengan tidak menunjukan 
ekspresi apapun. "Gue terlalu sibuk Anzella," 


"Sibuk apa?" 


"Terlalu sibuk mengkhawatirkan lo. Sehingga pikiran gue 
terbatas dan nggak bebas karena apapun yang menyangkut 
keadaan lo akan jauh lebih penting." 


"Rencana gue untuk Satria tidak akan selesai sampai disini. 
Lo selalu mendukung gue kan, Zan?" 


Kazan menangguk dengan tersenyum."Gue sangat 
mendukung lo, Anzella." 


Anzella tiba dirumahnya larut malam. Anzella menyelonong 
masuk walaupun ia tahu Mamanya sedang berada diruang 
tengah dengan televisi yang menyala. Kenyataanya, 
mamanya sedang menunggu kedatangannya dengan 
menyibukan diri menonton tayangan televisi hingga 
ketiduran. 


"Pergi kemana saja, sampai pulang selarut ini tanpa 
memberi kabar apapun? Kamu tahu Mama sangat 
khawatir?" Perkataan itu membuat langkah Anzella terhenti. 
Kristal bening melesat dari pelupuk matanya. Anzella 
sangat menginginkan kalimat tersebut keluar dari mulut 
mamanya. Tidak ada yang bisa mengalahkan rasa 
senangnya saat ini. Anzella sedang berada di fase dimana ia 
sangat membutuhkan perhatian orang - orang sekitarnya. 


Anzella membalikan tubuhnya, melangkah menghampiri 
Mamanya dengan lantas mendekapnya erat. 


"Terima kasih, Ma." Lirih Anzella."Terima kasih karena telah 
memberi aku kesempatan untuk dapat merasakan 
kehangatan dari perhatian Mama. Anzella tau mama sayang 
Anzella, cuma dengan cara yang berbeda." 
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33. AKHIR 


Terima kasih untuk yang sudah vote, coment dan 
menambahkan cerita ini ke liblary 


Yang lainnya jangan lupa kasih timbal balik juga 
yaaa. Karena votment kalian itu sangat berarti untuk 
aku. 


Pokoknya Sebelum baca vote, sesudah baca silahkan 
coment 


33. AKHIR? 


Seluruh kelas telah dibubarkan secara bersamaan ketika bel 
berbunyi. Seluruh siswa - siswi berbondong - bondong 
meninggalkan kelas dan area sekolahan. Termasuk Anzella 
yang di sepanjang langkahnya tengah bertegur sapa 
kepada orang - orang yang kebetulan dikenalnya. Sifat 
humble dan friendly yang sangat murni darinya memang 
membuatnya mudah sekali akrab dengan orang baru. 


Senyum cerianya yang telah menularkan energi positif 
untuk sekitarnya itu seketika luntur karena keterkejutannya 
dengan pemandangan ramai yang menciptakan jerit 
kehebohan. Sungguh, Anzella tidak bisa mencernanya 
dengan baik. 


Kazan dengan buff hitam yang diturunkan hingga kebagian 
leher tersebut langsung menampakan dirinya di antara 
lautan motor hitam dengan ratusan pasukan yang menutup 
identitas teramat rapat dengan susunan strategi yang apik. 
Tentu saja Anzella tidak melupakan agenda penting yang 
telah ia catat dari jauh - jauh hari. Kazan melempar senyum 
simpul padanya, ketika pandangan mata mereka saling 
menyatu. 


Suara langkah kaki yang menapaki tanah secara bergantian 
dengan tatapan menghujam bak bilah pisau tersebut telah 
menciptakan suasana yang kelam. Keduanya sama - sama 
menyebrangi jarak hingga akhirnya berada dalam satu 
teritorial yang sama. Aura misterius Anzella kian memonjol, 
dan menjadi tantangan baru untuk seorang Kazan yang 
merasa belum mengenal Anzella dengan baik. 


"Bisa jelaskan ini semua apa?" 
"Ini adalah sambutan." 


Anzella merasa terhormat karena mendapatkan sambutan 
luar biasa dari Emperor dan seluruh pasukan Genorazors. 
Keberadaan Anzella telah menduduki posisi utama, dimana 
seluruh pasukan Genorazors ingin menetapkan Anzella 
sebagai satu - satunya perempuan yang sangat tepat untuk 
menduduki posisi Empress of Genorazors. 


Seujung jari pun terluka, maka seluruh pasukan Genorazors 
akan bertindak tegas dibawah perintah Emperor. 


"Lo nggak lupa kan tentang hari ini?" 


"Come on, itu pertanyaan bodoh. Gue sangat - sangat 
menunggu hari ini tiba, gue nggak mungkin 
melupakannya." Ujar Anzella dengan tersenyum lebar. 


Kazan mengulurkan tangannya, yang kemudian diraih 
Anzella dengan senang hati. Kazan menuntun langkah 
Anzella dengan genggaman erat yang semakin menunjukan 
kedekatan dan keakraban mereka satu sama lainnya. 


Dengan senyum puas yang mengembang sempurna, 
telepon genggam yang semula digunakan untuk 
menghubungi nomor khusus tersebut perlahan dijauhkan 


dari telinga. Tidak lama, 

puluhan apat kepolisian beratribut lengkap dengan senjata 
api ditangannya keluar secara bersamaan dari empat buah 
mobil polisi dengan suara sirine yang mengudara dan 
menciptakan keramaian karena rasa penasaran dari orang - 
orang sekitar yang bergejolak. 


Rumah sederhana tersebut diberlakukan penggrebekan 
sesuai dengan laporan yang telah diterima. Tidak 
membutuhkan waktu lama, aparat kepolisian pun 
mendapatkan bukti nyata dan berhasil meringkus tersangka 
utama yang tidak memiliki kesempatan untuk melawan dan 
memberi pembelaan untuk dirinya sendiri. 


Seorang polisi menunjukan rasa terima kasihnya yang besar 
terhadap Kazan yang mau bekerja sama dengan aparat 
kepolisian untuk memberantas pengedar narkoba dimana 
Satria di duga sebagai tahanan yang bebas bersyarat pada 
satu tahun yang lalu. 


Satria keluar bersama dua aparat kepolisian yang 
mengawasinya dari samping kanan dan kiri karena sempat 
memberontak tak ingin disentuh. Amarah Satria menumpuk 
ketika menyadari kehadiran Kazan disini. la melangkah 
cepat menghampiri Kazan, dan menarik kerah baju Kazan 
kuat. Kazan hanya tersenyum tipis dengan mengangkat 
dagunya cukup angkuh. Percuma jika ia harus meladeni 
Satria, karena Satria itu sakit. 


"Sudah gue duga, kalau lo adalah orang yang patut gue 
curigai." Desis Satria tepat di depan wajah Kazan. 


"Lo sengaja merencanakan ini semua? Lo kira bisa? Nggak 
ada seorang pun yang bisa menyingkirkan gue bangsat!!!" 
Sentak Satria, yang merasa kesal karena tak digubris, 
membuatnya terlihat sangat bodoh. 


Derap langkah kaki langsung menyambutnya dan 
mengusiknya saat itu juga. Satria menoleh dan menaikan 
pandangannya. Anzella melangkah mendekatinya dengan 
gestur tangan yang berada di belakang punggung dan 
segera membisikan sesuatu yang membuat telinga Satria 
memanas. 


" did.." bisik Anzella bak lantunan kematian. 


Satria kebablasan, belakangan ini ia sangat kesulitan untuk 
mengarahkan emosinya sendiri, dan kesulitan 
menyeimbangkan akal pikirannya. Satria baru saja hendak 
bermain tangan pada Anzella, namun dengan penuh 
keberanian, Anzella berhasil menahan tangan Satria dengan 
kuat, dan membuat seluruh pandangan mata menatapnya 
terkejut. 


"Apa yang gue lakuin, itu karena gue peduli sama lo." Ujar 
Anzella menekankan kalimatnya."Kembali lah ketika lo 
sembuh, pelukan gue akan selalu ada buat lo. Gue sayang 
sama lo, kak." 


Ini kali pertamanya Anzella tulus memanggil Satria dengan 
sebutan kakak. Sesungguhnya Satria merasa sangat 
tersentuh, namun ia tidak sedikitpun menunjukannya. 
Satria merasa sangat marah dengan dirinya sendiri, entah 
jalan kehidupan apa yang telah ia ambil sampai ia terpaksa 
harus mencelakai orang - orang terdekatnya. 


"Sejak awal lo bukanlah penghalang. Lo hanyalah sebutir 
debu yang akan terhempas hanya dengan satu tiupan. Cara 
lo untuk menyingkirkan gue terkesan sangat murahan, 
Anzella. Gue akan tekankan jika tidak ada satupun yang 
bisa menyingkirkan keberadaan gue." Ujar Satria dengan 
terkekeh. Kedua tangan Anzella terkepal kuat, matanya kian 
memerah dan basah. 


"Tunggu dan lihat nanti." Tambahnya dengan berdesis 
pelan. Seakan memberikan Anzella sebuah ancaman. Tepat 
setelah Satria mengatakan hal itu, kedua tangannya lantas 
diborgol oleh dua aparat polisi yang langsung membawanya 
masuk ke dalam mobil. 


Anzella melangkah menyusul Satria dan ekor matanya yang 
menghunus tajam. Satu pun tamparan mendarat sempurna 
di pipi Satria. 


"Lo gila, Satria. Lo orang paling gila yang pernah gue 
kenal!!!" Teriak Anzella dengan nafas yang memburu hingga 
dadanya naik turun tidak teratur. Anzella perlahan 
melangkah mundur dan melarikan diri hingga tidak sengaja 
menabrak bahu Kazan cukup keras. 


Satria tertawa kencang. Derai tawa kebahagiaan yang tak 
lama menjelma menjadi tawa kesedihan yang sangat 
menggambarkan isi hatinya. 


Keesokan harinya, Kazan menghabiskan waktunya di kantin 
umum ketika istirahat pertama. Suasana suka duka begitu 
jelas terasa dimeja yang ditempatinya bersama pasukan inti 
Genorazors. Kazan hanya memesan segelas es teh, dan 
menyeruputnya santai dengan tatapannya yang terus 
mengarah pada objek yang tidak jauh di hadapannya. 
Anzella Gaury yang nampak duduk tenang. 


Kazan merasakan ada yang berbeda pada diri Anzella saat 
ini. Anzella lebih banyak terdiam dan sering melamun, 
bahkan saat jam pelajaran berlangsung. Kazan beranjak dari 
duduknya tepat setelah Anzella meninggalkan area kantin 
seorang diri. Sebelum pergi, Kazan meminta ijin terlebih 
dahulu kepada sahabat - sahabatnya. 


"Gue duluan," Ujarnya dengan penepuk pelan punggung 
Bima. Ekor matanya tidak lepas mengikuti arah langkah 
Anzella. 


"Mau kemana lo?" Fajar langsung menghadiahkan Kazan 
pertanyaan. 


"Misi." 


"Misi apa lagi anjir?" Tanya Dewa."Jangan sendiri - sendiri 
lah kalau ada misi khusus. Gue sama yang lain kan juga 
pengen gabung." 


"Misi cinta." Ujar Kazan dengan menaikan sebelas alisnya. 
Kazan langsung melangkah, meninggalkan sahabat - 
sahabatnya yang mulai menggodanya. 


"HATI - HATI GUE REBUT, NTAR NANGIS - NANGIS LO 
DIKALAHIN SAMA GUE YANG MEMANG NGGAK GANTENG 
DIMUKA TAPI GANTENG DI HATI." Ujar Pradipta dengan 
berteriak. 


"Lagian pede banget lo." Kata Dewa sinis. 


"Dia yang demen kenapa gue yang gregetan dah? Mau 
nunggu sampe kapan ditembaknya anjir? Nunggu gue jadi 
iron men?" Ujar Bima gregetan. "Rasanya anjing banget." 
Tambahnya dengan mengatakan di depan muka Pradipta. 


"Menyesal, nggak bilang sayang kamu." Ujar Fajar bernada 
dengan begitu menghayati. 


Kazan terus melangkah mengikuti Anzella dari belakang 
hingga memasuki koridor yang senyap dan sunyo. Tidak ada 
alasan yang jelas, Kazan hanya merasa ingin mengikuti 
Anzella kemanapun gadis itu melangkah. 


"Gue bisa tau kalau lo ikutin gue, Zan." Ujar Anzella dengan 
langkah yang terhenti. la segera menoleh dan melirik Kazan 
sinis. Sementara Kazan hanya tersenyum. "Pergi, jangan 
ikutin gue lagi." Lanjutnya memberi perintah dengan nada 
kehilangan semangat. 


Anzella kembali melanjutkan langkahnya, namun ia bisa 
merasakan jika Kazan masih berada di belakangnya dengan 
tetap membuntutinya. la menghela nafas panjang dan 
membalikan tubuhnya seutuhnya, siap mengeluarkan unek 
- uneknya. 


"Lo H 


Belum sempat melanjutkan perkataanya, Kazan tiba - tiba 
melangkah cepat menghampirinya dan mendekap tubuhnya 
begitu saja, membuat kedua mata Anzella melebar 
sempurna. Anzella memberontak, namun Kazan tidak 
berniat sedikitpun melepaskannya hingga membuat Anzella 
kesulitan bernapas. 


"Lepasin gue," 


"Lo kira lo boleh ngelakuin ini ke gue tanpa ijin?!! Selain 
hampir buat gue jantungan, dan lo juga akan buat gue 
masuk bk, karena pelukan disekolah itu nggak boleh!" Ujar 
Anzella benar - benar menggemaskan. 


Anzella akhirnya memasrahkan dirinya, ia hanya buang - 
buang tenaga jika harus terus memberontak. 


"Kenapa tiba - tiba, sebenarnya ada masalah apa?" Tanya 
Anzella dengan helaan nafas berat. 


"Bukannya seharusnya gue yang nanya itu ke lo, hemm?" 
Kazan balik bertanya pada Anzella. 


"Jangan bikin gue bingung." Kata Anzella. 


"Lo juga jangan bikin gue khawatir." Balas Kazan melemah. 
la melepaskan pelukannya dan beralih memegang kedua 
lengan Anzella. 


"Gue akan memberikan lo beberapa pertanyaan, dan lo 
hanya boleh menjawab dengan jawaban iya dan tidak. 
Ngerti?" Tanya Kazan pada Anzella 


Anzella mengangguk sebagai jawaban. 
"Lo takut?" 

"Iya." Balas Anzella cukup ragu. 

"Lo butuh gue disini?" 


"Iya." Balasnya yang kemudian dengan perlahan mulai 
membalas pelukan Kazan tanpa adanya keraguan. 


"Jangan takut," desis Kazan membuat Anzella merasa 
tenang dan nyaman. Anzella takut karena dirinya merasa 
ancaman Satria akan segera menjadi nyata. la tidak siap 
dan tidak akan pernah membiarkan hal itu sampai terjadi, 
kehilangan kebahagiaan yang hampir menjadi miliknya 
seutuhnya. 


"Apa rencana gue berhasil?" 


Kazan mengangguk samar,"Lo hebat." Ujarnya dengan 
mengacak surai panjang Anzella dengan gemas. 


Ketika malam hari, suasana sekolah berubah jauh lebih 
tentram dengan ratusan pilar lampu menyala yang 
terpasang disetiap sudut yang telah memberi penerangan di 


setiap langkah. Kazan membawa Anzella pergi ke atap 
sekolah, melihat jutaan bintang yang berlomba - loma 
menunjukan pesonannya, tentang siapa yang paling terang. 


Anzella tidak henti - hentinya memuji keindahan langit 
malam ini yang ditaburi bintang dari yang paling kecil 
hingga yang paling besar. 


"Jadi bintang apa yang berhasil membuat lo terpukau 
malam ini?" Tanya Kazan pada Anzella. 


"Bintang kerlap - kerlip." 


"Jika dilihat dengan seksama, bintang - bintang kecil itu 
sebenarnya ada yang berwarna merah, orange, kuning, 
putih hingga biru." 


"Kenapa bintang bisa berbeda - beda warna?" Tanya Anzella 
penasaran. 


"Karena bintang memiliki suhu dan komposisinya yang 
berbeda - beda. Bintang yang paling dingin berwarna 
merah, sedangkan bintang yang paling panas berwarna 
biru. Astronomi kemudian mengelompokkan bintang dari 
urutan yang paling panas sampai dingin yaitu," Kazan 
sengaja menjeda ucapannya,"O, B, A, F, G, K, M." 


"Ada tujuan yang ingin gue sampaikan ke lo melalui 
klasifikasi bintang ini. Lo akan segera tau." Imbuh Kazan 
dengan menepuk puncak kepala Anzella sebanyak dua kali. 
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34. PLEASE DON'T CRY. 


"Gue bilang jangan, sekali ini aja please dengerin apa kata 
gue." Ujar Dyan yang langsung menahan pergelangan 
tangan Alya dengan kuat, mencegah gadis itu memasuki 
lapangan ketika bola basket menggelinding kearahnya. 


"Dyan," Ucap Alya dengan sorot marah, ia mencoba untuk 
membebaskan tangannya, namun Dyan menahannya kuat - 
kuat hingga pergelangan tangannya memerah. 


"Lo apa - apaan sih Dyan?!" Kesal Alya yang langsung 
menepis tangan Dyan dengan cukup kasar. Membuat Dyan 
merasakan kebas dan panas disekitar tangannya. "Gue 
nggak tau lo kenapa, tapi yang jelas gue nggak suka sama 
perlakuan lo barusan!" 


"Ada apa sih?" Tanya Devyra muncul diantara keduanya, 
bersama Mayra dan Anzella. 


"Gue cuma mau ngingetin lo untuk jangan jadi cewek yang 
bodoh." Ujar Dyan membuat hati Alya berkecambuk. "Lo itu 
pacarnya atau babunya sih? Semua keinginan dia selalu lo 
turutin, termasuk semua keinginan bodoh dia. Lo sadar 
nggak sih sama perlakuan dia yang nggak lebih 
menganggap lo seorang babu? Gue cuma nggak mau ini 
keterusan, karena ini semua nggak adil buat lo." 


Bola basket yang semula berada di tangannya, seketika 
terjatuh dan memantul dibawah. Pancaran matanya telah 
memperlihatkan rasa kecewanya yang teramat dalam. 


"Lo tidak mendapatkan apapun yang lo harapkan dari dia, 
Al." Ujar Dyan kemudian menjedanya dengan nafas 
panjang."Kita semua juga tahu kalau dia itu orang yang 
nggak bisa menunjukan perasaanya." 


"Gue setuju sama Dyan..." sahut Devyra yang sesungguhnya 
merasa bersalah, namun disisi lain ia tidak terima jika 
sahabatnya diperlakukan tidak sebagaimana mestinya. 


"Ra," Lirih Alya dengan menatap Devyra sendu. 


"Enough....enough..." Kata Anzella menyela dan mencoba 
menghentikan. la hendak merangkul bahu Alya, namun 
terurung karena Alya dengan cepat menghindar. Ia merasa 
kepercayaanya terhadap keempat sahabatnya mulai 
memudar. 


"Alya nggak salah, yang salah itu perasaanya yang jatuh ke 
orang yang nggak tepat." Ujar Mayra menyahuti. 


"Lo udah dipermalukan berapa kali?" 
"Lo udah jadi bahan bullyan berapa orang?" 


"Lo udah makan hati berapa kali???" 


"Yang buat gue kehabisan kesabaran adalah ketika lo tetap 
berusaha kuat, padahal kenyataanya lo berada di titik 
terlemah. Al, jadi orang lemah nggak selalu terpandang 
sebelah mata. Menangis juga bukan berarti lo lemah. Sudahi 
semuanya dari pada semakin menyiksa lo kedepannya." 
Ujar Dyan pada Alya. 


"Lo harus ngerti apa yang menjadi keinginan lo, dan 
tinggalkan hal yang menurut lo salah." Imbuh Devyra penuh 
makna. 


"Kalian mau tau apa yang menjadi keputusan gue?" Tanya 
Alya dengan sengaja menggantung perkataanya,"Mulai 
sekarang gue nggak akan peduli tentang semua perkataan 
dan pandangan orang lain tentang gue. Gue yakin kalau 
gue bisa mendapatkan hal yang memang gue harapkan dari 
dia. Gue punya banyak mimpi untuk dilakuin bersama - 
sama. Dan yang jelas, gue sayang banget sama dia." 


Bayang - bayang lama kembali terputar diotaknya. Sebuah 
perkataan yang tidak akan pernah terlupakan begitu saja. 
Dimana mengingatnya saja sudah sangat menyayat hati. 
Tentang kenyataan yang mau tak mau harus ia terima 
dengan tegar. 


"Maafin gue, Al.." 


"Sebenarnya gue nggak pernah punya perasaan apa - apa 
sama lo. Gue tau ini pernyataan bodoh yang bisa - bisanya 
baru gue kasih tau ketika kita berdua udah resmi pacaran 
kurang lebih selama dua bulan." 


"Tapi, please, kasih gue kesempatan untuk buka hati buat 
lo. Gue janji kalau gue nggak akan ngecewain lo, Al." 


Alya mengambil kembali bola basket yang semula terjatuh 
dari tangannya dan melangkah memasuki lapangan yang 


diramaikan oleh puluhan siswa yang sedang menghabiskan 
waktu istirahat mereka dengan bermain basket. 


"Kamu tau nggak, hal apa yang biasanya buat sahabat kita 
itu marah besar?" Tanya Alya pada Fajar dengan hati - hati. 


"Ketika sahabatnya disakiti." 
Alya menundukan kepalanya dan memilin jarinya dibawah. 


"Kalau lo mau menyerah, ini belum terlambat kok." Ujar 
Fajar seakan memerintahnya untuk segera menyerah dan 
menyudahi semuanya dengan cuma - cuma. 


"Kamu sendiri yang udah bikin aku percaya, tapi " Alya tidak 
sanggup untuk menyelesaikan kalimatnya karena rasanya 
sangat sakit. 


"Gue nggak bisa biarin lo tersakiti dengan semua perlakuan 
gue yang cenderung kasar dan nggak berperasaan. Gue 
nggak bisa jadi orang yang lo mau, Al. Gue adalah orang 
yang seharusnya lo benci dan semua yang sahabat lo 
katakan tentang gue itu memang benar." Ujarnya dengan 
suara berat khas miliknya yang terkesan maskulin. 


Air wajah Alya semakin muram, hati kecilnya bersuara dan 
langsung menyorakinya. la sangat menyukai laki - laki itu 
lebih dari apapun, namun perasaanya tak pernah dihargai. 
Ketika telah memberi banyak cinta, laki - laki itu hanya 
memberikannya rasa sakit. Ini memang sungguh tidak adil 
untuknya, tapi di lain hal ia masih terus berharap bahwa 
cinta yang ia inginkan itu akan datang untuknya dengan 
seiring berjalannya waktu. 


Tidak lama, Alya menepi dan duduk di tribun yang tidak 
terlalu padat. la membutuhkan waktu sendiri untuk 


menenangkan pikirannya. la menerima sebuah pesan yang 
membuatnya ingin menangis. 


Haruskah ia terus berharap? Walaupun resikonya ia harus 
terjebak dalam lubang kekecewaan tanpa punya 
kesempatan untuk bebas? 


From : Anzella Gaury. 


"Yang semangat ya jalaninnya! Kalau dia cinta yang 
lo mau, tetap perjuangin. Cinta itu baik dan selalu 
punya banyak kejutan. Gue sayang lo banyak - 
banyak!" 


Sapran menghampiri Fajar yang sedang menunggu bola 
datang kepadanya, dengan kedua tangan yang bertengger 
di pinggang dan mata yang menyipit dikala teriknya 
matahari siang yang berada tepat di atas kepalanya. 


Sembari mendribble bola, Sapran menyempatkan bertanya 
sesuatu pada Fajar. 


"Lo serius sama tuh cewek?" 


"Gue nggak pernah serius sama dia sejak awal dan gue 
nggak bisa ngerasain apapun ke dia." 


Jam sudah menunjuk waktu semestinya Anzella pergi ke 
ruang musik untuk melakukan giat latihan. Namun ia harus 
terlambat karena sibuk mencari kertas - kertas yang berisi 
tangga nada yang telah ia susun untuk diajukan sebagai 
melodi yang akan melewari tahap seleksi untuk dibawakan 
pada hari h pementasan yang telah ia letakan dengan 
teledor. Anzella sudah memikirkan ide tersebut pagi, siang 


dan malam dalam waktu sebulan penuh. Persiapan yang ia 
lakukan benar - benar sangat matang, dan penuh semangat. 


Anzella berlarian menuju ruang musik yang berada di lantai 
dua. la membutuhkan waktu enam menit untuk tiba di 
depan pintu. Anzella membenahi penampilannya sebelum 
memutuskan masuk. Anzella sangat sadar jika dirinya sudah 
terlambat tiga puluh menit. 


Seluruh tatapan langsung mengarah padanya ketika ia 
menampak dirinya dari balik pintu. Suasana yang semula 
ramai itu mendadak hening. Jujur, Anzella merasa tidak 
nyaman terhadap berbagai pandangan yang tidak dapat 
diartikan itu. 


"Maaf terlambat..." Ujar  Anzella sopan dengan 
membungkukkan setengah badannya. 


Di langkah pertamanya, Anzella yang sangat terburu - buru 
itu terjatuh dikarenakan tersandung oleh banyak kabel yang 
melintang. Beberapa lembaran putih ditangganya ikut 
terjatuh dan berserakan di lantai. Semua terlihat menahan 
tawa, tanpa ada yang berniat untuk membantunya yang 
tengah menahan sakit. 


Jelita bangkit, dan melangkah mendekat. Anzella 
mendongkakkan kepalanya dan menaikan pandangannya, 
menyaksikan sendiri Jelita yang dengan sengaja menginjak 
lembaran miliknya hingga tercetak noda alas sepatunya. 
Entah sudah yang keberapa kalinya Anzella dipermalukan 
hingga membuat harga dirinya turun. 


"Dreamer?" Tanyanya dengan senyum meremehkan. Anzella 
segera mengumpulkan kembali lembaran miliknya itu dan 
lantas merampas lembaran judul yang berada di tangan 
Jelita. Anzella menyembunyikan hasil karya miliknya 


dibelakang punggung yang segera diambil alih oleh guru 
pembimbing. 


Guru pembimbing tersebut melihat hasil karya Anzella 
tanpa sedikitpun membaca tangga nada yang tersusun rapi 
dan langsung menyimpulkan dengan cepat jika karya 
tersebut tidak berkualitas dan merupakan karya yang tak 
memiliki karakteristik yang menarik. 


"Karyamu ini tidak memiliki harga dan tidak akan menang 
diantara banyaknya karya - karya hebat diluar sana. 
Termasuk karya milik Jelita yang sudah mendapatkan 
apresiasi besar dari komponis terkenal." Ujar guru 
pembimbing yang secara tidak langsung telah 
mengutarakan rasa bangganya terhadap Jelita. 


"Saya siap untuk meng-ulang, dan bersaing dengan karya - 
karya hebat lainnya. Karena saya sangat ingin karya saya 
bisa berkomandang di kompetensi nanti." Anzella berucap 
yakin. Namun yang lagi - lagi yang ia dapatkan adalah 
kekehan yang meremehkan dan seketika meruntuhkan 
semangat dan keyakinannya. 


"Anzella, semula kamu adalah orang yang sangat saya 
percaya. Namun sekarang, saya tidak bisa seutuhnya 
mempercayakan kamu lagi." Ujar guru pembimbing."Kamu 
tidak bisa menjadi panutan untuk yang lain, dan kamu 
selalu menjadi contoh buruk untuk mereka semua." 


Anzella mengepalkan kedua tanganya kuat, ketika melihat 
Jelita menarik perhatian guru pembiming dengan tersenyum 
lebar dan menjaga sopan santunnya. Anzella bukan Jelita 
yang mudah memperdaya orang lain. Anzella adalah 
perempuan apa adanya, dimana apa yang dilakukannya 
selalu jujur tanpa ada rekayasa yang dibuat - buat. 


Guru pembimbing tiba - tiba memberikannya puluhan 
tumpukan buku tebal dan memintanya untuk 
mengembalikannya ke perpustakaan. Anzella sungguh 
sangat keberatan membawanya. Ketika salah seorang 
pengurus inti bahana musik berniat membantunya, Jelita 
langsung menahan bahunya dan memberi perintah untuk 
tidak beranjak kemanapun. 


Tumpukan buku tebal di tangannya terjatuh. Anzella 
menatap pantulan dirinya di cermin, dan perlahan mulai 
menunjukan bagaimana perasaanya dengan cara menangis. 
Semangat dan tekad besarnya sengaja dihancurkan 
membuatnya tidak punya harapan lebih. 


Musik adalah satu - satunya bidang yang ia gemari sedari 
kecil. Bahkan sedari kecil Anzella telah memiliki mimpi 
besar untuk menjadi komponis yang dapat terkenal hingga 
belahan dunia lainnya. Tingkat perekonomiannya yang 
rendah, membuatnya tak bisa mengikuti kursus yang 
diinginkan untuk menunjang langkahnya menuju mimpi. 
Selain belajar otodidak, Anzella sangat memanfaatkan 
esktra bahana musik untuk mengasah kemampuannya 
semaksimal mungkin. 


Namun ia selalu saja diremehkan, dan hal itu tak pernah 
berujung. Apa yang ia lakukan selalu salah di pandangan 
banyak orang, dan apa yang ia lakukan tak pernah 
mendapatkan aspresiasi yang cukup sesuai usaha yang 
telah ia taruhkan. 


Anzella dapat memotivasi orang lain, namun ia tidak bisa 
memotivasi dirinya sendiri. la tidak bisa percaya pada 
dirinya sendiri dan selalu mencari kekurangan - kekurangan 
dalam dirinya. 


Mimpi berada di depan mata, tergantung bagaimana usaha 
kita untuk menggapainya. Tidak ada orang lain yang lebih 
mengenal kita kecuali diri kita sendiri. Bangkit untuk 
kesuksesan, bukan bangkit untuk kegagalan. 


Anzella tak punya keputusan lain kecuali tetap berusaha 
dan berusaha jika ia memang ingin menempuh mimpinya 
lebih jauh lagi. 


Hari telah menjelang malam, sang rembulan sudah 
menampaki dirinya dilangit tertinggi, namun Anzella tidak 
sedikitpun beranjak dari ruangan musik dan berkutat 
dengan puluhan kertas putih dihadapannya untuk 
menyusun tangga nada yang menghasilkan melodi yang 
indah. Untuk mendapatkan ide yang tetap stabil, ia tidak 
bisa hanya stuck di satu tempat saja, dan hal itu 
membuatnya harus berkeliling dalam satu lingkup rungan 
itu. Wajahnya nampak berseri dan tak menunjukan rasa 
lelah sedikitpun. 


Anzella memutuskan untuk berlatih lebih keras dari yang 
lainnya, bahkan ia rela mempertaruhkan waktu dua puluh 
empat jam hanya untuk berkutat dengan tangga nada 
tersebut. 


Waktu terus berlalu. Jam telah menunjukan pukul 12 petang 
dan Anzella mulai menunjukan rasa kantuknya dengan 
menguap. Perlahan demi perlahan, ia mulai tertidur pulas 
diatas meja. 


Seseorang yang memperhatikannya sedari tadi dari balik 
gorden yang sedikit terbuka itu tidak bisa lagi menahan 
senyumnya. Kazan melangkah dengan kedua tangan yang 
dimasukkan ke dalam saku celana abu - abunya. Ia menarik 
kursi tepat di sebelah Anzella, dan memperhatikan sendiri 
puluhan kertas putih telah terisi dengan tangga nada yang 


telah disusun berjam - berjam lamanya, dengan judul yang 
membuat senyumnya semakin melebar. 


Kazan mendial sebuah nomor, tanpa sedikitpun 
mengalihkan pandangannya pada Anzella yang terlihat 
sangat cantik ketika sedang tertidur. 


"Malam ini gue nggak akan ikut kumpul bareng kalian 
semua, karena ada seseorang yang udah menahan gue 
untuk nggak pergi kemana - mana." 


Kazan mengakhiri sambungan telepon itu begitu saja, tanpa 
mau mendengar respon apapun yang harus putus karena 
ulahnya. Tanpa sadar tangannya bergerak perlahan untuk 
menyampirkan surai panjang Anzella yang menghalangi 
penglihatan itu ke belakang daun telinga. 


"Lo adalah pemenangnya, dari sekian banyak perempuan, 
entah kenapa cuma lo yang gue mau." 


Dengan mata terpejam kuat, Anzella tiba - tiba menangkap 
tangan Kazan dan menggenggamnya erat yang kemudian 
ditempelkan di pipinya hingga ia bisa merasakan 
kehangatan yang menjalar dari telapak tangan Kazan. 


A/N 


Aku mau tau dong, gimana sih perasaan kalian pas 
baca cerita ini? :v 


Ada yang kangen sama scene inti genorazors yang 
kerjaanya ngelawak mulu? 


Tenang aja, di part selanjutnya, kalian akan ketemu 
mereka dengan part yang panjang bukan main! 


Follow Instagram : 
@hindhiastinaaa 
@genorazors 


35. SEPERCIK HARAPAN 


Terima kasih untuk yang sudah vote, coment dan 
menambahkan cerita ini ke liblary 


Yang lainnya jangan lupa kasih timbal balik juga 
yaaa. Karena votment kalian itu sangat berarti untuk 
aku. 


Pokoknya Sebelum baca vote, sesudah baca silahkan 
coment 


Baca sambil dengerin mulmed diatas yuk? 


35. SEPERCIK HARAPAN. 


"ANZELLA!!" 


Suara sentakan itu membuat Anzella terbangun dari 
tidurnya dan refleks berdiri hingga kursi yang semula ia 
duduki itu berdecit keras. Nyawanya belum terkumpul 
sepenuhnya, hingga membuatnya linglung untuk beberapa 
saat. Guru pembimbing baru saja memasuki ruangan 
dengan tatapan marah. Anzella pun tersentak ketika 
menyadari dirinya ternyata sudah tertidur selama 
semalaman. 


Anzella membulatkan matanya, ketika melihat meja yang 
berantakan karena ulahnya. la dengan gesit merapikannya 
dengan menahan malu ketika orang - orang dari luar 
ruangan mulai memperhatikannya. 


"Kenapa kamu bisa tidur semalaman di ruangan ini, 
Anzella?" 


"Maaf, Bu! Semalam saya sedang berlatih hingga larut 
malam dan saya tanpa sadar malah tertidur. Mungkin karena 
saya terlalu lelah, Bu." Ujar Anzella menjelaskan dengan 
rinci dengan menundukan kepalanya. 


"Yasudah, sekarang kamu kembali kekelas, sebelum bel 
masuk kelas berbunyi." 


"Terima kasih banyak, Bu. Sekali lagi saya minta maaf, kalau 
begitu saya mohon permisi, Bu.." kata Anzella yang lantas 
menyalimi punggung tangan guru pembimbing, sebelum 
beranjak meninggalkan ruangan dengan berlarian kecil. 


Anzella pergi ketoilet, ia terkejut ketika melihat 
penampilannya yang cukup acak - acakan melalui pantulan 
cermin besar yang ada disana. Ikat kuda yang sudah 
setengah terbongkar, muka berminyak, hingga belek yang 
masih menempel. Betapa memalukan penampilanya saat 
ini! Satu hal yang masih membuatnya heran adalah, kenapa 
bisa - bisanya ia tidur di sekolah?! 


Anzella membasuh wajahnya, dan mempoles wajahnya 
menggunakan bedak bayi dan lip balm berwarna pink 
jambu yang selalu setia menemani kesehariannya. Setelah 
itu, Anzella segera pergi menuju lorong loker untuk 
mengambil buku pelajaran hari ini, dan disaat itu pula 
Devyra dan Dyan tiba dan langsung menyapanya. 


*TETT 


Bel tanda masuk kelas telah berbunyi, membuat seluruh 
siswa - siswi berbondong - bondong untuk segera masuk ke 
dalam kelas mereka masing - masing, termasuk Anzella, 
Devyra dan Dyan melangkah menuju rute kelas mereka 
yang berada di lantai dua. 


"Lo baru dateng? Biasanya juga jam segini udah ngikut kita 
keliling hunting cogan." Ujar Devyra membuka 
pembicaraan. 


"Gue tuh ketiduran di ruang musik tau. Semalem gue nggak 
pulang, huaaaa. Mana nggak sempet ngehubungin mamak 
dirumah." Ringis Anzella. 


"Hah? Ngapain lo tidur disekolah? Nggak punya kasur lo 
dirumah?" Kata Dyan heran. 


"Gue latihan sampai larut malem, Dyan." 


"Lo latihan apa mau uji nyali?" Ujar Devyra pada 
Anzella."Emangnya lo nggak takut kalau tiba - tiba dengerin 
suara orang nangis atau ketawa, gitu? Setau gue, sekolah 
kita itu terkenal tempat yang angker. Duh gue ngebayangin 
aja udah merinding gini." 


"Kalaupun ada penampakan setan, pasti setannya lo deh, 
Ra." Ucap Dyan gamblang. 


"Jangan ngada - ngada, mana ada setan secantik ini?!" Ujar 
Devyra menunjukan pesona kecantikan alaminya. 


"Lo kayak nggak tau aja setan jaman now itu kayak gimana. 
Pada skinkeran, setan udah pada glow up, malah kita yang 
glow down." Balas Dyan sembari terkekeh. 


"Makin ngada - ngada nih kaum setan mulai ngikutin tren 
masa kini." 


"Hati - hati, dedemenan setan itu cowok ganteng. Buat yang 
punya cogan, jangan lupa dijagain. Jangan sampai ditikung 
setan perawan, apalagi setan janda." Tambah Dyan 
setengah berbisik. "Terutama Bima, gue ngeri banget kalau 
dia dijadiin cem - ceman sama para setan janda." 


"Bengekk tolong!" Pasrah Devyra yang mulai tertawa karena 
tak bisa menahannya lagi. Begitu juga dengan Dyan dan 
Anzella. 


"Setiap malam gue tidur, gue selalu merasa kesepian dan 
hati gue nggak pernah tenang. Tapi semalam, gue merasa 
sangat ditemani. Padahal yang gue tau, semalam gue cuma 
sendirian diruangan itu. Apa itu cuma perasaan gue aja ya?" 
Tanya Anzella dengan menunjukan senyum tipisnya. 


"Iya, mungkin cuma perasaan lo aja." Jawab Devyra 
sepemikiran jika itu hanya perasaan saja. 


"Oiya, Zell, event musik tahunan udah deket ya?" Tanya 
Dyan mengalihkan pembicaraan. 


"Iya, maka dari itu gue harus lebih sering latihan dan harus 
mulai memfokuskan diri. Gue bener - bener pengen ikut 
serta dalam kompetensi itu untuk membawa nama bahana 
musik Dawana. Doain gue yaa," Ujar Anzella lirih, apakah ia 
benar - benar bisa berdiri diatas panggung hingga saat itu 
tiba? 


"Jangan berlatih terlalu keras, Zell. Nanti lo malah jadi sakit, 
dan yang ada semua rencana lo bakal berantakan. Inget, 
kondisi kesehatan lo harus tetap menjadi yang utama." Ujar 
Devyra merasa khawatir. 


"Gue bisa ngatur waktu dengan baik kok!" 
"Fighting! Lo pasti bisa!!" Kata Dyan memberikan semangat. 


Mereka bertiga berpencar ketika tiba di ruang kelas untuk 
duduk dibangku masing - masing. Tak lama, guru yang 
mengajar pun memasuki kelas dan memberikan sapaan 
hangat berupa ucapan selamat pagi yang langsung 
disambut serempak penuh semangat oleh seisi kelas. 


"Tugas rumah yang ibu berikan minggu lalu sudah 
dikerjakan kan? Ibu harap semua sudah mengerjakan. 
Sesuai kesepakatan kita bersama, yang tidak mengerjakan 
tugas akan mendapatkan hukuman tegas." Ujar guru 
tersebut membuat banyak nyali seketika menciut. Termasuk 
Anzella yang bergeming ditempatnya ketika satu persatu 
temannya mengumpulkan tugas kedepan. 


Mampus, ia sama sekali tidak mengerjakan tugas yang 
diminta oleh guru tersebut yang memang harus 
dikumpulkan hari ini. 


"Gawat! Gue nggak ngerjain tugasnya. Gue harus gimana 
nih??" Tanya Anzella pada sahabatnya panik. 


"Seriusan lo nggak ngerjain?!!" Tanya Devyra pada Anzella 
setengah berbisik. 


"Sumpah gue nggak inget. Semalem aja gue ketiduran di 
ruang musik. Please, siapapun kasih gue solusi!" 


"Duh, gimana yaa?" Dyan malah balik bertanya, ia juga 
nampak kebingungan. "Lo juga sih, malesnya emang nggak 
ada obat. Bukan hari ini aja lo bilang lupa buat tugas, 
sebelum - sebelumnya juga sering." 


"Siapa yang tidak mengerjakan dan mengumpulkan tugas?" 
Tanya guru tersebut dengan bersedekap dada, menunggu 
jawaban atas kejujuran peserta didiknya. 


"Jujur aja bilang kalau lo nggak ngerjain tugasnya, Zell. 
Lebih baik jujur dari pada harus sembunyi - sembunyi, yang 
ada malah makin marah dia nantinya." Ujar Mayra 
memberikan solusi yang tidak mudah diterima oleh Anzella 
yang mulai ragu - ragu. "Buru angkat tangan, Zell, demi 
keamanan telinga lo dari ceramahan maut. Lebih baik 
dihukum daripada dengerin ceramahnya berjam - jam!" 


Anzella perlahan mengangkat tangan kanannya dengan 
menatap guru tersebut dengan rasa bersalah,"Saya, Bu..." 


"Kenapa kamu tidak mengerjakan tugas yang sudah yang 
saya berikan, Anzella?" 


"Maaf Bu, saya lupa mengerjakan tugasnya." Jujur Anzella. 


"Sesuai dengan sepakatan awal, kamu saya hukum lari 
lapangan sebanyak sepuluh kali dan sit up sebanyak tiga 
puluh kali. Mengerti?" Ujar guru tersebut dengan satu 
helaan nafas panjang. 


"Siap mengerti, Bu!" 


"Pastikan hal ini tidak terulang kembali. Kalau saja hal ini 
terulang, maka nilai kamu akan menjadi taruhannya." 


"Saya berjanji untuk tidak mengulanginya kesalahan ini 
lagi, Bu!" 


"Samlekom bang jago!" Sapa Pradipta yang baru saja 
bergabung dengan kelima sahabatnya yang sedang asik 
berkumpul di lapangan tengah. 


"Walaiikumsallam wahai beban orang tua." Balas Kazan 
dengan hinaan kecil. Kelima sahabatnya dibuat terkejut 
dengan penampilan Pradipta yang jika dilihat akan 
membuat perut tergelitik. 


"Ada yang sadar sama perubahan gue hari ini?" Tanya 
Pradipta menunjukan gaya - gaya andalannya, yang malah 
semakin menunjukan jika ia sebenarnya tak ada keren - 
kerennya sama sekali. 


"Yang jawabannya bener gue kasih mobil lamborgini." 


"Serius apa serius?" Tanya Dewa yang sudah sangat 
semangat menerima hadiah dengan lapang dada. Lumayan 
kan lamborgini buat dipake pergi kepasar nganterin emak 
pamer. 


"Lambrado maksudnya." 


"Nggak ada yang berubah, masih sama - sama brengsek." 
Kata Fajar sangat jujur. 


Pradipta menggulung kedua lengan bajunya, menunjukan 
otot lengannya yang terbentuk sempurna dan mengangkat 
dagunya tinggi dengan tatapan menantang. 


"Sialan, sini maju lo, kita silahturahmi!" Tantang Pradipta 
menyenggol lengan Pradipta dengan banyak gaya. Kalau 
nggak banyak gaya dan tingkah bukan Pradipta namanya. 


"Duel dong goblok, kok silahturahmi? Masih pagi, bisa 
nggak jangan bikin gue emosi? Gue rontokin noh gigi lo 
lama - lama." Ujar Bima memasang senyum lebar. Sangat 
terlihat jelas jika dirinya sangat kesal dan ingin sekali 
menghabisi Pradipta dihadapannya, namun ia tahan dengan 
cara pukul rata pakai senyuman. 


Bukan hanya perempuan yang bisa main cantik, tetapi laki - 
laki juga bisa main ganteng. 


"Woi, Dyan!" Panggil Pradipta dengan berteriak."Sini atuh, 
samperin abang, abang siap menyambutmu!" 


"Aukkk." Balas Dyan cukup lantang. 


"Nggak mau? Sini nggak lo? Buruan, sebelum gue seret!" 
Ancam Pradipta membuat Dyan melangkah sangat terpaksa 


dengan bibir yang dimanyunkan. Pemaksaan! 


"Ngapain sih manggil - manggil?" Tanya Dyan dengan 
meringis pelan. 


"Penampilan gue menurut lo gimana?" Tanya Pradipta 
dengan tampang sok gantengnya. 


Tidak salahkah Pradipta bertanya mengenai hal itu 
padanya? Jawaban apa yang sebenarnya Pradipta harapkan 
darinya? Sebuah pujian? 


Yaampun ganteng bangett giwlak!!! 
Seperti itu? 

Lo warbyasah keren!! 

Seperti itu? 

Sorry, tapi yang ada malah jijikgue. 


"Tentang penampilan lo sekarang ini? Lo tanya hal itu ke 
gue? Lo ngelawak?!" Tanya Dyan dengan terkekeh sinis. 


"Bukan jamet lagi sih kalau kata gue, tapi sinting!" Tambah 
Dyan dengan berkata tepat di depan wajah Pradipta, 
membuat suara alunan tawa menguasai suasana sekitar 
yang berasal dari kelima inti Genorazors termasuk juga 
Radya yang tergelak tanpa sadar. 


"Beda cerita kalau Zayn Malik yang pake rambut modelan 
gitu. Jelas keren. Kalau lo mah boro - boro, yang ada jadi 
bahan lawakan satu sekolah! Nih gue ketawain, 
HAHAHAHA." Ujar Dyan dengan tertawa kencang. Pradipta 
mengakui jika aura kecantikan Dyan semakin menguar 
ketika gadis itu sedang tertawa lebar menunjukan lekukan 


senyum paling sempurna yang tak pernah ia temui 
sebelumnya. 


"Gitu amat lo ngeliatin gue? Makin terpesona sama gue?" 
Tanya Dyan berkacak pinggang tetap dengan tawanya yang 
menderai. 


"Ketawa lagi gue nikahin lo!" Ancam Pradipta membuat 
Dyan seketika terdiam. 


"Lagian rambut lo cat warna - warni gitu biar apa? Cosplay 
jadi ayam - ayaman yang dijual di pasar?" Tanya Radya pada 
Pradipta. 


"Diem, Rad, diem. Demen banget ikut - ikutan lo, belalang 
kawin!" Semprot Pradipta mulai kesal diri ini. 


"Kita berdua itu deket kan, Dyan?" Tanya Pradipta dengan 
menaik turunkan kedua alisnya, meminta jawaban yang 
sesuai dengan harapannya. 


"Deket ke rahmatullah, puas?!" 
"Astagfirullahalladzim." 

"Mulai sok suci." Kompor Bima. 

"Mulai sok suci idup lo!!" Kompor kelima sahabatnya. 


"Dyan, pacaran yuk?" Tawarnya dengan bernada, membuat 
mulut Dyan setengah menganga tidak percaya dengan 
penuturan itu. 


"Bangsat, ngajak pacaran udah kayak ngajak bocah main," 
Respon Bima tidak habis fikir. 


"Kemarin Ashala, sekarang Dyan. Besok - besok siapa lagi 
yang jadi sasaran perjametan lo, Dip? Gue saranin bukan 


Mayra. Lo tau sendiri, dia doyannya jamet high class, bukan 
jamet bulukan kayak lo." Ujar Fajar menistakan Pradipta 
membuat hati terasa maknyuss. 


"Udah lah ngambek aja gue, ngambek!! Nggak bisa gue 
diginiin!!" Pradipta sudah lelah dengan semua perlakuan 
yang ia dapatkan."Jangan pegang - pegang tangan gue, Yan. 
Lepas.....lepasin!!" 


"Lo udah sarap?! Jelas - jelas gue nggak ada pegang tangan 
lo!" 


"Hehe, gue mah barusan ngode. Nggak peka banget sih? 
Untung cantik, nggak jadi kesel deh gue sama lo. Malah 
makin cinta." 


"Serah lo aja, serah!" 


"Semalem lo beneran nggak pulang, Zan?" Tanya Radya 
mengalihkan pembicaraan. 


"Semalem bobok dimana? Sama siapa? Ngapain aja?" Imbuh 
Dewa bernada. 


"Di sekolah," balas Kazan singkat. 


"Anjir, ngapain lo? Ngeronde??" Tanya Fajar sembari 
terkekeh pelan. 


"Jadi pawang setan sekolah, cantik - cantik." 


"Perasaan tak kunjung terbalas, sama setan pun hayuk! 
Yhaaaaaaaa." Bima tertawa puas, kemudian disusul oleh 
Pradipta yang tertawa terbahak - bahak. 


"Kenapa harus setan sih woi?! Keknya minta di rugiah lo, 
Zan!" Desis Pradipta disela tawanya yang tak kunjung 


berhenti. 
Untung temen gua! Batin Kazan. 


"Loh, kemarin Anzella juga nggak pulang, dia semalem tidur 
di sekolah. Lo juga, Zan?!! Jadi ma-maksudnyaa kalian 
berdua??? Bentar, gue syok banget, sampe ga bisa berkata - 
kata. Gue nggak nyangka kalau lo ternyata se- sebrengsek 
itu." Ujar Dyan yang baru menyadari suatu hal. Ia benar - 
benar terlihat syok ditempatnya berdiri. 


Pandangan kelima sahabatnya langsung menjurus 
kearahnya, menatapnya dengan tatapan penuh selidik. 


"Astagfirullahh. Kamu itu yahh berdosah banget. Buruan 
kasih tau, dosa apa yang baru lo perbuat?? Lo berdua 
ngapain aja anjir, di malam hari yang gelap gulita di tempat 
sepi pula. Lo apain aja anak orang?!" Serbu Bima yang tidak 
henti - hentinya mengelus dada saking terkejutnya. 


"Seru nggak mainnya, Zan?!!" Tambah Fajar dengan 
ekspresi yang sangat minta di tonjok. 


"Tepat dugaan gue, Zan. Lo semalem pasti kesetanan! Fix lo 
kesetanan!" Imbuh Dewa yakin. 


"Kazan hamilin anak orang, gais." Kata Pradipta dengan 
begitu santainya. Hingga banyak pasang mata yang 
menatap Kazan terkejut. 


"Gue nggak ngapa - ngapain," Balas Kazan dengan satu 
helaan napas panjang. Mencoba tabah dan sabar. 


"Muka lo bisa nggak usah meyakinkan kek gitu?? Nggak 
seru banget lo, Zan. Pura - pura terzalidmi kek. Tegar amat 
keknya hidup lo." Kata Fajar pada Kazan. 


"Gue nggak serusak itu, gue nggak mungkin ngehancurin 
masa depan perempuan yang gue suka." Ujar Kazan serius. 


"Yah, gue nggak jadi punya keponakan dong.." Ujar Pradipta 
dengan mengedipkan matanya berulang - ulang kali sok 
imut. 


"Minta adik sama nyokap bokap lo lah, Dip." Ujar Kazan 
pada Pradipta memberi saran. 


"Gue paling nggak bisa dengerin kasur bunyi ngit ngit. Gue 
bakalan jadi orang yang paling ngakak kalau seandainya 
nyokap bokap gue berencana buat dedek untuk gue." Balas 
Pradipta. "Nggak bisa..nggak bisaa!!" 


"Lo mah receh anjir, gue napas aja lo ketawa." Ujar Bima 
menimpali dengan geleng - geleng kepala. 


Pandangan mereka teralihkan kearah Anzella yang 
melangkah memasuki lapangan tengah seorang diri. Mereka 
berlima tak tahu menahu tentang apa yang akan dilakukan 
Anzella di lapangan. Kecuali Dyan yang sadar jika Anzella 
hendak melaksanakan hukumannya. 


"Itu Zella mau ngapain? Mau kuproy style?" Tanya Pradipta 
nyeleneh. 


"Ngada - ngada mulu idup lo, Dip. Herman." Kesal Dewa. 


"Anzella dihukum karena nggak ngerjain tugas." Jawab Dyan 
mendasari pertanyaan yang belum mendapatkan jawaban 
sebelumnya. 


Anzella mengikat surai panjangnya, mengalihkan atensi 
para kaum hawa yang langsung memusatkan perhatian 
pada dirinya. Auranya semakin menguar dan terpancar 
jelas. Kazan merasakan jantungnya berpacu cepat dengan 


tatapan yang tidak dapat menghindari pesona mengikat 
walaupun hanya dilihatnya dari kejauhan. 


"Aw aw demeknya!" Ujar Pradipta ternganga. 


"Cewek kalau udah iket rambut tuh memang bukan maen. 
Untuk para ciwi ciwi yang ngaku suka sama Kazan, kalian 
semua lewat! Yok perlahan mundur dengan aestetik." Ujar 
Bima memberi arahan dengan berteriak, membuatnya 
langsung mendapatkan sorakan kencang dari jajaran kaum 
hawa disekitar. 


"Ayo ngeuwu, gue dukung!" Dewa memberi Kazan semangat 
dengan tepuk tangan heboh. 


"Temenin, Zan. Kasian tuh, masak lo mau biarin dia 
sendirian. Liat, udah banyak cowok - cowok yang ngeliatin 
dia dari tadi. Emangnya lo rela? Bungkam mereka, Zan. Kan 
lo jagonya!" Kompor Fajar membuat hati Kazan memanas, 
membuatnya langsung beranjak dengan langkah lebar. Ia 
melempar tatapan tajam kepada laki - laki yang terus 
menikmati wajah Anzella tiada henti. 


"Bim, masak sih lo kalah sama Kazan yang ngeuwunya 
lancar banget. Pepetin terus sampe jadi. Ditolak seribu kali? 
Langsung nikahin aja bre!" Ujar Pradipta dengan menyikut 
Bima. 


"Nikah doang isi otak lo, Dip. Kebelet nikah lo?" Ujar Bima 
dengan kesabaran yang telah diambang batas. 


"Kebelet kawin mah kalau gue!" Balas Pradipta 
bersemangat. 


Anzella berlari mengelilingi lapangan. Di putaran kedua, 
Kazan menghampiri dan berlari dengan langkah seirama 
disisi Anzella. Seluruh pandangan mata tertuju kepada 


kedua insan tersebut. Banyak juga yang menyoraki mereka 
dari kejauhan, termasuk kelima sahabat Kazan. 


"Zan, lo ngapain disini, dihukum juga?" Tanya Anzella 
menahan malu ketika dirinya harus menjadi pusat perhatian 
banyak orang karena ulah Kazan. 


"Mau nemenin lo, kenapa? Nggak boleh?" Ujar Kazan 
dengan tersenyum jahil. Anzella memilih tak menghiraukan 
Kazan dengan mempercepat tempo larinya, mencoba 
menghindari Kazan. 


"Kita serasi banget ya." Ujar Kazan memancing, membuat 
Anzella langsung menoleh cepat dan meliriknya malas. 


"Ngomong apa sih? Serasi apanya coba? Kita nggak ada 
serasi - serasinya sama sekali." Balas Anzella yang menjadi 
salah tingkah. 


"Cie salah tingkah, jadi kayak orang pacaran beneran kan." 


Kazan tiba - tiba merangkul bahu Anzella tetap bersama 
langkah yang beriringan satu sama lainnya. Sorokan 
semakin nyata terdengar, pipi Anzella kian memerah. Satu 
sekolah telah dibuat heboh dengan apa yang tengah 
mereka saksikan saat ini. 


"Zan, malu tau diliatin banyak orang!!" Desis Anzella pada 
Kazan. 


"Biarin, supaya mereka semua iri." 


"Lo terbukti nggak bisa lagi menolak semua perlakuan gue, 
Anzella. Apa tebakan gue sekarang bisa dibenarkan?" 
Imbuh Kazan. 


"Tebakan apa?" 


"Jika gue sudah menjadi salah satu harapan dari sekian 
banyaknya harapan yang lo punya." 


Tepat di pinggir lapangan, Jelita terlihat mengepalkan kedua 
tanganya kuat - kuat. Senyum sinisnya kian mengembang 
lebar hingga kian menjadi - jadi. Ternyata Anzella belum 
mengetahui kekuatan Jelita yang sesungguhnya dan gadis 
itu sepertinya memang ingin berurusan dengannya. 


"Ikatan kedua keluarga kita sangatlah erat. Tidak ada yang 
bisa merebut Kazan dari gue. Kazan cuma akan jadi milik 
gue seorang karena tanggal pernikahan kita berdua sudah 
ditetapkan sejak lama." Ujar Jelita pada Norra yang sedari 
tadi memperhatikannya karena rasa kekhawatirannya 
terhadap Jelita yang baginya menjadi pihak paling 
dirugikan. 
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36. HARI PERINGATAN. 


Jelita melangkah anggun, sembari melakukan panggilan 
melalui telepon genggam yang ditempelkan ditelinganya. 
Jelita mengulun senyum lebar ketika menyadari keberadaan 
Kazan di parkiran sekolah yang hendak bergegas pulang. 
Kedua tungkainya bergerak mendekati Kazan dengan 
menyahuti sambungan telepon dengan suara yang sengaja 
dikeraskan hingga dapat terdengar oleh Kazan. 


"Jadi Kazan harus mau mengabulkan semua permintaan aku 
ya, Tante?" 


"Termasuk pulang bareng?" 
"Kalau dia menolak, apa yang harus aku lakukan, Tante?" 


Kazan dengan cepat merampas telepon genggam milik 
Jelita, dan mengambil alih sambungan itu, dengan tatapan 
yang menghunus Jelita dingin tanpa ekspresi. Kazan sudah 
terkoneksi terhadap rangkaian kode yang dibuat oleh Sonia, 
ia sudah sangat paham, bahkan afal. 


"Ikuti keinginannya untuk pergi bersama, untuk 
mengunjungi sesuatu tempat yang lokasinya tidak bisa 
dijangkau untuk membeli sesuatu yang masih misterius. ini 
adalah kesempatan besar, jangan sampai melewatinya." 


Kazan mematikan sambungan itu tanpa membuka suara 
untuk sekedar memberikan persetujuan atau sekedar 
balasan. Ia hanya perlu mendengarkan perintah dalam 
rentang waktu paling lama tiga puluh detik, setelah itu ia 
hanya perlu mengakhiri sambungan itu ketika jarum 
panjang jam berhenti diarah yang seharusnya, sebagai 
pertanda jika dirinya siap untuk sebuah misi. Hanya dirinya 
dan Sonia yang paham tentang kode tersebut. 


Kazan memberikan Jelita sebuah helm untuk digunakan 
setelah dirinya menaiki sepeda motor hitam tersebut. Jelita 
sudah menduga jika Kazan tidak akan bisa menolak 
permintaanya kali ini. Tentu ini akan menjadi awal yang 
sangat baik untuknya. 


Setelah helm terpasang sepenuhnya, Kazan membantu 
Jelita untuk naik. Jelita pun tidak sungkan melingkarkan 
kedua tangannya di pinggang Kazan untuk memberikan 
pelukan erat. 


Kazan menghentikan laju kendaraannya didepan sebuah 
lokasi yang sesungguhnya tidak ada dijangkauan maps. 
Suasana yang sepi senyap, dengan jalanan yang retak dan 
sangat tak terawat. Terdapat banyak rongsokan kendaraan 
yang sudah berkarat dan membentuk sebuah gundukan. 
Tempat yang sudah mirip seperti gudang atau markas 
persembunyian yang sangat luas. Bahkan terdapat 
terowong besar yang dibangun tanpa tujuan. la berusaha 
meneliti sekitarnya, dan yang ia temukan hanyalah 
keanehan yang tak mampu dicerna akal sehatnya. 


Jelita kembali dengan satu bucket bunga lily putih membuat 
Kazan merasa ini semakin tidak masuk akal. Dari ribuan toko 
kios bunga di tengah kota Jakarta, kenapa harus 
mengunjungi tempat semacam ini yang berada di lokasi 
yang sangat terpelosok? 


"Ini sebenarnya tempat apa, Jel?" Tanya Kazan pada Jelita. 
"Lo yakin ini hanya tempat untuk sekedar membeli bunga?" 


"Ini tempat langganan gue setiap beli bunga titipan dari 
Bang Aksara, yang selalu gue datengin setiap satu tahun 
sekali. Tepatnya setiap tanggal 20 September." Ujar Jelita 
kemudian menjedanya."Bang Aksara cuma mau bunga lily 
dari tempat ini.." 


Aksara? 

“Kenapa harus tempat ini?" 

Jelita menggeleng,"Gue nggak tau persis alasannya, tapi 
yang gue tau, bunga lily yang dijual disini ini itu sangat 
spesial, dimana merupakan hasil persilangan yang paling 
mengungungkan menggunakan galur murni.." 


"Ada hal lain lagi yang lo ketahui?" Tanya Kazan dengan 
nada penuh selidik. 


"Gue rasa cuma itu," 


Ternyata Jelita hanyalah perantara yang tidak menyimpan 
rahasia apapun. 


"Kalau tentang bunga itu untuk kepentingan apa, lo tahu?" 


Jelita tersenyum penuh kemenangan, senyum yang terkesan 
mengejek Kazan dihadapannya. Jelita melempar bucket 
bunga lily itu kearah Kazan yang langsung menangkapnya 


dengan gesit."Lo tidak pernah banyak bertanya seperti ini 
sebelumnya, sebenarnya jawaban apa yang sangat ingin lo 
ketahui, terlebih itu dari mulut gue?" Tanya Jelita dengan 
kedua tangan yang melingkar mesra di leher Kazan. 


"Gue hanya butuh jawaban atas pertanyaan itu. Jadi bisa 
kasih gue jawaban?" Kazan tetap diam di posisinya dengan 
mendesis tak sabar. 


"Gue akan memberikan lo jawaban, dengan satu syarat lo 
mau mendengarkan hal yang sangat ingin gue sampaikan 
ke lo. Deal?" 


Kazan mengangguk tanda setuju," Deal." 


Jelita menarik satu nafas panjang dan menghembuskanya 
dengan perlahan."Gue cuma mau bilang, untuk tidak 
melupakan bahwa kita akan segera menikah bagaimanapun 
keadaan dan kondisinya." 


"Oleh sebab itu, jangan pernah mencoba untuk mengakhiri 
pertunangan kita, karena rencana tidak akan hanya berjalan 
sesuai dengan kehendak lo, selalu ingat jika kita adalah 
penggerak utama perekonomian dua perusahaan besar." 
Tambah Jelita tidak main - main. 


"Gue akan mengakhiri semuanya sebelum terlambat, 
sebelum dua perusahaan besar menjadi taruhannya." Ujar 
Kazan dengan penegasan. 


"Zan," lirih Jelita. "Kenapa sih, keinginan lo sama gue nggak 
pernah bisa sejalan? Gue cuma mau kita bersama, itu aja." 


"Gue cinta sama perempuan lain, Zell. Lo tau sendiri siapa 
orangnya." Ujar Kazan mematahkan setiap harapan yang 
dimiliki Jelita. 


"Lo tau gue nggak bisa terima hal itu sejak awal." 


"Lo nggak bisa ngatur hidup gue, Jel. Termasuk hati gue mau 
berlabuh kesiapa." 


Jelita membasuh wajahnya menggunakan kedua tangannya. 
Sesak semakin terasa dan rasa sakit telah memenuhi 
dadanya. la terlanjut mencintai Kazan, dan Kazan tidak 
sekalipun menghargai perasaanya. 


"Sesuai kesepakatan diawal, sekarang gue menagih jawaban 
yang gue inginkan." Ujar Kazan to the point. 


"Hari ini adalah hari peringatan kematian Mrs. Jovanka. Ini 
adalah hari dimana Bang Aksara tengah berkalut, 
mengenang alm ibundanya yang telah tiada enam tahun 
silam." Ujar Jelita menjelaskan pada Kazan,"Bunga lily 
adalah bunga yang paling sering dikaitkan dengan duka 
cita karena melambangkan kepolosan yang telah dipulihkan 
kepada jiwa orang yang meninggal. Bunga lily putih 
mengekspresikan keagungan dan kemurnian dan secara 
khusus melambangkan empati. Gue harap jawaban itu 
cukup memuaskan buat lo." 


Juned adalah satu - satunya orang yang paling sulit untuk 
diajak berkomunikasi oleh Kazan karena keberadaanya yang 
sangat diawasi, sehingga ia tidak bisa melakukan 
komunikasi dengan sembarang orang. Mr. Regards sengaja, 
itu karena beliau tidak ingin orang terdekatnya berkhianat, 
walaupun siapapun yang menjadi orang kepercayaanya 
sudah melakukan sumpah sehidup semati. 


Sebuah surel rahasia telah berhasil terkirimkan. Sebuah 
surel yang tak dapat dilacak karena memiliki protector kuat 
yang tak mampu ditembus oleh perangkat lunak apapun. 


Juned tidak akan membuat tuannya menunggu, maka dari 
itu Juned langsung memberikan balasan. la telah 
menanamkan siasat, ketika tuannya mengirimkan surel 
rahasia, itu tandanya ada suatu hal penting yang harus 
segera ditanggapi. 


Pukul 21.00, tepat. Juned dan Kazan melakukan pertemuan 
di lokasi yang selalu padat yaitu jalur penyebrangan jalan 
ditengah kota Jakarta yang diperuntukan bagi pejalan kaki. 
Berdiri dan berlindung diantara keramian, diantara dua 
bahu jalan yang saling berhadapan dengan berkomunikasi 
melalui earpiece yang saling terhubung. 


"Tragedi pembunuhan enam tahun silam sangat ditutup 
rapat hingga aparat kepolisian pun menyerah untuk 
menindaklanjuti kasus tersebut, karena wewenang mereka 
tidak sebesar itu." 


"Jadi ada seseorang yang dengan sengaja menutup kasus 
ini dengan menetapkan Mr. Lindrick sebagai tersangka 
utama?" 


"Hukum tidak berjalan sebagaimana mestinya. Menetapkan 
tersangka tanpa menyelidiki bukti - bukti lebih dalam dan 
terburu - buru membuat keputusan dengan hanya 
mengandalkan hasil olah TKP yang bisa saja direkayasa." 


"Kuasa uang sangatlah besar, termasuk untuk menyuap 
hukum. Seseorang telah menghentikan penyelidkan kasus 
tersebut agar pihak yang berwenang memberikan 
keputusan yang tidak sejalan dengan realita." 


"Apa mungkin dalang dibalik manipulasi ini adalah orang 
terdekat?" 


"Itu sangat memungkinkan." 


"Saya memiliki temuan baru yang sekiranya penting. 
Selama ini, kasus kematian Mrs. Jovanka sangat 
dirahasiakan, termasuk hari kematiannya. Tidak ada hari 
peringatan setiap tahunnya, namun satu - satunya orang 
yang memperingati hari kematian Mrs. Jovanka adalah 
Aksara, putra tunggalnya." 


"Temuan lainnya adalah tiga buah foto paparazi yang 
memperlihatkan Mrs. Jovanka beberapa jam sebelum 
dinyatakan meninggal dunia." 


"Segera tujukan foto itu pada saya." 


Dari radius beberapa meter, Juned terlihat menganggukan 
kepalanya tanda setuju. Keduanya sama - sama melangkah 
ketika lampu rambu lalu lintas berubah merah. Kazan dan 
Juned berpapasan satu sama lain dari dua arah yang 
berlawanan dengan sama - sama mempertahakan 
eksitensinya. Kazan mengambil alih tiga lembar foto 
berbentuk /andscape itu dari genggaman Juned ketika jarak 
mereka sejajar. 


Langkah Juned dan Kazan kembali terhenti dikedua bahu 
jalan dengan saling memunggungi. Kazan melihat setiap 
detail foto tersebut dengan cermat dan penuh ketelitian. 
Kazan tertegun ketika 

melihat satu buah foto yang memperlihatkankan Mrs. 
Jovanka dan Mr. Lindrick berada dalam satu frame yang 
sama, namun mereka tidak saling menyadari keberadaan 
satu sama lainnya, yang semakin menguatkan keyakinan 
Kazan jika foto tersebut bukan hanya sekedar foto paparazi 
biasa. 


"Ini bukan paparazi biasa, melainkan 
sebuah misi pengintaian. Dimana foto ini ditemukan? 


"Foto tersebut sempat mencuat ke publik beberapa jam, 
sebelum akhirnya ditarik kembali setelah Mrs. Jovanka 
dinyatakan meninggal dunia. Foto tersebut milik Aksara, ia 
menyimpannya karena itu adalah foto kenang - kenangan 
terakhir Ibundanya yang bisa ia miliki." 


"Mengenai paparazi, bukannya hal itu sudah sangat lumrah 
untuk para keluarga konglomerat yang selalu memikat 
publik?" 


"Saya butuh informasi mengenai jasa 
fotography yang disewa oleh Dawana 
Group selama enam tahun terakhir." 


"Mohon maaf, data tersebut tidak mudah untuk ditemukan. 
Karena jasa sewa hanya berlaku sementara dan tidak terikat 
penuh dengan perusahaan." 


"Mungkin bisa meninjaunya dengan 
rencana lain?" 


"Dalang dibalik kasus ini, sangatlah cermat, mereka tidak 
akan turun secara langsung untuk menuntaskan 
rencananya, melainkan akan bersembunyi dibalik orang - 
orang suruhan mereka." 


Sebagian lampu di sekitar mega mansion tersebut sengaja 
dimatikan karena hari sudah mulai larut, termasuk lampu 
yang terpasang di ruang tengah, menyisakan suasana gelap 
gulita yang menyulitkan mata untuk menangkap objek 
sekitar. 


Pembicaraan serius yang tidak sengaja di dengarnya, 
membuat langkahnya tertahan karena apa yang dibicarakan 
antar keduanya telah berhasil mengukur rasa penasarannya. 


Kazan menyenderkan punggungnya ditembok, untuk 
menguping keseluruhan pembicaraan yang dapat di 
dengarnya dengan jelas. 


Sebuah gelas kaca pecah di tangan Regards yang 
menunjukan amarahnya yang meluap hingga tidak 
terkendali. 


"Selama enam tahun, ia betah bersembunyi dari tanggung 
jawabnya?" Ujar Regards dengan nafasnya yang memburu 
hingga dadanya naik turun tidak teratur."Dimana letak 
keadilan untuk Ibundamu, Aksara?" 


Regards terduduk lemas di sofa dengan memijit 
pelipisnya."Pastikan pencarian tetap berlanjut dan pastikan 
tidak berhenti sebelum buronan itu ditemukan!" 


"Keberadaanya sangat dirahasiakan. Bahkan anggota Intel 
sekalipun tidak dapat melacak keberadaanya." Ujar Aksara. 
"Satu - satunya yang dapat membeberkan hal yang terkait 
tentang lokasi persembunyiannya adalah istri dan salah 
seorang putranya yang juga pasti menyimpan rahasia itu." 


"Lindrick memiliki putra?" Tanya Regards yang sebelumnya 
tidak menyadari hal itu. 


"Namun sangat disayangkan, keberadaan mereka juga tidak 
dapat diketahui oleh siapapun, seakan menghilang ditelan 
bumi. Nama mereka tidak terdaftar sebagai warga negara 
Indonesia. Mr. Lindrick sudah mempersiapkan segala resiko 
dengan pemikiran jangka panjang." 


"Data hidup mereka sangat dilindungi oleh sebuah 
organisasi hacker dengan kemampuan diluar nalar manusia. 
Segala perangkat yang mencoba menembusnya, akan 
dilumpuhkan dan dihancurkan sepenuhnya. Mungkin saja 


kini mereka tengah berkeliaran, dan menyamar?" Tambah 
Aksara. 


"Kita akan temukan mereka terlebih dahulu," Ujar Regards 
bulat dengan keputusannya. 


Kazan menaikan pandangannya. la telah mendengar semua 
pembicaraan bodoh tersebut yang semakin menguatkan 
asumsinya jika mereka sangat tidak terampil untuk mencari 
tau tentang kebenaran. Kazan pun beranjak pergi dengan 
langkah yang mengutamakan kehati - hatian. 


Ekor mata Aksara bergerak cepat, melirik kearah objek yang 
sesuai dengan dugaan awalnya yang telah berhasil 
ditangkap jelas olehnya. Bahwa seseorang telah menguping 
pembicaraanya. Sudut bibirnya perlahan terangkat, 
membentuk seringai tajam yang mengintimidasi. 


Aksara tidak memasang jebakan, namun Kazan datang 
dengan sendirinya tanpa adanya pancingan umpan. 


A/N 


Siap - siap yaa sama teka - teki pembunuhan yang 
akan bercabang dan banyak kaitannya dengan 
konflik - konflik sebelumnya 


Aku mau update setiap hari, gimana menurut kalian? 


Ide lagi ngalir banget, terus jadwal juga lagi nggak 
padet - padet banget nih. 


Follow Instagram : 
@hindhiastinaaa 
@genorazors 


37. APA ITU CINTA 


Terima kasih untuk yang sudah vote, coment dan 
menambahkan cerita ini ke liblary 


Yang lainnya jangan lupa kasih timbal balik juga 
yaaa. Karena votment kalian itu sangat berarti untuk 
aku. 


Pokoknya Sebelum baca vote, sesudah baca silahkan 
coment 


Sebelum baca 


ABSEN NAMA KAZAN 


37. APA ITU CINTA? 


Anzella mengeratkan cengkaramannya pada telepon 
genggamnya karena perasaan kesal dan marah yang 
menguasai hatinya tanpa alasan yang dapat dibenarkan. la 
berdiri di pojok ruangan pemotretan majalah mingguan. 
Dimana Kazan dan Jelita adalah model utamanya. Semua 
orang mengetahui, jika Kazan dan Jelita memiliki wajah 
yang rupawan, yang jika disatukan mampak seperti 
pasangan yang sangat serasi. Anzella mengakui hal itu, 
menurut pandangannya sendiri. 


Telepon genggamnya bergetar. Anzella dapat 
melihat dari kejauhan Kazan tengah tersenyum kearahnya. 
Satu buah pesan masuk berasal darinya yang kemudian 


menatap Anzella tak sabar untuk segera mendapatkan 
balasan. 


Si pemabuk : Kenapa cuma berdiri disana terus cemberut 
kayak gitu? 


Si pemabuk : Kalau lo mau gue jauhin Jelita, oke gue bakal 
jauhin dia. 


Anzella : Kalian kan tunangan. 


Si pemabuk : Gue nggak punya perasaan apa - apa sama 
dia, Zella. 


Anzella : Tapi tetep aja kalian tunangan. Ikatan kalian 
nggak bisa diganggu gugat. 


Anzella : Gue boleh jujur? 
Si pemabuk : jujur tentang apa? 


Anzella : Kalau gue nggak suka lihat kalian deket. Habisnya 
kalian berdua itu serasi dan harmonis banget, bikin iri. 


Kazan tertawa, dan itu membuat Anzella tiba - tiba merasa 
kesal. Memangnya apa yang menurutnya lucu?! 


Si pemabuk : Itu artinya lo cemburu, Zella. 
Anzella : Gue nggak mungkin cemburu. 


Si pemabuk : Sampai kapan mau terus mengelak, 
terutama tentang perasaan lo? 


Anzella : Kalau seandainya gue menyakiti perasaaan Io 
karena suatu hal yang terpaksa gue sembunyikan dari lo 
selama ini. Apa lo akan marah? Apa lo akan memiliki pikiran 
untuk menjauhi gue? 


Anzella menatap Kazan dengan tatapan lirih, tatapan mata 
tidak bisa berbohong. Selama ini Anzella menyimpan 
kekhawatiran yang membuatnya tidak pernah mengerti 
tentang perasaan sendiri, termasuk perasaan apa yang ia 
rasakan terhadap Kazan yang seharusnya tidak pernah ada, 
terkecuali ia mau menyimpan rasa penyesalan yang akan 
terus mengusik hidupnya. 


Si pemabuk : Gue nggak pernah bisa jauhin lo, Zell, 
sekalipun lo menjebak gue dalam bahaya. 


Anzella hanya membaca pesan terakhir Kazan. Entah 
mengapa ia merasa itu hanyalah omong kosong yang tidak 
pernah bisa dipercaya. Semua orang terlalu mengecewakan 
untuknya, sehingga ia tidak pernah mau menaruh harapan 
pada siapapun, karena semua ini sudah cukup menyakitkan 
untuknya. 


Detik selanjutnya, keberadaan Anzella menghilang dari 
pandangannya. Kazan langsung bergegas mencari 
keberadaan  Anzella diantara keramaian. Seorang 
fotographer memanggil namanya berulang kali, berusaha 
untuk menghentikannya, namun Kazan mengabaikannya. 


Tepat di depan daun pintu yang terbuka lebar, Kazan 
langsung menghubungi nomor Anzella dan berharap gadis 
itu mau mengangkatnya. 


Kazanta 

"Lo sedang menyembunyikan sesuatu, tapi bukan berarti 
gue gak tau apa - apa. Suatu saat nanti, kita akan 
menyesalinya 

bersama -sama." 


Anzella 
"Gue nggak ngerti arah pembicaraan lo, Kazan." 


Kazanta 
"Gue cinta sama lo. Gue minta jangan bohongin perasaan lo 
lebih jauh dari pada ini, Zell." 


Anzella 

"Sampai mana cinta itu? Terlebih dari itu semua, 
sebenarnya apa itu cinta? Bagaimana wujudnya? Gue nggak 
bisa melihatnya apalagi merasakannya." 


Event music tahunan tinggal tiga hari lagi. Sejauh ini, 
persiapan sudah cukup matang. Mulai dari pembagian tim 
pelaksana, penataan panggung terbuka hingga menyebar 
undangan ke sekolah - sekolah lainnya. Anzella cukup 
kecewa karena karyanya harus kalah dalam babak seleksi. 
Hasil tiga besar telah keluar, dimana karya Jelita menempati 
posisi pertama yang otomatis karyanya akan disumbangkan 
dalam event music tahun 2020 ini. 


Tidak ada yang salah pada dirinya, hanya saja 
kemampuannya masih kurang dan masih perlu diasah lagi. 
Tetapi tidak apa, berkontribusi dalam event musik itu saja 
sudah membuatnya senang dan bangga. 


Selama seminggu belakangan ini, Anzella sangat giat 
berlatih hingga lupa waktu. Pola makan dan tidurnya 
berantakan, membuat kondisi tubuhnya cukup lemas akhir - 
akhir ini. Anzella telah mengabaikan pesan orang tuanya 
dan juga teman - temannya untuk menjaga kondisi 
tubuhnya dengan baik. Ini karena dirinya terlalu semangat 
menyambut hari itu tiba. 


Anzella mematung ketika Kazan tiba - tiba duduk 
disampingnya dengan menyodorkannya sebuah transparant 
cup berisi drink ice disela - sela permainannya. Di dalam 
ruangan itu, terdapat keberadaan Jelita yang tengah 
menyibukan dirinya dengan menulis sesuatu di selembaran 


kertas kosong. Jiwa jahatnya kembali bangkit, hingga ujung 
pensil yang digunakannya patah karena emosinya mulai 
tidak stabil. 


"Seharusnya lo nggak perlu repot - repot kayak gini sampai 
beliin gue minuman segala." Ujar Anzella tidak enak hati 
pada Kazan. "Tapi tau aja kalau gue haus." 


"Gue suka kok direpotin. Apalagi sama lo." 
"Gue minum ya?" Tanya Anzella polos. 
"Minum aja, biar lebih fokus latihannya." 


Anzella menjulurkan lidahnya menahan rasa pahit yang 
sangat dibencinya."Kopi?!!" 


"Kenapa??" 


"Pait banget!!" Ujar Anzella."Gue paling benci yang 
namanya kopi - kopian." 


Kazan mengambil alih cup transparant itu dari tangan 
Anzella, namun Anzella berusaha menahannya seraya 
menatap Kazan dengan dahi yang bergelombang. 


"Sesuatu yang sudah diberikan itu nggak boleh diminta 
lagi! Tadi ngasih tapi sekarang malah mau diambil. Itu 
namanya nggak ikhlas tau." Ujar Anzella sedikit tidak 
terima. 


"Katanya pahit?" Tanya Kazan dengan nada jahilnya. 


"Tapi gue tau caranya menghormati pemberian orang lain." 
Kata Anzella yang kemudian kembali menyeruputnya, 
walaupun sebenarnya ia tidak kuat menahan kepahitan 


yang berasal dari kopi olahan tersebut. Kazan dengan cepat 
mengambilnya. 


"Jangan maksain diri kayak gitu, gue nggak suka ngeliatnya. 
Lo boleh nolak kok, gue sama sekali nggak keberatan 
tentang hal itu." Pesan Kazan yang langsung menghela 
nafas berat. 


"Lo terlalu memikirkan perasaan orang lain ketimbang 
perasaan lo sendiri. Gue ingetin jangan sering - sering kayak 
gitu lagi. Ngerti?" 


Anzella mengangguk patuh. 


"Gue selalu mikirin perasaan orang lain karena gue orang 
yang paling takut dibenci. Gue selalu memberi first 
impression yang baik supaya orang - orang tidak menilai 
gue buruk. Termasuk lo, Kazan. Lo selalu ada untuk gue. Dan 
gue udah cukup nyaman dengan semua itu." Ujar Anzella 
pada Kazan. 


"Yakin lo nyaman dengan semua itu? Gue bisa lihat dari 
mata lo kalau lo takut orang - orang terdekat lo menjauh." 
Anzella paham kemana arah pembicaraan Kazan. 


"Termasuk lo, gue takut lo menjauh!" Ujar Anzella menaiki 
nada bicaranya."Gue nyaman sama lo, Kazan. Gue terkesan 
bodoh kalau harus meminta lo untuk tidak pergi walaupun 
gue nggak pernah memberi lo harapan apa - apa." 


"Sejauh manapun lo berusaha mengabaikan kata hati lo, 
suatu hari nanti, hati lo akan membungkam semuanya." Ujar 
Kazan penuh arti."Sekarang, lo boleh menjadi milik semua 
orang, tapi tidak untuk nanti, karena gue akan terus 
berjuang untuk menjadikan lo milik gue seorang." 


"Lo nggak bisa terus berjuang kalau gue menolak." Tekan 
Anzella. 


"Tidak berarti iya. Lo ingin diperjuangkan, dan lo sangat 
layak untuk gue perjuangkan." Ujar Kazan sebelum 
berhormat dua jari pada Anzella dan beranjak pergi 
meninggalkan ruangan. 


Anzella berbohong, dan ia merasa bersalah karena telah 
berbohong. Semua berjalan bukan karena rencanannya. Ia 
terlalu merasa bersalah, dan memiliki pikiran jika semua 
orang akan membencinya. Padahal hal itu belum tentu 
benar dan belum tentu sesuai dengan perkiraanya. Kazan 
telah menegaskan hal itu kepadanya. 


"Anjing!" Umpat Bima yang langsung menundukan 
kepalanya mencoba bersembunyi dibalik sahabat - 
sahabatnya. "Kenapa lo semua nggak bilang kalau murid 
pindahannya yang onoh?!" Lanjutnya panik. 


"Memangnya kenapa? Bener kan informasi yang gue kasih 
tau? Kalau tuh murid pindahan memang cantik?" Tanya 
Dewa tidak paham. "Gue kan orangnya nggak suka tipu - 
tipu." 


"Itu mah mantan gue!" Kata Bima dengan nada setengah 
berbisik. 


"Secantik itu? Gila, mantep kali. Kenapa mantan - mantan lo 
bisa cantik - cantik semua anjing? Perasaan nggak ada yang 
burig satupun. Lo nyari jampi - jampi dimana?" Ujar Fajar 
dengan menggeleng takjub. 


"Mantan yang keberapa?" Tanya Radya. 


"Mantan yang ke 99 rasanya." 


"Lo pacaran dari kelas berapa anjir? Sampe punya mantan 
semaruk itu." Tanya Fajar pada Bima. 


"Dari TK mah dia udah suka nebar pesona." Kata Pradipta. 
"Bukan sama anak seumuran, tapi sama mama mama muda, 
ngab." 


"Memang bakat jadi setan lo, Bim." Ledek Dewa. 


"Bima?" Suara lembut itu mengalun sepanjang lorong 
utama. Gisella, gadis itu melambaikan tangannya pada 
Bima dari kejauhan dengan melempar senyum manis. 


"Gawat, mati gue.....mati!" Ujar Bima semakin panik. la tidak 
mau menoleh sedikitpun kearah gadis itu yang sudah 
merepotkannya satu tahun yang menjadi pacar paling 
banyak maunya disemua sejarah mantan - mantannya. Bima 
memutuskan untuk kabur, berusaha menghindari Gisell. 


Bima bersembunyi dibalik tubuh besar Loli yang ia jadikan 
tameng. 


"Bima, lo ngapain anjrit?" Tanya Loli. 


"Sembunyiin gue, Li. Please lah, Li. Lo kan cantik, namanya 
doang maksud gue." Mohon Bima. 


"Nggak ah, nggak mau gue." Tolak Loli mentah - 
mentah."Jangan nahan - nahan badan gue. Minggir lo, gue 
mau pergi!" 


"Yaelah bentaran doang, Li." 
"Kenapa harus gue?!" 


"Badan lo doang yang gentong." 


"Omongan sialan lo sudah melukai hati gue sampai relung 
hati terdalam. Tega lo, Bim. Tega!" Protes Loli tidak terima. 


"Gak gak bercanda gue. Lo cantik kok. Semua pada ngiri 
punya badan kayak lo. Empuk soalnya buat dipake tidur 
sampe pagi. Kalau kata gue sih badan lo itu seksi bahenol." 
Ujar Bima menenangkan Loli. 


"Beneran?" 
"Iya beneran, kalau diliat dari lubang sedotan." 
"Besok - besok gue mau diet." Ujar Loli. 


"Boleh tuh biar enteng badan lo. Asalkan jangan berubah 
wujud aja lo." 


"Gue mau diet supaya lo mau sama gue." 
"Gue mah udah punya cewek!" 
"Siapa?" 


"Banyak!" Balas Bima mantap."Perlu gue perkenalkan 
jajarannya?" 


Seseorang dari arah belakang tiba - tiba menepuk pundak 
Bima, membuatnya terkejut dan refleks mengelus dadanya 
berulang kali. 


"Allahuakbar! Ngagetin gue aja lo, Zell. Muncul tiba - tiba 
kayak gitu udah macam tuyul aja." Ujar Bima pada Anzella. 


"Mana ada tuyul di siang bolong!" Kata Anzella ada 
benarnya juga."Kenapa sampe sekaget itu sih? Memangnya 
muka gue segitu nyereminnya ya?" 


"Mana ada nyeremin, yang ada cantik." 


Anzella mangut - mangut saja,"Lo sembunyi dari siapa? 
Ngehindarin bayar uang kas lagi? Gampang banget gue 
nebak tabiat lo. Katanya sih tajir melintir, tapi kas nunggak 
mulu." Ledek Anzella. 


"Ust! Gue belum bayar uang kas setahun. Biar nanti 
sekalian, biar sekalian nggak bayar maksudnya. Lupa 
adalah jalan ninjaku." 


Anzella tertawa mendengarnya."Oh, iya. Lo tau nggak Kazan 
ada dimana?" 


"Ngelawan musuh ultramen kali, Zell di negeri konoha." 
Balas Bima ngelantur. Salah server bambang. 


"Hush!" Kata Anzella sembari terkekeh. 


"Bima.." panggil Gisell dengan menyapanya hangat. Bima 
segera menoleh dan menghela nafas pasrah. Bima 
melangkah mendekati Gisell dengan menggaruk 
tengkuknya salah tingkah. la bersikap cool seperti biasanya. 


"Hai." Sapa Bima dengan suara berat miliknya, damagenya 
sampai dalem. 


"Udah lama yaa kita nggak ketemu." Kata Gisell tetap 
dengan senyumnya yang mengembang. "Kamu apa kabar?" 


"Baik, kamu apa kabar, Gisell?" 


"Baik juga. Kamu makin kesini makin keren aja. Pasti banyak 
yang naksir sama kamu." Goda Gisell. 


"Bisa aja kamu, Sell. Yah gini - gini aja sih aku, nggak ada 
yang berubah." 


"Masih suka nebar pesona? Masih suka ngumbar janji 
manis? Masih suka gonta ganti pacar? Masih suka 
selingkuh? Definisi buaya yang sesungguhnya." 


Anjim. 


"Ternyata masih hidup ya? Dulu sih bilang nggak bisa hidup 
tanpa aku. Kirain udah meninggal." Tanya Gisell membuat 
Bima menelan ludah dengan susah payah. 


"Aku denger kamu deket sama banyak cowok." Ujar Bima 
membalikan keadaan. 


"Kan itu cuma temen." 
Makan tuh temen! Dasar ceue. 


"Gimana, selama ini udah dapetin penggantiku?" Tanya 
Gisell dengan begitu percaya diri jika selama ini Bima belum 
menetapkan hatinya pada siapapun. 


Bima mengenggam tangan Anzella, membuat Anzella 
tersentak karena terkejut."Ini pacarku," ucap Bima dengan 
memberikan isyarat pada Anzella melalui tatapannya, yang 
mengharuskan Anzella mengangguk, membenarkan apa 
yang telah dikatakan Bima. 


Kazan menepis tangan Bima kasar, dan segera merengkuh 
pinggang Anzella dari samping."Siapa lo berani ngaku - 
ngaku?" 


"Jangan salah paham dulu bos, b-bukan gitu maksud gue. 
Gue cuma minta bantuan doang, suer!" Ujar Bima 
meyakinkan Kazan. 


"Kalau nggak punya ya nggak punya aja. Nggak usah ngaku 
- ngaku. Makin keliatan ngenesnya." Ujar Kazan menyindir 


keras. 
"Lo nyariin gue?" Tanya Kazan pada Anzella lugas. 


"Ah? I-yaa." Jawab Anzella tidak teguh terhadap 
pendiriannya. 


"Kalau gitu ikut gue." Ajak Kazan yang langsung 
menggenggam jemari Anzella. Anzella pun mengikuti Kazan 
tanpa memberikan penolakan. 


Anzella menahan nafas ketika Kazan duduk disebuah kursi 
yang berada tepat di depannya dengan posisi duduk 
terbalik. Kedua tangannya terlipat disandaran kursi dengan 
memperhatikan Anzella dalam - dalam. 


"Lo ngapain ngajak gue ketempat ini?" 


"Sederhana, gue cuma pengen ngehabisin waktu berdua 
sama lo supaya gue bisa mengenal lo lebih dekat lagi." 


Anzella membalas tatapan Kazan, tanpa sadar bulir air mata 
jatuh secara perlahan dari pelupuk matanya. 


"Kenapa nangis?" Tanya Kazan menunjukkan 
kekhawatirannya. Kazan mengulurkan tangannya, menyapu 
air mata Anzella dengan ibu jarinya. 


"Kenapa lo seperhatian ini sama gue, Zan?" 


"Karena dengan cara ini gue bisa meyakinkan lo tentang 
ketulusan gue, Anzella." 


"Maafin gue, Zan..." Ujar Anzella semakin terisak dalam 
tangisnya. 


"Hey, what are you talking about?" 


"Maafin gue kalau suatu saat nanti gue menyakiti perasaan 
lo. Sekarang mungkin semuanya memang baik - baik saja, 
tapi gue nggak bisa jamin untuk kedepannya." Imbuhnya. 
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"Jangan terlalu senang, karena semua belum tentu berjalan 
sesuai dengan ekspetasi lo." 


Anzella tanpa sadar mengepalkan kedua tangannya kuat 
ketika Jelita membisikan kalimat itu ditelinganya dan berlalu 
pergi dengan gaun motif berwarna putih dengan ornamen 
bunga yang melekat cantik ditubuh idealnya. 


"Ekspetasi apa yang lo maksud?" Tanya Anzella yang 
langsung memberhentikan pergerakan kaki Jelita. 


"Tentang usaha yang sudah lo pertaruhkan." Jelita sengaja 
menjeda ucapannya."Jangan harap lo bisa menyaingi gue, 
Anzella. Apapun yang lo lakuin, gue akan selalu lebih baik 
dari pada lo." 


Anzella menatap kepergian Jelita dengan penuh kesabaran. 
Satu napas panjang keluar dari mulutnya, menetralkan rasa 
kegugupannya yang kian menjadi - jadi. Anzella terduduk 
lemas dikursi putar yang berada di ruang musik dengan 
memijit pelipisnya. Kepalanya terasa berat, ia juga 
merasakan tubuhnya kurang fit karena belum sempat 


sarapan. Untuk berdiri saja ia sudah merasa sangat lelah. 
Mau bagaimana pun ia harus tetap semangat menjalani hari 
ini. 


"DAMN SIST! You look so pretty!" Puji Devyra yang terpukau 
dengan penampilan dan kecantikan Anzella. "Temen gue 
cantik gini, gimana Kazan nggak jatuh cinta sama lo, 
cobak?!" 


"Aih, bisa banget sih mujinya, Ra. Tapi tetep cantikan lo sih 
kemana - mana." Ujar Anzella merendah. 


"Masih semangat?!!!" Tanya Mayra heboh. 
"Mangat dong!" Balas Anzella loyo. 

"Lemes amat neng, tipes lo?" Tanya Dyan. 
"Ini udah semangat tau!" 

Dyan menanggapinya dengan kekehan kecil. 


"AI, kok lo diem aja sih? Gue mau tampil loh, Al! Ngomong 
dong, semangatin gue atau doain gue biar lancar hari ini. 
Jangan ngambek lama - lama, gue jadi sedih tau karena lo 
diemin kita." Anzella merengek dengan manja. 


"Lagian siapa yang ngambek sih?" Alya balik bertanya 
dengan setengah tertawa. 


"Jadi lo nggak ngambek???" 


"Coba kasih gue alasan, kenapa juga gue harus ngambek 
sama kalian?" 


"Maybe karena lo tersinggung sama ucapan kita tentang 
your crush?" Tanya Dyan pada Alya. 


"Gue yakin kalian kayak gitu karena kalian sayang sama 
gue. Setiap orang punya pandangan dan persepsi masing - 
masing. Gue sama sekali tidak menyalahkan hal itu kok. 
Serius deh." Kata Alya dengan mengacungkan dua jarinya 
berbentuk V. 


"Sayang dong, sayang banget malah!!" Kata Anzella dengan 
menunjukan sederet gigi putihnya. 


"Gue ngerti banget sama keinginan lo untuk bisa berdiri 
diatas panggung. Akhirnya keinganan lo kesampean ya, 
zell. Nggak nyangka lo akan mewakili bahana musik 
Dawana dalam event tahunan untuk yang kedua kalinya!" 
Alya menunjukan rasa bangganya pada sahabatnya. 


"So proud of you!" Imbuh Mayra dengan bertepuk tangan. 
"You did it," 


“Sok bule banget lo, May." 
"Gue kan emang keturunan bule." 
"Bulepotan yang ada!" 


"Pokoknya ya, kita bakal duduk di deretan paling depan 
untuk nyaksiin penampilan lo. Kalau aja lo denger sorakan 
paling heboh, udah pasti itu suara kita!" Ujar Devyra 
berbangga hati. 


"Gue mah suka kehebohan. Gue juga suka dia, aw aw aw." 
Ujar Mayra dengan menggigit bibir bawahnya. 


"Dia siapa?" Tanya Dyan. 
"Jodoh gue dimasa depan." 


"Yang mana orangnya??" 


"Belum ketemu." Balas Mayra dengan meringis."Gue masih 
minta petunjuk tuhan nih." 


"Nyenyenye!" 


Fajar mengedor - ngedor pintu toilet sangat keras karena 
sudah habis kesabaran. "Woi, lo boker apa konser, lama 
bener!" 


"Jangan ngedor - ngedor, nggak jadi keluar kan hajat gue!! 
Udah hampir keluar nih, sampai ke dosa - dosa!" Balas 
Pradipta dengan suara yang dikeraskan. 


"Buruan aelah! Kita bakal dapet perintah. Jangan sampai 
komandan marah, nanti yang ada kita yang inaillahi." Kata 
Bima. 


"Perintah apa?" 


"Ngejorokin lo ke kandang singa. Biar habis sampe ketulang 
- tulang." Ujar Fajar ngegas. 


"Ih jangan gitu ih." 


"Gue tendang lama - lama nih pintu. Orang - orang pada 
ngantri anjir, nyante banget lo kayak dirumah, udah serasa 
toilet milik nenek moyang lo aja." Ujar Bima. 


"Lo mau dengerin gue nyanyi, nggak? Lubang pantat gue 
lagi nyanyi nih, mau dengerin?" 


"Bangsat," Umpat Bima tidak bisa menahan tawanya lagi. 


Tidak lama, Dewa memasuki area toilet dengan satu ekor 
kecoa ditangannya yang dielus - elus penuh kasih sayang. 
Bima dan Fajar terheran - heran dengan apa yang 
dilihatnya. Tidak masuk akal. 


"Anjing! Disaat orang laen pada ngebunuh kecoak, nih anak 
bisa - bisanya malah disayang - sayang." Ujar Fajar dengan 
menggelengkan kepalanya, takjub dengan 
kelakuannya."Temen - temen gue pada kenapa sih?" 


"Kasian kecoanya anak yatim," balas Dewa seadanya. 


"Noh, mendingan botak pak Kaming yang lo elus - elus, 
dapet hidayah." Ujar Fajar memberi saran. 


"Makanya cari cewek, biar ada yang bisa disayang - sayang. 
Lo mah ganteng, siapa juga yang nggak mau sama lo?" 
Tambah Fajar menyinggung tipis. 


"Iya gue memang ganteng, kenapa, iri kan lo?" Balas Dewa 
sangat percaya diri. Tiba - tiba saja kecoa yang berada di 
tangan Dewa terbang kerambut Fajar. 


"Singkirin kecoa lo, anjim! Buruan, geli woi. Kecoak dakjal!" 
Umpat Fajar. 


"Makanya, jaga omongan lo sama anak yatim. Kena 
karmanya kan lo, emang nggak berperi kehewanan lo, Jar." 
Kata Dewa berdecak. 


"Gini nih, kebanyakan bergaul sama Pradipta. Otak lo ikutan 
migrasi kan." Ucap Fajar pada Dewa tajam. 


"Gue dobrak ya anjing!" 


Bima memasang ancang - ancangnya. Sebelum bilik 
tersebut sempat di dobrak paksa, Pradipta sudah lebih dulu 
menunjukan batang hidungnya dari balik bilik tersebut. 


"Cilukkk Bwhaaa." Pradipta menunjukan wajah konyolnya di 
depan Bima membuat Bima langsung menjitak keras kepala 
Pradipta. 


"Akit bang, kasar bener ama simpenan." Ujar Pradipta 
mendramatis. 


"Yang ada ketiban sial gue jadiin lo simpenan!" 


"Jangan malu - malu gitu ngakuinnya. Entar aja lo sayang - 
sayangan sama gue." 


"Jijik ya bangsat!" Bima bergidik geli mendengarkan kalimat 
itu keluar dari mulut Pradipta secara terang - terangan. 


Di sepanjang langkahnya, Anzella merasa terus diperhatikan 
dari ujung rambut hingga ujung kakinya ketika ia melewati 
beberapa lorong untuk menuju panggung auditorium. 
Anzella telah menjadi pusat perhatian banyak orang. Setiap 
langkahnya sangat diperhatikan, begitu banyak pujian yang 
diterimanya akan kecantikan alaminya yang menguar dari 
dalam tubuhnya. 


Anzella tiba - tiba saja kecengklak karena tidak 
memperhatikan jalan yang tidak teratur. Kazan yang sedari 
tadi memang memperhatikan Anzella, dengan sigap 
langsung menopang tubuh Anzella. 


"Hati - hati." Ujar Kazan dengan tatapan yang mampu 
membuat Anzella salah tingkah. 


"Kenapa lo selalu muncul dihadapan gue ketika gue dalam 
bahaya?" 


"Gue selalu memperhatikan lo dari kejauhan." 
"Kenapa?" 


"Karena itu adalah cara gue untuk melindungi lo, Anzella." 


Anzella hanya diam dan menatap Kazan teramat polos. 
Matanya yang indah namun jujur itu selalu berhasil 
membuat hati Kazan berdegup kencang dan membuatnya 
selalu bertekuk lutut. 


"Cantik," Pujinya, membuat pipi Anzella bersemu merah 
karenanya. 


"Lo selalu pinter ngambil hati gue dengan cara lo sendiri. 
Gue nggak pernah segila ini hanya karena perempuan. Dan 
lo, dengan mudahnya buat gue bertekuk lutut dengan 
pesona lo." Kata Kazan dengan nada pasrah. 


Kazan membungkukan badannya, mensejajarkan tubuhnya 
dengan Anzella yang jauh lebih pendek darinya. "Bibir lo 
kering, mau gue lembabin pakai ini nggak?" Tanya Kazan 
dengan menunjuk bibirnya dengan tatapan jahil. 


"Jangan ambil kesempatan dalam kesempitan!" Kata Anzella 
yang tidak punya keberanian untuk menatap mata Kazan. 


"Kenapa ngehindarin tatapan gue?" 


Mendengar itu, Anzella sontak menatap Kazan dengan bola 
mata yang melebar. Kazan menunjukan sederet gigi 
putihnya. Kazan tidak pernah menunjukan senyum paling 
lebar itu pada siapapun sebelumnya. 


Deg. 
Sialan. 


Suara speaker yang mengalun di seluruh penjuru Dawana 
yang berisi announcement yang mempersilahkan para 
undangan dari berbagai sekolah menengah atas untuk 
segera memasuki panggung auditorium karena acara akan 
segera dimulai. Hal itu mengharuskan Anzella untuk pergi 


ketika para undangan berbondong - bondong untuk 
memasuki area panggung. 


Anzella hanya melambaikan tangannya sekilas pada Kazan 
karena tidak sempat mengatakan sepatah katapun lagi. 
Kazan tidak bisa mengontrol rasa gemasnya pada 
perempuan itu. Bawaanya pengen ngemilikin aja. 


Semua kursi kosong di dalam panggung auditorium telah 
dipenuhi oleh seluruh para undangan dan juga siswa - siswi 
Dawana yang ingin mendukung event music Dawana tahun 
ini. Kedua pintu yang berada di kedua sisi ruangan tersebut 
terbuka secara bersamaan, memperlihatkan Dewa, Bima, 
Pradipta dan Fajar yang membuat seisi ruangan menjerit 
heboh karena ketampanan dan kegagahan mereka yang 
tidak ada lawannya. 


"WOI RAME - RAME KAYAK GINI KAGAK ADA YANG MAU JADI 
PACAR GUE, APA?" Teriak Pradipta menggelegar. Satu 
ruangan lantas tertawa karenannya. Memang tidak punya 
urat malu. 


"Malu -  maluin bangsat!" Protes Dewa yang 
menyembunyikan wajahnya malu. 


"Nggak ada kata bespren diantara kita. Bukan temen gua lo, 
Dip. Bukan temen gua!" Ucap Fajar berdecak kesal. 


"Udah keren - keren kayak gini juga. Kalau kayak gini mah 
ketahuan modelan kita macam mana. Belum juga sempet 
tebar pesona!" Ujar Bima menyahuti. 


Dewa, Bima, Pradipta dan Fajar menemui Kazan yang setia 
berdiri tepat di depan pintu masuk utama. 


"Lo semua tau kan harus ngapain?" Tanya Kazan sangat 
lugas. "Apapun perintah gue, lo semua harus lakuin. Gue 
mau semua berjalan sesuai dengan perintah yang gue 
berikan, nggak boleh melenceng sedikitpun." 


"Ayeaye komandan!" Balas mereka berempat serempak. 


"Sementara gue sama Radya akan stay di pintu masuk dan 
pintu keluar selama acara berlangsung." Tambahnya. 


Dalam hitungan beberapa menit kedepan, acara akan 
segera dibuka. Persiapan yang matang telah membua acara 
berlangsung teratur. Anzella sangat antusias ketika 
memasuki area panggung megah tersebut. Semua yang 
tergabung dalam kelangsungan acara hari ini, telah bersiap 
di posisi masing - masing. 


Anzella nampak kebingungan ketika tidak tersedianya kursi 
khusus untuknya. Hanya terdapat satu kursi yang berada di 
deret terdepan yang telah diisi oleh Jelita. Dan sepuluh kursi 
di deret belakang yang diperuntukan untuk pemain biola. 


Jelita yang memahami kebingungan Anzella yang nampak 
jelas terlihat dari ekspresinya langsung mendekat. 


"Kenapa lo ada disini?" Tanya Jelita membuat Anzella 
semakin kebingungan. 


"Maksudnya?" 
"Bukannya seharusnya lo berada di belakang panggung?" 
"Gue nggak ngerti maksud lo." 


Jelita menertawakan Anzella tetap dengan gaya anggunnya. 
Jelita merasa iba dengan Anzella, rasa puas telah memenuhi 
hatinya. 


"Lo nggak tau kalau kali ini lo nggak akan tampil diatas 
panggung?" 


Anzella terkejut mendengar kabar tersebut yang 
membuatnya kecewa setengah mati. Anzella tidak percaya, 
jikalau kabar itu benar adanya, apa alasan yang 
mendasarinya? Anzella merasa dirinya telah didiskriminasi, 
ini sungguh tidak adil untuknya. 


Perjuangan panjangnya menjadi sia - sia. Keputusan itu 
dibuat tanpa sepengetahuannya. Mengapa semua yang 
dijalaninya harus berakhir mengecewakan? Satu hal dua hal 
selalu merusak harapannya di depan. Terutama mimpinya 
tentang musik. 


Ketika rasa sesak mulai menghampiri, Anzella memutuskan 
pergi meninggalkan panggung dengan berlarian kencang. la 
sekuat tenaga untuk menahan tangis yang semakin 
menyesakkan dadanya. Menangis dan menangis, hal itu 
selalu menjadi pelariannya. Kazan menyaksikans sendiri 
kepergian Anzella. Tepat setelah Anzella meninggalkan 
panggung, tirai merah yang semula tertutup itu perlahan 
terbuka dengan lampu sorot yang mengarah pada pemain 
utama, yaitu Jelita yang langsung mendapatkan tepuk 
tangan yang meriah. 


Kazan dapat membaca apa yang sebenarnya telah terjadi. 
Kazan melangkah dari pintu masuk menuju pintu keluar 
melewati tangga yang berada ditengah - tengah. Kazan 
mampu membuat seluruh perhatian terpusat padanya. 
Tatapannya berubah dingin dan tak tersentuh. Tepat 
dihadapan pintu keluar, Kazan memberikan perintah mutlak 
yang langsung dapat diterima oleh pasukan inti. 


"Gue mau acara ini kacau dan berakhir gagal bagaimanapun 
caranya.." 


Sudut bibir Kazan terangkat ketika seluruh lampu diseluruh 
wilayah Dawana mendadak mati, dengan suara alarm 
kebakaran yang memekkan telinga. Teriakan panik langsung 
terdengar, satu demi persatu tamu undangan keluar 
ruangan untuk menyelamatkan diri yang telah menyambut 
aksi Kazan yang merupakan dalang utama dalam kekacauan 
besar yang sangat merugikan ini. 


Tangis Anzella terhenti ketika kegelapan menguasai suasana 
sekitar gudang belakang sekolah yang menambah kesan 
kelam sesuai dengan perjalanan hidupnya yang tidak 
seindah cerita hidup orang lain. Anzella memutuskan 
bangkit dari keterpurukannya, menangis tidak akan 
menyelesaikan masalah, yang ada akan membuatnya 
terjebak tanpa bisa beranjak. Kadang seseorang harus 
kecewa untuk menjadi lebih kuat. 


Pintu ruang musik terbuka, Anzella kembali dikejutkan 
dengan kalimat yang terukir pada papan tulis putih yang 
sepertinya ditujukan pada dirinya. 

Kami membenci penghianat! 

Datang menduduki kursi bersih. 

Lalu bangun untuk mengotori. 

Bahana musik Dawana adalah tanggung jawab kami! 


Maka anda adalah urusan kami! 


Anzella sudah sangat lelah menghadapi semuanya yang 
tidak pernah berakhir. Masalah terus datang silih berganti. 
Anzella hanya bisa bertanya, mengapa semua ini harus 
dialami olehnya? Selain itu ia hanya bisa berpasrah diri 
tentang resiko apa saja yang akan ia dapatkan. Anzella 
datang sesuai dengan tujuan utamanya, yaitu untuk 


mengambil barang - barang miliknya. Termasuk jaket ketua 
eskull yang segera dipakainya. 


Jelita bersama puluhan anggota eskull bahana musik Dawan 
menghadang langkah Anzella. Mereka menatap Anzella 
penuh kebencian. Jelita telah menanamkan kebencian 
dalam setiap hati. Anzella yakin jika Jelita merasa puas 
dengan semua ini. Karena hal ini lah yang sangat ia 
inginkan. 


"Gue nggak nyangka sama rencana yang bisa - bisanya 
terpikirkan oleh orang seperti lo. Yang kelihatannya polos 
tapi ternyata punya pemikiran yang sangat jahat hanya 
untuk memuaskan hati lo." Ujar Jelita yang sangat menusuk. 


"Gue nggak ngerti maksud lo apa ngomong kayak gitu. Gue 
bahkan nggak tau apa yang terjadi sampai kalian kelihatan 
sebenci itu sama gue." 


Jelita berdecih,"Apa yang sedang berusaha lo bela ketika 
tidak ada satupun orang yang berpihak sama lo?" Jelita 
menjeda ucapannya."Bukan hanya bahana musik Dawana 
yang sudah lo permalukan, tapi juga citra sekolah kita 
semua!" 


"Pengkhianat!" 


"auh - jauh Io, bila perlu keluar dari SMA Dawana. 
Pengkhianat harus disingkirkan!" 


"Polos - polos tapi menghanyutkan!" 
"Dasar lo munafik!" 


Begitu banyak cacian makian yang merundungnya, dan 
menguji ketabahan hatinya. Anzella mengakui jika dirinya 


penuh akan kesabaran, tapi bukan berarti ia tidak bisa 
marah terhadap perlakuan tak adil yang didapatkannya. 


Jelita menarik paksa jaket ketua eskull yang melekat 
ditubuh Anzella. Memaksa melepasnya."Lo sama sekali 
nggak pantes gunain jaket ini!" Ujarnya yang kemudian 
disambung oleh suara - suara yang mendukung aksi Jelita 
seutuhnya. 


"Mengundurkan diri adalah keputusan terbaik yang bisa lo 
ambil." Tambah Jelita. Anzella memejamkan kedua matanya 
kuat - kuat. Sebelum auranya berubah ketika ia menepis 
tangan Jelita kasar dan mendekatkan dirinya dengan dagu 
yang terangkat tinggi. 


"Ini kan yang lo inginkan? Mentang - mentang lo cantik dan 
semua orang suka sama lo, bukan berarti lo bisa berbuat 
sesuka hati lo, Jelita! Lo mematahkan semua harapan gue 
tentang musik, orang kayak lo nggak akan pernah ngerti 
tentang perjuangan dan mimpi gue!" Sentak Anzella 
dengan nafas yang tidak beraturan. Air matanya kembali 
jatuh tidak tahu waktu. 


Selang beberapa detik kemudian, suasana semakin ramai 
karena kehebohan yang terjadi. Anzella segera 
mengendurkan jarak ketika banyak tatapan yang 
menatapnya curiga. Hati Anzella semakin bergejolak ketika 
menyadari kehadiran Kazan yang memandangnya dengan 
tatapan yang tidak bisa diartikan diantara keramaian. 
Anzella membuang kasar jaket ketua eskull yang semula 
dikenakannya itu dilantai, sebelum akhirnya ia memutuskan 
pergi dengan menyerka air matanya. 


Kazan memberikan perintah kepada pasukan inti angkatan 
dua dan Radya, salah satu orang kepercayaannya melalui 


isyarat matanya, untuk menyusul Anzella, kemanapun gadis 
itu pergi. 


Kazan menghampiri Jelita dengan kedua tangan yang 
dimasukkan ke dalam saku celanannya. Kazan sudah sangat 
jengah dengan perempuan dihadapannya saat ini. 


"Kali ini lo sependapat kan sama gue, Zan? Anzella bisa - 
bisanya ngerusak acara penting hari ini, dan menurunkan 
citra Dawana. Dia nggak terima kalau kemampuan gue 
memang lebih baik dari dia. Itu adalah kenyataan, dan 
nggak akan bisa dirubah." Ujar Jelita seakan dia adalah 
orang yang paling membutuhkan perhatian lebih. 


"Lo salah, karena yang mengacaukan dan menggagalkan 
acara hari ini adalah gue." 


Semua terkejut atas pengakuan itu. Terutama Jelita yang 
mematung ditempatnya sebelum akhirnya ia menggeleng 
kuat dan tertawa karena tidak bisa percaya dengan 
pengakuan bodoh itu. 


"Bohong! Nggak mungkin kan lo ngelakuin itu hanya demi 
perempuan itu?" 


"Gue akan menghancurkan apapun, tanpa terkecuali ketika 
seseorang berani merusak senyumnya. Gue udah pernah 
bilang, lo boleh melakukan apapun yang lo mau, dan gue 
akan selalu ada untuk melindunginya. Sekarang, gue sudah 
berhasil membuktikan ucapan gue." Kata Kazan dengan 
sorot tajam yang mengarah lurus. 


Anzella melangkah tanpa arah dan tujuan. Pikirannya dan 
tatapan matanya kosong dan yang hanya bisa ia lakukan 
adalah melamun seperti orang bodoh. Tiga buah motor 


hitam besar mengikutinya dan melindunginya dari bahaya 
apapun yang bisa saja menghampirinya. Anzella terduduk di 
sebuah halte bus yang sepi dengan suasana tenang yang 
sesuai dengan kebutuhan pikiran dan hatinya. Yaitu 
ketenangan. 


Tiga buah motor hitam tersebut terparkir dihadapannya 
Anzella dan memperlihatkan Alltar dan Juan yang 
merupakan pasukan inti angkatan dua Genorazors dibalik 
helm yang menyembunyikan wajah mereka. Dan juga Radya 
yang membuat Anzella berseru. 


"Radya?!" Sebut Anzella cukup terkejut dengan kehadiran 
laki - laki itu yang lantas mendekat kearahnya. 


"Lo kenapa bisa sampai disini?" Tanya Anzella pada Radya 
penuh telisik."Kalian ngikutin gue ya?!" 


"Kita dapet perintah buat jagain lo. Kita nggak boleh 
ngebiarin lo sendirian, apalagi dijalan sepi kayak gini." Kata 
Radya menjawab pertanyaan Anzella dengan jelas. Anzella 
dapat menduga siapa yang telah memberikan mereka 
perintah. 


"Bibir lo pucet," Ucap Radya lagi yang langsung 
menempelkan tangannya di kening Anzella untuk 
mengecek suhu tubuh Anzella. Sementara Anzella hanya 
menatap Radya dengan ekspresi polosnya yang sangat 
mirip dengan Aurora. Dari dahi, tangannya bergerak ke pipi 
hingga leher Anzella. 


"Badan lo panas." 
"Tangan lo yang dingin." 


"Sampai rumah minum obat." 


"Nggak suka obat." 
"Kompres pakai air dingin." 
"Gamau mager." 

"Yaudah, mati aja." 

"Jahat banget!!!!" 


Radya yang sebelumnya tidak pernah menunjukan 
senyumnya, selain pada Aurora, ternyata juga dapat 
mengekspresikan dirinya di depan Anzella yang memiliki 
kepribadian yang sangat mirip dengan adik semata 
wayangnya. 


"Jangan sedih - sedih." 
"Memang kenapa?" 
"Muka lo makin jelek." 
"Kok jadi ngatain!!!" 


Suara knalpot yang menderu, membuat perhatian mereka 
lantas tertuju pada objek tidak asing yang mampu membuat 
Anzella tidak berkedip untuk beberapa detik. Sadar siapa 
yang baru saja datang, Radya refleks menghapus jarak dari 
Anzella untuk menghindari kecurigaan. Kazan dengan jaket 
kulit hitam yang telah menemaninya selama berkendara 
memberi kesan seksi dengan pesona yang tidak terabaikan. 


Anzella hendak bangkit dari duduknya, namun Kazan 
menahan kedua bahu Anzella dan memintanya untuk tetap 
duduk. Anzella bisa merasakan helaan nafas panjang Kazan 
yang cukup gusar menerpa wajahnya. 


"Gue tau perbuatan gue nggak akan termaafkan. Tapi gue 
rela melakukan apapun untuk mendapatkan maaf dari lo. 
Kasih tau gue, gue harus ngapain untuk menebus kesalahan 
gue?" Ujar Kazan dengan setengah memohon. 


"Sebenarnya apa yang terjadi?" 


"Gue mengacaukan dan menggalkan acara hari ini sehingga 
lo yang kena akibatnya sampai harus mengundurkan diri 
dari eskull bahana musik." Ujar Kazan dengan rasa sesalnya. 
Bahkan ia sampai merasa sangat malu berhadapan dengan 
Anzella. 


Anzella menghela nafas panjang."Kenapa lo sampai 
ngelakuin hal itu?" 


"Gue tau ini semua ada alasannya, dan gue sama sekali 
nggak bisa terima alasan itu. Lo adalah bintang utamanya, 
gue nggak akan ngebiarin acara itu berlangsung tanpa lo." 
Ujar Kazan yang kemudian sengaja menjedanya."Gue akan 
sangat membenci apapun yang membuat lo menangis, 
termasuk diri gue sendiri." 


"Lo sepeduli itu sama gue?" 
"Gue sesayang itu sama lo." Koreksi Kazan. 


"Gue akan berhenti sampai disini. Setelah apa yang gue 
terima, gue nggak yakin bisa melanjutkan mimpi - mimpi 
gue tentang musik. Satu hal yang sekarang sangat gue 
inginkan, yaitu tampil untuk yang terakhir kalinya." 


"Gue bersedia untuk membantu lo mewujudkan keinginan 
lo, apapun yang membuat lo bisa tersenyum lagi." Ujar 
Kazan pada Anzella. 


"Makasih yaa, karena lo mau berusaha mengerti perasaan 
gue." Kata Anzella dengan tulus. 


"Selama ini gue berusaha memahami lo, hingga pada 
akhirnya gue sadar, hal - hal yang menjadi keinginan lo 
selalu sederhana di mata gue." Ucap Kazan dalam. "Gimana 
gue nggak jatuh cinta karena semua kesederhanaan lo itu?" 
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39. TANTANGAN. 


Pradipta menghamburkan kartu uno yang semula dimainkan 
oleh pasukan inti Genorazors. Telinganya terasa panas 
dikarenakan pembahasan mereka yang yang seakan 
mengejeknya. la sudah cukup lelah mendengarkan mereka 
membanggakan perempuan yang mereka sukai. 


"Cewek mulu yang lo semua omongin di depan muka gue. 
Sengaja kan lo semua, supaya gue keliatan nambah ngenes 
mendengar keuwuan kalian? Gue yang nggak laku bisa 
apa?" Tanya Pradipta dengan menunjuk satu persatu 
pasukan inti Genorazors. 


"Gendong gue ke mars. Minggat ke planet lain ae gue, 
minggat!!" Pasrahnya yang lantas mengundang tawa. 


Suara musik keras mengalun di penjuru markas besar 
Genorazors. Hal tersebut sudah menjadi rutinitas harian 
bagi mereka, hidup tanpa musik itu rasanya hampa. 


"Goyang duyung dulu bang." Kata Dewa yang lantas 
berjoged mengikuti ritme musik, dengan gaya aneh yang 


bisa - bisanya terpikirkan olehnya dengan sangat 
menikmati. 


"Kebagusan goyang duyuh mah, yang ada goyang dugong." 
Ujar Fajar dengan setengah tertawa. 


"Bosen anjrit!" Keluh Pradipta, yang ternyata dirasakan juga 
oleh pasukan inti Genorazors yang lain. 


"Gini amat hidup kita, ngebosenin kek hubungan lo sama 
dia." Ujar Dewa baperan. 


"Belajar, ulangan tengah semester udah deket." Kata Radya 
membuka suara, pemikirannya selalu bertentangan dengan 
pasukan inti lainnya. 


"Gue alergi belajar, sekalinya belajar besoknya gue 
langsung sakit." Ujar Pradipta mendramatis. 


"Males ya males aja udah. Nggak usah banyak alasan lo." 
Balas Kazan mendelik tajam. Pradipta pun menyahutinya 
dengan kekehan kecil. 


"Pokoknya gue butuh hiburan anying. Nggak bisa gue lama - 
lama kayak gini. Yang ada gue bakalan mati karena 
kebosenan." Imbuh Pradipta. 


"Cita - cita setinggi langit, tapi hobi mageran, adalah gue!" 
Ujar Bima membusungkan dadanya bangga. 


"Dosa banyak, tapi tetep hepi, adalah gua!" Kata Pradipta 
menyahuti dengan sangat bersemangat. Dimana - mana 
hatiku senang. 


"Gua punya ide bagus, gimana kalau kita buat rencana 
touring mingguan? Udah lama juga kan Genorazors off dari 
kegiatan rutin kayak gitu? Sekedar refreshing aja, biar 


keseharian Genorazors nggak sekedar ngumpul - ngumpul 
doang, kurang asik." Ujar Bima memberikan ide yang 
membutuhkan pertimbangan Kazan di dalamnya. 


"Boleh banget tuh buat dipertimbangin." Ujar Fajar sangat 
setuju. 


"Semua pasti setuju sih kalau kata gue, apalagi angkatan 
dua, dijamin mereka nggak bakal nolak." Tukas Dewa penuh 
keyakinan. 


"Supaya lebih mantep, gue tantang pasukan inti untuk 
bawa gandengan, gimana??" Kata Bima berbinar."Dijamin 
bakalan jadi sunmori paling gacor. Makin rame makin seru 


uy." 
"Halah, nggak usah sok nantangin, kalau jok belakang aja 
masih misteri." Cibir Pradipta. 


"Nggak ngaca lo? Palingan juga jok belakang lo keisi sama 
penumpang gelap." Ledek Bima. 


"Oke, gue bakal buktiin." Balas Pradipta bertekad kuat. 
"Jangan semena - mena lo sama gue. Gue lo remehin!" 


Ini menjadi ide yang sangat menarik untuk Kazan, ia sudah 
membayangkan jika kegiatan tersebut pasti akan membuat 
Anzella senang dan merasa terhibur untuk sejanak 
melupakan masalahnya. Kazan sudah menetapkan Anzella 
untuk diajaknya sunmori bersama pasukan Genorazors. 
Kazan hanya mau gadis itu yang ikut bersamanya. 


"Oke, gue setuju.." Jawab Kazan mantap. 
"Gua suka nih yang begini!" 


"Lo gimana, Rad?" Tanya Kazan pada Radya. 


"Gue ngikut." Balas Radya sembari mengangguk tanda 
setuju. 


"Sumpah, gue penasaran sama siapa yang bakal lo ajak. Kita 
semua taunya lo dingin ke semua cewek. Gue pengen tau 
siapa yang bakalan jadi target lo, pokoknya gue tunggu, 
bre." Ujar Dewa pada Radya dengan memberikan tepukan 
ringan di lengannya. 


"Lihat aja nanti." Balas Radya dengan senyum tipisnya yang 
sederhana, namun mampu meningkatkan pesonannya. 


"Pastiin pengumuman ini sampai keseluruh pasukan 
Genorazors, terutama pasukan inti angkatan dua agar 
mereka dapat menjadi jembatan informasi untuk seluruh 
angkatan dua. Kita nggak perlu banyak persiapan. Sesuai 
dengan tujuan utama kita yang nggak lebih untuk sekedar 
santai - santai." Pesan Kazan pada kelima pasukan inti. 


"Beres, siap laksanakan!" 


Dari kejauhan, Bima, Fajar, Dewa, dan Pradipta nampak 
menggoda Kazan ketika mengenali perawakan gadis cantik 
yang tengah melangkah untuk melewati tangga utama yang 
menjadi tempat tongkrongan mereka di istirahat pertama 
hari ini. Kazan tahu apa yang harus dilakukan sekarang. 


Anzella melempar senyum simpul pada seluruh pasukan 
inti, sebelum tatapannya berhenti sejenak pada Kazan yang 
hanya diam menatapnya dengan kedua tangan yang 
dimasukkan ke dalam saku celanannya. Laki - laki itu 
memang hanya diam saja, tetapi mampu menantang degup 
jantungnya hanya melalui tatapan saja. 


Dipijakan tangga keempat, langkah Anzella ditahan oleh 
Kazan yang tiba - tiba saja menghalangi langkahnya tepat 
pada satu pijakan tangga diatasnya. Anzella harus 
mendongkakan kepalanya untuk bisa menatap Kazan lebih 
jelas. Anzella menggeser tubuhnya ke kanan dan ke kiri, 
dimana Kazan juga mengikutinya. 


"Mau ngomong apa?" Tanya Anzella seakan peka terhadap 
niat Kazan. 


"Mau ya, ikut sunmori bareng gue?" Ajak Kazan to the point. 
"Maunya sunmolor, ada nggak?" 


"Nggak ada, dasar pemalas." Kata Kazan dengan menyentil 
ujung hidung Anzella. 


"Ajakin yang lain aja, pasti banyak yang mau, bahkan cewek 
- cewek pada ngantri untuk bisa sunmori bareng lo." 


"Tapi gue maunya lo." 

"Gue menolak." 

"Alasannya?" 

"Hari minggu ada doraemon." 
"Nggak ada alasan lain?" 


Anzella tertawa, dan segera menggelengkan kepalanya 
dengan begitu lugu dan polos. 


"Sayang, mau yaa?" Rajuk Kazan. 


"Kazanta Ellardio Dawana." 


"Apa?" Sahut Kazan dengan nada yang dibuat - buat 
layaknya suara anak kecil. 


"Rayuan lo nggak akan mempan untuk gue." Ujar Anzella 
begitu percaya diri dihadapan Kazan. Kazan pun terkekeh 
atas pengakuan itu, dimana ia bisa membaca kebohongan 
dari reaksi alami Anzella. 


"Oh ya? Tapi gue bisa lihat kalau sekarang lo lagi salah 
tingkah yang kelihatan jelas dari kedua pipi lo yang 
memerah." Desis Kazan jahil tepat di teling kiri Anzella, 
membuat Anzella mengerjapkan matanya berulang kali. 


Kazan mencubit kedua pipi Anzella gemas. Hal yang baru 
saja dilakukan oleh Kazan telah membuat Anzella tidak 
bernapas untuk beberapa saat, dan membuat jiwanyg 
melayang. 


"Jadi gimana, ajakan gue diterima?" 


"Gue malah semakin yakin untuk nolak ajakan lo, Kazan. 
Karena lo itu nyebelin nyebelin nyebelin pake banget, 
huh!!" Kata Anzella dengan mencebikan bibirnya. Ia terlihat 
sangat kesal sekarang, yang malah terkesan lucu dimata 
banyak orang. Anzella membalikan tubuhnya, mengambil 
langkah lain untuk menuju kelasnya. 


"INGET KATA - KATA GUE, KALAU GUE AKAN BIKIN LO MAU. 
CUMA LO SATU - SATUNYA YANG BERANI NOLAK AJAKAN 
GUE, DAN HAL ITU SEMAKIN MEMBUAT GUE TERTANTANG. 
SEE YOU IN TONIGHT, MRS ELLARDIO!" Teriak Kazan dengan 
kekehannya, hingga suaranya dapat terdengar jelas. Anzella 
dapat mendengarnya, namun ia sengaja menulikan 
telinganya dengan tetap fokus melangkah kedepan. 


Nyatanya, Anzella telah seutuhnya berhasil membuat Kazan 
menjadi bucin. Laki - laki itu ternyata memiliki hati lembut 


terhadap perempuan yang dicintainya. Kekuatan cinta 
memang luar biasa. 


Anzella segera membukakan pintu rumahnya ketika 
mendengarkan suara ketukan pintu sebanyak tiga kali. 
Seperti biasanya, Anzella selalu bersemangat tiap kali 
menerima tamu. Anzella terkejut ketika menyadari 
kedatangan Kazan yang tersenyum ramah padanya sebagai 
sapaan hangat. 


Anzella kembali menutup pintu dan menempalkan 
punggungnya pada daun pintu. Senyumnya tidak bisa 
ditahan lagi, ia melangkah melewati ruang tamu dengan 
girang. Mamanya yang kebetulan sedang berada di ruang 
tengah, terheran - heran melihat tingkah putri semata 
wayangnya. 


"Loh, tamunya nggak disuruh masuk?" Tanya Mamanya. 


"Jangan bukain pintu buat dia ya, Ma." Ujar Anzella dengan 
berbisik - bisik. 


"Kenapa?" 


"Anzella mau ngerjain dia, soalnya dia orangnya nyebelin 
banget. Biar dia tau rasa!" Tambah Anzella dengen terkekeh 
pelan. 


Sesampainya di kamar, Anzella mendapatkan panggilan dari 
orang yang bersangkutan. Anzella dapat melihat Kazan 
tengah menatapnya dari kejauhan dari sela gorden yang 
masih terbuka. Kazan terlihat tengah duduk diatas motor 
hitam kesayangannya. 


Kazanta. 
"Lo nggak mau ketemu gue?" 


Anzella. 
"Lagian siapa suruh nyebelin!" 


Kazanta. 
"Jadi lo ngambek sama gue?" 


Anzella. 
"Pikir sana sendiri.." 


Kazanta. 
"Yakin mau ngambek sama gue? Gue diemin aja lo udah 
kepikiran terus sampai kebawa mimpi." 


Anzella. 
"Sok tau banget. Udah sana pulang, gue nggak mau ketemu 
sama lo. Hush...husshh." 


Kazanta. 
"Gue kan udah bilang, kalau gue akan bikin lo mau." 


Anzella. 
"Mau apa?" 


Kazanta. 
"Jadi pacar gue mungkin?" 


Anzella. 
"Jangan berharap banyak!" 


Kazanta. 
"Gue percaya lo nggak akan mengabaikan perasaan gue 
lagi. Karena lo nggak bisa ngelakuin itu." 


Kazanta. 
"Gue akan tunggu sampai lo keluar buat nemuin gue dan 
nerima ajakan gue." 


Ken 


Kazan mengakhiri sambungan tersebut secara sepihak. 
Anzella tidak berhenti bergumam yang merujuk pada 
kekesalannya pada Kazan yang terkesan keras kepala 
baginya. Laki - laki itu sangat berharap ia mau menerima 
ajakannya, padahal Anzella sudah menolaknya secara 
gamlang. Entah apa yang menjadi tujuan utama laki - laki 
itu. 


Anzella terus memperhatikan Kazan dari dalam kamarnya. 
Hingga larut malam, laki - laki itu tidak kunjung beranjak 
pergi. Kazan setia menunggu dengan begitu antusias. 
Anzella menghela nafas panjang, ia merasa tidak tega 
ketika harus membuat laki - laki itu menunggu terlalu lama. 


Suara petir menyambar, saling sahut menyahut dengan 
kilat cahaya yang membuat Anzella memejamkan kedua 
matanya kuat - kuat, refleks karena keterkejutannya. Rintik 
hujan mulai berjatuhan dan membahasi tanah yang 
semakin lama semakin deras saja. Kazan bahkan rela 
kehujanan hanya untuk menunggunya. 


Anzella bergegas keluar dengan payung hitam ditangannya 
dengan ekspresi kesal. Kazan tersenyum senang karena 
penantiannya telah berakhir. 


"Lo kira hujan - hujanan kayak gini keren?" Ujar Anzella 
dengan menggerutu kesal. 


"Akhirnyaa," 
"Lo nggak takut sakit apa?!" 


"Nggak, karena kalau gue sakit, ada lo yang akan peduli 
sama gue." Kata Kazan dengan menaik turunkan alisnya. 


"Dingin nggak?" Tanya Anzella melunak. 
"Dingin bangett nihh." Balas Kazan dengan nada manja. 


"Rasain, siapa suruh ujan - ujanan!" Ujar Anzella bercemooh 
dengan tersenyum lebar, seakan tidak memiliki rasa 
kasihan, walaupun dalam hati ia sangat khawatir. 


Kazan menarik tangan Anzella untuk mendekat kearahnya, 
tidak peduli jika payung yang semula meneduhi mereka itu 
terjatuh dan membuat mereka kehujanan. "Nggak bisa apa, 
sehari aja lo nggak nyiksa gue dengan senyum lo yang 
berbahaya itu?" 


"Berbahaya untuk apa?" 


"Berbahaya untuk kesehatan jantung gue." Balas Kazan 
melemah."Lo tau, gue menjadi laki - laki paling lemah ketika 
berada di hadapan lo, Anzella." 


Anzella merasa bingung untuk bereaksi seperti apa saat ini. 
la hanya bisa menatap Kazan linglung. 


"Lo pengen banget gue ikut sunmori bareng lo?" Tanya 
Anzella mengalihkan topik. 


Kazan mengangguk mantap sebagai jawaban. 
"Sampai rela hujan - hujanan?" 


"Gue udah bilang, kalau gue nggak pernah bercanda 
dengan ucapan gue." Kata Kazan kemudian menjedanya. 
"Gue berharap lo mau, karena gue berniat untuk menghibur 
lo. Gue mau melihat lo tersenyum bebas, gue nggak suka 
liat lo sedih." 


Anzella merasa terharu dengan niat Kazan. Laki - laki itu 
telah memberikan perhatian penuh padanya. la merasa 
bersalah karena telah menggantungkan perasaan laki - laki 
itu cukup lama. 


"Gue ikut, asalkan itu sama lo." kata Anzella membuat 
Kazan lantas bersorak senang. 


"Besok, gue jemput lo jam 7 pagi. Siap tuan putri?" 


"Siap bos besar!" Kata Anzella sembari berhormat. Kazan 
mengacak gemas surai panjang Anzella yang terurai. Hal 
yang telah menjadi kebiasaan barunya. 


Di pagi hari minggu ini, sebagian pasukan Genorazors telah 
berkumpul di lokasi yang telah ditetapkan bersama. Puluhan 
motor besar dengan merk terkenal berjejer rapi, menjadi 
pemandangan paling memanjakan mata. Sebagian yang 
sudah datang memutuskan untuk bersantai bersama 
dengan setelan pakaian yang meningkatkan pesona mereka 
sebagai anggota geng motor. 


Kedatangan Kazan bersama Anzella menjadi hal yang paling 
disorotkan pagi ini. Siulan, sorakan, hingga godaan turut 
meramaikan suasana. Anzella nampak malu - malu ketika 
turun dari atas motor dengan bantuan uluran tangan Kazan. 


"Orang - orang pada nemu cewek dimana sih?Kenapa 
gebetan orang pada cakep - cakep?" Tanya Pradipta 
terheran - heran. "Sekalinya nemu malah yang modelan 
kayak gini." Tambah Pradipta dengan melirik Mayra yang 
duduk disebelahnya. 


"Ngaca pak, nggak punya kaca dirumah?" Sinis Mayra 
penuh kesabaran. 


"Berjanda. Baperan amat lo!" 


"Dih, lo yang mulai kok lo yang ngegas?!" 


"Udah bang, kdrtnya nanti puas - puasin dilanjutin dirumah 
aja. Tahan emosi bang. Tarik nafas, buang, tarik nafas, 
buang, tarik nafas, buang, ngeden yang keras bang!" Ujar 
Omar memberi arahan dengan bersemangat. 


"Lo kira gue mau beranak?!" 


Pradipta memutuskan untuk mengajak Mayra sunmori 
bersamanya. Sebenarnya ia terpaksa, tapi mau bagaimana 
lagi? Semua menolak ajakannya mentah - mentah. Hanya 
Mayra yang mau menerima ajakannya meskipun dengan 
banyak perjuangan yang tidak sia - sia. 


"Kok lo mau aja diajakin Pradipta sih, May?Apakah ada 
udang dibalik batu, batunya hancur udangnya mati?" Tanya 
Bima menggoda Mayra. 


"Karena alasan kasihan aja sih, itupun karena dia ngemis - 
ngemis sama gue!" Ujar Mayra meruntuhkan harga diri 
Pradipta. 


"Bohong." Tuduh Pradipta."Ngarang cerita banget lo anjir! 


"Pas ada maunya aja mulut lo manis - manis di depan muka 
gue. Giliran udah dapet apa yang di mau, ngelak doang bisa 
lo!" Balas Mayra tidak mau kalah. "Ngaku aja sih, kan 
memang itu kenyataanya. Kalau lo ngemis - ngemis kek 
minta uang jajan sama gue!" 


"Merdeka deh buat lo." Pasrah Pradipta tidak ingin 
memperpanjang. Anjir muka gue mau ditaroh dimana! 


"Kalaupun mau, gue bisa aja batalin untuk ikut sunmori hari 
ini. Gampang, nggak ribet." Kata Mayra ngambek. la segera 
bangkit dan mengendong tas miliknya. Dalam hati ia 


berharap, tahan gue dong yaelah, nggak peka banget Io 
tuyul. 


Pradipta menggaruk tengkuknya dengan kasar. Mau nahan 
tapi gengsi. Tapi kalau nggak nahan, dirinya bakalan jadi 
jomblo kesepian. Serba salah. 


"Nah ayo anaknya nangis, bapaknya potong kumis setiap 
hari kamis." Kompor Fajar dibelakang yang kemudian 
disahuti pasukan yang lain. 


"Cewek ngambek beliin coki - coki, Dip." Kata Bima 
memberikan saran. 


"Jangan ngambek dong, yaudah gue minta maaf udah bikin 
lo kesel. Jangan balik, lo nggak kasian sama gue sendirian? 
Temenin gue ya?" Ujar Pradipta lembut, walau dengan nada 
terpaksa. 


"Bisa lembut juga lo sama gue?" 


"Keknya apa yang gue lakuin tuh selalu salah ya dimata 
orang - orang. Gue salto ajalah." 


Omar tidak mengalihkan pandangannya sedetikpun dari 
Anzella dengan senyum yang mampu memikatnya. 


"SENYUMNYA KEK MENGAJAK BERUMAH TANGGA ANJIR." 
Pekik Omar. 


"Dia udah jadi satu - satunya perempuan yang sangat 
dilindungi oleh seluruh pasukan Genorazors. Dia sangat 
berbahaya untuk kita, jangan punya pikiran yang enggak - 
enggak, apalagi pikiran untuk godain tuh cewek. Urusannya 
langsung sama paketu!" Ujar Juan sangat sok bijak. "Nyepik 
dikit, nyawa taruhannya, bro." 


"Halah, palingan dalam hati juga muji - muji lo." Ujar Omar 
mementahkan perkataan Juan. 


"Bang Kazan nggak gitu orangnya. Asalkan nggak macem - 
macem, pintu maaf selalu terbuka untuk siapapun." Kata 
Alttar membuka suara. "Jaga sikap kalian sama mereka, mau 
bagaimanapun mereka itu senior kita walaupun mereka 
nggak gila hormat." 


"AI, lo jangan diem - diem melamun sambil ngangap gitu 
lah. Gue ngeri sendiri ngeliatnya." Ujar Juan pada Alwi yang 
nampak tenang ditempatnya. 


"Kesurupan lagi?" Tanya Alttar sudah paham dengan tabiat 
teman - temannya. 


"Setumben - tumbennya gue terpesona sampai segininya. 
Sampai nggak kedip gue cong." Gumam Alwi sambil 
menggeleng takjub. 


"Diem - diem menghanyutkan juga lo, Al." 


"Cantik ya bang," Kata Omar pada Kazan sangat menjaga 
ucapannya. 


Kazan melirik Anzella sekilas, lalu merangkul bahu gadis itu 
mesra."Cocok kan sama gue?" 


"Top lah bang, sama - sama ganteng dan cantik paripurna!" 
Ujar Omar dengan mengacungkan kedua ibu jari tangannya. 
Dalam hati ngiri gue cong! 


"Gimana persiapan hari ini?" Tanya Kazan lugas dengan 
sangat berwibawa. 


"Aman bang, sampai sejauh ini, hampir semua pasukan 
berpartisipasi dalam kegiatan ini. Memang kegiatan kayak 


gini yang sangat dibutuhkan sama kita semua bang, untuk 
sekedar refreshing dan meningkatkan kebersamaan juga 
bang. Ikatan kita semua harus tetep kuat." Ujar Alttar pada 
Kazan. 


"Nggak salah lo nyalonin diri jadi ketua. Gue memang bisa 
liat kemampuan lo dari cara berfikir dan bertindak. Gue 
semakin yakin buat serahin jabatan gue ke lo." Puji Kazan 
dengan menepuk pundak Alttar, bangga. 


"Tolong bimbingan ya, bang. Gue sadar masih banyak 
kekurangan dan masih butuh belajar banyak.." Balas Alttar 
rendah hati. 


Tak lama, Radya datang bersama Dyan yang duduk di jok 
belakang. Hal itu membuat Pradipta langsung bangkit 
dengan rasa tidak terima yang memenuhi hatinya. Pradipta 
lantas menghampiri keduanya, tepat saat Radya 
memarkirkan motornya. 


"Jadi ini alasan lo nolak ajakan gue, Yan?" Tanya Pradipta 
pada Dyan. "Sejak kapan kalian berdua deket?" 


"Memang deket." Jawab Radya sangat tenang dan santai. 


"Ternyata gini lo dibelakang gue? Tega bener lo sama gue, 
Rad...Rad. Bisa - bisanya lo nikung sahabat lo sendiri anjeng, 
nggak habis pikir gue." Ujar Pradipta mendramatis. 


"Kita sepupuan, santai." 
"Hah?" 


"Kalian sepupuan?" Tanya Bima yang juga terkejut atas 
pengakuan itu. 


Dyan tertawa,"Iya kita sepupuan. Kalian kenapa kaget gitu? 
Memangnya Radya nggak pernah cerita sama kalian?" 


"Boro....boro cerita, semua hal aja dipendem sama tuh 
bocah." Ujar Fajar menekankan kalimatnya. 


"Setidaknya kasih tau lah kalau punya sepupu cantik. Kan 
bisa gue minta tolongin buat dicomblangin. Ya nggak, Yan?" 
Tanya Pradipta dengan menaik turunkan alisnya jahil. 


"Enggak!" 
Gue sabar kok orangnya. 


"Maaf kalau gue harus nolak ajakan lo kemarin, karena gue 
cuma diizinin untuk ikut kegiatan touring ini kalau bareng ni 
anak. Gue benernya juga males, disepanjang perjalanan gue 
kayak ngomong sama patung tau nggak." Curhat Dyan 
menyindir. 


"Sifat kalian berdua mirip, masuk akal kalau kalian berdua 
memang sepupuan." Ujar Anzella menyahuti. 


Suara knalpot kendaraan yang menderu, membuat seluruh 
pandangan mata lantas mengarah ke asal suara. Bukan 
Dewa yang menarik perhatian mereka, tetapi siapa yang 
mengisi jok belakang motor hitam miliknya. Ekspresi wajah 
Anzella berubah tak bersahabat ketika dapat mengenali 
siapa perempuan itu. Seseorang yang membuat emosinya 
tidak stabil hingga kedua tangannya terkepal kuat. 


Dia adalah Jelita. 
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40. SUNDAY MORNING 


Izinkan kulukis senja 
Mengukir namamu di sana 
Mendengar kamu bercerita 
Menangis, tertawa 

Biar kulukis malam 

Bawa kamu bintang-bintang 
Tuk temanimu yang terluka 
Hingga kau bahagia 


40. SUNDAY MORNING. 


Jelita melangkah menghampiri Kazan yang menatapnya 
asing. "Lo nggak bisa bersenang - senang tanpa gue, Kazan. 
Karena memang seharunya kita menghabiskan waktu 
bersama - sama sebagaimana mestinya." Ujar Jelita 
tersenyum lebar. 


Jelita mengedikkan kedua bahunya acuh kemudian 
membalikan tubuhnya karena tidak mendapatkan 
tanggapan apapun dari Kazan. Tidak, sesungguhnya ia 
memang tidak membutuhkan tanggapan apapun dari laki - 
laki itu. 


"Genorazors, are you ready?" Teriak Jelita kencang, 
memecahkan keheningan. la bersikap seolah perintah 
berada di tangannya. 


"Ready!" Balas pasukan Genorazors kompak. 


"Go!" Perintah Jelita mutlak dengan tangan kanan yang 
terangkat sebagai isyarat penegasan. Seluruh pasukan 
Genorazors telah berada dalam kendalinya. Mereka semua 
mengikuti perintah sesuai arahan. Jelita pun tersenyum 
penuh kemenangan. 


"Kalian semua menurut atas perintah itu?!" Sentak Kazan 
tidak main - main. Kedua pandangannya menggelap dengan 
amarah yang telah memenuhinya. Pesonannya begitu 
mengintimidasi setiap orang. 


Jelita tertawa mendengarkan perkataan yang keluar dari 
mulut Kazan. "Apa Empress tidak berhak memberikan 
perintah?" 


"Lo nggak pernah menduduki posisi itu, Jelita." 


"Tapi gue sangat berhak menduduki posisi tersebut." Balas 
Jelita dengan sangat percaya diri. 


Anzella menatap Jelita dengan malu sampai ingin sekali 
menertawakan harga diri perempuan itu. Kedua tangannya 
setia mengepal karena ia merasa kehadiran Jelita menjadi 
pemandangan paling buruk dimatanya. 


Jelita menyungingkan senyum sinis ketika berhadapan 
langsung dengan Anzella yang menatapnya dengan sangat 
berani. "Kehadiran gue sudah merusak waktu senang - 
senang lo ya?" Tanya Jelita dengan memasang wajah sok 
merasa bersalahnya."Sorry, gue nggak sengaja." 


"Lo ketemu tuh nenek gayung dimana sih, Wa?!!" Tanya 
Devyra dengan menggerutu kesal. 


"Dia maksa untuk ikut sunmori bareng gue, kebetulan juga 
gue nggak punya gandengan, jadi mau nggak mau gue 
ngajak dia." Balas Dewa seadanya. 


"Kok lo mau maunya sih, Wa? Gue mendadak jadi nggak 
mood, kelakuan tu cewek minta dikatain banget!" Ujar 
Devyra semakin kesal. "Ngerusak suasana aja deh!" 


"Udah keselnya?" Tanya Bima pada Devyra dengan nada 
lembut. 


"Belum!" 
"Kamu kalau kesel lucu ya?" 
"Gombal!" 


Kazan menyadari kekhawatirkan Anzella yang nampak jelas 
terlihat dari tatapan matanya. Kazan menghela nafas 
panjang, ia merasa bersalah karena niatnya untuk 
menghibur gadis itu malah menjadi sebaliknya membuat 
gadis itu semakin bersedih. 


"Lo terganggu sama kehadiran Jelita?" Tanya Kazan pada 
Anzella. 


Anzella menggeleng dengan tersenyum lebar, senyum yang 
terkesan dipaksakan. 


"Dia juga butuh seneng - seneng. Kata Mama, jadi orang 
nggak boleh egois dengan menghalangi kebahagian orang 
lain." Kata Anzella lemah lembut yang memasuki indra 
pendengaran Kazan dengan begitu mulus. 


"Hati lo memang setegar itu?" 


"Kata siapa?" Anzella balik bertanya dengan kekehan yang 
terkesan sinis. 


Anzella merentangkan kedua tangannya dengan kedua 
mata yang terpejam, menikmati sejuknya angin pagi di 
tengah - tengah kota Jakarta yang menerpa wajahnya. 
Jakarta nampak tenang dengan ruang gerak yang lebih 
leluasa dipagi hari seperti ini. Menciptakan rasa nyaman 
dihatinya hingga tak banyak yang harus dipikirkannya 


kecuali rasa senang. Masalah hidupnya seakan hilang dan 
lenyap. 


"Lo senang?" Tanya Kazan pada Anzella dengan suara yang 
dinaikan. 


"SENANG BANGET!" Teriak Anzella kencang dan lantang 
diantara gedung - gedung pencakar langit yang berdiri 
dengan pondasi yang kokoh. 


Kazan turut merasa senang ketika gadis yang dicintainya itu 
merasa senang. Alasan dari rasa senangnya memang 
sesederhana itu. 


BSD City menjadi tempat persinggahan utama mereka 
untuk bersantai - santai menikmati pemandangan Jakarta di 
pagi hari dengan ikatan kebersamaan yang nyata. Kazan 
duduk diantara Jelita dan Anzella yang mengapitnya dari 
dua sisi. Sedari Jelita berusaha menarik perhatian Kazan 
dengan menyuapinya cemilan namun Kazan menolaknya. 


Kazan menoleh kearah Anzella dan membuka mulutnya 
sebagai bentuk kode keras. 


"Apa?" 


"Suapin." Ujar Kazan dengan merengek manja. Anzella 
tertawa, kemudian tidak sungkan menyuapi Kazan. Mereka 
berdua terlihat sangat romantis. Seakan dunia milik mereka 
berdua. 


Jelita meremas bungkus cemilan tersebut dengan kesal 
karena kecemburuannya pada kemesraan antara Kazan dan 
Anzella yang membuatnya merasa sangat tidak terima. Ia 
merasa keberadaanya hanya sebatas angin lalu. 


Mayra menarik ujung baju Pradipta, dan menyeretnya untuk 
mau membantunya mengambil foto dengan angel dan latar 
yang bagus. 


"Pemaksaan banget ini woi. Tolongin gue mau diperkosa!" 
Ujar Pradipta nyeleneh. 


PLETAK! 


"Mulut lo sembarangan!" Umpat Mayra berbisik. Sementara 
Pradipta hanya terkekeh tanpa dosa. 


"Gue man terlalu ganteng buat jadi tukang foto. Kenapa 
nggak kita aja yang berdua fotoan?" Tanya Pradipta dengan 
menaik turunkan alisnya jahil. 


"Foto buat apaan coba?" 
"Buat buku nikah awokawok." 
"Najis lo upil badak." Balas Mayra bergidik geli. 


"Yaudin!" Pasrah Pradipta yang kemudian merampas ponsel 
milik Mayra dan mulai mengambil foto. 


CEKREK. 


"LO BISA SERIUS NGGAK SIH?!!" Kesal Mayra yang sudah 
habis kesabaran. la mencubit pinggang Pradipta sangat 
keras, namun Pradipta hanya menyengir kuda dengan 
mengacungkan kedua jarinya berbentuk v. 


"Hayuk sini abang seriusin." 
"Amit - amit!" 


Selanjutnya, Pradipta merasa geli sendiri karena ucapannya. 
Mayra hanyalah musuh bebuyutan untuknya, tidak lebih 


dari itu. la segera menggeleng cepat, merasa khilaf. 
"Nggak usah ngarep lu, gue cuma bercanda." 
"Gila aja gue ngarep sama lo!" 


"Buruan fotoin, keburu sinar ilahinya ilang ini." Kata Mayra 
tidak sabaran. 


"Iye iye bekicot." 


"Muka cantik." Ujar Mayra memberi arahan pada sahabat - 
sahabatnya. 


Cekrek. 

"Muka imut." 
Cekrek. 

"Gaya bebas." 
Cekrek. 

"Muka jelek." 


"Gue nggak bisa muka jelek, sorry." Ujar Dyan sembari 
menyeliptkan rambutnya yang menghalangi wajahnya 
kebelakang telinga. "Udah cantik dari lahir bisa apa?" 


"Pede banget loh mbaknya." Ujar Devyra dengan tersenyum 
lebar penuh kesabaran. 


"Untung temen gue, kalau nggak gue santet." Ujar Mayra 
menyahuti. 


Mereka segera melihat hasil foto yang telah diambil oleh 
Pradipta. 


Dyan terpukau melihat kecantikannya pada semua foto 
tersebut. Bahkan tidak ada satupun yang menunjukan sisi 
jelek dalam dirinya. "Keren banget yaampun, gue cantik 
banget disini." 


"Kok gue gendutan sih disini? Iya nggak sih?" Tanya Mayra 
pada sahabatnya. "Ulang...ulang!" 


"Hehe, cantik kok. Cantik kan??" Tanya Dyan pada yang 
lainnya dengan isyarat mata untuk mengiyakan. "Nggak 
usah ulang, udah cantik kok beneran deh!" 


"Astagfirullah aku, kaget liat muka sendiri." Ujar Alya 
sembari mengelus dadanya. 


"Yahh, kok gue jadi gelap gitu sih difotonya. Menurut lo 
gimana, Dip? Bagus apa nggak? Gue aslinya gak seitem itu 
loh padahal. Kamera sialan!" Kata Anzella bertanya 
pendapat pada Pradipta dan ujung - ujungnya ngumpat. 


"Lo kalau foto yang bener dong, masa iya gue kelihatan 
pendek kayak gitu." Protes Devyra menyalahkan Pradipta. 


"Kok jadi gue yang disalahin? Lo semua nggak liat gimana 
perjuangan gue buat fotoin kalian? Sampe gue harus 
jongkok, ngangkang, sampai salto anjir. Nggak ada yang 
mau bilang makasih sama gue? Nggak ada ya? Yauda deh." 
Ujar Pradipta lepas tangan. Satu kata, cewek itu ribet. 


Semuanya kembali berkumpul dalam satu circle yang sama. 
Mayra dan Pradipta tidak sengaja bersamaan menemukan 
satu buah kursi untuk ditempati. Mau tidak mau salah 
satunya harus mengalah. 


"Minggir lo, gue duluan kampret!" 


"Ngalah kek sama cewek, lo tuh nggak bisa apa 
memperlakukan cewek dengan baik?!" 


"Ngalah demi lo? Ogah!" Tolak Pradipta. 


"Berantem terus lo berdua, awas awalnya benci entar ujung 
- ujungnya jadi cinta." Ujar Dewa. 


"Kalau diliat - diliat kalian berdua cocok." Kata Juan 
menimpali."Gue doain jodoh, bang." 


"Doa lo yang bagusan dikit napa? Minimal doain gue 
tambah ganteng dulu, ntar juga cewek - cewek juga pada 
ngantri datengin gua. Yakan?" 


"Sebenci - bencinya lo sama Mayra juga pas Mayra nggak 
masuk lo selalu nyariin, Dip. Udahlah nggak usah banyak 
gengsi lo." Ujar Fajar membongkar rahasia. Mayra lantas 
menatap Pradipta dengan senyum jahil, meminta kejelasan. 


"Bisa nggak lo jangan natap gue kayak gitu?" 
"Seriusan lo nyariin gue?" 
"Iya, puas lo?!!" 


"Cieeehhhhh, uhuyy!" Goda yang lainnya dengan 
bersemangat. 


"Dyan, jangan cemburu yah." Pesan Pradipta pada Dyan 
dengan mengedipkan sebelah matanya membuat Dyan 
menyerngitkan dahinya. "Apa faedahnya cobak gue 
cemburu sama lo?" 


"Semuanya diembat ya bang." Ujar Omar sembari terkekeh. 


"Emang sok ganteng dia, Mar. Padahal sadar muka tidak 
laku dipasaran." Ledek Bima. 


"Kasian sama gue yang jomblo bang." Kata Omar memelas. 


"Merendah buat dihujat banget lo, Mar." Ujar Alwi pada 
Omar. 


"Omar gebetannya banyak bang." Ujar Juan. 
"Ngikutin langkah gue lo, Mar?" Tanya Bima pada Omar. 


"Belum nemu yang tepat aja sih bang. Masih berusaha 
mencari yang sefrekuensi. Gebetan boleh banyak, tapi 
pasangan hidup tetap satu lah." Kata Omar bijak. 


"Sebanyak - banyaknya gebetan gue, Alttar tetep jadi idola 
utama ciwi - ciwi. Mulai dari yang seangkatan, adik kelas 
bahkan kakak kelas. Iya nggak, Tar?" Tanya Omar pada 
Alttar. 


"Alttar diem doang udah bikin cewek - cewek salting." Ujar 
Kazan sesuai kenyataan. 


"Bisa aja nih bang." Ujar Alttar tetap rendah hati. 


"Aura pewaris perusahaan sport nomor satu di Indonesia 
memang beda." Ujar Fajar pada Alltar. 


"Kapan - kapan undang kita ke showroom lah, Tar. 
Perusahaan lo launching produk terbaru kan? Tipe limited 
yang cuma ada tiga di seluruh dunia?" Tanya Bima pada 
Alltar. 


"ya bang, produksinya terbatas untuk mengejar sisi 
ekslusif. Karena terbatas, nggak heran harganya fantastis. 
Itupun barang yang keluar udah pasti laku dipeluncuran 
pertama. Peminatnya terlalu banyak untuk jumlah produk 
yang dikeluarkan bang." Ujar Alltar panjang lebar. 


"Gue naksir banget pertama kali ngeliat di iklan. Pengen 
dapet kesempatan untuk test drive," 


"Dateng aja ke pameran bang, Marlo group juga tertanda 
dapet undangan VIP dalam penggelaran pameran 
mendatang." 


"Kalau gue gimana?" Tanya Kazan pada Alltar. 


"Apalagi lo!" Ujar Bima ngegas."Dawana group sama 
Archives group itu menjalin relasi yang kuat." 


"Gue juga tau, mobil digarasi mansion gue kan rata- rata 
sponsor dari Archives group." Balas Kazan. "Anak 
perusahaan Dawana Group, Rushter Corporation juga 
menjalin kerja sama dengan Archives Group untuk 
merancang produk baru ditahun 2021." 


"Temenan sama Alltar enak bang, mau minjem mobil tinggal 
pilih mau yang mana." Ujar Juan dengan menyengir tak 
berdosa. 


"Itu sih namanya lo temen nggak tau diri." Ujar Pradipta 
bercanda. 


"Kita memang sering tukeran bang. Selera kita berdua beda, 
nambah pengetahuan aja sesama penyuka otomotif untuk 
nilai kenyamanan dan ngetes kekuatan mesin." Ujar Alltar 
memperjelas. 


"Sering balapan lo, Tar?" Tanya Kazan pada Alltar. 
Alltar mengangguk,"Sering dapet tawaran bang." 


"Nggak ada sejarahnya Alltar kalah dari balapan bang. Gue 
sendiri aja ngeri sama kelihaiannya. Alltar sangat disegani 


di dunia perbalapan, dia bisa buat semua penantang jadi 
takluk sama dia." Ujar Alwi membanggakan sahabatnya. 


Jelita tengah membagikan minuman, dan tiba - tiba saja 
tersandung hingga kini pakaian Kazan basah dengan noda 
yang memenuhi sebagian pakaian yang dikenakannya. Apa 
yang baru saja terjadi telah menciptakan kehebohan. Jelita 
telah melakukannya dengan sengaja. 


Kazan berusaha menahan diri untuk tidak kelepasan 
ditempatnya. Jelita mendekat, ia hendak menyentuh Kazan, 
namun Kazan dengan cepat bangkit dan menepis kasar 
tangan Jelita. 


"Baju lo basah karena gue. Gue cuma pengen mengatasi 
kesalahan yang udah gue perbuat." 


"Lo sengaja kan?" Tanya Kazan muak. 
"Sesulit itu ya untuk dapet perhatian lo?" 


"Ikut gue." Perintahnya tegas, kemudian berlalu pergi lebih 
dulu. Jelita pun tersenyum senang atas perintah tersebut 
yang langsung diturutinya. Anzella menatap kepergian 
keduanya dengan helaan nafas panjang. Entah mengapa ia 
bisa merasakan kekhawatiran yang berlebih. 


Kazan mengajak Jelita kesebuah lahan kosong yang berada 
tidak jauh dari sana, hanya mereka berdua tanpa adanya 
kehadiran orang lain. 


"Gue cuma sebatas ingin mengumbar kemesraan sama lo 
dengan cara gue sendiri. Semua orang juga tau kalau kita 
berdua itu tunangan. Gue pengen semua orang tau kalau lo 
itu milik gue. Kita itu dekat, lebih dekat dari bayangan 
orang - orang. Tapi kenapa lo kelihatan nggak nyaman 
ketika bersama gue?" Tanya Jelita panjng lebar. 


"Lo nggak punya harga diri?" Tanya Kazan menusuk hingga 
relung hati terdalam. 


"Cewek yang lo bangga - banggain itu nyatanya lebih nggak 
punya harga diri ketimbang gue. Menurut lo, bagaimana 
pandangan orang lain terhadap dia yang selalu bersama 
dengan tunangan orang lain?" Balas Jelita."Kalau lo pikir 
gue pihak yang paling memprihatinkan disini, lo salah 
besar, Kazan. Karena nyatanya dia lah yang lebih 
memperhatinkan!" 


Anzella mendengar pembicaraan itu teramat jelas yang 
membuat dadanya terasa sesak dengan matanya yang 
mulai berkaca - kaca. 


Jelita memeluk tubuh Kazan erat."Gue selalu berusaha 
menahan lo dengan cara ini, tapi sekuat apapun gue 
menahan, lo selalu pergi." 


Pandangan Kazan mengarah lurus dengan tatapan yang 
kian menajam. Kazan mendorong tubuh Jelita hingga 
tersentak dan terjatuh ditanah. la tidak suka jika seseorang 
sengaja menguji tingkat kesabarannya. Kazan bisa menjadi 
sangat kasar pada siapapun jika akal pikirannya tidak sehat. 


"Jaga sikap lo, Jelita." Tukas Kazan dingin."Kesempatan tidak 
akan pernah datang untuk orang seperti lo." Lanjutnya yang 
kemudian berlalu pergi meninggalkan Jelita yang terus 
menyebut namanya. 


"Kenapa harus dia? Kenapa bukan gue? 
Kenapa...kenapa...kenapa?!!" Ujarnya dengan berteriak 
frustasi untuk melampiaskan amarahnya. Ia merasakan sakit 
dikakinya yang membuatnya kesusahan untuk bangkit 
berdiri. 


Sebuah tangan terulur untuknya, Jelita menaikan 
pandangannya. Anzella menunjukan senyuman palsu yang 
dapat mengelabui siapapun. Jelita tidak percaya dengan apa 
yang baru saja dilihatnya, bahwa Anzella baru saja 
mengulurkan bantuan untuknya? Selagi diberi pertolongan 
ketika ia membutuhkan, mengapa tidak? Jelita segera 
menyambut uluran tangan Anzella, walau dengan terpaksa. 


Anzella segera melepaskan tangannya ketika tubuh Jelita 
setengah terbantu karenanya. Senyum miring itu muncul 
menjelma menjadi kepuasan tersendiri untuk Anzella. 


"Gue nggak sebaik yang lo kira." Desis Anzella. 


"Jauhin Kazan secepatnya!" Sentak Jelita dengan dadanya 
yang naik turun tidak beraturan. "Kazan nggak pantes 
memperjuangkan seseorang yang nggak ingin 
diperjuangkan!" 


"Nggak." Ujar Anzella menjedanya."Gue nggak akan jauhin 
dia." 


"Apa maksud lo dengan kalimat itu?" 
"Gue cuma mengikuti apa kata hati gue." 


Jelita berusaha bangkit dengan tertatih. Jelita melayangkan 
tangannya ke udara hendak menampar Anzella namun 
Anzella menahannya dan memelintirnya hingga Jelita 
merintih kesakitan. 


"Kenapa? Lo mau ngejatuhin gue lagi dengan mengarang 
cerita mentang - mentang semua orang selalu berada di 
pihak lo? Gue bisa aduin ini sebagai bentuk perlindungan 
diri atas kekasaran lo, Jelita!" Ujar Anzella dengan kedua 
mata yang memerah. 


"Gue nggak akan membiarkan tindakan lo menyakiti 
perasaan gue lagi. Karena orang lemah tidak selamanya 
lemah." Tambah Anzella lagi dengan menekankan 
kalimatnya. 


Anzella melangkah lurus mengikuti jalur jalan trotoar 
dengan Kazan yang mengikutinya dari belakang. Kazan 
tidak tahu tempat apa yang menjadi tujuan Anzella saat ini. 
Anzella hanya melangkah dan melangkah hingga tiba di 
ujung trotoar yang memaksanya untuk berputar balik. 


Kazan dengan jahil mengambil potret Anzella melalui 
telepon genggamnya. Anzella yang menyadari itu langsung 
mencebikan bibirnya kesal karena pasalnya ia paling tidak 
suka seseorang secara diam - diam mengambil gambarnya. 


"Hapus nggak?" Pinta Anzella dengan nada mengancam. 


"Nggak mau, habisnya lo cantik disini. Sayang kalau 
dihapus. Lumayan untuk jadi wallpaper." 


Anzella mencoba merebut telepon genggam tersebut dari 
tangan Kazan. Namun yang ada Kazan malah mengunci 
pergerakan tangannya dengan menggenggamnya erat 
tanpa mau dilepaskan. 


"Kalau nyaman jangan dilepas. Kalau lo merasa nggak 
nyaman bisa lo lepasin." Kata Kazan yang langsung 
mengendurkan genggamannya. Perkiraan Kazan malah 
sebaliknya, dimana Anzella semakin menggenggamnya erat 
membuat Kazan tersenyum senang. 


"Kaki Jelita luka, kasihan dia kesakitan. Lo nggak mau 
nolongin dia?" 


"Lo mau gue disini atau pergi buat nolongin dia?" Kazan 
balik bertanya pada Anzella. 


"Seharusnya lo jawab bukan malah nanya balik." 


"Jawab yang jujur, apa lo rela gue pergi untuk nolongin dia 
dan ninggalin lo sendirian disini?" 


Anzella menggelengkan kepalanya lemah. 


"Gue boleh egois sekali aja?" Tanya Anzella dengan nada 
parau. "Dengan meminta lo untuk jangan pergi kemana - 
mana dan tetap ada disini temenin gue walaupun Jelita 
lebih membutuhkan lo?" 


"Nyata lo yang lebih butuh gue. Lo benci ketika sedang 
sendirian. Ada kalanya seseorang membenci kesendirian, 
yaitu disaat mereka terpuruk." Ujar Kazan sangat paham 
dengan kondisi Anzella saat ini. 


Anzella terkejut ketika melihat keberadaan Mamanya yang 
sedang menunggu kedatangannya tepat di depan gerbang 
rumahnya dengan perasaan khawatir.  Dugaannya, 
mamanya sudah melihat tumpukan sampah buku - buku 
musiknya yang sengaja dibuang di tempat sampah pagi 
tadi. 


"Ada apa, Ma?" 


"Mama denger kamu mengundurkan diri dari Eskull bahana 
musik, apa itu benar?" 


Anzella mengangguk kecil, mengiyakan pertanyaan itu. 


"Musik itu mimpimu dari kecil. Kamu yakin mau berhenti 
ditengah jalan seperti ini?" 


Sekali lagi Anzella mengangguk. 


"Tapi apa kamu sanggup?" 


Anzella menggeleng cepat dengan air matanya yang mulai 
terjun dari pelupuk matanya. Tangisnya tidak dapat 
dibendung lagi. Sesungguhnya ia merasa berat untuk 
menyerah. Anzella segera datang kedalam pelukan 
mamanya. 


"Mama sama sekali tidak mendukungmu untuk 
meninggalkan musik. Ada begitu banyak hambatan dalam 
mewujudkan mimpi. Jangan berhenti karena satu atau dua 
hal yang menyakitimu. Masih ada banyak cara untuk 
mewujudkan mimpi. Jangan pernah patah semangat." Ujar 
Mamanya memberikan dukungan penuh untuknya. Mimpi 
akan tetap menjadi mimpi jika kita tidak ambil kendali 
untuk mewujudkannya menjadi nyata. 
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40. UNDANGAN. 


Hal mengenai perayaan ulang tahun Devyra, putri tunggal 
dari pengusaha kecantikan terbesar di Asia yang telah 
menjadi perbincangan hangat di lingkungan Dawana pagi 
hari ini. Pasalnya Devyra telah menyebarkan undangan 
kepada tiga angkatan sekaligus, termasuk para alumni 
tanpa ada yang terlewat satupun. Semua tentu merasa 
terhormat karena bisa menjadi tamu dalam pegelaran acara 
itu pada hari esok. 


"Lo semua pada dateng kan?" Tanya Fajar. 


"Gue jelas dateng lah, mau silahturahmi dan minta restu 
sama camer." Balas Bima mantap. 


"Jarang - jarang dapet undangan birthday party kayak gini. 
Mentok - mentok juga pesta aniversarry perusahaan. Beer, 
Wine, vodka, whiskey, Cider udah pasti disediain cuy!" Ujar 
Pradipta chill. 


"Dibawah umur aja belagu lo. Dikasih air putih juga mabuk." 
Ujar Dewa pada Pradipta. 


"arang lah, masak orang lo suruh ulang tahun tiap hari. 
Cepet meninggal dong." Sahut Bima. 


"Kapan lagi dapet kesempatan minum bebas, ya nggak?" 
Ujar Fajar pada sahabatnya. 


"Minum air putih?" Tanya Pradipta. 
"Amer sayang." Balas Fajar penuh kesabaran. 


"Anak mami yang setiap minum pulang - pulang selalu 
keciduk diem aja." Ujar Kazan pada Pradipta memberikan 
isyarat. Parah..parah. 


"Cobain sekali - sekali, Rad. Buat dosa satu kali nggak akan 
bikin lo masuk neraka kok." Kata Pradipta menghasut Radya 
dengan begitu meyakinkan. 


"Rusak lo." Ujar Radya sembari geleng - geleng kepala. "Gue 
nggak minum," 


"Anak yang imamnya kuat nggak akan mudah tergoda sama 
hasutan setan." Ujar Kazan ada benarnya. "Selalu inget 
tuhan, nggak kayak lo otak isinya cewek mulu." 


"Rasanya? Ah mantap!" Ujar Bima menghayati. 


"Gue harus tampil keren besok malem, udah pasti banyak 
cewek - cewek cantik cuy. Nyepik tipis - tipis boleh lah." Ujar 
Pradipta. 


"Berlagak orang paling ganteng aja lo, padahal realitanya 
cewek - cewek pada kabur liat muka lo." Ujar Dewa 
menyahuti. 


"Pada jatuh cinta lah." Balas Pradipta pede. 
"Lo dateng, Zan?" Tanya Radya sekedar memastikan. 


"Gue? Jelas, memang apa alasan gue harus nggak dateng? 
Gue malah nggak sabar." Balas Kazan dengan tersenyum 
senang. la sudah merencakan satu hal untuk mewujudkan 
keinginan terakhir Anzella tentang musik. Kazan berharap 
gadis itu senang dan bisa bangga terhadap dirinya sendiri. 


"Lo akan menjadi bintang utama di party gue, dengan 
bermain musik di depan ribuan tamu undangan. Lo siap?" 
Tanya Devyra pada Anzella. 


Anzella membulatkan kedua matanya tidak percaya. Merasa 
senang dan terkejut diwaktu yang bersamaan dengan kabar 
tersebut."Itu seriusan, Ra?!!" 


"ya gue serius, beberapa dari tamu undangan adalah 
komposer dari perusahaan - perusahaan musik terkenal, 
tarik perhatian mereka dengan kemampuan lo yang luar 
biasa. Gue percaya sama lo, dalam kesempatan kali ini, gue 
berharap lo bisa berubah pikiran tentang mimpi lo." Ujar 
Devyra membuat Anzella membekap mulutnya saking 
spechlessnya. Ternyata benar apa kata Mamanya, bahwa 
ada banyak cara untuk mewujudkan mimpinya. 


Anzella berteriak senang, dan segera memeluk tubuh 
Devyra sembari meloncat girang. Devyra sama senangnya 
dengan Anzella yang merasa lega dapat melihat Anzella 
kembali tersenyum lepas seperti sekarang ini. Alya, Dyan 
dan Mayra mendekat dan ikut berpelukan. 


"Surprise!" Ucap mereka bersaman. "Semoga dengan 
kejutan ini, lo bisa mewujudkan mimpi lo. Kita semua sangat 


mendukung mimpi lo, Zell!" 


"Aaaa makasih banyak yaa kalian!" Balas Anzella sangat 
terharu akan kebaikan sahabatnya. Satu persatu 
harapannya kembali hidup dengan bayang - bayang masa 
depan yang membuatnya ingin terus melangkah maju. 


"Jangan banyak pertimbangan. Inget, ini tentang musik, 
tentang mimpi lo." Ujar Devyra meyakinkan Anzella. 


"Gue nggak akan bisa nolak kesempatan emas itu. 
Kesempatan kan nggak datang dua kali." 


"Nah, gitu dong, ini baru temen gue!" Ujar Mayra berbangga 
hati. 


"Besok malem ya? Duh, mana gue belum ada persiapan apa 
- Apa. Mau bagaimanapun kan gue harus tampil cetar, gue 
nggak boleh menurunkan citra keluaga gue." Ujar Mayra 
lagi yang merasa sangat khawatir jika besok tidak bisa 
berpenampilan maksimal. la kini sedang sibuk melihat 
kumpulan gaun dengan harga yang sangat fantasitis, lebih 
tepatnya harga yang tidak masuk akal hanya untuk satu 
buah gaun. 


"Gue punya koleksi gaun, ada beberapa gaun yang belum 
pernah kepake. Setiap pertemuan mengharuskan gue 
menggunakan gaun yang berbeda dan hanya sekali pakai. 
Hidup dikelilingi wartawan mau nggak mau harus kayak 
gitu." Ujar Dyan menyahuti dengan kekehan kecil. 


"Gue kalau pilih gaun butuh waktu paling lambat seminggu. 
Butuh hunting dari beberapa butik buat dapet yang sesuai 
dengan selera dan keinginan gue. Tapi untung aja butik 
langganan gue bisa ngerjain gaun impian gue dalam satu 
malam, ya walaupun harganya harus dibayar dua sampe 
tiga kali lipat. Tapi nggak apa, itu semua juga demi 


penampilan gue di depan umum." Curhat Alya dengan 
menghela nafas lega. 


"Ini gaun yang bakal gue pakai besok, gimana menurut 
kalian?" Tanya Devyra antusias pada sahabatnya. 


"Mewah banget, dan elegant. Kalau boleh tau lo bayar 
berapa untuk gaun itu?" Tanya Anzella sangat berhati - hati. 


"Kisaran lima puluh juta. Pengerjaanya butuh waktu yang 
lumayan lama. Karena tingkat kesulitannya itu butuh ekstra. 
Ini juga salah satu gaun dari designer terkenal, dia ciptain 
gaun ini khusus untuk gue. Gue merasa terhormat banget, 
karena karya beliau itu selalu laku dikalangan artis 
hollywood!" Ujar Devyra sangat bangga. 


Anzella terdiam, sungguh ia merasa sangat iri 
mendengarnya. Hidupnya kurang beruntung ketimbang 
sahabat - sahabatnya yang lain, yang tidak kekurangan 
dalam segi ekonomi hingga dapat membeli apapun yang 
mereka inginkan tanpa perlu pertimbangan. Sementara 
dirinya? Apa - apa masih serba kesusahan. la bahkan harus 
mengirit untuk bisa makan. la merasa tidak pantas berada 
dalam circle pertemanan ini, yang perlahan menyiksa 
batinnya. Derajatnya berbeda dan tidak akan pernah sama 
dengan mereka. 


Anzella bahkan tidak memiliki satupun gaun pesta untuk 
digunakannya pada acara besok malam. Ia tidak memiliki 
cukup uang untuk membelinya yang membuatnya merasa 
minder untuk mendatangi pesta mewah tersebut. 


Anzella memutuskan untuk pergi karena kebetulan guru 
memanggilnya. Ini adalah jalan hidup yang harus 
diterimanya. la harus tetap bersyukur dengan apa yang 
telah diberikan oleh tuhan. 


Anzella memutuskan kembali ke kelas setelah datang dari 
ruang guru untuk menginfokan tugas yang diberikan karena 
kebetulan guru berhalangan untuk hadir kelas pada pagi 
hari ini. Anzella berdiri di tengah - tengah, tepatnya di 
hadapan papan tulis putih dengan tersenyum penuh 
semangat. 


"Teman - teman semuanya, mohon perhatiannya sebentar." 
Tegas Anzella dengan nada bicara yang dinaikan. Namun 
tidak ada satupun yang mendengarkannya, semua orang 
mengabaikannya. Suasana kelas sangat tidak kondusif. 
Senyumnya sirna ketika menyadari apa yang menjadi topik 
pembicaraan dari hampir seisi kelas, yaitu segala persiapan 
matang mereka untuk pesta besok malam. Anzella semakin 
merasa terjebak, bahkan ia tidak bisa menemukan seorang 
pun yang bernasib sama dengannya. 


Anzella menunduk lemah, berusaha menghibur dirinya 
dengan menggayungkan kakinya kedepan dan kebelakang. 
Kazan yang menyaksikan hal itu dari daun pintu yang 
terbuka lantas berdecak dan langsung bertindak dengan 
memukul bangku dengan keras hingga suasana mendadak 
hening dengan perhatian yang mengarah padanya. 


"Kalau ada yang kasih informasi, di dengerin baik - baik. 
Pada budeg atau nggak ngerti caranya menghormati orang 
lain?" Tegas Kazan tidak main - main. Sukses membuat 
semua orang terperangah. 


“Ingin dihormati tapi nggak bisa menghormati orang lain. Lo 
semua sehat??" Tambah Kazan lagi dengan nada 
membentak."Gue nggak terima atas sikap kalian sama dia, 
sekali lagi terulang, lo semua berurusan sama gue!" 


"Udah, gue nggak apa kok." Ujar Anzella meyakinkan. 


"Nggak usah bohong. Gue bisa liat semuanya dari tatapan 
lo. Gue bakalan buat mereka minta maaf sama lo sekarang 
juga." 


"Jangan, itu berlebihan.." Ujar Anzella menahan Kazan. 
"Terus kenapa lo kelihatan sedih kayak gitu?" 


Anzella kembali menundukan kepalanya, menyembunyikan 
kesedihannya. 


"Apapun itu, bilang sama gue." 


"Menurut lo, gue pantes nggak buat dateng ke acara party 
besok malem?" 


"Kenapa harus nggak pantes?" 


"Gue merasa nggak pantes aja." Ujar Anzella 
menjedanya."Acara besar, megah, tamu undangan yang 
rata - rata berasal dari keluarga konglomerat, acara yang 
nggak pantes untuk orang seperti gue. Kalau gue dateng, 
yang ada malu - maluin doang." 


"Siapa yang berani bilang kayak gitu?" Tanya Kazan marah. 
"Nggak ada sih, heheh." 


"Jangan selalu berpikiran buruk tentang diri lo sendiri. 
Derajat boleh berbeda, tapi ingat, kita semua itu sama 
dimata tuhan. Nggak ada yang bisa nilai lo dari sisi 
manapun, selama ada gue disamping lo." Ujar Kazan terus 
meyakinkan Anzella. 


"Gue yakin lo bisa bersinar dengan cara lo sendiri. Besok 
malam, gue pastikan lo akan menjadi primadonanya." Ujar 
Kazan dalam. 


"Aku antara merasa senang dan sedih, Ma." Ujar Anzella 
dengan ekspresi yang tidak bisa ditebak. "Senang karena 
punya harapan baru tentang musik, dan sedih karena nggak 
percaya diri untuk menjadi tamu undangan dalam pesta 
itu." 


"Kamu butuh apa? Gaun mahal? Riasan? Sewa mobil dan 
sopir? Semuanya akan Mama usahakan. Mama nggak mau 
anak mama menahan malu karena tidak bisa tampil 
maksimal seperti anak - anak yang lainnya." Ujar Mamanya 
membuat dada Anzella terasa sesak. 


Anzella menggeleng kuat,"Aku nggak butuh semua itu kok, 
Ma. Tapi aku punya satu keinginan, dan aku berharap Mama 
mau mengabulkannya." 


"Apa itu? Katakan saja apapun itu." 


"Mama pernah bercerita kalau Mama mempunyai satu buah 
gaun pemberian ayah delapan belas tahun silam ketika 
kalian bertunangan, yang juga Mama gunakan ketika hari 
kematian ayah sesuai dengan permintaan terakhir alm ayah. 
Aku tau gaun itu sangat berharga, aku mau 
menggunakannya besok malam. Boleh ya, Ma?" Tanya 
Anzella memohon. 


"Kondisinya tidak sebagus pertama kali gaun itu diberikan 
ayah untuk Mama. Kamu nggak apa?" 


"Iya, nggak apa kok, Ma." 


"Mama akan mencoba menjahit beberapa kerusakaanya 
supaya gaun itu terlihat bagus seperti pertama kali dibeli. 
Mama jadi merasa tidak sabar untuk melihatmu 
menggunakan gaun itu. Kamu pasti mirip sama Mama." 


Anzella mengangguk setuju,"Aku kan anak mama, pastinya 
mirip dong. Kata ayah aku itu bener - bener fotokopi Mama 
tau. Dari wajah sampai sifat kita itu mirip banget." ujar 
Anzella dengan tertawa kecil. 


"Wajah sama sifat kamu boleh mirip sama Mama, tapi 
jangan untuk jalan kehidupan. Kamu harus jadi orang yang 
sukses dan bikin Mama bangga, kamu nggak boleh jadi 
orang kaya mama." Pesan Mamanya. 


"Ajarin Anzella jadi perempuan yang kuat kaya Mama yang 
bisa menghadapi semua masalah dengan hati dan pikiran 
terbuka. Aku capek jadi orang lemah terus, Ma.." Lirih 
Anzella dengan mata yang berkaca - kaca. 
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42. BIRTHDAY PARTY 


Anzella menatap pantulan dirinya di cermin dan berkali - 
kali melakukan gerakan berputar dengan menunjukan 
seulas senyumnya. 


"Anak Mama cantik banget." Puji Mamanya yang terpukau 
atas kecantikan putri semata wayangnya itu. 


"Beneran, Ma?" Tanya Anzella ragu, entah mengapa ia 
merasa ia tidak cukup puas dengan hasil akhirnya. la belum 
pernah merasa setidak percaya diri ini sebelumnya. Apakah 
ia benar - benar bisa datang ke pesta bergengsi tersebut 
dengan penampilan sederhana seperti ini? 


Mamanya mengangguk,"Semua orang juga tau kalau anak 
Mama luar biasa cantik." 


Anzella terkekeh, ia senang mendengar pujian yang sangat 
jujur tersebut, tetapi disisi lain ia juga merasa kurang yakin 
dengan dirinya sendiri. 


"Acaranya mulai jam berapa?" Tanya Mamanya. 


"Jam tujuh, Ma." Balas Anzella. Kini jam telah menunjukan 
pukulan enam sore. Minimal dirinya harus sampai ditujuan 
pukul setengah tujuh malam. 


"Mama pesenin taksi sekarang ya?" 
Anzella mengangguk,"Boleh deh, Ma.." 


"Tapi sebelum itu, Mama ambil foto kamu dulu yaa?" Tanya 
Mamanya dengan merogoh telepon genggamnya dan segera 
membuka camera. 


"Tapi, Ma 5 


"Mama mau pamerin kecantikan putri semata wayang yang 
sangat Mama banggakan ini ke teman teman Mama. 
Memangnya cuma mereka yang bisa pamer?" Ujar Mamanya 
sangat antusias. Anzella tidak punya pilihan lain kecuali 
membiarkan Mamanya mengambil jepretan gambarnya. 
Anzella menunjukan senyum lebarnya dan berusaha 
menunjukan sisi feminimnya. Anzella jadi merasa bersalah, 
ketika Mamanya selalu membanggakan dirinya didepan 
banyak orang, ia selalu saja memiliki pikiran buruk tentang 
Mamanya. 


Senyum bahagia itu setia mengembang sempurna, 
Mamanya menatap satu persatu hasil jepretan yang 
diambilnya dan memperhatikan setiap detail penampilan 
Anzella. Ada satu hal yang masih kurang, yaitu heels. 
Mamanya segera mengambilkan Anzella sebuah heels yang 


berdebu dan tidak semulus ketika pertama kali dibeli 
dengan tali sekitar yang berbahan kasar. 


"Cuma ada ini, kamu nggak apa kan?" Tanya Mamanya yang 
terlihat putus asa. 


"Iya nggak apa kok, Ma. Aku akan pakai apa yang ada. 
Lagian ini cantik kok modelnya." Ujar Anzella yang langsung 
menerimanya dan menggunakannya untuk menghibur 
Mamanya. 


"Kalau udah siap, Mama pesenin taksi dulu yaa. Kamu 
tunggu aja dikamar, kalau taksinya udah dateng Mama 
panggil." Kata Mamanya. 


"Oke, Ma." 


Anzella kembali melihat penampilannya di pantulan cermin 
ketika Mamanya menghilang dibalik pintu kamarnya. 
Anzella memutuskan duduk dihadapan cermin, dan 
membuka sebuah kotak kecil yang berisikan sebuah kalung 
suasana hati. la hanya merasa perlu untuk 
menggunakannya pada malam ini. Sebuah kalung yang bisa 
berubah warna ketika digosok, mengikuti suasana hatinya. 
Kalung yang kebetulan juga akan ia jadikan hadiah ulang 
tahun untuk Devyra. 


Tak lama, Anzella mendengar suara seseorang yang 
memanggilnya untuk segera keluar. Itu adalah suara 
Mamanya. Anzella mengintip dari celah jendela, dan ia bisa 
melihat sebuah taksi telah terparkir di depan pagar 
rumahnya. Anzella segera beranjak keluar kamarnya dengan 
menggendong tas selempang miliknya. 


"Semoga pestanya berjalan lancar. Selalu percaya diri di 
depan umum, karena semua ciptaanya itu istimewa. 


Selamat bersenang - senang sayang..." Pesan Mamanya 
ketika Anzella menyalimi punggung tangannya. 


"Kalau gitu aku berangkat dulu ya, Ma. Dadah!" Ujar Anzella 
sembari melambaikan tangannya pada Mamanya sebelum ia 
memasuki mobil taksi. 


Anzella tiba disebuah mega mansion yang telah di desain 
sedemikian rupa khusus malam ini hingga nampak semakin 
megah dari halaman depan dengan cahaya lampu kuning 
yang menderang dari setiap sudut bangunan kokoh 
tersebut. 


Langkah kakinya terhenti ketika ia tiba di pintu utama dari 
lokasi tersebut. la semakin merasa gugup dan juga ragu 
untuk bergabung. Mendatangi acara pesta terasa cukup 
asing untuknya. Sudah cukup lama ia tidak pernah hadir 
sebagai tamu undangan seperti ini. Terakhir tiga tahun 
silam, ketika perusahaan ayahnya belum mengalami 
kebangkrutan atas kasus penipuan yang membuat 
keluarganya jatuh miskin. 


Seluruh tamu undangan terlihat berpenampilan sempurna 
tidak sepertinya yang sangat sederhana dengan balutan 
gaun putih polos dengan model yang sangat simple. 
Penampilan memang menjadi nomor satu untuk para 
anggota keluarga terpandang. Penampilan memang 
sepenting itu bagi mereka ketika berhadapan di depan 
khalayak umum. 


Tidak sedikit orang - orang yang menatapnya dengan 
tatapan merendahkan. Beberapa juga ada yang 
mengatainya secara terang - terangan membuat 
kepercayaan diri Anzella menurun drastis. Anzella berusaha 
fokus pada langkahnya, dengan tetap tenang. la menatap 


sekelilingnya dengan bingung, ia sudah seperti anak hilang 
yang tidak tahu tujuan. Sepertinya ia nyasar. 


"Zella?" Panggil Bima yang terlihat sedang menyebat 
sebatang rokok diapitan kedua jarinya. 


Anzella merasa lega bisa bertemu dengan Bima secara tidak 
sengaja. 


"Kok lo bisa sampai disini?" 


"Kayaknya gue nyasar deh, Bim. Hehehe." Ujar Anzella 
dengan tersenyum malu. Bima lantas terkekeh 
mendengarnya. 


"Boleh tolong anterin gue buat ketemu Devyra, nggak?? Itu 
sih kalau lo nggak keberatan, kalau nggak bisa, nggak apa 
kok. Takutnya gue ganggu waktu lo." Ujar Anzella tidak enak 
hati. 


"Kayak sama siapa aja lo ah. Sini gue anterin, lagian rokok 
gue udah hampir abis. Bisa - bisanya lo nyasar, dasar 
bocah." Balas Bima yang kemudian langsung membuang 
puntung rokok tersebut dan menginjaknya dengan ujung 
sepatu. 


"Enak aja, gue bukan bocah!" Ujar Anzella sedikit tidak 
terima. Bima menangapinya dengan tertawa. 


Bima melangkah lebih dulu, kemudian  Anzella 
mengikutinya dari belakang. 


"Yaampun, lama bener datengnya neng! Gue jamuran 
nungguin lo dari tadi tau nggak." Ujar Mayra yang langsung 
menyambut kedatangan Anzella. 


"Maaf terlambat, padahal tadi berangkatnya udah awal 
banget tau." 


"Gue ketemen - temen gue dulu ya, Zell." Ujar Bima yang 
kemudian beranjak pergi. Membuka ruang bebas untuk 
Anzella bersama sahabat - sahabatnya. "Ra, gue kesana 
dulu." Lanjutnya pada Devyra. 


"Ohhh iya, makasih ya Bim." Balas Anzella pada Bima. 


"Kok lo bisa dateng dari arah sana sih?" Tanya Mayra pada 
Anzella. 


"Gue tadi sempet nyasar, dan kebetulan ketemu sama Bima. 
Rame banget soalnya, gue jadi bingung. Ini rumah juga 
besar banget udah kayak kerajaan yang ada di film - film 
barbie," Ujar Anzella dengan tertawa kecil. 


"Untungnya nggak kesesat di goa." Balas Dyan. 


"Kalian semua cantik - cantik banget sih?" Puji Anzella 
terpukau dengan penampilan mereka yang menambah 
kecantikan mereka. 


"Ra, apapun yang lo pakai kenapa bisa selalu bagus gitu di 
tubuh lo? Bima pasti makin cinta sama lo, percaya deh!" 
Lanjut Alya. 


"Aduhhh, jangan gitu. Gue jadi salting kan!" Balas Devyra 
malu. 


"Happy birthday ya, Ra. Jangan galak - galak lagi, yang ada 
semua pada kabur kalau ketemu lo. Sekali - sekali lembut 
biar temen - temen ngiranya lo di rugiah. Semoga cepet 
jadian juga sama Bima!" Ujar Anzella yang langsung 
memeluk tubuh Devyra penuh kasih sayang. 


"Aaaaa makasihh banyak beb." 


"Ini kado dari gue, maaf ya kalau nggak seberapa. Semoga 
lo suka." Ujar Anzella dengan memberikan sebuah kotak 
kecil untuk Devyra dengan sangat tidak percaya diri. la 
khawatir Devyra tidak suka dengan hadiah pemberiannya. 


"Gue buka yaa?" Tanya Devyra antusias. 
Anzella mengangguk sebagai jawaban. 


"Yaampun ini lucu banget nggak boong!!" Respon Devyra 
diluar dari dugaan Anzella. Devyra langsung memasang 
kalung tersebut di leher jenjangnya dan rela melepas 
kalung berlian miliknya yang semula terpasang cantik. Ia 
sangat menghargai pemberian orang lain. Devyra memang 
berasal dari keluarga terpandang, tetapi ia sama sekali tidak 
sombong. la memperlakukan semua orang itu sama dan 
selalu bersikap rendah hati. Begitu juga dengan keempat 
sahabatnya yang lain. 


"Makasih banyak ya, Zell. Gue suka banget, gue akan terus 
pakai kalung ini!" Ujar Devyra lagi. Anzella tersenyum 
senang mendengarnya. 


Semakin malam, suasana semakin ramai dan padat. 
Sebagian di titik - titik koordinat mega mansion tersebut 
dipenuhi oleh manusia. Anzella kini tengah melangkah 
santai untuk berkeliling. Tiba - tiba saja seseorang 
menabrak bahunya kencang dari arah yang berlawanan 
hingga membuat Anzella kehilangan keseimbangan untuk 
sesaat. Dewa dengan cepat menahan pinggang Anzella, 
membantu gadis itu kembali menemukan 
keseimbangannya. 


"Kalau jalan yang bener, nggak punya mata lo buat liat 
jalan?!" Tajam Dewa yang terlihat marah hingga suaranya 


terdengar hingga penjuru ruangan luas tersebut. 


"Sorry..." Ujar laki - laki itu merasa bersalah. la terlihat 
sangat terburu - buru, keberadaanya pun menghilang dalam 
hitungan detik. 


"Lo nggak apa?" Tanya Dewa pada Anzella. 


"Gue baik - baik aja kok." Balas Anzella dengan tersenyum 
meyakinkan. Dewa lantas menarik tangannya yang semula 
melingkar di pinggang ramping Anzella. Dewa lega 
mendengarnya. Anzella merasa kurang nyaman ketika 
semua perhatian tertuju padanya. 


"Kenapa semua orang ngeliatin gue kayak gitu ya?" Tanya 
Anzella terselip nada khawatir. 


"ITU KARENA LO WARBIASAH CANTIK, ZELL." Ujar Pradipta 
terang - terangan. Kecantikan alami yang menguar dari 
dalam tubuh gadis itu benar - benar berhasil membuainya. 
"Mereka pasti pada ngiri sama kecantikan lo." 


"Iya gitu?" Tanya Anzella malu - malu. 


"Wajah lo tuh cantik yang nggak ngebosenin kalau diliat. 
Adem gitu bawaanya kalau ngeliat lo. Kesederhaan lo itu 
yang malah menambah nilai plus buat lo." Ujar Bima 
menimpali. 


"Makasih yaa pujiannya.." Ujar Anzella. la tahu jika laki - laki 
itu memang selalu jujur ketika menilai penampilan. 


Anzella tidak melihat keberadaan Kazan diantara pasukan 
inti  Genorazors yang sedang berkumpul hingga 
membuatnya bertanya - tanya. "Kok gue nggak liat Kazan, 
dia dimana?" 


"Belum dateng, masih ada diperjalanan. Bentar lagi sampai. 
Memang kebiasaan telat mulu dia kalau dateng pesta. Tapi 
lo tau sendiri lah, Zell. Dia dateng paling telat tapi selalu 
jadi pusat perhatian." Ujar Fajar pada Anzella. 


"Kok guejadi deg - degan ya?" Kalimat itu keluar begitu saja 
dari mulutnya. Sepertinya ia kesambet sampai bisa 
mengatakan hal itu secara gamblang dihadapan sahabat 
dekat Kazan. 


"Deg - degan ketemu Kazan?" Goda Fajar. Entah mendapat 
keberanian dari mana, Anzella dengan cepat mengangguk 
ragu sebagai jawaban dengan menyembunyikan wajahnya. 


Seseorang menepuk pundaknya dari arah belakang, 
membuatnya refleks membalikan tubuhnya. Senyumnya 
perlahan sirna ketika melihat kehadiran Jelita dengan 
sebuah gelas berkaki jenjang ditangannya. Perempuan itu 
menatapnya dengan tatapan menilai sebelum akhirnya ia 
berdecih meremehkan. 


"Gue nggak nyangka lo bisa sepercaya diri itu untuk datang 
ke pesta ini." Ujar Jelita menderai. Perempuan itu memang 
mengetahui latar belakang keluarganya yang dijadikan 
acuannya untuk mempermalukan Anzella."Gue kalau jadi lo 
pasti bakalan malu, karena harga diri gue tinggi." 


Anzella terlahir untuk menjadi orang yang kuat dengan hati 
yang selalu tabah. la sangat pandai menyembunyikan 
perasaanya dibalik senyum cerianya. Ia bersikap baik - baik 
saja untuk semakin tidak baik - baik saja. 


"Kazan nggak ada disini untuk lo. Cobalah untuk 
berlindung. Tidak akan ada seorang pun yang ada untuk 
melindungi lo." Ujar Jelita dengan nada mengamcam. 
Anzella tidak membutuhkan perlindungan apapun karena ia 
bisa membela dirinya sendiri. 


Jelita memainkan gelas yang berisi grape syrup 
ditangannya, dapat membaca niat jahat Jelita dengan jelas 
dari gerak - geriknya yang hendak menodai gaun Anzella, 
Fajar dengan cepat menahan pergelangan tangan Jelita. 
Jelita berdecak atas tindakan yang dilakukan oleh Fajar. 


"Lepasin." Tegas Jelita. 


Bukannya melempaskan, Fajar malah semakin menekankan 
tangannya disana hingga ringisan Jelita terdengar karena 
peredaran darahnya yang terhenti. Perlahan tapi pasti, Fajar 
menumpahkan isi gelas tersebut ke lantai hingga kosong 
dengan tatapan menajam. 


PRANG! 


Gelas berkaki jenjang yang semula berada ditangan Jelita 
itu terjatuh bebas karena ketidaksengajaan darinya yang 
merasakan kesemutan pada telapak tangannya hingga mati 
rasa. Anzella terpaku, ia cukup terkejut dengan apa yang 
dilihatnya yang kini sudah menjadi tontonan banyak orang. 
Sepertinya Jelita sudah ketinggalan cerita, ia sama sekali 
tidak tahu menahu jika Anzella berada dalam lindungan 
seluruh pasukan Genorazors. 


"Jangan pancing gue pakai kekerasan." Tajam Fajar dengan 
suara berat miliknya. "Jangan pernah berani sentuh dia 
sedikitpun dengan tangan kotor lo." 


Suara langkah mendekat membuat semua perhatian 
teralihkan pada sosok laki - laki dengan langkah lebar yang 
terkesan terburu - buru. Anzella menoleh, Kazan datang 
menghampirinya dan langsung menggenggam jemari 
Anzella. Membawa Anzella pergi bersamanya yang 
kemudian mengundang sorakan orang sekitar. 


Kazan mengajak Anzella kepinggir kolam renang. 
Setidaknya suasana disana tidak sepadat di dalam ruangan 
hingga Anzella bisa bernapas dengan leluasa. Jantung 
Kazan seakan berhenti berdetak karena terpana akan 
kecantikan Anzella yang tiada tandingnya. Jatuh cinta 
dengan gadis itu benar - benar sangat berbahaya untuknya. 


"Penampilan gue kurang maksimal ya?" 
Kazan menggeleng,"Cantik." 
"Bohong kan?" 


"Apapun yang lo pakai, akan selalu menunjukan sisi 
kecantikan lo. Gue suka lo yang sederhana, nggak usah 
ditambah - tambah. Entar yang ada gue makin cinta. 
Memangnya mau tanggung jawab?" Ujar Kazan jujur 
membuat Anzella tertawa. Hatinya sudah jauh merasa lebih 
tenang. 


"Jangan khawatir, gue udah pernah bilang nggak ada satu 
orang pun yang bisa gangguin lo. Gue sama yang lain akan 
selalu ada untuk ngelindungin lo." 


"Jelita keliatan benci banget sama gue." 


"Kita memang nggak bisa maksa semua orang untuk suka 
sama kita. Inilah kehidupan, kita cuma punya pilihan antara 
membenci atau dibenci." Ujar Kazan lagi. 


Anzella mengalihkan pandangannya dengan tubuh yang 
seutuhnya menghadap kolam renang yang nampak 
minimalis tanpa meninggalkan kesan mewah dengan 
keramik mozaik dan lampu led yang menerangi dari setiap 
sudut dasar kolam. Kazan bisa melihat dengan jelas kedua 
tumit kaki Anzella yang lecet dan berdarah akibat adanya 
pergesekan. 


"Kazan, sini deh! Keren banget yaa pemandangan kolam 
renangnya???" Ujar Anzella masih bisa tersenyum lebar. 
Membuat hati Kazan tergundah. Kazan mendekat dengan 
ekspresi serius, membuat Anzella merasa kikuk. Kazan tiba - 
tiba saja membawa Anzella kesebuah kursi kosong di dekat 
sana dan memerintahkan Anzella untuk duduk. 


Kazan berjongkok dihadapan Anzella dan lantas melepaskan 
heels yang digunakan oleh Anzella. Sedari tadi Anzella 
memang merasakan perih disekitar tumitnya namun ia 
sekuat hati menahannya. Ia bahkan rela tersiksa hanya demi 
tampil baik hari ini. 


"Gue nggak apa kok, lagian udah biasa." Ujar Anzella 
dengan nada yang terdengar lirih. 


"Tunggu disini jangan kemana - mana sampai gue balik." 
Ujar Kazan dengan isyarat perintah. Belum sempat 
menjawab, Kazan sudah berlalu pergi dengan berlari. 
Anzella hanya bisa menghela nafas panjang. 


Kazan tidak akan mau membuat Anzella menunggu. Ia 
kembali dalam waktu sepuluh menit dengan plester luka 
dan sepasang sepatu havana kate snake star vintage yang 
sangat terlihat mewah dengan harga yang mahal. Kazan 
pasti telah memerintahkan orang suruhannya untuk 
membelikan Anzela sepasang sepatu. 


"Lo beliin sepatu itu untuk gue? Maaf, tapi gue nggak bisa 
nerima pemberian lo." Tolak Anzella secara halus. 


"Kalau lo sungkan, kapan - kapan lo bisa traktir gue sebagai 
balasannya." Ujar Kazan membuat Anzella terdiam. Itu 
adalah cara paling manjur agar Anzella mau menerima 
pemberiannya. 


Kazan kembali berjongkok, menempelkan pleseter luka pada 
tumit kaki gadis itu dan sepasang sepatu pada kedua kaki 
Anzella tanpa mengatakan sepatah katapun lagi. Anzella 
sudah kehilangan akal sekarang, ia tidak berhenti 
tersenyum dan memekik dalam hati. 


"Makasih banyak ya, Zan." Ujar Anzella. 


Kazan tidak terlalu berkomentar tentang mengapa Anzella 
harus menggunakan heels dengan berbahan kasar seperti 
itu, karena ia tidak mau gadis itu tersinggung. Mau 
bagaimanapun ia harus menjaga perasaan Anzella. 


"Sebentar lagi penampilan lo akan dimulai." 
"Gue jadi semakin gugup." 


Kazan menggenggam jemari Anzella dengan erat. Berusaha 
mengatasi kegugupan Anzella.“Sekarang masih gugup 
nggak?" 


"Sedikit." Balas Anzella mengukurnya dengan ibu jari dan 
jari telunjuk yang direkatkan. 


"Kita sambut penampil utama kita pada acara malam ini, 
Anzella Gaury, Kami persilahkan untuk naik keatas 
panggung." Ujar MC yang bertugas memandu acara malam 
ini. Tepuk tangan yang meriah langsung menyambutnya. 
Anzella menarik nafas dalam - dalam dan menghelanya 
perlahan untuk menetralisir rasa gugupnya sebelum 
melangkah melewati red carpet yang disediakan. 


Seluruh tamu undangan telah memadati area yang telah 
ditentukan dengan semua kursi kosong yang telah 
terpenuhi. Sorakan heboh dari sahabat - sahabatnya 
semakin meningkatkan semangatnya. Pada acara malam ini, 


Anzella akan membawakan lagu A Thousand Years yang 
akan dirubah dalam bentuk instrument. 


Jajaran petinggi duduk disebuah kursi VIP yang sudah 
disiapkan. Dimana tiga diantaranya adalah CEO muda dari 
perusahaan musik terkenal. Anzella berharap dalam 
kesempatan kali ini ia dapat menarik perhatian mereka 
dengan permainannya. 


Petikan pertama sudah berhasil memancing aspresiasi 
seluruh tamu undangan. Perasaannya sangat bermain 
dalam setiap larik tangga nada yang dihasilkan dengan 
jemarinya yang bergerak sangat lincah diatas senar harpa. 
Kemampuan dalam menguasai alat musik itu patut diacungi 
jempol. Kemanpuan Anzella telah terasah dengan baik. Aura 
bintang memang sudah tertanam dalam dirinya sejak kecil. 


"Saya lebih tertarik dengan wajahnya dari pada 
kemampuannya. Saya tidak butuh dia sebagai bintang 
dalam entertainment saya, melainkan saya butuh dia 
sebagai teman malam saya." 


"Jaman sekarang, tidak ada yang bisa menjadi terkenal 
kalau tidak ber uang. Sehebat apapun kemampuan, akan 
tetap kalah dengan yang berani membayar mimpinya. Apa 
dia berharap untuk menjadi terkenal hanya dengan berbekal 
kemampuan saja? Sangat lucu." 


"Saya bisa menerimanya untuk masuk dalam entertainment 
dibawah kepemimpinan saya jika dia berani membayar satu 
miliar rupiah." 


Telinga Kazan memanas mendengarkan perkataan tersebut 
yang membuat emosinya meluap dengan kedua tangan 
yang tanpa sadar terkepal kuat. Mereka baru saja 
meremehkan Anzella atas perkataan yang tidak bisa 
diterima olehnya. 


"Bajingan!" Umpat Kazan dengan memukul meja sangat 
keras. "Mereka pikir mereka siapa, hah?!!" Sahabatnya 
lantas berusaha menenangkannya agar tidak kebablasan. 
Kazan meneguk secangkir demi secangkir Vodka untuk 
meredakan frustasinya yang perlahan mulai menguasai 
kesadarannya. 


Diakhir permainannya, seorang pria mabuk mendatangi 
Anzella yang membuat Anzella menelan salivanya dengan 
susah payah. Pria itu datang seolah sebagai ancaman 
untuknya yang harus segera dihindari. Kazan yang 
menyaksikan hal itu langsung membanting gelas kaca 
dimeja dengan kasar dan segera beranjak untuk mendekat. 


Kazan menyingkirkan pria tersebut dari hadapan Anzella 
dengan mendorongnya kasar hingga terjatuh dengan lidah 
yang bermain di dalam mulutnya. Kemudian Kazan beralih 
menatap Anzella lekat - lekat. 


"Thats my girl." Ujar Kazan secara terang - terangan di 
depan umum yang membuat kedua mata Anzella melebar 
tidak percaya. Kazan menarik pergelangan tangan Anzella 
dan membawa gadis itu keluar bersamanya. 


Anzella memilih untuk diam, dengan suasana malam yang 
gelap dan sunyi yang semakin memperkuat suasana. 
Anzella menunggu Kazan bersuara. Setidaknya memberi 
penjelasan tentang apa yang telah dikatakannya di depan 
khalayak umum. 


Kazan melangkah maju, dan semakin melangkah maju, 
membuat Anzella merasa terpojok hingga ia harus 
memundurkan langkahnya sebagai bentuk antisipasi. Kazan 
hendak mencium bibirnya, dan akhirnya ia menemukan 
jawaban jika Kazan tidak sepenuhnya sadar karena telah 


dipengaruhi oleh minuman berakohol yang tercium jelas 
dari nafasnya. 


"Lo H 
DUG. 


Anzella tidak memperhatikan langkahnya sehingga 
punggungnya menabrak sesuatu yang keras. Anzella 
dengan cepat menoleh dan mendapati Radya yang sudah 
ada dibelakangnya. Tidak lama Dewa dan Pradipta 
menyusul untuk menangani Kazan. 


"Lo milik gue, nggak ada seorangpun yang bisa milikin lo 
kecuali gue!" Ujar Kazan dengan berteriak sangat kencang. 


Anzella terpaku ditempatnya, menikmati jantungnya yang 
berdegup kencang hingga tidak terkendali. 


"Dia nggak ngapa - ngapain lo kan?" Tanya Radya untuk 
memastikan. 


Anzella menggeleng,"Cuma agak kaget aja sih." 


"Sebisa mungkin jauhin orang yang lagi mabuk. Karena 
mereka nggak akan sadar dengan apa yang mereka 
lakukan. Kazan memang nggak mungkin aneh - aneh tapi 
gue nggak bisa jamin dia bisa ngendaliin diri di depan lo 
yang notabene adalah perempuan." Pesan Radya pada 
Anzella. 


"Ikut gue ke parkiran, gue bakal anterin lo pulang." Ujar 
Radya menawarkan tumpangan. 


"Eh, memangnya nggak keberatan?" 


"Gue bakal pastiin lo selamat sampai rumah." Ujar Radya 
kemudian  menjedanya."Udah malem, nggak baik 
perempuan pulang sendirian." 


"Beneran nggak apa??" 


"Melindungi lo sudah menjadi tugas kami." Ujar Radya 
serius. Kalau sudah seperti ini, Anzella tidak memiliki 
sedikitpun celah untuk menolak. la akhirnya bersedia untuk 
diantar pulang oleh Radya. 


Radya melangkah lebih dulu, sementara Anzella masih 
berdiri ditempatnya dengan menggosok kalung suasana 
hati miliknya yang langsung berubah menjadi warna light 
red. Dimana light red artinya cinta. 


A/N 


Pendapat kalian untuk cerita ini dong? 
Aku pengen banget tau pendapat kalian:v 


Part ini akan jadi update terakhir di minggu ini. Aku 
akan kembali lagi dalam satu minggu mendatang 
untuk lanjut part selanjutnya. 


Karena aku harus fokus UTS 
Komen next sebanyak - banyaknya! 
See you! 


Instagram : 
@hindhiastinaaa 
@genorazors 


OPEN RP 


Jadi aku buka rp untuk tokoh Kazanta dan Anzella yang 
memang lebih aku utamain. Buat kalian yang mau pegang 
rp cast pendukung juga bisa kok. Yang berminat kirim aja 
persyarataanya lewat DM 


Persayaratan : 

1. Follow Instagram @hindhiastinaaa @genorazors Follow 
@hindhiastinaaa (kirim bukti ss lewat DM) 

2. Isi format : 

Nama : 

Askot : 

Alasan ingin memegang akun rp dari salah satu cast dicerita 
Kazanta. 

3. Bisa mendalami karakter dari tokoh. 

4. Tentunya niat dan konsisten upload. 


Setuju nggak kalau aku Open Group Chat khusus cerita ini? 
Komen yaa, kalau yang minat banyak aku bakal pikirin 


43. TERBALASKAN 


Terima kasih untuk yang sudah vote, coment dan 
menambahkan cerita ini ke liblary 


Yang lainnya jangan lupa kasih timbal balik juga 
yaaa. Karena votment kalian itu sangat berarti untuk 
aku. 


Pokoknya Sebelum baca vote, sesudah baca silahkan 
coment 


Baca part ini sambil dengerin playlist diatas yuk, 
dijamin feelnya +++ 


Mana nih yang nungguin cerita Kazanta update?? 


43. TERBALASKAN 


Di jam pelajaran pertama dan kedua, akan dilaksanakan 
ujian tengah semester dengan mata pelajaran Matematika. 
Mata pelajaran yang sesungguhnya sangat dibenci oleh 
sebagian orang yang tidak menyukai hitung menghitung. 
Semua nampak menghela nafas gusar ketika menerima 
lembaran soal yang diberikan. Namun berbeda dengan Dyan 
yang nampak sangat semangat untuk mulai mengerjakan 
soal. 


"Lo ngerti nggak?" Tanya Devyra pada Anzella dengan 
setengah berbisik agar tidak terdengar sampai guru 
pengawas yang terkenal killer. 


"Enggak sama sekali." Balas Anzella dengan nada putus asa. 
"Zell, pinjem pensil, Zell." Ujar Pradipta. 

"Ra, ada pengghapus nggak, Ra??" 

"Pinjem penggaris bentar dong, May." 

"Ada pulpen lebih nggak, Al? Pasti ada dong." 


"Pinjem correction dong woi!" Ujar Pradipta lagi."Yang nggak 
mau minjemin gue doain pantatnya korengan!!" 


"Nggak modal banget jadi orang. Apa - apa minjem, niat 
sekolah nggak sih?!" Ujar Dyan menyindir dengan nada 
jutek. 


"Gue mah sekolah cuma mau liat lo." Balas Pradipta dengan 
menaik turunkan alisnya jahil. Dyan kembali menolehkan 
kepalanya kedepan, berusaha bersikap acuh. 


"Aduh, apa rumusnya nih. Sumpah gue kemarin sempet 
baca rumus yang ini. Cepet banget sih gue lupanya?!!! 
Otak...otak!" Ujar Mayra dengan mengacak rambutnya 
dengan sangat frustasi. 


"Apa yaaa??? Apa yaaaa?" Gumam Alya sok berfikir keras. 


Mereka semua sangat memanfaatkan celah - celah yang ada 
untuk saling bekerja sama. Termasuk Bima yang sudah 
beraksi untuk mencari jawaban diantara teman - teman 
sekitarnya dengan pemaksaan. 


"Liat jawaban lo."Ujar Fajar menjalankan aksinya hingga 
membuat sasarannya melirik sinis kearahnya."Liat nggak? 
Kalau nggak gue bakal gangguin lo terus sampai lo nggak 
fokus. Gini nih orang ambis yang nggak tau indahnya 
berbagi. Berbagi itu indah sistur." 


"Lo doang mah yang untung!" 
"Tenang, lo dapet hikmahnya." 
Sasarannya pun tidak punya pilihan lain, sehingga ia 
terpaksa mau memberikan jawabannya untuk Fajar. "Nah 


gitu dong! No satu sampai no dua lima apa?" Tanya Fajar 
sangat tidak tau diri. 


Dyan terlihat sangat telaten mengerjakan setiap soal yang 
diberikan. Otaknya bekerja sangat keras untuk menemukan 
jawabannya. Selain otaknya yang cerdas, ia memang telah 
mempersiapkan diri dengan sangat matang untuk 
menyabut ulangan tengah semester. 


"Anjir gercep kali si Dyan ngerjain soalnya. Tu otak 
sebenarnya terbuat dari apa sih sampai bisa sepinter itu? 


Gue goblok gue diem. Gue mesti jawab apanih??" Gumam 
Devyra bingung. 


"Dyan!" 

"Dyannnnn!" 

"Dyan nyaut kek!!!!" 

"Kebiasaan banget, mendadak tuli!!" 


"Jangan sombong - sombong!!" 


Devyra, Alya, Mayra dan Anzella memang selalu bergantung 
pada Dyan yang memang memiliki otak yang lebih cerdas 
diantara mereka berlima. Sedari tadi mereka menunggu 
jawaban dari Dyan yang merupakan bandar jawaban 
dikelas. Dyan lantas mendelik kearah mereka bereempat 
karena merasa sedikit terganggu. 


"Sabar, gue selesain punya gue dulu." Ujar Dyan dengan 
penuh kesabaran. Setelah selesai, Dyan lantas mengoper 
jawaban miliknya dengan sangat berhati - hati sebagai 
antisipasi diri agar tidak sampai ketahuan oleh guru 
pengawas. Mulai dari Devyra, jawaban yang ditulis pada 
selembar kertas yang diremas tersebut menyalur sampai 
diorang terakhir. 


"Baik anak - anak, waktu tersisa tinggal tiga puluh menit. 
Sebelum mengumpul, silahkan dicek kembali dan pastikan 
semua identitas telah terisi." Ujar guru pengawas yang 
mulai berkeliling. 


"Buruan napa nyalinnya, gue belum ada ngerjain satupun 
ini!!" Ujar Mayra panik ditempatnya."Mana waktu lagi 
setengah jam, nggak keburu anjir!" 


Pradipta melirik jawaban Dewa disebelahnya dengan ekor 
matanya. Dewa yang menyadari hal itu langsung menutupi 
jawabannya dan berteriak."BUK PRADIPTA NYONTEK BUK!!" 


"Temen bangsat!" Balas Pradipta."Pelit amat anying, ngopek 
aja bangga lo jigong onta." 


"Usaha anjing! Gini - gini gue ada usahanya. Nggak kayak lo 
cuma diem bengong doang." 


"Gue kan nunggu hidayah." 


"Pradipta, liat kedepan." Panggil guru pengawas 
memperingatinya. Pradipta lantas berpura - pura 
meregangkan ototnya sebagai alasannya untuk menyontek. 
la membuat kelas menjadi ajang senam. 


"DIPTA PENGGARIS GUE MANA??" Tanya Mayra pada 
Pradipta. 


"Mana gue tau." 


"Kok nggak tau?!! Kan tadi jelas - jelas lo yang pinjem. 
Gimana sih lo?!!" 


"Masa? Gue nggak inget kalau gue ada minjem penggaris 
lo." Balas Pradipta santai. 


"Nggak bertanggung jawab banget sih jadi orang?!! Udah 
dipinjemin juga, nggak ada rasa terima kasihnya!! Gue baru 
aja beli kemarin anjir, gue nggak mau tau pokoknya cari 
penggaris itu sampai ketemu. Titik nggak pake koma!!" Ujar 
Mayra meluapkan kekesalannya hingga suaranya terdengar 
hingga guru pengawas. 


"Jangankan satu penggaris, pabriknya pun mampu gue beli. 
Nggak usah pakai acara ngambek segala, gitu aja 
ngambek." Ujar Pradipta tanpa rasa bersalah. 


"Dipta kebiasaan banget. Abis minjem ngilangin." Ujar 
Anzella menyahuti. Penghapus, pulpen dan pensilnya 
pernah menjadi korban Pradipta. 


"Awas anaknya nangis lagi, Dip. Diaduin ke emaknya 
mampus lo!" Ujar Fajar menimpali. 


"Nahh hayooo." Kompor Dewa. "Jaman minjem?" 


"Lo juga minjem ya bangsat!" 


"Gue mah nyolong dikolong bangku bray." Ujar Dewa 
bangga. 


"Mayra, sekali lagi berbicara, Ibu akan keluarkan kamu dari 
kelas." Ujar guru pengawas memperingatinya dengan 
tatapan yang mendelik tajam dan penuh intimidasi. Mayra 
jelas merasa tidak terima jika dirinya yang disalahkan. 


"Loh kok saya, Bu? Salahin Pradipta Bu, dia yang sengaja 
bikin saya jadi emosi." Ujar Mayra dengan berani, membuat 
guru pengawas menggertakan meja dan membuat suasana 
kelas menjadi hening. Mayra menegang dibangkunya dan 
kesulitan menelan salivanya. 


"Saya tidak segan - segan memberikan nilai 0 di rapot 
kamu, jika kamu berani menjawab saya sekali lagi." Ujar 
guru pengawas lagi membuat seisi 

kelas ketakutan dengan tatapan menyeramkan itu yang 
membuat nyali menciut. Glek! Mampus! 


"PRADPTA SIALAN!!" Umpat Mayra dengan rasa kesal yang 
masih memenuhi hatinya. 


"Udahlah, May. Udah lewat nggak usah dipikirin lagi." Ujar 
Devyra mencoba menenangkan Mayra. 


"Tauk, ngedumel mulu dari tadi, risih tau nggak gue 
dengernya!" Protes Dyan. 


"Kalau nilai sikap gua C di rapot gimana? Gue auto nggak 
naik kelas anjir. Nggak mau gue..nggak mau!" 


"Habisnya lo sih." Ujar Dyan yang secara tidak langsung 
sudah menyalahkan Mayra. 


"Sumpah lo berani banget sama Bu Sayu. Dia kan guru yang 
terkenal paling ditakutin di sekolah ini. Banyak jempol deh 
buat keberanian lo, May. Tapi lo tau nggak sih? Siswa atau 
siswi yang bersikap berani sama dia pasti selalu tinggal 
kelas?" Ujar Anzella menimpali. 


"Kok semua jadi pada nyalahin gue sih?" Tanya Mayra 
dengan nada jengah. "Ini lagi satu, malah nambah nakut - 
nakutin gue!!" Ujar Mayra pada Anzella yang seketika 
membuat Anzella tergelak. 


"Tapi emang beneran kok May apa yang dibilang sama Zella 
barusan." Ujar Alya. 


"Cuma perkara penggaris aja lo perhitungin sampai 
segitunya. Tinggal beli lagi memangnya susah?" Ujar Dyan 
lagi. 


"Gue cuma nggak terima aja. Gimana gue nggak kesel 
coba? Gue tuh butuh eford untuk beli satu buah penggaris. 
Gue butuh luangin waktu, gue butuh tenaga, dan gue butuh 
niat. Kalian ngerti nggak sih??" 


"Auk ahhh capek!" Pasrah Mayra ketika keempat sahabatnya 
tidak merespon apapun lagi yang membuatnya lantas 
melengos kesal. "Cabut ke kantin, gue butuh mendinginkan 
kepala. Oke?!!! Cus!!" Ujar Mayra memberi aba - aba dengan 
melangkah lebih dulu. 


Separuh jalan menuju kantin, langkah Mayra terhenti, yang 
kemudian diikuti yang lainnya karena adanya keberadaan 
Pradipta dan pasukan inti Genorazors lainnya yang 
menguasai jalan utama tersebut. Melihat muka Pradipta saja 
sudah membuat Mayra naik pitam. Bawaanya emosi. 


"Kenapa harus ada tuh anak sih?!! Terobos nggak? Terobos 
ajalah!" Kata Mayra. Tidak ada yang tahu jika Anzella 


merasa sangat gugup untuk berhadapan langsung dengan 
Kazan. 


Suara tawa yang mengalun disepanjang lorong tersebut 
perlahan mulai mereda ketika kedatangan Anzella bersama 
sahabatnya langsung mengintrupsi. Seluruh perhatian 
pasukan inti Genorazors langsung tertuju pada mereka. 


Mayra dan Pradipta saling beradu tatapan kebencian seperti 
biasanya, dimana mereka memang tidak pernah akur satu 
sama lainnya. 


"Apa lo liat - liat, nggak pernah liat cowok ganteng?" Ujar 
Pradipta sangat percaya diri dengan terkekeh pelan. 
Pradipta itu termasuk laki - laki yang tampan, hanya saja 
diantara kelima sahabatnya, untuk porsi wajah ia memang 
agak kurang dan kebanting. "Udah, akuin aja kalau gue 
memang ganteng. Lo nggak lupa kan kalau lo pernah muji 
gue dibelakang?" 


"SERAH GUE NGGAK PEDULI. BYE!!" Ujar Mayra sambil 
menghempaskan tanganya ke udara. la kembali 
melanjutkan langkahnya tanpa mau memperdulikan 
Pradipta. 


"Kamu cantik siapa yang punya?" Ujar Dewa dengan 
memasang senyum paling lebar, menyambut kedatangan 
Anzella. 


"Kalian duluan aja, ada yang mau gue sampein. Entar gue 
nyusul." Ujar Anzella pada sahabat - sahabatnya yang lain. 


"Beneran nyusul ya? Awas sampai nggak." Balas Devyra 
pada Anzella. 


"Iyaaaiyaaa." 


"Kita tunggu." 


Tak lama, ketiga sahabatnya melenggang pergi hendak 
menyusul Mayra yang sudah melangkah menuju kantin 
dengan mendahului mereka. 


"Jadi mau sampein apa nih?" Tanya Bima tidak sabaran 
untuk mendengarnya. Anzella hanya berdiri malu - malu 
ditempatnya. Terlihat sangat menggemaskan dimata 
mereka. 


"Gemes banget yaallah." Sahut Dewa tidak tahan. 


"Pasti mau nyampein sesuatu ke gue kan? Mau nyampein 
apa? Mau bilang gue ganteng apa mau bilang kangen sama 
gue?" Ujar Pradipta luar biasa kepedean. 


"Yehh pede!" Ujar Fajar."Lo yang ngomong bisa - bisanya 
gue yang nanggung malu." 


"Sekalian tanggung dosa - dosa gue ya, Jar." Kata Pradipta 
lagi. 


"Jadi mau sampein apa ke gue?" Tanya Kazan angkat bicara 
dengan suara berat miliknya. Rupanya Kazan juga terlalu 
percaya diri. Karena pasalnya Anzella ingin menyampaikan 
sesuatu pada Radya. 


"Makasih ya buat kemarin." Ujar Anzella sangat tulus pada 
Radya. Kazan yang mendengar hal itu lantas terdiam 
sejenak, terlihat berfikir keras. 


"Makasih? Makasih buat apaan?" Tanya Kazan yang nampak 
tidak mengingat apapun tentang semalam. Memang apa 
yang telah dilakukan Radya, sehingga gadis itu harus 
berterima kasih pada laki - laki itu? Anzella tidak sedikitpun 


meresponnya. Gadis itu hanya melempar senyum tipis yang 
nyaris tidak terlihat. 


"Sama - sama, kalau butuh bantuan jangan sungkan - 
sungkan minta tolong sama gue." Ujar Radya ramah, bahkan 
Kazan bisa menyadari jika Radya baru saja tersenyum. 


"Gue cuma mau sampein itu aja, kalau gitu gue duluan yaa, 
kasian temen - temen harus nunggu lama." Pamit Anzella 
yang segera bergegas pergi membuat Kazan menatap 
kepergian gadis itu dengan menyerngitkan dahi bingung. la 
berusaha mengingat apa yang sebenarnya terjadi semalam. 


"Lo nggak inget apa - apa bos??" Ujar Pradipta 
bercemooh."Nggak seru banget isi acara amnesia amnesia 
segala. Kepentok dimana lo?" 


"Kemarin lo mabuk berat, lo akuin Anzella milik lo di depan 
semua tamu undangan, dan parahnya lagi lo berusaha 
untuk cium dia dan buat dia ketakutan." Ujar Dewa 
menambahkan. Kazan tidak syok sama sekali. Karena ia bisa 
mengingat sepotong demi sepotong ingatan itu yang 
kembali didapatkannya. Semalam ia telah dipengaruhi oleh 
minuman berakohol, mungkin itu sebabnya ia tidak sadar 
telah melakukan hal segila itu. 


"Untung aja ada Radya, kalau nggak, gue nggak tau hal gila 
apa yang bakal lo lakuin ke dia." Ujar Fajar menambahkan. 


"Bener, Rad?" Tanya Kazan pada Radya untuk sekedar 
memastikan. 


"Bener, Zan." 


"Dia kelihatan marah sama gue, dan barusan dia berusaha 
cuekin gue." 


"Lagian cewek mana yang nggak takut kalau ada cowok 
yang mau macem - macem sama dia?" Ujar Bima ada 
benarnya. 


"Tumben goblok bos." Ujar Pradipta secara terang - 
terangan. Merasa sangat puas telah mengatai Kazan. 


"Gue inget semuanya. Termasuk lo berdua yang sengaja 
ngelempar badan gue sampai punggung gue remuk." Ujar 
Kazan dengan tatapan mengintimidasi yang mengarah pada 
Dewa dan Pradipta. Mampus! 


Flashback On. 


"Berat banget sialan!” Ujar Pradipta yang kesusahan 
mengangkat beban tubuh Kazan. 


"Memang nyusahin banget  anjink!"  Umpat Dewa 
setelahnya. 


"Dah lah, lempar aja gimana?" Ujar Dewa memberikan 
solusi. Pradipta langsung menanggapinya dengan begitu 
bersemangat. 


KRAK 


Dewa membulatkan kedua matanya tidak percaya. Suara 
remukan itu membuatnya seketika merinding. Pradipta 
telah menyalah artikan ucapannya sehingga tubuh Kazan 
benar - benar terlempar keras. 


"Gue kan bercanda, kenapa lo anggep serius bangsat?!" 
Ujar Dewa. 


"Anjir, mana gue tau kalau lo bercanda." 


"Berarti salah lo!" 


"Kan lo yang ngusulin kampret!!" 

"Kalau dia mati dosa siapa yang nanggung?!" 
Jelas lo lah!" 

"Lo lahh!" 

"Yaudah dosanya bagi dua!" 


Setelahnya mereka langsung memastikan Kazan masih 
bernapas atau tidak. Ia tergeletak ditanah seperti mayat. 


"Kasian udah die young aja, mana masih jomlo." 
"Alhamdullilah." 
Flashback off. 


Dapat mendeteksi kemurkaan Kazan yang kian kentara dari 
sepasang mata elangnya, Dewa dan Pradipta perlahan 
menghindar untuk mengambil jarak aman dari sasaran 
empuk laki - laki yang sangat disegani tersebut. 


"Sini lo berdua." Titah Kazan dengan gestur tangannya yang 
memberikan isyarat untuk maju. 


Suasana kantin mendadak ricuh karena kehadiran Kazan 
yang memusatkan seluruh perhatian yang ada. Kazan 
melangkah santai dengan ekspresi dingin dan tatapan tajam 
seperti biasanya. Anzella kesulitan menelan salivanya ketika 
Kazan menghampiri meja panjang yang ditempati olehnya 
membuat kegiatan makannya harus terhenti. 


"Gue minta maaf." 


Anzella menyerngitkan dahinya bingung. Kenapa begitu 
tiba - tiba? 


"Gue inget semuanya, dan gue minta maaf kalau udah bikin 
lo takut." Ujar Kazan memperjelas ucapannya. 


"Lo nggak lupa kan kalau lo masih hutang dua permintaan 
sama gue?" Tanya Kazan to the point. 


Anzella mengangguk kecil sebagai jawaban. la tidak pernah 
lupa tentang hal itu. 


Kazan tersenyum senang, kemudian memberikan 
selembaran kertas kecil yang digulung kepadanya. Rasa 
penasarannya yang sangat besar, telah membawanya untuk 
membuka gulungan kertas tersebut. 


O, B, M, F, G, K, M. 


Lagi dan lagi, jajaran huruf tersebut yang ia temukan, 
dimana semakin menguras rasa penasarannya semakin 
dalam. 


"Permintaan kedua, temuin gue di parkiran sepulang 
sekolah. Gue akan memberikan jawaban atas rasa 
penasaran lo selama ini." Ujar Kazan pada Anzella. "See you 
baby." lanjutnya sebelum beranjak pergi meninggalkan area 
kantin. 


"CIE ZELLA, CIEE!!!" Goda sahabat - sahabatnya. Sorakan - 
sorakan kecil juga datang dari sekitarnya. 


"GUE IRI GUE BILANG!!" Ujar Mayra dengan setengah 
berteriak. "Mau dong cowok yang modelan Kazan, auto gue 
cintai sepanjang masa!" 


Suasana sekolah mulai sepi. Membuat Anzella dapat 
menemukan keberadaan Kazan dengan begitu mudah. Laki - 
laki itu terlihat duduk diatas motor hitam kesayangannya 
dengan mengetuk - ngetukan jemarinya pada helm yang 
berada dikedua tangannya untuk menanggalkan rasa 
bosan. Sepertinya Kazan sudah cukup lama menunggu 
kehadirannya. 


"Zan.." Panggil Anzella pelan, membuat Kazan dengan cepat 
menolehkan kepalanya dan beranjak kearahnya dengan 
langkah lebar. 


"Maaf yaa bikin lo nunggu." 
"Cuma lo doang yang berani buat gue nunggu." 


Anzella memutuskan untuk tidak banyak berbicara. la benar 
- benar menjaga sikapnya dihadapan Kazan. Mau 
bagaimanapun, Anzella masih tidak terima ketika Kazan 
mengakui jika ia adalah milik laki - laki itu, namun Kazan 
tidak sedikitpun memberikan penjelasan yang spesifik 
mengenai hal tersebut. Bisa dikatakan jika saat ini ia sedang 
marah. 


"Gue berniat untuk kasih tau lo sekarang. Tentang hal apa 
yang sebenarnya pengen gue sampein ke lo melalui 
klasifikasi bintang. Gue udah pernah bilang hal itu 
sebelumnya." Ujar Kazan pada Anzella yang berusaha 
menyembunyikan rasa penasarannya. 


"Oh Be My Find Girl, Kiss Me?" 


Anzella menatap Kazan lurus, tanpa menunjukan reaksi 
apapun, tepat sesuai dengan dugaan Kazan, membuat laki - 
laki itu perlahan kehilangan harapan. Bukan rasa senang, 
Anzella malah menonjolkan rasa tidak sukanya. 


"Gue nggak gue ngerti kalau lo butuh waktu. Apa gue 
terlalu buru - buru? Jadi terkesan terlalu maksa dan malah 
bikin lo nggak nyaman. Lupain aja." Sadar jika ucapan 
Anzella tidak akan sesuai dengan harapannya dan 
sebaliknya akan melukai perasaanya, Kazan lantas 
menyelanya dengan kekehan pelan. Hati Anzella memang 
tidak mudah untuk ditaklukan. 





"Udah mau pulang?" Tanya Kazan. la bersikap seolah baik - 
baik saja, walau nyatanya hatinya tidak dalam keadaan baik 
- baik saja."Gue anter lo pulang." 


"Nggak usah, makasih." 
"Gue anterin lo pulang." Tekan Kazan. 
"Gue bisa pulang sendiri." Ujar Anzella sangat keras kepala. 


"Gue nggak akan bisa tenang kalau gue belum pastiin lo 
selamat sampai rumah. Jadi jangan pernah nolak ajakan 
gue, ngerti?" Ujar Kazan dengan nada bicara yang dinaikan 
satu oktaf. Terdengar cukup kasar ditelinga Anzella. Kazan 
seketika berubah dingin dan tak tersentuh yang terpancar 
dari tatapannya. Kazan menghela nafas gusar dan segera 
melangkah untuk mengambil motornya. 


Anzella mengepalkan kedua tangannya, mengikuti emosi 
hatinya yang mulai tidak stabil. Sesuatu seakan ingin 
meledak. Mungkinkah ini adalah waktu yang paling tepat 
untuk jujur tentang kebingungannya yang tak kunjung 
mendapatkan jawaban? 


"Belakangan ini otak gue selalu dipenuhi dengan nama lo, 
gue selalu kepikiran tentang lo dari pagi sampai malam, gue 
selalu kesulitan bernapas ketika ada di dekat lo, jantung gue 
selalu berdegup kencang setiap kali lo natap mata gue, 
dada gue sesak ketika ngeliat lo bersama perempuan lain. 


Semua ini terlalu membingungkan dan sangat menyiksa 
buat gue!" Ujar Anzella dengan kedua mata yang berkaca - 
kaca dan pada akhirnya kristal bening melesat dari pelupuk 
matanya. Perkataan Anzella sukses membuat langkah Kazan 
terhenti. Kazan membalikan tubuhnya dan kembali 
melangkah menghampiri Anzella dengan langkah pasti 
yang diambilnya. 


Kedua mata Kazan terlihat memerah, ia lantas memegang 
kedua bahu Anzella."Tatap mata gue, Anzella." Pinta Kazan, 
Anzella pun perlahan mulai menaikan pandanganya dengan 
tetap menangis. 


"Lo bingung dengan semua itu?" 


Anzella mengangguk lemah dengan tatapan polos dan 
begitu lugu. 


"Mau gue perjelas semuanya?" 


Belum sempat Anzella mengeluarkan suara, Kazan tiba - 
tiba merengkuh pinggangnya dengan erat, dengan sebelah 
tangan yang bergerak meraih tengkuknya. Kazan 
memajukan wajahnya hingga ujung hidung mereka berpalu. 
Kazan sedikit memiringkan kepalanya dan perlahan 
menempelkan bibirnya hingga saling bersentuhan. Anzella 
dapat merasakan nafas Kazan yang mendera disekitar 
wajahnya. Pandangan Anzella memburam, ia menikmati 
degup jantungnya yang perpacu cepat. Hatinya berdesir 
hebat, perasaanya sudah benar - benar meledak tanpa bisa 
disembunyikan. 


Anzella telah tersadar tentang perasaanya. Kazan baru saja 
menjelaskan semuanya dengan caranya sendiri. Hatinya 
telah berhasil membungkam kebohongannya, karena 
kenyataanya ia mencintai seorang Kazanta Ellardio 
Dawana. 


Kazan beralih mengecup kening Anzella dengan lembut dan 
berbisik tepat disebelah telinga Anzella."Ini tanda kalau 
sekarang lo jadi milik gue. You're mine and only be mine, 
Anzella Gaury." 
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44. ANZELLA BUCINNYA KAZAN. 


Kazan mengenggam kedua jemari Anzella dengan erat. 
Anzella merasa sangat gugup ketika berhadapan dengan 
Kazan, setelah apa yang mereka lakukan tadi. Pipinya 
bersemu merah. Anzella menengok kekanan dan kekiri, 
memastikan jika tidak ada satupun orang yang 
menyaksikan mereka berdua. 


"Udah nggak ada siapa - siapa kan?" 
"Kenapa? Hemm, malu?" Tanya Kazan dengan tatapan lekat. 


"Jadi sekarang kita pacaran?" Tanya Anzella pada Kazan 
dengan ekspresi polos. 


"Setelah gue mencuri kiss lo yang kedua kalinya, nggak 
masuk akal kalau kita cuma dua orang asing. Sekarang kita 
sudah menjadi lebih." Ujar Kazan kemudian 
menjedanya."Maunya sih langsung nikah, tapi kayaknya 
kecepatan." 


"Ih otaknya udah isi nikah - nikahan aja!" 


"Gue juga udah berencana mau punya anak berapa sama lo 
nanti." Goda Kazan dengan terkekeh pelan. 


Anzella memukul lengan Kazan sekuat tenaganya, Kazan 
telah membuatnya semakin salah tingkah. "Kejauhan 
banget pikirannya!" 


Anzella menatap Kazan secara terang - terangan dengan 
manik matanya yang selalu berbinar cerah."Boleh tanya 
banyak nggak?" 


"Mau nanya apa?" 

"Kita itu sekarang pacaran kan?" 

"Iyaa." 

"Panggilnya boleh aku-kamu???" 

"Boleh." 

"Boleh panggil sayang??" 

"Boleh dong." 

"Aku boleh peluk kamu kalau aku lagi ketakutan???" 
"Iya, boleh." 

"Aku boleh telepon kamu kalau aku kesepian???" 
"Boleh sayang." 


"Aku boleh curhat nggak kalau aku lagi butuh seseorang 
yang mau dengerin segala keluh kesah aku???" 


"Apapun yang lo mau, sebisa mungkin akan gue turuti. 
Karena gue nggak pernah mau liat lo kecewa." Ujar Kazan 
dalam dan lembut. "Gue akan selalu ada buat lo, Anzella." 


"Kamu menang!" Ujar Anzella menyerah dengan menghela 
nafas panjang. "Sekarang aku udah ketahuan bohong dan 
nggak akan bisa bohong lagi sama perasaan aku sendiri!" 


Kazan tertawa mendengarnya."Memang cewek mana yang 
bisa nolak pesona gue? Sudah terbukti jika lo juga berhasil 
tunduk dengan pesona gue, walaupun lo berusaha kuat 
untuk menyembunyikannya." Ujar Kazan sangat percaya 
diri. 


"Dasar, kepedean!" Cibir Anzella. 


"Semakin dipendam, aku semakin merasa tersiksa. Aku 
selalu ragu untuk jujur. Seharusnya aku nggak pernah 
bohong. Aku cuma takut jika cinta yang kita bangun itu 
harus hancur karena suatu alasan. Maka lebih baik perasaan 
itu nggak ada diantara kita. Tapi aku berterima kasih karena 
kamu selalu ada untuk ngeyakinin aku." Ujar Anzella 
dengan lirih. "Cuma sama kamu aku bisa merasa aman." 


Kazan mengacak puncak kepala Anzella dengan 
gemas."Sekarang lo harus janji untuk selalu jujur sama gue 
apapun masalahnya. Gue nggak suka lo mendem semua 
masalah sendirian. Oke? Kita jalanin aja dulu semuanya 
mulai sekarang." 


Anzella mengacungkan ibu jari tangan kanannya."Oke pak 
bos!" 


"Jangan bilang siapa - siapa kalau sekarang kita pacaran." 
Ujar Anzella berbisik dengan terkekeh kecil. "Pacaran sama 
kamu itu terlalu beresiko, aku takut diamukin sama fans 
fans kamu." 


"Mulai sekarang, perlindungan lo akan semakin diperketat 
lagi." 


"Memangnya kenapa???" 


"Selain jadi pacar gue, sekarang lo juga resmi menjadi 
empress of Genorazors. Sebuah perintah dan kehendak 
sekarang juga akan ada ditangan lo, lo akan menjadi satu - 
satunya perempuan yang paling berpengaruh. Lo akan 
selalu aman, karena gue dan seluruh pasukan Genorazors 
tidak akan membiarkan seorang pun menyentuh lo seujung 
jari pun." Ujar Kazan kemudian menjedanya."Lo tau sendiri 
ada banyak orang yang benci sama gue, dan gue nggak 
mau lo menjadi sasaran mereka atas kelemahan gue." 


Anzella berdiri tegap dengan tangan berhormat."Siap our 
Emperor, Empress merasa sangat terhormat." 


"Sekarang mau apa? Mau pulang?" 


"Mau kamu, mau kamu sepenuhnya tanpa boleh dibagi - 
bagi." Ujar Anzella dengan menyengir kuda. Lagi dan lagi, 
Kazan tertawa karena tingkah menggemaskan itu. Gadis itu 
adalah Anzella yang ia kenal. Anzella yang sangat jujur dan 
memang tidak bisa berbohong, apalagi dihadapannya. 


"Kenapa ketawa? Aku terlalu egois ya?" 


"Iya, gue milik lo. Cuma jadi milik lo." Jawab Kazan dengan 
sisa tawanya. 


"Kalau kamu cari yang cantik, pinter, dari keluarga 
terpandang, aku mundur. Tapi kalau kamu cari yang suka 
donat, aku maju!" Ujar Anzella dengan tertawa lepas. "Ohh 
iya, kalau kamu juga suka donat, aku nitip!" 


Perjalannya cintanya baru saja dimulai, bersama Kazanta 
Ellardio Dawana, laki - laki yang memang diinginkannya. la 
hanya perlu menjalaninya dan fokus menikmati setiap 
langkah yang ada, tanpa memikirkan hal nanti yang belum 
tentu terjadi. Selama itu pula, ia akan mencintai Kazanta 
Ellardio Dawana dengan sepenuh hatinya. 


Kazan mengulurkan tangannya, Anzella tanpa ragu 
meraihnya dengan senang hati. 


"Kita pulang yaa?" 
"Besok kita pasti ketemu kan?" 


"Lo nggak boleh hilang sedikitpun dari pandangan gue, 
karena lo adalah pemandangan paling indah yang selalu 
pengen gue lihat setiap saat." Ujar Kazan dalam dengan 
suara berat. Anzella tersenyum senang mendengarnya. 
Kehampaan dalam hatinya kini mulai terisi. 


Anzella nampak semangat menyambut hari. la bangun pagi 
- pagi sekali, tidak seperti biasanya. Semalaman ia tidak 
bisa tidur dengan nyenyak karena terus kepikiran tentang 
Kazan. Bayang - bayang Kazan seakan melekat di dalam 
otaknya tanpa bisa lepas. Anzella menghidupkan telepon 
genggam miliknya. Anzella mencebikan bibirnya kecewa 
karena tidak ada pesan masuk dari Kazan. Sekedar ucapan 
selamat pagi atau apapun itu, Anzella benar - benar 
mengharapkan pesan dari laki - laki itu! 


Anzella 
"Pengen diperhatiin sama pacar, tapi 
sayangnya nggak peka!" 


Anzella segera beranjak dari ranjangnya untuk bersiap - 
siap pergi ke sekolah. Walaupun ia cukup kecewa, tetapi ia 
tetap merasa tidak sabar untuk pergi kesekolah, lebih 
tepatnya bertemu dengan Kazan. Ah, rasanya tidak 
menyangka bisa menjadi pacar dari seorang Kazanta 
Ellardio Dawana yang sebetulnya tidak pernah ada dalam 
bayangannya. 


Anzella terkejut ketika melihat Kazan sudah menunggunya 
di depan gerbang rumahnya. Anzella segera menghampiri 
Kazan yang tengah duduk diatas motor hitam 
kesayangannya itu. 


"Kamu ngapain pagi - pagi disini?" Tanya Anzella 
menunjukan raut kebingungan. 


"Mau jemput pacar gue nih. Kenapa? Nggak boleh?" 


"Boleh kok!" Ujar Anzella berseloroh."Tapi kok nggak bilang - 
bilang dulu?" 


"Niatnya mau kasih kejutan, tapi keliatannya lo nggak ada 
seneng - senengnya." Ujar Kazan sok ngambek. 


"Siapa bilang? Seneng kok, seneng banget malahan!" 
"Kalau gitu senyum dulu dong." 


Anzella lantas tersenyum lebar. Senyum yang sama sekali 
tidak dibuat - buat. Senyum Anzella adalah asupan yang 
paling dibutuhkan olehnya. 


"Selamat pagi." Ujar Kazan dengan tersenyum. "Gue udah 
baca pesan lo, gue memang nggak peka jadi cowok. Nggak 
kasih lo perhatian bukan berarti gue nggak peduli sama lo. 
Mungkin cara gue buat kasih lo perhatian akan beda." 


"Iya nggak apa kok. Selama ini kamu udah selalu perhatian 
sama aku. Mulai dari keadaan aku sampai hati aku." 


"Udah sarapan?" 
"Belum hehehe." 


"Kenapa nggak sarapan? Nanti lo sakit. Gue nggak mau lo 
sampai sakit." 


"Rotinya udah expired. Kata Mama nggak boleh dimakan 
karena udah berjamur, nanti bikin sakit perut." 


"Lo mau sarapan apa?" 


"Mau donat!!" Ujar Anzella bersemangat. Donut memang 
makanan kesukaanya, selain seblak. 


"Sarapan itu nasi, kok malah mintanya donat?" 


"Kan yang penting sarapan! Aku suka banget makan yang 
manis - manis. Kalau makan donat bawaanya pasti happy." 


"Awas nanti gigi lo berlubang." 


"Aku rajin sikat gigi kok." Ujar Anzella dengan menjulurkan 
lidahnya. 


"Oke, nanti gue beliin." 
"Tapi yang murah - murah aja yaa?" 


"Iya iyaa," Ujar Kazan. Setelahnya Kazan memberikan 
Anzella helm khusus untuknya. Anzella pun menerima dan 
segera mengenakannya. Namun ia kesulitan untuk 
mengunci kaitan helm tersebut. Karena tidak suka berlama - 
lama, Kazan pun langsung membantunya. 


"Gini aja masa nggak bisa. Pacar gue manja banget sih?" 
Ujar Kazan menggeleng - gelengkan kepalanya dengan 
tersenyum lepas. Hanya Anzella yang mampu mencuri 
senyumnya yang paling mahal itu. Kazan mengulurkan 
tangannya, menawarkan bantuan pada Anzella untuk naik 
keatas motornya. 


"Aku nggak nyangka banget bisa pacaran sama kamu. Kamu 
tau? Aku seneng banget." Ujar Anzella. 


"Gue banyak kurangnya, gue beruntung bisa mendapatkan 
lo yang mau nerima gue apa adanya. Saat semua 
perempuan melihat gue dari fisik, cuma lo doang yang 
melihat gue dari hati." Ujar Kazan pada Anzella serius. 
Betapa beruntungnya ia bisa memenangkan hati seorang 
Anzela Gaury yang berbeda dari yang lainnya. 


Saat istirahat, Anzella terkejut melihat sepuluh buah box 
besar membentuk tumpukan diatas mejanya. Setelah 
ditelusuri, ternyata semua box tersebut penuh dengan 
donut dengan berbagai toping yang menggirukan lidah. 
Anzella dapat menduga jika Kazan yang telah 
membelikannya untuknya. Tapi tolong, itu semua terlalu 
banyak! 


"Lo ada pesen donut JCO, Zell? Sebanyak ini untuk apa? 
Buat dibagi - bagi se-kompleks??!" Tanya Devyra pada 
Anzella. 

"Nggak kok, Ra. Gue sama sekali nggak ada pesen." 


"Tapi katanya itu kiriman buat lo." Ujar Dyan menyahuti. 


"Lo Ultah, Zell?? Perasaan masih taun depan ultahnya. 
Nggak mungkin kesasar kan??" Tanya Mayra pada Anzella. 


Anzella mendapatkan notif masuk berupa pesan, yang tidak 
lain berasal dari Kazan. Anzella cepat - cepat membukanya 
dengan tidak sabaran. 


Si Pemabuk. 
"Udah terima donatnya? Jangan lupa dimakan. Bila perlu 
habisin ya." 


Anzella. 

"Kan aku udah bilang belinya yang murah - murah aja. Terus 
juga kenapa banyak banget sih dibeliinya? Memang kamu 
kira aku makan sebanyak itu? Aku bakalan kenyang 
seminggu itu mah." 


Kazan mengirimkan voice note yang berisi suara tawanya 
yang membuat Anzella salting sendiri. 


Si Pemabuk. 

"Masalah mahal atau murah, gue nggak 
mempermasalahkan. Yang penting lo seneng aja gue ikut 
seneng. Dibagi - bagi aja sama anak kelas, mereka pasti 
nggak akan nolak." 


Anzella. 

"Makasih banyak yaa udah memenuhi banyak mau aku. Tapi 
lain kali jangan kayak gitu lagi ya. Aku nggak suka sama 
cara kamu." 


Si Pemabuk. 


Si Pemabuk. 
"Istirahat kedua dateng ke lapangan futsal, temenin gue 
latihan. Mau yaa? yayaya?" 


Anzella. 
"Okeyy deh, siap!" 


Anzella tidak bisa menyembunyikan senyumnya yang kian 
melebar, yang juga menarik perhatian sahabat - sahabatnya 
yang lantas menyerngit bingung. 


"Kenapa lo senyum - senyum gitu?" Tanya Mayra pada 
Anzella curiga. 


"Nggak kok nggak!!" 


"Kalian semua pada laper nggak?" Tanya Anzella pada 
teman - teman sekelasnya yang lantas dijawab kompak. 
"Mau nggak kalau kita pesta donat??? Kalau mau ayo 
diserbu, tapi jangan maruk - maruk yaa supaya semua 
dapet!" 


"SERIUSAN NIH, ZELL?? ASIKK!" Ujar Alya dengan berseru 
senang. 


"Sebenarnya siapa yang ngirim?" Tanya Devyra setengah 
berbisik."Apa mungkin penggemar rahasia lo? Tapi masak 
sih lo punya penggemar rahasia? Nggak mungkin lah!" 


"Kok nggak mungkin sih? Memangnya cuma lo doang yang 
bisa punya penggemar rahasia?! Gue juga punya tau!" Ujar 
Anzella menyombongkan diri. Selanjutnya Anzella lantas 
melahap satu persatu donat hingga ia kenyang. Ia sangat 
menikmatinya. 


Anzella berdiri tepat di pinggir lapangan, memperhatikan 
Kazan yang tengah berlatih bersama teman - temannya. 
Sebagian rambut laki - laki itu basah akibat keringat yang 


terus bercucuran. Sorakan - sorakan heboh dan pekikan 
histeris saling sahut menyahut dalam ruang lingkup 
lapangan fustal, yang dipenuhi dengan jajaran kaum hawa 
yang tidak henti - hentinya memuji pesona dan ketampanan 
seorang Kazanta Ellardio Dawana. 


Tak lama, Kazan menoleh dan tersenyum ketika mendapati 
keberadaanya di pojokan lapangan. Setelah break, Kazan 
melangkah menghampiri Anzella dengan langkah pasti 
yang mampu mengalihkan atensi semua orang yang 
menyaksikannya. 


Anzella menjadi pusat perhatian dalam waktu sekejap 
membuat Anzella mengigit bibirnya, khawatir. Kazan tiba - 
tiba menarik pergelangan tangan Anzella untuk diajaknya 
memasuki lapangan dan berdiri tepat ditengah - tengah 
lapangan. 


"Kazan, kita mau ngapain?" Tanya Anzella dengan berbisik. 


Kazan menghapus jarak antara dirinya dengan Anzella, dan 
lantas meraih tangan kanan Anzella membuat suasana 
mendadak ricuh. 


"Gue pengen semua orang tau kalau lo adalah milik gue." 
Ujar Kazan dengan lekat. Terdengar serius dan tidak main - 
main 


"Kalau ada orang yang berani gangguin lo, setidaknya 
mereka sudah tahu harus berurusan sama siapa. Patah 
tulang akan menjadi opsi yang pertama, sedangkan mati 
akan menjadi opsi yang kedua." Ujar Kazan tegas. 
Mendengarnya membuat Anzella menelan ludahnya dengan 
susah payah. 


Kazan mencium punggung tangannya dihadapan semua 
orang dengan menatapnya lekat, sehingga menuai banyak 


sorakan yang kian menjadi - jadi. Sahabat Kazan yang 
melihatnya langsung syok. Pradipta yang tengah 
mengunyah roti itu lantas menganga. 


"Itu beneran si bos??" Tanya Pradipta tidak percaya dengan 
apa yang dilihatnya. 


"Itu lagi ikutan program tv katakan cinta?" Tanya Bima pada 
yang lainnya. 


"Bukan, termehek - mehek kayaknya bray." Balas Dewa. 


"Korban settingan banget lo, anjing." Ujar Fajar menimpali 
Bima dan Dewa. 


Ada perasaan tidak rela yang kini Radya rasakan dengan 
jelas pada hatinya. Perasaan yang cukup asing untuknya. 
Seperti merasa kehilangan. 
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45. CEMBURU 


Anzella terduduk disebuah tribun yang berada di deret 
terbawah dengan mengayunkan kedua kakinya sembari 
menatap Kazan yang sedang meneguk sebotol air mineral 
dihadapannya itu dengan tersenyum ceria. Anzella tidak 
menyangka jika Kazan akan memperlakukannya seistimewa 
itu. Kini, seluruh masyarakat Dawana sudah mengetahui jika 
ia adalah milik laki - laki itu yang paling dilindungi. Ia yakin 
jika semuanya akan baik - baik saja selama Kazan ada 
disisinya. 


Telepon genggamnya berdering, menandakan sebuah 
panggilan baru saja masuk. Anzella segera mengeceknya, ia 
cukup terkejut ketika melihat nama Radyaksa terpampang 
jelas dilayar. Anzella melirik sekilas kearah Kazan yang 
ternyata juga tengah menatapnya karena suara nada dering 
yang telah menarik perhatiannya. Anzella mendadak mati 
kutu ditempatnya. 


"Kenapa nggak diangkat?" Tanya Kazan yang kemudian 
melangkah menghampiri Anzella. 


Anzella beranjak dari duduknya dan merasa ragu untuk 
menjawab panggilan tersebut. 


"Telepon dari siapa?" Tanya Kazan lagi dengan tatapan 
meminta kejelasan. 


"Telepon dari Radya." 


"Angkat aja." Ujar Kazan selayaknya perintah. Anzella 
mangut - mangut sebelum akhirnya ia mengangkat 
panggilan tersebut. Anzella mengambil langkahnya, berniat 
menutup privasi, namun Kazan mengikuti langkahnya 
dengan telinga yang didekatkan untuk dapat mendengar 
pembicaraan antara Anzella dan Radya dengan jelas. 


Anzella. 
"Hallo, Radya?" 


Radyaksa. 

"Satu sekolah lagi ngomongin lo. Lo baik - baik aja? Kalau 
ada yang ngomong enggak - enggak sama Io, langsung 
bilang sama gue." 


Kazan yang mendengarnya lantas berdecih pelan. Tidak 
masuk akal kalimat itu bisa keluar dari mulut Radya. Hati 
Radya tidak mudah tersentuh, ia tidak semudah itu peduli 
dengan orang lain. Kazan merasa ada yang tidak beres 
dengan sahabatnya itu. 


Kazan segera mengambil alih sambungan telepon itu 
dengan berdecak. 


"Nggak usah khawatir, ada gue sebagai pacarnya yang 
sudah sepantasnya melindungi apa yang menjadi milik gue. 


Anzella akan selalu aman dalam lindungan gue. Gue nggak 
butuh bantuan Io untuk ngelindungin dia." 


Tepat setelah mengatakan kalimat itu, Kazan langsung 
mengakhiri sambungan itu dan mengembalikan telepon 
genggam itu pada Anzella. 


"Lo harus jaga jarak dari Radya mulai sekarang." 
"Memangnya kenapa??" 

"Keliatannya dia suka sama lo." 

"Mana mungkin, aku kan nggak cantik!" 

"Suka nggak harus karena cantik, Zella." 

"Terus apaa??" 

"Tanpa alasan, sesederhana itu." 


"Selama ini Radya udah baik banget sama aku. Aku jadi 
merasa bersalah kalau harus jaga jarak dari dia." 


"Gue bisa lebih baik dari dia. Yang selama ini selalu ada 
untuk lo itu gue atau dia?" Ujar Kazan dengan tatapan 
menajam. Anzella yang melihatnya hanya bisa tertawa 
lepas. Anzella menduga jika kini Kazan sedang cemburu. 


"Nggak ada yang lucu. Siapa yang bolehin lo untuk ketawa? 
Lo mau gue cium lagi, hem?" 


"Ish, iyaa ini aku diem, nggak ketawa lagi!!" 


Kazan menghela nafas gusar."Aku itu cemburu, ngerti 
kamu?" 


"Aku sukanya sama kamu, bukan sama Radya. Radya itu 
udah aku anggep sebagai abang aku sendiri. Nggak lebih 
dari itu. Hati aku itu cuma buat kamu seorang." 


"Terus kalau kamu anggep aku apa?" 
"Pacar tersayang!" 


Kazan tersenyum merekah sembari mengelus surai panjang 
Anzella yang nenjuntai."Good baby gurl." 


Kedua tangan Jelita mengepal kuat hingga buku - buku 
jarinya memutih. Dadanya membuncah mengikuti nafasnya 
tidak stabil. Ia terlihat sangat marah, telah habis kesabaran. 


"Jadi mereka pacaran?" Tanya Jelita pada Norra yang berada 
persis disebelahnya. 


Norra lantas mengangguk,"Kabar pacaran mereka juga udah 
tersebar luas sepenjuru Dawana, Jel." 


Shit! 


la merasa sangat tidak rela jika mereka menjalin hubungan. 
Karena yang boleh memiliki laki - laki itu hanyalah dirinya. 
Jelita meraih telepon genggamnya, dan mendial sebuah 
nomor yang ingin ditujunya. Tak butuh waktu lama, suara 
berat dan berkharisma itu terdengar dari seberang sana, 
membuat air wajah Jelita berubah berbinar. 


"Papa, Jelita boleh minta satu hal?" Ujar Jelita dengan nada 
manja. la adalah anak tunggal, dikeluarganya ia sangatlah 
dimanjakan oleh kedua orang tuanya. Apapun keinginanya 
akan selalu dituruti. 


"Minta apa, darling? Katakanlah, Papa akan menuruti semua 
keinginanmu." 


Jelita mengangkat pandanganya dengan sudut bibir yang 
terangkat. la bertekad untuk merusak kebahagian Anzella, 
karena ia tidak pernah suka melihat perempuan itu bahagia. 
Apalagi bahagia bersama Kazan. 


"LIHAT HIDUPKU, PENUH DENGAN DOSA." ujar Pradipta 
bernyanyi dengan heboh. Dimana lagu lihat kebunku 
diparodikan olehnya. 


"MARI PULANG, MARILAH PULANG, PULANG LAH KITA KE 
RAHMATULLAH!" Sambung Dewa dengan lagu lain yang 
sengaja ia rubah liriknya. 


"Pada hari minggu kuturut ayah ke kota, naik delman 
istimewa kududuk dimuka. Kududuk samping pak ustad 
yang pindah agama." ujar Bima sontak mengundang tawa 
sekitar yang kebetulan mendengarkan nyanyiannya. Ujung - 
ujungnya ia menjadi malu sendiri karena para adik kelas 
cantik juga ikut menertawainya. 


"Njing, ketauan dah ni modelan gue kek mana di depan para 
degem." ujar Bima lagi."Tapi nggak apa, gue ganteng dan 
gue bangga!" 


"AKU JELEK DAN AKU BANGGA!" ujar Pradipta sambil 
membusungkan dadanya. 


"Bisa nggak, lirik udah bagus - bagus kayak gitu nggak usah 
lo pada rubah segala?" ujar Fajar."Masa kecil gue jadi 
berdosa banget dengerin tuh lirik anjir." 


"Yang abis jadian berduaan mulu, nggak kasian apa sama 
yang jomlo?" Ujar Pradipta menyindir keras. Pasalnya kini 
Anzella dan Kazan nampak berduaan. 


"Bilang aja iri." Ujar Kazan. 


"Apa? Lo berharap biar gue selamatin?" Tanya Pradipta pada 
Kazan."Gue turut berduka cita ya." 


"Ih Dipta, memangnya mati apa diucapin turut berduka 
cita??" Ujar Anzella tidak terima. "Omongan itu adalah doa 
tau, emangnya nanti lo mau gue hantuin??" 


"Nehh, mampus!" Kompor Dewa. 
"Gue bercanda, yaallah." 


"Jangan maen - maen ama betina." ujar Bima."Bercanda pun 
selalu dianggep serius ama mereka." 


"Rad, muka lo jangan putus asa gitu napa. Udah mirip kek 
orang patah hati aja." Ujar Fajar membuat Radya lantas 
tersentak. 


"Nggak lah." Balas Radya singkat. 


"Ohh iya lupa nggak punya ceue." ujar Fajar lagi menyindir 
Radya. 


"Halah, dari pada punya cewek tapi nggak pernah lo 
anggep. Percuma, kalau gitu mending nggak usah pacaran 
dari pada lo cuma manfaatin dia doang." Ujar Bima 
membuat hati Fajar tertohok. Fajar tidak membuka suara 
apapun lagi setelahnya. 


"Zell, lo tau nggak tempat selingkuh dimana?" Tanya Bima 
pada Anzella. Sementara Anzella menyerngit bingung. 


"Hah, tempat selingkuh?" 


"Iya, gue pengen selingkuh nih." balas Bima dengan 
terkekeh pelan. 


"Tanyakan pada peta, Bim." ujar Pradipta menyahuti, 
memberi saran. 


"Peta, dimanakah tempat selingkuh?" 
"Disana." 

"Disini." 

"Disitu." 


"Dimana - mana hatiku senang." Balas Pradipta 
bersenandung. 


"Halah, congek lu!" Umpat Bima kesal. 


"Selingkuh sama gue yuk, Zell?" Ajak Bima dihadapan 
Kazan yang lantas menggeleng - gelengkan kepalanya. 


"Ngomong apa lo?" Tanya Kazan tajam. 


"Nggak jadi, pawangnya galak bener. Bisa - bisa ditebas 
pala gue." ujar Bima menyerah. Ia hanya tidak ingin mencari 
masalah, ya walaupun Kazan tidak akan pernah melakukan 
itu. 


"Kalau nikah jangan lupa ngundang. Gue siap ngeramein 
dan ngabisin makanannya." ujar Pradipta pada Kazan dan 
Anzella. 


Suasana mendadak hening karena kehadiran Alya yang 
terlihat menyembunyikan sesuatu dibalik punggungnya. 
Melihat kehadiran Alya, Fajar lantas berdecak pelan dan 
menatap gadis itu risih. 


"Ehh sayangg." sapa Bima. 


"Neng Alya mau cari siapa? Mau cari Fajar yaa? Kalau mau 
cari gue juga boleh banget." Goda Pradipta. Membuat Alya 
lantas senyum - senyum. 


"Mau ngapain lo?" Tanya Fajar dingin, membuat Alya 
terdesak. 


"Mau ngomong sesuatu boleh? Tapi nggak disini." 


"Ngomong disini aja, lagian pasti nggak penting - penting 
amat kan?" 


"Ta I 


"Tentang undangan pertemuan perusahaan Firma Hukum?" 
Tebak Fajar memotong pembicaraan Alya. Alya pun 
menganggukkan kepalanya sebagai jawaban. Keluarga Fajar 
dan Alya sama - sama pemilik perusahaan Firma Hukum 
yang terkenal dikalangan konglomerat. Tidak heran mereka 
sering mendatangi acara yang sama. 


"Ka-mu datang?" Tanya Alya. 
Fajar mengangguk singkat. 


"Aku juga dateng." ujar Alya dengan senyum berbinar. la 
merasa sangat senang karena bisa sama - sama menghadiri 
acara tersebut. 


"Kalau gitu lo harus pura - pura nggak kenal gue. Anggep 
kalau kita nggak pernah saling kenal. Jangan sekalipun 
berani nyebut nama gue, karena gue nggak mau orang tua 
gue sampai ngenalin lo sebagai pacar gue. Ngerti lo?" Ujar 
Fajar memperingati. Air wajah Alya berubah pias. la merasa 
sangat kecewa mendengar kalimat itu keluar dari mulut 
Fajar. Terlebih lagi, Fajar mengatakan itu didepan sahabat - 


sahabatnya, membuat Alya merasa terpojok dan benar - 
benar malu. 


Anzella yang menyaksikannya merasa sakit melihat 
sahabatnya diperlakukan dengan tidak baik. Alya merasa 
sangat sesak, perlahan ia melangkah mundur dan segera 
berlari menjauh dengan air mata yang jatuh tanpa bisa lagi 
ia cegah. 


"AI!" Panggil Anzella dengan berteriak, namun Alya 
mengabaikannya dengan tetap berlari kencang, berusaha 
menghindarinya. 


Anzella menatap Fajar marah dengan kedua tangan yang 
terkepal keras. Anzella segera menyusul Alya dengan 
berusaha menyamakan langkahnya. 


Anzella memegang pundak Alya, namun Alya dengan cepat 
menepisnya kasar. Sesungguhnya Alya marah karena 
Anzella juga berada disana dan menyaksikan dirinya 
dicundangi. Alya benar - benar merasa sangat malu. 


"Kenapa? Lo mau ketawain gue atas perlakuan Fajar sama 
gue barusan? Gue tau kok kalau gue itu memalukan dan 
terlihat miris dipandangan orang - orang. Gue nggak butuh 
dikasihanin, dan gue sama sekali nggak butuh nasehat lo." 
ujar Alya dengan berusaha terlihat baik - baik saja dibalik 
rasa sakitnya. 


Tanpa banyak fikir, Anzella lantas memeluk tubuh Alya dan 
mengelus punggung sahabatnya itu, memberikan 
kenyamanan dan ketenangan. 


"Jangan kasihanin gue, gue baik - baik aja." 


"Memangnya salah yaa kalau gue suka sama dia? Gue sama 
sekali nggak bisa menghindari perasaan gue untuk dia. 


Semuanya pasti indah pada waktunya kan?" Lanjut Alya. 
"Enggak, lo sama sekali nggak salah." 


Kazan mengendarai mobil BMW M850i berwarna grey 
miliknya dengan kecepatan normal, menembus derasnya 
hujan malam ini. Suasana jalanan nampak sepi, tak seramai 
biasanya jika tidak hujan. Hujan memang membuat orang 
malas untuk pergi keluar. Pandangan Kazan mengedar 
sepanjang perjalanan, mencari - cari sesuatu. Sebuah 
pencarian yang tak akan berhenti sebelum menemukan. 


CIT 


Di persimpangan jalan, Kazan mengerem mobil yang 
dikendarainya secara mendadak karena ia menangkap 
sebuah objek yang tiba - tiba lewat di depannya hingga 
dahinya membentur stir kemudi. Shit! 


Kazan mendongkak, dan melihat langsung seorang gadis 
yang tatapannya seakan meminta pertolongan. Aurora, 
gadis yang menjadi fokusnya dan juga teman - temannya di 
jalanan malam ini. Tentang Aurora yang tidak bisa ditemui 
dan dihubungi setelah kelas bimbingan belajarnya 
dibubarkan. Gadis itu nampak basah kuyup dan kedinginan 
diluar sana. 


Kazan keluar dengan sebuah payung hitam yang mampu 
meneduhkan keduanya dari rintik hujan. Aurora gemetar, 
antara kedinginan dan ketakutan. Mungkin juga keduanya. 
Ada perasaan lega yang Kazan rasakan di lubuk hatinya, 
karena Aurora bisa ditemukan tanpa sedikitkan luka cedera 
yang tercipta. 


"Ro-ra takut.." cicit Aurora sesunggukan yang langsung 
memeluk tubuh Kazan erat. Hujan yang membahasinya 
bahkan sudah melebur air matanya. 


"Rora " Aurora hendak bercerita, namun semua dikalahkan 
dengan rasa takutnya yang begitu besar, hingga 
membuatnya tak mampu berbicara. Kazan mengelus 
punggung Aurora, hal utama yang harus ia lakukan adalah 
menenangkan gadis itu. 


"Pelan - pelan aja, jangan terburu - buru. Kita masuk ke 
mobil dulu aja gimana? Kamu basah kuyup, diluar juga 
dingin, nanti kamu bisa masuk angin." Ajak Kazan lembut. 
Aurora mengangguk sebagai jawaban. Kazan pun menuntun 
Aurora masuk kedalam mobilnya, setelah ia membukan 
pintu untuk Aurora. 


Sesampainya di dalam mobil, Kazan memasangkan jaket 
miliknya di tubuh mungil Aurora, kemudian beralih 
menghubungi sebuah nomor, yang merupakan nomor milik 
Radya. 


"Aurora udah sama gue, tolong lo perintahin semua untuk 
menghentikan pencarian. Kumpul disuatu tempat, segera 
kabarin dimana. Gue akan menuju kesana." 


"Gimana keadaan adik gue, Zan?" 


"Dia baik - baik aja, nggak usah khawatir. Sekarang dia udah 
aman sama gue." 


Setelah sambungan itu berakhir, Kazan kembali 
memusatkan perhatiannya pada Aurora yang sudah jauh 
lebih tenang sekarang. 


"Kamu udah bisa cerita sekarang?" 
Aurora mengangguk lemah. 


"Rora dikejar sama sekumpulan orang yang mau bawa Rora 
secara paksa pas pembubaran kelas bimbingan. Rora 


dibawa ke wilayah dimana saat Rora teriak minta tolong 
orang - orang sekitar nggak ada yang dengerin dan malah 
ketawa. Rora baru sadar kalau mereka semua sekongkolan." 
Ujar Aurora menjelaskan. 


"Rora akhirnya lari karena cuma itu yang bisa Rora lakuin. 
Rora atlit lari, untungnya mereka nggak bisa menyamakan 
langkah Rora." Ujar Aurora lagi."Rora takut, mereka 
sekarang pasti nyariin Rora, kalau Rora ketahuan sama 
mereka gimana?" 


"Ada bang Kazan, mereka nggak akan berani macem - 
macem sama kamu. Jadi tenang ya?" 


Aurora tersenyum lebar. 


"Abangnya Rora ada dimana? Kita pergi ketemu abangnya 
Rora yuk? Rora nggak mau bang Radya khawatir sama 
keadaan Rora." Pinta Aurora setengah memohon. Kazan pun 
tak sampai hati untuk menolaknya. 


Disepanjang perjalanan, Aurora terdiam dengan perasaan 
tidak tenang. la merasa orang - orang suruhan tersebut akan 
terus mencarinya sampai ketemu. 


Radya menghela nafas lega ketika melihat keberadaan 
Aurora yang baik - baik saja dalam segi fisik. Radya tidak 
henti - hentinya mengucapkan rasa terimakasihnya pada 
tuhan karena Aurora telah diberikan keselamatan. 
Pikirannya sudah jauh lebih plong sekarang, dimana 
sebelumnya ia sangat panik. 


Aurora berlari kearah Radya untuk mendatangi pelukan 
hangat laki - laki bertubuh tegap itu. Rasa ketakutannya 
mulai mereda setelah mendapatkan kenyamanan tersebut. 


"Maafin Rora udah bikin abang khawatir." Cicit Rora sangat 
takut jika Radya akan marah dengannya. "Seharusnya Rora 
langsung pulang, dan nggak isi acara nunggu - nunggu 
temen segala. Rora minta maaf, Rora janji akan dengerin 
apa kata abang." 


Sekali lagi Radya menghela nafas. Disatu sisi ia sangat 
marah, dan disisi lainnya ia merasa tidak tega untuk 
memarahi Aurora. la membalas pelukan Aurora dengan 
sebelah tangan yang bergerak mengelus puncak kepala 
Aurora. 


"Kamu yang tenang, yang penting sekarang kamu baik - 
baik aja, abang udah lega." Ujar Radya pada Aurora. 


"Dunia malam itu berbahaya, Rora. Kalau kamu butuh 
perlindungan, abang siap banget buat lindungin kamu." 
Ujar Bima dengan tekad yang besar. 


"Apa perlu abang tamengin?" Ujar Pradipta menimpali. 
"Biar apa?" 


"Biar nggak diseruduk sapi." Balas Pradipta sempat - 
sempatnya ngelawak. 


Radya menuntun Aurora untuk duduk. Setelahnya Dewa 
menghampiri dengan segelas air ditangannya,"Dora minum 
dulu yaa, biar lebih tenang hatinya. Nggak usah takut, ada 
banyak abang ganteng yang bakal jagain disini." 


"Rora, bukan Dora anying." Ujar Fajar mengoreksi. "Bisa - 
bisanya dari Rora jadi Dora!" 


Dewa lantas terkekeh." Sorry lidah gue kepeleset." 


"Lo temuin Aurora dimana, Zan?" Tanya Radya pada Kazan. 
Mereka melakukan pembicaraan serius yang merujuk pada 
satu persatu kecurigaan yang mulai terpikirkan oleh dua 
manusia berotak jenius tersebut. 


"Di trafic light deket stasiun tv." Balas Kazan."Dari cerita 
yang gue denger dari adik lo, gue dapet simpulin semuanya 
kalau seseorang memang sengaja ngincer adik lo." 


"Gue curiga ini masih berkaitan dengan pertama kali gue 
lihat Aurora diintai saat Satria sengaja ngejebak gue." 


"Status Wyvors sekarang sudah lumpuh total. Semenjak 
Satria dipenjara nggak ada seorang pun yang ngambil alih 
kekuasaan. Wyvors nggak bergerak sedikitpun." Ujar Kazan 
menurut asumsinya sendiri dari hasil pengamatannya. 


"Agor, lo yakin mereka bakal diem aja? Mereka baru aja 
bertindak, mungkin selama ini mereka fokus memikirkan 
banyak rencana. Satria itu licik, walaupun mendekam 
dipenjara, bukan berarti dia nggak bisa ngelanjutin 
rencananya. Dia masih punya banyak anak buah, salah 
satunya Cakra yang ada di bawah kendalinya. Lo nggak 
mikir kearah sama?" Ujar Radya sangat yakin dan teguh. 


"Kita butuh ciri - cirinya untuk memperkuat dugaan. 
Sekarang jawaban ada di Aurora, karena cuma Aurora satu - 
satunya saksi yang berhadapan langsung sama orangnya." 


"Gue bakal mengulik satu persatu." Ujar Radya. 
"Rora, apa kamu inget ciri - ciri mereka?" 


Aurora menunduk dan menggelengkan kepalanya cepat 
sebagai jawaban."Rora enggak inget, bang. Rora terlalu 
takut sampai nggak bisa afal sama wajah - wajah mereka. 
Maafin Rora bang." 


Kedua tangan Aurora bergetar hebat, nampak sangat 
ketakutan, walaupun kini ada banyak orang yang 
melindunginya dari bahaya apapun. la merasa ancaman 
akan datang kapan saja dalam kondisi apapun. Radya 
hendak memegang kedua bahu Aurora, namun Aurora 
dengan cepat menghindar. Aurora terlihat seperti menderita 
traumatik yang membuatnya merasa tidak pernah aman, 
yang tergambar jelas dari gerak - gerik tubuhnya. 


"Kamu nggak pernah setakut ini, kamu pasti pernah 
bertemu dengan mereka sebelumnya, kan?" Ujar Radya 
membuat Aurora semakin ketakutan. Radya dapat begitu 
mudah menebak setiap kebohongan yang dilakukan oleh 
Aurora. Kazan segera berderap maju untuk menghentikan 
Radya. 


"Aurora butuh tenang, sikap lo itu bakalan buat dia semakin 
ketakutan." Ujar Kazan memperingati Radya yang akhirnya 
tersadar jika sikapnya cukup keterlaluan. 


"Kamu terlihat sedang menyembunyikan sesuatu. Kamu 
sama sekali tidak pandai berbohong, Aurora. Sekarang kamu 
berusaha menutupinya, tapi ingat suatu saat semuanya 
pasti akan terbongkar." Ujar Radya sangat tegas. 


Aurora menggeleng cepat dengan tubuh yang semakin 
gemetar hebat. la memeluk tubuh Radya."Abang udah 
nggak percaya lagi ya sama, Rora? Kalau di dunia ini udah 
nggak ada yang bisa percaya sama Rora, Rora mau mati 
aja." Ujar Aurora dengan nada putus asa. Radya mematung, 
gadis kecil kesayangannya yang selalu ceria setiap saat itu 
mengatakan sesuatu yang membuatnya semakin yakin jika 
ada sesuatu yang tidak beres. 
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Baikkan aku langsung update setelah target 
komennya terpenuhi? 


Semangatin aku dongs!! 
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KOMEN AKU JANJI LANGSUNG UPDATE! 


Untuk GC masih open ya, selama belum menyentuh 
limit di WA. 


Yakin kalian nggak mau gabung dan seru - seruan 
sama mereka? Udah banyak loh yang gabung dan 
seru - seruan bareng anak - anak rp Kazanta yang 
kocak abis. 


Bagi yang berminat bisa langsung kunjungin 
instagram @genorazors dan klik link yang ada di 
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@Basudewapraja 
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@Rafajarzeroun 
@Norraadiantari 
@Mayrarasyah 
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OPEN MEMBER GC 
(29 Januari 20211 


Buat yang nanya, masih bisa masuk gc nggak? 
Jawabannya masih yaa. Yang belum masuk buruan 
yaa, sebelum ditutup. 


Syarat masuk GC Kazanta : 

Join melalui tautan yang ada di bio ig @genorazors 
-Aktif dan rajin nimbrung. 

-Bisa saling menjaga nama baik RP maupun semua 
member. 

-Wajib intro setelah bergabung di GC. 

Nama : 

Askot : 

Umur : 

Status : 

-Left tiba - tiba tanpa konfirmasi ke admin auto 
diblacklist. 

-Sudah membaca dan mengikuti perjalanan cerita 
Kazanta. 


Gampang banget kan syaratnya? 


Keuntungan bergabung dalam GC cerita Kazanta : 
-Menambah teman dari berbagai daerah maupun 
kota. 

-Bisa berkenalan dengan seluruh RP di cerita 
Kazanta main game asik bareng mereka, digombalin 
dan dibaperin sama pasukan inti Genorazors. 

-Bisa ngehalu. 

Yang notif hapenya sepi, bisa mendadak jadi ramai. 
-Dijamin bakal seru karena mereka semua asik - asik 
banget. 


-Gc tidak pernah sepi dan selalu ramai sepanjang 
hari! 


Yang nggak gabung, awas nanti nyesel karena aku 
cuma buka untuk lima puluh orang pertama 


Yang berminat bisa langsung kunjungin akun 
instagram @genorazors dan klik link yang ada di bio 


Buat yang neror aku untuk cepet udpate, penuhin 
dulu target komen di part 44 yaa. Draftnya udah ada 
kok, tinggal publish aja kalau kalian semua memang 
gercep Part selanjutnya akan ada teka - teki baru 
yang seruuu bangett. Yang mau lihat Kazan cemburu 
juga akan ada di part selanjutnya. Mereka couple 
gemush banget lah pokoknya. 


Sengaja bikin penasaran, hahahaha. 


46. KECURIGAAN 


AKU TANTANG KALIAN UNTUK KOMEN DI SETIAP 
PARAGRAF, SIAP NGGAK?! 


500 
KOMEN AKU LANGSUNG UPDATE! 


Mana antusias kalian buat cerita ini? 


46. KECURIGAAN 


Setengah dari keseluruhan pasukan Genorazors tangah 
berkumpul di markas besar mereka. Sekedar untuk mengisi 
waktu kosong karena adanya rapat guru sehingga semua 
kelas terpaksa dibubarkan sementara. Kegiatan seperti ini 
sudah menjadi keseharian mereka untuk menjaga rasa 
kebersamaan dan solidaritas. Ada yang sedang bermain 
musik, merokok, menikmati gorengan, menyetel musik 
untuk meningkatkan hasrat dan kesibukan - kesibukan 
lainnya. 


"Wasap bro, gimana kabar wifi tetangga, masih aman?" 
Tanya Pradipta. 


"Gue yang pakai hotspot emak diem - diem, mingkem aja 
lah." Ujar Muhammad Budiman, salah satu pasukan 
Genorazors. 

"Emang anak berdosah lo Muhammad Budiman Hijriah." 


"Muhammad Budiman Ramadhan, bego!" Sang pemilik 
nama merasa tidak terima jika namanya dirubah - rubah. 


"Hot artinya panas, spot artinya tempat. Hotspot artinya? 
Misgueen." Ujar Dewa. 


"Habis nguli dimana lo, Dip?" Tanya Fajar pada Pradipta 
yang langsung mengambil tempat disebelahnya. 


"Ganteng gini dibilang habis nguli. Gue mah abis mulung." 
Ujar Pradipta dengan terkekeh, menertawakan dirinya 
sendiri. 


"Emang cocok lo jadi pemulung." Balas Kazan. 


"Bos, Zella dimana bos?" Tanya Pradipta pada Kazan, 
membuat Kazan menoleh tertarik. 


"Ngapain lo nanyain pacar gue?" 


"Habisnya pacar lo ngangenin sih bos." Ujar Pradipta 
dengan menyengir kuda. 


"Kemarin gue nembak cewek." Ujar Dewa menarik perhatian. 
"Tapi ditolak." 


"Nembak siapa lo?" Tanya Fajar pada Dewa,"Lo mah 
ganteng, masih ada yang berani nolak lo?" 


"Gue nembak Anzella." 


"Lah, pantesan aja anjir." Ujar Pradipta tertawa lepas."Itu sih 
namanya lo goblok! Tolong lah goblok jangan dipelihara, 
Wa." 


"Anjim, lo udah bosen hidup apa gimana?" Tanya Fajar 
terheran - heran. 


"Kerad bang, kerad!" Ujar Omar menyahuti. 


Kazan menggulung lengan bajunya dan beralih menatap 
Dewa penuh intimidasi, membuat suasana mendadak pekat. 


"Lagi nantangin malaikat jamal ya bang?" Tanya Juan 
setengah berbisik. 


"Yak detik - detik terakhir sebelum ajal menjemput." Ujar 
Ralwi mengingatkan jika akan ada bencana besar setelah 
ini. 


"Berisik lo syaitonah." Ujar Dewa memperingati untuk diam. 


"Bagian mana yang pengen gue patahin? Kaki? Jari tangan? 
Leher lo? Atau mungkin itu lo?" 


"Kalau itu mah nggak bertulang bos." Kompak semuanya 
tertawa ketika sadar kemana arah pembicaraan tersebut. 
Kazan tertawa, ia tidak sanggup menahan tawanya. Sejak 
awal niatnya memang bercanda. 


Tak lama, Bima hadir dan menjadi yang paling terlambat 
diantara yang lainnya. Bima terkenal suka terlambat jika 
mendatangi kegiatan kumpul - kumpul seperti ini. Telatnya 
bahkan lebih dari dua jam bahkan tiga jam. 


"Samlekom eprdibadi, sorry gue terlambat." Ujar Bima yang 
kemudian langsung menyapa semuanya."Pada kangen kan 
lo semua sama gue?" Lanjutnya yang langsung mencomot 
gorengan dan cemilan lainnya hingga mulutnya penuh 
dengan memasang tampang tak berdosa. 


"Gue nyuruh kumpulnya dua jam yang lalu, dan bisa - 
bisanya sekarang baru muncul. Dari mana aja lo? Terlambat 
bangsat, kita semua baru saja mau bubaran." Ujar Kazan 
menjedanya."Bubar semuanya!" 


Mendapatkan perintah dari ketua mereka, seluruh pasukan 
lantas beranjak dari duduknya. 


"Yaallah, jahat banget anjir, gue baru aja dateng lo semua 
malah mau bubar. Gak like gue." 


"Lagian dari mana aja sih lo?" Tanya Pradipta pada Bima. 
"Ngapelin cewek bentaran doang." 


"Yang baru jadian siapa, yang kerjaanya ngapel siapa." Ujar 
Dewa berdecak. 


"Bim, tugas lo bersihin markas. Bila perlu debu - debunya lo 
jilatin biar bersih." Ujar Fajar. 


"Anjing, aturan main siapa tuh hah? Gue yang 
kegantengannya tidak pernah missed masak disuruh 
ngebabu." Ujar Bima tidak terima. "Noh, suruh Pradipta aja, 
mukanya udah persis kek babu." 


"Ujung - ujungnya yang kenak selalu gue!" Kata Pradipta 
berusaha untuk tetap sabar."Kalau punya dendam pribadi 
sama gue, ayo selain semuanya secara betina." 


Langkah kaki tidak beraturan memasuki gendang telinga 
Kazan. Sapran berlari kencang dengan nafas yang 
tersenggal - senggal. Kepanikan Sapran telah mengalihkan 
seluruh perhatian Kazan yang dapat menduga jika masalah 
baru saja datang. 


"R-Radya berantem sama Cakra. Radya bener - bener brutal 
ngabisin Cakra, gue nggak sanggup misahin mereka!" Ujar 
Sapran panik. Kazan tidak akan tinggal diam. Kazan tahu 
apa yang akan terjadi jika mereka tidak segera dihentikan. 
Nyawa salah satu mereka akan menjadi taruhannya. 


"Sebagian ikut sama gue, sebagian lagi tetap disini jaga 
markas dan saling kawal." Perintah Kazan mutlak yang 
langsung dapat ditangkap oleh keseluruhan. 


Satu persatu sahabatnya mulai meninggalkan lokasi, Bima 
yang sudah ditinggal oleh sahabatnya lantas buru - buru 
menelan makanan yang terisa dimulutnya dan meneguk air 
hingga tersedak. 


"TUNGGUIN GUE WOY!!" Teriaknya. 


Cakra jatuh terduduk ditanah dengan menyerka darah yang 
keluar dari sudut bibirnya yang sobek akibat pukulan keras 
yang dihadiahkan oleh Radya. Cakra menatap Radya yang 
sedang dikuasai oleh emosinya sendiri dengan terkekeh 
meremehkan, yang seketika membuat Radya tidak bisa 
menahan hasratnya untuk menghabisi setiap jengkal tubuh 
Cakra. 


"Jadi Aurora beneran adik lo?" Cakra kembali mengeluarkan 
pertanyaan yang sama sekali tidak ingin Radya dengar dari 
mulut laki - laki itu. 


Radya mencekik kuat leher Cakra hingga wajah laki - laki itu 
memerah karena kehilangan banyak pasokan oksigen. 
Anehnya, Cakra tidak sekalipun melawan. 


"Berani lo gangguin adik gue, gue pastikan lo nggak akan 
punya kesempatan untuk hidup lagi. Lo akan berakhir 
ditangan gue." Ancam Radya terlampau marah. Tidak ada 
hal yang lebih penting dari pada keselamatan adik 
bungsunya. la berjanji akan mempertaruhkan hidupnya 
demi keselamatan hidup Aurora. 


Cakra menarik nafas sebanyak - banyaknya dan terbatuk 
beberapa kali setelah Radya menjauhkan tangannya. 
Alunan tawa Cakra benar - benar telah membutakan Radya 


yang semakin tidak terkontrol dan tidak lagi dapat berfikir 
jernih. Ia terlalu sensitif terhadap apapun yang menyangkut 
tentang Aurora. 


Ketika Radya hendak kembali memberikan serangan brutal, 
sahabat - sahabatnya tiba dan segera mencegah dan 
menahannya kuat. 


"Udah bangsat, kendalin diri lo dan buka pikiran lo. Jangan 
ngelakuin sesuatu yang pada akhirnya akan bikin lo 
menyesal." Ujar Kazan menenengkan Radya yang perlahan 
mulai tersadar jika pikirannya telah dikelabui. 


"G-gue sama sekali nggak tertarik sama adik lo. Gue cukup 
tau kalau Aurora itu adik lo. Detik ini, gue baru tahu tentang 
kenyataan itu." Ujar Cakra dengan nafas yang tidak 
beraturan."Apa gue terlihat semencurigakan itu dimata lo?" 


"Bangsat, nggak masuk akal kalau lo ngungkit tentang adik 
gue tanpa alasan." Gidik Radya dengan membentak. Radya 
menyimpan rasa curiganya pada Cakra yang diduga 
merupakan seseorang yang mengincar Aurora hingga 
membuat gadis itu merasa trauma tanpa alasan yang jelas. 


Cakra bangkit berdiri dan menepukan kedua telapak 
tangannya guna membersihkan tangannya dari pasir yang 
menempel. 


"Gue cuma terpuji sama kecantikannya dan gue suka 
dengan otak polosnya." Cakra dengan senyum mesum yang 
mengembang yang membuat Radya terusik. 


"Bajingan!!" Umpat Radya terlampau marah hingga urat - 
urat tipis disekitar lehernya tercetak jelas. Seseorang yang 
pandai mengendalikan emosinya, sekalinya marah pasti 
akan sangat sulit untuk ditenangkan. 


"Muka lo itu udah kita tandain. Sekalinya sikap lo buruk, 
pandangan kita ke lo akan selalu sama." Ujar Fajar dengan 
tatapan yang mengarah lurus. 


"Semasih ada ampun, mending lo mundur, Cak." Ujar Bima 
memperingati. 


"Gue nggak tau pasti apa niatan lo, kalau itu menyangkut 
tentang kesalamatan seluruh pasukan gue, maupun orang 
terdekat kita, gue akan pastikan lo tidur dengan tenang di 
hari baik untuk mati, dan gue sendiri yang akan menyeret lo 
ke liang kubur." Ujar Kazan membuat bulu kuduk merinding 
mendengarnya. 


"Gue nggak sabar untuk memutuskan satu persatu inti 
syaraf lo, gue yakin hal itu sangat menyenangkan untuk 
dilakukan." Lanjut Kazan tergiur. la menghampiri Cakra 
dengan pesonannya yang tidak terbantahkan itu. 


Langkah ramai yang mengusik itu membuat Kazan menoleh 
cepat karena ketertarikannya yang kemudian disusul 
dengan yang lainnya. la sama sekali tidak menyangka 
melihat siapa yang baru saja datang. Titan Arkandra, laki - 
laki itu sudah terbangun dari tidur panjangnya yang 
melelahkan. Titan tidak sendirian, ia datang bersama anak 
buahnya yang merupakan para preman sekolahan. 


Cakra tertawa bahagia melihat Titan yang akhirnya kembali. 
Cakra begitu yakin jika Titan datang untuk menolongnya 
karena Titan akan selalu berada dipihaknya. Tapi sayangnya 
Titan tidak sebodoh yang ia kira. 


"Wahh, welcome back my bro!" Sapa Cakra sambil menepuk 
punggung Titan ketika mereka berhadapan satu sama lain. 
Titan memandang Cakra lurus dengan tatapan kebencian. 


"Gue berdiri disini bukan lagi untuk berada di pihak lo, kita 
bukan lagi kawan melainkan sebagai lawan." Ujar Titan 
sengit. Titan lantas berbalik untuk berada diantara pasukan 
inti Genorazors. la akan bergabung dengan mereka untuk 
menemukan titik terang dari semua kekacauan yang ada. 


"Terpengaruh siapa lo bangsat?!" Umpat Cakra dengan 
emosi yang meluap. 


"Habisin dia sekarang juga!" Tegas Titan penuh energi pada 
anak buahnya yang lantas berderap maju sesuai dengan 
perintah yang diberikan untuk memberikan satu demi 
persatu pukulan telak yang perlahan mulai melumpuhkan 
Cakra. 


Titan memberikan syarat melalui tatapannya pada Kazan, 
jika ada sesuatu hal penting yang ingin ia sampaikan dan 
bersifat rahasia. Titan melangkah lebih dulu, kemudian 
disusul oleh Kazan. 


"Sumber dari segala kekacuan yang terjadi selama ini 
adalah ulah salah seorang yang berkhianat diantara salah 
satu pasukan Genorazors yang tergabung dalam rangkaian 
rencana Wyvors dan Argor." Ujar Titan pada Kazan."Gue 
harap lo bisa selalu berhati - hati." 


Anzella menghela nafas panjang dan merunduk kecewa 
ketika ia menyadari namanya tidak tertera dalam list nama 
yang lolos tahap awal untuk mengikuti kompetisi musik 
yang diadakan oleh suatu perusahaan musik di Indonesia 
yang merupakan kesempatan besar untuk semua pemusik. 
Anzella tidak terlalu berharap banyak untuk lolos, ia akan 
terus mencoba, jika gagal, ia akan menjadikannya 
pengalaman untuk menjadi lebih baik lagi kedepannya. 


Anzella membalikan tubuhnya, tepat saat itu dahinya 
terbentur sesuatu yang keras. Anzella menaikan 


pandangannya. Kini dihadapannya Kazan telah mengunci 
pergerakannya hingga punggungnya menyentuh papan 
mading. 


"Aku nggak lolos." Ujar Anzella menahan rasa kecewanya. 
"Kemampuan aku memang kurang dibandingkan yang 
lainnya." 


Kazan merobek pengumuman tersebut dan meremasnya 
dengan marah, kemudian dilemparnya kesembarang 
tempat. 


"Apa mereka nggak bisa melihat orang yang benar - benar 
berpotensi atau tidak?! Aku pastiin mereka bakal menyesel 
udah nolak kamu."Ujar Kazan marah. 


"Aragh mereka semua emang bego!" Sentak Kazan, hingga 
suaranya dapat didengar oleh orang - orang sekitar yang 
sontak langsung menatapnya. 


"Jangan teriak - teriak, kalau orang - orang denger gimana?" 
Ujar Anzella setengah berbisik. 


"Nggak peduli! Pokoknya aku sumpahin mereka cepet 
bangkrut, liat aja nanti." Ujar Kazan penuh ancaman. 
Anzella tersenyum melihatnya, Kazan benar - benar sangat 
peduli dengan dirinya. 


Kazan mengajak Anzella pergi ke taman sekolah, dan duduk 
berdua dibawah pohon rindang. 


Kazan menghela nafas frustasi. Membuat Anzella yakin jika 
Kazan tidak dalam keadaan baik - baik saja."Kamu lagi 
banyak pikiran yaa?" Tanya Anzella khawatir. 


Kazan beralih memperhatikan wajah Anzella lekat - lekat 
dan menghela nafas sekali lagi. 


"Ternyata nggak ada temen yang bener - bener temen. 
Bahkan orang yang kita percaya bisa nusuk dari belakang." 
Ujar Kazan frustasi. Bahkan kini sahabat - sahabatnya 
mendadak terlihat mencurigakan dimatanya. Ia tidak mudah 
menerima kenyataan itu, bahkan kepercayaan kini sudah 
tidak ada artinya. Seseorang telah sengaja ingin memecah 
belah mereka. 


"Kamu pasti lelah..." Ujar Anzella lembut. 


"ya aku lelah, dan aku butuh istirahat dipangkuanmu." 
Balas Kazan yang lantas merebahkan kepalanya dipangkuan 
Anzella dan perlahan memejamkan kedua matanya. Selain 
di pelukan Ibunya, berada dipangkuan Anzella juga 
memberikan kenyamanan dan ketenangan untuknya. 


Langit berubah semakin pekat. Malam ini Radya 
memutuskan untuk membututi kemana Aurora melangkah 


pergi. Gerak - gerik adik perempuannya terlihat 
mencurigakan setelah meninggalkan rumah. Radya 
mengepalkan kedua tangannya kuat - kuat ketika 


menyaksikan sendiri Aurora melakukan janji temu dengan 
seorang laki - laki. Mereka terlihat sangat akbrab dan dekat, 
seperti sedang menjalin hubungan. Radya tidak pernah 
sekalipun mengijinkan Aurora untuk berpacaran, terlebih 
lagi laki - laki dengan gaya nyentrik itu terlihat sangat 
mencurigakan dimatanya. 


Radya mendekat dengan tatapanya yang berkilat tajam. 
Radya memelintir tangan laki - laki itu ketika berniat 
merangkul bahu Aurora. Radya benar - benar menghabisi 
laki - laki itu dengan cekatan. Aurora yang terkejut lantas 
berteriak, kakinya mendadak lemas saking takutnya. 


"ABANG STOP!!" Teriak Aurora berusaha menghentikan 
Radya. Namun Radya tidak mendengarkannya dan terus 
melanjutkan aksinya. 


"STOP ATAU RORA BAKALAN BENCI SAMA ABANG!!!!" Teriak 
Rora lebih kencang bersama dadanya yang naik turun tidak 
beraturan yang seketika mampu menghentikan Radya. 
Radya menatap Aurora jengah, semakin hari Aurora sudah 
semakin berani dengannya. 


"Jauhin dia!" Perintah Radya dengan penekanan. 


"Rora nggak mau." Tolak Aurora. "Rora suka sama dia dan 
Rora sayang sama dia!" 


"ABANG BILANG JAUHIN YA JAUHIN!" Ujar Radya kasar, 
membuat Aurora tersentak. 


"A-abang." Cicit Aurora. 


"Asal kamu tau, dia itu orang yang sengaja dipilih untuk 
mata - matain kamu, dan dia berniat untuk menjebak kamu. 
Jangan mudah tertipu, Aurora. Abang ngelakuin ini juga 
demi kebaikan kamu!" Ujar Radya menggebu. 


Kedua mata Aurora melebar tidak percaya. Ketika laki - laki 
itu maju mendekatinya, Aurora dengan cepat melangkah 
mundur untuk menghindar dengan mata yang mulai 
berkaca - kaca. Aurora yakin, apapun yang dikatakan oleh 
abangnya selalu benar dan tidak akan pernah salah. 


"Aku bakal jelasin semuanya. Kita harus bicara secara empat 
mata." Ujar laki - laki itu yang sebaliknya membuat Aurora 
takut. 


"Untuk yang terakhir kalinya, Aurora." Ujar laki - laki itu 
berpesan, yang membuat Aurora mau tidak mau harus 


mengikutinya. Setidaknya ia harus mengetahui apa yang 
menjadi niat utama laki - laki itu. 


Radya membiarkan keduanya berbicara secara empat mata, 
namun ia tetap mengawasi keduanya dari kejauhan sebagai 
antisipasi untuk mencegah hal - hal yang tidak dinginkan. 


"Gue memang mata - matain lo selama belakangan ini dan 
maaf karena gue sengaja nutupin identitas gue." Ujar laki - 
laki itu."Gue mendapatkan perintah untuk membawa lo 
kembali. Kembalilah semasih diminta dengan cara baik - 
baik. Jangan terus - terusan menghindar. Kemanapun lo 
pergi, akan selalu ada cara untuk menemukan lo, bahkan 
dengan menggunakan cara kriminal sekalipun." 


Laki - laki itu mengeluarkan sesuatu dari saku celana jeans- 
nya. Sebuah kalung berbentuk trisula yang ia berikan 
kepada Aurora. 


"Kalung ini tertinggal karena keteledoran lo, selalu pakai 
kemanapun lo akan pergi karena lo tau sendiri kalung ini 
adalah identitas utama kita." Ujar laki - laki itu 
mengingatkan. 


TEKA TEKI 
BARU LAGI! 


KIRA - KIRA SIAPA NIH PENGKHIANATNYA? 
KALIAN NEBAK SIAPA?? 


Cerita ini bakal jadi seru banget pokoknya dengan 
teka - teki pembunuhan yang akan bikin greget! 


Oiya, untuk yang mau gabung ke GC (Gen - 1 Entire 
Family) Caranya bakal lebih gampang. Kalian hanya 
tinggal kunjungin akun @Genorazors dan klik link 
yang ada dibio untuk bergabung kedalam group! 


Gampang banget kan caranya? Aku tunggu kehadiran 
kalian ya! 


Follow Instagram : 
@hindhiastinaaa 
@genorazors 
@Abimaevander 
@Pradiptatenggara 
@Basudewapraja 
@Jelitaanova 
@Kazantaellardio 
@Rafajarzeroun 
@Norraadiantari 
@Mayrarasyah 
@Anzellagaury 
@rdyaksa.marva 
@Dyansaraswati 
@Alyaa wulandari 


47. MANIPULASI 


AKU TANTANG KALIAN UNTUK KOMEN DI SETIAP 
PARAGRAF, SIAP NGGAK?! 


500 
KOMEN AKU LANGSUNG UPDATE! 


Jangan lupa sambil dengerin mulmed diatas yaa, biar 
feelnya nambah ++++ 


47. MANIPULASI. 


Seluruh masyarakat Indonesia digemparkan dengan berita 
tentang penurunan saham Dawana Group atas laporan yang 
telah beredar luas. Menyebabkan saham anjlok dengan 
penurunan 11,5% yang menjadi penurunan terbesar selama 
sepuluh tahun terakhir dalam dunia bisnis. Regards Dawana, 
selaku Dewan Komisaris Dawana Group telah melakukan 
konferensi pers dan membantahnya. la mengatakan bahwa 
tuduhan tersebut didorong oleh manipulasi pasar. 


Laporan keuangan perusahaan yang sangat tidak akurat 
menjadi acuan utama untuk dilakukannya penyelidikan 
secara berkala. Satu persatu tuntutan datang dari para 
investor yang merasa sangat dirugikan dalam kasus ini, 
sehingga mengharuskan mereka melakukan permintaan 
penarikan massal untuk menghindari kerugian besar yang 
membuat saham Dawana Group terancam mengalami 
kebangkrutan. 


Dugaan sementara yang dikeluarkan oleh pihak berwajb 
setelah menjalani pemeriksaan intens adalah, bahwa hal 
tersebut terjadi karena semata - mata dilakukan untuk 
menghasilkan besarnya jarak antara naik atau turunnya 


harga saham ke bawah saham Dawana Group sehingga bisa 
mendapatkan keuntungan secara pribadi. 


Anzella dapat menemukan berita tersebut diseluruh jurnal 
harian dilayanan internetnya yang tengah trending diurutan 
pertama. Bahkan beberapa videotron yang ia temukan di 
beberapa titik, tidak melewati kesempatan untuk 
menayangkan berita tersebut. Disepanjang perjalannya 
menuju sekolah, Anzella dapat mendengar orang - orang 
sekitar yang tengah berlomba - lomba membahas topik 
tersebut. 

Tidak hanya menarik perhatian masyarakat Indonesia, 
bahkan kasus tersebut telah berhasil menyita pandangan 
dunia. 


Anzella terkejut ketika melihat kehadiran ratusan wartawan 
redaksi yang tengah menutup satu - satunya akses jalan 
utama untuk memasuki area sekolah. Mereka semua sangat 
gencar mencari cara apapun untuk mendapatkan informasi. 


Seluruh kamera menyala dan menyorot, seluruh wartawan 
beramai - ramai mendekati objek yang menjadi incaran 
mereka. Kazanta Ellardio Dawana, yang setidaknya bisa 
memberikan mereka komentar mengenai kasus yang telah 
melibatkan Dawana Group. Anzella menoleh kebelakang, ia 
bisa melihat Kazan yang tengah berlari menghampirinya. 


Kazan mengatur nafasnya ketika ia berdiri tepat dihadapan 
Anzella. Kedua matanya bergerak lincah, memantau 
pergerakan dan sibuk memperkirakan waktu. "Lima detik, 
kita cuma punya waktu lima detik untuk segera kabur dari 
sini. Kamu siap?" Tanya Kazan, Anzella dengan cepat 
mengangguk. 


"Satu ii 


"Dua." 


"Tiga." 
"Empat." 


Detik terakhir, Kazan menggenggam jemari Anzella dengan 
sangat erat."Lima!" Ujar Kazan memberikan aba - aba. Saat 
itu juga, Kazan dan Anzella berlari secara bersamaan untuk 
menghindari para wartawan yang mulai mengejar langkah 
mereka. 


Selama dua puluh menit berlari, akhirnya mereka terbebas 
dari kejaran para wartawan. Dada Anzella naik turun 
mengikuti aliran nafasnya yang tidak stabil. Anzella 
menghentikan langkahnya karena ia merasa tidak kuat lagi 
untuk berjalan. Kakinya terasa sangat lemas dan ia merasa 
sangat dehidrasi karena tenaganya telah terkuras habis. 


"Aku udah nggak kuat lagi. Aku nyerah!" Ujar Anzella putus 
asa. Kazan yang telah melangkah cukup jauh 
mendahuluinya itu lantas menoleh. 


"Tanggung, padahal sedikit lagi kita ketemu toko donat 
yang terkenal enak Iho." 


Ekspresi wajah Anzella berbinar ketika mendengar kata 
donat yang membuatnya seketika terlihat sangat antusias. 


"Eh?" 


Seperkian detik kemudian. Anzella memutuskan berjongkok 
dibawah dengan bibir yang dicebikkan."Aku nggak butuh 
donat. Aku itu capek dan butuhnya istirahat! Kalau aku 
pingsan memangnya kamu mau tanggung jawab?!" 


Kazan terkekeh melihatnya, ia menghampiri Anzella dan 
menawarkan gendongan untuk gadis itu diatas 
punggungnya."Naik sini, biar aku gendong." 


"Aku berat loh, yakin mau gendong aku?" 


"Aku hitung sampai tiga, kalau nggak naik aku tinggal kamu 
disini sendirian. Mau?" Ancam Kazan dengan 
menyembunyikan senyumnya. Setelahnya ia mulai 
berhitung. 


"Memang kamu tega ninggalin aku disini sendirian?" 
"Biarin aja, biar kamu diculik sama om om." 
"Ngeselin banget sih?!" Kesal Anzella. 


"Jangan lama - lama mikirnya sayang." Ujar Kazan lembut, 
menimbulkan reaksi tersendiri ketika memasuki gendang 
telinga. Anzella dengan malu - malu akhirnya naik keatas 
punggung Kazan dengan kedua tangan yang dilingkarkan di 
leher Kazan. 


"Kamu berat juga ya ternyata." 
"Tuh kan udah aku bilang, kamu sih!" 
Keadaan berubah hening untuk beberapa saat. 


"Aku udah denger beritanya." Ujar Anzella."Itu masalah 
besar yang penyelesaiannya nggak mudah. Rasanya pasti 
berat, apalagi aku tahu kasus itu akan berdampak sama 
kehidupan kamu. Kamu harus tetap semangat ya!!" 


"Aku akan selalu baik - baik aja selama ada kamu yang 
selalu nyemangatin aku." balas Kazan. Perkataan Anzella 
mendatangkan tenaga untuknya. Gadis itu benar - benar 
telah menjadi penyemangat hidupnya. Melihat senyumnya 
saja, rasa lelahnya seakan lenyap begitu saja. 


"Aku tahu kamu marah, jangan ditahan - tahan. Kamu bisa 
luapin semua kemarahan kamu di depan aku, sampai hati 
kamu lega." Ujar Anzella membuat langkah Kazan terhenti. 
Kazan segera menurunkan Anzella dari gendongannya. 
Perkataan Anzella lantas membuatnya terpaku. 


"Kamu bisa luapin semuanya sekarang. Jadi tunggu apalagi 
Kazan??" 


Kazan menghela nafas panjang, kemudian menarik Anzella 
kedalam pelukannya."Bodoh! Mana bisa aku luapin 
kemarahanku sama kamu? Kamu mau buat aku ngerasa 
bersalah terus sama kamu? Peluk kamu kayak gini aja udah 
lebih dari cukup untuk buat aku tenang." 


Anzella tersenyum lega, ia perlahan membalas pelukan 
Kazan tidak kalah eratnya. 


"Aku sayang kamu." Ujar Kazan memelan. 
"Aku lebih sayang kamu!!" 


Awalnya, Anzella merasa sangat sulit untuk 
mengungkapkan perasaanya, namun sekarang ia menjadi 
seseorang yang tidak lagi bisa mengontrol perasaanya 
kepada Kazan. 


"Tuhan, aku sayang dia!" Gumamnya dalam hati. 


Regards Dawana menatap kearah luar kaca besar yang 
berada di officenya, tepatnya dilantai sepuluh yang 
memperlihatkan pemandangan Jakarta dari ketinggian. 
Begitu banyak laporan yang didapatkannya, dan sumber 
berita tidak henti - hentinya mengulik lebih dalam lagi 
tentang kasus yang menimpanya. Segala cara telah 


dilakukannya untuk mencoba menghentikan semua ini, 
namun tidak ada satupun cara yang berhasil untuk 
mempertahankan saham besarnya dari ancaman 
kebangkrutan. 


Regards Dawana menyapu seluruh barang - barang antik 
dan mahal juga berkas - berkas penting yang ada diatas 
mejanya hingga jatuh berserakan dilantai. Regards Dawana 
benar - benar marah besar dengan berteriak frustasi. Kedua 
tangannya terkepal kuat hingga urat nadinya menonjol. 


Pada akhirnya ia terduduk lemah dikursi singgasananya. 
Sebuah pihak telah melaporkan kasus ini hingga kejalur 
hukum. Laporan keuangan perusahaan tidaklah bersifat 
umum. Regards menduga jika orang dalam lah yang telah 
mengulik kebusukannya selama belakangan ini. 


Telepon genggamnya berdering kencang. Satu buah 
panggilan masuk langsung mengalihkan atensinya. Regards 
beranjak dan segera menangkat sambungan tersebut ketika 
melihat nama Anderson tertera dilayar. 


Anderson : Saya telah mendengar berita pagi hari ini. Saya 
telah memikirkan banyak cara untuk menalangi kerugian 
besar - besaran ini. Apakah anda butuh bantuan? 


Anderson : Apa yang sekiranya akan saya pertaruhkan 
nantinya, rasa terima kasih saja tidak akan pernah cukup 
menjadi imbalan. Saya ingin lebih dari itu. Saya pastikan 
Jika kini satu - satunya harapan hanya ada pada saya. 


Regards : Pasola The Ritz Carlton Pacific Place at 7PM. 


Setibanya Kazan dikediamannya, ia langsung disambut 
dengan para wartawan yang menunggu didepan gerbang 


sedari pagi. Mereka sangat ingin bertemu dengan Regards 
Dawana, orang yang bersangkutan untuk dimintai 
keterangan dari sumber utama yang terpercaya. Kazan 
dapat menghindari mereka karena pengawasan ekstra yang 
dilakukan oleh para pengawal yang sudah berjaga diseluruh 
akses jalan masuk. 


Kazan menyerngit bingung ketika melihat Sonia tengah 
sibuk memilih setelan jas untuknya. 


"Eh, anak ganteng sudah datang?" Ujar Sonia ketika 
menyadari kehadiran putranya. 


"Sedang apa dengan jas - jas itu mom?" 


"Malam ini kita akan mendatangi acara pertemuan private 
dengan keluarga Anderson. Dan Ibu mau kamu tampil 
menawan." 


"Kenapa begitu tiba - tiba?" Tanya Kazan. 


"Mr. Anderson menawarkan bantuannya untuk mengatasi 
kerugian besar Dawana Group. Mereka adalah satu - satunya 
jalan pintas yang bisa diandalkan. Kita harus pandai 
memanfaatkan kelicikan mereka dalam kesempatan ini." 
Ujar Sonia menjelaskan. 


Regards melangkah menghampirinya sembari 
melonggarkan dasinya."Saya harap kamu bisa menjaga 
sikap dihadapan keluarga Anderson. Jangan sekali - sekali 
mengacaukan pertemuan itu. Ini adalah peringatan." 


Kazan tidak merespon apapun. Regards berlalu begitu saja 
dari hadapannya. Kazan melangkah untuk menuju 
kamaranya. la tidak sengaja berpapasan dengan Aksara 
ketika tiba di lantai dua. "Bersiaplah dengan kemungkinan 


resiko terburuk. Karena kita sama sekali belum tahu apa 
imbalan yang diinginkan oleh keluarga Anderson." 


At Pasola The Ritz Carlton Pacific Place. 


"Jadi apa imbalan yang anda inginkan?" Tanya Regards pada 
Anderson yang berdiri tegap dengan kharisma seorang 
pemimpin yang menguar nyata dari kedua pribadi tersebut. 


"Pastinya suatu hal yang tidak sulit untuk dikabulkan." Ujar 
Anderson."Saya ingin pernikahan diantara putri saya Jelita 
dan putra anda Kazanta dipercepat bagaimanapun 
caranya." 


Anderson semakin mendekat diri dengan kedua tangan 
yang dimasukan kedalam saku,"Saya mengetahui rahasia 
besar anda. Bahwa keuntungan pribadi yang anda dapatkan 
dari manipulasi laporan keuangan tersebut digunakan untuk 
menyuap sebuah pihak. Apa perlu saya sebutkan siapa 
pihak tersebut?" 


Regards terkejut, ia merasa terancam dengan perkataan 
yang dituturkan oleh Anderson. Regards melupakan satu 
hal, jika Anderson terkenal akan kelicikannya, dan kini ia 
telah dijebak. 


"Kabar pernikahan mereka berpotensi dapat mengalihkan 
perhatian masyarakat dan memberi banyak keuntungan 
untuk perkembangan saham Dawana Group hingga kembali 
stabil." Ujar Anderson meyakinkan Regards yang merasa 
semakin dipojokkan untuk menerima tawaran tersebut. 


"Saya akan melakukan optimisasi investor - investor lama 
untuk menanamkan modalnya kembali. Anda tahu sendiri 
jika saya sangat berbakat dalam hal itu. Memperdaya orang 


lain dengan cara licik adalah bidang kegemaran saya." Ujar 
Anderson. 


"Baiklah, saya menerima tawaran menarik tersebut." Balas 
Regards tegas dengan auranya yang tidak terbantahkan. 


Anderson menyunggingkan senyum kepuasaan, kelicikan 
memang selalu melekat dalam dirinya. la selalu bisa 
mendapatkan apapun yang ia inginkan dengan hanya 
mengandalkan kelicikannya. 


Kegiatan dinner berlangsung dengan lancar dan teratur. 
Anderson dan Regards sepakat untuk tidak mengumumkan 
tentang pernikahan diawal, karena tidak berniat merusak 
acara malam ini. 


"Kami telah menyepakati suatu hal bersama dengan banyak 
pertimbangan yang menyangkut masa depan Jelita dan 
Kazanta." Ujar Regards membuka suara dan mengalihkan 
perhatian seluruh anggota keluarga yang turut hadir. 


"Kami sepakat untuk mempercepat pernikahan antara Jelita 
dan Kazanta yang dimajukan menjadi bulan depan karena 
desakan kasus sebagai upaya mempertahakan reputasi 
Dawana Group." Ujar Regards lagi. 


"Jelita, apakah kamu bersedia?" Tanya Anderson kepada 
putri semata wayangnya. 


Jelita mengangguk dengan tersenyum anggun. la terlihat 
senang mendengar kesepakatan tersebut. "Saya bersedia, 
dan saya berharap dengan dipercepatnya pernikahan ini, 
bisa berdampak baik terhadap perusahaan. Sebenarnya 
saya juga sangat mencintai Kazanta, dan saya yakin jika dia 
juga mencintai saya." Ujar Jelita sembari menatap Kazan 
yang duduk persis dihadapannya. 


BRAK!! 


Kazan menggebrakan meja dengan keras hingga seluruh 
pandangan lantas tertuju padanya. Matanya memerah, 
amarahnya telah berkecambuk. la merasa tidak terima jika 
keputusan dibuat tanpa adanya pertimbangan darinya. la 
sangat menolak pernikahan itu terjadi diantara dirinya dan 
Jelita. 


"Saya menolak pernikahan tersebut. Dan saya akan pastikan 
pernikahan tersebut tidak akan pernah terjadi!" 


"Kazanta!" Ujar Regards setengah membentak untuk 
memperingatinya. Namun Kazan tidak sedikitpun peduli. Ia 
melonggarkan dasinya yang terasa mencekik lehernya. Ia 
beranjak pergi dengan menyelampirkan jas hitamnya di 
pundak. 


Kazan memejamkan kedua mata kuat - kuat, berusaha 
menetralkan emosinya namun ia tidak berhasil. Ia menonjok 
dinding dengan sangat keras ketika emosinya semakin 
meluap. "BANGSAT!!!" Umpatnya, kemudian beralih 
mengacak rambutnya frustasi. 


Nama Anzella dan senyum indahnya kini menjamah 
pikirannya dan membuatnya dihantui rasa bersalah. Ia tidak 
bisa membayangkan bagaimana hancurnya gadis itu jika 
pernikahan tersebut benar - benar terlaksana. Kazan tidak 
bisa sekalipun melepaskan Anzella, karena ia baru saja 
merasakan jika gadis itu menjadi miliknya seutuhnya. 


Anzella melahap donat dengan beberapa varian rasa, ia 
terlihat sangat bersemangat dan ceria. Rasa manis dari 
donat mampu membuatnya lupa dengan segala kesedihan, 
karena ia hanya akan mengingat rasa manis yang dihasilkan 
donat tersebut. 


"Acu cuintah kamyuu." Ujar Anzella dengan keadaan mulut 
yang penuh dengan donut. 


"Kunyah dulu dong sampai habis, baru ngomong." Ujar 
Kazan dengan tersenyum. 


Anzella mengangguk, dan perlahan mengunyah semua 
donat tersebut dan menelannya. 


"Aku cinta kamuuuu!" Ujar Anzella dengan berteriak 
kencang, tidak peduli jika kini banyak pasang mata yang 
menatapnya. 


Anzella tertawa, alunan tawa yang terdengar nyaman dan 
menenangkan. Kazan mengulurkan tangannya untuk 
mengacak gemas puncak dengan kemudian beralih 
mencubit pipi Anzella. 


Kazan memijit pelipisnya. la tidak bisa membiarkan gadis itu 
hancur karenannya. Seharusnya ia melindungi dan bukan 
menyakiti. la sangat mencintai dan menyanyangi gadis itu 
sepenuh hatinya. Tidak ada siapapun yang bisa 
menggantikan posisi gadis itu dihatinya. Tidak akan pernah. 
Kazan bertekad kuat untuk mengakhiri kesepakatan 
tersebut bagaimanapun caranya. 


Sonia datang menghampirinya. Sonia sangat paham 
bagaimana perasaan putranya sekarang. Ikatakan antara 
ibu dan anak itu sangat kuat. Sonia menatap Kazan lekat. 


"Aku cinta sama perempuan lain, mom." Ujar Kazan 
melemah."Apakah ada cara untuk mengkahiri kesepakatan 
itu?" 


"Tentu saja ada banyak cara. Pertama - tama yang harus kita 
lakukan adalah mencari kebusukan mereka. Orang 
terpandang seperti Mr. Andreson pasti menyimpan sebuah 


rahasia besar." Ujar Sonia dengan tersenyum miring. 
"Biarkan Ibu yang mengurus hal ini. Sementara kamu tetap 
berada ditujuan utamamu." 


Sonia menepuk lengan Kazan, Kazan pun mengangguk 
mantap setelahnya. 


Langkah Kazan terhenti karena Jelita yang sengaja 
menghalanginya. Jelita tersenyum lebar, dan Kazan sangat 
membenci senyum menipu tersebut. Kazan menatap Jelita 
lurus, dengan tatapan dingin dan tak tersentuh. Kazan 
membiarkan Jelita membenahi tata letak dasinya. 


"Gue akan membiarkan lo untuk menghabiskan waktu 
sebanyak - banyaknya dengan perempuan itu. Tapi ingat, 
hingga tiba waktunya, lo harus benar - benar 
melepaskannya." Pesan Jelita mendesis pelan. Setelahnya 
Kazan berdecih mendengarnya. 


Jelita membalikan tubuhnya dan melangkah menjauh ketika 
mendapatkan panggilan masuk yang berasal dari Samudra. 
Jelita segera mengangkatnya, kedua matanya lantas 
melebar ketika biaa melihat kehadiran Samudra yang 
tengah melambaikan tangannya padanya. Samudra ada 
disini. 


"Apa yang lo lakuin disini, Sam?!!" Ujar Jelita penuh curiga 
pada Samudra. Samudra adalah seseorang yang patut 
dihindari. Memerlukan kehati - hatian ekstra ketika 
berhadapan langsung dengan laki - laki nekat tersebut. 


"Gue selalu tau kemanapun lo pergi, sehingga gue dapat 
menemukan keberadaan lo dengan mudahnya." Balas 
Samudra dengan tersenyum lebar. Senyum yang terkesan 
menakutkan dan membuatnya merinding. 


"Kenapa lo nerima pernikahan itu?" Tanya Samudra penuh 
intimidasi. 


"Karena gue cinta sama Kazan!!" 


Samudra melangkah mendektinya, dan Jelita dengan cepat 
menghindar. Samudra sengaja ingin memojokkan dirinya. 


"Lo nggak boleh nikah sama dia." 


"Lo bukan siapa - siapa gue, Sam! Lo nggak punya hak 
untuk ngatur - ngatur hidup gue!" 


Samudra mencekat pergelangan tangan Jelita dengan 
tatapan tajam, seakan siap menerkam Jelita sebagai 
mangsanya. Jelita merintih kesakitan, namun Samudra 
dengan cepat membekap mulutnya. 


"Selain Kazan, gue juga akan menjadi orang yang paling 
menentang pernikahan itu." Ujar Samudra dengan tertawa 
sinis. 
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48. PETUNJUK 


AKU TANTANG KALIAN UNTUK KOMEN DI SETIAP 
PARAGRAF, SIAP NGGAK?! 


Jangan lupa sambil dengerin mulmed diatas yaa, biar 
feelnya nambah ++++ 


Happy Reading! 
48. PETUNJUK 


Anzella terjun dari atas tebing bebatuan dengan ketinggian 
empat puluh kaki. Perlahan tubuhnya menghantam 
permukaan air Gaya gravitasi yang besar semakin 
membawanya ke kedalaman. la berusaha untuk menggapai 
permukaan air namun arus yang kencang telah mematikan 
semua upayanya. la sangat kesulitan untuk bergerak 
dikedalaman. Anzella meminta pertolongan dengan 
membuat risak air sebanyak - banyaknya, dan berharap 
seseorang menolongnya. 


la telah kehabisan nafas dan mulai kehilangan kesadaran. la 
sudah banyak menelan air hingga memenuhi paru - 
parunya. Dadanya terasa sangat sesak dan sakit. Kepalanya 
perlahan nampak dipemukaan air. Diambang kesadarannya, 
ia mengatakan satu kata dengan tercekat dengan tangan 
yang mencoba menggapai siapapun. 


"To-long!" 


Benturan keras batu besar pada kepalanya telah mengambil 
alih seluruh kesadarannya. Sudah tidak ada tanda - tanda 
pergerakan lagi darinya. Namun ia masih bisa merasakan 
suasana sekitarnya. Anzella merasa jika detik ini merupakan 
akhir dari hidupnya. Semuanya akan segera usai. Air mata 


terakhirnya melebur menjadi satu diantara ribuan partikel 
air sungai. 


"Selamat tinggal." Ucap Anzella dalam hati. 


Anzella nampak gelisah didalam bawah sadarnya. Ia 
meremas seprai kasur dengan kuat. Kedua matanya 
perlahan terbuka dengan keringat dingin yang bercucuran 
dari pelipisnya. Air matanya mengalir deras dengan suara 
tangis yang tercekat didalam tenggorokannya. la memukul 
dadanya keras karena rasa sesak yang luar biasa 
menyiksanya. 


Irauma masa lalu yang akan selalu jadi mimpi buruknya 
disepanjang malam. 


Anzella dengan cepat merubah posisinya menjadi duduk, 
dan akhirnya ia dapat menghela nafas panjang yang 
melegakan. Anzella memeluk kedua lututnya, dan menarik 
selimut hingga menutupi bagian kepalanya. la bersembunyi 
didalam sana untuk menetralkan rasa takutnya. 


Hari ini, Anzella tidak melihat bahkan tidak menemukan 
keberadaan Kazan disekolah. Anzella telah menunggu 
kehadiran laki - laki itu berjam - jam lamanya, namun 
batang hidungnya tak kunjung terlihat. Anzella sangat ingin 
memeluknya dan menceritakan tentang mimpi buruknya. 
Anzella ingin laki - laki itu ada disini untuk 
menenangkannya. 


Anzella menghampiri sahabat - sahabat Kazan yang tengah 
berkumpul digudang belakang sekolah guna menanyakan 
keberadaan Kazan. 


"Zella? Lo ngapain kesini?" Tanya Bima ketika sadar akan 
kehadiran Anzella. Bima sangat waspada pada kegiatan 
kumpul - kumpul pagi ini yang dihadiri oleh teman - 
temannya dari luar. Karena sekalinya mereka melihat 
perempuan cantik, maka hasrat mereka akan meningkat. 


"Kalian tahu Kazan kemana? Dia nggak dateng kesekolah 
dan nomornya gue hubungin nggak aktif." Ujar Anzella. 


"Ada urusan keluarga kayaknya, Zell. Dia juga sama sekali 
nggak ada kabarin apa - apa ke kita. Entar aja palingan dia 
dateng kesekolah." Ujar Fajar mewakili yang lainnya. 
Bukannya tidak peduli, hanya saja mereka tidak punya hak 
untuk ikut campur. 


"Dia pasti baik - baik aja kan ya?" Tanya Anzella khawatir. 


"Dia baik - baik aja, percaya sama gue." Ujar Radya 
meyakinkan Anzella. 


"Beneran, Rad?" 
"Iya bener." balas Radya. 
"Tapi dia nggak ada ngabarin gue, Rad." 


"Uluuluu mau dong dikhawatirin. Kayaknya kalau gue 
ngilang nggak bakal ada yang nyariin ya." Ujar Pradipta. 


"Penting amat nyariin lo, Dip. Sukur sukur lo ngilang, biar 
gak ngerecokin mulu idup lo."Ujar Dewa pada Pradipta. 


"Sabar bener hidup hamba yaallah. Dinistain pun selalu 
pukul rata pake senyuman." Ujar Pradipta dengan 
tersenyum lebar. 


"Pukul rata pakai otot lah!" Ujar Fajar. 


"Pukul rata pakai cinta aja gimana?" 
Ujar Pradipta lagi dengan ekspresi yang sangat dibuat - buat 
olehnya. 


"Najisin lo bangsat!" 


Anzella mematung ketika mendapatkan tatapan kurang 
pantas dari beberapa orang asing yang juga ada dalam 
perkumpulan tersebut. Pandangan yang terkesan 
merendahkan dan menilainya. Sadar dengan situasi 
tersebut, Fajar lantas bertindak cepat. la melangkah 
menghampiri Anzella untuk memperingatinya tentang suatu 
hal. 


"Lebih baik lo tinggalin tempat ini secepatnya. Sama seperti 
yang ada dalam bayangan lo. Mereka terlalu berbahaya, 
jangan sampai keberadaan lo semakin menarik perhatian 
mereka lebih dalam lagi." Desis Fajar, membuat Anzella 
merinding. Anzella dengan cepat mengangguk paham. 


Anzella perlahan melangkahkan kakinya untuk segera 
meninggalkan gudang belakang atas peringatan yang telah 
diberikan oleh Fajar. 


"Hey, udah mau balik aja? Disini aja dulu, temenin kita - 
kita. Duduk sebelah gue." Ujar laki - laki itu sambil menepuk 
kursi yang ada disampingnya."Jangan terburu - buru, 
cantik." 


Anzella tetap melangkah dengan menulikan kedua 
telinganya. 


Laki - laki itu bangkit dari duduknya, merasa kesal karena 
diabaikan. Radya dengan cepat menyentak tubuh laki - laki 
itu dengan kasar hingga kembali terduduk ditempatnya. 
Radya berusaha menahannya, sampai keberadaan Anzella 
menghilang. 


"Jaga pandangan lo, jangan pernah nilai dia seenaknya!" 
Ujar Radya terlampau marah. 


"Jadi dia pacar ketua lo yang sangat disayangi?" Tebak laki - 
laki itu yang kemudian terkekeh."Selera ketua lo menarik 
juga ternyata. Gue yakin dia cuma manfaatin 
kepolosannya." 


Radya menarik kerah baju laki - laki itu kuat, semakin 
terpancing karena penuturuan tersebut. 


"Jangan munafik, gue yakin kalau lo juga tertarik sama dia 
kan?" 


Radya terdiam mematung. Pertanyaan itu seketika 
mengusik hatinya. 


Anzella duduk melamun di kelasnya, tidak tertarik dengan 
apapun yang ada disekitarnya. Termasuk sahabatnya yang 
mulai menganggunya dengan mengeluarkan pertanyaan 
yang sangat malas untuk ia jawab. 


"Udah hampir sebulan lo pacaran, tapi nggak sekalipun lo 
kasih tau gue gimana ceritanya sampai kalian berdua bisa 
jadian." Ujar Devyra sangat antusias untuk mendengarkan 
Anzella untuk menceritakannya. 


"Pacaran ya pacaran aja, Devyra. Masa iya harus isi ritual 
mandi kembang dulu sih?" Balas Anzella nyeletos. 


"Gue tuh penasaran tau nggak. Ayolah kasih tau gue!!" 
Pinta Devyra dengan menggoyang - goyangkan lengan 
Anzella. 


"Kasih tau apa, Devyra?" Tanya Anzella dengan penuh 
kesabaran. 


"Waktu dia nembak lo, dia ngasih lo bunga atau 
semacamnya gitu nggak?" 


"Iya, Kazan ngasih gue bunga bangkai. Romantis banget 
kan?" 


"Selama pacaran dia selalu perhatian sama lo?" 
"Iya, Kazan selalu ingetin jangan lupa cebokan." 


"Biasanya kalian ngabisin waktu kemana aja dimalam 
minggu?" 


"Mulung sampah." 


"Ah nggak seru banget lo, Zell. Gue nanya serius juga, lo 
malah bercanda!" Seloroh Devyra. 


"Habisnya lo kepo banget." Ujar Anzella kesal."Makanya 
cepet pacaran sama Bima sana, biar tau gimana rasanya 
pacaran. Memangnya nggak bosen jomblo?" 


"Dih, sombing amat mentang - mentang udah jadian. Gue 
sih pengennya juga gitu, tapi waktunya belum tepat aja. 
Sebenarnya hati gue juga udah terbuka sepenuhnya untuk 
Bima. Gue percaya sama dia, dan dia udah janji mau 
berubah." Ujar Devyra yang tidak lagi bisa 
menyembunyikan senyumannya. Anzella turut senang 
mendengarnya. 


Suara notifikasi masuk langsung mengalihkan perhatiannya. 
Sebuah surel dari kepolisian baru saja diterimanya yang 
berisikan permintaan untuk mendatangi penjara yang 


merupakan lokasi tahanan Satria. Hatinya berkata jika ia 
memang harus mendatangi lokasi tersebut. 


Anzella menatap setiap sudut lorong. Ini kali pertamanya ia 
menginjakan kakinya di penjara, hingga ia merasa sangat 
asing dengan suasana ini. Senyap dengan cahaya remang - 
remang, yang terdengar hanyalah bunyi benturan besi dari 
gembok dan palang yang menciptakan aura dingin dan 
nyaris terasa magis. 


Seorang penjaga mengantarkannya untuk bertemu secara 
tatap muka dengan Satria dalam sebuah ruangan dimana 
mereka bisa duduk saling berhadapan satu sama lain. 
Anzella sibuk memilin jarinya, tidak mudah baginya untuk 
menyapa Satria seperti dulu kala. 


"Hai!" Sapa Satria dengan tersenyum lebar hingga 
menunjukan sederet giginya. Anzella menaikan pandangan 
dan menatap wajah Satria lamat - lamat. Wajahnya luka dan 
bengkak, nyaris tidak menegaskan parasnya. Kedua 
tangannya membiru dengan banyak luka lecet yang 
tercipta. 


"Se-selama ditahanan, lo berantem dengan tahanan 
lainnya?" 


"Gue nyaris membunuh mereka dengan tangan gue sendiri." 
Ujar Satria santai. 


"Ke-napa lo lakuin itu?" 


"Gue bisa lakuin apapun yang gue mau tanpa terkecuali 
ketika seseorang sengaja menantang gue. Gue bisa buat 
mereka semua rata sama gue." Ujar Satria dengan 
tertawa."Hukuman gue ditambah satu tahun karena hal itu. 
Padahal gue berharap mereka akan menembak mati gue 
disini." 


Satria menghela nafas,"Gue sama sekali nggak berekspetasi 
jika lo akan datang mengunjungi gue dengan sisa rasa takut 
yang tergambar jelas itu." Ujar Satria dengan menunjuk 
wajah Anzella dengan jari telunjuknya. Kedua tangan 
Anzella mendadak bergetar hebat yang disembunyikan 
dibawah meja. 


"A-apa yang ingin lo sampaikan, sehingga mengharuskan 
gue untuk mengunjungi lo disini?" Tanya Anzella, rasa 
penasarannya sangatlah besar. 


"Kenapa harus terburu - buru?" Tanya Satria pada Anzella. 
Gambaran rasa takut Anzella semakin kentara dari kedua 
matanya."Gue sengaja menahan lo, dan mengulur waktu lo 
karena gue sangat merindukan ekspresi lo sekarang ini." 
Lanjut Satria sembari menatap wajah Anzella lekat. 


Anzella beranjak dari duduknya dengan kasar. Ia tidak ingin 
membuang waktunya hanya untuk mengikuti kemauan 
bodoh Satria. Dalam hati, ia merutuku dirinya sendiri. 
Karena seharusnya ia tidak pernah mendatangi tempat ini. 


Belum sempat melangkahkan kakinya, perkataan jujur 
Satria telah berhasil menahannya untuk tidak mengambil 
satu langkahpun. 


"Seseorang sengaja memanfaatkan ketidakstabilan emosi 
gue. Semua rencana gila yang selama ini gue lakuin, sama 
sekali bukan keinginan diri gue sendiri. Termasuk hal yang 
membahayakan nyawa lo." Ujar Satia dengan membasuh 
wajahnya menggunakan kedua tangannya. 


Mengapa Satria baru jujur mengenai hal itu sekarang? 


"Bukan hal yang mudah untuk membaskan diri walaupun 
selama ini gue sudah mengorbankan banyak hal. Gue harus 
tetap menjalankan semua rencana. Gue sangat ingin 


mengakhiri hidup gue, sehingga kekacuan besar tidak perlu 
terjadi karena ulah gue." Ujar Satria terdengar frustasi 
membuat perasaan Anzella tergundah ketika 
mendengarnya. Sejahat apapun tindakan Satria kepadanya, 
tidak pernah merubah kenyataan jika Satria adalah 
kakaknya. 


"Lo mimpi buruk lagi tentang trauma masa lalu lo?" Tanya 
Satria menebak ketika dapat membaca kegelisahan Anzella 
yang sepertinya dalam keadaan banyak pikiran. Dua orang 
yang paling mengetahui tentang trauma masa lalunya 
hanyalah Mamanya dan juga Satria. 


Anzella mengangguk sebagai jawaban. 


"Trauma itu akan terus menghantui lo, karena hanya ketika 
lo mati ketakutan itu akan berakhir." Ujar Satria dengan 
suara tawa yang menggema dipenjuru ruangan tersebut. 
Tawa yang terngiang - ngiang ditelinganya, membuatnya 
kembali terbayang tentang trauma itu. 


Anzella segera berlari menuju daun pintu. Ketika ia hendak 
memegang knop pintu, perkataan Satria yang dilayangkan 
untuknya itu semakin menguji rasa takutnya. Rasa takut 
kini telah benar - benar menyelimuti hatinya. 


"Sebentar lagi, gue akan segera mendatangi lo." Pesan 
Satria membuat Anzella merasa terancam. 


Tepat setelah pintu tersebut terbuka, Anzella berlari 
sekencang - kencangnya melewati lorong panjang yang 
menyeramkan, membuatnya meringis dalam hati. Ketika 
berada ditempat terbuka, suasana malam langsung 
menyapanya. Anzella terjongkok tepat di depan gerbang 
penjara dengan menenggelamkan kepalanya dilipatan 
kedua tangannya. 


Ternyata seseorang telah mempengaruhi Satria hingga 
kepribadian laki - laki berubah sampai Anzella tidak dapat 
lagi mengenali sifat laki - laki itu. 


Sebuah panggilan masuk. Anzella sangat berharap 
panggilan itu berasal dari Kazan, namun kenyataanya 
panggilan tersebut datang dari Radyaksa. Anzella 
menempelkan telepon genggamnya disebelah telinganya 
dengan sangat tidak bersemangat. 


Radyaksa 

"Gue sama yang lain nemuin Kazan di club, dan sekarang 
dia lagi mabuk berat. Lo jangan khawatir, dan tetap 
dirumah. Gue akan nanganin dia." 


Anzella melangkah mondar - mandir sembari menggigit 
kuku jari tangannya. la sangat khawatir dengan keadaan 
Kazan. Hingga pada akhirnya ia mengabaikan peringatan 
Radya, dan nekat pergi mengunjungi club tersebut. 


Anzella melangkah memasuki area club, dan langsung 
disambut dengan bau minuman keras, laser stage yang 
menyilaukan mata dan suara dentuman musik yang 
memekkan telinga. Suasana di salam sangat sesak 
membuat Anzella kesulitan menghirup oksigen. Anzella 
yang tiba menggunakan seragam sekolah tentu telah 
menarik perhatian sebagian orang. Anzella menuai 
komentar yang sangat tidak pantas dan merujuk pada 
pelecehan seksual. 


Anzella dapat menghela nafas lega ketika melihat 
keberadaan Kazan yang terduduk disebuah kursi putar yang 
berada dihadapan meja bar. Kazan tidak sendirian, 
melainkan bersama sahabat - sahabatnya yang tengah 
menemaninya mabuk bersama. Apapun masalahnya, hanya 
hal itu yang bisa mereka lakukan. Selalu menemani disaat 


susah dan senang. Bahkan Radya yang sebelumnya tidak 
pernah menyentuh minuman keras, kini sedang 
menandaskan segelas Wine. 


"K-Kazan." Panggil Anzella. Sang pemilik nama lantas 
menoleh dan memutar kursinya. Sontak seluruh sahabat 
Kazan terkejut akan kehadiran Anzella yang terkesan nekat 
mendatangi tempat yang bukan dunia pergaulannya. 


Kazan beranjak dari tempat duduknya dan menghampiri 
Anzella dengan langkah sempoyongan. Kazan benar - benar 
mabuk, minuman berakohol telah menguasai seluruh 
kesadarannya. Kazan menatapnya dengan tatapan yang 
berbeda dari biasanya. Kazan menatap Anzella dengan 
tatapan muak. 


Kazan menyentak tubuh Anzella membuat langkah Anzella 
mundur dan hampir terjatuh. Perlakuan Kazan terhadapnya 
sungguh kasar. Tanpa sadar air matanya terjatuh tanpa tahu 
waktu. Kazan berdecih dan mengacak rambutnya frustasi 
ketika menyadari Anzella tengah menangis. 


"Berisik!" Tajam Kazan yang kemudian menyudutkannya di 
tembok."Kenapa lo selalu buat gue ngerasa bersalah sama 
lo, hah?! Gue jadi malu sama diri gue sendiri, araghhh!" 
Teriak Kazan frustasi di depan wajah Anzella. 


Detik selanjutnya, Kazan menatapnya dengan tatapan 
kosong dan menjatuhkan kepalanya di bahu kanan Anzella. 
Anzella dapat merasakan dengan jelas, ketika kedua tangan 
Kazan yang perlahan merengkuh tubuhnya. Tangis Anzella 
benar - benar pecah sekarang. 


"Kalau kamu ada masalah itu cerita. Kamu punya aku. Aku 
pasti bakalan dengerin semua cerita kamu, jangan kayak 
gini, kamu bikin aku sedih....... " Ujar Anzella dengan suara 
bergetar. la dengan cepat membalas pelukan Kazan tak 


kalah erat dan tidak ingin melepaskan pelukan itu selama 
beberapa menit kedepan. 


RATE PART INI DONG? 


Makin seru nggak ceritanya? Siap nggak sama 
kejutan yang lainnya? 


Tenang aku pasti akan kasih yang terbaik untuk 
kalian pembaca setia KAZANTA 


Sebelumnya maaf, aku mau kasi informasi buat 
kalian yang baca cerita ini hanya untuk liat scene 
uwu uwu, baper - baperan, bucin mulu tiap hari. 
Kalian nggak akan dapetin semua itu dicerita ini. 


Cerita Kazanta akan beda. Contohnya, Kazanta dan 
Anzella baru aja jadian tapi udah dapet konflik 
tentang perjalanan hubungan mereka berdua. Ini 
belum seberapa gais, ada yang lebih parah dari 
konflik ini. 


Sedih banget lah pokoknya 


Dicerita ini, aku memang sengaja buat kisah cinta 
mereka harus dipertaruhkan karena suatu hal. 


POKOKNYA TUNGGUIN AJA!! 
SPAM NEXT 
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49. THE POISON 


AKU TANTANG KALIAN UNTUK KOMEN DI SETIAP 
PARAGRAF, SIAP NGGAK?! 


Jangan lupa sambil dengerin mulmed diatas yaa, biar 
feelnya nambah ++++ 


Happy Reading!! 


49. THE POISON. 


Sebagian kota Jakarta tengah diguyur hujan deras. Awan 
mendung menyelimuti langit siang ini, dengan suhu udara 
yang berubah dingin dan menyejukkan. Anzella duduk di 
halte bus untuk menunggu kedatangan bus. la sangat 
antusias menyaksikan turunnya hujan. Aroma tanah setelah 
terkena hujan sangatlah menenangkan dan selalu menjadi 
favoritnya ketika hujan tiba. 


Anzella mengulurkan tangannya, merasakan setiap rintik 
hujan membasahi telapak tangannya. Anzella perlahan 
memejamkan kedua matanya, berniat membuat sebuah 
permintaan. Entah hal itu hanya sebatas sugesti atau 
memang kenyataanya benar, semua permintaan kecilnya 
selalu terkabulkan. 


Suasana sekitarnya sangat ramai dengan pasangan kekasih 
yang sangat romantis. Anzella merasa iri melihatnya. 
Anzella ingin merasakan betapa menyenangkannya 
menyaksikan hujan bersama seseorang yang dicintainya. 


"Tuhan, aku sangat ingin dia hadir disini." ujar Anzella dalam 
hati. Sebesar apapun permintaanya, Anzella tetap tidak 


terlalu berharap banyak. Anzella tahu Kazan sedang sibuk, 
dan sudah pasti tidak punya waktu untuk mendatanginya 
dan menghabiskan waktu dengan melakukan hal bodoh 
bersamanya, seperti menyaksikan turunnya hujan. 


Di detik selanjutnya, Anzella kembali membuka kedua 
matanya yang semula terpejam secara perlahan. Anzella 
refleks bangkit dari duduknya ketika pandangan matanya 
tidak sengaja terarah pada sosok laki - laki berhoodie hitam 
dengan tudung yang menutupi bagian kepalanya yang 
tengah berdiri disebrang sana dengan menatapnya lekat. 


Jantungnya berpacu cepat ketika laki - laki itu mulai 
menyebrangi jalanan untuk menghampirinya. Karena 
kenyataanya, jantungnya selalu berdegup kencang untuk 
laki - laki itu, Kazanta. 


Keduanya melakukan kontak mata dalam waktu beberapa 
detik ketika mereka berdiri saling berhadapan satu sama 
lain. Kazan membuka tudung kepalanya secara perlahan, 
dan selanjutnya Anzella menjinjitkan kakinya dengan kedua 
tangan yang ia letakan diatas kepala Kazan, berniat 
melindungi bagian kepala Kazan dari rintik hujan yang 
membasahinya. 


Kazan tersenyum lebar, hingga memperlihatkan sederet gigi 
putihnya yang bersih. Semua hal yang dilakukan gadis itu 
sangat menggemaskan dan selalu menghibur hatinya. 
Anzella yang melihatnya lantas menyerngitkan dahinya 
dengan mencebikan bibirnya. 


"Kamu barusan ketawa?!" 
"Habisnya kamu selalu lucu." 


Anzella kembali menjinjitkan kakinya dan memajukan 
wajahnya. la hanya berniat untuk mencium aroma dari 


mulut Kazan. Apakah Kazan masih terpengaruhi alkohol 
atau tidak. Namun ternyata Kazan salah menyimpulkan 
tindakan Anzella. Kazan tanpa ragu mengecup bibir mungil 
Anzella lembut. Anzella dibuat syok dengan kedua matanya 
yang melebar. Anzella lantas menutup bibirnya dengan 
salah tingkah. 


"Kamu curang banget!" 
"Siapa suruh mancing - mancing, hem?" 


"Aku cuma mau mastiin kalau kamu itu nggak lagi mabuk." 
Ujar Anzella dengan menundukan kepalanya dengan 
memaikan jari jemarinya. 


"Memang kenapa kalau aku mabuk?" tanya Kazan pada 
Anzella lembut. 


"Nyeremin, bikin aku takut tau." Ujar Anzella terkekeh pelan 
dengan kembali menaikan pandangannya. 


Kazan menghela nafas panjang, bahkan setelah semalam ia 
bersikap kasar dengan Anzella, Anzella masih menatapnya 
sama. 


"Seharusnya kamu nggak pernah datang. Maafin aku, 
karena semalam nggak bisa ngendaliin diri. Aku ngaku 
salah, seharusnya aku bisa sadar kalau yang lagi ada 
dihadapan aku itu kamu, seseorang yang sudah sepatutnya 
aku lindungi dalam keadaan apapun. Bukan sebaliknya 
membahayakan nyawa kamu." Ujar Kazan dengan rasa 
bersalahnya yang besar. 


Anzella menunjukan senyum lebarnya. Senyuman yang 
sangat tulus dari hati. 


"Aku tahu apa yang kamu lakuin itu berada di luar kendali 
kamu. Aku sama sekali nggak nyalahin kamu tentang apa 
yang terjadi kemarin kok. Seharusnya aku juga dengerin 
peringatan Radya untuk nggak datengin kamu." balas 
Anzella. "Tapi kenapa kamu harus ngerasa bersalah sama 
aku?" 


Kazan tidak siap mengatakan selengkapnya sekarang. 
Karena ia sama sekali tidak ingin merusak harapan Anzella 
dan tidak ingin menyakiti perasaan Anzella tentang 
kenyataan jika ia akan segera menikah dengan Jelita. 
Sebaiknya gadis itu tidak pernah tahu. 


"Seharusnya aku sadar, kalau bukan cuma aku yang butuh 
perhatian lebih, tapi kamu juga butuh hal itu." ujar Anzella. 
Perlahan tangannya naik untuk mengelus rambut Kazan 
lembut. Kazan tertegun atas perlakuan itu. 


Kazan meraih tangan Anzella, kemudian ia 
menggenggamnya dan menciumnya lalu ditempelkan di 
pipinya. Siapa bilang laki - laki tidak bisa menjadi lemah? 
Ada kalanya laki - laki berada di titik terendah, dan 
membutuhkan seseorang untuk menguatkannya. Satu hal 
yang mampu menyiksanya melebihi apapun adalah ketika 
ia menyakiti perasaan gadis yang dicintainya. 


"Tangan kamu dingin." Ujar Kazan pada Anzella. Kazan 
lantas menggosok kedua tangan Anzella dan meniupnya 
berulang kali untuk memberikan kehangatan. 


"Aku belum bilang kalau aku maafin kamu ya! Jadi kamu 
jangan ge-er dulu loh!" Pancing Anzella, membuat Kazan 
dengan cepat menoleh. 


"Ada satu syarat!" ujar Anzella kemudian menjedanya 
dengan sengaja."Malam ini kamu temenin aku pergi ke 
pasar malam. Gimana, mau kan?" 


Kazan tersenyum sekali lagi dan mengangguk 
setelahnya."Oke, malam ini jam delapan, kita ketemuan 
langsung di pasar malam." 


"Asik!!!" Anzella bersorak senang. "Tapi harus tepat waktu 
ya, kalau telat semenit ada hukumannya loh!" 


"Apa tuh hukumannya?" 


"Ada deh, rahasia!" balas Anzella dengan menjulurkan 
lidahnya. 


Percakapan mereka terhenti karena kedatangan bus yang 
sedari tadi Anzella tunggu. Ketika hendak pergi, Kazan 
dengan cepat menahan tangannya dan memerintahnya 
untuk duduk. 


"Jangan kemana - mana." Kazan menahan Anzella hingga 
bus itu berlalu pergi. 


"Yahh tapi itu bus terakhir yang mengarah kerumah aku." 


"Aku nggak peduli. Pokoknya kamu nggak boleh pergi. Aku 
baru dateng masa kamu mau langsung pulang gitu aja?" 


"Terus maksud kamu??" 


"Sesuai permintaan kamu, aku bakalan temenin kamu disini 
sampai hujannya reda." ujar Kazan dalam. "Aku berharap 
hujannya awet, biar bisa lama - lama sama kamu disini." 


Kazan memang jelas nampak frustasi yang disadari oleh 
kelima sahabatnya yang merasa tidak tahan melihat Kazan 
harus menyimpan masalahnya sendiri. Mereka sama sekali 


tidak mengetahui tentang spesifik masalah yang sedang 
dihadapi oleh Kazan. 


"Cerita, Zan cerita! Kemarin di club lo ngomong muter - 
muter kagak ngerti gue, udah kayak ngomong sama orang 
gila gue sumpah." Ujar Dewa membuka pembicaraan. 


"Ngomong muter - muter pasti baliknya ke situ - situ mulu. 
Gue ngerasa bersalah sama dia, nyenye. Memang banyak 
salahnya lo bos, nggak nyadar?" Ujar Bima. 


"Muka lo udah kek orang mau mati besok aja anjim." Ujar 
Fajar menyahuti. "Gue jadi nggak sabar pengen shollatin." 


"Kenapa lo? Divonis penyakit kurap?" Tanya Pradipta pada 
Kazan. 


"Gue mau cerita." Ujar Kazan. 

“Yaudah sok cerita." Ujar Fajar mempersilahkan. 
"Tapi gua bingung harus mulai dari mana." 
"Langsung keintinya aja lah." Kata Dewa. 


"Jadi gini." ujar Kazan sengaja menjedanya"Yaa gitu lah 
pokoknya." 


"Kampret ngeselin juga lo bos!" Kesal Pradipta."Bawaanya 
pengen gue tumbalin ke setan jandah!" 


"Tanggal pernikahan gue sama Jelita dimajuin. Karena hal itu 
akan paling berpengaruh untuk menstabilkan harga saham 
Dawana untuk perlahan mencegah kebangkrutan. Tentunya 
dengan bantuan optimisasi investor lama." Ujar Kazan 
dengan menghela nafas berat. 


"Anzella tau tentang hal ini?" Tanya Dewa. 


Kazan menggeleng. "Gue sama sekali nggak berniat untuk 
kasih tau dia mengenai hal ini. Lo semua pasti tau 
alasannya." 


"Lo nggak mikirin gimana perasaannya kalau seandainya 
dia tau hal itu dari mulut orang lain?" Tanya Radya yang 
akhirnya membuka suara. "Itu bakalan lebih nyakitin dia. Lo 
yakin untuk sembunyiin kenyataan itu dari dia?" 


"Sejak kapan lo sepeduli ini kalau menyangkut tentang 
Anzella?" Tanya Fajar dengan menelisik Radya curiga. 


"Sudah sepatutnya kita melindunginya sesuai dengan 
perintah yang diberikan. Gue nggak akan pernah lupa 
dengan tugas gue." Balas Radya berkedok dengan rahang 
yang menegas. 


"Gue masih punya waktu dua minggu untuk membatalkan 
pernikahan itu. Sebelum berita diluncurkan, gue pastikan 
semuanya sudah beres sesuai dengan harapan." Ujar Kazan 
bertekad kuat. 


Kedatangan Sapran dengan langkah tertatih dan kondisi 
yang sangat memperihatinkan itu membuat keenam 
pasukan inti Genorazors lantas beranjak dari duduknya dan 
segera menghampiri Sapran dengan sigap. Wajah laki - laki 
itu babak belur, bahkan sebelah matanya bengkak. 


"Anjing, siapa yang udah berani main keroyokan sampai 
bikin lo kayak gini, hah?!" Tanya Kazan dengan suaranya 
yang terlampau tegas. Kazan tentu merasa sangat tidak 
terima. 


"S-seseorang sengaja araghhh!"  Sapran memegang 
rahangnya yang sakit karena bekas terkena pukulan. Untuk 
sekedar berbicara saja rasanya sulit. 


"Ngomong yang bener lo!" Ujar Kazan tajam dengan 
menoyor dahi Sapran cukup keras. 


"Seseorang udah sengaja nendang gue pas lagi diatas motor 
sampai jatuh. Tepat setelah jalanan sepi mereka ngeroyokin 
gue habis - habisan tanpa alasan." Ujar Sapran dengan 
nafas tercekat,"Mereka ada sepuluh orang." 


Kedua tangan Kazan terkepal kuat. Auranya berubah gelap 
dan penuh intimidasi. 


"Mereka sempat berpesan kalau mereka akan tetap stay 
untuk menunggu kehadiran gue bersama ketua Genorazors 
di Jl. Antasari." Ujar Sapran lagi dengan menahan sakit. 


"Mereka pengen rata sama kita?" Ujar Bima dengan 
tersenyum meremehkan. 


"Cih mainnya keroyokan!" Ujar Pradipta. 


Kazan menoleh kearah Radya. Radya langsung mengatakan 
hasil prediksinya."Mereka sengaja ngumpan lo lewat 
Sapran." 


Kazan berdecih dengan sudut bibirnya yang terangkat." Kita 
datengin mereka, kalau memang itu yang mereka mau." 
Tekan Kazan. 


Kazan melangkah lebih dulu menuju parkiran dengan kedua 
tangannya yang dimasukan kedalam saku 
celanannya."Berangkat!" Titahnya mutlak dengan 
penegasan. Keenam inti Genorazors pun nampak sangat 
bersemangat. Mereka sangat menginginkan pertempuran, 
memuaskan hasrat tangan mereka yang cukup lama 
tertahan. Satu hal yang perlu diingat sebagai sebuah 
peringatan. Siapapun yang mencari masalah dengan 
mereka, maka doa kematian akan segera berkomandang. 


Enam buah motor hitam melenggang pergi dan membelah 
jalanan dengan kecepatan yang teratur. Mereka menjadi 
pusat perhatian oleh sebagian pengguna jalan. Pesona tak 
terbantahkan mereka mampu mengalihkan atensi semua 
orang. 


Setibanya dilokasi, Kazan dapat melihat ada sebelas orang 
yang tengah menunggu kedatangan mereka disana, bukan 
sepuluh orang seperti yang dikatakan oleh Sapran. Satu 
orang laki - laki terlihat tengah memunggungi mereka 
diantara pasukannya dengan menyesap sebatang rokok dari 
apitan jari telunjuk dan jari tengahnya. 


Semula Kazan tidak dapat menebak siapa sosok itu yang 
tidak berhasil ia kenali dari sisi belakang. Sebelum pada 
akhirnya laki - laki itu membalikan tubuhnya dan 
memperlihatkan siapa dirinya. Kepalan tangan Kazan 
semakin menguat dengan pancaran amarah yang berkobar 
dari tatapannya ketika mengenali sosok itu. 


Satria Ganardhi. 


Seseorang yang tidak seharusnya berada disini tanpa 
adanya pengawasan. Sangat tidak masuk akal Satria bisa 
berada disini dengan bebas, sementara masa tahanannya 
masih dua tahun lagi. 


Tak lama, Cakra dan pasukannya tiba dan langsung 
merapatkan diri. Bertepatan dengan itu, Titan juga turut 
hadir dan ikut bergabung bersama dengan pasukan inti 
Genorazors. 


Satria telah bebas bersyarat. Sama persis seperti apa yang 
terjadi setahun yang lalu, dimana Satria dapat bebas dari 
hukumannya. 


"Satria bangsat! Jadi dia lagi permainin kita?!" Ujar Fajar 
dengan emosi yang meluap. 


"Sialan, jadi selama ini dia nggak bener - bener menjalankan 
hukumannya dipenjara?" Tanya Dewa. 


"Penjara bukan lagi tempat yang cocok untuk dia. Karena 
neraka akan lebih cocok untuk menampung orang semacam 
dia." Ujar Radya menyahuti dengan gerahamnya yang 
bergemelutuk kencang. 


Satria melangkah menghampiri Kazan yang sangat murka 
ditempatnya. 


"Selama dipenjara, bukan sebaliknya gue merenungkan 
kesalahan gue, melainkan menyusun rencana untuk balas 
dendam. Lo perlu garis bawahin, kalau gue sama sekali 
nggak menyesal dengan apapun yang gue lakukan selama 
ini." Ujar Satria menyeringai puas. 


"Nggak ada satupun orang yang bisa menyingkirkan 
keberadaan gue. Dengan gue berdiri disini, itu sudah cukup 
untuk membuktikannya." Lanjut Satria. 


"Satu dari kami terluka, ribuan dari kalian dalam bahaya." 
Ucap Kazan penuh ancaman. Seluruh pasukan Genorazors 
ada dalam perlindungannya. Kazan tidak akan membiarkan 
satupun orang menyentuh mereka, kecuali melewati dirinya 
lebih dulu. 


Kazan menarik kerah baju Satria, ia menekankan tangannya 
dengan kuat disana. "Lo yang udah merintahin mereka 
semua untuk ngelukain Sapran?" 


"Gue melakukan itu sebagai taktik luar biasa yang ternyata 
mampu memperdaya seorang Kazanta Ellardio Dawana yang 
terkenal akan kejeniusannya. Sapran bukan orang yang bisa 


lo percaya, karena apa yang sudah lo dengar dari Sapran 
hanyalah cerita rekayasa." Ujar Satria membuat Kazan 
tersadar akan satu hal yang membuatnya mengumpat 
dalam hati. 


Insting Kazan menajam, sehingga dapat bereksi cepat 
terhadap segala rangsangan. Termasuk pergerakan kecil 
yang tidak ada dalam pandangan kedua matanya. Kazan 
mementahkan serangan yang hendak dilakukan Sapran dari 
arah belakangnya. Satu tendangan kuat dibagian perut, 
mampu membuat Sapran tersentak dan jatuh. 


Kazan melangkah menghampiri Sapran dengan melakukan 
peregangan otot tubuhnya. 


"Sudah gue duga, lo adalah pengkhianatnya." 


Sapran tertawa puas,"Selama ini gue bekerjasama dengan 
Wyvors untuk menghancurkan lo dari dalam dengan 
berlindung sebagai orang lemah sebagai pasukan 
Genorazors." 


Kazan semakin memanas karena pengakuan itu. Kazan 
sudah menaruh banyak kepercayaan pada Sapran yang 
justru malah mengkhianatinya. 


"Gue adalah seseorang yang sengaja ingin memecah belah 
kalian. Benar sekali, gue adalah orang dibalik jebakan yang 
menyebabkan terjadinya kekacauan besar. Bukan Satria, 
melainkan gue yang bergerak menjalankan semua rencana." 
Ujar Sapran lagi dengan bangganya. 


Amarah Kazan telah berada diujung batas. Ia sangat ingin 
melampiaskan amarahnya pada Sapran dihadapannya. 
Namun ia tidak sedikitpun bergerak untuk itu. la terlihat 
berusaha menahan hasratnya. 


"Babak belur ditangan lo sudah menjadi resiko yang harus 
gue terima. Sekarang gue sudah sangat siap untuk itu. Hajar 
gue sampai lo puas, hajar!" Ujar Sapran menawarkan dirinya 
dengan tangan terbuka. 


"Gue nggak akan melawan keluarga sendiri." Ujar Kazan 
membuat Sapran tertegun. 


"Sumpah lo, Zan? Jelas - jelas dia udah ngehianatin kita, dan 
lo masih anggep dia keluarga?"Ujar Fajar merasa ini tidak 
masuk akal. 


"Hajar lah, hajar. Pengkhianat harus dimusnahkan!" Ujar 
Pradipta setuju. 


"Woi lo di Genorazors selalu diperlakukan sebagai keluarga, 
tapi bisa - bisanya lo mandang kita sebagai musuh. Memang 
nggak tau diuntung, kampret lah!" Kata Dewa menggebu. 


Kazan menaikan sebelah tangannya tinggi, isyarat yang 
langsung mengintrupsi kelima sahabatnya untuk tutup 
mulut. 


"Berkhianat hanya menjadi pilihan bukan keinginan dalam 
hidup lo kan?" Ujar Kazan kemudian menjedanya."Gue 
nggak tau pasti apa alasan lo mengkhianati kebaikan gue 
selama ini. Tapi gue percaya kalau pikiran lo nggak sejahat 
itu. Satu hal yang perlu lo inget, hari ini lo nggak akan bisa 
berdiri disini kalau aja gue nggak dateng untuk nolongin lo 
yang dikeroyok preman pasar setahun lalu." 


"10 April 2019 sesungguhnya adalah hari kematian lo." 
Lanjut Kazan. 


Sapran mengepalkan kedua tangannya kuat - kuat. 
Mendengar Kazan kembali mengungkit masa lalu itu, 


membuatnya lantad diserang akan rasa penyesalan. Kazan 
berhasil membingungkannya. 


"Tutup mulut lo bangsat!" Sentak Sapran yang tidak lagi 
teguh dengan pendiriannya. 


"Gue sama sekali nggak menyesal udah nolongin lo saat itu, 
meskipun gue harus mengorbankan nyawa gue sendiri." 
Ujar Kazan dengan menepuk lengan Sapran,"Keputusan 
sekarang ada ditangan lo. Walaupun lo berkhianat dari gue, 
gue tetap menganggap lo sebagai keluarga." 


Kazan membalikan tubuhnya dan mulai melangkah 
menjauh. Kazan berharap tindakannya mampu 
menanamkan rasa bersalah pada hati Sapran hingga pada 
akhirnya menyesal dengan keputusannya. 


"Bukan cuma gue yang bisa berkhianat, lo percaya itu kan?" 
Ujar Sapran menghentikan langkah Kazan. 


Pasukan inti bersama Titan tengah berada di markas besar 
Genorazors. Mereka sedang saling bertukar pandangan dan 
pikiran untuk mendapatkan jawaban atas hal - hal ganjal 
yang masih buram. Mereka berusaha berfikir keras untuk 
mendapatkan jawaban. 


"Jadi intinya sejak awal Satria dan Sapran bekerja sama 
untuk menyusun rencana. Termasuk rencana menjebak 
Radya sampai bikin lo koma dirumah sakit?" Tanya Dewa 
pada Titan. 


Titan mengangguk,"Mengadu domba Genorazors dan Argor 
itu cuma kedok mereka berdua. Karena kenyataanya Cakra 
sejak awal juga tergabung dalam rencana mereka untuk 
menjebak kalian." 


"Cakra berperan sebagai penyempurna rencana mereka, 
menjadi pihak yang berpura - pura tidak tahu dengan apa 
yang terjadi. Dia sudah berhasil buat kalian semua 
terkecoh." Ujar Titan lagi. 


"Bangsat!!" Umpat Dewa."Gue bahkan hampir mati karena 
ulah anak buahnya!" 


"Artinya Cakra tau rencana untuk bikin lo sampai koma 
dirumah sakit?" Tanya Kazan. 


"Cakra memang pengen gue mati. Dia sendiri yang ngusulin 
untuk ngelakuin apapun ke gue tanpa terkecuali. Termasuk 
untuk bunuh gue ditempat." Balas Titan. "Gue pengen 
mengambil alih Argor untuk kembali berada ditempatnya, 
setidaknya dengan berada dipihak lo semua, gue punya 
sedikit harapan untuk itu." 


Kazan menggeleng - gelengkan kepalanya. Semuanya 
terlalu rumit untuk diulas. 


"Ini udah yang kedua kalinya Satria bebas bersyarat dari 
hukumannya. Nggak sembarang orang bisa menyuap pihak 
kepolisian, apalagi dengan kasusnya yang terbilang cukup 
berat." Ujar Bima menguraikan salah satu keganjalan yang 
dirasakannya. 


"Gue menduga ada seseorang yang menyokong Wyvors dan 
Argor sehingga Satria bisa terbebas dari hukumannya." Ujar 
Titan dengan menatap satu persatu pasukan inti secara 
bergantian." The Poison." 


"The Poison?” Tanya Kazan yang merasa cukup asing 
dengan sebutan tersebut. 


"Setelah gue bangun dari koma, gue banyak mencari tau 
tentang The Poison, yang identitasnya sangat dirahasiakan. 


Mereka adalah organisasi besar yang menaungi geng - geng 
kecil di dalamanya. Contohnya adalah Wyvors dan Argor. 
Mereka akan bertindak jika mendapatkan perintah langsung 
dari ketua cabangnya." Ujar Titan menjelaskan. "The Poison 
adalah sumber kehancuran yang sepertinya menyimpan 
dendam sama salah satu diantara kalian. Dan bisa jadi itu 
adalah lo, Zan." 


Kazan terdiam, berfikir sejenak. 
Siapa yang menyimpan dendam padanya? 


Kazan sama sekali tidak memiliki pemikiran yang menjurus 
kearah sana. 


"Mereka terlalu berbahaya, mereka dilindungi oleh preman - 
preman bayaran yang merupakan mantan narapidana dan 
juga tentara bayaran. Karakteristik The Poison adalah 
penyelundupan. Seperti yang dilakukan Satria satu tahun 
yang lalu, yaitu penyelundupan Narkoba di wilayah 
Dawana." Ujar Titan memberikan satu petunjuk baru. 


"Apa ada cara untuk kita mencari tahu siapa 
dibalik The Poison?" Tanya Radya. 


"Ada satu cara." Balas Kazan dengan menyeringai tajam. 
Otaknya sangat cepat berpikir dan menangkap sebuah 
peluang besar. 


Kazan keluar dari gudang belakang sekolah dengan 
menyeringai. la memainkan sebuah kunci duplikat 
ditangannya setelah berhasil mengambilnya setelah 
membuat kesepakatan. Selanjutnya Kazan melakukan 
panggilan yang langsung terhubung pada pasukan inti 
lainnya. 


"Perpustakaan lantai tiga pukul setengah delapan malam 
tepat." Ujar Kazan,"Pukul tujuh malam, semua lokasi sudah 
harus diamankan sebelum eksekusi dimulai." 


Kazan segera meninggalkan tempat itu dengan pesonanya 
yang mematikan. Malam ini akan menjadi puncaknya untuk 
membongkar identitas dibalik The Poison. Satu - satunya 
peluang yang harus dimanfaatkan dengan sebaik mungkin. 
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50. SHOT 


AKU TANTANG KALIAN UNTUK KOMEN DI SETIAP 
PARAGRAF, SIAP NGGAK?! 


Happy reading!!! 


50. SHOT 


Kazan memunggungi seorang gadis berambut pendek 
sebahu yang tengah terikat disebuah kursi. Anindya Leksita, 
gadis yang kini menjadi tawanan paling berharga untuknya. 
Tatapan Kazan mengarah lurus dan dingin dengan kedua 
tangan yang dimasukkan kedalam saku celananya. Anin 
berulang kali meronta, namun Kazan sama sekali tidak 
memperdulikannya. 


Semua jawaban atas pertanyaan dikepalanya hanya ada 
pada gadis itu seorang. Sejauh ini Kazan telah 
memanfaatkan waktu dan keadaan dengan sangat baik. Ia 
akan segera mendapatkan apa yang ia inginkan. 


"LEPASIN GUE, SIALAN!" 
"MAU LO APA, HAH??!" 


Kazan melangkah mendekat, dan berhasil mencundangi 
Anin yang tengah menatapnya sangat berani dengan sorot 
penuh kebencian. Ia terlihat sangat was was, karena ia sama 
sekali tidak bisa membaca isi kepala Kazan. Kazan terlihat 
misterius juga mematikan dimatanya. 


Anin menundukan kepalanya, nampak ketakutan ketika 
Kazan mengulurkan tangannya untuk mengangkat dagunya 


hanya dengan menggunakan jari telunjuknya. 


Kazan lantas tersenyum getir,"Jangan takut, gue nggak akan 
menyakiti lo. Gue akan memperlakukan lo sebagaimana gue 
memperlakukan perempuan." Desisnya membuat Anin 
kesulitan menelan salivanya. 


"MENYINGKIR DARI HADAPAN GUE SEKARANG JUGA!" 
Bentak Anin tepat di depan wajah Kazan. Membuat Kazan 
memejamkan kedua matanya. Detik selanjutnya, Kazan 
melempar sebuah batu bata kedinding hingga hancur 
berkeping - keping. Bibir Anin bergetar, giginya 
bergemeretak dan menimbulkan suara yang mengusik 
ditengah keheningan. Anin sangat terkejut atas tindakan 
Kazan. 


Kazan paling tidak suka dibentak, hal tersebut membuatnya 
marah. 


"Diem." Ujar Kazan memperingati Anin untuk berhenti 
mengeluarkan suara yang berisik. 


"TOLONG!!!!!" Teriak Anin sekuat tenaganya dengan 
berusaha membebaskan tangannya dari ikatan kuat di 
sandaran kursi kayu tersebut. Kazan berdecak diposisinya, 
Anin terkesan keras kepala dan jujur itu sangat memuakkan. 


"Teriak sampai pita suara lo putus juga nggak akan 
kedengaran sama siapapun. Karena ruangan ini kedap 
suara." Ujar Kazan seakan menyorakinya untuk menyerah. 


"APA YANG SEBENARNYA LO MAU? APAPUN YANG LO MAU, 
LO NGGAK AKAN PERNAH MENDAPATKAN ITU DARI GUE!!" 
Sentak Anin dengan nada yang terdengar frustasi. 


"Lo berbicara seakan - akan tau apa yang sebenarnya gue 
inginkan." Desis Kazan tepat ditelinga Anin. Nafas Kazan 


yang mendera disekitar lehernya membuatnya merinding. 
"Gue akan bebasin lo kalau lo bersedia memenuhi semua 
pertanyaan gue. Gimana?" 


Anin tidak merespon apapun. la hanya diam menunggu 
Kazan melanjutkan ucapannya. 


"Siapa seseorang dibalik The Poison?" Tanya Kazan lugas. 


Anin menggeleng kuat. Mendengar identitas tersebut sudah 
lebih dulu membuatnya ketakutan. Sadis adalah satu kata 
yang dapat menggambarkan The Poison. Kejayaan selalu 
lebih penting dari pada nyawa. Bahkan mereka rela 
mempertaruhkan banyak nyawa hanya demi memperoleh 
kejayaan. Bunuh membunuh adalah makanan mereka setiap 
harinya. 


"G-gue nggak tau." Balas Anin terbata. Kazan tahu persis 
jika Anin sengaja berbohong padanya. Anin bahkan tidak 
yakin dirinya masih bisa hidup jika membongkar identitas 
dibalik The Poison. 


"Saat itu di area instalasi listrik. Sapran sedang mengatur 
pertemuan rahasia dengan seseorang dan lo datang untuk 
menciptakan kesalahan pahaman. Gue sadar sekarang, 
kalau ternyara tujuan lo datang itu untuk membantu 
menyembunyikan keberadaanya." Ujar Kazan kemudian 
menjedanya."Siapa orang yang berusaha lo sembunyikan 
keberadaanya itu? The Poison?" 


"GUE UDAH BILANG KALAU GUE NGGAK TAU! JADI CUKUP 
NANYAIN HAL ITU KE GUE!!" 


Semakin lama, Anin semakin menguras kesabarannya. la 
telah berusaha menahan diri untuk tidak kelepasan namun 
Anin terus memancingnya semakin dalam. 


"Iya atau tidak?" Kazan mengeluarkan pertanyaan terkutuk 
yang membuat Anin semakin ragu. Anin tetap menutup 
mulutnya rapat - rapat, hanya Kazan lah yang akan paling 
diuntungkan jika dirinya menjawab dengan jujur. 


"BURUAN JAWAB!" Hardik Kazan hingga menampakan urat - 
urat tipis disekitar lehernya. "Sampai kapan lo akan tetap 
dengan keputusan untuk menutup mulut lo rapat - rapat?" 
Lanjutnya. 


"Anindya Leksita, ternyata selama ini lo terjebak dengan 
rencana Sapran dan lo tidak menemukan satu carapun 
untuk membebaskan diri." Ujar Kazan membuat kedua mata 
Anin melebar. Dari mana Kazan bisa mengetahui hal itu? 


"Gue akan memberikan satu penawaran menarik. Gue 
nggak akan ngulangin untuk yang kedua kalinya jadi 
dengarkan baik - baik." Ujar Kazan lagi."Gue akan 
membaskan lo dari Sapran dengan satu syarat lo mau 
mengutarakan semua informasi berdasarkan fakta yang lo 
ketahui. Kita berdua akan sama - sama diuntungkan. 
Gimana menurut lo?" 


Penawaran tersebut membuat Anin berubah antusias. Ketika 
ia berhasil melepaskan kedua tangannya dari jeratan tali, 
Anin menjatuhkan tubuhnya dilantai dan memeluk sebelah 
kaki Kazan. 


"Tolongin gue....." cicitnya. Kazan lantas menyungingkan 
senyum lebarnya. 


Anin mengangguk cepat."Lo benar, seseorang yang 
berusaha gue sembunyikan keberadaanya saat itu adalah 
seseorang dibalik The Poison." 


"Mereka selalu melakukan pertemuan rahasia 
diperpustakaan pada malam hari ketika sekolah sudah 


dalam keadaan kosong." Ujar Anin dengan suara yang 
bergetar. la memukul - mukulkan dadanya dengan keras 
hingga terbatuk dan memuntahkan isi perutnya. Kazan 
terkejut ketika melihat sebuah kunci juga ikut tertelan. 


"Sebenarnya gue tau apa niat lo menahan gue ditempat ini. 
Gue dengan sengaja sudah menelannya untuk menghindari 
resiko yang tidak diinginkan. Ini adalah kunci duplikat yang 
bisa mengakses semua ruangan di wilayah Dawana tanpa 
terkecuali, dan Sapran tidak pernah tahu tentang 
keberadaan kunci duplikat ini." Ujar Anin menjelaskan. Anin 
sebenarnya juga mempunyai niat untuk mengkhianati 
Sapran dari belakang. 


"Malam ini pukul setengah delapan tepat, mereka akan 
kembali melakukan pertemuan." Ujar Anin lagi."Berhati - 
hatilah, jangan pernah menyepelekan The Poison. Mereka 
sangat berpengalaman, dan mereka bukan lawan yang baik 
untuk lo." 


The Poison sangatlah totalitas. Mereka selalu 
memperhatikan semua detail dengan sangat berhati - hati. 


Kazan melempar kunci tersebut keatas dan kembali 
menangkapnya dalam telungkup tangannya. Selanjutnya ia 
menyingkirkan tubuh Anin dari hadapannya dengan cukup 
kasar. 


"Maaf, karena gue harus tetap menahan lo disini sampai 
misi gue selesai. Gue nggak akan membiarkan rencana gue 
rusak karena ulah tangan siapapun. Termasuk lo yang nggak 
bisa gue percaya sepenuhnya." Ujar Kazan kemudian 
meninggalkan ruangan tersebut dan menguncinya dari luar. 
Semakin melangkah menjauh hingga diluar jangkauan, 
suara teriakan Anin pun tidak lagi dapat di dengar olehnya. 
Seakan suara tersebut telah teredam. 


Tepat pukul setengah delapan malam, Kazan telah berada 
dihadapan pintu perpustakaan. Tidak ada seorangpun yang 
bisa menghalangi langkahnya. Termasuk Sapran yang sudah 
lebih dulu diamankan oleh pasukan inti lainnya. Kazan 
segera membuka pintu tersebut dengan menggunakan 
kunci duplikat yang telah pindah tangan padanya. 


Ceklek. 


Suara decitan pintu terbuka telah mendominasi ruang 
perpustakaan yang nampak sunyi dan senyap. Suasana 
gelap gulita langsung menyambutnya. Pada malam hari, 
semua ruangan memang sangat minim akan pencahayaan. 
Kazan menyeringai ketika samar - samar dapat melihat 
keberadaan seorang laki - laki yang tengah 
memunggunginya diantara rak - rak buku yang menjulang 


tinggi. 


Laki - laki itu berpenampilan serba hitam, dengan tudung 
yang menutupi kepalanya, serta topi dan masker hitam 
senada yang membuatnya semakin tidak mudah untuk 
dikenali dalam sisi manapun. Laki - laki itu sangat menutup 
identitasnya rapat - rapat. 


Ketika Kazan melangkah mendekat, laki - laki itu tidak dapat 
mengenali langkah Sapran yang biasanya terkesan buru - 
buru. Instingnya sangatlah kuat karena terasah dengan 
sangat baik, bahkan ia bisa mengetahui jika yang baru saja 
datang bukanlah Sapran melainkan orang asing. Laki - laki 
itu mencengkram kuat sebuah senjata api revolver yang 
telah terisi penuh dengan amunisi. 


Laki - laki itu berbalik badan, di detik yang sama, ia 
mengangkat senjatanya dan menarik pelatuknya. Satu 
peluru melesat dan membidik kearah kaca yang seketika 


retak karena tekanan yang tinggi. Laki - laki itu tetap diam 
di posisinya dengan kedua matanya yang bergerak lincah 
dengan antisipasi kuat terhadap sekitarnya. 


Kazan mengangkat kedua tangannya tinggi - tinggi ketika 
laki - laki itu mengetahui keberadaanya dan mengarahkan 
ujung pistol padanya hingga seluruh pergerakannya 
terkunci. Selanjutnya, Kazan menggenggam ujung pistol 
dengan dahu yang terangkat. 


"The Poison, gue akan buat kalian menyerahkan diri ke 
polisi." Ucap Kazan penuh dengan nada ancaman. 


Kazan menekan tombol peluru pada senjata api tersebut 
yang membuat seluruh amunisi terjatuh kelantai dan 
menghancurkan seluruh komponen hingga tidak dapat lagi 
berfungsi. 


Satu pukulan berhasil Kazan tangkis dan mementahkannya 
dengan strategi penyerangan yang apik. Perkelahian sengit 
telah berlangsung panas. Kazan telah mempersiapkan 
dirinya dengan baik, ia menonjolkan sisi iblisnya yang benar 
- benar mematikan. Kazan menendang tubuh laki - laki itu 
dengan satu ayunan kuat hingga tersentak dan menabrak 
rak buku hingga seluruh susunan buku berjatuhan. Namun 
sialnya keberadaan laki - laki itu seketika menghilang dari 
jangkauan matanya. 


Kazan menyalakan earpiece miliknya yang langsung 
terhubung pada pasukan inti lainnya yang telah siap 
menerima perintah darinya. 


H Tree." 
(L Two." 


"One!" 


Setelah berhitung mundur, suara ledakan peluru yang 
saling sahut menyahut itu membuat Kazan menggulingkan 
badannya untuk menghindari tembakan yang bisa saja 
mengenainya. Puluhan bahkan ratusan peluru tersebut 
datang dari kelima pasukan inti yang masing - masih telah 
berdiri di posisinya dengan satu buah senjata api 
ditangannya. Seluruh peluru tersebut benar - benar telah 
mengacaukan keadaan ruang perpustakaan. 


PRANG! 


Suara tersebut berhasil mengalihkan perhatian seluruh 
pasukan inti Genorazors. Kazan pun memberikan aba - aba 
untuk menghentikan kegiatan mereka. Kazan mendekat 
kearah jendela yang telah pecah. Kazan mengumpat ketika 
menyadari laki - laki itu telah melarikan diri melalui celah 
jendela yang sengaja dipecahkan. 


"Semuanya berpencar dan kepung target dari segala sisi!" 
Titah Kazan mutlak dan tak terbantahkan. Kelima pasukan 
inti lainnya pun bergegas pergi dengan pergerakan yang 
cepat. Sementara Kazan memutuskan untuk mengikuti 
langkah laki - laki itu melewati jendela dan melompati 
susunan bangunan dengan sangat lincah. 


Kazan berlari sekencang mungkin ketika ia telah menapaki 
jalanan beraspal untuk mengejar laki - laki itu. Pasukan inti 
lainnya sudah lebih dulu bertindak sesuai dengan perintah 
yang telah diberikan. Laki - laki itu menghentikan sebuah 
mobil pick up yang kebetulan melintas dan mencurinya 
dengan cara menyeret paksa pemiliknya dari dalam. 


Tepat saat mobil itu melaju, pasukan inti langsung 
membidik mobil tersebut. Salah satu dari pasukan inti 
berhasil membidik bagian ban belakang 


hingga lajunya semakin tidak terkendali dan membuat 
mobil tersebut pada akhirnya menabrak sebuah ruko. 


Kazan bersama pasukan inti lainnya segera menyusul. 
Kazan mengacak rambutnya frustasi ketika ia menyadari 
laki - laki itu sudah lebih dulu menghindari kecelakaan itu 
dan melarikan diri. 


"BANGSAT!!" Umpatnya sangat geram. 


"Mereka lebih berpengalaman dan terlatih dari kita semua. 
Buat ngalahin mereka kita perlu banyak kesempatan." 
Tandas Radya. 


"Gilaak tadi gue keren juga yaa pakai senjata api. Udah 
mirip belum kayak difilm - film?" Tanya Pradipta dengan 
menyugar rambutnya. 


"Mirip tukang gali kubur yang ada di film indosiar." Balas 
Dewa. 


Pradipta melebarkan matanya ketika ia menyadari pipinya 
tergores dan mengeluarkan darah segar."YA ALLAH DARAH!! 
MAMA TOLONGIN, SAKITT!!" Pradipta meringis lebay. 


"Manja banget lo anak mami!" Ujar Fajar menyahuti. 
"Anak setan dia." Koreksi Bima. 


"Kalau gue liat dari matanya, gue kayak kenal siapa dia, tapi 
sumpah gue nggak bisa inget sialan!" Decak Fajar kesal 
terhadap dirinya sendiri yang tidak bisa mengingatnya. 


Bima menepuk pundak Kazan,"Pasti ada cara lain lah. Kita 
semua juga nggak akan nyerah sampai disini. Gue nggak 
akan berhenti sampai mereka bisa bertanggung jawab atas 
semua kekacauan yang sudah terjadi." 


Kazan menghela nafas berat."Balik markas." Perintahnya, 
kemudian ia berlalu lebih dulu. 


Kazan membuka pintu markas dengan sengaja 
membantingnya kasar. Sapran yang sejak awal ditahan 
dimarkas tersebut dapat membaca dengan mudah jika 
Kazan telah gagal dengan misinya. Sapran tertawa kencang, 
sesuatu terasa menggelitik perutnya padahal tidak ada hal 
lucu yang perlu ditertawakan. Kazan yang nampak kecewa 
itu menjadi kesenangan tersendiri untuknya. 


"Lo gagal, jadi menyerahlah." Ujar Sapran membuat Kazan 
naik pitam. Kazan mendekat dan mecekik leher Sapran kuat. 
Hal yang dilakukannya itu tidak akan membayahakan 
nyawa Sapran. Palingan hanya pingsan. 


"L-lo nggak perlu susah payah men-cari tahu identitas di 
balik The Poison. Karena sesunggugnya mereka berniat 
untuk membongkar identitasnya." Balas Sapran dengan 
nafas tercekat. Kazan segera menjauhkan tangannya. 
Sapran lantas terbatuk dan menghirup udara sebanyak - 
banyaknya. 


The Poison telah mempermainkannya. 


A/N 
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51. PASAR MALAM 


AKU TANTANG KALIAN UNTUK KOMEN DI SETIAP 
PARAGRAF, SIAP NGGAK?! 


Jangan lupa sambil dengerin mulmed diatas yaa, biar 
feelnya nambah ++++ 


Happy reading!!! 


51. PASAR MALAM. 


Anzella terduduk dipinggiran air mancur dengan pantulan 
warna - warni yang nampak mempesona dimalam hari. Pasar 
malam sangat ramai pengunjung. Kedua matanya terus 
bergerak mencari keberadaan Kazan diantara orang - orang 
yang berlalu lalang namun tak kunjung ia temukan. Jam 
sudah menunjukan pukul setengah sembilan, dan ia masih 
tetap antusias menunggu. 


Tatapan Anzella terhenti pada sesosok laki - laki dengan 
balutan kaos putih dan ripped jeans hitam. Kedua 
tangannya setia masuk kedalam saku celananya. Rambut 
hitam legamnya yang berantakan telah menambah kesan 
cool. Anzella tersenyum senang ketika berhasil mengenali 
laki - laki itu. 


"Sadar nggak kalau kamu udah telat tiga puluh menit?" 
Tanya Anzella dengan berkacak pinggang dan terkesan 
galak. 


"Iya aku sadar sayang." 


"Aku nungguin kamu dari tau tau!" Balas Anzella dengan 
muka bete. 


"Lain kali kamu jangan tungguin aku, biar aku yang 
nungguin kamu." Ujar Kazan lembut. Kazan tidak bisa 
menyembunyikan senyumnya ketika melihat ekspresi 
Anzella yang tengah cemberut itu. 


"Udah jangan cemburut kayak gitu. Kan kesini niatnya buat 
nyenengin kamu. Maafin aku yaa?" 


Anzella menggeleng pelan."Kamu inget kan peraturannya? 
Kalau telat ada hukumannya." 


"Yaudah apa nih hukumannya? Kamu mau aku ngapain 
sekarang?" 


Anzella menatap Kazan dengan jahil, selanjutnya lantas 
menjinjitkan kedua kakinya. 


CUP 


Anzella mencium pipi Kazan begitu saja membuat Kazan 
terkejut dan mematung. 


"Itu hukuman karena udah seenaknya buat aku nunggu!" 
Ujar Anzella yang memilih untuk melarikan diri setelah 
membuat Kazan berdebar. 


Kazan terkekeh sembari menggeleng -  gelengkan 
kepalanya. "Jangan lari kamu." 


Anzella tidak memperdulikan apa yang dikatakan oleh 
Kazan. la tetap menghindar dan sesekali menghadap 
kebelakang dengan menjulurkan lidahnya jahil. 


"Tangkep aku sini kalau bisa!!" Ujar Anzella sengaja 
menantang Kazan. 


"Oke kalau itu mau kamu. Aku peringatin, sekalinya kamu 
ketangkep aku nggak akan lepasin kamu." Ujar Kazan lagi 
dengan suara yang dinaikan. Kemudian ia bergegas 
mengejar langkah Anzella. 


Tak lama setelah asik berlarian kesana kemari, Kazan 
akhirnya berhasil menangkap Anzella yang kini tawanya 
sudah pecah. Kazan memeluk Anzella erat dari belakang 
dan tidak mau sedikitpun melepaskannya. Anzella 
membalikan tubuhnya hingga posisi mereka menjadi saling 
berhadapan. 


"Mainnya udah selesai, aku nggak akan lari 
dari kamu lagi, janji!" 


"Memang kata siapa kamu boleh lari dari aku?" Tanya Kazan 
dengan menatap Anzella lekat. 


"Kemanapun aku lari, kamu akan selalu ngejar aku kan?" 
Kazan mengangguk sebagai jawaban. 


"Sampai kapan mau nahan aku kayak gini? Aku nggak bisa 
nafas tau. Lepasin ya?" Ujar Anzella. 


"Kalau aku nggak mau?" 
"Aku pukul!" 
"Emangnya tega?" 


"Kamu bener - bener ngeselin ya!" Kesal Anzella yang tanpa 
sadar memukul lengan Kazan dengan sekuat tenaganya 
yang sebenarnya tak ada apa - apanya bagi Kazan. Namun 


Kazan dengan sengaja berakting dihadapan Anzella dengan 
cara berpura - pura kesakitan. 


"Stttt!" Ringisnya, membuat Anzella seketika khawatir 
dengan keadaanya. 


"Sa-kit yaa?" Tanya Anzella parau. "Maafin aku karena 
mukulnya terlalu keras." 


Melihat Kazan menahan sakit, membuat Anzella mengigit 
bibir bawahnya dengan kedua matanya yang mulai berkaca 
- kaca. la memang mudah sekali menyesal dengan 
perbuatannya, apalagi jika perbuataanya merugikan orang 
lain. Hatinya memang sepolos itu. 


Kazan yang merasa tidak tega dengan Anzella yang 
ternyata bereaksi diluar ekspektasinya, lantas membawa 
Anzella kedalam pelukannya yang hangat dengan sebelah 
tangan yang mengelus puncak kepala Anzella lembut. 


"Aku cuma bercanda sayang. Aku baik - baik aja, jangan 
terlalu dibawa serius ya?" Ujar Kazan dengan tertawa kecil. 


"Kamu jahat banget! Aku udah khawatir duluan tau nggak?" 


"Kamu nangis? Yah jangan nangis. Pacar aku udah cantik - 
cantik masa nangis?" 


"Nggak tuh, cuma kelilipan aja, debunya nakal." Ujar 
Anzella beralasan. 


Kazan menguyel kedua pipi Anzella kelewat gemas. Anzella 
sama sekali tidak menolak perlakuan tersebut. 


"Kamu yang dikenal sangar dan selalu bikin aku takut, 
ternyata bisa berubah sembilan puluh derajat jadi cowok 
yang murah senyum ya." Ujar Anzella dengan nada takjub. 


"Cuma dihadapan kamu aku bisa nunjukin senyum paling 
lebar. Kamu satu - satunya perempuan yang bisa menarik 
perhatianku sejak awal." Balas Kazan dalam. 


"Cuma kamu." Ulang Kazan. 
"Itu artinya?" 
"Itu artinya kamu spesial, Anzella." 


Kazan dan Anzella mengawali waktu mereka dengan 
memasuki rumah hantu. Pembawaan Kazan sangatlah 
santai, berbeda dengan Anzella yang sudah sangat 
ketakutan dan bersembunyi dibalik punggung Kazan. 
Mendengar suara - suara mistis yang bersumber dari sound 
yang menggema diruangan gelap tersebut saja sudah 
membuat nyalinya ciut. 


"Kazan kita ketempat lain aja deh? Disini serem banget, 
nanti yang ada kebawa mimpi karena keinget muka 
hantunya." cicit Anzella dengan memeluk lengan Kazan 
erat. 


"Masa sama hantu bohongan aja takut?" Ujar Kazan 
membuat Anzella merasa diremehkan. Anzella dengan cepat 
berdiri disamping Kazan dan bersikap sok berani. 


"Siapa bilang? Aku nggak takut tuh!" Kata Anzella 
menyombongkan diri. 


Kazan melangkah lebih dulu meninggalkan Anzella yang 
masih setia berdiri di posisinya. Tiba - tiba saja sesosok 
hantu sunder bolong muncul dari arah samping dan 
seketika mengejutkannya hingga nyaris berteriak. Kedua 
kakinya mendadak lemas saking terkejutnya. Anzella 
dengan cepat berlari kearah Kazan dan datang kedalam 


pelukan laki - laki itu, menyembunyikan wajahnya 
seutuhnya pada dada bidang milik Kazan. 


"Kita harus cepet - cepet keluar dari sini. Hantu - hantunya 
pada nggak tau diri. Udah tau nyeremin malah muncul tiba - 
tiba. Pengen banget dikatain, aku benci mereka!" Gerutu 
Anzella. 


Kazan tertawa untuk yang kesekian kalinya karena tingkah 
laku Anzella. 


"Mereka nggak serem, coba lihat lagi deh." Ujar Kazan 
namun Anzella menolak. 


"Aku nggak percaya!" 

"Mereka cuma manusia yang di make upjadi hantu, Zella." 
"Tapi tetep aja nyeremin!" 

"Lebih nyeremin muka Pradipta." 

"Dipta mah wewe gembel!" 

Kapanpun dan dimanapun gue selalu ternistakan -Pradipta- 


Setelah berhasil keluar dari rintangan rumah hantu, Anzella 
meminta untuk mengantarnya bermain komedi putar. 
Namun sayang, umurnya lebih dari batas usia yang 
diperbolehkan. Anzella nampak kecewa karena 
sesungguhnya ia ingin bermain komedi putar. Anzella tidak 
pernah merasakan bermain komedi putar semasa hidupnya. 


Ketika kecil, Anzella mempunyai keinginan untuk bermain 
komedi putar bersama ayahnya, itu adalah keinginan yang 
mudah namun ayahnya tak kunjung mengambulkan 


keinginannya, dan merusak harapannya dengan pergi 
meninggalkannya selama - lamanya. 


"Kamu tunggu disini." Ujar Kazan pada Anzella yang dengan 
cepat menghilang tanpa mengatakan sepatah katapun lagi. 
Anzella menghela nafas panjang, Kazan pergi begitu saja 
sebelum ia sempat bertanya. 


Kazan akan melalukan apapun untuk mengembalikan 
senyum Anzella. Termasuk untuk menyewa komedi putar 
tersebut hanya untuk gadis itu. Anzella sangat antusias 
ketika diizinkan untuk menaiki komedi putar selama yang ia 
inginkan tanpa adanya batasan waktu. 


Anzella sangat bahagia, ia sangat menikmati permainan itu 
dan berulang kali melambaikan tangannya dengan 
tersenyum ceria pada Kazan yang menyaksikannya dari luar 
area bermain. 


"Udah puas mainnya?" Tanya Kazan. 


"Puas banget!" Balas Anzella."Eh tapi kenapa penjaganya 
tiba - tiba berubah pikiran yaa dari yang nggak ngebolehin 
jadi ngebolehin aku buat main, sepuasnya lagi!" 


"Semuanya nggak ada yang mustahil buat aku." 

"Kamu ngelakuin itu demi aku?" 

Kazan mengangguk,"Iya supaya kamu seneng." 

"Makasih yaa, aku sayang kamu banyak - banyak!" 

Kazan dan Anzella melakukan taruhan bermain dimana 
yang menang boleh meminta apapun yang diinginkan. 


Kazan senang ketika melihat Anzella senang. Maka dari itu 
Kazan sengaja mengalah sehingga Anzella yang terus 


menerus memenangkan permainan. Anzella sangat 
membanggakan dirinya yang berhasil mengalahkan Kazan. 


"Kamu mau apa?" Tanya Kazan pada Anzella. 


"Jangan tinggalin aku. Karena aku bakalan ngerasa sakit. 
Kalau kamu memang harus pergi, pergilah tanpa 
sepengetahuanku juga tanpa mengucapkan kalimat 
perpisahan." Balas Anzella dengan menghadap danau yang 
membentang luas. Kazan ingin tetap seperti ini, namun ia 
tidak bisa memastikan sampai sejauh mana hubungan ini 
bisa bertahan. 


Kazan pergi begitu saja tanpa sepengetahuan Anzella. 
Langkahnya membawanya kesuatu tempat, ia berniat 
memberikan kejutan kepada Anzella. 


"Angin malam itu memang nggak sehat tapi bisa bikin 
tenang ya?" Ujar Anzella, namun tidak ada respon apapun 
dari Kazan setelahnya. Ia lantas menoleh kebelakang, bukan 
keberadaan Kazan yang ia jumpai, melainkan keberadaan 
gadis kecil dengan kisaran umur enam tahun. Senyum dan 
mata gadis itu sangat mirip dengannya. 


"Hai cantik!" Sapa Anzella dengan berjongkok dihadapan 
gadis kecil yang membawa sebuah boneka bintang di dalam 
pelukannya. 


"Astaga, kenapa kamu bisa mirip banget sama kakak???" 


"Itu artinya aku punya kembaran dong? asik!!" Ujar gadis itu 
sambil melompat senang. 


"Kamu suka bintang?" 


"Suka!" 


"Berarti kita sama, kakak juga suka banget sama bintang 
loh. Mau tau nggak kenapa? Karena bintang adalah 
penunjuk jalan kehidupan. Mengejar cahayanya akan 
membawa kita mememukan tujuan." Ujar Anzella dengan 
mengulun senyum. 


Gadis kecil itu mengulurkan kedua tangannya, memberikan 
boneka bintang itu kepadanya. 

"Ini buat kakak cantik, dari kakak ganteng yang berdiri 
disana!" Ujar gadis kecil itu sembari menujuk kearah yang ia 
maksud. Memperlihatkan Kazan yang tengah menatapnya 
dari kejauhan. 


Gadis kecil itu meraih tangan kananya dan memberikan 
selembar kertas yang digulung dan berlalu pergi dengan 
berlarian kecil sebelum Anzella sempat berterima kasih. 


Anzella segera membuka selembaran kertas tersebut dan 
membaca tulisan tangan yang ada di dalamnya. 


"Aku tidak akan pergi bagaimanapun keadaanya, 
karena aku yang ingin tinggal akan selamanya 
menetap." 


Anzella segera menaikan pandangannya dengan mata yang 
mulai berkaca - kaca. Kazan melangkah kearahnya dengan 
tatapannya yang tidak sedikitpun lepas darinya. Kazan 
berjongkok dihadapan Anzella untuk mengikat tali sepatu 
Anzella yang terlepas. 


"Kamu selalu pakai sepatu ini kemanapun kamu pergi?" 
Tanya Kazan membuka pembicaraan. Bertanya perihal 
sepatu pemberiannya. 


"Iya biar aku bisa selalu inget kamu." 


"Mulai sekarang kamu harus tau satu hal." 
"Apa?" 


"Aku selalu ada dalam setiap langkahmu." Ujar Kazan 
dengan suara beratnya yang dalam. 
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52. MENGAMBIL PERAN 


AKU TANTANG KALIAN UNTUK KOMEN DI SETIAP 
PARAGRAF, SIAP NGGAK?! 


Happy reading!!! 
52. MENGAMBIL PERAN. 


Pada pagi hari yang cerah ini, jam pertama akan diisi 
dengan mata pelajaran olahraga. Empat kelas dari dua belas 
kelas dengan jadwal yang sama, telah diperintahkan untuk 
segera turun kelapangan. Anzella nampak panik karena 
tidak menemukan baju olahraganya di loker, padahal ia 
ingat sekali telah menyimpannya disana. 


"AYO BURU, ZELL!" ujar Devyra yang telah siap dengan 
setelan baju olahraga. Suara pluit panjang berkomandang 
sebagai isyarat untuk segera merapatkan diri dan berbaris 
dilapangan. 


"Baju olahraga gue ilang, padahal gue inget banget 
naruhnya disini!" Anzella semakin panik, ia menggobrak - 
abrikan isi lokernya hingga berantakan. 


"SUMPAH?!" ujar Devyra ikut panik. "Lo lupa 
kalik naruh dimana, coba lo inget - inget lagi." 


Mayra dan Dyan tiba dari arah lapangan untuk mengambil 
botol minum mereka yang kelupaan. Mereka melangkah 
dengan terburu - buru, karena mereka berdua hanya 
diberikan waktu sepuluh detik saja. 


"Udah disuruh baris dilapangan juga, kenapa masih pada 
nangkring disini? Buruan yaelah, pak Samsul udah ngomel - 
ngomel tuh dilapangan!" ujar Mayra. 


"Loh Zella lo belum ganti baju?" tanya Dyan. 


"Baju olahraga gue ilang nggak tau kemana, astaga bisa - 
bisanya disaat kayak begini." ujar Devyra menyahuti sambil 
menepuk jidat. 


"Aduh gimana nih??" tanya Anzella dengan menggigit bibir 
bawahnya. 


"Pinjem sama kelas lain deh, Zell. Mumpung masih keburu, 
lagian belum mulai materi." ujar Mayra memberikan solusi. 


"Tapi gue nggak punya kenalan." balas Anzella. 


"Ish emang ribet banget ya lo. Udahlah sok kenal aja, dari 
pada lo dihukum, pilih mana hayo?" ujar Devyra menimpali. 
Detik selanjutnya, suara pluit panjang kembali terdengar, 
membuat mereka dengan kompak menoleh. 


"Jangan ngerumpi terus ya kalian, ngerumpi nggak bikin 
sehat. Olahraga yang bisa bikin sehat. Cepat kembali 
kelapangan!" Perintah pak Samsul dengan suara lantang. 


"Udah kalian duluan aja sana." ujar Anzella. 
"Yakin lo?" tanya Dyan. 


"ya gue bakal usaha untuk minjem, sana buruan, gue 
nggak mau kalian sampai dihukum." ujar Anzella 
meyakinkan sahabatnya. 


"Secepatnya nyusul ya, kita tunggu lo dilapangan. Jangan 
sampai nggak nyusul lo!" ujar Mayra sebelum bergegas 
pergi bersama Dyan dan Devyra. Setelah mereka 
menghilang dari pandangannya, Anzella menghela nafas 
panjang dan menghentakan kakinya kesal. 


"Nggak mungkin banget bisa hilang tiba - tiba. Siapa yang 
ngambil? Masa iya hantu??" ujar Anzella pada dirinya 
sendiri."Hantu sekarang pada jahil - jahil ya?" 


Seorang laki - laki tengah memperhatikannya dari jarak 
puluhan meter dengan senyum yang mengembang 
sempurna karena tingkah laku Anzella. Dia adalah Radyaksa 
yang sangat betah menikmati wajah Anzella dari kejauhan. 


Radya menghampiri Anzella dan menyodorkan baju 
olahraga miliknya. Anzella menaikan pandangannya dengan 
menatap Radya bingung. 


"Eh ini apa?" tanya Anzella sambil megerjapkan kedua 
matanya. 


"Buat lo, gue denger baju olahraga lo ilang. Lo bisa pake 
punya gue." 


"Kalau baju lo buat gue, terus lo pakai apa?" tanya Anzella 
pada Radya. 


"Gue gampang. Intinya sekarang lo pake aja dulu punya 
gue." balas Radya. 


Anzella menggeleng, ia merasa tidak enak hati dengan 
Radya. Anzella hendak mengembalikan baju tersebut 
namun Radya menolaknya. 


"Gue nggak suka lo nolak. Jadi bisa tolong terima niat baik 
gue?" ujar Radya dingin. 


Anzella mematung ditempatnya dengan sepasang mata 
indahnya yang menatap Radya teramat polos. 


"Cepetan ganti dan pergi kelapangan. Jangan sampai 
dihukum. Ngerti lo?" Pesan Radya pada Anzella. Anzella 


lantas mengangguk cepat. 


"Makasih banyak Radya!!" ujar Anzella sambil melambaikan 
tangannya dengan senyum berbinar yang terlalu berbahaya 
untuk Radya. Radya berdehem pelan dan segera beranjak 
pergi tanpa mengatakan sepatah katapun lagi. 


Anzella menurunkan tangannya dengan menghela nafas 
panjang. Radya adalah laki - laki paling dingin yang pernah 
ia temukan. 


"Suasana hatinya kayaknya selalu buruk deh. Atau dia 
nggak tau caranya bahagia?" Tanya Anzella pada dirinya 
sendiri. Pasalnya ia tidak pernah sekalipun melihat Radya 
tersenyum dengan leluasa. 


Pak Samsul mengelilingi barisan dengan gestur kedua 
tangan terlipat dibelakang, memperhatikan satu persatu 
anak didiknya. Hampir semua murid terlihat tidak 
bersemangat untuk melakukan olahraga pada pagi hari ini. 
Termasuk Pradipta yang dengan santainya menguap besar 
sembari melakukan peregangan disaat semuanya dalam 
keadaan siap gerak. Pak Samsul hanya bisa geleng - geleng 
kepala melihat tingkah laku Pradipta. 


"Itu yang nguap ngalahin besarnya kudanil kalau mangap, 
pimpin pemanasan di depan!" perintah pak Samsul 
membuat Pradipta langsung tersadar. 


"Ada yang ngomong?" tanya Pradipta yang langsung 
menoleh pada Dewa yang berada disampingnya. 


"Pradipta!" panggil Pak Samsul. 


"Kayak ada yang manggil gue tapi nggak ada wujudnya 
anjir. Setan kali ya?" ujar Pradipta celingak - celinguk. Pura - 


pura tidak melihat keberadaan Pak Samsul dihadapannya. 


Pak Samsul menjewer telinga Pradipta dan membawanya 
berdiri dihadapan seluruh teman - temannya. Untuk menjadi 
instruktur pemanasan. 


"Saya nggak suka olahraga pak, apalagi jogging sama lari 
marathon karena saya cuma suka berlari kepelukan Dyan." 
ujar Pradipta sembari menyengir kuda. 


"Mana nih tim kawal Pradipta Dyan sampai nikah?" lanjut 
Pradipta bertanya dengan setengah berteriak. 


"Gakenal, gue nggak kenal sumpah!" ujar Dyan sambil 
menyembunyikan wajahnya, pasalnya kini sudah banyak 
pasang mata yang menatap kearahnya. Suasana pun 
mendadak ricuh. 


"TENANG DAYANG - DAYANGKU, TENANG!" ucap Pradipta 
mengintrupsi. "Kalian semua tetap dihati!" 


"Semua manusia dilahirkan sepaket sama otak, cuma 
Pradipta doang yang paketnya kena damage." ujar Bima 
sembari menggeleng - gelengkan kepalanya. 


"Dipta manusia apa bintang kecil? Gobloknya kok jauh 
tinggi menghias angkasa?" ujar Dewa terkekeh. 


"Sebelas dua belas sama lo kan, Wa?" tanya Fajar pada 
Dewa. Dalem! 


"Apanya jancuk?" 
"Amal jariyah, imam dan takwa lo berdua!" 


"Anjir bisa nerawang, mbah dukun lo, Jar?" 


"Butuh jasa santet aman terpercaya? Dijamin besoknya 
langsung mati." 


"Berisik!"  Celetuk Kazan risih terhadap suasana 
sekitarnya."Sahabat sejati tidak menjelekkan satu sama 
lain. Tapi menjelekan orang lain secara bersama - sama. Ajak 
- ajak gue lah." 


"HAYUK BACOT!" ujar Dewa bersemangat. 


"Jangan saya lah pak, kalau yang lain bisa kenapa harus 
saya?" ujar Pradipta melakukan negosiasi pada pak Samsul. 


"Kamu mau cepat selesai atau tidak? Kalau mau, cepat 
pimpin pemanasan!" Titah pak Samsul tanpa bantahan. 
Pradipta pun tidak punya pilihan lain. Selain menurut 
sebagai anak baik - baik, tapi boong. Selanjutnya Pradipta 
lantas memgambil alih seluruh barisan. 


"Woi, lo di depan jadi contoh yang baik kek, mana ada 
gerakan pemanasan kek gitu!" protes Mayra dengan 
berkacak pinggang. Pasalnya setiap urutan pemanasan 
yang dilakukan oleh Pradipta pasti ada unsur gerakan patok 
ular. 


"Perasaan saya selalu disalahin mulu pak sampe sering 
disangka maling." ujar Pradipta pada pak Samsul sangat 
dramatis."Saya ngapain aja selalu ada aja babi yang protes." 


Saat melakukan gerakan kombinasi, Dewa tidak sengaja 
kelepasan membuang gas ketika wajah Bima berada 
dihadapan pantatnya. 


PRET 


"Bangsat, lo kalau mau kentut nggak usah di depan muka 
gue juga bego!" Umpat Bima. Aroma khas yang keluar itu 


sungguh beracun. 


"Legaaa." kata Dewa sambil menghembuskan nafas."Bisa 
keren gitu suara kentut gue, merdunya ngalahin suara 
Rossa. Suara kentut lo mana bisa astetik kayak gue." lanjut 
Dewa bangga. 


"Bangke baunya ngajak gelud!" balas Fajar menimpali. 


"Bukan kentut gue yang bau, tapi letak idung sama mulut lo 
noh yang terlalu deket. Jadi kecium jigong sendiri." 


"Ngengek!" Sambar Fajar. 


Beberapa menit kemudian, barisan dibubarkan untuk 
dilakukannya praktek permainan bola basket. Putra dan 
Putri membentuk tim sendiri sebelum nanti diakhir akan 
disatukan. Putra vs Putri. Anzella dan sahabatnya hanya 
menyaksikan dari pinggir lapangan tanpa berniat untuk 
melakukan latihan dalam beberapa waktu kedepan. 


"Sumpah gue mager banget. Mana panas, gerah. Belum apa 
- apa juga rambut gue udah lepek aja!" keluh Mayra sangat 
berisik. 


"Capek banget habis nggak ngapa - ngapain, tapi harus 
semangat buat nggak ngapa - ngapain lagi." ujar Dyan. 


"Mood gue tiap hari, ngantuk ngantuk ngantuk ngantuk 
ngantuk!" kata Anzella. 


"Ghibah kuy!" ajak Devyra. "Bibir gue kering pecah - pecah 
kirain sariawan, ternyata lupa belum nge-ghibah, otot bibir 
gue jadi kaku. Temenan sama 

gue mah simple, nggak ada topik kita ghibah!" 


Anzella terlalu fokus memperhatikan Kazan yang tengah 
bermain di lapangan. Memang ya kalau cowok main basket 
itu damage-nya nggak ada yang ngalahin. Auranya 
ketampanannya semakin menguar. 


Dari arah rooftop lantai tiga, Radya terlihat sedang 
memperhatikan Anzella. Radya rela tidak ikut pelajaran 
olahraga hanya untuk membantu Anzella. Selama ini Radya 
tidak pernah absen satu mata pelajaran pun. Namun demi 
Anzella, entah mengapa ia rela melakukan apapun. 


"Mata lo liat kesana mulu, tiap hari ketemu, tiap malem 
vidcall, tiap minggu ngedate emang lo nggak bosen apa liat 
muka dia?" tanya Devyra pada Anzella. 


"Nggak lah, malah tiap hari bawaanya gue selalu kangen. 
Pacar gue ganteng banget!" 


"Bisa diam tidak? Tolong disini ada jomblo. Jangan pamer 
cerita keuwuan lo, gue paling anti dengernya njir." ujar 
Mayra. 


"Makanya buruan jadian." 
"Pacar orang adalah jodoh gue yang tertunda." 


Pak Samsul yang kebetulan menyadari sebagian muridnya 
malah asik leha - hela dan bukannya latihan, lantas 
bertindak cepat dengan meniup pluitnya. Membuat 
keempatnya lantas buru - buru beranjak dan segera 
memasuki lapangan. 


"Yaelah pak, belum juga dapet asupan ghibah!" seru Devyra 
dengan berdecak kecewa. 


Anzella asik mengoper bola, tekanan yang diberikan 
olehnya ternyata terlalu kuat sehingga nembuat bola basket 
tersebut menggelinding jauh hingga memasuki lapangan 
Putra. Anzella berlarian kecil untuk mengejarnya. Belum 
sempat meraihnya, Kazan sudah lebih dulu mengambil alih. 
Kazan tersenyum kearah Anzella sembari memantulkan 
bolanya ketanah. 


"Mau main?" tanya Kazan. Tanpa menunggu jawaban dari 
Anzella, Kazan lantas mendrible bola tersebut dan membuat 
jarak kisaran dua meter dari Anzella. 


"Aku bakalan kasih bolanya kalau kamu bisa rebut dari aku. 
Gimana?" ujar Kazan meminta persetujuan Anzella. Anzella 
pun tidak punya banyak pilihan. 


Anzella berusaha merebut bola basket itu dari tangan 
Kazan. Ukuran tubuhnya yang terbilang kecil dibandingkan 
Kazan, tentu sangat sulit untuk menggapai bola basket 
tersebut. Belum lagi Kazan sengaja mengecohnya. 


"Siniin bolanya nggak?!" 
"Galak banget sih?" 


"Siniin bolanya dong?" ujar Anzella dengan nada melunak 
dan terdengar lembut. 


Kazan tertawa, setelahnya ia membalikan tubuhnya untuk 
melakukan standing shoot. Bola tersebut berhasil masuk 
dalam satu tembakan. 


Kazan kembali mengambil bola tersebut dan 
mengangkatnya dengan tinggi hanya sebatas kepalanya. 
Anzella berdecak dihadapannya. la menjijitkan kedua 
kakinya untuk merebut bola tersebut. Kazan menatap 
matanya dengan lekat, namun Anzella berusaha 


mengabaikannya. Anzella sadar jika Kazan sedang 
mengambil kesempatan dalam kesempitan. 


Sebelah tangan Kazan dengan sigap merengkuh pinggang 
Anzella ketika gadis itu kehilangan keseimbangan. "Hati - 
hati..." 


"Kamu masih mau bola atau aku nih?" 
"Mau kamuuuu." 


Dari arah pinggir lapangan, Bima, Fajar, Dewa dan Pradipta 
sedang menyaksikan keuwuan tersebut. Demi apapun 
mereka sudah lelah. 


"Lo pada nggak ada yang mau nanya gitu entar abis lulus 
gue mau jadi apa?" ujar Dewa pada yang lainnya. Kebetulan 
juga kemarin mereka mendapatkan informasi dari kepala 
sekolah, jika kelas sebelas sudah diwajibkan untuk mengisi 
formulir pendataan kuliah. 


"Emang mau jadi apa lo?" 


"Mau jadi mentri kelautan, biar bisa tenggelemin orang - 
orang yang hobi mengumbar kemesraan di depan para 
jomblo!" ujar Dewa. 


"Kalau gue mau ngambil jurusan teknik lingkungan." ujar 
Pradipta. 


"Oh jadi tukang sampah?" tanya 
Bima sangat yakin. Turun sudah derajat hidup Pradipta 


"Iya buat ngangkut lu ke TPA." 


"Gue mah mau nggak mau ngikutin jalan orang tua gue, 
masuk hukum." kata Fajar menyahuti. Perusahaan Firma 


Hukum yang dirintis ayahnya sangatlah besar, dan ia harus 
belajar untuk menggantikan posisi ayahnya nanti. 


"Anjayani nginget pasal - pasal?" tanya Dewa. 


"Gue mah ngingetnya aib lo semua, biar suatu saat bisa gue 
jadiin senjata buat nuntut dipengadilan." ujar Fajar seakan 
punya dendam pribadi. 


"Mainnya ngeri, ketok magic." ujar Pradipta. 
"Ketok palu goblok!" koreksi Dewa. 


"Kalau gue mau jadi pengacara." ujar Bima. "Pengangguran 
banyak acara." 


Sebuah bola basket melambung tinggi, dan tepat mengenai 
kepala Mayra yang sedang berdiri di pinggir lapangan untuk 
menunggu waktu giliran bermain. Pradipta yang melihatnya 
lantas mengepalkan kedua tangannya kuat, seketika ia 
nampak murka. 


"WOI BANGSAT KALAU MAIN YANG BENER! LO MAU 
TANGGUNG JAWAB KALAU DIA PINGSAN HAH?!" sentak 
Pradipta membuat suasana mendadak ricuh. Mayra seketika 
melupakan rasa sakitnya karena terkejut akan perubahan 
sikap Pradipta. 


Pradipta menggosok kepala Mayra, sungguh perhatian. 
Mayra tertegun, ia merasa seperti ada yang salah dengan 
Pradipta. Meresahkan hati. 


"Lo nggak apa? Otak lo nggak geser kan?" tanya Pradipta, 
Mayra mendengus sebal. Pradipta tetap sama dan tidak 
pernah berubah. 


"Emangnya lo otaknya pindah ke dengkul?!" 


"Weh nggak usah ngatain juga, gue sadar diri kampret." 
protes Pradipta. 


"Masih sakit?" tanya Pradipta pengertian. 
"Hm gue baik - baik aja kok, khawatir ya lo?!" 


"Gue orang pertama yang bakal khawatir kalau lo kenapa - 
napa. Puas lo?" balas Pradipta jujur."Tumben kan lo digituin 
ama cowok?" 


Pradipta mengacak gemas puncak kepala Mayra,"Nggak 
usah kebaperan, udah sana balik, dipanggil sama temen - 
temen lo tuh!" 


Anzella menghentikan aktivitas makan siangnya karena 
keberadaan Jelita yang tiba - tiba mengambil tempat duduk 
dihadapannya. Melihat wajah Jelita saja sudah membuatnya 
kehilangan seluruh nafsu makannya. 


"Selamat." ucap Jelita sembari bertepuk tangan kecil. 
Senyumnya yang terkesan dibuat - buat itu sungguh 
menggelikan. 


"Lo mau apa lagi?" tanya Anzella sudah sangat muak 
dengan Jelita. 


"Gue cuma mau ngucapin selamat karena lo udah resmi 
pacaran sama Kazan." balas Jelita dengan meneguk 
minuman jeruk milik Anzella."Seneng lo karena udah 
berhasil ngerebut Kazan dari gue?" 


Anzella tidak menggubris perkataan Jelita lagi. la hanya 
memandang Jelita lurus dengan tatapan yang sangat tidak 
bersahabat. 


"Sekarang lo boleh bersenang - senang, tapi nggak untuk 
nanti. Gue bisa pastikan itu mulai sekarang." ujar Jelita 
menyunggingkan senyum sinis. 


"Maksud lo?" 
Jelita mengedikkan bahu,"Lo akan segera tau semuanya." 


Tepat setelah mengatakan kalimat tersebut, Jelita beranjak 
dari duduknya dan berlalu pergi. Anzella tidak bisa diam 
saja setelah Jelita dengan sengaja membuatnya penasaran. 
Anzella selalu butuh jawaban atas rasa penasarannya. 


"Apa ada hal yang selama ini gue nggak tau?" tanya Anzella 
dengan setengah berteriak, hingga suaranya menggema 
dilorong kosong yang baru saja kedua kakinya tapaki. 


Jelita membalikan tubuhnya dan melangkah menghampiri 
Anzella dengan bersedekap dada. 


"Lo yakin mau denger semuanya?" tanya Jelita 
memastikan."Tapi sekarang bukan waktunya lo untuk 
kecewa. Lo masih butuh waktu untuk bersenang - senang 
kan?" 


"Lo memang berniat mengatakan hal itu kan? Jadi katakan 
semuanya." ujar Anzella dengan nada bicara yang melunak. 


Jelita merampas kasar sebuah formilir yang berada ditangan 
Anzella. Itu adalah formulir pendataan kuliah. Dalam 
formulir tersebut, tertulis jika pilihan Anzella adalah Institut 
Seni Indonesia. 


"Institut Seni Indonesia?" tanya Jelita dengan senyum 
meremehkan. "Ternyata lo senang bersaing sama gue?" 


"Itu mimpi baru gue, dan lo mau merebutnya kembali?" 
tanya Anzella. 


“Institut Seni Indonesia hanya memberikan satu romendasi 
untuk SMA Dawana, dan pastinya orang itu bukan lo. Dan 
pada akhirnya mimpi lo akan kembali sia - sia." ujar Jelita 
membuat harga diri Anzella jatuh. 


"Kalau begitu mari bersaing secara ketat. Kali ini gue nggak 
akan menyerah dengan mimpi gue dan gue nggak akan 
biarin lo menang." ujar Anzella berambisi. “Gue 
bertanggung jawab atas mimpi gue sendiri. Gue bakal 
buktiin kalau gue lebih pantas dari lo." 


Kedua tangan Jelita terkepal kuat. Jelita merobek kertas 
formulir milik Anzella, membuat Anzella lantas melebarkan 
matanya. 


"Jelita!" Teriak Anzella dengan dadanya yang naik turu 
karena nafasnya yang mulai tidak teratur. 


"APA?! KENAPA?! LO GAK TERIMA?" Jelita balas berteriak di 
depan wajah Anzella. 


Anzella berdecih,"Lo menganggap keberadaan gue sebagai 
ancaman karena lo takut kesaing? Seseorang yang hanya 
mengandalkan kekuasaan orang tuanya akan kalah dengan 
seseorang yang bisa bertanggung jawab dengan 
mimpinya!" 


Jelita menjambak rambut Anzella dan mendorongnya hingga 
terjatuh dilantai dengan sebagian rambut yang 
menghalangi penglihatannya. Mata Anzella sudah dalam 
keadaan basah. 


"Lo harus tau satu hal, kalau orang nggak ada apa - apanya 
kayak lo itu sangat mudah untuk disingkirkan. Lihat, 


bagaimana gue akan menyingkirkan keberadaan lo nanti." 
ujar Jelita penuh ancaman. 


"Kita lihat nanti, siapa yang benar - benar akan 
tersingkirkan." balas Anzella. 


Jelita tersenyum licik sebelum ia mencekik lehernya sendiri 
dan perlahan membuatnya kehilangan kesadaran. Jelita 
sengaja melakukan hal tersebut, untuk dijadikan senjata 
paling ampun melawan Anzella. Menjadi licik adalah peran 
paling menyenangkan baginya. 
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53. DIA BERUBAH 


Anzella duduk dibangkunya dengan perasaan tidak tenang, 
ketika seluruh teman sekelasnya berlomba - lomba 
mengacungkan tangan untuk menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru yang sedang mengajar, Anzella jutsru 
menunduk dengan sibuk memilin jari jemarinya dibawah 
meja. 


"Apakah ada siswi bernama nama Anzella Gaury dikelas 
ini?" suara tersebut langsung mengintrupsinya dan 
mengambil alih seluruh perhatiannya. 


Anzella dengan sigap berdiri dan mengangkat tangannya 
dengan sedikit ragu,"Saya." 


"Dimohon untuk segera ikut saya ke ruang bimbingan 
konseling." kata guru tersebut, membuat suasana kelas 
menjadi tak kondusif lagi, beberapa dari mereka penasaran 
tentang masalah apa yang telah mengikat seorang Anzella 
yang sangat jarang bermasalah. Anzella menghela nafas 
dalam satu tarikan nafas panjang. Sejak awal ia sudah 
menduga jika saat saat seperti ini akan terjadi. 


Anzella melangkahkan kakinya dengan menatap lurus 
kedepan. la tidak boleh terlihat lemah seakan perlu 


dikasihani. la harus menunjukan keberaniannya dan 
melawan semua ketidakadilan yang di dapatkan dan 
memberikan pembelaan untuk dirinya sendiri. 


Ruang bimbingan konseling menjadi tempat yang paling 
dihindari untuk seukuran dirinya yang sangat jarang 
bermasalah. la merasa sangat tidak nyaman, karena 
suasanya yang terasa sangat asing. 


"Saya sudah mendapatkan laporan terkait apa yang 
sebenarnya telah terjadi." ujar Bu Ser selaku guru 
bimbingan di SMA Dawana. "Jika dari sudut pandang Jelita, 
gambaran kejadian itu dimulai dari kamu, Anzella. Apakah 
benar kamu melakukannya?" 


"Saya tidak pernah melakukannya!" ujar Anzella dengan 
menggebrakan meja karena emosinya yang mulai tidak 
stabil. "Ibu sendiri percaya kan kalau saya tidak akan 
pernah melalukan hal semacam itu?" 


Bu Ser mengangguk paham, ia mempersilahkan Anzella 
untuk kembali duduk dengan tenang,"Saya sangat percaya 
jika kamu tidak akan melakukannya. Terlebih itu hanya dari 
sudut pandang Jelita, saya tidak bisa menyimpulkan hanya 
dari satu sudut pandang saja, melainkan harus dari masing - 
masing sudut pandang kalian." 


"jelita sengaja mencelakai dirinya sendiri." Anzella 
memberikan kesaksian, ia berharap apa yang dikatakannya 
cukup untuk menjadi bukti. 


"Apakah kamu tahu apa penyebab Jelita melalukan hal 
berbahaya seperti itu?" 


“Jelita sangat membenci saya." ujar Anzella. 


"Apapun masalah yang terjadi hari ini, maukah kamu 
mengakhirinya dengan mengaku bersalah dan memohon 
maaf padanya?" tanya Bu Ser membuat Anzella 
membelalak. Anzella tidak habis pikir dengan apa yang 
telah dikatakan oleh Bu Ser, sangat tidak masuk akal di 
otaknya. 


"Walaupun saya tidak bersalah?" tanya Anzella sambil 
menunjuk dirinya sendiri. Anzella lantas menggeleng, 
menolak saran tersebut."Saya hidup bukan untuk mengakui 
kesalahan yang bukan dari kesalahan saya sendiri! Ibu mau 
saya terlihat bodoh di hadapannya?!" 


"Meminta maaf tidak hanya ketika kita bersalah, Anzella." 
pesan Bu Ser. 


"Itu adalah jalan satu - satunya yang bisa kamu ambil. Kalau 
tidak, keberadaanmu di SMA Dawana bisa terancam, saya 
dan kepala sekolah tidak punya kuasa besar untuk 
mempertahankan kamu jika Anderson selaku komite dan 
investor yayasan Dawana membuat suatu keputusan. Hanya 
saran tersebut yang dapat membuatmu aman." ujar Bu Ser 
membuat kedua tangan Anzella terkepal kuat mengikuti 
emosinya yang semakin tidak stabil. 


"Ibu tahu kan kalau semua ini sangat tidak adil? Apakah 
tidak ada sedikitpun keadilan untuk orang seperti saya 
disini?" ujar Anzella merasa sangat kecil. 


"Jangan sampai menyesal dengan keputusanmu. Saya 
hanya bisa membantumu sampai sini." ujar Bu Ser 
mengalihkan pembicaraan. 


"Mengapa mereka yang derajatnya lebih tinggi selalu lebih 
diutamakan dalam segala hal? Visi SMA Dawana adalah 
mewujudkan keadilan tanpa pandang perbedaan. Tetapi 
sampai detik ini, saya tidak bisa melihat wujud misi dari 


gambaran visi tersebut!" ujar Anzella mengeluarkan bukti 
nyata yang telah ia kumpulkan. Bahwa SMA Dawana tidak 
menjalankan fungsinya dengan baik. 


Bu Ser mengabaikan perkataan Anzella. la beranjak dari 
duduknya setelah selesai membereskan mejanya. 


"Sisanya bisa langsung berhubungan dengan kepala 
sekolah. Orang tuamu sudah datang dan menunggu di 
ruang kepala sekolah." ujar Bu Ser melangkah lebih dulu. 
Anzella mematung dengan menghela nafas frustasi. la sama 
sekali tidak ingin melibatkan Mamanya dalam masalah ini, 
karena baginya ini adalah masalah kecil, dimana ia bisa 
menyelesaikannya sendiri. Namun seseorang sengaja 
memperbesar masalah tersebut. 


Anzella melihat keberadaan Mamanya di dalam ruang 
kepala sekolah dari celah kaca pintu. la dapat mendengar 
percakapan dari dalam dengan sangat jelas. Anzella 
memejamkan kedua matanya kuat - kuat ketika mengetahui 
Mamanya berusaha mendapatkan maaf dari kedua orang 
tua Jelita. 


"Apa anda tahu bahwa tindakan putri anda hampir 
membahayakan nyawa putri saya?!" ujar Anderson sangat 
marah. "Saya bisa menuntut anda dan putri anda sesuai 
dengan hukum yang berlaku jika saya mau!" 


"Maafkan saya atas tindakan yang dilakukan putri saya. 
Saya berjanji jika hal tersebut tidak akan pernah terulang 
kembali." ujar Yulia -mamanya dengan menunduk penuh 
rasa bersalah. Anzella yang mendengarnya lantas 
menggeram kesal dengan kedua tangannya yang terkepal 
kuat. 


"Mama." panggil Anzella tepat di daun pintu. Ia 
menggelengkan kepalanya sebagai isyarat."Aku nggak 


pernah melakukan hal itu, jadi jangan pernah minta maaf!" 
ucapnya menolak tegas. 


Jelita terlihat duduk disebuah kursi dengan keadaan lemas, 
bibirnya yang nampak pucat itu menyunggingkan senyum 
penuh kemenangan. Yulia menghampirinya dan memegang 
kedua lengannya. Anzella menatap Jelita berkilat marah 
dengan mata berkaca - kaca. 


"Segera minta maaf, dengan begitu keluarga Anderson tidak 
akan membebani kita dengan tuntutan hukum dan tetap 
membiarkan kamu bersekolah disini sampai lulus." ujar Yulia 
dengan nada memohon. Suara tersebut terdengar sangat 
memuakkan. Anzella menepis kedua tangan Mamanya, ia 
sudah terlampau marah. 


"Apa Mama juga nggak percaya sama aku? Aku sama sekali 
nggak melakukan hal itu, Ma...." lirih Anzella. Mamanya 
merasa tidak tega, namun tidak ada pilihan lain. Ini semua 
demi kebaikan putrinya. 


Anzella menghampiri Jelita dan mengguncang tubuh gadis 
itu sambil berteriak di depan wajahnya."Lo yang sudah 
sengaja membahayakan nyawa diri lo sendiri, sial! Kenapa lo 
malah membebani itu semua ke gue??? Cepet ngaku kalau 
kesaksian yang sudah lo berikan itu hanyalah cerita 
rekayasa lo karang sendiri!!" 


Jelita hanya diam dan memandang Anzella dengan tatapan 
lemah. la sama sekali tidak memberikan perlawanan, ia 
tengah memulai dramanya. Menjadi sosok yang lemah, 
sehingga orang - orang mengasihaninya. 


"KATAKAN KALAU GUE SAMA SEKALI TIDAK 
MELAKUKANNYA!" Anzella kembali berteriak. Jelita refleks 
memejamkan kedua matanya. Merasa tidak terima putrinya 


diberlakukan kasar, Zenda Mama Jelita lantas bertindak 
dengan mendorong tubuh Anzella hingga terjatuh. 


Anzella bergeming, ia merasa sangat sakit hati hingga 
dadanya bergemuruh hebat. la berusaha sekuat tenaganya 
untuk menahan tangisnya. Yulia berjongkok tepat 
dihadapannya dan memeluknya erat dengan tangan kanan 
yang bergerak untuk mengelus puncak kepalanya. 


"Tutup mulutmu! Apa kamu mengira kami tidak punya bukti 
atas apa yang sebenarnya sudah terjadi? Ada, kami punya 
saksinya." ujar Zenda. 


Anzella menaikan pandangannya, ia bisa melihat kehadiran 
Kazan di ruangan tersebut yang berdiri tegap dengan 
menatapnya dingin, tidak seperti biasanya. Kazan datang 
untuk bersaksi, karena ia telah menyaksikan sendiri apa 
telah terjadi. 


"Apa yang sudah kamu lihat? Apakah Anzella yang sudah 
sengaja melalukan itu pada Jelita?" tanya kepala sekolah 
pada Kazan. 


Sambil menatap lurus kearah Anzella, Kazan mengangguk 
singkat."Benar." jawabnya. Anzella menatap Kazan tidak 
percaya, air matanya luruh dengan suara yang tertahan. 
Kazan datang bukan untuk membelanya, melainkan untuk 
menjatuhkannya. 


"Semuanya sudah jelas, saya mau dia segera dikeluarkan 
dari sekolah ini. Saya akan membuat petisi dengan orang 
tua lainnya dan memastikan mereka semua setuju dengan 
keputusan ini." ujar Anderson, kepala sekolah pun 
mengangguk patuh. 


Yulia bersimpuh dihadapan kaki Anderson, ia 
mempertaruhkan harga dirinya untuk menghentikan niat 


Anderson."Saya mohon jangan pernah lakukan itu, saya rela 
melalukan apapun, asalkan jangan keluarkan putri saya dari 
sini." 


"Maa...." cicit Anzella yang kini sudah banjir akan air mata. 


"Bawa putri anda bersimpuh dan mengakui kesalahannya 
dihadapan Jelita, maka saya akan meringankan 
konsekuensinya." ujar Anderson memberikan penawaran. 
Yulia menatap Anzella memohon, Yulia tidak pernah 
memohon sesuatu padanya, ini kali pertamanya. 


Anzella merasa harus melakukannya, ia tidak ingin 
membebankan Yulia dan membuatnya harus menanggung 
malu lebih dari pada ini. 


Jelita bangkit dari duduknya dengan bersedekap dada 
ketika Anzella berlutut dihadapannya. Anzella merasa 
sangat kecil juga merasa malu karena Kazan turut 
menyaksikannya. Kazan mengepalkan kedua tangannya 
kuat, ia sangat membenci dirinya yang hanya bisa diam saja 
tanpa bisa berbuat apapun. 


Radya juga memperhatikan semuanya dengan jelas dari 
kaca jendela, ia sangat marah tanpa alasan ketika melihat 
Kazan hanya diam tanpa berniat mencegah Anzella 
melakukan hal memalukan tersebut. Radya sangat paham 
bagaimana hancurnya perasaan Anzella saat ini. 


"G-gue mohon maaf yang sebesar - besarnya." ujar Anzella 
dengan menunduk kaku. 


"Dimana harga diri lo? Apa yang sekiranya ada dalam 
pikiran orang - orang menyaksikan lo saat ini?" desis Jelita. 
"Kalau gue jadi lo, gue nggak akan pernah mau melalukan 
hal memalukan seperti ini." 


"Keadaan aku segera berbalik. Lo nggak perlu jawaban atas 
pertanyaan itu, lo akan merasakan sendiri ketika berada di 
posisi gue saat ini." ujar Anzella penuh ancaman. Jelita 
memanas ditempatnya, apa maksud dari perkataan itu? 


Anzella dengan cepat merubah posisinya menjadi berdiri 
seutuhnya. 


"Anzella, kamu mendapatkan satu buah peringatan. Dimana 
jika kamu membuat satu kesalahan lagi, kamu terpaksa 
harus dikeluarkan dari sekolah ini." ucap kepala sekolah 
penuh peringatan. Anzella hanya mengangguk singkat dan 
segera melangkah pergi meninggalkan ruangan tersebut 
tanpa mengucapkan sepatah katapun. 


Anzella menatap sekilas pada Kazan, ia sangat kecewa 
dengan laki - laki itu. Kazan telah membela Jelita di depan 
matanya tanpa alasan yang jelas. Kini benar - benar tidak 
ada satupun orang yang berada dipihaknya. 


Kazan hendak menyusul Anzella, namun Jelita dengan cepat 
menahan dengan mengandeng lengannya, membuat 
niatnya terurung. 


"Dia butuh waktu untuk sendiri, gue nggak yakin dia masih 
mau ketemu lo setelah lo kecewain dia. Waktu lo semakin 
singkat, hanya tinggal mengakhirinya dan lo akan menjadi 
milik gue sepenuhnya." ujar Jelita dengan tersenyum miring. 


"Lo seneng setelah ngelakuin semua ini?" tanya Kazan 
dengan tatapan menajam. 


Jelita mengangguk,"Gue sangat senang karena sudah 
berhasil merusak semua yang gue benci." 


Diluar hujan deras, Anzella melangkah tidak tahu arah 
dengan membiarkan tubuhnya terguyur hujan disepanjang 


langkahnya. Air matanya melebur dan menyatu dengan 
rintik hujan. Anzella memandang sekelilingnya, ketika ia 
merasa terpuruk, waktu ternyata tidak berhenti untuknya. 
Anzella sadar jika seberapa berat pun masalahanya, 
kehidupan akan terus berlanjut. 


Anzella tidak bisa fokus terhadap sekitarnya, ketika 
menyebrang, ia sama sekali tidak menoleh kekanan ataupun 
kekiri, dan mengabaikan suara klakson panjang yang 
memberikan peringatan untuknya. la hanya menatap lurus 
dengan tatapan kosong. 


Anzella mengangkat dagunya dan menaikan 
pandangannya. Langkah kakinya terhenti saat sesosok laki - 
laki dengan payung hitam ditangannya itu berjalan 
menghampirinya dan membawanya kedalam satu payung 
yang sama. Bukan Kazan, melainkan adalah Radya. 


Ketika Anzella hendak bersuara, Radya meletakan jari 
telunjuknya tepat dibibir Anzella, membungkamnya dengan 
sengaja. 


"Jangan pernah mengulangi pertanyaan yang sama. Asal lo 
tau, pertanyaan lo selalu tertebak diotak gue." ujar Radya 
pada Anzella."Gue berhasil menemukan lo, Anzella. Gue 
selalu bisa menemukan lo dengan mudahnya tanpa perlu 
dicari." 


"Apa lo datang karena perintah Kazan?" 


Radya menggeleng,"Gue dateng karena keinginan dari diri 
gue sendiri." 


"Lo ngelakuin ini bukan karena lo kasihan sama gue kan, 
Rad? Gue nggak mau lo jadiin kelamahan gue sebagai 
alasan lo untuk mengasihani gue." 


"Gue ngelakuin ini karena gue peduli sama lo. Lebih dari 
apapun yang lo bayangkan." balas Radya. 


"Lo lihat semuanya?" tanya Anzella. Radya mengangguk 
sebagai jawaban. Anzella semakin menyesali tindakannya. 
la menundukkan kepalanya, merasa sangat malu untuk 
menatap mata Radya. 


"Memalukan!" ujar Anzella merasa sangat membenci dirinya 
sendiri. 


"Lo hebat, Anzella. Lo berani mengakui kesalahan yang 
bukan dari kesalahan lo sendiri. Nggak semua orang bisa 
melakukannya. Mengakui kesalahan akan lebih dihargai dari 
pada pura - pura menjadi sempurna." pesan Radya. 


"Benarkah?" tanya Anzella yang kembali berkaca - kaca. 
Entah mengapa bawaanya ia selalu bersedih dan ingin 
menangisi semuanya. 


Anzella mematung ketika Radya membawanya kedalam 
pelukan. Kenyamanan itu tidak datang dari orang yang 
diharapkan Anzella. 


"Rad.." cicit Anzella. 


Radya semakin mengeratkan pelulakan itu. la sama sekali 
tidak berpikiran tentang kesalah pahaman apa yang akan 
timbul dari tindakan yang dilakukannya. "Jika sekarang 
Kazan nggak bisa ada disini untuk lo, biar gue yang 
menggantikannya. Anggep aja kalau gue itu Kazan." 


"Tapi yang ada buat gue sekarang itu lo. Gue memandang lo 
sebagai Radya. Jadi jangan pernah jadi orang lain dihadapan 
gue karena keberadaan setiap orang itu harus dihargai." 
pinta Anzella. 


"Menangislah jika itu perlu. Sedih jangan pernah dilawan, 
karena pedih ada untuk dirasakan." ujar Radya dalam dan 
membiarkan Anzella menangis di dalam pelukannya. Ia 
tidak mau melepaskan pelukan tersebut dalam beberapa 
waktu kedepan, biar saja seperti ini. 


Anzella salah, ia mengira jika tidak ada satupun orang yang 
berada di pihaknya. Karena kenyataanya Radya selalu 
berada dipihaknya. 


Dari depan gerbang rumahnya, Anzella langsung 
disuguhkan pemandangan yang membuat hatinya tersayat - 
sayat. Dimana Yulia -mamanya diperlakukan kasar dengan 
para debt collector berbadan besar yang sedang menagih 
hutang dengan sengaja memeras jika semua hutang tidak 
lunas saat melewati tanggal jatuh tempo. Jumlah yang 
diminta tidak main - main. 


Anzella menjatuhkan tas ransel miliknya dan berlari 
kedalam untuk menghentikan itu semua. "Saya mohon 
hentikan!" ujarnya yang alih - alih menghentikan, dirinya 
malah terdorong dan terjatuh hingga lututnya berdarah. 
Namun Anzella tidak menyerah sampai sana, ia terus 
berusaha menghentikan tindakan para debt collector 
tersebut. 


"HENTIKAN SEMUANYA ATAU SAYA TERIAK UNTUK 
MENGUMPULKAN SEMUA WARGA?!" ancam Anzella, 
membuat salah satu dari mereka yang diyakini adalah 
pemimpinnya itu berdecih. Apa yang dilakukan Anzella 
mampu menghentikan mereka. 


"Catat tanggal temponya, jangan sampai terlewat. Ini 
adalah keringanan terakhir untuk anda." katanya sebelum 
memutuskan pergi meninggalkan kediaman tersebut. 


Anzella segera membantu Yulia untuk berdiri. Mamanya 
terlihat sedikit syok sehingga membuatnya lemas. Anzella 
menuntun langkah Yulia untuk duduk di sofa. Anzella lantas 
memeluk Yulia sangat erat dan menumpahkan keluh 
kesahnya disana. 


"Maafin aku karena semakin menambah beban Mama." lirih 
Anzella. Tiba - tiba saja ia teringat akan formulir pendataan 
kuliah yang telah ia isi secara diam - diam tanpa meminta 
persetujuan dari Yulia terlebih dahulu. Biaya untuk masuk 
ke institut negeri tentu tidak lah murah. 


Anzella tidak akan melakukannya sebelum mendapatkan 
izin dari mamanya. Karena tidak ada mimpi yang akan 
berhasil tanpa restu dari orang tua. 


TIM OLENG MANA SUARANYA? 
TIM NUNGGU JELITA KENA KARMA? 
MAU NGOMONG APA SAMA ANZELLA? 
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54. PUTUS? 


Sekecewa apapun Anzella dengan Kazan, ia tetap akan 
merasa khawatir ketika mendengar laki - laki itu sedang 
dalam keadaan sakit namun tetap memaksakan untuk pergi 
kesekolah. Perasaanya untuk laki - laki itu memang 
sangatlah besar, melebihi apapun. Sebelumnya ia tidak 
pernah memberikan hatinya dengan begitu mudah, kecuali 
pada orang yang tepat. Orang tersebut tidak lain adalah 
Kazanta Ellardio Dawana. 


Anzella segera pergi menemui Kazan yang tengah berada di 
ruang LAB untuk melakukan praktek. Dengan mengingat 
wajah laki - laki itu saja sudah mampu meluluhkan hatinya 
dan menghapus seluruh rasa kecewanya. 


Suara gaduh langsung menyambutnya ketika ia 
menginjakan kakinya tepat di depan ruangan tersebut. 
Anzella melihat sendiri Kazan yang sangat telaten 
memberikan penanganan pada Jelita yang mengalami 
kecelakaan akibat ketidak hati - hatiannya. Tumpahan 
cairan kimia tidak sengaja mengenai tangannya. Anzella 
mematung seperti orang bodoh di daun pintu. Seharusnya 
ia tidak mudah luluh, karena sekali lagi, Kazan telah 
menyakiti perasaanya. 


Anzella dengan cepat berbalik badan ketika Kazan bergegas 
pergi dengan berlarian cepat demi mendapatkan obat - 
obatan untuk menangani luka Jelita sebelum menghasilkan 
luka bakar. 


Suasana sekitarnya semakin ramai, mereka berlomba - 
lomba memuji Kazan sebagai sosok laki - laki yang sangat 
sigap dalam segala hal apapun itu. Kazan memang laki - laki 
idaman semua perempuan. Anzella juga mengakuinya. 


"Mereka serasi banget, persis seperti apa yang terlihat 
sebagai pasangan yang akan segera menikah untuk 
membawa nama Dawana Group semakin maju!" 


"Jelita, gue iri banget sama dia. Bukan hanya gue, bahkan 
seluruh perempuan di sekolah ini juga pasti iri sama dia." 


"Jelita, dia memang sangat beruntung. Dia punya segalanya 
dan bisa mendapatkan apapun yang dia mau." 


Menikah? 


Anzella mematung, kedua bahunya turun, kehilangan 
seluruh semangatnya. Matanya seketika memanas. la tidak 
percaya dengan apa yang baru saja di dengarnya. Detik itu 
pula ia merasa setengah dunianya hancur. Entah mengapa 
ia harus mendengar hal - hal yang selalu menyakitkan dan 
tak mudah diterima oleh hati kecilnya. 


Jika ia tahu apa yang akan ia dengar itu alih - alih akan 
melukainya, maka lebih baik ia menutup kedua telinga kuat 
- kuat, tidak pernah mau mendengarkannya. 


la masih menganggap jika desas - desus yang telah di 
dengarnya itu semua tidaklah benar. Sebelum artikel yang 
membahas tentang pernikahan mereka terbit dan seketika 


membungkamnya, hingga untuk menelan salivanya saja ia 
sangat kesulitan. 


Jelita yang menyadari keberadaan Anzella, lantas tersenyum 
puas. Tentu ia telah merencanakan ini semua, karena ia 
tidak akan menyiakan satupun kesempatan dengan tujuan 
untuk memanasi Anzella. Tentang siapa diantara mereka 
berdua yang kini akan lebih di prioritaskan oleh Kazan. 


Setelah kelas praktek dibubarkan, Kazan menghabiskan 
waktunya dengan berbaring di brankar UKS. Semakin 
dipaksakan untuk melakukan aktivitas, ia merasa kondisi 
tubuhnya semakin melemah, sungguh ia sangat membenci 
dirinya yang lemah. 


la segera merubah posisinya menjadi duduk ketika ia 
menyadari kehadiran Anzella dengan senyumnya yang tidak 
pernah berbohong itu. Kazan tidak sedikitpun melihat raut 
kekecewaan pada wajah Anzella. Seharusnya Anzella 
membenci Kazan karena telah mengecawakannya. Bahkan 
Kazan tidak bisa sedikitpun memaafkan dirinya sendiri 
perihal kemarin. 


Anzella lebih mengkhawatirkan orang lain ketimbang 
dirinya sendiri. 


Anzella menempelkan telapak tangannya di dahi Kazan 
untuk mengecek suhu tubuh Kazan. Kazan menatap Anzella 
lekat dan dalam tanpa mau mengalihkan tatapannya kearah 
lain. Sementara Anzella sengaja menghindari tatapan Kazan 
bukan tanpa alasan. 


"Kamu nggak marah sama aku?" tanya Kazan buka suara 
lebih dahulu. 


"Kenapa sampai bisa sakit sih? Aku tau betul kalau kamu 
paling jarang yang namanya sakit." tanya Anzella 


mengalihkan pembicaraan. 


"Belakangan ini aku susah tidur. Kadang nggak tidur sampai 
besok paginya." 


"Karena banyak pikiran?" 


Kazan mengangguk,"Aku nggak bisa berhenti mikirin 
kamu." ujar Kazan kemudian menjedanya."Aku selalu 
mikirin cara untuk nyelesain semua masalah tanpa harus 
nyakitin perasaan kamu." 


"Lakukan apapun yang memang harus kamu lakukan. 
Jangan pernah jadiin aku pengecualian." 


"Aku sadar kalau aku udah kelewatan sama kamu." terang 
Kazan, membuat Anzella menghela nafas panjang dan 
memberanikan diri untuk membalas tatapan Kazan. 


"Iya, kamu udah kelewatan. Tapi anehnya aku nggak bisa 
sedikitpun marah sama kamu Kazan." gumam Anzella 
berusaha terlihat baik - baik saja. 


Anzella semakin melebarkan senyumnya. Ia bersikap seolah 
- olah ia tidak pernah tahu tentang kabar yang kini telah 
beredar luas. Berpura - pura terlihat baik - baik saja menjadi 
hal yang tentu tidak mudah untuk dilakukan. Apapun bukti 
yang telah memperkuat dugaanya, Anzella masih tidak mau 
percaya sebelum ia mendengar sendiri dari mulut Kazan. 


Anzella pergi ke rak obat untuk mengambil obat 
paracetamol dalam bentuk kapsul dan segelas air untuk 
Kazan. 


"Apa sekarang keadaanku masih jauh lebih penting dari 
pada diri kamu sendiri?" tanya Kazan sambil mengambil alih 


gelas kaca dari genggaman Anzella dan meletakkannya 
dimeja. 


"Aku baik - baik aja." bohong Anzella. Kazan sangat tidak 
yakin dengan jawaban yang telah diberikan oleh Anzella. 


"Kalau kamu sayang sama aku, setidaknya kamu harus bisa 
jaga kondisi tubuh kamu. Gimana mau jagain aku kalau jaga 
kondisi tubuh sendiri aja nggak bisa?" ujar Anzella."Jangan 
sakit lagi, aku nggak suka lihat kamu sakit. Aku khawatir." 


Kazan bergegas pergi ketika ia mengetahui kabar tentang 
pernikahannya dengan Jelita telah meluas. Satu nama yang 
kini berada dipikirannya adalah Anzella Gaury. Kazan 
menelusuri semua tempat yang berkemungkinan dikunjungi 
gadis itu, namun tidak juga ia temukan. Kazan berulang - 
ulang kali menghubungi nomor Anzella, namun tidak ada 
jawaban. Kazan merasa sangat tidak tenang sehingga ia 
tidak bisa berfikir panjang. 


Setelah berkeliling cukup lama, akhirnya Kazan dapat 
menemukan keberadaan Anzella di atap sekolah. Gadis itu 
nampak menikmati semilir angin sore yang menenangkan. 


"Anzella." panggil Kazan dengan nafas tersenggal. 
Mendengar namanya disebut, Anzella lantas menoleh. 


Kazan melangkah kearah Anzella dan memegang kedua 
lengan Anzella. Pada akhirnya ia bisa menghela nafas lega 
karena berhasil menemukan keberadaan Anzella. 


"Kamu udah tahu semuanya?" tanya Kazan dengan tatapan 
dalam. 


Anzella menganggukan kepalanya. "Tapi aku nggak akan 
percaya semuanya sebelum aku dengar sendiri dari mulut 
kamu." ujar Anzella masih menaruh harapan besar pada 
Kazan. 


"Itu semua nggak bener kan?" tanya Anzella. Kazan 
menunduk dan tidak menjawab pertanyaan yang 
dilontarkan Anzella. la hanya merasa takut jika jawabannya 
akan benar - benar melukai perasaan gadisnya. 


Anzella tetap berusaha untuk tersenyum."Itu udah pasti 
nggak bener kan? Karena aku percaya kalau kamu nggak 
akan tega nyakitin aku." Anzella terkekeh, kemudian 
menertawakan dirinya sendiri."Seharusnya aku nggak perlu 
tanya, karena jawaban kamu udah pasti sama seperti yang 
ada dipikiran aku. Kalau semua itu bohong." 


"Semua yang kamu dengar itu benar." ujar Kazan 
menegaskan. Tidak ada sedikitpun kebohongan dimatanya. 
Jawaban itu sama sekali tidak sesuai dengan harapan 
Anzella. 


Buliran bening berhasil melesat di pipinya. Ia sudah tidak 
sanggup membendung air matanya yang sudah cukup lama 
ia tahan. Dadanya terasa sangat sesak. 


"Kenapa kamu sengaja senyumbunyiin semuanya dari aku?" 
tanya Anzella pias. 


"Aku cuma nggak mau menyakiti perasaan kamu. Aku 
berniat membereskan semuanya sebelum kabar tersebut 
tersebar. Sehingga kamu nggak perlu dengar dan tahu 
tentang itu. Ini benar- benar diluar dugaanku, Zell." 


"Kamu kira sekarang aku nggak sakit? Bahkan rasanya lebih 
sakit." ujar Anzella sembari menyentuh dadanya dengan 
bibir yang bergetar. 


"Ternyata bener, kalau dari awal aku itu cuma penghalang." 
lirih Anzella putus asa. 


"Enggak, kamu bukan penghalang. Bukan Jelita, orang yang 
sebenarnya aku mau itu cuma kamu." ujar Kazan menampik 
perkataan Anzella dan berusaha menyakini gadisnya. 


"Kazan." panggil Anzella."Jangan jadiin aku alasan. Kamu 
mau aku terlihat menyedihkan karena menghalangi 
hubungan kalian? Itu yang kamu mau?!" 


"Terus kamu mau aku pergi?" 


"Kamu memang sudah seharusnya pergi. Aku nggak perlu 
jawab pertanyaan kamu yang itu." 


"Nggak, aku nggak mau." tolak Kazan dengan tatapan 
memohon. "Please, jangan kayak gini. Aku janji bakal 
ngelakuin apapun untuk batalin pernikahan itu. Sehingga 
kita masih bisa terus sama - sama." 


Jelita menginginkan kamu, seharusnya kamu juga 
menginginkannya!" sergah Anzella. Tidak ada sedikitpun 
kekurangan pada Jelita, seharusnya Kazan tidak pernah 
menyia - nyiakan Jelita hanya untuk dirinya yang tidak ada 
apa - apanya. Kazan membungkam Anzella sejenak dengan 
memeluknya erat. Tangis Anzella semakin pecah. Anzella 
terus memberontak, namun Kazan tidak mau 
melepaskannya. 


"Perasaanku bukan apa - apa. Menyukaimu itu cuma sebuah 
kecelakaan, karena sejak awal perasaanku nggak punya 
tujuan, dan tujuan aku nggak ada di kamu." ujar Anzellla 
membuat pelukan Kazan melonggar. 


"Bohong!" kilah Kazan. Kedua tangannya terkepal kuat 
hingga urat - urat tipisnya menonjol. 


"Lebih baik kita akhiri ini semua." 


Kazan menggeleng, ia sama sekali tidak mau melepaskan 
hal paling berharga dihidupnya. 


"Aku sadar, kalau selama ini aku kurang mencintai diriku 
sendiri. Untuk itu aku nggak akan punya waktu untuk 
mencintai orang lain. Mulai sekarang, bisa bantu aku untuk 
membencimu? Aku semakin hancur ketika lihat kamu." ujar 
Anzella menahan sesak di dadanya. Ini keputusan terbaik 
yang bisa diambilnya. 


Ketika hendak melangkah pergi, Kazan memeluk tubuh 
Anzella dari belakang. Berusaha menahan Anzella untuk 
tidak pergi kemana - mana. 


"Lepasin." pinta Anzella dengan berusaha terlihat kuat, itu 
hal paling berat yang pernah dilakukannya. 


"Nggak aku lepasin. Sebelum kamu narik semua ucapan 
kamu." ancam Kazan. 


"Apa kamu nggak bisa menyetujui keputusan ini, setidaknya 
lakuin itu demi aku? Akan lebih baik jika aku harus 
kehilangan kamu dari pada aku harus kehilangan diriku 
sendiri!" ujar Anzella yang sudah berderai air mata. 
Perlahan Kazan melepaskan pelukan tersebut, dan 
membiarkan Anzella pergi begitu saja dengan tatapan 
nanar. 


Kazan berteriak frustasi, ia memukul dinding dengan 
kepalan kuat dan berakhir menempelkan dahinya di 
dinding. Tentu ia sangat menyesali semuanya. Kenyataanya 
ia sangat kesulitan untuk menerima keputusan tersebut, 
sementara Anzella bisa dengan begitu mudahnya membuat 
keputusan tersebut. Semua usahanya untuk membatalkan 
pernikahan itu seakan menjadi sia - sia. 


Kazan sudah terlanjur mencintai Anzella semakin dalam. 
Patah hati sudah akan menjadi resiko yang harus 
ditanggungnya. Anzella adalah cinta pertamanya yang 
punya kendali atas seluruh perasaanya. Apapun keputusan 
yang diambil Anzella, Kazan tidak pernah menganggap 
hubungan mereka berakhir. Tidak ada hubungan yang boleh 
diakhiri hanya oleh salah satunya diantaranya. Karena sejak 
awal ia belum memberikan jawaban. 
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55. ANGEL OR EVIL 


AKU TANTANG KALIAN UNTUK KOMEN DI SETIAP 
PARAGRAF, SIAP NGGAK?! 


Happy reading!!! 
55, ANGEL OR EVIL? 


Orang tuanya selalu mengajarkan untuk tetap kuat, seberat 
apapun masalahnya. Hari - harinya memburuk, namun 
Anzella selalu memikirkan hal - hal yang menyenangkan. Ia 
percaya jika hal indah akan datang untuknya. la selalu 
menguatkan dirinya setiap detik, menit, bahkan setiap jam. 


la sudah lelah menyalahkan takdir, karena takdir tidak 
pernah mendengarkannya. 


Anzella melirik jam tangan yang melingkar di pergelangan 
tangan kirinya. Setelah turun dari bus, ia berdecak karena 
waktunya sepertinya tak banyak lagi sebelum gerbang 
sekolah ditutup. la berlari kencang menyesuaikan waktu 
tempuh. la semakin mempercepat larinya ketika dari 
kejauhan melihat pintu gerbang sekolah perlahan ditutup 
oleh satpam yang bertugas. 


Radya yang baru saja tiba dengan motor besarnya itu 
sengaja memarkirkan motornya dipinggir jalan dan segera 
turun dari atas motornya ketika melihat keberadaan Anzella 
yang tengah berlari. Radya mengulun senyum, dan segera 
menyusul langkah Anzella dengan berlari disamping gadis 
itu. 


"Radya?" ujar Anzella terlonjak kaget karena Radya tiba - 
tiba saja sudah ada disampingnya. "Kok lo jalan kaki, motor 
lo kemana?" 


"Motor gue mogok dijalan." ujar Radya berbohong."Ayo 
sedikit lagi." lanjutnya. Anzella kemudian mengangguk 
semangat. 


Tinggal beberapa langkah lagi, namun pintu gerbang 
sekolah sudah lebih dulu ditutup sepenuhnya. Anzella 
menghela nafas kasar, coba saja ia bisa lebih cepat, pasti ia 
akan lolos. 


"Saya telat cuma semenit doang loh, pak! Masa nggak 
dibolehin masuk? Bukain pintunya buat saya ya pak? 
Semenit mah nggak ada apa - apanya pak, seharusnya 
masih bisa ditoleransi." ujar Anzella dengan setengah 
memohon. 


Satpam penjaga itu hanya menatapnya tajam dan 
mengabaikan perkataanya. 


"Saya kasih uang rokok deh, pak. Gimana?" tanya Anzella 
tidak putus asa. 


"Udah, percuma lo mohon - mohon kayak gitu. Peraturan 
tetap lah peraturan." ujar Radya mengintrupsi Anzella. 
Radya nampak sangat santai. Daftar pelanggarannya nyaris 
tidak ada. la tidak pernah sekalipun telat sebelumnya dan 
selalu menghindari yang namanya hukuman. Tetapi berbeda 
dengan hari ini, ia menganggap jika telat hanyalah sebuah 
pelanggaran kecil, dan ia sama sekali tidak keberatan untuk 
menerima apapun hukumannya. 


"Radya, lo kelihatan aneh banget." ujar Anzella seraya 
memperhatikan Radya lamat - lamat. 


"Aneh? Aneh gimana?" tanya Radya dengan setengah 
tertawa. 


"Kok bisa - bisanya sih lo ketawa disaat kayak gini? Lo kan 
sama sekali nggak pernah telat sebelumnya. Memangnya lo 
nggak keberatan kalau dihukum? Satu pelanggaran itu pasti 
akan berpengaruh besar buat lo kan?" tanya Anzella pada 
Radya bingung. 


"Nggak semua orang berani membuat pelanggaran. Prinsip 
gue, kalau nggak ada yang melanggar peraturan, maka kita 
nggak akan pernah maju." ujar Radya membuat Anzella 
tertegun. Radya memang memiliki pemikiran yang berbeda. 


"Lo perhatiin gue nggak?" tanya Radya kemudian sengaja 
menjedanya."Bahkan sekarang gue nggak bawa tas. Tujuan 
gue dateng ke sekolah hari ini memang bukan untuk 
belajar." 


"Terus untuk apa?" 


"Cari mainan baru, lo mau temenin gue?" ajak Radya 
berharap Anzella mau ikut dengannya. 


"Selama ini gue menjalani hari - hari gue dengan terlalu 
serius, sampai gue lupa caranya bersenang - senang." ujar 
Radya lagi. 


"NAH KAN TELAT! KAMPRET LAH, GINI NIH KARENA 
SEMALAMAN BEGADANG JAGAIN LILIN!!" ujar Pradipta 
frustasi ditempatnya, suaranya yang keras itu seketika 
menarik perhatian dan tawa sekitarnya. Wajahnya berubah 
berbinar ketika menyadari jika Bima juga terlambat. 


"Eh anying, lo telat juga?" ujar Bima bertos ria dengan 
Pradipta karena senang ada teman diajak terlambat. 


"Lo telat ngapain anjir?" tanya Pradipta. 


"Nonton spongebob, kasian dia mati. Tadi doain bareng - 
bareng dulu sekeluarga." 


"Nggak waras lo anjing!" 
"Ngaca bangsat!" damprat Bima. 


Bima membaca suasana sekitarnya, saat ini adalah waktu 
yang paling tepat untuk mengambil jalan lain untuk masuk 
kedalam. Contohnya adalah dengan cara memanjat tembok. 


"Ust!" Bima menyenggol lengan Pradipta dengan tatapan 
yang tetap mengarah kedepan. Bima segera memberikan 
isyarat kepada Pradipta. Mengerti dengan maksud Bima, 
Pradipta lantas mengangguk setuju. 


Mereka berdua melangkah dengan mengendap - ngendap, 
penuh kehati - hatian. Namun kenyataanya, mereka tidak 
terkoneksi antara satu sama lainnya. Bima dan Pradipta 
mengambil langkah yang berbeda. Bima menarik lengan 
Pradipta yang hendak melangkah kearah yang berlawan 
dengannya. 


Seluruh siswa - siswi yang terlambat hari ini, diperintahkan 
untuk berbaris dilapangan dengan aba - aba istirahat 
ditempat. Pak Kaming yang bertugas menjadi guru piket 
hari ini sedang mengamati satu persatu dari mereka semua. 
Sebelum nanti ia memberikan hukuman untuk 
mendisiplinkan anak didiknya. 


Mata Radya menyipit, berusaha mengenali dua objek yang 
terlampau cukup jauh. Samar - samar ia bisa melihat 
Pradipta dan Bima yang berusaha memanjat tembok yang 
menjulang tinggi. Mereka berdua sangat berantisipasi, dan 
berusaha mencari waktu yang tepat agar tidak kepergok. 


"Keliatan nggak kita dari sana? Jangan sampe pak botak 
muter kepala terus nengok sini. Beuh mati kita kalau 
kegep!" ujar Pradipta panik."Benernya gue mau tobat anjir, 
tapi temen gue syaiton semua." lanjutnya. 


"Auzubillah himinash syaiton  nirrojim." ucap Bima 
meletakan telapak tangannya diwajah Pradipta. Kini sedang 
berlangsung kegiatan pengeluaran setan dari tubuh 
Pradpta. 


"ARAGH!!! PANAS!! PANAS!!" resah Pradipta sangat 
mendramatis untuk sekedar memperkuat suasana. Tak lama, 
ia menyingkirkan tangan Bima dari wajahnya dengan 
menepis kasar ketika sadar akan sesuatu. 


"Bukannya lo setannya? Napa jadi gue yang dibacain ayat 
pengusir setan?!" 


"Lo temen gue kan? Kalau lo temen gue, berarti lo juga 
setan lah goblok!" ujar Bima tidak santai. 


"Dah lah gue no komen, no bacot, no kecot!" balas Pradipta 
sudah lelah. Setelah bersusah payah melompati tembok 
tinggi tersebut, mereka melangkah dengan sangat berhati - 
hati sampai harus menundukan kepala mereka. 


Radya yang sedari tadi memperhatikan gerak - gerik mereka 
lantas tersenyum miring. la tidak akan membiarkan kedua 
sahabatnya lolos, sementara dirinya harus dihukum. Radya 
terlahir untuk jadi seseorang yang displin, dimana harus 
bertanggung jawab terhadap pelanggaran yang dibuatnya. 


"Pak, Pradipta sama Bima kenapa bisa diatas? Padahal jelas - 
jelas tadi saya lihat mereka terlambat. Suruh turun pak, 
hukumannya jadiin dua kali lipat." ujar Radya memanas - 
manasi pak Kaming. Pradipta dan Bima segera bersembunyi, 


namun sayang pak Kaming sudah lebih dulu melihat 
keberadaan mereka. 


"Turun kalian!" perintah pak Kaming pada Pradipta dan 
Bima. Mereka sudah kehabisan akal untuk mencari cara 
menghindari hukuman. 


"Cok jancok!! Padahal dikit lagi nyampe kelas. Radya 
sekalinya dihukum langsung berulah anjir. Kebiasaan nggak 
mau menderita sendiri." umpat Bima terlampau kesal. 


"Radya telat karena apaan? Kayaknya nggak ada satupun 
alasan dia bisa telat. Ini pertama kalinya dia telat selama 
dua tahun sekolah di SMA Dawana." tanya Pradipta mulai 
curiga. Ketika ia menyadari keberadaan Anzella disana, 
akhirnya ia bisa paham. 


"Owow, keciduk." ucap Pradipta girang, seperti sehabis 
memenangkan lotre."Gue mencium bau - bau adanya cinta 
segitiga nih!" 


"Kuy lah ramein!" ajak Bima melayangkan tangannya 
keudara sebagai isyarat. 


"angan mengulangi kesalahan yang sama, karena 
kesalahan yang lain masih ada." pesan pak Kaming pada 
seluruhnya. "Key of success adalah kunci kesuksesan. 
Jalanilah hidupmu, karena hidupmu adalah your life." 


"Teruskan pak!" ujar Pradipta memberikan semangat pada 
pak Kaming. Padahal dalam hati, burem, kagak jelas pak 
kayak masa depan saya. 


“Pradipta, dari mana saja kamu?" tanya pak Kaming pada 
Pradipta. 


"Saya dari keluarga baik - baik pak!" balas Pradipta santai 
yang seketika mengundang tawa sekitarnya. Pak Kaming 
mendelik tajam, membuat suasana kembali tenang. 


"Selalu semangat sekali kamu, tadi pagi abis makan apa?" 
"4 sehat 5 sampoerna, pak." balas Pradipta. Rokok gan? 


Pak Kaming menghela nafas panjang, sudah lelah 
menanggapi siswa semacam Pradipta. 


"Kamu dari mana, Bima?" pak Kaming beralih bertanya pada 
Bima. 


"Saya dari Pacitan, pak!" balas Bima. "Pasukan cinta 
mantan." lanjutnya sambil mengacungkan dua jarinya 
berbentuk peace. 


"Emang lo doang yang top, yang lain mah beng - beng!" 
ujar Pradipta pada Bima. 


"Kalian berdua ini ya!" kata pak Kaming dengan nada bicara 
yang naik satu oktaf. Selanjutnya ia memijit pangkal 
hidungnya dan menghela nafas panjang. "Nggak bisa sekali 
saja tidak buat saya emosi?" 


"Nah gitu dong pak pakai emosi." ujar Pradipta. 
"Berani kalian sama saya?" tanya pak Kaming. 
"Siapa berani lawan bapak? Kalau ada, sini suruh lawan 
ayam saya, pak." ujar Bima, membuat pak Kaming tepuk 


jidat setelahnya. 


Pradipta wmembungkukan tubuhnya dihadapan pak 
Kaming," Tololhaseyo." 


Anzella tidak berhenti tertawa karena melihat kelakuan 
Bima dan Pradipta yang sangat menggelitik perutnya. Ia 
berusaha menahan tawanya, namun akhirnya kelepasan 
juga. Radya tersenyum senang karena Anzella bisa terhibur. 


"Hubungan lo berdua apa?" tanya Pradpta dengan 
pandangan curiga. 


"Temen?" balas Anzella. 
"Lebih dari temen?" balas Radya. 


Radya dan Anzella menjawab secara bersamaan, dengan 
jawaban yang berbeda yang membuat keduanya saling 
menukar pandang, sebelum akhirnya Radya memutus 
kontak tersebut terlebih dahulu. 


Hukuman yang didapatkan oleh Radya dan Anzella 
kebetulan sama. Yaitu membersihkan lingkungan belakang 
sekolah. Seperti yang terlihat, sampah dedaunan bertebaran 
dimana - mana. Mulai dari dedaunan kering hingga 
dedaunan yang baru saja berguguran. 


Hanya mereka berdua yang ditugaskan dilokasi tersebut. 
Entah antara hanya kebetulan atau bagaimana. Radya 
sangat bersyukur atas keputusan tersebut, karena 
kenyataanya ia memang menginginkan waktu berdua hanya 
dengan Anzella. 


Sunyi dan menenangkan, lokasi ini sangat cocok untuk 
dijadikan tempat pelarian. Tidak banyak suara yang 
tertangkap. Hanya suara angin yang bertiap kencang, suara 
gemerisik dedaun, dan kicauan burung yang menciptakan 
efek kenyamanan. 


Radya nampak sangat serius membersihkan setapak demi 
setapak tanah dilokasi tersebut, namun berbeda dengan 
Anzella yang sangat menikmati waktunya dengan berlarian 
kesana - kemari, duduk dan bernyanyi dibawah pohon 
rindang, merebahkan tubuhnya diatas tumpukan dedaunan 
yang tebal, hingga menjahili Radya berulang kali hanya 
untuk menarik perhatian laki - laki itu. 


Anzella tahu apa yang harus dilakukannya untuk menghibur 
dirinya sendiri. 


"Radya, gue mau bantu ya?" tanya Anzella menawarkan diri. 


"Jangan, lo duduk aja dan liatin gue dari sana. Gue nggak 
mau lo capek." Radya menolak mentah tawaran Anzella. 


"Yaudah kalau gitu gue bantu doa aja ya?" ujar Anzella 
dengan terkekeh kecil. 


Canda dan tawa membelenggu suasana diantara mereka. 
Mereka saling membuka diri dan tidak memberi batasan 
apapun antara satu sama lainnya. Kenyataannya mereka 
memang dekat seperti yang terlihat. Senyum Anzella 
mengembang dengan sempurna, tidak ada hal lain yang 
dipikirkannya kecuali hal - hal menyenangkan yang saat ini 
dilakukannya bersama Radya. Radya tentu senang bisa 
menjadi alasan dibalik senyum Anzella. 


Anzella memang bisa nyaman pada siapapun, tetapi tidak 
mudah membuka hati pada siapapun. 


Setelah menyelesaikan hukuman yang telah diberikan, 
Radya dan Anzella duduk saling berhadapan di tempat 
duduk panjang dengan arsitektur menarik yang ada 
disekitar lokasi tersebut. Mereka saling menatap satu sama 
lain dalam waktu yang cukup lama. Kontak fisik tersebut 
membawa pengaruh buruk untuk Radya. la merasa 


jantungnya sudah tidak beres karena berdegup sangat 
kencang dari batas normalnya. 


"Satu pelanggaran nggak akan buat lo jatuh, kalau 
peraturannya adalah jangan pernah kalah." kata Radya tiba 
- tiba membuat Anzella tertegun. Mesti ia tahu kemana arah 
pembicaraan Radya. 


"Keadaan lo baik - baik aja?" tanya Radya. 
Anzella mengangguk,"Gue baik - baik aja kok!" 
"Gue tanya keadaan hati lo," tanya Radya lagi. 


"Terlalu sakit, sampai semuanya nggak bisa diungkapin 
pakai kata - kata." balas Anzella sambil menyentuh 
dadanya. Rasa sakit itu akan selalu ada, dan tidak akan 
pernah terlupakan untuknya. 


"Selama ini gue menganggap Kazan adalah segalanya, dan 
perlahan gue sadar kalau dia bukan apa - apa." lanjut 
Anzella dengan senyum yang mulai luntur. Anzella lantas 
membasuh wajahnya menggunakan kedua telapak 
tangannya. "Gue udah membuat banyak kesalahan..." 


"Gue akan selalu ada." ujar Radya dengan tatapan yang 
serius. Anzella segera menaikan pandanganya dan berusaha 
membaca pikiran Radya. 


"Gue akan selalu ada untuk melengkapi ketidaksempurnaan 
lo itu." ujar Radya lagi. "Gue pengen jadi orang yang akan lo 
pikirkan pertama kali. Jadi berlari lah kearah gue ketika lo 
nggak punya satupun persinggahan." 


"Jadi sekarang dia udah tahu tentang kabar pernikahan itu?" 


"Kita harus bersikap gimana supaya dia nggak curiga kalau 
selama ini kita juga sengaja nyembunyiin kabar pernikahan 
itu dari dia?" 


"Gue merasa bersalah, karena menyembunyikan kabar 
pernikahan itu dari Anzella, seakan terlihat kalau kita itu 
ada di pihak Jelita." 


“Ini semua demi kebaikan dia, kita semua nggak mau 
ngebebanin dia dengan masalah baru. Anzella butuh senang 
dan tenang." 


"Tapi apa lo nggak mikirin gimana perasaanya sekarang? 
Apalagi kalau dia tahu kalau kita juga sengaja sembunyiin 
kabar tersebut dari dia?" 


Anzella mematung di daun pintu dengan kedua tangannya 
yang terkepal kuat. Ia sama sekali tidak menyangka jika 
semua sahabatnya juga menjadi alasan dari rasa sakit 
hatinya. Anzella sangat menyanyangi mereka, namun 
mereka tega menyakitinya hanya dengan alasan ini semua 
demi kebaikannya. Kebaikan apa yang diharapkan mereka, 
jika pada akhirnya ia tetap akan tersakiti? Karena tidak 
pernah ada satupun kebaikan untuknya. 


Ternyata hanya dirinya adalah satu - satunya orang yang 
tidak tahu tentang kabar pernikahan itu. 


Devyra yang menyadari keberadaan Anzella lantas 
tersentak. Begitu juga dengan yang lainnya yang dengan 
cepat menoleh kearah dimana Anzella berada. Anzella 
melempar senyum, detik itu air matanya kembali luruh. 
Anzella segera menyapu air matanya dan membalikan 
tubuhnya. Sebelum beranjak, Devyra dengan cepat 
menahannya. 


"Semua yang lo denger nggak seperti yang ada dalam 
bayangan lo, Zell. Please lo tenang dulu, setidaknya kasih 
gue jelasin semuanya, okey?" ujar Devyra, dengan perasaan 
yang mendadak tidak tenang. 


"Lo mau perjelas kalau semua ini demi kebaikan gue? 
Kebaikan apa yang lo semua harapin, jika pada akhirnya 
gue akan tetap tersakiti? Nggak ada satupun kebaikan 
untuk gue di dunia ini, Ra. Lo semua adalah harapan gue, 
dan kalian baru aja ngehancurin harapan terakhir gue!" ujar 
Anzella patah sepatah - patahnya. Kedua kakinya tidak lagi 
dapat menopang langkahnya. la sudah kehilangan 
seluruhnya. Cinta dan kepercayaan. 


Anzella tidak sengaja menabrak keras bahu seseorang yang 
melangkah dari arah yang berlawanan darinya karena 
kehilangan seluruh fokusnya. Tubuhnya tidak lagi seimbang, 
ia hampir saja terjatuh jika seseorang tidak berusaha 
menahannya. 


"Anzella, lo baik - baik aja?" suara itu kembali 
menyadarkannya, kini yang berdiri dihadapannya adalah 
Radya yang tengah menatapnya khawatir. Anzella tersadar 
sesuatu, ia berasumsi jika Radya juga pasti 
menyembunyikan kabar pernikahan tersebut darinya yang 
membuatnya harus memundurkan langkahnya untuk 
menghindar. 


Anzella menatap Radya dengan kedua mata yang berkaca - 
kaca. 


"Lo pasti sama kan kayak yang lainnya? Kalau selama ini 
juga sengaja nyembunyiin kabar pernikahan itu dari gue 
dengan alasan kalau semua itu demi kebaikan gue?" tanya 
Anzella. 


"Gue bukan mereka." balas Radya tegas."Asal lo tau, gue 
orang yang paling menentang kesepakatan itu." 


Anzella menununduk lemah,"Gue pengen pulang, Rad." 
"Gue anter lo pulang kerumah sekarang." 

"Bukan kerumah." 

"Terus kemana?" 


"Ketempat yang indah, dimana gue bisa tenang dan 
ngelupain semua masalah yang ada untuk waktu yang 
panjang. Gue mau istirahat." ujar Anzella mengandai - 
andaikan tempat yang ia dambakan. Tahu kemana arah 
pembicaraan Anzella, Radya lantas mengguncang tubuh 
Anzella untuk membuatnya kembali tersadar. 


"Gue akan pikirkan cara untuk buat lo selalu bahagia. Apa 
itu cukup untuk membuat lo bertahan?" tanya Radya 
dengan menelisik semakin dalam. 


"Kenapa lo selalu baik sama gue, Rad? Sikap lo terlalu 
berlebihan untuk seukuran teman." 


"Apa cuma gue yang menganggap hubungan kita itu 
dekat?" tanya Radya kemudian menjedanya."Gue suka 
sama lo, Anzella." 


Anzella menatap Radya tidak percaya dan menggeleng 
setelahnya."Lo nggak boleh suka sama gue, Rad." 


Radya menghela nafas. Setelah berhasil menyatakan 
perasaanya, ia merasa sangat lega."Gue menyatakan 
perasaan bukan untuk mendapatkan balasan. Gue cuma 
pengen lo sebatas tau perasaan gue." 


"Rad H 


"Gue bisa jadi apapun untuk lo. Nggak ada satupun 
kesepian yang boleh menghampiri lo, ketika lo bersama gue. 
Jadi tolong bertahan." pesan Radya membungkam Anzella. 


Kazan menyaksikan keduanya dari kejauhan. Hatinya 
memanas terbakar api cemburu, karena alih - alih 
mengetahui jika selama ini Radya menyimpan perasaan 
untuk Anzella. Rahangnya mengeras dengan kedua 
tangannya terkepal kuat. Setelah Anzella berlalu pergi, 
Kazan melahkah menghampiri Radya dengan emosinya 
yang berkecambuk. 


Kazan menempuk pundak Radya itu dari belakang, ketika 
laki - laki itu menoleh, Kazan lantas memberikan satu 
tinjuan keras yang mengenai rahang Radya hingga 
membuangnya tersungkur diatas tanah dengan luka di 
sudut bibirnya. 


Radya berdecih ketika mengetahui yang baru saja 
menyerangnya adalah Kazan yang nampak sangat murka. 


"BANGUN LO! LAWAN GUA, BANGSAT!" hardik Kazan 
meledak - ledak. 


Radya segera bangkit, ia berusaha menahan dirinya agar 
tidak terpancing. Namun Kazan membuatnya marah. Kazan 
adalah alasan utama dibalik rasa sakit yang diterima 
Anzella. Radya memang tidak bisa berbuat apapun kecuali 
selalu ada disisi Anzella, tetapi setidaknya sekarang ia bisa 
membalaskan dendam Anzella untuk Kazan. 


Kazan dan Radya saling beradu ketangkasan untuk 
memuaskan hasrat mereka masing - masing. Mereka saling 
menatap tajam layaknya musuh. Tak tanggung - tanggung, 


perkelahian itu berlangsung sengit hingga wajah mereka 
babak belur dengan jejak noda darah dimana - mana. 


"Ambil apapun yang lo mau, asalkan jangan ambil dia dari 
gua. Lo temen gue, Rad. Jangan khianatin gue dengan cara 
kayak gini." ujar Kazan ketika mereka berdua ia terkapar 
diatas tanah dengan nafas yang tidak beraturan. 


"Lo nggak pernah ada ketika dia kehilangan harapan. Cuma 
gue yang selalu ada buat nguatin dia untuk tetap bertahan. 
Seharusnya lo berterima kasih sama gue." balas Radya 
sambil menyerka menyentuh wajahnya yang berdenyut 
nyeri. 


Anzella berusaha menahan diri untuk tidak ikut campur 
ketika melihat Alya di bully habis - habisan dengan 
sekumpulan anak petinggi. Hal tersebut sungguh mengusik 
hati Anzella. la menggeram kesal ketika melihat Fajar yang 
hanya diam menyaksikan Alya yang tengah dirundung 
tanpa bertindak apapun. 


Salah satu diantara mereka menoyor dahi Alya hingga 
tersentak. Alya terlihat sangat marah, namun ia tidak punya 
keberanian untuk melawan. 


"Asal lo tau, kalau Fajar nerima cinta lo itu hanya sebatas 
untuk buat lo seneng. Selebihnya dia nggak pernah punya 
perasaan apa - apa. " 


"Gue perlu garis bawahin itu supaya lo bisa tau diri. 
Emangnya lo nggak punya rasa malu? Gue yang liatnya aja 
malu." 


Mereka semakin menyudutkan Alya kedinding dan 
menyebabkan keberaniannya semakin menciut. 


"Salah gue sama kalian apa? Gue bahkan nggak pernah 
nyari masalah sama kalian!" ujar Alya dengan setengah 
keberanian yang telah ia kumpulkan. 


Mereka semua tertawa, merundung orang yang lemah 
adalah kegemaran mereka. 


"Itu karena lo bodoh, ngerti?!" 


"Hebat, lo bisa bertahan selama ini jadi budaknya Fajar. 
Sebuta itu cinta lo sama dia? Sampai semua keinginannya 
selalu lo turutin? Kalau dia suruh lo mati, apa lo bakalan 
turutin juga?" ujar mereka lagi dengan bertepuk tangan 
heboh. 


"Jar, pacar lo digangguin tuh. Tolongin lah, kasian. Lo malah 
anteng banget, seakan nggak peduli anjir." ujar Dewa 
berdecak pada Fajar. 


"Harusnya dia bisa bela dirinya sendiri. Karena seberapa 
kuat kita, tergantung dari seberapa besar upaya kita 
melawan." balas Fajar cuek. "Jadi buat apa gue nolongin 
orang yang nggak mau berusaha melindungi dirinya 
sendiri?" 


"Entar kalau terjadi apa - apa sama dia juga lo yang uring - 
uringan." kata Pradipta berdecih setelahnya. "Gue kalau jadi 
lo, gue bakalan ngelakuin apapun untuk ngelindungin dia." 


"Lo kalau nggak ada perasaan sama dia, kenapa harus buat 
dia berharap lebih, monyet?" ujar Pradipta sedikit emosi. 


"Gue butuh dia, gue butuh dia ketika gue kesepian." balas 
Fajar santai, membuat sahabatnya tidak habis pikir 
dengannya yang begitu mudah mempermainkan perasaan 
tulus Alya. 


"Lakukan sesuatu untuk kita seperti biasanya." 


"Gue bakal lakuin apapun yang kalian mau!" balas Alya 
sangat sigap. la rela melakukan apapun yang mereka 
inginkan, hal memalukan sekalipun. 


Anzella tiba dan langsung melindungi Alya dibalik 
punggungnya, ia tidak akan membiarkan siapapun 
menganggu Alya. la paham sekali bagaimana rasanya 
diperlakukan buruk dan menerima kalimat yang sama sekali 
tidak pantas untuk di dengar. 


"Jangan mau lakuin apapun yang mereka minta!" tukas 
Anzella. "Biar gue yang gantiin lo untuk ngelakuin apapun 
permintaan mereka." 


"Zell....." sebut Alya seraya mengigit bibir bawahnya dan 
menarik lengan Anzella mencoba menghentikan sahabatnya 
itu. Alya berharap Anzella tidak serius dengan perkataanya. 


Tak lama, Jelita hadir diantara mereka dan melangkah 
mendekati Anzella dengan bersedekap dada. Sudah Anzella 
duga, jika Jelita ambil bagian dalam masalah ini. 


"Ternyata lo masih punya keberanian? Peringatan yang 
sudah diberikan kepala sekolah, nggak sedikitpun buat lo 
takut? Apa lo nggak keberatan dikeluarin dari sekolah?" 
tanya Jelita menyeringai tajam. 


"Sekarang gue udah nggak takut lagi kalau harus dikeluarin 
dari sekolah." balas Anzella dengan tatapan yang mengarah 
lurus pada Jelita. 


"Gue juga udah lama menginginkan hal itu. Gue sangat 
menunggu hari dimana lo dikeluarkan dari sekolah ini." 
balas Jelita. 


"Lo rela melakukan apapun demi sahabat lo?" tanya Jelita 
pada Anzella. "Tanpa pengecualian?" 


"Gue rela melakukan apapun." ujar Anzella penuh 
penegasan. la sama sekali tidak main - main dengan 
ucapannya. 


Jelita memajukan wajahnya untuk membisikan sesuatu 
ditelinga Anzella."Kalau gitu gue mau lo mati." desis Jelita 
membuat Anzella mematung. Satu kata terakhir itu 
membuatnya berfikir sangat pendek. la telah menemukan 
jawaban atas pertanyaanya. Apa yang harus ia lakukan 
untuk membuat hidupnya tenang? Mati adalah jawaban 
yang sesuai. 


Tatapan dan pikiran Anzella mendadak kosong, satu kata 
dipikirannya adalah mati. Langkahnya tanpa sadar telah 
membawanya ke atap sekolah. Anzella menatap 
sekelilingnya dengan kebingungan. Ia hanya ingin 
beristirahat sejenak, bukan untuk beristirahat selama - 
lamanya. Pikirannya kini telah dikendalikan dan 
membuatnya tidak lagi dapat berfikir jernih. 


Anzella dengan cepat menoleh ketika mendengar suara 
langkah kaki mendekat. Dia adalah Jelita. 


"Keputusan yang bagus. Sekarang lo hanya perlu 
mengakhirinya, sehingga semua penderitaan lo juga akan 
ikut berakhir." ujar Jelita menghasut Anzella. 


"Kehidupan apa yang sangat ingin lo jalani?" 


"Kehidupan yang tenang." 


"Lo akan segera menemuinya." ujar Jelita yang melangkah 
semakin mendekat. la menerjang kuat tubuh Anzella 
sehingga memundurkan langkahnya hingga berada diujung 
ketinggian gedung. Satu langkah lagi, maka ia akan benar - 
benar terjatuh. 


"MATI!!!" teriak Jelita terdengar sangat frustasi dengan gigi 
yang bergemelutuk kencang. Selama ini keberadaan Anzella 
sudah sangat mengganggunya dan membuat hari - harinya 
tidak tenang. Anzella adalah ancaman terbesarnya yang 
memang harus dimusnahkan bagaimana pun caranya. 


"Apapun yang terjadi hari ini, gue akan pastikan lo untuk 
bertanggung jawab." ujar Anzella membuat Jelita semakin 
terancam. "Lo nggak akan bisa lari kemana - mana." 


Jelita mengacak rambutnya seperti orang gila. la sudah 
merasa tidak tahan lagi. 


Anzella memejamkan kedua matanya. Menikmati semilir 
angin yang membawa ketenangan. la merasa seperti akan 
mati, mungkin ini benar - benar akan menjadi akhir 
hidupnya dari perjalanan panjang yang telah dilaluinya. 


Kehebohan mulai tercipta dari bawah sana, karena tindakan 
berbahaya yang diambilnya. Radya dan Kazan yang telah 
mendeteksi sinyal tanda bahaya, lantas berlari kencang 
untuk menghentikan niat Anzella. 


Anzella membuka kedua matanya yang semula terpejam. 
Tepat setelah itu, Jelita langsung mendorong tubuhnya, 
Anzella dengan cepat menarik tangan Jelita untuk ikut 
terjun bersamanya. Jikapun ia harus mati hari ini, ia tidak 
akan mau mati sendiri. 


Anzella telah memperkirakan waktu dengan baik, disaat itu 
juga, sebuah tangan segera terhulur untuk membantu 


mereka. Anzella bergelantung dan bertahan hanya dengan 
sebatas menggenggam tangan Jelita kuat. Hidup dan 
matinya kini hanya ada pada Jelita. 


Anzella sengaja menjebak Jelita. Waktu mengharuskan Jelita 
membuat keputusan yang membingungkan. Antara 
mengajak Anzella naik bersamanya, atau membiarkan 
Anzella mati sesuai dengan keinginannya. Tepat seperti 
dugaan Anzella, bahwa Jelita pasti akan melepaskan uluran 
tangannya sehingga Anzella pada akhirnya merosot jatuh 
dari lantai teratas. Pekikan histeris pun mulai saling 
bersahutan. 


Anzella pikir detik ini adalah akhir dari kehidupannya, 
namun ternyata ia salah. Karena keberuntungan berada 
ditangannya. la berhasil bertahan hidup dengan hanya 
berpegangan erat pada ralling rooftop. la tidak punya 
banyak waktu untuk bertahan, dan untungnya bantuan 
segera datang untuknya. 


la tidak akan mati sesuai dengan yang diharapkan oleh 
Jelita. Pada kenyataanya, nyawanya sangatlah berharga 
melebihi apapun. Sehingga ia tidak akan mau mati dengan 
cuma - cuma. 


Seluruh siswa - siswi SMA Dawana dikumpulkan di lapangan 
akibat terjadinya insiden yang telah menarik perhatian. 
Tindakan yang tidak dapat ditoleransi karena terlalu 
beresiko. Anzella dan Jelita berdiri berdampingan tepat 
ditengah - tengah lapangan bersama dengan kepala 
sekolah. 


"Semuanya terjadi begitu cepat. Sampai tidak mudah untuk 
disimpulkan tentang apa yang sebenarnya terjadi." ujar 
kepala sekolah dibalik microphone. 


"Saya selaku kepala sekolah yang bertanggung jawab 
penuh tentang insiden hari ini, turut mengundang anak - 
anak sekalian untuk bersaksi!" lanjut kepala sekolah. 


"Siapa yang akan bersaksi untuk Jelita? Silahkan angkat 
tangan kalian." 


Jelita mendadak panik. la mengigit bibir bawahnya dengan 
tubuh yang bergetar hebat ketika tidak ada satupun orang 
yang akan bersaksi untuknya. Jelita menjadi semakin 
pendendam, terlebih itu pada Anzella yang sudah ia anggap 
sebagai rivalnya. 


"Siapa yang akan bersaksi untuk Anzella? Silahkan angkat 
tangan kalian jika bersedia." 


Seluruh masyarakat Dawana saling berlomba - lomba 
mengangkat tangan mereka. Bahkan tidak ada satupun 
orang yang tidak mengangkat tangan mereka untuk 
Anzella. Anzella tersenyum puas ditempatnya. Keadaan 
telah berbalik sesuai dengan yang diharapkannya. la telah 
berhasil merubah persepsi semua orang hingga memiliki 
satu sudut pandang yang sama terhadap dirinya dan juga 
terhadap insiden yang telah terjadi hari ini. 


Rencananya telah berhasil, walaupun ia harus 
mempertaruhkan nyawanya sendiri. 


A/N 
BERAPA NILAI KALIAN UNTUK PART INI? 
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Bagi yang mau join GC masih bisa yaa, caranya 
gampang banget. Kalian tinggal kunjungin akun 
instagram @genorazors dan klik link GC yang ada di 
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56. DEWA DEWI PERJUDIAN 


AKU TANTANG KALIAN UNTUK KOMEN DI SETIAP 
PARAGRAF, SIAP NGGAK?! 


Happy reading!!! 
56. DEWA & DEWI PERJUDIAN 
BRAK 


Jelita membanting pintu ruang OSIS dengan kasar hingga 
menimbulkan suara yang keras. Jelita mengepalkan kedua 
tangannya ketika melihat keberadaan Samudra disana, 
yang nampak tenang mencatat sesuatu di papan tulis. la 
sama sekali tidak menghiraukan kehadiran Jelita. 


"Gue yakin lo pasti udah denger keributan yang terjadi hari 
ini kan?" tanya Jelita yakin pada Samudra. Namun laki - laki 
itu tidak mengeluarkan sepatah katapun. 


"Seharusnya lo ada disana, Sam. Sudah seharusnya lo 
belain gue, seperti yang sudah pernah lo katakan, kalau lo 
selalu ada dipihak gue!" ujar Jelita meledak - ledak. la tidak 
dapat meredam amarahnya. la sangat panik, dan ia tidak 
tahu harus berbuat apa sekarang. 


Samudra menoleh dengan tatapan menghunus tajam. la 
menekankan ujung spidol di papan tulis dengan kuat dan 
menggerakannya cepat hingga mengeluarkan suara decitan 
yang menimbulkan rasa ngilu. Jelita segera menutup kedua 
telinganya karena itu sangat menyiksa indra 
pendengarannya. 


"Lo mau tau kenapa gue nggak ada disana?" tanya Samudra 
dingin tak tersentuh. "Gue nggak akan pernah tertarik, 


sebelum salah satu dari kalian ada yang mati." 


Samudra segera menuliskan sesuatu di papan tulis untuk 
Jelita, dan menggaris bawahi kalimat tersebut. 


Membunuh sebelum dibunuh. 


"Lo udah kalah, jadi udah saatnya lo akuin kekalahan lo." 
ujar Samudra, Jelita menggeleng menolak. 


"Gue nggak mungkin kalah dari perempuan itu!" 


"Pada kenyataanya perempuan itu adalah lawan yang 
sangat tidak tepat untuk lo. Sekarang lo tida akan punya 
kuasa untuk menyingkirkannya, karena dialah yang 
sesungguhnya mempunyai kuasa besar untuk 
menyingkirkan keberadaan lo dari pandangannya." ujar 
Samudra dengan menyeringai. 


"Gue nggak akan biarin hal itu sampai terjadi. Karena gue 
nggak pernah mau membungkuk pada siapapun!" balas 
Jelita dengan dagu yang terangkat tinggi. "Gue selalu 
menjadi orang yang paling dirugikan, seharusnya semua 
orang memandang kearah gue, bukan kearah perempuan 
itu!" 


Samudra berdecih. la mendekati Jelita dengan lidah yang 
bermain di dalam mulutnya."Lo itu sangat kotor, jadi jangan 
pernah bersikap sok suci." 


Jelita tertegun ditempatnya,"M-maksud lo?" 


"Lo satu - satunya perempuan paling rusak yang pernah gue 
temuin." ujar Samudra sambil mengusap bibir pink muda 
milik Jelita. Jelita seketika melebarkan matanya. Perlakuan 
Samudra kepadanya barusan itu menurutnya sangat kurang 


ajar. Refleks ia mendorong tubuh Samudra agar menjauh 
darinya. 


Samudra berderai tawa, ia tidak percaya dengan perlakuan 
Jelita barusan. Jelita yang berdiri dihadapannya saat ini, 
jauh berbeda dengan Jelita yang ia temui malam itu. 


"Lo lupa atau pura - pura lupa?" tanya Samudra dengan 
kekehan kecil. 


"Gue nggak ngerti maksud lo!" 


"Lo nggak inget apa yang terjadi malam itu diantara kita 
berdua?" tanya Samudra memancing ingatan Jelita tentang 
pertemuan antara dirinya dan Samudra malam itu. 


Jelita tersentak, ia mengingat semuanya tanpa ada satu pun 
yang terlewat. Otaknya bisa menggambarkan dengan jelas. 


"Setelah malam itu berlalu, gue nggak bisa membenarkan 
kalau lo masih menarik di mata orang - orang." desis 
Samudra."Wanita itu mahal, cuma lo doang yang murah." 


Flashback on. 


Samudra tiba disebuah private bar dengan lokasi 
tersembunyi yang selalu ia kunjungi setiap akhir pekan, 
sekedar untuk menghibur diri dan melepas penat. Samudra 
melepas kaca mata hitamnya, berusaha mengenali 
seseorang yang sangat familiar dimatanya. Dia adalah 
seseorang yang seharusnya tidak pernah menginjakan 
kakinya ditempat yang biasanya dilakukan kegiatan 
perjudian ilegal ini. 


Perempuan itu berbalik badan, berusaha menyembunyikan 
wajahnya agar tidak mudah dikenali ketika sama - sama 
menyadari keberadaan antara satu sama lainnya. 


Samudra tersenyum miring. la segera menghampiri 
perempuan tersebut dan menyerobot segelas whiskey dari 
genggaman perempuan itu dan meneguknya dengan santai. 


Dia adalah Jelita Anova. 


"Apakah ada yang bisa saya bantu tuan?" tanya Jelita 
dengan suara yang terkesan seksi. la mendekat dengan 
memamerkan lekukan tubuhnya yang sangat indah dalam 
balutan satin slip dress. Mau bagaimanapun Jelita harus 
totalitas dalam menjalani tugasnya. 


Pandangan Samudra terhadap Jelita seketika berubah 
seratus persen. 


"Lo menarik malam ini, gue lebih menyukai diri lo yang liar 
seperti ini." goda Samudra. Jelita hanya tersenyum, 
berusaha menjaga sikapnya. 


"Apa sebelumnya anda pernah mengunjungi tempat ini?" 
tanya Jelita dengan pembawaan yang sangat anggun. 


Samudra menarik pergelangan tangan Jelita untuk 
mendekat padanya. 


"Santai aja sama gue, lagian gue bukan tamu yang terlalu 
penting ditempat ini. Dan satu lagi, jangan berpura - pura 
tidak mengenal gue sebelumnya." ujar Samudra dengan 
tersenyum sumringah. 


Kehadiran Samudra ditempat ini sesungguhnya adalah 
ancaman besar untuk Jelita. Samudra telah mengetahui sisi 
lain dari kehidupannya. la tidak bisa memastikan Samudra 
akan tutup mulut tentang hal ini. 


"Gue adalah satu - satunya klien yang mencetak rekor 
tertinggi dalam permainan judi dari tahun ke tahun. Dewa 


Perjudian adalah julukan yang telah diberikan untuk gue." 
ujar Samudra sangat bangga terhadap pencapaian dirinya. 


"Tujuan gue dateng hari ini adalah untuk bertemu Dewi 
Perjudian dan menantangnya untuk bermain dalam 
beberapa putaran." ujar Samudra yang lantas mengedarkan 
pandangannya kesekelilingnya. "Teruntuk siapapun yang 
meyandang jukukan tersebut, tunjukan dirimu sekarang 
juga!" 


Jelita melipat kedua tangannya di depan dada, dan 
menaikan pandangannya untuk menatap Samudra. 


"Saya adalah Dewi Perjudian yang anda cari." ujar Jelita 
membuat Samudra tercengang. 


"Gimana gue bisa percaya kalau lo adalah Dewi Perjudian 
yang selama ini udah buat gue penasaran?" tanya Samudra 
pada Jelita meremehkan. 


"Butuh pembuktian?" 


Jelita melangkah menuju meja tempat berlangsungnya 
kegiatan perjudian. la memberikan Samudra isyarat untuk 
duduk melalui lirikan matanya. Samudra yang merasa 
sangat tertantang tersebut lantas segera duduk dihadapan 
Jelita. 


Poker adalah permainan yang sangat mereka kuasai dan 
menang adalah keahlian mereka. Putaran pertama baru saja 
dimulai. Suara lemparan dadu, kocokan kartu poker telah 
mendominasi suasana sekitar. Sebagian pengunjung ramai - 
ramai mendekat untuk menyaksikan permainan dari Dewa 
dan Dewi perjudian yang terkenal akan taktik yang tidak 
pernah terduga. 


Awalnya Samudra sama sekali tidak percaya, sebelum Jelita 
membungkamnya dengan pembuktian luar biasa yang 
membuat Samudra melongo. Keahlian Jelita pantas 
mendapatkan apresiasi, ia adalah perempuan yang sangat 
terlatih dalam hal perjudian. Ia berhasil mengecoh Samudra 
yang tak pernah terkalahkan sebelumnya. Malam ini, Jelita 
telah memberikan kesan pertama yang baik dengan 
memenangkan permainan dalam putaran pertama. 


Samudra bertepuk tangan dengan meriah untuk Jelita, 
kemudian disusul dengan orang - orang sekitar yang turut 
menyaksikan. 


"Kenapa lo sama sekali nggak penasaran kenapa gue bisa 
ada ditempat ini?" tanya Jelita. 


"Semua orang menyukai uang, tidak terkecuali lo, Jelita." 


Samudra mempertaruhkan seluruh uangnya di meja judi 
dan semua itu telah berhasil memikat Jelita. Uang baginya 
adalah segalanya. 


"Harga diri lo berapa?" Samudra mengeluarkan pertanyaan 
yang membuat Jelita berdecih. 


"Apa lo berpikir gue berada disini untuk memakan semua 
uang itu?" tanya Jelita jual mahal. 


Telepon genggam Samudra berdering kencang. Sebuah 
panggilan masuk di waktu yang sangat tepat. Samudra 
segera mengangkatnya dihadapan Jelita. Pandangannya 
sama sekali tidak lepas dari perempuan cantik itu. 


"Saya berhasil bertemu dengan putri anda." 


"Putri anda sangat menarik malam ini." 


"Saya akan pastikan dia bisa melayani saya dengan baik." 


Samudra mengakhiri panggilan tersebut dan meletakan 
telepon genggamnya diatas meja. Itu sudah sangat jelas 
mengambarkan siapa Jelita ditempat ini. Kedudukannya 
sangat tinggi dan ia sangat dihormati yang akan segera 
mewarisi bisnis yang selalu beroperasi secara ilegal. 


"Gue berharap Io bisa merahasiakan identitas gue disini." 
ujar Jelita pada Samudra. 


"Jadi lo anggap identitas lo adalah sebuah rahasia yang 
penting?" 


Jelita mengangguk sebagai jawaban. 


"Jangan berharap rahasia lo bisa aman sama gue. Karena 
gue nggak sebaik yang lo bayangkan. Gue bisa jadikan 
rahasia itu senjata untuk menyerang lo suatu saat nanti." 
ujar Samudra penuh nada ancaman. 


"Kalau begitu rahasia lo juga tidak akan pernah aman sama 
gue. Gue dapat pastikan semuanya terbongkar sebelum 
waktunya. Jadi bijaklah mengambil keputusan, wahai 
penguasa dunia gelap." ujar Jelita balik mengancam, 
membuat Samudra mendesis. 


Licik. Itulah satu kata yang tepat untuk menggambarkan 
Jelita. 


"Bagaimana kalau kita menengahinya dengan membuat 
perjanjian bersama?" 


"Perjanjian?" 


"Perjanjian untuk merahasiakan identitas masing - masing. 
Konsukuensi terbongkar akan ditanggung bersama. Satu 


rahasia terbongkar, maka rahasia lainnya harus dibongkar." 
ujar Samudra menawarkan kesepakatan. 


"Menarik, gue setuju." balas Jelita dengan mantap. Ia 
menjabat uluran tangan Samudra sebagai kesepakatan. 
Dengan adanya perjanjian tersebut, maka mereka akan 
berusaha untuk saling menjaga rahasia satu sama lainnya. 


"Mau bermain satu putaran lagi?" tanya Samudra dengan 
salah satu alis yang terangkat. 


Jelita mengedikan kedua bahunya, bersikap jual mahal." 
Tergantung seberapa besar yang berani ditaruhkan malam 
ini." 


Samudra menambah jumlah uang diatas meja hingga 
menggunung. Jelita langsung tertarik detik itu juga. 


"Apa yang akan lo taruhkan jika kalah dalam permainan 
ini?" 


Ketika hendak bersuara, Samudra dengan cepat meletakan 
jari telunjuknya di bibir Jelita. Tidak membiarkan gadis itu 
mengeluarkan suara apapun. 


"Gue mau setiap jengkal dari tubuh lo menjadi milik gue 
sepenuhnya. Apa lo rela mempertaruhkan diri lo jika kalah 
malam ini?" desis Samudra yang membuat tubuh Jelita 
seketika menegang. 


"Gue akan memuaskan lo malam ini jika gue terbukti kalah." 
balas Jelita mantap. la sangat percaya diri untuk menang. 
Namun siapa yang mengira jika dirinya akan kalah karena 
menggunakan strategi berulang yang sangat tertebak 
diotak Samudra. 


Jelita tanpa sengaja memberikan Samudra celah untuk 


menang. Malam ini menjadi malam paling terkutut 
untuknya. Dimana ia harus bersedia memuaskan Samudra, 
dan berpasrah diri ketika Samudra mengambil kesuciannya. 


Flashback off. 


Jelita terlihat sangat mencurigakan dalam belakangan 
terakhir ini. Dewa beberapa kali melihat Jelita keluar dari 
private bar dengan mata kepalanya sendiri, dan ia yakin 
tidak salah lihat. Begitupun dengan yang lainnya yang juga 
dapat menemukan keanehan yang saling berkaitan. 


"Lo pada mau tau sesuatu?" ujar Dewa pada Kazan, Radya, 
Pradipta, Bima dan juga Fajar. 


"Apaan?" tanya Pradipta. 
"Mau tau aja atau mau tau banget?" 


"Simpang Sudirman sepi, ayok lah kita duel!" ujar Fajar 
menantang Dewa. 


"Ringan sama di jinjing, berat sama dipikul. Ni orang anjing 
banget pen gue pukul!" umpat Pradipta. 


"Lele ikan ayam dada sayap," ucap Bima menyahuti. Semua 
nampa menunggu kelanjutannya, yang lantas membuat 
Bima tertawa. 


"Anjir, kirain ngepantun ternyata ngebangsat." balas Fajar 
dengan menekankan kata terakhir. 


"Weh pada nggak mau dengerin gue nih?" tanya Dewa pada 
sahabatnya. "Yaudah lah langsung aja. Ini tentang Jelita, 
belakangan ini gue beberapa kali liat dia keluar dari private 


bar yang nggak punya identitas resmi, termasuk kemaren 
malem." 


"Mirip palingan, atau mungkin lo salah lihat. Masa iya Jelita 
dateng ketempat kayak gitu, nggak mungkin lah kalau kata 
gue." kata Bima tidak percaya. 


"Kali ini gue setuju sama lo, Bim. Gue berani taruhan kalau 
yang lo liat itu bukan Jelita." balas Fajar setuju dengan 
Bima. "Walaupun makin lama makin berulah, tapi lo juga 
pasti setuju kan, Zan?" 


"Kemungkinan aja bener, karena Jelita nggak sesuci yang 
kalian bayangin." balas Kazan dengan tatapan yang 
mengarah lurus kedepan. 


Dewa memberikan isyarat kepada semuanya untuk 
mendekat dan memasang telinga baik - baik. 


"Dia nggak sendirian." ujar Dewa kemudian sengaja 
menjedanya."Kemarin gue liat dia keluar bareng Samudra." 


"Lo semua mau info lebih mencengangkan? Setelah gue 
telusurin, private bar itu adalah tempat pegelaran perjudian 
ilegal." ujar Dewa lagi membuat mereka semua terkejut. 
Kazan menyeringai tajam. Informasi seperti itulah yang 
memang sangat ia butuhkan, yang akan ia kumpulkan 
untuk menciptakan amunisi paling berbahaya untuk 
membongkar semua rahasia kelam perempuan bermuka dua 
itu. 


"Ngenthough!" umpat Pradipta yang tidak bisa berkata - 
kata lagi. Pikirannya sudah lari kemana - mana sekarang. 


"CONGEKKKKHSGFTYGSER." ujar Bima dengan cepat. 


"Lo ngomong bahasa apaan?" tanya Radya dengan ekspresi 
datar seperti biasanya. 


"Ngomong bahasa inggris." 


"Sejak kapan bahasa inggris berubah jadi bahasa opet hah?" 
tanya Dewa dengan tertawa lepas. 


Mereka semua mendadak diam ketika Jelita melangkah 
melewati lorong yang mereka dominasikan. Kazan dengan 
cepat menghalangi jalan Jelita menggunakan salah satu 
kakinya yang ia luruskan. Kazan  menyenderkan 
punggungnya di dinding dengan kedua tangan yang 
dimasukkan kedalam saku celana abu - abunya. Ia 
mengangkat dagunya dan melempar tatapan dingin pada 
Jelita. 


la mendekatkan dirinya pada Jelita hingga saling 
berhadapan dengan jarak yang sangat dekat. 


"Kemaren malam lo kemana?" tanya Kazan random, Jelita 
lantas menertawakan Kazan. Sangat tidak masuk akal 
bertanya tentang hal itu padanya. 


"Sejak kapan lo peduli tentang hal itu?" 


Kazan tidak merespon apapun. la hanya menatap Jelita tak 
sabar. 


"Gue semalam dirumah, kenapa?" 


Mendengar jawaban tidak jujur tersebut membuat Kazan 
berdecih. la sangat pandai membaca segala kebohongan. 
Kegelisahan yang ditunjukan oleh Jelita tersebut telah 
mengacu pada tindak kebohongan. 


"Semalam ngantongin duit berapa juta?" 


Jelita melebarkan kedua matanya, ia semakin gelisah 
ditempatnya. Rahasianya hanya ada pada Samudra seorang, 
dan tidak ada satupun orang lain yang akan 
mengetahuinya. 


Kedatangan Kazan di mansion megah tersebut disambut 
oleh puluhan pengawal berjas hitam dan para pelayan 
berseragam kompak. Pintu utama tersebut terbuka lebar 
dan menampilkan keberadaan Sonya dengan senyum lebar. 


"Welcome home my son." sapa Sonya yang kemudian 
menghampiri putranya. 


"Ada apa denganmu, mom?" tanya Kazan dengan dahi yang 
bergelombang."Apakah aku telah melewatkan sesuatu?" 


Sonya mengangguk,"Kamu telah melewatkan sesuatu yang 
sangat penting. Apakah kamu siap mendengar kabar yang 
sangat mengejutkan ini?" ujar Sonya sengaja membuat 
Kazan penasaran. 


Sonya pun menguraikan semuanya sejelas mungkin 
sehingga Kazan dapat menangkapnya dengan mudah. 
Sudut bibir Kazan terangkat. Sudah waktunya semua ini 
berakhir. Keluarga Anderson, kejayaan mereka akan segera 
runtuh. 


A/N 
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AKHIR PANGGUNG SANDIWARA 


(Akan menjadi puncak konflik Anzella-Jelita) 
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Bagi yang mau join GC masih bisa yaa, caranya 
gampang banget. Kalian tinggal kunjungin akun 
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57. AKHIR PANGGUNG SANDIWARA 


AKU TANTANG KALIAN UNTUK KOMEN DI SETIAP 
PARAGRAF, SIAP NGGAK?! 


Jangan lupa sambil dengerin mulmed diatas yaa, biar 
feelnya nambah ++++ 


Happy reading! 
57. AKHIR PANGGUNG SANDIWARA. 


Emosi Regards Dawana sangat tidak stabil setelah 
mendapatkan informasi lanjutan dari penyelidikan kasus 
yang melibatkan dirinya yang mengancam reputasi Dawana 
yang telah jatuh bangun ia rintis dari nol. Data menunjukan 
jika Dawana Group telah kehilangan dana perusahaan 
sebanyak 499 Miliar Rupiah. Dalam track rekening 
pribadinya ternyata tidak ada transaksi yang mencurigakan. 
Kenyataanya, seseorang telah sengaja mengatas namakan 
dirinya. 


Pihak berwajib telah menindak lanjuti kasus tersebut 
dengan memeriksa seluruh orang dalam, termasuk para 
pemegang saham dan seluruh investor dalam negeri 
maupun luar negeri. Kemana masuknya sebagian besar 
dana tersebut sampai saat ini masih misteri. 


Sonya telah menyiapkan setelan jas rapi untuk suaminya 
dan segera membantu menganci bajunya hingga 
memasangkan dasi untuk suaminya. 


"Seseorang sudah berani menipuku, honey." ujar Regards 
pada istri tercintanya itu. 


"Kamu telah dikhianati suamiku." ujar Sonta dengan 
tersenyum anggun."Bagaimana jika seseorang yang selama 
ini sangat kamu percaya, malah sebaliknya 
mengkhianatimu?" 


Regards terdiam, nama Anderson seketika terlintas 
dipikirannya. Tidak ada orang yang lebih ia percayakan di 
dunia bisnis kecuali Anderson. Regards kembali mengingat 
kembali saat - saat dimana Anderson mengancamnya. Ia 
berhasil menyimpulkan jika kasus ini bermula dari 
Anderson. Manusia licik itu mungkin adalah orang dalam 
yang dengan sengaja membongkar rahasia gelap 
perusahaan. 


Sebuah guci berlapis emas yang berada di dekatnya itu 
seketika pecah hingga hancur berkeping - keping ketika ia 
mendorongnya dengan kasar. Emosinya kini sudah meledak. 
Sonya berusaha menenangkan Regards, ia sangat paham 
apa yang tengah dirasakan oleh suaminya itu. 


"Berani - beraninya dia mengancamku!" ujar Regards marah. 
Pesona intimidasinya sangat kuat dan sungguh mematikan. 


Juned yang mengabdikan hidupnya sebagai ajudan Regards 
Dawana tersebut lantas mendekat ketika mendapatkan 
isyarat perintah dari Sonya. la menunjukan segala informasi 
yang ditemukannya dari hasil penyelidikan singkatnya itu 
pada Regards. Sebuah maps yang menunjukan titik - titik 
lokasi pembangunan tanpa adanya ijin resmi. 


"Anderson tergabung dalam pembangunan cabang baryang 
beroperasi secara ilegal. Kegiatan perjudian perpusat pada 
seluruh cabang bisnis tersebut yang meluas diberbagai 
daerah." ujar Sonya. 


"Ternyata kamu diam - diam menyelidiki hal ini 
dibelakangku?" 


"Aku melakukannya untuk membantumu dan ini semua juga 
demi keluargaku." jawab Sonya."Ini semua dilakukannya 
untuk mencari keuntungan. Bahkan ia mencari keuntungan 
dengan cara menjatuhkanmu terlebih dulu." 


"Anderson sangat manipulatif, dan kamu berhasil dijebak 
olehnya, suamiku." ujar Sonia lagi. "Bukankah kita harus 
bertindak untuk melumpuhkan rencananya yang lain 
sebelum semuanya terlambat?" 


"Rencana lain?" 


"Pernikahan antara Kazanta dan Jelita. Karena tujuan utama 
yang ingin mereka capai melalui pernikahan tersebut adalah 
menguasai seluruh hartamu dan mengambil alih kekuasaan 
Dawana Group." ujar Sonya membuat Regards semakin 
memanas. 


"Hanya kamu yang bisa menghentikan ini semua, suamiku. 
Anderson adalah pemegang saham terbesar di Dawana 
Group dan hal itu akan menjadi ancaman yang semakin 
besar ketika harga saham Dawana menurun." 


"Ini akan menjadi cukup sulit. Karena ketika aku 
melaporkannya, maka otomatis aku akan ikut terseret 
kedalam kasus tersebut. la sengaja menjebakku untuk ikut 
terlibat." 


Sonya menyeringai tajam,"Istri dan putrinya merupakan 
penggerak dalam bisnis gelap tersebut. Kita bisa 
mengancam Anderson menggunakan istri dan putrinya." 


Son Holdings awalnya adalah perusahaan kecil yang 
diakuisisi oleh Dawana Group dan menjalin kerjasama 
selama sepuluh tahun lebih hingga Son Holding 
berkembang pesat menjadi perusahaan besar dan menjadi 
pemegang saham di Dawana Group. Anderson selalu 


mencari cara apapun untuk selalu mendapatkan 
keuntungan. Termasuk melalukan  espansi dengan 
menciptakan pasar baru yang bergerak pada bisnis gelap. Ia 
tidak pernah puas dengan apa yang diperolahnya. Ia selalu 
ingin lebih dan lebih. 


Anderson akan menggunakan masa kejayaan Son Holdings 
untuk menaklukan Dawana Group. Karena sejak awal, ia 
menggunakan Regards Dawana hanya untuk mencapai 
puncak keinginannya. 


Pelajaran berlangsung seperti biasanya. Awalnya, semuanya 
nampak baik - baik saja. Sebelum ditemukannya adanya 
kejanggalan ketika kegaduhan mulai tercipta. Dua orang 
siswa dari kelas tersebut tiba - tiba terangsang untuk 
melalukan baku hantam tanpa sebab, yang seketika 
mengejutkan seluruh penghuni kelas tersebut. Jerit 
ketakutan pun mulai terdengar. Pradipta, Dewa dan Bima 
dengan sigap bertindak, berusaha memisahkan keduanya. 


Kenyataanya, sebagian siswa dari penghuni kelas 
menunjukan gelagat lain yang sangat mencurigakan. 
Mereka nampak sempoyongan, dan tidak sepenuhnya sadar. 
Aroma miras tercium jelas dari nafas mereka. Tidak hanya 
sekedar mabuk, mereka bahkan nampak sengsara. 


"Ini pada kenapa miskaa?!!" ujar Dewa membuka suara. 
"Woi jangan pada ngerepotin napa?!" 


"Asuu pada janjian nih pasti!" ujar Bima teramat yakin 
dengan dugaanya. 


"Ini lagi kesetanan massal apa gimana?" tanya Pradipta 
dengan polosnya. 


Kelas terpaksa dibubarkan karena hal tersebut. Seluruh 
siswa yang tengah dalam keadaan mabuk tersebut segera 
diperiksa. Jumlahnya tidak sedikit, tak tanggung - 
tanggung, jumlah keseluruhanya bahkan sampai ratusan 
orang. 


Pasukan inti Genorazors berkumpul di area belakang 
sekolah. Kazan datang paling terakhir dibandingkan yang 
lainnya sudah lebih dulu menelusuri keadaan disana sesuai 
dengan perintahnya. Puluhan botol kaca nampak 
berserakan. Diduga telah berlangsung pesta minuman saat 
jam istirahat. 


Everclear, minuman berakohol yang sudah dilarang 
dibeberapa negara termasuk Indonesia. Everclear telah 
menjadi minuman paling mematikan di dunia, karena 
kandungan alkoholnya yang sangat tinggi, yaitu 95%. 
Setetes Everclear sudah bisa membuat keracunan dalam 
waktu berjam-jam. 


Tidak hanya mereka mereka yang hanya melangsungkan 
pesta minum saja yang terbukti mabuk. Karena kenyataanya 
banyak siswa siswi yang juga terkontaminasi tanpa merasa 
telah meminum minuman keras tersebut. Bazzar mingguan 
sedang ramai - ramainya, pasukan inti menduga jika sebuah 
pihak tidak bertanggung jawab telah menjual minuman 
dengan kandungan Everclear dengan kandungan alkohol 
tinggi di dalamnya. 


"Dugaan gue ini adalah penyelundupan." ujar Radya sangat 
yakin. 


"The Poison." Kazan mendesis kasar. la langsung teringat 
tentang informasi yang telah dibocorkan oleh Titan 
mengenai karakteristik The Poison, yaitu penyelundupan. 


"Mereka berniat membongkar identitasnya, apa mungkin 
sekarang waktunya?" tanya Fajar menatap satu persatu 
pasukan inti. 


"Tunggu apalagi? The Poison merencanakan ini semua udah 
pasti untuk mancing kita keluar." ujar Bima semakin 
memperjelas. 


"Kalau gitu pastiin kita berhasil menangkap mereka dalam 
kesempatan kali ini. Lumpuhkan sebelum mereka semakin 
mengacau." perintah Kazan dengan aura tak terbantahkan. 


"Apapun urusan yang menyangkut Genorazors, gue akan 
selalu maju paling depan!" ujar Dewa dengan memukul 
dadanya. 


"Siap gan, meluncur!" ujar Pradipta dengan sigap, ia 
nampak sangat bersemangat. 


Kazan melangkah lebih dulu, memimpin pasukannya yang 
mengikutinya dari belakang. Kehadiran mereka di area 
bazzar seketika menciptakan jerit kehebohan. Rahang keras 
dan bahu tegap mereka sangat menegaskan betapa 
berkharismanya mereka. 


Satu - satunya tenda bazzar khusus minuman tersebut 
dihancurkan ketika sebuah perintah keluar dari mulut 
Kazan. Pasukan inti benar - benar mengacaukan semuanya, 
membuat suasana mendadak ricuh akan tindakan brutal 
tersebut. 


Kazan melangkah menghampiri Anzella yang 
kebaradaannya kebetulan tertangkap dalam pandangannya. 
Ketika hendak meneguk minuman dingin yang baru saja 
dibelinya, Kazan langsung merampasnya dan 
membuangnya dengan kasar. Hal tersebut tentu semakin 
menyita perhatian sekitarnya. 


Anzella menatap Kazan marah. Tindakan yang dilakukan 
oleh Kazan barusan sama sekali tidak jelas maksud dan 
tujuannya. Terlebih lagi, tindakan tersebut sungguh 
mengejutkannya karena yang dilakukan oleh Kazan itu 
terlalu tiba - tiba. 
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"Nggak usah ngejawab." potong Kazan cepat yang berhasil 
membungkam Anzella setelahnya. Kazan terlihat sedang 
tidak stabil. Memancingnya hanya akan semakin 
memperburuk keadaan. Kazan marah karena ia khawatir. 


"Ada kandungan lain di dalam minuman itu. Efek 
sampingnya bekerja cepat. Sekalinya cairan itu masuk ke 
dalam tubuh kamu, itu bisa cukup membahayakan keadaan 
kamu, paham?" ujar Kazan. la tidak bisa membayangkan 
bagaimana jadinya jika ia telat sedetik saja untuk 
menghentikan Anzella. 


"Sekarang bukan waktunya kamu buat khawatirin aku." 
balas Anzella dengan sengaja menghindari tatapan Kazan. 
Belakangan ini sikapnya memang berubah dingin terhadap 
Kazan. 


"Aku punya banyak waktu, aku punya waktu setiap saat 
untuk mastiin keadaan kamu baik - baik aja." jawab Kazan. 
Anzella hanya diam, dan tertawa dalam hati. Bahkan ketika 
ia dalam keadaan tidak baik - baik saja, Kazan tidak ada 
untuknya. 


"Sekarang kamu balik ke kelas, jangan kemana sebelum 
semuanya aman." ujar Kazan pada Anzella dengan nada 
melunak."Gue titip Anzella sama kalian, gue minta tolong 
jaga dia baik - baik." pesan Kazan pada sahabat - sahabat 
Anzella. 


Kazan melangkah pergi, Anzella menatap kepergian Kazan 
dengan menduga - duga apakah dirinya masih penting bagi 
laki - laki itu seperti saat pertama kali? 


Kazan tidak pernah mengenal kata ampun ia tidak mudah 
yang namanya memaafkan. Siapapun bisa habis 
ditangannya tanpa pandang bulu. Kazan berderap maju 
dengan langkah lebar dan menarik kerah baju seseorang 
yang ia yakini adalah orang suruhan. 


"Siapa yang merintahin lo untuk ngerencanain semua ini? 
The Poison?” tanya Kazan dengan rahang yang 
bergemelutuk kencang. 


Kazan semakin erat mencengkramkan tangannya dan 
memberikan satu pukulan telak diwajah. Kazan mendesis 
karena tidak kunjung mendapatkan jawaban. Ia paling benci 
ketika seseorang sengaja mengulur waktunya yang 
berharga. 


"Satu menit bagi gue sangat berharga. Gue nggak akan mau 
buang - buang waktu untuk ini. Gue akan mempersingkat 
semuanya." ujar Kazan penuh ancaman. Laki - laki itu 
tersenyum miring dan seketika menyerang Kazan dengan 
serangan pukulan yang tak dapat ditolak. Walaupun tidak 
bisa diprediksikan, Kazan berhasil mengatasinya. 


Tak lama, Kazan berhasil membuat laki - laki tersebut 
bertiarab dengan tangan yang  dipelintir hingga 
menimbulkan bunyi retakan. Suara erangan panjang yang 
berisik pun mendominasi. Orang tersebut lantas menganguk 
dengan susah payah, mengiyakan jika yang telah 
memberikannya perintah untuk merencanakan ini semua 
adalah The Poison. 


Jelita refleks memundurkan langkahnya seiring Samudra 


melangkah mendekatinya. Jelita memejamkan matanya 
ketika Samudra memojokkan dirinya ditembok dan 
mengunci semua celah yang ada. Jelita sama sekali tidak 
bisa membaca pikiran Samudra. Setiap tindakan Samudra 
sangat sulit untuk diprediksi. 


Samudra menyeringai di depan wajah Jelita. la nampak 
sangat senang tanpa alasan yang jelas. Jelita mendadak 
gelisah, hingga kesulitan menelan salivanya. Samudra 
penuh akan ancaman yang bisa saja membahayakan 
nyawanya. 


"Kerja bagus, Jelita. Mau bagaimana pun lo sudah 
melakukan semuanya dengan sangat baik." ujar Samudra 
memberikan pujian untuk Jelita. 


"Sekarang Anzella bukan lagi uruan lo. Karena dia akan 
menjadi target gue." desis Samudra. Selanjutnya ia 
menjauhkan dirinya dan memasang tudung kepala jaket 
hoodie hitam yang dikenakannya. la berlalu pergi begitu 
saja. Jelita meneriaki namanya dengan kencang, namun 
Samudra terus melangkah yang semakin lama semakin 
cepat. 


Ratusan orang telah diamankan di lapangan. Pihak sekolah 
telah melaporkan kasus penyelundupan ini ke kantor 
kepolisian terdekat. Kini telah berlangsung pembinaan oleh 
pihak kepolisian. Pasukan inti Genorazors memperhatikan 
dari pinggir lapangan yang tersebar di empat sudut yang 
berbeda. 


Mereka bertekad untuk menangkap siapapun yang berada 
dibalik The Poison. Keenam pasukan inti Genorazors telah 
terhubung dalam earpiece yang menyala untuk melakukan 
komunikasi jarak jauh. 


Radya lah yang pertama kali mendapati 

keberadaan laki - laki bertubuh jangkung yang 
menyembunyikan sebagian wajahnya dibalik tudung jaket 
hitam yang dikenakannya. Yang nampak hanyalah sebatas 
bagian hidung dan bibir saja. Gelagatnya terlihat sangat 
mencurigakan. Tak lama kemudian, sosok itu berlari karena 
ia merasa keadaan tidak cukup aman. 


"Target sekarang ada tepat dibelakang Io." pesan Radya 
pada Kazan. Segala hal yang penting akan selalu lebih dulu 
diarahkan padanya. Kazan segera berbalik badan, dan 
target kini telah berada dalam pantauannya. 


"Selain Radya, gue minta semua untuk jaga semua akses 
keluar-masuk kecuali pintu masuk utama. Gue yakin dia 
nggak akan mau ambil resiko, karena penjagaan disana 
ekstra ketat." titah Kazan pada pasukan inti lainnya." Satu 
lagi, gue butuh bantuan angkatan dua." 


"Perintah diterima!" balas Bima, Dewa, Pradipta dan Fajar 
kompak. Mereka lantas berpencar dan tersebar di titik - titik 
yang telah mereka tentukan bersama. 


Kazan berlari kencang, ia tidak akan membiarkan targetnya 
bebas untuk yang kedua kalinya. Kazan terus mengejar 
hingga ke daerah pelosok gang, keluar dari batas 
rencananya. Kazan mengumpat, targetnya sangat lincah 
menghindar, sampai ia harus mendatangkan empat pasukan 
untuk menyusulnya. Ia tidak akan menyerah sebelum target 
habis ditangannya. 


"Pelakunya udah ketemu, salah satu orang ngaku kalau dia 
yang udah ngerencanain ini semua." pesan Radya, 
membuat Kazan seketika menghentikan langkahnya. Bima, 
Dewa, Pradipta dan Fajar yang tidak bisa mengerem langkah 
mereka lantas bertubrukan beruntun. 


"Weh bos! Kalau mau berenti bilang - bilang dulu lah anjir." 
ujar Bima berdecak. 


"Siapa lo nyuruh - nyuruh gue?" tanya Kazan mendelikan 
matanya tajam. 


"Jalan jalan ke Jakarta Pusat, halah bangsat." balas Pradipta. 
Kazan memberikan Pradipta isyarat untuk mendekat 
menggunakan jari tengahnya. 


"Deketan sini lo, biar gue enak nampolnya." ujar Kazan 
dengan melakukan peregangan otot. Bima, Dewa dan Fajar 
pun beramai - ramai mendorong tubuh Pradipta. 


"KAN KAN, GUE MULU YANG SELALU LO JADIIN KAMBING 
HITAM!" ujar Pradipta dengan sangat mendramatis. 


"Kami datang hanya untuk melihat keributan yang indah." 
balas Dewa. 


“Indah pantat lo kerap kerlip!" celetuk Pradipta ngegas. 
"Ngakak beradik." kata Fajar singkat. 


"Sampai kapan lo semua mau bercanda hah?" tanya Kazan 
dengan helaan nafas panjang."Pengen gue slepet mental lo 
pada. Gue sampoin mati lu!" 


"AUUUUU atutttt." balas Pradipta dengan ekspresi yang 
dibuat - buat. 


"Sadis brouu." ujar Dewa. 


"Lo pada nggak mau ngelemesin tangan? Kalau mau ikut 
gua sekarang." ujar Kazan dengan kegelapan pekat yang 
terlihat jelas dimatanya. 


Kazan menekan tombol pada earpiece yang terpasang 
ditelinganya itu sebanyak dua kali. 


"Amankan pelaku sampai gue dateng." 


"Pelaku lagi berurusan sama polisi, gue saranin untuk 
langsung susulin ke kantor polisi sekaramg juga." 


Setelah melakukan pemeriksaan, dan menandatangani 
surat pernyataan. Laki - laki yang di duga adalah pelaku 
yang melakukan penyelundupan besar - besaran tersebut 
lantas dipertemukan oleh sang ketua Genorazors yang 
sangat disegani itu. Kazan cukup terkejut ketika dapat 
mengenali siapa sosok tersebut. 


Zayyan Auriga Gaharu. 


la adalah sepupu kandung Kazan yang sudah lama tidak ia 
jumpai. Saat kecil mereka memang sangat dekat. 


"Akhirnya lo nunjukin diri juga setelah sekian lama gue cari 
- Cari. Sesusah itu ya buat ketemu sama lo?" Zayyan 
nampak senang bisa kembali bertemu dengan 
Kazan."Setelah bokap lo terseret kasus, gue udah nggak 
pernah liat lo lagi bang." 


Kazan tidak suka yang namanya basa - basi. Tujuannya 
datang kesini bukan untuk menyapa tetapi untuk 
menghancurkan apa yang memang perlu ia hancurkan. 


"Lo nggak kangen apa sama gue? Terakhir kita main kelas 
enam sd pas lo dengan sengaja bikin kepala gue bocor." ujar 
Zayyan dengan terkekeh. 


"Lo bisa jelasin apa yang sebenarnya terjadi? Sebelum gue 
simpulin semuanya sendiri." tanya Kazan langsung 
keintinya. Kazan terlihat sangat tidak bersahabat. 


"Gue anak pindahan di SMA Dawana, hari ini adalah hari 
perdana gue masuk sekolah dan seperti yang sudah lo lihat, 
di hari pertama gue udah bermasalah aja." jelas Zayyan 
bangga. 


Zayyan ternyata tidak pernah berubah, masih suka yang 
namanya mencari masalah. 


"Periksa dia, apakah ada hubungannya dengan The Poison 
atau nggak." ujar Kazan memberikan perintah pada Radya 
yang merupakan tangan kanannya. la telah memberikan 
Radya kepercayaan penuh. Kazan menahan diri, ia tidak 
akan bertindak gegabah sebelum adanya bukti yang 
konkret. 


Kazan membalikan tubuhnya, berniat untuk melangkah 
pergi. 


"Kalau iya gimana?" tanya Zayyan dengan sebelah alis yang 
terangkat, pertanyaan itu berhasil membuat Kazan 
mengurungkan niatnya untuk pergi. 


Kazan menarik kerah baju Zayyan dengan kuat, hingga 
Zayyan merasa tercekik. Zayyan terkekeh di depan wajah 
Kazan."Lo ternyata nggak berubah, masih gampang tersulut 
emosi." ujar Zayyan, yang membuat Kazan semakin kuat 
mencengkramkan tangannya disana. 


"Anjir, lo beneran percaya? The Poison? Gue nggak tau, 
bahkan gue nggak pernah denger sumpah. Lepasin gue 
bege!" ujar Zayyan. Tak lama, Kazan melepaskan 
cengkraman tersebut. 


"Kesan pertama yang baik bagi gue itu adalah membuat 
masalah. Itu adalah alasan gue. Lagian ngakuin kesalahan 
yang bukan dari kesalahan gue nggak terlalu buruk." balas 
Zayyan santai, tidak merasa terbebani sama sekali. 


Zayyan tanpa sengaja telah menghalangi misi besar 
mereka. Kazan harus menerima kenyataan jika harus 
kehilangan jejak pelaku sesungguhnya di balik The Poison 
untuk yang kedua kalinya. 


"Gue udah denger tentang Genorazors." ujar Zayyan 
nampak antusias. "Gue berniat untuk bergabung. Bila perlu 
tunjuk gue sebagai ketua selanjutnya." 


Anzella mendapatkan sebuah pesan misterius. Rasa 
penasarannya yang tinggi membuatnya segera membuka 
pesan tersebut untuk melihat isinya. Dimana isinya adalah 
sebuah video berdurasi panjang dan sebuah pesan singkat 
dibawahnya. 


F628 1XXXXXXXXX 
Waktunya lo untuk balas dendam. 


Anzella segera pergi ke toilet dan mengunci dirinya dalam 
sebuah bilik kosong untuk menyaksikan sebuah video yang 
ia yakini bersifat sensitif, Anzella melebarkan kedua 
matanya dan refleks membekap mulutnya tidak percaya 
ketika menyaksikan sepenggal isi dari video tersebut. Ia 
merasa tidak kuat jika harus menyaksikannya hingga habis. 


Satu buah pesan baru masuk dari nomor yang sama. 
Tangannya bergerak cepat untuk langsung membukanya. 


+628 1XXXXXXXXX 

Jangan pernah lewatkan satu kesempatan pun, lo berhak 
menuntut bayaran atas kesengsaraan yang selama ini lo 
terima. 


Anzella beranjak keluar dari bilik toilet dan berdiri 
dihadapan cermin persegi yang ada disana. Anzella 


menatap dirinya melalui pantulan cermin tersebut. Anzella 
tersenyum miring dan mengepalkan kedua tangannya kuat. 
la akan membalaskan dendamnya hingga hatinya merasa 
puas. 


Jelita membanting pintu kelas Anzella dengan pembawaan 
yang sangat tidak santai. la terlihat sangat marah, yang 
tergambar jelas dari tatapan kedua matanya. 


"Anzella, dimana lo? keluar!" jerit Jelita dengan matanya 
yang bergerak lincah mencari kebaradaan Anzella. 


Anzella yang merasa terpanggil itu lantas beranjak dan 
menunjukan dirinya dihadapan Jelita dengan dagu yang 
terangkat angkuh. 


Jelita bersedekap dada, dan melirik Anzella dengan sangat 
sinis."Ikut gue!" ujarnya yang kemudian melangkah lebih 
dulu. Anzella pun mengikuti Jelita dengan senang hati. 
Disetiap langkahnya, ia sibuk membayangkan bagaimana 
reaksi Jelita setelah menerima kejutan darinya. 


Jelita mengajak Anzella kesebuah lorong buntu yang sangat 
jarang dilewati. 


"Maksud pesan itu apa hah?!" sungut Jelita."Lo ngancem 
gue? Lo berharap apa dengan ngancem gue kayak gitu?" 


Anzella mengulurkan tangannya,"Mau berdamai?" 


Jelita sontak tertawa mendengarkan tawaran Anzella yang 
sama sekali tidak terduga. 


"Setelah lo ngajakin gue taruhan sekarang tiba - tiba lo 
ngajakin gue buat berdamai??" tanya Jelita dengan sisa 
tawanya. Anzella meraih tangan Jelita dan menariknya kasar 
hingga Jelita tersentak. 


Mau taruhan, tentang siapa yang akan benar - benar 
tersingkirkan sekarang? 


Itu adalah sebuah pesan yang Anzella kirimkan untuk Jelita. 


"Nggak ada hal yang bisa lo lakuin untuk menyingkirkan 
keberadaan gue!" 


"Lo salah, Jelita. Bahkan gue mampu merusak reputasi lo 
dalam waktu sekejap." desis Anzella. Tak lama setelah 
mengatakan hal itu, Anzella beranjak pergi meninggalkan 
Jelita yang mulai memanas. 


"Lo berharap gue akan terpancing dengan omong kosong lo 
itu?" Jelita mengatakan hal tersebut seakan ia tidak akan 
terpancing. 


"Mau gue tunjukin sesuatu? Sebuah kejutan, yang bisa lo 
anggap sebagai hadiah." tanya Anzella dengan menyeringai 
tajam yang membuat auranya seketika berubah. Karena 
penasaran, Jelita memutuskan untuk ikut dengan Anzella. 


Anzella melempar sebuah koran pada Jelita. Itu adalah koran 
terbitan hari ini. Jelita membelalak ketika membaca sebuah 
berita terkini yang menyangkut tentang ayahnya yang 
menjadi tersangka polisi atas tuduhan penggelapan uang 
dan kasus penipuan berskala besar. Jelita menggeleng, 
berusaha mengelak jika berita tersebut tidak benar. Satu 
sekolah telah digemparkan dengan berita tersebut. Begitu 
banyak ujar kebencian yang telah diterimanya dari orang - 
orang sekitar, yang membuat mentalnya semakin jatuh. 


"Ini belum seberapa, karena ini baru masuk ke hidangan 
pembuka." papar Anzella. 


"Lo lagi berusaha menjatuhkan gue?" tanya Jelita mendesis 
kasar. Rasanya ia ingin sekali mencabik - cabik Anzella 
menggunakan kukunya. 


"Bukan cuma menjatuhkan, gue juga akan membuat lo 
berlutut dibawah kaki gue." balas Anzella dengan nada 
penegasan. "Gue akan terhibur dengan penderitaan lo. 
Karena gue nggak akan hancur demi kebaikan lo lagi, Jelita." 


"Lakuin apapun yang lo mau, gue nggak akan peduli. Gue 
akan bertahan bagaimana pun caranya!" balas Jelita 
menunjukan kecemasan yang terbaca jelas dimata Anzella. 


"Bertahan? Bahkan sekarang nggak ada satu orang pun 
yang berada dipihak lo." ujar Anzella mencundangi Jelita. 


"Bagaimana dengan ini?" kata Anzella memperlihatkan 
sebuah video pada Jelita. Video tersebut berisi adegan tak 
pantas, yang menunjukan Jelita sebagai seorang pelayan 
seksual untuk banyak pria berhidung belang. Jelita semakin 
terlihat panik, ia tidak habis pikir mengapa video tersebut 
bisa sampai ada ditangan Anzella. 


"Kesialan apa yang akan menghampiri lo ketika gue 
memutuskan untuk menyebarluaskan video ini?" ancam 
Anzella. "Yang pastinya adalah kesialan yang akan menjadi 
keberuntungan buat gue." 


"NGGAK ADA BUKTINYA KALAU YANG ADA DI DALAM VIDEO 
ITU GUE! ITU BUKAN GUE, JELAS - JELAS BUKAN GUE!" kilah 
Jelita dengan nafas yang memburu. Hal tersebut lantas 
membuat Anzella tertawa. 


"Kalau itu bukan lo, kenapa lo harus sepanik ini?" sindir 
Anzella."Setelah video ini tersebar, lo akan kehilangan 
segalanya, Jelita." 


Jelita segera berlutut dibawah kaki Anzella dengan kedua 
tangan yang menangkup meminta permohonan. la tidak lagi 
memperdulikan harga dirinya lagi. Karena kini reputasinya 
jauh lebih penting melebihi apapun. Jelita tidak henti - 
hentinya meminta maaf pada Anzella, walaupun ia sadar 
tidak akan pernah mendapatkan maaf dari Anzella. Hanya 
hal itu yang bisa ia lakukan untuk menebus kesalahannya. 


"Sekarang lo merasa lebih kecil dari pada gue?" ujar Anzella 
sembari terkekeh."Maaf nggak akan pernah cukup untuk 
menebus kesalahan lo, gue pengen lo bener - bener 
menyesali semuanya. Karena gue bukan orang yang mudah 
memaafkan." 


Seluruh siswa - siswi beramai - ramai mendekatkan diri dan 
memadatkan lokasi untuk menyaksikan kehebohan yang 
terjadi. Jelita yang sedang berlutut dibawah kaki Anzella itu 
telah menjadi tontonan ratusan orang. Anzella menekan 
ikon bagikan pada layar telepon genggamnya. 


Suara notif masuk terdengar saling bersahutan. Satu buah 
pesan masuk secara bersamaan kedalam ratusan jaringan. 
Tidak sampai lima menit, video yang telah dibagikan oleh 
Anzella itu sudah ditonton oleh ribuan pengguna dengan 
puluhan ribu komentar yang memenuhi video tersebut. 
Banyak orang yang menyoraki Jelita untuk menyerah. 


Jelita dikelilingi oleh orang - orang yang sangat membenci 
keberadaanya. Jelita menggelengkan kepalanya kuat - kuat 
dengan memejamkan kedua matanya, menutup telinganya 
dan berteriak frustasi. Kini ia sudah sangat mirip seperti 
orang gila. Tak banyak yang sengaja melemparkan sampah 
kearahnya karena merasa tertipu dengan tampilan luarnya. 


"Lo selalu mempermalukan gue tanpa tahu bagaimana 
rasanya. Jadi jangan pernah lupakan rasanya dipermalukan 


hari ini." ujar Anzella. 


Jelita berusaha mencegah orang - orang untuk menyaksikan 
videonya, namun alih - alih harga dirinya malah semakin 
diinjak - injak dengan seenaknya. 


"Hidupnya penuh drama dengan skenario murahan dan 
pemain amatiran!" 


"Yang cantik belum tentu ori, kadang udah pada basi!" 
"Cantik sih, tapi kok rela digilir?" 

"Bukan murahan lagi sih kalau kata gue, tapi gratisan!!" 
"Udah murah, nyampah lagi!" 

Karma memang tidak pernah salah alamat. 


Karena berita tersebut, Jelita di deportasi dari SMA Dawana 
karena keberadaanya telah merusak citra sekolah. Jelita 
telah kehilangan segalanya. Jelita melakukan pemeriksaan 
mental dan di duga mengalami gangguan jiwa yang 
membuatnya harus ada dalam pengawasan dokter selama 
24 jam penuh. 


"Apakah kamu menyesali perbuatanmu?" tanya seorang 
psikiater pada Jelita. 


"Saya tidak pernah menyesalinya." balas Jelita dengan 
tertawa kencang dihadapan Anzella. la sama sekali tidak 
merasa bersalah. 


Kenyataanya, Jelita sama sekali tidak menyesali semua 
perbuatannya yang sangat merugikan Anzella yang setiap 
malam selalu melakukan perang batin. Anzella melangkah 
keluar dari ruangan Jelita. la merasa senang disisi lain ia 


merasa sedih. la tertawa dan menangis dalam waktu yang 
bersamaan. la sudah sangat lelah dan muak dengan semua 
ini. 


Apalah benar bahwa ini semua telah berakhir sesuai dengan 
harapannya? 


A/N 


SEBERAPA PUAS KALIAN DENGAN PENYELESAIAN 
KONFLIK INI? 


MENURUT KALIAN SIAPA ORANG DIBALIK THE 
POISON? 


KELUARIN UNEK - UNEK KALIAN! 
1-5 KATA BUAT ANZELLA? 
1-5 KATA BUAT JELITA? 


Kalau kalian suka sama cerita ini, bantu promosiin 
cerita ini ketemen - temen kalian ya 


Follow Instagram : 
@hindhiastinaaa 
@genorazors 
@Abimaevander 
@Pradiptatenggara 
@Basudewapraja 
@Jelitaanova 
@Kazantaellardio 
@Rafajarzeroun 
@Norraadiantari 
@Mayrarasyah 
@Anzellagaury 
@Dyansaraswati 


@Alyaa wulandari 
@Devyraangsuya 
@Radyamarva 


Bagi yang mau join GC masih bisa yaa, caranya 
gampang banget. Kalian tinggal kunjungin akun 
instagram @genorazors dan klik link GC yang ada di 
bio 


58. PEMBUNUHAN 


AKU TANTANG KALIAN UNTUK KOMEN DI SETIAP 
PARAGRAF, SIAP NGGAK?! 


Happy reading! 
58. PEMBUNUHAN. 


Anzella hanya terdiam diantara sahabat - sahabatnya yang 
tengah asik bercanda disepanjang langkah tanpa 
mengetahui hal apa yang sebenarnya tengah mereka bahas. 
la merasa kehadirannya tidak dianggap sama sekali. 
Pandanganya mengarah lurus kedepan, ia hanya fokus pada 
tujuannya. 


Anzella sengaja menghentikan langkahnya, ia berniat untuk 
mengetes kepekaan sahabat - sahabatnya terhadap 
keberadaan dirinya. Anzella sangat berharap mereka dapat 
menyadari ketidakhadirannya disana. Namun nyatanya, 
mereka semua tidak kunjung sadar. Mereka terus melangkah 
hingga ia tertinggal jauh. 


Anzella menatap punggung mereka yang kian menjauh itu 
dengan nanar. Kedua bahunya turun, dan kristal bening 
mulai membasahi pipinya. Rasa sesak telah memenuhi 
dadanya. Selama ini bertahan sendirian. 


Kini ia sudah benar - benar terlupakan. 


la sangat menyanyangi mereka, apakah mereka juga 
begitu? 


Anzella berdiri ditengah - tengah keramaian, namun hatinya 
merasa sangat sepi dan kosong. Tapi tidak apa - apa, karena 
ia sudah terbiasa merasa sendiri tanpa seorang pun yang 


berada disisinya. Anzella menghapus jejak air matanya dan 
memaksakan sebuah senyuman yang menyakitkan. 


Penemuan mayat dilingkungan SMA Narayana pagi hari ini 
telah menjadi berita yang paling menggemparkan yang 
banyak diliput dan menjadi trending topic dikolom 
pencarian. Karena hal itu juga seluruh siswa - siswi SMA 
Narayana terpaksa dipulangkan untuk mempermudah 
investigasi yang dilakukan oleh pihak kepolisian. Kasus 
tersebut mulai menghantui dan membuat trauma generasi 
di wilayah ibu kota. 


Salah seorang siswi yang hendak pergi belajar, telah 
melaporkan temuan itu ke pihak yang berwajib dan 
memberikan kesaksiannya tentang penemuan mayat 
tersebut yang sempat membuatnya berteriak ketakutan. 


Garis polisi telah membentang dan membatasi tempat 
kejadian perkara. Mayat dan bukti - bukti terkait sama sekali 
tidak dipindahkan dari titik lokasi ditemukannya. Pihak 
kepolisian tengah bekerja sama dengan tim forensik untuk 
melakukan identifikasi dan penyidikan jejak kekerasan yang 
ditemukan. Terdapat sepuluh luka tusuk. Perwakilan dari tim 
forensik mengatakan jika kematian ini adalah murni dari 
tindakan pembunuhan. 


Luccia, umur tujuh belas tahun, itu adalah identitas dari 
korban pembunuhan yang merupakan salah seorang siswi 
dari SMA Narayana. Orang tuanya tidak berhenti menangis, 
melihat keadaan putrinya yang sangat mengenaskan. Beliau 
tidak terima putrinya harus merengang nyawa dengan cara 
tragis seperti ini. Orang tua Luccia mengatakan jika putrinya 
sempat mengeluh merasa dibuntuti oleh seseorang setiap 
sepulang sekolah. Dapat disimpulkan jika pelaku memang 
sudah merencakan pembunuhan ini. 


Jejak pelaku sama sekali tidak ditemukan, yang membuat 
identifikasi sedikit terhambat. Dugaan kuat sementara yang 
dikeluarkan pihak polisi adalah, bahwa pelaku sengaja 
mendorong korban dari lantai lima setelah menusuk korban 
dengan pisau. 


Kazan juga berada dilokasi kejadian karena rasa 
penasarannya yang tinggi. Secara kebetulan ia bertemu 
dengan Titan Arkandra. 


"Ini sudah yang ketiga kalinya terjadi pembunuhan yang 
serupa. Dimana dua kasus diantaranya terjadi di SMA 
Narayana." ujar Titan membuka suara. "Tujuh bulan yang 
lalu, pelaku dari kasus pembunuhan tersebut sampai saat 
ini belum terungkap. Pihak kepolisian akan menyelidiki 
ulang kasus tersebut dan mengaitkannya dengan kasus ini 
karena memiliki kemiripan dari segi luka - luka yang 
diperoleh korban." 


"Maksud lo luka tusuk?" tanya Kazan. 


Titan mengangguk,"Untuk para pembunuh berdarah dingin, 
menusuk punya arti kepuasaan tersendiri bagi mereka. 
Contohnya mencapai orgasme. Sebuah fakta yang 
membuatnya sulit menahan dorongan untuk membunuh." 


"Terdapat seorang saksi pada kasus pembunuhan tujuah 
bulan lalu. Keterangan tentang pelaku pembunuhan hanya 
ada pada saksi tersebut. Pihak kepolisian tengah berusaha 
mencari keberadaanya." jelas Titan pada Kazan. 


"Antara masih hidup atau sudah mati. Bagi pembunuh saksi 
adalah ancaman terbesarnya. Kebanyakan dari mereka tidak 
akan membiarkan saksinya tetap hidup." ujar salah seorang 
detektif yang kebetulan mendengar kemana arah 
pembicaraan mereka berdua. 


Kazan tidak terlalu tertarik dengan kasus pembunuhan 
tersebut karena tidak ada hubungannya sama sekali dengan 
kasus yang sedang berusaha ia pecahkan. 


Jam sudah menunjukan pukul sepuluh malam. Anzella 
menyelinap keluar rumah tanpa sepengetahuan mamanya 
demi menemui seseorang yang hendak memberitahukan 
sesuatu kepadanya yang membuatnya penasaran sehingga 
terpancing untuk datang menemui. 


Aura kelam langsung menyapanya ketika sosok bertudung 
hitam tersebut berdiri tepat dihadapannya. Anzella tidak 
bisa melihat wajahnya dilokasi minim pencahayaan seperti 
ini, ia hanya bisa mendengar suaranya yang penuh 
intimidasi. 


Kepulan asap rokok yang disemburkan di depan wajahnya 
lantas membuatnya terbatuk - batuk dengan dada yang 
terasa sesak. 


Tidak lama, lampu tembak yang berasal dari kendaraan roda 
empat, menyorot kearah mereka. Anzella menoleh 
kebelakang dengan menyipitkan kedua matanya. Samar - 
samar ia bisa melihat Kazan yang datanv menghampirinya 
dengan langkah lebar. Bertepatan dengan itu, laki - laki 
misterius itu melenggang pergi begitu saja dengan motor 
hitamnya tanpa bisa Anzella cegah. 


Pertemuan itu gagal karena kehadiran Kazan yang sama 
sekali tidak Anzella harapkan. 


"Kamu ngapain disini?" tanya Anzella dengan membuang 
pandanganya. Bahkan sedikitpun ia tidak mau menatap 
mata Kazan. 


"Seharusnya aku yang nanya, kamu ngapain ada disini 
selarut ini, bahkan sampai nggak izin dulu sama Mama 
kamu sebelum pergi?" tanya Kazan kemudian 
menjedanya."Ketemu siapa selarut ini?" 


"Nggak penting." balas Anzella singkat. 


"Kalau ngomong sama orang itu tatap matanya." ujar Kazan 
dengan lembut. Perlahan Anzella menaikan pandangannya 
untuk melihat Kazan. Anzella terlihat benar - benar marah 
padanya, semuanya tergambar jelas dari tatapan matanya. 


"Aku takut sesuatu terjadi sama kamu. Kamu nggak tau 
gimana khawatirnya aku saat kamu nggak jawab semua 
panggilan aku." ujar Kazan dalam. 


"Aku nggak butuh rasa khawatir kamu yang berlebihan itu. 
Aku juga udah nggak butuh perhatian kamu lagi." tandas 
Anzella. "Kita udah berakhir." 


"Aku nggak pernah nganggap kalau kita udah berakhir, 
karena sejak awal aku belum kasih jawaban." ujar Kazan 
memperjelas semuanya. 


"Kamu egois..." 


"Sekarang nggak ada alasan kamu untuk pergi, kecuali 
kalau sejak awal kamu memang nggak punya perasaan apa 
- apa." Kazan terus berusaha untuk meyakinkan Anzella. 


"Apa kamu nggak bisa lihat seberapa aku menderita selama 
ini? Kenyataan yang selalu ingin aku salahkan adalah 
kenyataan bahwa kamu adalah penyebabnya." lirih Anzella 
dengan suara bergetar. "Seharusnya aku nggak pernah 
berharap sama kamu, sehingga aku nggak perlu kecewa 
sedalam ini." 


"Terus kamu menyesal?" 


"Kamu itu penyesalan terbesar yang pernah aku rasain." 
Anzella berusaha tetap stabil dihadapan Kazan. la harus 
terkontrol dengan baik. "Mulai sekarang berpura pura lah 
tidak saling mengenal." 


la sudah terlanjur memberikan seluruh cintanya pada 
Kazan, semua yang terlanjur akan sangat sulit untuk 
dihentikan. 


"Bukan akhir seperti ini yang aku mau, sayang." ujar Kazan 
melemah, terdengar frustasi. la memegang kedua bahu 
Anzella dan menatapnya lamat - lamat, setelahnya menarik 
pergelangan tangan Anzella untuk ikut bersamanya."Kita 
pergi makan, karena kamu selalu bicara omong kosong 
kalau sedang lapar." 


Anzella yang sudah sangat muak lantas menepis tangan 
Kazan dengan kasar. 


"Kamu bukan alasan aku bisa bertahan sampai saat ini, 
kamu malah sebaliknya membawaku ke dasar jurang!" ujar 
Anzella dengan dadanya yang naik turun tidak teratur."Apa 
kamu sedikitpun nggak pernah membayangkan bagimana 
jika hari itu aku benar - benar mati?" 


"Kasih aku kesempatan, setidaknya untuk mewujudkan 
semua harapan baru kamu." mohon Kazan. 


Terikat dengan Kazan baginya adalah sebuah kesalahan. Jika 
sedari awal ia tetap dengan tujuannya, maka semua tidak 
akan serumit ini. Semua berjalan diluar dari rencananya 
karena cinta sialan yang seharusnya tidak pernah ada. 


"Mulai sekarang berpura - pura lah untuk tidak saling 
mengenal." pinta Anzella. "Aku akan berusaha menjauh dan 


mengindar ketika kita tidak sengaja bertemu." 


Kazan menghela nafas berat. Sampai kapanpun ia tidak bisa 
melepaskan gadis itu dalam genggamannya. Anzella sudah 
bagaikan candu untuknya. la akan melakukan apapun agar 
semuanya bisa kembali seperti semula. Kazan sangat 
menyesalinya perbuatannya yang sudah merusak 
semuanya. 


Kazan mendekatkan dirinya, mengikis jarak diantara 
keduanya hingga ujung hidung mereka saling berpalu. 
Kazan tersenyum karena Anzella tidak berusaha menjaga 
jarak darinya. 


"Kenapa nggak coba untuk menghindar?" desis Kazan 
dengan suara berat dan serak miliknya. Anzella sama sekali 
tidak menunjukkan reaksi apapun."Nggak bisa?" 


Tak lama, Kazan menjauhkan dirinya untuk memberi Anzella 
ruang untuk bernafas. Anzella berdecak, ia terlihat salah 
tingkah ditempatnya. la beranjak pergi dengan langkah 
terburu - buru. Kazan menatap Anzella yang semakin lama 
kian menjauh. Anzella tetap terlihat menggemaskan 
walaupun sedang marah. 


Kazan segera menyusul Anzella. Bertepatan dengan itu ia 
menghubungi sebuah nomor dari daftar kontaknya. 


"B7070UH, tolong segera dilacak." 


Kazan menyempatkan mampir disebuah mini market yang 
buka selama dua puluh empat jam penuh. Kazan meneguk 
sekaleng cola hingga habis tidak tersisa. Kazan disambut 
oleh suara jeritan minta tolong yang mengalihkan seluruh 
atensinya. Tanpa fikir panjang, Kazan dengan sigap mencari 
sumber suara tersebut dengan melewati beberapa gang 
sempit yang terkenal rawan kejahatan. 


"TO-LONG!!" ujar seorang gadis dengan suara tercekat. 
Kazan bisa melihat gadis itu berusaha menghindari sosok 
laki - laki dengan sebuah pisau tajam ditangannya. la 
mengesot dan berteriak sekencang - kencanya seiring laki - 
laki itu mendekat. 


Kazan dengan cepat berlari. Kehadirannya membuat laki - 
laki mengumpat dan melarikan diri. Kazan dapat melihat ciri 
- cirinya yang sudah terekam di dalam ingatannya. 
Penampilan yang nampak tidak asing baginya. Terlebih lagi 
motor yang dikendarai itu memiliki plat yang sama dengan 
laki - laki yang sebelumnya ditemui Anzella. 


"Tolong bantu saya!" lirih gadis itu ketakutan. Tubuhnya 
bergetar hebat dengan penampilan yang sangat acak - 
acakan. Kazan menduga gadis itu telah mendapatkan 
siksaan sebelumnya."Dia pasti akan membunuh saya ketika 
kembali. Dia selalu membututi saya setiap hari, dan mencari 
waktu yang tepat untuk membunuh saya. Saya sangat 
takut!" 


"Saya akan bantu melaporkannya ke polisi." ujar Kazan 
berusaha menenangkan gadis itu. "Usahakan untuk tidak 
pergi seorang diri selalu pastikan ada orang lain yang 
menemani." 


Kazan mengantarkan gadis itu pulang dengan tujuan 
keamanan. Gadis itu merasa trauma karena kejadian itu. 
Datang telat sedikit saja, gadis itu mungkin saja sudah 
meregang nyawa. 


Kazan mendapatkan panggilan masuk dari seseorang yang 
diharapkannya, ia lantas segera mengangkatnya. 


"Plat dengan nomor B7070UH tidak terdaftar." 


Jalan pintas untuk menuju sekolahnya sedang ditutup 
sehingga semua jalan pengendara dialihkan. Puluhan orang 
memadati lokasi. Sirene dari dua mobil polisi berkomandang 
dan saling bersahutan. Kazan memarkirkan motornya dan 
mendekat untuk melihat apa yang terjadi. 


Kazan tidak salah lihat, seorang gadis yang tergeletak tak 
bernyawa adalah orang yang sama seperti yang ia temui 
kemarin malam. Kazan melewati garis polisi yang 
membentang itu untuk memastikan dari jarak yang lebih 
dekat hingga mendapatkan peringatan dari pihak 
kepolisian. 


Wilda, adalah seseorang yang kembali meregang nyawa. 
Kazan yakin jika pelakunya akan terus mencari mangsa. 
Sekali membunuh, maka hasratnya untuk kembali 
membunuh akan semakin besar. 


"Saya mengetahui bagaimana ciri - ciri pelaku. Saya 
berharap kesaksian itu dapat mempermudah penyelidikan." 
ujar Kazan dengan penegasan. 


A/N 
HAYO KIRA - KIRA SIAPA? 


Konflik ini bakal pecah banget sih. Nggak sabar 
pengen buat kalian nyesek se nyesek nyeseknya 
hehehe 


Kalau kalian suka sama cerita ini, bantu promosiin 
cerita ini ketemen - temen kalian ya 


Follow Instagram : 
@hindhiastinaaa 
@genorazors 


@Abimaevander 
@Pradiptatenggara 
@Basudewapraja 
@Jelitaanova 
@Kazantaellardio 
@Rafajarzeroun 
@Norraadiantari 
@Mayrarasyah 
@Anzellagaury 
@Dyansaraswati 
@Alyaa wulandari 
@Devyraangsuya 
@Radyamarva 


Bagi yang mau join GC masih bisa yaa, caranya 
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59. JEJAK INFORMASI 


AKU TANTANG KALIAN UNTUK KOMEN DI SETIAP 
PARAGRAF, SIAP NGGAK?! 


Happy reading 
JANGAN LUPA BACA NOTE DIPALING BAWAH 


NOTE DIBAWAH AKAN MENJAWAB SEMUA 
KEBINGUNGAN KALIAN. 


59. JEJAK INFORMASI. 


Bima menyugar rambutnya dengan jemari tangannya ketika 
segerombolan adik kelas berjalan melewatinya. Bima tidak 
pernah melewati satu kesempatan pun untuk menebar 
pesona. Bima menegakkan tubuhnya dengan gagah, 
kemudian bersiul dan mengedipkan sebelah matanya. Salah 
satu adik kelas yang menjadi incarannya itu mendadak 
salah tingkah hingga pipinya memerah. 


"Dek, pasien yang terkena gejala rindu biasanya dilarikan 
kemana ya, dek?" tanya Bima pada adik kelasnya itu. 


"Nggak tau tuh kak.." 


Bima memberikan isyarat pada adik kelasnya untuk 
mendekat kearahnya. Saking polosnya, gadis itu mendekat 
sesuai arahan Bima. 


"Ke ruang / see you." bisik Bima. Gadis itu menunduk malu 
ketika teman - temannya menggodanya.  Devyra 
menyaksikan sendiri apa yang telah dilakukan Bima 


sehingga membuatnya cemburu. la menggepalkan kedua 
tangannya dan menggerutu kesal. 


"Wajahmu yang indah bagaikan sabu, ingin terus kulihat 
walau kayak asu." ujar Devyra pelan, ia sudah terlanjur 
kesal dengan Bima yang ternyata tidak berubah sama 
sekali. "Awas aja, gue yasinin modar lo!" 


"Ah banyak omong lo karburator supra!" damprat Pradipta. 


"Ganteng doang, suruh jadi iman dorong - dorongan." ujar 
Dewa menyindir. "Laki itu harus jadi iman yang baik, kalau 
nebar pesona doang gua mah juga jago. Canda jago." 


"Bismillah headshot. Jika dia jodohku, dekatkanlah. Jika 
bukan, temennya juga lucu. Gapapa." ujar Bima lagi. 


"Lo kapan matinya?" tanya Radya. Membuat Fajar, Dewa, 
Pradipta dan Kazan lantas tertawa. Sekalinya ngomong 
pedes. 


"Adek - adek gemes nan polos, kalau bisa jauhin cowok 
semacam bang Bima ya, dia mah sekalinya liat cewek cantik 
langsung nganceng. Ceweknya banyak, pawangnya juga 
galak."ujar Pradipta."Hayuk sama bang Dipta aja, pacaran 
sama abang mah simple, walaupun nggak ada yang 
ngingetin ' sayang udah makan belum?' Abang tetep nekat 
makan." 


Pradipta diabaikan, segerombolan adik kelas yang 
berjumlah tujuh orang tersebut melenggang pergi begitu 
saja. Salah terus gue dimatamu, besok pindahlah aku ke 
hidungmu. 


"Kalau hidup lo terasa malang, coba lo ke solo aja." ujar 
Kazan dengan menyenderkan punggungnya di dinding 


dengan kedua tangan yang setia masuk kedalam saku 
celananya. 


Fajar merangkul bahu Bima,"Lo udah denger belum kalau 
Devyra belakangan ini dekat sama anak kelas sebelah? 
Anak taekwondo sabuk hitam, lawan yang tepat untuk lo, 
sesama sabuk hitam. Rafael namanya." 


"Anjing!" umpat Bima merasa tidak terima. "Dimana dia 
sekarang? Biar gue samperin." ujar Bima lagi dengan 
menggulung kedua lengan bajunya. 


Devyra menjadi tidak fokus setelah menyaksikan sendiri 
Bima menebar pesona dan menggoda perempuan cantik. la 
merasa tersandingi, ia takut jika Bima tidak mencintainya 
lagi karena sudah menemukan perempuan yang lebih cantik 
darinya. la nampak sangat resah hingga rasa cemburunya 
tidak berujung. 


Saking tidak fokusnya, Devyra yang hendak meneguk 
sebotol air mineral tersebut malah mengarahkan bibir botol 
pada matanya. 


"Mata lo haus apa gimana?" ujar Mayra sembari geleng - 
geleng kepala. 


Tidak hanya itu, bahkan ketika ia hendak mendengarkan 
lagu, kedua earphone-nya ia pasangkan di kedua lubang 
hidungnya. Tawa sahabatnya seketika pecah, termasuk 
dirinya. 


"Sadar, Ra, sadar!" ujar Mayra lagi. 


"Yaallah kenapa hambamu ini yaallah?" tanya Devyra 
meminta pencerahan. 


Tidak lama, suara keributan seketika menarik perhatian 
seluruh pengunjung kantin yang berbondong - bondong 
pergi meninggalkan kantin untuk menyaksikan keributan 
yang sedang terjadi. Devyra lantas beranjak dari duduknya 
ketika melihat Alya datang membawakan kabar. 


"Bima berantem sama Rafael!" ujar Alya. Devyra dengan 
segera pergi ke lokasi, yang kemudian disusul oleh 
sahabatnya yang lain. Devyra menduga ada 
kesalahpahaman diantara mereka berdua. Hanya dirinya 
yang bisa menghentikan mereka. 


Ratusan orang telah memadati lokasi, Bima dan Rafael 
terkenal sebagai petarung sejati. Mereka berdua saling 
beradu kekuatan. Menangkis dan mementahkan segala 
serangan dengan insting yang kuat dan taktik mengelabui 
lawan yang nyaris sempurna tanpa melenceng sedikitpun. 


"KAMI DATANG HANYA UNTUK MELIHAT KERIBUTAN YANG 
INDAH!" ujar Pradipta heboh. 


"SETIAP ADA KERIBUTAN HATIKU LANGSUNG RIANG 
GEMBIRA!" sahut Dewa tidak kalah heboh dari Pradipta. 


"Lu mah cuma bikin gue naik pitam, kenapa nggak bikin 
gue naik haji aja?" ujar Bima pada Rafael disela - sela 
perkelahian mereka. 


"Bantai!" 
"Hajar!" 
"Habisin!" 
"Sikat!" 


"Begal!" 


Dukungan datang dari sahabat - sahabat Bima yang sama 
sekali tidak berniat memisahkan mereka. Malahan, 
perkelahian antara Bima dan Rafael dijadikan ajang taruhan 
oleh mereka. Hal tersebut lantas membuat Devyra 
mengumpat dalam hati. 


"Kalian bukannya misahin malah ngedukung mereka untuk 
berantem! Yang ada nanti malah jadi masalah besar. Kalau 
salah satu diantara mereka ada yang terluka gimana? Kalau 
karena hal ini mereka di DO dari sekolah ini gimana? Kalian 
nggak mikir kearah sana apa?!!" ujar Devyra menggebu. 
Kedua kakinya melemas, perkelahian itu telah berhasil 
menantang degup jantungnya. 


"Percaya sama gue, mereka ahlinya dalam hal ini. Masing - 
masing dari mereka nggak akan ngebiarin satu pukulan pun 
mengenai diri mereka." ujar Kazan membuka suaranya 
dengan pandangan lurus. Kazan merasa sangat terhibur 
dengan menyaksikan perkelahian tersebut. 


"Tapi hal itu nggak menutup kemungkinan salah satu dari 
mereka bisa cedera!" balas Devyra kekeuh. Devyra tidak 
punya pilihan lain, ia akan bertindak sendiri untuk 
memisahkan mereka berdua, namun Kazan tiba - tiba 
menerlentangkan tangan kirinya ketika tubuhnya bersejajar 
dengan Devwyra, untuk mencegahnya. 


"angan nyari bahaya." ujar Kazan memperingati. 
Selanjutnya Kazan memberikan perintah pada Pradipta 
untuk memisahkan Bima dan Rafael. Pradipta pun dengan 
cepat bertindak, namun naas, wajahnya terkena sasaran 
pukulan dari salah satunya yang membuatnya terjerembab. 


"Anju, punya niat baik buat misahin kenapa jadi gue yang 
kena sasaran?!" gerutu Pradipta, rasa ingin gabung semakin 
melonjak tinggi. 


Devyra menghela nafas panjang. Bima dan Rafael terlalu 
menikmati rasa panas yang menjalar ditangannya. Devyra 
yang sudah kehabisan kesabaran itu lantas berteriak 
kencang. "BERHENTI KALIAN!" 


Bima dan Rafael langsung menghentikan kegiatannya 
ketika baru menyadari keberadaan Devyra yang terlihat 
sangat marah dan khawatir dalam waktu yang bersamaan. 


"Apa gue adalah alasan kalian berdua berantem?" 


"Kita pernah jadi temen satu club taekwondo. Kita bukan 
berantem, tapi sebatas sparing untuk mengetes 
kemampuan satu sama lain." ujar Bima memperjelas 
semuanya dengan terkekeh. 


"Selain teman, kita adalah lawan didalam arena." tambah 
Rafael. 


Pada akhirnya Devyra bisa menghela nafas dengan lega dan 
leluasa setelah jantungnya hampir berhenti berdetak. Satu 
persatu orang yang memadati lokasi melenggang pergi 
karena merasa tidak tertarik lagi. 


Kazan mendapatkan pesan surel dari Juned, yang berisikan 
lokasi dan alamat yang harus ia tujukan saat ini juga. Tidak 
banyak informasi yang disampaikan Juned dalam pesan 
tersebut. Satu kalimat yang berhasil menarik seluruh 
perhatiannya adalah, jika Juned telah menemukan bukti 
rekaman cctv setelah melalukan pengecekan bertahap di 
beberapa lokasi. 


"Gue harus pergi sekarang juga, tolong ijinin gue di kelas 
selanjutnya." pesan Kazan pada Radya dengan tepukan 
ringan dilengannya. 


Kazan melalukan pertemuan dengan Juned disebuah bar 
yang sepi pengunjung di siang hari seperti saat ini. 
Kedatangan Kazan langsung diarahkan kesebuah ruangan 
kerja pemilik bar tersebut yang kebetulan adalah teman 
dekat Juned. Sang pemilik bar mengijinkan Juned untuk 
menggunakan ruangannya. 


Salah seorang pegawai bar membukakkan pintu ruangan 
tersebut untuk Kazan. Juned sudah menunggunya 
diruangan itu. Kazan menarik kursi tepat dihadapan Juned 
yang langsung mengarahkan laptop padanya dan menekan 
tombol untuk memulai rekaman tersebut. 


Kazan menyaksikan rekaman tersebut berulang - ulang kali 
dan mengamatinya dengan ekstra cermat dan teliti dalam 
mencari kejanggalan dalam setiap pergerakan hingga pada 
akhirnya menduga satu hal. 


"Apakah kamu bersependapat dengan saya?" tanya Juned 
yang dapat membaca pikiran Kazan. la sudah lebih dulu 
mendapatkan jawaban atas kejanggalan yang berhasil 
ditemukan. 


Kazan menaikan pandangannya dan menatap lurus kearah 
Juned. 


"Mr. Lindrick dan Mrs. Jovanka saling menyadari keberadaan 
satu sama lainnya tetapi sengaja menghindari kamera 
pengawas karena suatu alasan." ujar Kazan menjelaskan 
dugaanya yang ternyata sama dengan dugaan yang dimiliki 
oleh Juned. 


Ada banyak pertanyaan lain yang membutuhkan jawaban 
untuk menemukan titik terang. 


Apa hubungan diantara Mr. Lindrick dan Mrs. Jovanka? 


Apa tujuan mereka bertemu pada saat itu? 


Fokus Kazan akan mengarah pada dua pertanyaan itu. 
Dibantu oleh Juned, ia akan berusaha mengulik banyak 
informasi. 


Hari ini akan diadakan rapat pengangkatan Direktur Utama 
perusahaan setelah dilakukannya pemungutan suara oleh 
para pemegang saham. Aksara Dawana adalah satu orang 
yang mencari suatu kursi yang telah berhasil memenangkan 
mayoritas dari total suara yang disyaratkan untuk kursi 
tersebut. Dawana Group adalah induk perusahaan yang 
memiliki tiga anak perusahaan. Yaitu Dawana Hospital, 
Dawana High School dan Rushter Corporation. 


Hal itu mengharuskan Kazan untuk datang. la sedang ada 
dalam masa pelatihan untuk menempati posisi Direktur 
Utama pada anak perusahaan Dawana Group, yaitu Rushter 
Corporation setelah lulus sekolah nanti. Regards 
memberikan tanggung jawab penuh pada Kazan, walaupun 
Kazan sendiri sama sekali tidak mengharapkan jabatan 
tersebut. 


Kazan telah siap dengan setelan jas rapi lengkap dengan 
dasi. Auranya seorang pemimpin yang dimilikinya itu 
semakin menguar nyata. Aksara pun berpenampilan tidak 
kalah kharismatik dari Kazan. Mereka terlahir untuk menjadi 
seorang pemimpin yang tidak pernah takut dengan segala 
ancaman. 


Aksara mengundang Kazan untuk menemuinya di gudang, 
tempat penyimpanan barang yang tidak lagi terpakai, 
termasuk tempat penyimpanan bangkai senjata para 
pengawal. Ada hal khusus yang hendak ia sampaikan pada 
Kazan. Aksara menatap kearah jendela besar yang berdebu 
dan penuh sarang laba - laba tersebut. 


"Walaupun lo nggak pernah sekalipun bertanya, gue yakin 
lo pernah penasaran tentang keluarga ini. Termasuk tentang 
kematian nyokap gue." ujar Aksara membuka suara. Kazan 
berani menyimpulkan jika kesempatan ini adalah 
kesempatan besar untuknya. la hanya perlu memancing 
Aksara untuk membeberkan banyak informasi. 


Aksara memberikan sebuah koran kabar enam tahun silam 
yang masih ia simpan hingga detik ini. Halaman depan 
koran tersebut membahas tentang kematian Mrs. Jovanka 
yang merupakan ibu kandung dari Aksara. 


"Seperti yang lo lihat, Mr. Lindrick adalah tersangka utama 
dari kasus pembunuhan itu." jelas Aksara."Mr. Lindrick 
adalah satu - satunya orang yang mau berteman dengan 
nyokap gue semasa sekolah menengah atas. Mr. Lindrick 
adalah pria yang baik. Ketika berita tersebut bermunculan, 
seketika dapat mematahkan semua kebaikannya." 


"Hari itu, nyokap gue ketakutan tanpa alasan dan tanpa ada 
seorangpun yang mau mendengarkannya sehingga ia 
memutuskan untuk menemui Mr. Lindrick. Gue sempat 
menahannya pergi karena perintah dari ayah gue."lanjut 
Aksara. "Tanpa gue sadari, gue adalah salah satu alasan dari 
ketakutannya hari itu, satu kata yang buat gue sakit hati 
'Musnah dari dunia ini, saya menyesal telah melahirkan 
kamu.' 


"Gue sangat merindukannya, kalau aja nyokap gue bisa 
diberikan kesempatan untuk kembali hidup walaupun 
sangat mustahil, gue akan memeluknya hingga pagi." ujar 
Aksara dengan nada melemah. "Kematian nyokap gue bener 
- bener buat gue gila sampai detik ini." 


Kursi Direktur Utama pada Dawana Hospital sepenuhnya 
menjadi milik Aksara setelah melakukan pengangkatan 


jabatan. Para kolega bisnis Regards Dawana beramai - ramai 
memberikan selamat pada Aksara Dawana yang mulai hari 
ini akan menjalankan tugasnya. Mereka bencengkrama 
santai disebuah meja bundar memanjang yang biasanya 
digunakan untuk rapat harian. 


"Perkenalkan ini putra kedua saya, Kazanta Ellardio Dawana 
yang akan segera mengambil alih jabatan Direktur Utama 
anak perusahaan  Dawana Group, yaitu  Rushter 
Corporation." ujar Regards memperkenalkan Kazan. Kazan 
membungkuk penuh rasa hormat pada para pria dengan 
kisaran empat puluh sampai enam puluh tahun tersebut. 


"Saya bisa melihat jiwamu yang tertanam pada anak muda 
ini, walaupun saya tahu dia hanya anak sambungmu. Kamu 
mendidiknya dengan sangat baik." kata salah satu rekan 
bisnis Regards. 


"Saya bertekad kuat untuk memajukan dan membesarkan 
Rushter Corporation, kebetulan otomotif adalah bidang yang 
sangat saya gemari." ujar Kazan dengan tegas, kemudian 
kembali duduk. 


"Bagaimana kelanjutan dari kasus kematian istrimu, apakah 
ada kemajuan? Seperti yang sudah saya dengar, jika anda 
sudah mengeluarkan banyak uang untuk menyelesaikan 
kasus tersebut." tanya salah satu pria yang lainnya sembari 
menyerput secangkir kopi yang disediakan. Pertanyaan 
yang dilontarkan tersebut bersifat sangat sensitif. Terutama 
bagi Aksara yang seketika menajamkan kedua matanya. 


"Apakah anda mengetahui jika tersangka utamanya telah 
menjebak orang yang tidak bersalah?" 


"Anda hanya mengandalkan rumor palsu yang beredar 
diluar sana." tandas Regards yang menanggapinya dengan 
santai. 


"Itu hanya sebuah kemungkinan, selama kebenaranya 
belum terungkap." ujarnya lagi dengan terkekeh. 


Aksara menggebrakan meja dengan keras dengan kedua 
mata yang merah menyala. la menghampiri pria paruh baya 
itu dengan langkah besar. Aura penuh intimidasi langsung 
menyambut pria tua itu yang membuatnya merasa 
terancam. 


"Apakah menurut anda hal itu adalah sebuah lelucon yang 
pantas untuk ditertawakan?" ucap Aksara mendesis."Saya 
berkabung hampir setiap hari, saya tidak suka melihat 
orang tertawa seperti yang barusan anda lakukan. Hal itu 
membuat saya ingin membuat anda merasakan kehilangan 
atau minimal merasakan setiap rasa sakit yang telah 
diterima oleh Ibu saya!" 


Ini adalah kali pertama Kazan melihat Aksara tidak 
terkendali seperti saat ini. 


Para ajudan Regards Dawana dengan cepat menjauhkan 
tubuh Aksara hingga pria tersebut bisa bernafas dengan 
lega. 


"Tepat pada hari kematiannya, anda sendiri mengatakan jika 
istri anda adalah sebuah ancaman. Anda tidak pernah lupa 
terkait hal itu kan?" 


Dari segi presepsinya dan informasi yang telah ia 
kumpulkan, dugaaan sementara Kazan menjurus pada 
Regards Dawana dan Aksara Dawana yang memilik 
keterkaitan baik disengaja ataupun tidak disengaja. 


NOTE 


Konflik akhir ini berfokus pada kasus pembunuhan 
Mrs. Jovanka. Kasus pembunuhan lainnya yang aku 


sebut dengan julukan (Death Row) hanyalah kasus 
yang aku buat untuk memperkuat kasus utama yang 
akan menjurus kepada satu pelaku yang sama dan 
akan menjadi pembuktian diending cerita. 


Di part 36. HARI PERINGATAN, udah aku ulas sedikit 
tentang kematian Mrs. Jovanka yang melibatkan Mr. 
Lindrick (yang merupakan ayah kandung Kazan) aku 
harap ini udah jelas, apalagi udah ditambah 
penjelasan lebih lengkap di part ini. 


Konflik ini adalah konflik final atau akhir dalam 
cerita ini. Sekarang hanya fokus mencari pelakunya, 
dengan melewati kesalahpahaman dulu yaa biar ada 
sensasinya. 


Salah satu orang yang bisa kalian curigain adalah 
Samudra (dibalik the poison + pembunuhan di sma 
narayana) 


Bocoran! 

Orang yang lagi diincar sama Kazan dan semua 
pasukan inti genorazors itu beda dengan orang yang 
ditemuin sama anzella di part sebelumnya loh. 
(Walaupun ciri - cirinya sama, pakai hoodie hitam/ 
jubah hitam) 


Ada yang bisa nebak siapa orangnya? 
Siap dengan plot twist mencengangkan? 
Baca cerita ini sampai tamat ya 


Aku harap setelah ini nggak ada yang bingung lagi 
yaa! 


Bagi yang mau join GC masih bisa yaa, caranya 
gampang banget. Kalian tinggal kunjungin akun 
instagram @genorazors dan klik link GC yang ada di 
bio 


60. LABIRIN 


AKU TANTANG KALIAN UNTUK KOMEN DI SETIAP 
PARAGRAF, SIAP NGGAK?! 


Jangan lupa sambil dengerin mulmed diatas yaa, biar 
feelnya nambah ++++ 


Happy reading!! 
60. LABIRIN 


Seluruh angkatan kelas sebelas pagi hari ini akan 
melakukan perjalan menuju Malang untuk melakukan 
rekreasi sebelum memasuki liburan akhir semester. Kegiatan 
rekreasi bersifat wajib untuk diikuti oleh kelas sebelas. 
Setelah pembagian bus, seluruh siswa dipersilahkan untuk 
memasuki bus mereka masing - masing. 


Anzella datang terlambat dari batas waktu yang ditentukan. 
Bus tidak bisa berangkat jika salah satunya belum hadir. 
Mereka yang telah ada di dalam bus terus mengumpat 
karena tidak mau menunggu yang tidak pasti. Tidak lama 
kemudian, guru pendamping pun memutuskan untuk 
berangkat. 


Sepuluh bus yang mengangkut empat ratus lima puluh 
murid bersama dua puluh guru pendamping itu pun segera 
diarahkan untuk berangkat. 


Kazan yang telah berada di busnya itu lantas turun ketika ia 
melihat keberadaan Anzella yang baru saja tiba dan terlihat 
kesulitan menjalankan kopernya, dimana salah satu ban 
kopernya dalam keadaan lepas. la menghentikan laju bus 
kelas Anzella dan memohon kepada supir untuk menunggu 
selama lima menit. 


Kazan segera berlari kearah Anzella dan membantu gadis 
itu membawa kopernya. 


"Kebiasaan kamu nggak pernah berubah, selalu suka 
ngerepotin." ujar Kazan to the point. 


"Aku telat bangun..." 


"Tunggu apalagi? Waktu mereka semua bukan cuma untuk 
nungguin kamu yang apa - apa serba lama." ujar Kazan lagi, 
Anzella pun berlari kecil hingga mendahului langkah Kazan. 


Langkah  Anzella terhenti ditangga pertama dan 
membalikan tubuhnya untuk berhadapan dengan Kazan. 


"Mau masuk aja perlu mikir dulu?" 


Anzella menyaksikan sendiri bus kelas Kazan baru saja 
berlalu pergi namun herannya Kazan sama sekali tidak 
peduli dengan hal itu. 


"Kamu ketinggalan buss, terus sekarang kamu gimana 
berangkatnya?" tanya Anzella pada Kazan. 


"Kalau gitu nggak ada pilihan lain, aku terpaksa harus ikut 
dikelas kamu." jawab Kazan, selanjutnya ia melewatinya 
begitu saja untuk menaiki buss dengan santainya. Seisi 
buss pun dibuat heboh dengan kehadiran Kazan, terutama 
Bima, Dewa dan Pradipta. 


"Pak, saya ikut bareng buss ini yaa." ijin Kazan pada guru 
pendamping. 


Anzella menghela nafas panjang ketika hanya menemukan 
kursi kosong persis di depan Kazan. Mau tidak mau ia harus 
menempati kursi tersebut. Anzella adalah satu - satunya 
orang yang tidak bersemangat mengikuti tour hari ini. 


Seperti yang ia rasakan, semua sahabatnya bersikap asing 
kepadanya dengan alasan yang sama sekali tidak dapat ia 
mengerti. Alunan tawa mereka semua terdengar sangat 
bahagia, Anzella merasa iri dengan mereka yang bisa 
menikmati hidup dengan sangat baik. 


"Ingin rasanya kupulang ke rahim ibu..." 

"Ajal telah tiba, ajal telah tiba. Hore..hore hatiku gembira." 
"Timang - timang, anakku dakjal." 
"Najong....najong....najong tralala." 


Nyanyian tersebut berasal dari Bima, Pradipta dan Dewa 
yang dengan seenaknya mengganti lirik lagi sesuka mereka. 


"DIMANA PUN ADA ANZELLA, DISANA PASTI ADA BOS!" ujar 
Pradipta heboh."Kamu adalah separuh nafasmu, jauh dikit 
dari kamu aku bisa mati. Gitu kan bos?" lanjut Pradipta 
dengan suara yang dibuat - buat. 


"Gue cuma mau jagain dia, biar nggak pada 
lo godain. Emang lo kira gue nggak tau?" tajam Kazan. 


"Fitnah anjir! Asal lo tau, fitnah itu lebih kejam dari nggak 
fitnah." balas Dewa membela diri. 


"Aku nggak butuh buat dijagain sama kamu, lagian kita 
udah bukan apa - apa lagi. Aku bisa jaga diri sendiri." kata 
Anzella memperjelas hubungan mereka, agar tidak ada 
yang salah paham. 


"Apa perlu gue perjelas kalau lo berdua PUTUS?!!" heboh 
Dewa terkejut. "YHAAA, KASIAN SI BOS JADI SAD BOY!!" 


"Hah pu-tus?" sahut Devyra, disambut yang lainnya yang 
masih tidak bisa percaya. 


"YHAAAA SEKARANG UDAH NGGAK BISA LAGI PAMER 
KEMESRAAN DI DEPAN GUE YHAAA!" sahut Pradipta 
mengompor - ngompori. Nasib jomblo. Kazan yang 
mendengarnya lantas berdecak. 


"Anjir gue kemana aja sampe ketinggalan berita paling 
ditunggu - tunggu?" ujar Bima, setelahnya ia mendapatkan 
tatapan tajam dari Kazan yang membuat nyalinya menciut. 
Yadi lo ngarepin gue putus?" tanya Kazan, seisi buss ikut 
menatapnya secara bersamaan. 


"Jangan ngeliatin gue kayak gitu kampret, udah berasa abis 
bunuh orang gua!" ketus Bima. 


"Berisik amat kayak uwiw uwiw ambulans." ujar Dewa. 


"Gue mencium bau - bau iri dan dengki." ucap Bima 
membalas Dewa. 


"JAKARTA GELAP ANJIR!" kata Pradipta sambil memandang 
kesekelilingnya dengan kaca mata hitam yang 
digunakannya dengan bangga. 


"Udah mirip kayak masa depan lo, gelap." tandas Dewa 
sangat jujur. 


"Nistain gue mulu lo, gue jadi kaset welcome aja apa yak?? 
Biar makin puas lo injek - injek gue, rela gue kok rela!!" ujar 
Pradipta dengan nada putus asa, yang kemudian 
mengundang tawa kepuasan. 


"Kalian bisa tenang sedikit tidak?" tanya guru pendamping 
yang sudah habis kesabaran itu. 


"Pak, buka jasa tour guide ke Wakanda nggak pak?" tanya 
Pradipta iseng seperti biasanya. 


"Saya cuma buka tour guide ke alam bazrah kamu minat?" 
jawab guru pendamping. Tawa seisi buss pun seketika 
pecah. Tak lama, lagu bertema galau pun mengalun lembut 
membuat jiwa ambyar bergetar. 


"Etdah, sekali - sekali kalau lagi galau idupin lagu wajib lah, 
biar galaunya nasionalisme dikit. Iya nggak, pak?" tanya 
Dewa pada guru pendamping yang hanya geleng - geleng 
kepala saja melihat tingkah laku mereka. 


"May, bangun napa lu, pindah ke kursi gue. Kasih gue duduk 
ama ayang beb gue." ujar Pradipta dengan pemaksaan. 
Dyan dengan cepat menahan lengan Mayra."Jangan mau, 
palingan dia cuma mau gangguin gue doang!" 


"Ihh kok kamu gitu sih sayangg." 


"Sayang sayang buyut lo! Gue itu terlalu subhanallah buat 
lo yang astagfirullah!" ucap Dyan nyelekit, menusuk sampai 
relung hati terdalam. 


"Gue lagi sakit yangg, ucapin hbd dong." 


"Nggak salah gue ngira kalau lo emang goblok dari zigot!" 
tandas Dyan menurunkan harga diri Pradipta. Bima 
menepuk lengan Pradipta."Sabar, sebagian orang lahir 
emang untuk dihujat." ujar Bima memberikan kuotes 
pamungkas. 


Kazan dengan cepat menempelkan telapak tangannya 
dikaca sebelum kepala Anzella membentur kaca tersebut. 
Rupanya gadis itu sedang tertidur pulas. Kazan tidak bisa 
menahan senyumnya. la dengan cepat beranjak dan beralih 
duduk disamping Anzella. 


Anzella nampak semakin polos ketika sedang tertidur. 
Wajahnya selalu menenangkan untuk dipandang. Kazan 
mengarahkan kepala Anzella kebahunya, ia akan 
membiarkan Anzella beristirahat  dibahunya dan 
memberikan kenyaman sampai gadis itu terbangun 
nantinya. 


Anzella tidak bisa terus terus sabar ketika menyaksikan 
sahabat - sahabatnya menjauhkan dan mengasihkan dirinya 
seperti saat ini. Anzella butuh alasan mengapa mereka 
harus bersikap seperti ini kepadanya. Kehadirannya diantara 
mereka seperti tidak diharapkan sama sekali, Anzella bisa 
menyadari hal itu dengan jelas. 


"Apa gue punya salah sama kalian, sampai kalian harus 
ngejauhin gue dengan cara kayak gini?" tanya Anzella 
dengan keberanian yang telah berhasil ia kumpulkan. 
Anzella menggenggam tangan Devyra dan memohon untuk 
menjelaskan apa kesalahannya. 


"Omong kosong apa yang lo bicarain? Cuma perasaan lo aja 
kalik, kita semua nggak ada ngejauhin lo." ujar Mayra 
memperjelas. 


"Bahkan sekarang kalian semua terganggu dengan 
kehadiran gue disini kan? Apa cuma gue yang menganggap 
kalau kita itu sahabat? Atau selama ini gue salah 
mengartikan arti pertemanan kita?" tanya Anzella lagi 
dengan kedua mata yang memanas. 


"Apaansih, Zell? Jadi males banget gue ngeladeninnya!" 
kata Alya. 


"Kita bilang nggak ya nggak. Terus sekarang kita mesti 
gimana untuk buat lo ngerti?" ujar Devyra mendengus 


kesal. 


"Pentingin diri lo sendiri dulu. Gue bisa lihat kalau semalam 
lo nggak tidur. Untuk apa lo datang kesini kalau sejak awal 
lo tau nggak akan bisa bersenang - senang seperti kita?" 
ketus Dyan menyayat hati Anzella. 


"Kalian benar, gue nggak akan bisa bersenang - senang 
seperti yang kalian lakukan, kalian semua selalu bisa 
menikmati waktu dengan sangat baik. Sedangkan gue 
nggak punya sedetikpun waktu untuk bersenang - senang! 
Apa kalian merasa bahagia mendengar itu?!" balas Anzella 
dengan dadanya yang naik turun tidak teratur. 


"Sangat bahagia." jawab Alya mewakilkan semuanya. 
Anzella sama sekali tidak percaya dengan jawaban yang 
keluar dari bibir Alya. 


Tubuh Anzella tiba - tiba tersentak ketika seseorang dengan 
sengaja menabrak bahunya dengan keras. Dia adalah Norra 
yang langsung menyapa semuanya dengan bersemangat. 
Norra bersikap seakan dekat dengan Devyra, Mayra, Alya 
dan Dyan yang juga nampak terbuka dengan Norra. 


"Eh, gue ganggu kalian ya? Kalau gitu gue pergi dulu, kalian 
lanjutin aja." Norra yang merasa tidak enak hati 
memutuskan untuk melangkah pergi, namun Devyra 
dengan cepat menahan Norra. 


"Nggak ganggu kok, lo disini aja, santai." kata Devyra pada 
Norra. 


"Ohh iyaaa, gue udah nyewain fotographer khusus untuk 
ngambil gambar kita berlima selama disini." ucap Norra 
antusias yang kemudian disambut jeritan senang mereka. 


Sejak kapan mereka sedekat ini? Yang ia ketahui selama ini, 
Devyra, Mayra, Alya dan Dyan sangat membenci Norra. 


Sebuah pengumuman terdengar dibalik TOA, mengharuskan 
mereka segera mendekat sesuai arahan yang telah 
diberikan untuk melakukan pembagian tim dalam 
penjelajahan di dalam labirin. 


"Saya membebaskan kalian untuk memilih tim masing - 
masing dengan berjumlah kan dua orang di dalamnya." 
ucap Pak Samsul, kebebasan tersebut membuat semuanya 
berteriak senang. 


Anzella hanya diam sambil menatap sekelilingnya, ia 
merasa tidak akan ada yang mau satu tim dengannya. 
Terlebih lagi semua orang yang ia tanyakan, sudah 
mendapatkan partner timnya. Anzella terkejut ketika 
seseorang merangkul bahunya, lagi - lagi dia adalah Norra. 


"Mau setim sama gue? Lo belum dapet partner kan?" tanya 
Norra bersikap seakan sangat akrab, hal itu membuat 
Anzella tidak nyaman. 


"Yaudah, gue juga nggak ada pilihan lain.." Anzella terpaksa 
menerimanya, dari pada harus menjelajahi labirin seorang 
diri? 


Setelah selesai dengan pembagian tim, kemudian 
dilanjutkan dengan melakukan pengundian susunan waktu 
bermain untuk setiap tim. Anzella dan Norra mendapatkan 
waktu bermain paling terakhir, yaitu pukul setengah enam 
sore sampai pukul enam sore yang otomatis menjadi 
penutup dalam permainan. 


"Temuin gue ditaman bunga, ada hal yang perlu gue 
omongin sama lo." ujar Anzella pada Norra. Setelahnya ia 


melangkah lebih dulu yang tak lama kemudian disusul oleh 
Norra yang lantas mengembangkan senyum sinis. 


"Lo takut kalau gue ngerebut sahabat lo?" 


Anzella mengepalkan kedua tangannya mengikuti emosinya 
yang mulai tidak stabil itu. 


"Lo kan orang yang ngehasut mereka untuk ngejauhin gue? 
Kenapa lo ikut - ikutan berulah seperti yang dilakukan 
temen lo yang sekarang ada dirumah sakit jiwa itu?!!" ujar 
Anzella meledak - ledak. Hal yang dikatan oleh Anzella itu 
membuat Norra merasa tidak terima. 


"Gue cuma mau balas dendam." desis Norra. 


"Gue yatim piatu! Jelita adalah satu - satunya orang yang 
gue punya, dan lo udah ambil dia dari gue. Nggak ada 
satupun memori gue diingatan dia, gue mau dia kembali 
kayak dulu. Apa itu udah jelas?!!!" sentak Norra. 


"Lo punya banyak orang yang sayang dan selalu ada untuk 
lo, bahkan mereka sampai rela melakukan apapun demi 
kebaikan lo. Tapi apa? Lo sama sekali nggak pernah 
menghargai mereka sedikitpun, dan yang lo pikirkan 
hanyalah diri lo sendiri!" lanjut Norra. Anzella bergeming 
ditempatnya. Lidahnya terasa kelu untuk mengeluarkan 
suara. 


"Selama ini lo selalu menggap bahwa masalah lo paling 
berat dari siapapun. Bumi nggak berputar mengitari lo. Lo 
adalah orang yang sama sekali tidak pernah bersyukur. Apa 
lo nggak pernah sadar, hah?!!" Norra nampak sangat marah. 
Semua unek - uneknya telah berhasil ia keluarkan. 


"Gue pengen lo ngerasain gimana kesepian yang 
sesungguhnya." kata Norra penuh ancaman. Detik 
selanjutnya ia melangkah pergi meninggalkan Anzella yang 
telah berhasil ia bungkam. 


Anzella membasuh wajahnya menggunakan kedua 
tangannya dan memangis sejadi - jadinya. Apa yang telah 
dikatakan Norra itu memang benar. Selama ini ia memang 
terlalu egois, menjadi seseorang yang seakan paling 
memerlukan perhatian dibanding siapapun. 


Anzella dan Norra mendapatkan panggilan untuk segera 
bersiap - siap memulai penjelajahan. Mereka hanya 
diberikan waktu tiga puluh menit untuk bekerja sama 
menemukan jalan keluar. 


Dinding labirin dalam taman ini membentang lebih dari 
1150 meter persegi dengan ketinggian 5,4 meter dan 
panjang 17,3 meter. Anzella dan Norra dituntut untuk 
menggunakan nalar dan juga konsentrasi penuh untuk 
menemukan jalan keluar. Ketika memasuki labirin ini, 
mereka menemui kemudahan pada awalnya. Namun, saat 
terjebak di pusat labirin, kebingungan mulai menghampiri 
mereka hingga semakin terjebak. 


Yang Anzella rasakan, Norra berada dibelakangnya. 
Kenyataan yang baru ia sadari adalah, jika Norra tidak 
bersamanya. 


"Raa??" 


"Norra???" 


Anzella terus menyebut namanya, namun tidak ada satupun 
jawaban. 


Norra sudah keluar lebih dulu melalui pintu masuk, ia 
sengaja mengingat jalan yang telah ditempuhnya untuk 
membawanya kembali kepintu masuk dan meninggalkan 
Anzella dengan waktu yang tepat. Senyum sinisnya semakin 
mengembang lebar. Setidaknya ia bisa membalaskan 
dendamnya dengan cara seperti ini. 


Anzella panik ketika hari mulai semakin gelap, pencahayaan 
disana sangatlah minim ketika malam hari. Keringat dingin 
mulai bercucuran dari pelipisnya, selama kurang lebih satu 
jam ia telah melewati setapak demi setapak jalan namun 
tidak kunjung juga menemukan jalan keluar. 


la telah tersesat sendirian di dalam labirin yang gelap gulita 
tersebut. 


Anzella berteriak meminta pertolongan hingga suaranya 
nyaris habis. Tidak ada seorangpun yang mendengarkannya 
karena sudah tidak ada satupun orang yang berkeliaran 
ditaman tersebut. Karena taman tersebut sudah ditutup. 


la sangat ketakutan. Kedua kakinya melemas hingga 
membuat tubuhnya tidak seimbang dan terjatuh. Angin 
malam di kota Malang yang sangat dingin itu membuat 
tubuhnya mengigil hebat hingga giginya bergemetak 
kencang. 


Kini ia hanya bisa mengharapkan pertolongan tanpa bisa 
berbuat apa - apa lagi. 


Pengabsenan telah dilakukan sebelum seluruh peserta 
dibubarkan untuk memasuki buss masing - masing dan 


melanjutkan perjalanan menuju hotel. 


"Anzella Gaury?" sebut guru pendamping. Tidak ada 
jawaban dari orang yang bersangkutan ketika telah 
dipanggil ulang sebanyak tiga kali. 


"Tidak ada yang melihat Anzella?" tanya guru pendamping 
pada teman - teman sekelas Anzella. 


"Tidak ada, pak." jawab mereka bersamaan. 


Guru pendamping pun segera mengkordinasikan hal itu 
kepada panitia keamanan study tour. Kabar hilangnya 
Anzella telah sampai ditelinga Kazan dan juga Radya yang 
lantas bertindak dengan cepat. 


"Hilang?? Kalau terjadi apa - apa sama Anzella, saya akan 
tuntut dan mendeportasi panitia kemanan yang nggak 
becus menjalankan tugasnya!!" sentak Kazan dengan 
tatapan penuh intimidasi. 


"Kamu yang tenang, jangan buat suasana semakin tidak 
kondusif." ujar guru pendamping yang selaku panitia 
keamanan. 


"Gimana saya bisa tenang disaat kayak gini? Mikir! Kalau 
anak bapak yang berada di posisi itu, apakah bapak bisa 
tenang?!" Kazan semakin menaikan nada bicaranya. Radya 
pun berusaha menenangkan Kazan. "Tahan diri lo, jangan 
pakai emosi." 


Kazan berusaha menghubungi nomor telepon Anzella, nada 
dering berbunyi disekitar sana. Setelah ditelusuri, telepon 
genggam Anzella ternyata ada di dalam tasnya yang tidak 
dibawa turun. 


Shit! 


"Siapa yang terakhir bareng sama Anzella?" tanya Radya 
dengan lantang. Devyra, Mayra, Alya dan Dyan menunjuk 
kearah Norra. Ketahuilah, rasa khawatir mereka sama 
besarnya dengan yang dirasakan oleh Kazan. 


"Lo, Norra?" tanya Radya. Sementara Norra hanya diam 
dengan menunduk. 


Kazan yang tidak bisa mengontrol emosinya dengan baik itu 
lantas mencengkram kedua lengan Norra. "DIMANA ANZELA, 
HAH? JAWAB GUE!" geram Kazan. 


"G-gue nggak tau...." 


"Jawab yang jujur, nggak usah ngulur - ngulur waktu, nyawa 
Anzella bisa aja dalam bahaya!" 


"Di labirin, gue ninggalin dia disana." jawab Norra cepat. 
Kazan menunjuk wajah Norra."Gue pastikan lo bertanggung 
jawab kalau seandainya sesuatu terjadi sama dia!" 


Kazan dan Radya pun pergi secara bersamaan untuk 
mencari keberadaan Anzella. Mereka menelusuri labirin dari 
dua pintu yang berbeda dengan hanya bantuan senter yang 
memberikan penerangan disetiap langkah mereka. Selama 
dua puluh menit mencari, akhirnya mereka menemukan 
keberadaan Anzella namun dalam keadaan pingsan. 


Tubuh gadis itu dingin, disaat semua orang menggunakan 
baju tebal, dia hanya memakai baju kaos yang tipis. 


Kazan menepuk - nepuk pipi Anzella berulang kali, tetapi 
kedua matanya tidak kunjung terbuka. 


"Zella, bangun...." bisik Kazan khawatir. 


Radya melepaskan jaket miliknya dan membalutinya 
ditubuh Anzella. 


"Dia pingsan, sementara harus cari tempat tertutup untuk 
mendapatkan kehangatan." kata Radya. 


"Cari tempat yang aman, dan panggil anggota PMI." ujar 
Kazan memberikan perintah. Radya mengangguk sigap. 


Kazan mengangkat dan menggendong tubuh Anzella 
dengan gaya ala bridal style. Radya melangkah lebih dulu, 
menunjukan jalan mana yang harus mereka lewati untuk 
segera keluar dari labirin tersebut. 


Kembalinya mereka membuat suasana semakin ramai. Para 
panitia pelaksana study tour lantas membantu Kazan dan 
Radya memasukan Anzella kedalam tenda PMI yang 
dibangun dengan kilat. Salah satu anggota PMI lantas 
memasangkan alat bantu pernapasan melalui tabung 
oksigen yang telah disediakan. 


Lima menit lagi seluruh buss akan melanjutkan perjalanan 
menuju hotel tujuan. Namun Kazan terus menunggu di 
depan tenda PMI. 


"Kamu tidak balik ke buss, Kazan? Saya dan seluruh 
anggota PMI akan mengurus Anzella dengan baik. Kita akan 
segera menyusul ketika Anzella sudah cukup pulih untuk 
kembali melalukan perjalanan." 


"Saya akan menunggu sampai Anzella bangun, Pak." balas 
Kazan kekeuh. 


"Anzella sudah bangun, dia pingsan dikarenakan syok dan 
gejala hiportemia." ujar guru tersebut. "Kamu balik saja, 
Anzella nanti akan ikut dalam mobil panitia pelaksana." 


"Saya boleh lihat Anzella sebentar, pak?" 


"Nanti saja saat sudah sampai dihotel. Sekarang Anzella 
masih perlu mendapatkan asupan dari tabung oksigen." 


Kazan memberikan telepon genggam milik Anzella kepada 
guru tersebut."Kalau begitu saya titip ponsel Anzella ya pak, 
tolong sampein sama dia untuk ngehubungin saya kalau 
sudah sampai dihotel." 


"Kamu bisa temuin aku dilantai dasar sekarang?" 


Anzella menelpon Kazan sesuai dengan pesan yang telah 
disampaikan ketika sesampainya di hotel. Kazan 
memintanya untuk turun kelantai dasar, Anzella pun 
menurutinya dengan melangkah terburu - buru. 


Sesampainya dilantai dasar, senyum Anzella mengembang 
ketika melihat keberaraan Kazan yang berdiri tidak jauh 
beberapa meter darinya. 


"Semangat banget kamu. Berarti udah baikan sekarang?" 
tanya Kazan. 


Anzella mengangguk."Aku udah denger kalau kamu yang 
udah nolongin aku. Aku nggak tau apa yang bakalan terjadi 
kalau selama semalaman aku terjebak disana.." 


"Kazan..." panggil Anzella. "Kenal kamu itu memang sebuah 
penyesalan, tapi membiarkan kamu pergi itu adalah 
kesalahan tebesar." 


"Kamu tau apapun yang aku katakan saat itu semuanya 
bohong, tapi kenapa kamu tetap percaya?" lanjut Anzella. 


"Karena aku tau ada waktunya kamu sadar sama keinginan 
kamu, dan kamu udah buktiin itu sekarang." balas Kazan. 
Anzella dengan segera memeluk tubuh Kazan dengan erat. 


"Aku harus kembali ke Jakarta malam ini." ujar Kazan 
membuat pelukan Anzella merenggang setelahnya. Anzella 
cukup kecewa mendengarnya, padahal ia sudah 
mengharapkan untuk menikmati Night Dawana Festival 
bersama Kazan. 


"Kamu ngajakin aku ketemu cuma bilang kalau kamu mau 
pergi?" 


Kazan mengangguk sebagai jawaban. 


"Padahal aku berharap bisa nyaksiin kembang api sama 
kamu..." 


"Aku bener - bener harus pergi malam ini." 


"Kamu bilang kalau aku adalah prioritas kamu. Apa nggak 
bisa kamu lebih mentingin aku? Setidaknya hanya untuk 
malam ini?" ujar Anzella penuh harapan. 


"Kamu memang prioritas aku, tapi kepentingan aku bukan 
cuma kamu. Jangan egois." balas Kazan dengan sorot 
dingin. la menunjukan tiket pesawat yang telah dipesannya 
itu kepada Anzella. Pesawat tersebut akan take off tiga 
puluh menit lagi. Ada seseorang yang harus ia temui malam 
ini juga dan pertemuan tersebut sudah diatur oleh orang 
kepercayaannya. 


"Kalau nggak ada kamu, siapa yang jagain aku?" 


"Aku sendirian..." 


"Aku tau kamu bisa jaga diri baik - baik." ujar Kazan dengan 
begitu yakin. "Kamu nggak apa kan aku tinggalin?" 


"Iya nggak apa." balas Anzella dengan menarik senyum 
lebar. la berbohong, karena sesungguhnya ia tidak bisa 
membiarkan Kazan pergi begitu saja ketika ia ingin Kazan 
berada disisinya malam ini. 


la mengelus puncak kepala Anzella dengan lembut. 
Perlahan ia melangkah pergi ketika sebuah taksi berhenti 
untuknya. Lambaikan singkat itu menjadi salam perpisahan 
untuk malam ini. Anzella menitihkan air mata tanpa sadar 
dan ia berdecak setelahnya. 


"Ngapain isi acara nangis sih? Kenapa jadi cengeng begini? 
Ish, kesel!" gerutunya. 


Seseorang tengah menyaksikannya dari balik dinding dan 
segera mengetikkan sebuah pesan untuk Anzella. Anzella 
yang menyadari notif masuk pun lantas membukanya 
dengan segera. 


Radya 
Night Dawana Festival sebentar lagi dimulai. Bisa temuin 
gue di area belakang hotel sekarang? 


Anzella segera pergi tanpa membalas pesan Radya terlebih 
dahulu. Setibanya Anzella disana, suara letusan kembang 
api mengejutkannya. Percikan api berwarna - warni dilangit 
itu nampak sangat indah dan membuatnya terpukau. 


Radya tersenyum tipis kearahnya dan mengisyaratkan 
Anzella mendekat untuk bermain kembang api bersamanya. 
Radya selalu tau cara untuk menghiburnya. 


"Lo kenapa nangis?" 


"Tadi sempet sedih, tapi sekarang udah nggak sedih lagi. Itu 
semua berkat lo, Radya." balas Anzella dengan menghapus 
semua jejak air matanya. Mereka berdua menghabiskan 
waktu dengan bersenang - senang. 


Kalian tim siapa? 

#TIM KAZANZELLA? 

#TIMRADYAANZELLA? 

Kalian paling suka tokoh siapa dicerita ini? 


Di part selanjutnya aku akan buat kalian deg - degan 
lagi dengan satu hal yang nggak akan bisa kalian 
terima 


Komen next sebanyak - banyaknya! 


61. DEATH INJECTION 


AKU TANTANG KALIAN UNTUK KOMEN DI SETIAP 
PARAGRAF, SIAP NGGAK?! 


Happy Reading!!! 
61. DEATH INJECTION 


Setibanya Kazan di Jakarta, Juned langsung menjemputnya 
untuk segera menemui seorang detektif dari unit investigasi 
kepolisian yang menangani kasus kematian Mrs. Jovanka. 
Juned sudah mengatur pertemuan tersebut, setelah 
mengajukan permohonan berkali - kali. 


Kazan dan detektif tersebut melalukan pembicaraan di 
dalam sebuah mobil pribadi milik detektif tersebut yang 
terparkir disisi jalanan yang sepi. 


"ika kamu menemui saya hanya untuk mengetahui 
perkembangan investigasi, saya tidak bisa 
membeberkannya karena saya tidak bekerja untuk 
kepolisian lagi." ujarnya menjelaskan. "Saya tidak lagi 
bekerja untuk kebenaran, tetapi bekerja untuk kebusukan." 


"Kebenaran tidak akan pernah kalah dari kebusukan. 
Kebenaran akan segera membungkam semua orang yang 
ada dibalik manipulasi kasus tersebut." desis Kazan 
menyeringai. "Termasuk siapa yang menginginkan Mrs. 
Jovanka mati hari itu." 


"Apakah anda kira saya tidak tahu jika anda bekerja untuk 
pelaku yang sesungguhnya?" ujar Kazan lagi, skakmat. 


"Mengapa anak remaja sepertimu begitu tertarik dengan 
kasus ini? Apa dikarenakan kamu adalah putra tunggal 


Lindrick yang selama ini membantu menyembunyikan 
keberadaannya?" ujarnya membuat Kazan bergeming, 
mengapa hal tersebut bisa sampai bocor ketangan yang 
salah? 


"Sebuah pihak memberitahukan jika selama ini kamu 
menyembunyikan keberadaanya dan kini bisa saja lokasi 
persembunyian Lindrick tidak lagi aman." ujarnya lagi 
membuat tangan Kazan terkepal sangat kuat. Kazan sama 
sekali tidak bisa menebak siapa orang yang mengetahui 
rahasianya karena ia sudah menjaganya dengan sangat 
rapat. 


Tempat persembunyian Lindrick tidak boleh terbongkar 
sebelum ia berhasil menemukan titik kebenaran. Semuanya 
akan aman jika mengubah semua rencana yang telah 
disusun sejak awal. Kazan berusaha berfikir tenang, hingga 
mendapatkan sebuah ide yang luar biasa. 


Kazan memutuskan untuk melarikan diri dan segera masuk 
kedalam mobil sedan hitam yang memantaunya. Kazan 
tidak sendirian, ia akan melancarkan aksinya dengan Juned 
yang lebih berpengalaman dalam mengarahkan sesuatu. 
Mereka akan menempuh perjalanan menuju tempat 
persembunyian Lindrick dengan menggunakan kecepatan 
diatas rata - rata. 


Seorang detektif tersebut keluar dari dalam mobilnya dan 
lantas tersenyum miring. Lampu tembak dari lima mobil 
penyamaran polisi itu menyala secara bersamaan, yang 
telah bersembunyi ditempat yang aman. Kelima mobil 
dengan dua puluh aparat kepolisian yang tergabung itu 
segera berangkat untuk menyusul dan mengawasi mobil 
target setelah mendapatkan komando. 


Tidak ada yang pernah tahu jika terminal peti kemas adalah 
tempat persembunyian Lindrick selama ini, lokasi yang 
bahkan diluar dari perkiraan hingga jauh dari jangkauan 
dan sulit dilacak oleh aparat kepolisian yang telah mencari 
keberadaan Lindrick selama bertahun - tahun lamanya 
diantara ribuan peti kemas yang letak dan posisinya bisa 
berubah - ubah karena dipindahkan. 


Kazan tidak bisa menahan rasa rindunya ketika berhadapan 
langsung dengan Lindrick. Mau sekuat apapun dirinya, ia 
tetaplah seorang anak yang memerlukan pelukan hangat 
dari ayahnya. Lindrick menjalani hari - hari yang buruk, ia 
merasa harus bertindak dan tidak bisa hidup dengan terus 
bersembunyi seperti ini dan membebani anak dan istrinya. 


Rasanya Kazan ingin memeluk Lindrick dengan erat, namun 
ia tidak mempunyai banyak waktu. Bahkan untuk menyapa 
pun rasanya ia tidak sempat. 


"Kamu bisa saja menjadi sasaran. Jadi berhati - hatilah 
setelah ini." pesan Lindrick penuh peringatan. Kazan 
perlahan mengeluarkan sebuah jarum suntik yang berisi 
cairan dari saku jaket yang dikenakannya. Lindrick 
mengangguk sebagai isyarat untuk Kazan segera bertindak 
karena waktu terus berjalan. 


Kedua mata Kazan memerah, tanpa sadar tangannya 
bergerak cepat untuk menusukan jarum tersebut kebagian 
leher Lindrick, ia merasa memang harus melakukan hal itu. 
Detak jantung Lindrick mulai melambat karena reaksi obat 
yang mengalir di dalam darahnya. Lindrick tersenyum lebar, 
sebelum tubuhnya ambruk dengan mata terpejam dan 
jantung yang tidak lagi berdetak. 


Kazan berencana untuk merekayasa kematian Lindrick atas 
dugaan serangan jantung. Ketika ia membalikan tubuhnya 


hendak meninggalkan lokasi tanpa jejak, suara sirine polisi 
mulai terdengar membuat Kazan berantisipasi. 


Aparat kepolisian datang lebih cepat dari perkiraanya sejak 
awal. 


Kazan menghubungi Juned melalui sambungan earpiece. 
Juned tengah berada ditempat teraman saat ini. 


"Silahkan urus sisanya." ujar Kazan menyampaikan 
pesannya kepada Juned. 


Keadaan diluar sangat tidak aman, dan keberadaanya akan 
semakin tidak aman jika ia hanya berdiam diri sebelum 
polisi menemukan keberadaan mayat Lindrick. Kazan nekat 
keluar dan berlari ketika aparat kepolisian tengah berpatroli. 
Hal yang dilakukannya itu terlihat mencurigakan, sehingga 
membuatnya dikejar oleh beberapa aparat kepolisian. 


"BERHENTI DI TEMPAT, INI PERINGATAN!" ujar salah satu 
aparat kepolisan yang diduga merupakan pemimpinnya. 


Kazan mengabaikan peringatan tersebut. Hingga aparat 
kepolisian harus melepaskan peluru senjata api keudara 
sebagai bentuk peringatan yang tidak boleh diabaikan. Yang 
Kazan bisa lakukan hanyalah menghindar, karena sangat 
berbahaya jika ia tertangkap, karena itu bisa merusak 
semua rencananya. 


Mudah baginya untuk menghindari aparat polisi dengan 
memilih jalan yang berulang sehingga akan menciptakan 
kebingungan hingga akhirnya ia terbebas dari kejaran polisi 
tanpa harus mengungkap identitasnya. Kazan merebahkan 
tubuhnya dan menerlentangkan tubuhnya disebuah padang 
semak untuk mengistirahatkan tubuhnya. Perlahan ia mulai 
tertawa, ia merasa hal yang telah dilakukannya itu sangat 
mengasyikan. 


Kematian Lindrick yang merupakan tersangka, serta 
buronan dalam kasus pembunuhan Mrs. Jovanka telah di 
daftarkan. Pihak kepolisian menduga jika kematian Lindrick 
murni dari serangan jantung, namun jejak alas sepatu yang 
terlihat di tempat kejadian perkara menghancurkan semua 
dugaan tersebut. 


Seseorang sengaja membunuhnya karena suatu alasan yang 
belum diketahui. 


Regards yang mengetahui tentang berita tersebut seketika 
merasa terancam sehingga membuat pikirannya tidak 
tenang. 


"Kematian pun tidak pernah cukup membayar apa yang 
telah ia lakukan kepada mendiang istri saya. Siapa yang 
akan bertanggung jawab atas hal ini? Sementara 
keterangan tentang pembunuhan tersebut hanya ada pada 
tersangka?" ujar Regards. 


"Penyelidikan kasus pembunuhan Mrs. Jovanka akan 
dihentikan sampai disini, karena tersangka sudah 
dinyatakan meninggal. Apakah hal tersebut cukup untuk 
membayar kekhawatiran anda atas kebusukan yang telah 
anda lakukan?" 


Aksara yang tidak sengaja mendengar percakapan tersebut 
lantas mengepalkan kedua tangannya. Aksara yakin jika 
seseorang dibalik pembunuhan Lindrick telah 
merencanakan sesuatu untuk membalikan keadaan. 


Tayangan seluruh chanel televisi pagi ini menjadi sorotan 
banyak orang, pihak kepolisian tengah melakukan 


konferensi pers dalam siaran langsung, yang membahas 
tentang hasil akhir dari penyelidikan kasus kematian yang 
diberikan julukan Death Row. 


Kami telah menyelidiki dua kasus pembunuhan yang terjadi 
akhir - akhir ini. Luccia dan Wilda adalah dua korban yang 
meninggal dalam jarak waktu yang berdekatan. Selain itu, 
kami juga telah mengaitkan kasus tersebut dengan dua 
kasus lain yang serupa. Hasil yang bisa kami sampaikan 
adalah, jika keempat kasus tersebut saling terhubung dari 
pola pembunuhan hingga sampel barang bukti yang 
mengarah kepada satu pelaku yang sama. 


Kami mengkonfirmasi jika keempat kasus tersebut 
merupakan kasus pembunuhan berantai. Dari hasil analisis 
berkala, Dinar, Reebexa, Luccia, dan Wilda adalah nama - 
nama dari keempat korban, dimana huruf keempat dari 
nama tersebut merupakan abjad abcd. Hal tersebut bisa 
disengaja maupun tidak disengaja oleh pelaku. Namun kami 
dapat memastikan jika hal itu hanya sebuah kebetulan. 


Radya mematikan saluran televisi tersebut dan menatap 
sahabat - sahabatnya satu persatu. 


"Apa cuma gue yang ngerasa tertarik sama kasus Death 
Row ini?" ujar Radya, setelahnya ia menghentikan 
tatapanya pada Kazan dengan sebelah alis yang 
terangkat."Gue yakin kalau lo juga pasti tertarik sama kasus 
ini kan, Zan?" 


Kazan mengangguk sebagai jawaban. 


"Sangat aneh, pembunuh biasanya tidak akan 
meninggalkan mayat dari hasil pembunuhanya." ujar Radya 
memaparkan keanehan yang dirasakan. 


"Itu artinya pelaku sengaja meninggalkan jejak untuk 
dicari." balas Kazan. 


Flashback on. 


Adanya kelas tambahan membuat waktu pulang tertunda 
hingga pukul setengah delapan malam. Seisi kelas 
berhamburan keluar kelas ketika bell berbunyi hingga 
keadaan kelas mulai sepi. 


"Re, masih lama nggak?" tanya seorang gadis, yang 
merupakan teman dekat Reebexa yang sibuk mencari 
telepon genggamnya yang hilang entah kemana. 


"Kamu buru - buru? Kalau gitu duluan aja, entar aku sendiri, 
nggak apa." balas Reebexa. 


"Beneran ya, Re?" 
"Iya, beneran." 


Reebexa melambaikan tangannya dengan senyum yang 
sangat berbeda dengan biasanya. Senyum yang sangat 
SUCI, seakan terlihat Reebexa memberikan salam 
perpisahan yang begitu singkat. Tidak lama, seluruh lampu 
padam membuat Reebexa tidak bisa melihat sekitarnya 
yang gelap dengan mata telanjang. 


Reebexa berteriak ketika seseorang membekap mulutnya 
dan menariknya dari belakang. 


Teman Reebexa yang beberapa menit baru saja 
meninggalkan kelas itu lantas kembali ketika ia menyadari 
ada barangnya yang tertinggal. la melangkah dengan 
bantuan senter dari ponselnya untuk menjaga keteraturan 
langkahnya. 


la membekap mulutnya ketika tidak sengaja menyorot 
kearah Reebexa yang tengah disiksa dengan seorang laki - 
laki. Refleks ia menjatuhkan ponselnya dan melangkah 
mundur ketika laki - laki itu menolehkan kepalanya. Darah 
berceceran dari kepala Reebexa hingga membuat wajahnya 
bersimbuh darah. 


"TO-LONG!” 


Suara meminta pertolongan itu berasal dari Reebexa yang 
berusaha menggapaikan tangannya. 


la memejamkan kedua matanya ketika laki - laki itu 
menusuk Reebexa dengan sebuah kilah pisau tajam yang 
berhasil merengut nyawa Reebexa seutuhnya. Laki - laki itu 
menidurkan tubuh Reebexa dilantai dengan senyum yang 
terkesan menyeramkan. 


la menggeleng sekuat tenaganya. Apa yang telah dilihatnya 
dengan mata kepala sendiri itu perlahan merusak 
pikirannya. Tubuhnya gemetar dan ketakutan. 


"Aku tidak melihatnya, aku tidak melihatnya, aku tidak 
melihatnya!" ia berusaha mengelak, dan berharap jika 
semua yang telah disaksikannya itu hanyalah mimpi. 


Reebexa adalah korban pembunuhan kedua dari kasus 
pembunuhan berantai Death Row, yang telah terjadi tujuh 
bulan lalu. 


Flashback off. 


Sebuah vas bunga dikelasnya pecah dikarenakan dirinya 
kurang hati - hati. la berjongkok dibawah untuk memungut 


satu demi satu pecahan tersebut. Telapak tangannya tidak 
sengaja terkena pecahan beling tersebut karena salah 
seorang temannya yang sedang bermain dikelas itu tidak 
sengaja mendorongnya hingga Aurora harus menopang 
keseimbangan tubuhnya dengan kedua tangannya. 


Telapak tangan Aurora mengeluarkan darah segar yang 
sangat banyak dan hal itu membuat seisi kelas panik. 
Aurora jatuh terduduk, tubuhnya bergetar hebat. Ia menjadi 
trauma dengan darah karena suatu alasan. Ia terus berteriak 
ketakutan dan mengacak rambutnya frustasi, sampai 
sebagian orang menghindarinya dan menyangkanya gila. 
Tidak ada yang bisa menenangkannya, hingga seorang guru 
sekalipun. 


Radya mendapatkan sebuah panggilan dari nomor yang 
tidak dikenal. Radya adalah tipe orang yang akan 
mengangkat semua panggilan masuk, karena baginya 
telepon penting bisa masuk kapan dan dimana saja. 
Ternyata telepon tersebut berasal dari wali kelas Aurora. 


"Aurora bersikap sangat aneh ketika melihat darah, bisa 
datang untuk menenangkannya? Saya sangat 
mengkhawatirkan keadaanya...." 


"Saya akan segera menuju kesana sekarang juga..." 


Radya bergegas pergi, tanpa mengatakan sepatah katapun 
kepada sahabat - sahabatnya. Pikiran Radya hanya tertuju 
pada Aurora. Selama diperjalanannya ia terus berdoa agar 
Aurora dalam keadaan baik - baik saja. la mengendarai 
sepeda motornya dengan kecepatan diatas rata - rata, 
bahkan sampai menerbos rambu lalu lintas. 


Rasanya Radya tidak bisa bernapas ketika melihat keadaan 
Aurora seperti itu. la merasa gagal menjadi kakak yang baik. 


Aurora sudah nampak lebih tenang ketika meminum obat 
penenang. 


"Ini abang, Rora..." ujar Radya parau. la mendekap tubuh 
Aurora yang tidak berdaya itu dengan sangat erat."Maafin 
abang...." 


Detik itu, Radya merasa jika sesuatu yang buruk telah 
terjadi pada Aurora, sesuatu yang tidak pernah bisa Aurora 
ceritakan kepada siapapun, termasuk pada dirinya. 


GIMANA FEEL KALIAN PAS BACA PART INI? 
NYANGKA NGGAK SAMA KAZAN? 


IYA, KAZAN NGEBUNUH DENGAN TANGANNYA 
SENDIRI, GIMANA TANGGAPAN KALIAN TENTANG ITU? 


SIAP UNTUK PART YANG LEBIH MENANTANG? 


Komen sebanyak - banyaknya! 


62. SPEKULASI 


AKU TANTANG KALIAN UNTUK KOMEN DI SETIAP 
PARAGRAF, SIAP NGGAK?! 


Happy Reading!!! 


62. SPEKULASI 


Sapran tengah berada dikantor polisi terdekat atas tindakan 
perampokan yang ia lakukan di sebuah mini market. Ia tidak 
memiliki orang tua sebagai penanggung jawab. Tindakan 
yang dilakukannya termasuk pidana ringan jika dilakukan 
oleh anak remaja sepertinya. Sapran terpaksa menghubungi 
Kazan, Sapran yakin Kazan punya cara untuk 
membebaskannya malam ini. 


Kazan mendapatkan panggilan dari Sapran. Apa yang 
dikatakan oleh Sapran melalui sambungan telepon singkat 
itu membuat sudut bibirnya terangkat. 


"Polres Metro Jakarta Barat, gue mengharapkan kedatangan 
lo untuk membebaskan gue malam ini bagaimanapun 
caranya." 


"Gue bisa melakukan apapun, dan satu hal yang harus lo 
tau, pengorbanan apa yang akan gue lalukan nanti, itu 
semuanya nggak gratis." ujar Kazan. Ini adalah waktu yang 
sangat tepat untuk kembali menyadarkan Sapran tentang 
pihak mana yang mau menerimanya dalam keadaan susah 
maupun senang. 


Juned bersedia menjadi penangung jawab Sapran, karena 
hal itu hanya bisa dilakukan oleh orang dewasa. Juned 


melakukan hal itu atas permintaan dari Kazan. Mulai dari 
menandatangi berkas, hingga mengganti rugi semua 
kerusakan yang telah diperbuat. Sapran diperbolehkan 
pulang malam ini, setelah berjanji untuk tidak mengulangi 
kesalahannya lagi. 


"Gue ngelakuin itu karena gue butuh uang. Mau nggak mau 
gue harus ngelakuin hal itu demi untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. Lo tau sendiri orang tua gue bercerai dan 
mereka lebih memilih kebahagiannya masing - masing dari 
pada gue. Selama ini gue berjuang hidup sendirian." papar 
Sapran. 


"Apa berkhianat dari gue juga lo lakukan hanya demi 
mendapatkan uang?" tanya Kazan lugas. 


"Itu semua gue lakukan demi uang, gue nggak pernah mau 
bekerja untuk seseorang tanpa diuntungkan." balas Sapran 
jujur. 


"Lo bisa bilang sama gue kalau lagi butuh uang." 


Sapran terkekeh mendengarnya."Kalimat yang persis sama 
yang sudah pernah gue dengar sebelumnya. Gue nggak 
akan mau kemakan omongan itu lagi." 


"Lo kenal gue udah dari lama, Pran. Gue sebagai ketua dan 
seseorang orang yang menganggap lo keluarga, nggak 
pernah sekalipun nelantarin lo." ujar Kazan membuat 
Sapran tersadar jika sudah salah jalan. Ucapan terima kasih 
saja tidak cukup untuk membalas apa yang telah dilakukan 
oleh Kazan untuk membantunya bebas malam ini. 


"Lo mau gue ngelakuin apa untuk membalas budi tentang 
kebaikan yang udah lo lakuin untuk gue malam ini?" tanya 
Sapran pada Kazan. 


"Gue cuma mau lo pertimbangin keputusan lo sekali lagi. 
Selalu ingat, Genorazors akan terus menjadi rumah yang 
akan menunggu kepulangan lo." ujar Kazan penuh harap. 
Sapran bergeming, ia tengah dihadapkan dengan keputusan 
yang sulit. Apapun keputusunnya nanti, ia harap tidak akan 
menyesalinya. 


Anzella kembali melakukan pertemuan dengan laki - laki 
yang pernah ia temui sebelumnya, namun dengan waktu 
yang terbilang sangat singkat. Kehadiran Kazan saat itu 
telah menghancurkan harapannya untuk mendengar 
tentang hal penting apa yang dijanjikan laki - laki itu. 
Anzella merasa jika Kazan sengaja menghalangi pertemuan 
mereka, atau mungkin hal tersebut hanya perasaaanya saja. 


Anzella setuju untuk bertemu karena laki - laki itu 
mengatakan jika hal penting yang hendak akan ia 
sampaikan itu menyangkut tentang Kazan, lebih tepatnya 
tentang rahasia yang dimiliki oleh Kazan. Selain itu, hal lain 
yang mendukungnya untuk datang adalah, rasa 
penasarannya dengan identitas dibalik laki - laki tersebut 
yang sangat tertutup. Ia bertekad untuk membongkarnya 
tepat dihadapannya. 


Laki - laki tersebut menaikan pandangannya, Anzella 
mengamati mata laki - laki itu dalam waktu yang lama. 
Anzella mulai tersadar, jika suara dan bentuk mata laki - laki 
tersebut nampak tidak asing. la merasa pernah menjupainya 
disuatu tempat. 


Anzella mengulurkan tangannya, berniat untuk menurunkan 
masker hitam yang dikenakan oleh laki - laki itu. Menyadari 
tindakan apa yang akan dilakukan Anzella, laki - laki itu 
menahan pergelangan Anzella dengan cengkraman kuat 


yang menimbulkan rasa sakit. Anzella berusaha 
membebaskan tangannya namun hal itu tidak berhasil 
karena tenaganya tidak cukup kuat dibandingkan dengan 
laki - laki itu. 


"Telan rasa penasaran itu, sebelum menjelma menjadi 
sebuah penyesalan hingga detik akhir hidupmu." ujar laki - 
laki itu dengan lembut, membuat Anzella merinding hingga 
menantang degup jantungnya. Anzella tidak mengerti 
maksud dari perkataan laki - laki itu. 


Laki - laki mengatakan semuanya tanpa ada yang 
terlupakan. Anzella mendengarnya dengan sangat jelas. 
Kedua kakinya mendadak lemas, ia memundurkan 
langkahnya. Suara tawa bahagia diatas penderitaan itu 
terdengar dan mengusik Anzella yang masih belum bisa 
menerima kenyataan. 


Anzella menggeleng kuat, ia yakin jika Kazan adalah 
manusia normal yang tidak akan pernah memiliki pikiran 
yang sangat merusak mental. Cara Kazan tersenyum dan 
cara Kazan mencari kebahagian sama seperti kebanyakan 
orang. Tidak ada satupun hal aneh dan mencurigakan pada 
Kazan walaupun Anzella tahu jika Kazan hidup dengan 
banyak hal yang sengaja disembunyikan dari orang - orang 
tertentu, termasuk dirinya. 


"Selama ini kau hanya tidak menyadarinya. Kepercayaanmu 
kepadanya telah membodohi dirimu sendiri." ujar laki - laki 
itu lagi. 


la tidak akan mempercayai apapun sebelum adanya bukti 
yang berbicara. la masih mempunyai banyak harapan untuk 
mengelak tentang semua itu. Apapun yang telah ia dengar 
hari ini, arti Kazan dihidupnya dan juga bagaimana 
perasaanya kepada Kazan sama sekali tidak akan pernah 


berubah. Rasa percaya Anzella terhadap Kazan, hanya akan 
bergantung pada jawaban Kazan nantinya. 


Anzella melangkah dengan tatapan kosong, ia sama sekali 
tidak memperhatikan langkahnya hingga akhirnya ia 
terjatuh. 


"Kebiasaan suka ceroboh," suara tersebut berhasil 
mengalihkan perhatian Anzella. Entah datang dari mana, 
Kazan tiba - tiba saja sudah berada dihadapannya. 


Kazan tersenyum kepadanya, senyum yang terkesan sangat 
tulus. Anzella tidak bisa membayangkan bagaimana jika 
semua yang di dengarnya itu benar adanya. Maka segalanya 
akan hancur dan runtuh dalam waktu sekejap. Anzella 
berusaha untuk terlihat baik - baik saja, untuk menghindari 
kecurigaan Kazan. 


"Aku nggak akan menghindar dari kamu lagi, karena aku 
sudah nggak punya tenaga lagi untuk menjauhi kamu." ujar 
Anzella. Hal tersebut membuat Kazan semakin 
mengembangkan senyumnya. 


"Aku boleh tanya sesuatu?" 
"Boleh, selama aku punya jawaban dari pertanyaan itu." 


"Apa yang bisa kamu lakukan untuk ngebuat aku selalu 
percaya sama kamu?" 


"Selalu jujur tentang perkataan dan perbuatan." jawab 
Kazan sesuai dengan apa yang terpikirkan olehnya. 


Satu hal yang Anzella sadari, bahwa mereka tidak pernah 
bisa bersikap jujur satu sama lainnya. Harga kejujuran bagi 
mereka sangatlah mahal. Kenyataan tersebut sewaktu - 


waktu bisa menjadi ancaman besar terhadap hubungan 
mereka. 


Anzella merasa dihantui oleh seseorang ketika melewati 
jalanan yang sepi. Ia bisa mendengar derap langkah kaki 
yang mengikutinya dari arah belakang. Namun ketika ia 
menoleh, ia tidak bisa melihat siapapun dibelakangnya. 
Anzella berusaha bersikap tenang dan berfikir positif. Ia 
mempercepat langkahnya, untuk mencari tempat 
keramaian. 


Kazan mengatakan akan menjemputnya malam ini, Anzella 
telah menunggu hingga keadaan sepi, namun Kazan tidak 
kunjung menampakan dirinya, yang membuat Anzella 
terpaksa untuk pulang sendirian. 


Layar ponselnya menyala, terdapat sebuah pesan masuk 
dari nomor asing tidak dikenal yang merupakan nomor 
sekali pakai. Isi pesan tersebut sengaja menakut - nakuti 
Anzella. 


"Aku sedang memperhatikanmu dari jauh." 


Anzella refleks menoleh kesekelilingnya dengan penuh 
kewaspadaan. Anzella merutuki dirinya sendiri, seharusnya 
ia tidak nekat pulang sendirian. Anzella memutuskan untuk 
berlari, dan sialnya ia bisa mendengar suara langkah yang 
mengejarnya, hingga semakin dekat dan jelas terdengar. 
Fokus Anzella sudah terpecah belah, bahkan ia hendak 
menyebrangi jalanan tanpa melihat kekanan ataupun kekiri. 
la berteriak ketika seseorang mencengkram kedua bahunya 
dan menarik tubuhnya dari belakang untuk menghindari 
kendaraan roda empat yang melaju kencang dari arah timur. 


Anzella terkesiap, ia nyaris saja tertabrak. 


"Selangkah lagi, nyawa kamu bisa jadi taruhannya." suara 
tersebut membuat Anzella tersadar. Ketika menyadari siapa 
pemilik suara tersebut, Anzella akhirnya bisa menghela 
nafas dengan lega. 


"Kenapa kamu lari?" tanyanya lagi. 


"A-aku ngerasa ada seseorang yang ngikutin aku dan 
ngawasin aku. Bahkan aku dapet pesan aneh yang buat aku 
semakin takut..." cicit Anzella. 


"Sekarang kamu masih takut?" 
"Enggak, karena sekarang udah ada kamu." 


"Aku suruh kamu nunggu sampai aku datang, kenapa kamu 
ngelanggar dengan nekad pulang sendirian?" tanya Kazan 
dengan nada marah. Sementara Anzella hanya menunduk. 


"Ma-af, aku janji nggak akan ngelanggar lagi." kata Anzella 
dengan sungguh - sungguh. 


"Kalau aja aku telat sedetik aja, kamu tau kan apa yang 
bakalan terjadi?" tanya Kazan pada Anzella. 


"Seneng kamu bikin aku khawatir?" 


"Aku sama sekali nggak berniat kayak gitu kok." jawab 
Anzella sangat polos. 


"Kalau terjadi apa - apa sama kamu, aku bisa gila." ujar 
Kazan melemah. 


Anzella mengulurkan tangannya dan mengaitkan jari 
kelingkingnya."Aku janji untuk nggak bikin kamu khawatir 
lagi. Kalau kamu bisa janji untuk selalu jagain aku dan jadi 
penyelamat aku?" 


"Janji." balas Kazan. Janji tidak selalu tertepati. Hal yang 
dijanjikan hari ini bisa berubah nanti atau esok. 


Anzella menghentikan kegiatan makannya di kantin ketika 
Kazan datang dan mengambil tempat duduk tepat 
dihadapannya. Anzella cukup terkejut akan kehadiran Kazan 
yang begitu tiba - tiba. 


"Kamu pasti mau iseng kan?" 


Kazan tidak menjawab, ia menyingkirkan satu biji nasi yang 
menempel di dekat bibir Anzella. Hal yang dilakukannya itu 
membuat Anzella salah tingkah karena banyak pasang mata 
yang memperhatikannya. 


"Kata siapa mau iseng?" Kazan balik bertanya. 
"Kamu kan sukanya gitu.." 


"Aku sukanya bikin kamu salah tingkah kayak sekarang, 
habisnya lucu." balas Kazan dengan suara berat dan serak 
khas miliknya. 


"Mulai ngeselin kan!"  Anzella berdecak, Kazan 
menanggapinya dengan tertawa. 


"Malam ini kamu bersedia datang ke mansion Dawana?" 
tanya Kazan membuat Anzella terbatuk karena saking 
terkejutnya dengan tawaran tersebut. 


"Kenapa tiba - tiba?" 


"Mama aku udah lama pengen ketemu sama seseorang yang 
berhasil buat aku jatuh cinta untuk yang pertama kalinya. 


Sekalian aku mau ngenalin kamu dengan bangga." kata 
Kazan. 


"T-tapi aku belum siap..." ragu Anzella. 


"Kamu pacar aku, semua juga sudah tau itu. Saatnya kamu 
menunjukan siapa diri kamu. Menjadi layak adalah hak 
semua orang." 


"Nanti aku harus bersikap gimana?" 


"Kamu hanya perlu tampil percaya diri dan apa adanya. 
Dengan begitu kamu akan bersinar." ujar Kazan meyakinkan 
Anzella. 


Suara bel berbunyi menyela pembicaraan mereka berdua. 
Kazan segera bangkit dari duduknya untuk kembali ke 
kelas. 


"See you in tonight, by. I will pick you at seven P.M." ujar 
Kazan sebelum lekas pergi dengan mengedipkan sebelah 
matanya membuat Anzella berdebar - debar. 


Anzella memilih menggunakan casual black long sleeve 
dress yang sederhana namun terkesan sangat elegant 
dengan style hair bun yang menambah kesan manis dan 
menunjukan bagaimana karakternya. Mau bagaimana pun 
ia harus tampil menawan dihadapan orang tua Kazan. 


Kazan terpukau melihat kesederhanaan Anzella dalam hal 
penampilan yang berhasil memberikan kesan pertama yang 
baik dan melakat di dalam hatinya. Anzella adalah 
perempuan idaman untuk para kaum adam, dan ia merasa 
bangga karena menjadi satu - satunya laki - laki yang 
berhasil memenangkan hati gadis itu. 


"Menurut kamu, penampilan aku gimana?" 


"Kamu selalu cantik setiap saat," puji Kazan membuat pipi 
Anzella bersemu merah. 


"Thankyou..." 


Kazan membukan pintu untuk Anzella, tepat disamping 
kursi pengemudi. Kazan memperlakukan Anzella layaknya 
seorang tuan putri. Anzella merasa sangat spesial. 


Tidak butuh waktu yang lama untuk menempuh perjalanan 
menuju  Dawana Mansion yang letaknya berada 
dipedalaman kota, dimana ditanah yang sangat luas hanya 
Dawana Mansion yang berdiri dengan sangat kokoh. Anzella 
benar - benar takjub dengan keindahan mega mansion 
tersebut yang terkesan sangat mewah ketika gerbang 
utama terbuka dengan otomatis dan memperlihatkan 
pemandangan halaman yang memanjakan mata. 


Puluhan pengawal segera merapat, dan menyambut 
kedatangan Kazan. Kazan kembali membukakan pintu untuk 
Anzella, dan menuntun gadis itu keluar dari dalam mobil. 
Puluhan pengawal tersebut menunduk dengan rasa hormat 
pada Anzella. 


Sonya berdiri di depan pintu akses masuk utama bersama 
dua pelayan berseragam yang berdiri disisi kanan dan 
kirinya. Sonya langsung pangling saat pertama kali melihat 
Anzella. 


"Lihat, siapa yang datang.." ujar Sonya dengan senyum 
yang ramah. Anzella segera menyalimi punggung tangan 
Sonya ketika berhadapan, setelahnya Sonya memeluk tubuh 
Anzella. "Selamat datang, gadis cantik." 


"Hallo tante, kenalin aku Anzella." ujar Anzella 
memperkenalkan dirinya. 


"Pacar kamu luar biasa cantik, dan kelihatannya perempuan 
yang sangat penyayang dan pengertian. Gimana kamu 
nggak jatuh cinta? Mama yang sebagai perempuan saja 
pangling." puji Sonya. 


"Makasih, tante bisa aja hehehe." 


"Kalau besok kita langsung nikah aja gimana mom?" tanya 
Kazan kemudian sengaja menjedanya."Mom udah pasti 
ngerestuin kan?" 


Pertanyaan yang dilontarkan Kazan membuat kedua mata 
Anzella membelalak. 


"Belajar dulu yang bener, lulus tepat waktu dengan nilai 
yang memuaskan. Jadi mandiri dan memiliki bekal ilmu dan 
pengalaman dalam memimpin perusahaan. Setelah itu baru 
boleh ngomongin nikah." kata Sonya. 


"Kelamaan, keburu nggak sabar pengen jadiin Anzella milik 
aku sepenuhnya." goda Kazan membuat Anzella 
memalingkan pandangannya untuk menyembunyikan 
kedua pipinya yang kembali bersemu. 


"Jangan di dengerin lagi, dia memang biasa suka iseng gitu, 
nggak tau habis bergaul sama siapa." ujar Sonya setengah 
berbisik. Anzella tertawa kecil menanggapinya. Sonya 
kemudian menuntun Anzella untuk segera masuk dan 
menyambut acara makan malam. Seluruh menu makanan 
telah siap, Sonya meminta bantuan Anzella untuk menata 
makanan diatas meja. 


"Tante biasanya malam - malam sendirian aja dirumah?" 
tanya Anzella pada Sonya sekedar basa - basi. 


"Tante udah biasa ditinggalin sendirian, yang lain kadang 
suka lemburin kerjaan, pulangnya bisa sampai subuh." 


Anzella pun hanya mangut - mangut saja. 


"Tante sering denger cerita kamu dari Kazan. Dia nggak 
pernah lupa tersenyum ketika sedang menceritakan kamu. 
Sudah lama tante nggak lihat dia sebahagia itu." ujar 
Sonya."Setelah ketemu kamu hari ini, tante bisa sadar apa 
yang Kazan suka dari kamu yang nggak semua orang 
punya. Keceriaan kamu yang memberikan warna 
dihidupnya." 


"Anzella ngerasa seneng karena bisa menjadi alasan Kazan 
bahagia." jawab Anzella. 


"Kazan kalau udah sayang sama satu orang, dia nggak akan 
mudah untuk melepaskan. Dia akan menghancurkan semua 
hal yang menghalangi kebahagiaanya. Tante berharap kamu 
nggak akan terkejut ya nantinya." jelas Sonya. 


"Kelihatannya enak," ujar Kazan yang baru turun dari lantai 
atas yang kini sudah duduk di meja makan. Sonya 
memberikan Anzella isyarat untuk menghampiri Kazan 
dengan senyum jahil. Anzella pun mengangguk setuju. 


Acara makan malam pun dimulai, hidangan pembuka 
maupun penutup saat menggugah selera, lengkap dengan 
minuman memuaskan dahaga. Setelah acara makan malam 
tersebut berakhir, Anzella diizinkan untuk melihat - lihat 
disana, menyusuri sudut demi sudut ruangan. 


"Kazan, tolong temani Anzella untuk keliling mansion ya." 
pinta Sonya pada Kazan yang langsung disetujui. Hujan 
langsung mengguyur ketika mereka tiba dihalaman 
belakang mansion. Hal tersebut telah menghalangi Anzella 
yang hendak berkeliling yang dimulai dari bagian halaman 
belakang. 


"Kamu tunggu disini ya, jangan kemana - mana. Aku ambil 
payung dulu." ujar Kazan pada Anzella yang langsung 
mengangguk dengan patuh. 


Anzella menatap sekelilingnya sembari menghirup aroma 
tanah yang harum dan menenangkan. Suara pintu yang 
terbanting akibat terpaan angin kencang itu seketika 
mengejutkannya. Rasa penasarannya membawa langkahnya 
mendekat, hingga nekad memasuki ruangan yang berisi 
peringatan Dilarang Masuk. 


Ruangan tersebut sangat gelap tanpa adanya pencahayaan. 
Anzella mulai menjelajahi ruangan tersebut hingga 
menyadari jika terdapat begitu banyak kardus yang 
menumpuk diruangan tersebut. la dapat meyakini jika 
ruangan ini adalah sebuah gudang penyimpanan. Suara 
petir yang menyambar berhasil membuat jantungnya 
hampir copot. Untuk meredam suara tersebut, Anzella 
memutuskan untuk menutup pintu itu dengan rapat. 


Anzella berdiri dihadapan sebuah papan yang seluruh 
bagiannya tertutup dengan kain berwarna hitam. Anzella 
menarik ujung kain tersebut untuk membukannya. Anzella 
menyalakan cahaya pada mode telepon genggamnya dan 
mengarahkannya pada papan tersebut. 


Anzella bisa melihat lima foto yang tertempel disana, 
dimana sebagiannya ditandai x dengan spidol berwarna 
merah, itu merupakan foto dari empat korban pembunuhan 
berantai. Anzella sangat syok ketika melihat keberadaan 
fotonya dengan gambar yang diambil secara diam - diam. 
Sebuah pisau berlumur darah yang sudah mengering itu 
menancap tepat difotonya. Kedua kakinya mendadak lemas, 
tubuhnya bergetar hebat penuh ketakutan. Anzella tidak 
bisa menemukan alasan mengapa fotonya bisa ada disana. 


Apakah ia adalah target pembunuhan selanjutnya? 


Langkahnya terus mundur, hingga ia tidak sengaja 
menabrak setumpukan kardus hingga berjatuhan dan 
menimbulkan suara yang berisik. 


"Anzella?" suara tersebut membuat kedua mata Anzella 
melebar. Itu adalah suara Kazan yang sedang 
memanggilnya dari luar, yang semakin lama terdengar 
semakin dekat. Ia dengan cepat bersembunyi dibalik kardus 
- kardus besar dengan membekap mulutnya sendiri agar 
tidak mengeluarkan suara yang berisik. 


Anzella bisa melihat bayangan kaki Kazan yang melewati 
ruangan tersebut yang terlihat dicelah bawah pintu. Tidak 
lama setelah itu, langkah lain ikut menyusul, Anzella tidak 
bisa menebaknya, hingga membuatnya bertanya - tanya 
tentang siapa sosok itu. 


Seorang laki - laki muda tengah menatap kearah layar 
monitor CCTV yang mengawasi dan memantau setiap sudut 
ruangan tanpa ada satupun yang terlewatkan, termasuk 
ruangan gelap sekalipun. Sudut bibir laki - laki itu terangkat 
ketika menemukan apa yang sedang dicarinya. la 
mempause rekaman tersebut setelahnya. 


"Aku menemukanmu." 
"Ternyata kamu sudah melihatnya ya?" 


Laki - laki itu bersiul dengan sangat menghayati. Sebelum 
akhirnya tertawa dengan sangat puas dan lepas. 


"Kamu adalah target selanjutnya." 


Clue tentang siapa dibalik pembuhan berantai itu 
adalah laki - laki muda di mansion itu. 


Ingat ya, kasus pembunuhan berantai ini berkaitan 
dengan kasus kematian Mrs. Jovanka. Udah pasti 
pelakunya berkaitan dengan dua kasus itu dengan 
alasan yang logis. 


Presentase 

Samudra 1% 

Kazan 10% 

Sisanya 89% menurut kalian ada disiapa? 


Jawabannya siapa orangnya, cuma ada di pisau yang 
diduga senjata pembunuhan yang digunakan 
berulang hingga darahnya mengering. Lihat dipart 
selanjutnya ya, Anzella akan bertindak dengan cara 
apa dengan bukti itu. 


Komen sebanyak - banyaknya untuk next! 
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63. I WANT YOUR BREATH 


AKU TANTANG KALIAN UNTUK KOMEN DI SETIAP 
PARAGRAF, SIAP NGGAK?! 


Jangan lupa sambil dengerin mulmed diatas yaa 
supaya lebih ngefeel. 


Happy Reading!!! 
63. I WANT YOUR BREATH 


"Saya dengan  Anzella, telah menemukan bukti 
pembunuhan berantai yang hendak akan saya serahkan 
kepada Unit investigasi yang menangani kasus tersebut. 
Sekarang, saya dalam perjalanan menuju kantor kepolisian." 
ujar Anzella melalui sambungan telepon kepada pusat 
layanan kepolisian. 


Bukti paling penting kini berada ditangannya, yang sudah 
ia simpan dengan aman di dalam sebuah plastik klip 
transparant. Seluruh jawaban atas kasus pembunuhan 
hanya terdapat pada bukti tersebut. 


Anzella dapat menyakini jika pelakunya akan semakin 
mengincarnya karena semua tindakan yang dilakukannya 
telah terbaca. Hari - hari Anzella semakin tidak tenang, ia 
merasa seseorang terus mengawasinya dari suatu tempat. 
Mau bagaimanapun keadaannya, bukti tersebut harus 
sampai ditangan pihak kepolisian. Hanya dirinya yang bisa 
bertindak dengan bukti tersebut. 


Sesampainya di kantor kepolisian, kehadirannya dianggap 
menganggu pekerjaan mereka atas temuan bukti yang 
dianggap bersifat palsu yang nantinya hanya akan 


menghambat penyelidikan. Bahkan Anzella diperintahkan 
untuk segera meninggalkan kantor polisi karena mereka 
tidak punya waktu untuk mendengarkan omong kosongnya. 


"Kami mempunyai banyak kasus yang harus diselesaikan, 
dan omong kosong yang kamu katakan tidak akan pernah 
bisa menjadi patokan mereka dalam memecahkan kasus 
tersebut." 


"Setiap bukti dalam kasus pembunuhan adalah sebuah 
potonhan puzzle, dan bukti ini bisa berpotensi menjadi 
potongan puzzle terakhir yang akan melangkapi." ujar 
Anzella tidak putus asa. 


Tidak lama kemudian, tim investigasi yang menangani 
kasus tersebut datang untuk menemuinya. Seluruh anggota 
kepolisian yang ada disana lantas berdiri untuk memberikan 
penghormatan kepada mereka. Anzella kemudian diarahkan 
untuk menuju ruangan khusus. 


Anzella diberikan kesempatan untuk memperlihatkan 
barang bukti temuannya. Dengan tangan yang gemetar, 
Anzella menunjukan sebuah foto yang ia jejerkan diatas 
meja, tidak lupa dengan sebuah pisau yang terus 
membuatnya kepikiran setiap saat. 


"Saya tidak sengaja menemukan bukti tersebut ketika 
menghadiri acara makan malam disebuah gudang yang 
lokasinya belum bisa saya sebutkan." 


"Saya tidak berhenti memikirkan bagaimana perasaan para 
korban. Mereka pasti ketakutan, seperti yang kini mulai saya 
rasakan." turur Anzella. "Saya adalah target pembunuhan 
selanjutnya, tolong temukan pelakunya sebelum dia 
membunuh saya...." mohon Anzella dengan menangkupkan 
kedua tangannya. 


"Segera kirim temuan tersebut kepada ahli Forensik. 
Manfaatkan sidik jari dengan penentuan kepemilikan DNA 
pelaku yang bukti - bukti genetiknya yang tertinggal pada 
barang bukti dan kaitkan dengan sampel DNA korban 
pembunuhan dan juga kelompok kendali (Subjek 
pembading untuk melalukan uji DNA)" ujar pemimpin tim 
khusus tersebut memberikan perintah kepada timnya. 


"Pelaku pembunuhan ini akan segera ditemukan dan 
ditangkap. Selama itu pula, selalu berhati - hatilah." 
pesannya kepada Anzella yang sangat berterima kasih. 
Anzella berharap penyelidikan kasus dingin tersebut akan 
berjalan dengan lancar dan pelakunya bisa secepatnya 
tertangkap. 


Tinggal beberapa langkah lagi untuk sampai dirumahnya 
setelah melewati gang yang gelap dan juga sepi. Anzella 
merasa sesorang kembali mengikutinya, yang membuatnya 
sejenak menghentikan langkahnya untuk memastikan. 
Anzella berteriak ketika seseorang membekap mulutnya 
hingga ia kesulitan bernapas, yang perlahan mulai 
mengambil alih kesadarannya. Yang Anzella bisa rasakan, 
tubuhnya diseret dengan paksa. Setelah kedua matanya 
terpejam, ia tidak bisa merasakan apapun lagi. 


Ketika dirinya mulai sadar, seseorang melepaskan kain yang 
menutupi matanya. la berada disebuah ruangan sempit dan 
pengap dengan pencahayaan yang sangat minim. Anzella 
menajamkan matanya dan berusaha mengenali objek 
disekelilingnya. Seseorang yang pertama kali ia lihat 
diruangan tersebut adalah Kazan. Anzella kembali 
memastikannya dan ia yakin tidak salah lihat. Kazan 
menggerakan lehernya hingga menimbulkan suara dan 
memusatkan tatapannya pada Anzella. 


Anzella melebarkan matanya ketika menyadari bahwa 
kedua tangannya dan kakinya dalam keadaan diikat pada 
sandaran dan kaki kursi. Anzella berusaha melepaskan 
ikatan tersebut, namun usahanya sia - sia. Anzella menaikan 
pandangannya dan menatap Kazan dengan marah. 


"Apa yang udah kamu lakuin?! Lepasin aku sekarang juga!!" 
teriak Anzella. Kazan tertawa hingga suaranya menggema 
dalam ruang lingkup ruangan tersebut. Kemudian ia 
mendekat dan meletakan jari telunjuknya dipermukaan bibir 
Anzella. 


"Ust, jangan berisik, ini adalah tempat paling teraman untuk 
kamu saat ini." desis Kazan dengan sudut bibirnya yang 
terangkat. Anzella menggeleng, ia merasa yang 
dihadapannya saat ini bukanlah Kazan yang ia kenal. 


"Ini bukan kamu yang aku kenal." cela Anzella. 


"Aku bisa jadi tidak terkendali kalau itu menyangkut 
tentang kamu, sayang." balas Kazan dengan nada yang 
sangat frustasi. 


Kazan memperlihatkan ponsel milik Anzella yang telah ia 
amankan. Setelahnya ia mengambil palu dan 
menghancurkan ponsel tersebut dengan emosi yang tidak 
stabil hingga komponen ponsel tersebut hancur berkeping - 
keping sampai tidak bertentuk lagi. 


"Dengan begini, tidak ada satupun orang yang bisa 
menghubungi kamu disini." ujar Kazan. Alasan lain Kazan 
menghancurkan ponsel tersebut karena ia tahu jika ponsel 
itu telah disadap. 


"KAMU GILA!" bentak Anzella yang merasa takut dengan 
Kazan. 


"Kamu memiliki banyak pertanyaan dikepalamu, aku bisa 
menebaknya dengan mudah. Tanyakan semua yang ingin 
kamu ketahui selama aku memberikan kesempatan." ujar 
Kazan mempersilahkan. 


"Apa benar kamu telah membunuh ayahmu sendiri?" tanya 
Anzella. Hal tersebut merupakan hal yang paling ingin ia 
tanyakan, karena kepercayaanya kini bergantung pada 
jawaban Kazan. 


"Aku telah membunuhnya dengan kedua tanganku sendiri." 
jawab Kazan dengan tersenyum puas. Tidak ada sedikitpun 
penyesalan yang tergambar diwajahnya bahkan setelah ia 
tahu tindakan yang dilakukannya itu salah. Jawaban Kazan 
telah menghianati kepercayaanya selama ini. Semua 
kenangan mereka telah direngut oleh sebuah penyesalan. 
Anzella tidak akan pernah membukakkan pintu maafnya 
untuk penghuni neraka seperti Kazan. Apa yang telah 
dikatakan oleh seorang laki - laki pada malam itu ternyata 
benar. 


"Dia telah membunuh ayahnya sendiri, lindungan 
yang diberikan kepadamu tidak seperti apa yang 
terlihat. Dia adalah orang yang sangat berbahaya 
tanpa pernah kamu ketahui." 


Kedua tangan  Anzella terkepal, ia tidak bisa 
mendeskripsikan bagaimana perasaanya, yang bisa ia 
rasakan hanyalah hancur sehancur hancurnya. 


"Kenapa kamu ngelakuin ini? Sebenarnya apa yang kamu 
mau?" tanya Anzella dengan lirih. 


"/ want you breathe." 


Kalimat yang keluar dari mulut Kazan, membuat Anzella 
kembali mengingat tentang trauma masa lalunya. Dadanya 


mendadak terasa sesak, ia memejamkan kedua matanya 
dengan kuat. la mendadak berkeringat. Bayang - bayang 
masa lalu kembali berkelabat di dalam otaknya. Detik - detik 
dirinya hampir meregang nyawa yang tidak pernah bisa 
lepas dari ingatannya. 


Flashback on. 


Anzella yang kala itu berumur dua belas tahun dan duduk 
dikelas enam sekolah dasar sedang melakukan kegiatan 
rekreasi alam bersama teman - teman seangkatannya. 
Seorang anak laki - laki yang berdiri diujung tebing dengan 
pakaian putih tersebut membuat kedua mata Anzella 
melebar. la yang menyadari niat anak laki - laki tersebut 
lantas mendekat. 


"Menjauh dari tempat ini sekarang juga. Apa yang kamu 
pikirkan? Kamu mau melihat orang tuamu menangis dengan 
meloncat dari atas tebing ini?" teriak Anzella. la dapat 
menyadari keputusasaan dari ekspersi wajahnya. 


"Tidak akan ada yang menangisiku." ujar anak laki - laki 
yang sepertinya berumur seusianya atau mungkin lebih tua 
darinya. "Pergilah semasih aku memperingatimu." 


"Jangan mati." pinta Anzella 
"Kalau begitu mau menggantikanku?" 


"Aku tidak tahu caranya menikmati hidup. Bahkan tidak 
tahu apa yang mampu membuatku senang. Mau 
membantuku?" ujar anak laki - laki itu lagi. 


"Apa yang kamu mau?" 


"| want your breath." jawab anak laki - laki itu yang 
kemudian memojokkan Anzella diujung tebing dengan 


kedua tangan yang mencekik leher Anzella. 


"Sekarang aku tahu apa yang mampu membuatku senang. 
Ketika roh meninggalkan tubuhnya. Ketika seseorang mati. 
Aku ingin mendengarkan nafas terakhirmu." tepat setelah 
mengatakan itu, anak laki - laki itu mendorong tubuh 
Anzella ketika tidak ada satupun orang yang 
memperhatikan, "Matilah." 


Anzella terjun dari atas tebing bebatuan dengan ketinggian 
empat puluh kaki. Perlahan tubuhnya menghantam 
permukaan air. Gaya gravitasi yang besar semakin 
membawanya ke kedalaman. Ia berusaha untuk menggapai 
permukaan air namun arus yang kencang telah mematikan 
semua upayanya. la sangat kesulitan untuk bergerak 
dikedalaman.  Anzella meminta pertolongan dengan 
membuat risak air sebanyak - banyaknya, dan berharap 
seseorang menolongnya. 


la telah kehabisan nafas dan mulai kehilangan kesadaran. Ia 
sudah banyak menelan air hingga memenuhi paru - 
parunya. Dadanya terasa sangat sesak dan sakit. Kepalanya 
perlahan nampak dipemukaan air. Diambang kesadarannya, 
ia mengatakan satu kata dengan tercekat dengan tangan 
yang mencoba menggapai siapapun. 


"To-long!" 


Benturan keras batu besar pada kepalanya telah mengambil 
alih seluruh kesadarannya. Sudah tidak ada tanda - tanda 
pergerakan lagi darinya. Namun ia masih bisa merasakan 
suasana sekitarnya. Anzella merasa jika detik ini merupakan 
akhir dari hidupnya. Semuanya akan segera usai. Air mata 
terakhirnya melebur menjadi satu diantara ribuan partikel 
air sungai. 


"Selamat tinggal." Ucap Anzella dalam hati. 


Satu menit kemudian, seseorang datang untuk 
menolongnya, dan menyelamatkannya sebelum nyawanya 
tidak tertolong hari itu. Tanpa kehadiran orang yang belum 
sempat ia kenali wajahnya itu, ia tidak akan bisa bernapas 
hingga detik ini 


Flashback off 


"Hari itu, aku berada dilokasi yang sama denganmu. 
Kenyataanya aku sudah mengenalimu sejak lama." 


Anzella bergeming, mana yang harus ia percayakan? Kazan 
adalah orang yang mencoba membunuhnya hari itu atau 
Kazan adalah orang yang menyelamatkan saat itu? 


Kecurigaanya terhadap Kazan telah memenuhi otaknya, 
mulai dari kehadiran Kazan yang nampak menghalang - 
halangi pertemuannya dengan laki - laki misterius yang 
hendak membeberkan rahasianya, Kazan yang selalu 
muncul ketika ia merasa diikuti oleh seseorang, dan bukti 
pembunuhan yang ia temukan di kediaman Mansion 
Dawana, dan Kazan yang menculiknya hari ini. Apakah 
Kazan adalah orang yang mengincarnya dan menjadikan 
dirinya taget pembunuhan selanjutnya? 


Tubuh Anzella bergetar, Kazan penuh akan rahasia yang 
mengejutkan. Kazan menjadi orang yang paling ia takuti 
saat ini, dan berada disatu ruangan yang sama dengan laki - 
laki itu hanya akan membahayakan nyawanya karena ia 
tidak akan pernah bisa memprediksi apa yang akan 
dilakukannya. 


Kazan mengelus puncak kepala Anzella dengan lembut. 
"Jangan takut, karena aku tidak akan menyakitimu." 
bisiknya pelan. Perkataan yang sama sekali tidak bisa 
Anzella percaya. Anzella menatap Kazan dengan murka. 


Malam ini, Kazan tidak melalukan aksinya seorang diri, 
namun dibantu dengan pasukan inti Genorazors lainnya, 
salah satunya adalah Radya yang baru saja menunjukan 
wajahnya dibalik topeng kain yang sebelumnya digunakan. 
Anzella tertawa, ini semua sangat tidak masuk akal 
untuknya. Sebenarnya apa yang sedang direncakan oleh 
mereka semua? 


"Lo disini untuk bantuin gue kan, Rad? Dibandingkan Kazan, 
lo akan lebih milih berada dipihak gue kan?" tanya Anzella 
pada Radya penuh harap. Karena ia yakin Radya tidak akan 
mencewakannya. 


Radya menggeleng,"Maaf gue nggak bisa bantu lo untuk 
kali ini. Gue adalah orang yang akan memastikan lo nggak 
bisa pergi dari tempat ini." 


Kazan menyelinap masuk kedalam ruangan penyimpanan 
senjata khusus para pengawal. la meminjam /d Card milik 
Juned sebagai akses masuk kedalam ruangan yang tidak 
boleh dimasuki oleh sembarang orang tersebut. Kazan 
mengantongi banyak senjata yang ia butuhkan untuk 
menjalankan rencananya. Mulai dari senjata api yang 
canggih, hingga berbagai macam jenis pisau. 


Kazan kembali dengan banyak senjata yang dibawanya, 
suara decitan dari dua buah pisau yang saling diasah itu 
membuat Anzella semakin gelisah. Tempat yang kedap 
suara ini telah menjadi tempat paling terkutuk untuknya. Ia 
harus membebaskan dirinya sebelum semuanya terlambat. 
Anzella berpatokan dengan belahan kaca yang 
ditemukannya untuk melepaskan ikatan tangannya dan 
kakinya walaupun tangannya harus terluka karena hal yang 
dilakukannya itu. 


Anzella lebih dulu meniup satu buah lilin yang menerangi 
ruangan tersebut hingga ruangan tersebut gelap tanpa 
adanya pencahayaan untuk mengelabui pandangan Kazan. 
Anzella melangkah menuju satu - satunya pintu untuk 
melarikan diri. Namun ia terlambat, karena Kazan sudah 
lebih dulu berdiri dihadapan pintu dan menghalangi Anzella 
untuk pergi melarikan diri. 


Kazan mengikis jarak membuat Anzella terus memundurkan 
langkahnya sebagai bentuk antisipasi hingga punggungnya 
menyentuh dinding. Kazan mengangkat dagu Anzella 
menggunakan ujung pisau yang memiliki keruncingan yang 
tajam. 


"Coba berusaha melarikan diri dengan keadaan seperti ini, 
dengan adanya sedikit pergerakan saja, ujung pisau ini 
akan mengenaimu." ucap Kazan dengan suara berat yang 
penuh akan ancaman. 


KALAU KALIAN ADA DIPOSISI ANZELLA, PERASAAN 
KALIAN BAKAL GIMANA? 


Part ini seru nggak? 
Deg - degan nggak bacanya? 
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64. PLAYGROUND 


AKU TANTANG KALIAN UNTUK KOMEN DI SETIAP 
PARAGRAF, SIAP NGGAK?! 


Happy Reading! 


64. PLAYGROUND 


Sudah terhitung lebih dari satu hari Anzella dikurung dalam 
ruangan sempit yang menyeramkan tersebut. Anzella 
memutar otaknya untuk mencari cara membebaskan 
dirinya. la harus menghadapi pasukan inti yang bergantian 
menjaganya dengan pengawasan penuh diruangan 
tersebut. Seharusnya akan lebih mudah untuk kabur karena 
ia dibebaskan bergerak dengan leluasa di dalam ruangan 
tersebut. 


Ada Omar dan Juan yang merupakan pasukan inti angkatan 
dua yang berjaga semalaman disana. Mereka telah 
diberikan kepercayaan besar oleh Kazan. Hal pertama yang 
harus Anzella lakukan saat ini adalah menyerang mereka 
bagaimanapun caranya. 


Langkah kaki Anzella yang bisa terbaca itu membuat Omar 
dan Juan dengan cepat menoleh. Mereka mengedarkan 
pandangan dan menelusuri setiap sudut ruangan tersebut 
ketika menyadari Anzella hilang dari pengawasan mereka. 


Anzella bersembunyi dibawah kegelapan, sudut bibirnya 
terangkat. la membocorkan sebuah tangki bensin yang 
berada di ruangan tersebut, sehingga bau bensin mulai 
memenuhi ruangan. Anzella berdiri di depan pintu dengan 
sebuah lilin ditangannya. Omar dan Juan yang lengah itu 


langsung bertindak untuk menghentikan tindakan Anzella. 
Namun mereka kalah cepat dari Anzella yang sudah lebih 
dulu menjatuhkan lilin tersebut hingga api menyala dan 
semakin menyebar membuat Omar dan Juan harus 
melindungi diri. 


Anzella membalikan tubuhnya dengan senyum yang 
tercetak jelas diwajahnya. Anzella merasa bebas karena 
dapat kembali menghirup oksigen dengan leluasa. Tidak 
ada satupun diantara mereka yang bisa mengejarnya saat 
ini. Anzella telah menemukan waktu kebebasannya. Anzella 
memberhentikan sebuah taksi untuknya. Anzella tidak 
boleh menyepelekan Kazan yang pasti dapat menemukan 
keberadaanya dengan mudah. 


"APA YANG KALIAN LAKUKAN, SAMPAI BUAT KALIAN BERDUA 
LENGAH?!" murka Kazan setelah mendapatkan kabar bahwa 
Anzella telah berhasil melarikan diri. Kazan sama sekali 
tidak menduga jika Anzella memiliki keberanian yang besar 
untuk melalukan hal yang sangat berbahaya. 


Omar dan Juan bersimpuh dibawah kaki Kazan dengan 
menunduk dengan penuh rasa bersalah karena telah 
mengkhianati kepercayaan yang telah diberikan oleh Kazan. 
Kazan sangat marah karena ia tidak bisa menjamin 
keselamatan Anzella diluar sana yang lepas dari 
pengawasannya. 


"Gue akan menerima apapun hukumannya sebagai 
pertanggung jawaban tentang apa yang terjadi malam ini!" 
ujar Omar dengan suara yang berat yang tegas. 


"Gue tidak melakukan tugas dengan baik, dan malah 
sebaliknya mengecewakan kepercayaan lo, bang. Hukum 


gue, karena keselamatan yang dipertaruhkan." ujar Juan 
menambahkan. 


Kazan mengambil sebuah pistol dibalik jaket yang 
dikenakannya dan mengarahkannya kepada kepala Omar 
dan Juan secara bergantian, hingga membuat keduanya 
menegang. "Termasuk mati dengan cara seperti ini?" 


Alttar yang menyaksikan itu lantas berderap maju diantara 
Omar dan Juan. Alttar mengarahkan ujung pistol tersebut 
pada kepalanya dan semakin mencengkramkan tangannya 
kuat disana ketika Kazan hendak menurunkan 
senjatanya."Mereka berada dibawah tanggung jawab gue, 
maka dari itu gue yang akan menggantikan mereka untuk 
bertanggung jawab atas kesalahan yang telah mereka 
lakukan." 


Kazan menyeringai, sejujurnya ia tidak serius mengatakan 
hal itu. Kazan kemudian menurunkan senjatanya dan 
meletakannya kembali disaku yang berada di jaket bagian 
dalamnya. 


Kazan menepuk pundak Omar dan Juan secara 
bergantian."Makasih, karena kalian selamat hari ini." 
ujarnya. 


Dengan pandangan yang mengarah lurus, Kazan 
memberikan perintah mutlak kepada pasukannya."Waktu 
sangat terbatas, mulai cari keberadaan Anzella dan 
bawakan dia ke gue dalam keadaan selamat." pasukan yang 
diberikan perintah langsung bergerak detik itu juga. 


Kazan melajukan mobilnya dengan kecepatan tinggi. 
Walaupun ia nampak tenang diluar, dalam hati ia tidak bisa 


mengontrol rasa kecemasannya yang berlebih. Semua 
masalah dimulai darinya, sehingga Anzella melarikan diri 
dan merusak rencana besarnya. 


Mobil Kazan terjebak kemacetan di simpang Sarinah Jakarta 
Pusat yang membuatnya tidak berhenti mengumpat. Kazan 
membunyikan klaksonnya dengan panjang dan memukul 
stir kemudi karena sudah kehilangan akal. Kazan 
memutuskan untuk keluar dari dalam mobilnya untuk 
melihat apa yang menjadi penyebab kemacetan panjang ini. 


"Telah terjadi kecelakaan dan kebakaran mobil yang 
sepertinya diakibatkan oleh bocornya tangki bensin." ujar 
Radya melalui earpiece. la memberikan tanda - tanda 
keberadaanya yang langsung dapat dilihat oleh Kazan. 


"Terdapat satu korban perempuan yang masih terjebak di 
dalam mobil tersebut." ujar Fajar menurut yang telah 
dilihatnya dengan kedua matanya. 


"Sebentar lagi mobil tersebut akan meledak." ujar Kazan 
yang memiliki firasat buruk, begitu juga dengan yang 
lainnya. Mereka mempunyai prediksi yang sama, jika yang 
tengah berada di dalam mobil tersebut adalah Anzella. 
Kazan melalukan kontak mata dengan Radya dan Fajar, dan 
mengangguk sebagai isyarat untuk bergerak. Kemudian ia 
berlari dengan menyelinap diantara kendaraan yang 
terjebak kemacetan. 


Hawa panas dari kobaran api langsung menyambut. Api 
tersebut semakin membesar seiring waktu, yang hanya akan 
mempercepat peledakan mesin. Mobil tersebut meledak 
ketika Kazan bersama yang lainnya baru menginjakan 
kakinya diwilayah teritorial terjadinya insiden tersebut. 
Kazan terus melangkah mendekat walaupun telah 
mendapatkan peringatan. Bayangan seorang perempuan 


yang berhasil menyelamatkan dirinya sendiri dari kematian 
itu membuat jantung Kazan yang sempat berhenti berdetak 
itu kembali hidup. 


Anzella dengan kondisi yang memprihatinkan itu berusaha 
untuk tidak goyah terhadap langkahnya hanya sampai 
dirinya berhasil menggapai Kazan yang tengah menyusul 
langkahnya. Anzella kembali menaruh harapan pada Kazan 
untuk membuatnya merasa aman, namun yang dilakukan 
Kazan justru sebaliknya membuatnya terancam. 


Kazan memutar tubuh Anzella dan menahan leher Anzella 
dengan kuat dari belakang menggunakan lengan bagian 
dalamnya. Kazan menaikan senjatanya api miliknya, 
mengarahkan kebagian pelipis Anzella dan menarik 
pelatuknya dengan insting yang menajam. 


Kazan menyeringai tajam, aura kelam yang penuh intimidasi 
itu telah mencundangi Anzella yang dijadikan sandera oleh 
Kazan. 


"Lo hanya menginginkan dia dalam keadaan hidup - hidup, 
kan? Jadi jangan pernah mengambil langkah gegabah." ujar 
Kazan penuh peringatan pada sosok laki - laki dengan 
penampilan serba hitam. Mulai dari jaket, tudung kepala, 
topi hingga masker yang telah menutupi seluruh 
identitasnya. 


Kazan bisa melihat laki - laki itu tertawa dari lekukan 
matanya yang membuat Kazan tidak terkendali. Laki - laki 
itu terus melangkah, mengabaikan peringatan Kazan. 
Seakan tidak takut pada bahaya apapun, termasuk 
kematian. Kazan menembakan satu peluru yang tepat 
mengenai kaki bagian paha kiri, Kazan juga melakukan hal 
yang sama untuk sebelah kakinya yang membuat laki - laki 
itu tidak bisa menyeimbangkan diri dan berakhir bersimpuh. 


Kazan akan membuat laki - laki itu membongkar 
identitasnya dihadapannya malam ini. 


"Kenapa lo belum bisa mengenali gue, padahal selama ini lo 
selalu penasaran dan selama ini pula gue selalu berada 
disekitar lo?" kekeh laki - laki itu meremehkan Kazan yang 
tidak mampu menetapkan kecurigaanya pada satu orang. 


"Tunjukan sekarang juga, siapa diri lo sebenarnya?" tantang 
Kazan. 


Laki - laki itu menuruti keinginan Kazan untuk membongkar 
identitasnya dengan lebih dulu membuka topi, masker dan 
terakhir beralih membuka tudung kepalanya. Laki - laki itu 
perlahan mengangkat dagunya dan menaikan 
pandangannya untuk memperlihatkan siapa dirinya. 


Dia adalah Samudra. 


"Kenyataanya gue adalah orang yang sudah lama lo incar. 
Apa lo ingat tentang semua kekacuan yang telah terjadi? 
The Poison." desis Samudra dengan tersenyum tidak 
berdosa."Gue akan menyerahkan diri kepolisi seperti yang lo 
inginkan pada saat pertama kali lo mencari tau tentang The 
Poison." 


Samudra memainkan sebuah kalung berbentuk trisula yang 
ternyata merupakan identitas utama The Poison. Sebuah 
kalung yang nampak sangat mencolok karena keindahan 
dari piasan cahaya permata di dalamnya. Kalung tersebut 
merupakan ciri khas dan kebanggan mereka yang dimiliki 
oleh setiap anggota yang tergabung di dalam organisasi 
mafia tersebut. 


Samudra menggebrakan meja ketika berada di kantor 
kepolisian. la memukul dadanya berulang kali, untuk 
menunjukan jika dirinya adalah pelaku dibalik pembunuhan 
berantai. la menyerahkan dirinya dengan sukarela untuk 
dipenjarakan. Samudra tidak memiliki catatan kriminal, itu 
membuat pihak kepolisian tidak yakin dengan 
pengakuannya. 


"Siapa yang menyuruhmu melakukan ini?" tanya pihak 
kepolisian yang mengintrogasinya. 


"Saya adalah pelakunya!" ujar Samudra dengan bersikeras. 
"Saya membunuh mereka dengan tangan saya sendiri, saya 
harus bagaimana supaya anda mempercayai saya adalah 
pelakunya?!" 


Polisi itu menertawakan Samudra, hasil identifikasi forensik 
telah keluar dan sama sekali tidak mengarah pada Samudra. 
Identifikasi tersebut menjunjukan positif kepada tersangka 
pelaku yang identitasnya sudah ada ditangan pihak 
kepolisian yang tidak lama lagi akan bergerak setelah 
mendapatkan surat perintah. 


"Kamu hanya pencari perhatian yang meniru sebagian besar 
penampilan dan perilaku dari tersangka yang 
sesungguhnya." ujar polisi tersebut membuat Samudra 
marah dan memberontak karena merasa tidak terima. 
Kemudian ia memperlihatkan ketakutannya yang berlebih, 
seakan merasa terancam oleh seseorang yang 
mengawasinya dari suatu tempat. 


Radya mendapatkan pesan dari Aurora yang memintanya 
untuk mendatanginya dipinggir danau. Radya yang merasa 
ada yang tidak beres, lantas bergegas pergi tanpa pikir 
panjang. Belakangan ini Aurora sering bersikap aneh, 


kadang ia tidak bisa mengendalikan rasa takutnya terhadap 
darah yang berimbas pada kesehatan mentalnya. 


Radya bisa melihat dengan jelas ketika Aurora menangis. 
Ketika Radya mendekat, Aurora dengan sengaja 
menghindar. Radya sama sekali tidak mengetahui apa yang 
telah terjadi dengan Aurora. Aurora melepas sebuah kalung 
yang semula melingkar di lehernya. Sebuah kalung 
berbentuk Trisula yang membuat Radya tersentak 
setelahnya. 


"Maafin Rora karena nggak pernah bisa cerita." lirih Aurora 
dengan suara lemah. Tangisnya semakin pecah ketika ia 
menatap Radya."Rora telah menyaksikan pembunuhan itu." 
suara Rora bergetar penuh akan ketakutan. 


Aurora adalah saksi dari pembunuhan berantai yang selama 
ini sedang dicari oleh pihak kepolisian untuk memberikan 
kesaksian. 


"Aksara adalah pelaku pembunuhan yang sebenarnya. Dia 
merupakan ketua cabang dari organisasi mafia The Poison. 
Sementara Samudra hanyalah wakil cabang." ujar Aurora 
membuat Radya terkejut. Selama ini Aurora bergabung 
dalam The Poison karena dengan begitu mereka bisa 
mengawasi Aurora dengan penuh untuk tidak memberikan 
kesaksian pada siapapun termasuk pada pihak kepolisian. 


Ternyata Samudra hanyalah kaki tangannya yang hanya 
diperintahkan untuk mengecoh pihak kepolisian dengan 
mengaku sebagai pelaku dari pembunuhan berantai yang 
diberi julukan Death Row. 


"Dimana dia sekarang?" tanya Radya dengan kegelapan 
yang memenuhi matanya. 


"Bisa jadi dia berada disini, atau mungkin mengawasi dari 
suatu tempat." cicit Aurora mulai panik dengan nafas yang 
memburu. Radya memegang kedua lengan Aurora dan 
mengguncang tubuhnya untuk kembali menyadarkan 
Aurora. 


"Rora mohon jangan kasih tau siapapun tentang ini, cukup 
cuma abang yang tau. Tolong bebasin Rora secepatnya 
tanpa melibatkan siapapun di dalamnya. Abang bakalan 
ngelakuin apapun demi Rora kan??" tanya Aurora dengan 
tatapan yang dihantui ketakutan setiap saat. Radya 
membawa Aurora kedalam pelukannya untuk memberikan 
rasa aman. 


"Sebagai kakak yang bertanggung jawab, abang akan 
bertindak sendiri untuk membebaskan kamu bagaimanapun 
caranya." tekad Radya, karena hanya dengan cara itu ia bisa 
menebus kesalahannya pada Aurora. 


Flashback on. 


"Aku tidak melihatnya, aku tidak melihatnya, aku tidak 
melihatnya!" Aurora berusaha mengelak, dan berharap jika 
semua yang telah disaksikannya itu hanyalah mimpi. 


Tubuh Aurora merosot hingga terduduk dilantai ketika laki - 
laki itu melangkah mendekatinya dengan menggenggam 
sebuah pisau yang berlumuran akan darah. Laki - laki itu 
berjongkok dihadapannya, menurunkan maskernya hingga 
Aurora bisa melihat wajah laki - laki iti dengan jelas. 


"Kenapa tidak menolongnya? Ketika dia meminta 
pertolonganmu? Kau terlihat sangat jahat sebagai seorang 
teman." 


Aurora terdiam dengan tubuh yang gemetar. 


"Membosankan sekali, temanmu mati hanya dengan 
permainan singkat." ujar laki - laki itu sembari menatap 
pisau yang berlumuran darah tersebut dengan bersiul yang 
membuat Aurora semakin ketakutan. 


"Anggap saja membunuh adalah hobi anehku, karena 
melihat darah itu sangat melegakan." 


Laki - laki itu mengangkat dagu Aurora yang sama sekali 
tidak mau menatapnya. 


"Aku tidak bisa membiarkan seorang saksi hidup. Biasanya 
aku akan langsung membunuhnya ditempat." ancam laki - 
laki itu. 


"Jangan membunuhku, apa yang sudah aku saksikan malam 
ini, aku berjanji untuk merahasiakannya!" mohon Aurora 
dengan menangkupkan kedua tangannya. 


"Bagaimana aku bisa menjaminnya?" 


Kemudian, laki - laki itu mengeluarkan sebuah kalung 
berbentuk Trisula dan  memperlihatkannya kepada 
Aurora."Kau akan mendapatkan keaman dan pengawasan, 
dengan begitu kau juga tidak pernah bisa mengungkap 
tentang malam ini." 


Aurora dengan cepat mengangguk menerima tawaran 
tersebut karena dengan begitu ia akan aman. Satu hal yang 
perlu ia utamakan adalah keselamatannya. 


Flashback off. 


Cerita ini nggak lama lagi bakalan tamat 


Tim happy ending? 
Tim sad ending? 
Siapa yang tebakannya selama ini bener? 


Apa Aksara ada kaitannya dengan pembunuhan 
Ibunya, atau mungkin nggak sama sekali? 


Spoiler next part : 
Anzella yang udah lebih dulu salah paham sama 
Kazan akan lebih milih bersekutu dengan Satria. 


Bakal pecah banget pokoknya! 
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65. HAPPY BIRTH DIE 


AKU TANTANG KALIAN UNTUK KOMEN DI SETIAP 
PARAGRAF, SIAP NGGAK?! 


Jangan lupa sambil dengerin mulmed diatas ya untuk 
memperkuat feelnya 


Happy Reading!!!6 
65. HAPPY BIRTH DIE? 


Belakangan ini Anzella sering merasa kelelahan namun ia 
tidak pernah mengistirahatkan tubuhnya. Bahkan ia bisa 
tidak tidur sepanjang malam karena mengalami insomnia 
yang sudah sangat akut. Kepalanya mendadak terasa 
pening, Anzella memejamkan kedua matanya untuk 
meredakan rasa sakitnya. Darah mulai keluar dari 
hidungnya. 


"Anzella, kamu mimisan." ujar pak Samsul membuat Anzella 
menyadarinya langsung menengadahkan kepalanya untuk 
meminimalisir darah yang keluar. Kazan yang merasa 
khawatir langsung mendekat. Anzella menghindar ketika 
Kazan hendak menyentuhnya. Kazan terlihat bingung 
dengan sikap Anzella kepadanya. Kazan mencengkram kuat 
bahu Anzella, menahan gadis itu agar tidak pergi dari 
hadapannya. 


Anzella kembali terbayang akan hal gila yang telah 
dilakukan Kazan kepadanya. Berhadapan dengan Kazan saja 
sudah membuatnya takut. 


"Tolong jauh - jauh dari aku, karena kamu cuma bikin aku 
takut..." ujar Anzella dengan suara bergetar. Kemudian ia 


memundurkan langkahnya dan berlari menjauh, karena 
dengan begitu ia bisa merasa aman. 


Kazan mengepalkan kedua tangannya dengan kuat, dan 
terkekeh setelahnya. Anzella kira ia bisa memperlakukannya 
seperti ini? 


Hari ini merupakan hari ulang tahun Kazan. Anzella tidak 
pernah melupakannya. Sebuah kue ulang tahun sudah ada 
ditangannya, ia berniat memberikan kejutan kepada Kazan, 
walaupun sesungguhnya ia ragu melakukan itu. Ketika tidak 
sengaja melewati toko kue dan melihat kue tart kecil 
terpajang disana, Kazan adalah orang yang pertama kali ia 
pikirkan. la hanya ingin membuat ulang tahun Kazan 
berkesan. 


Anzella bergeming ditempatnya ketika melihat kehadiran 
Satria dengan mata kepalanya sendiri. Laki - laki itu 
melempar senyum kearahnya dari jarak puluhan meter. 
Anzella tidak sedang bermimpi, Satria berkeliaran bebas 
tidak seperti yang seharusnya atau mungkin Satria telah 
bebas namun ia tidak mengetahuinya? 


Anzella membalikan tubuhnya, berniat mengambil langkah 
lain. Namun suara Satria yang memanggil namanya dengan 
lantang langsung mengintrupsinya. 


"Kamu nggak pernah berubah, selalu suka menghindar." 
ujar Satria, derap langkah kakinya semakin terdengar jelas 
seiring ia mendekat. 


"Kenapa lo muncul lagi di depan gue?" tanya Anzella dalam 
keadaan memunggungi Satria, ia tidak memiliki sedikitpun 
keberanian untuk menatap Satria. la sangat cemas hingga 
kedua tangannya bergetar hebat. 


"Gue datang untuk menyapa lo, sesuai dengan perkataan 
gue saat itu." ujar Satria, Anzella pun dengan cepat mampu 
mengingat perkataan Satria saat itu. Bahwa Satria akan 
segera mengunjunginya, dan perkataan itu pun telah 
terbukti pada kesempatan ini. "Gue memang datang 
terlambat, tapi gue yakin kalau gue datang diwaktu yang 
sangat tepat." 


"Apa lo nggak malu mendatangi gue sebelum lo 
merenungkan dan mengakui semua kesalahan lo?!" tanya 
Anzella dengan sangat menggebu. 


"Gue nggak pernah ngerasa punya salah." balas Satria 
berderai tawa. "Gue masih butuh lo, jadi jangan harap lo 
bisa terus menghindar." desis Satria. 


"Kita berdua adalah sekutu, kita akan melawan musuh yang 
sama." ujar Satria tidak sabaran menunggu hari itu tiba. 
Menunggu adalah hal paling menyiksa untuknya. 


"Sekarang lo udah menemukan jawaban dari trauma masa 
lalu lo? Kalau Kazan adalah orang yang mencoba 
membunuh lo kala itu." ujar Satria, Anzella lantas 
menggeleng cepat. 


"Orang itu bukan dia." jawab Anzella yakin. Kemudian ia 
menarik kerah baju Satria dengan cengkraman yang kuat. 
"Lo sebenarnya tau kan kalau orang itu bukan Kazan? Bilang 
sama gue dengan jujur kalau saat itu dia ada disana untuk 
nolongin gue. Gue bener kan? Please bilang iya!" 


I want your breath 
I want you breathe 


Dua kalimat tersebut nampak sekilas namun mempunyai 
makna yang berbeda setelah dicermati dengan baik. Dan ia 


berani menyimpulkan jika apa yang dikatakan Kazan saat 
itu hanyalah sebuah kebetulan. 


"Kalau orang itu memang bukan dia, lo masih mau percaya 
sama dia?" tanya Satria memberikan Anzella pertanyaan 
menjebak."Ayahnya adalah sorang pembunuh. Buah tidak 
jauh dari pohonnya. Kenyataanya dia juga sudah 
membunuh ayah kandungnya sendiri. Bahkan dia jauh lebih 
buruk dari pada gue." 


Anzella menunduk, kenyataan bahwa Kazan telah 
membunuh ayahnya sendiri masih sangat sulit untuk 
Anzella terima. 


"Hari ini adalah hari ulang tahunnya. Jadi gue minta tolong 
jangan rusak hari ini." pinta Anzella. Satria merampas kue 
tart yang ada ditangan Anzella dan membuangnya 
ketanah."Percuma, sebentar lagi bakalan rusak dan itu 
karena lo." 


Anzella berlari dengan air mata yang tidak bisa dibendung 
lagi. la tidak sengaja berpapasan dengan Kazan yang telah 
menyaksikannya menangis. Kazan terus berusaha 
menghalangi langkahnya, hingga membuatnya menyerah. 
Rasanya sangat sulit ketika berhadapan dengan Kazan. 
Anzella membenci Kazan yang bersikap seakan semua baik - 
baik saja setelah apa yang dilakukan laki - laki itu 
kepadanya. 


Tangan Kazan bergerak lembut untuk menyerka air mata 
Anzella."Jangan nangis, rasanya paling berat kalau liat kamu 
sedih kayak gini." 


Anzella berusaha menahan dirinya agar tidak menangis lagi 
dihadapan Kazan. 


"Hari ini ulang tahunku, dan hadiah yang aku mau dari 
kamu adalah tetap tersenyum. Mau kabulin itu untuk aku?" 
ujar Kazan dalam. Kemudian ia menarik kedua sudut bibir 
Anzella hingga membentuk sebuah senyuman. "Senyum 
kamu bikin bahagia." 


Senyumnya mulai muncul dengan sendirinya, hal tersebut 
membuat Kazan senang. Hari ulang tahunnya terasa spesial 
karena kehadiran Anzella. 


"Apa sekarang mataku keliatan habis nangis?" tanya Anzella 
bersusaha menyembunyikan wajahnya. Kazan tidak 
menjawab, ia melepaskan topi hitamnya dan 
memasangkannya untuk Anzella. "Apa kamu rasa ini 
cukup?" tanya Anzella lagi. la tidak ingin orang lain 
menyadari bahwa dirinya habis menangis. Itu hanya akan 
membuatnya terlihat semakin menyedihkan. 


Kazan membawa Anzella bersembunyi dibalik jaket yang 
dikenakannya ketika teman - teman Anzella kebetulan 
melewati jalan yang tengah mereka kuasai. 


"Mereka udah lewat?" tanya Anzella. 


"Belum," balas Kazan berbohong. Karena kenyataanya 
teman - teman Anzella sudah melenggang pergi cukup jauh. 
Kazan melakukan itu karena hanya saja ia merasa nyaman. 


Kazan melepaskan Anzella tidak lama kemudian. Keadaan 
sudah sepi, sehingga Anzella tidak perlu merasa khawatir 
lagi. 


"Aku pengen ngerayain ulang tahun aku sama kamu. Kamu 
mau?" tanya Kazan penuh harapan. 


Anzella mengangguk sebagai jawaban. la hanya akan 
merusak semua harapan Kazan tentang hari ulang 


tahunnya. 


Disepanjang jalan, Anzella melingkarkan kedua tangannya 
dipinggang Kazan dengan sangat erat. la tidak mau 
melepaskannya dalam waktu dekat, ia hanya ingin 
menikmati waktu dengan sebaik mungkin, karena ia merasa 
tidak yakin masih memiliki kesempatan untuk memeluk 
Kazan seperti ini. Keberadaan segerombolan laki - laki 
berjumlah lima orang yang menghalangi jalan itu membuat 
pelukan Anzella mengendur. Kazan juga terpaksa 
menghentikan laju kendaraanya karena itu. 


Kazan tidak bisa meredamkan amarahnya ketika melihat 
keberadaan Satria disana. Kazan menoleh sekilas pada 
Anzella, ia harus lebih dulu menjamin keselamatan gadis itu 
ketimbang dirinya sendiri. 


"Gue baru inget kalau diantara kita masih ada yang belum 
terselesaikan." ujar Satria dengan sengaja menjedanya."Lo 
belum hancur ditangan gue, sesuai dengan apa yang gue 
harapkan." 


"Lo tau sendiri kalau nggak ada satupun yang bisa lo gunain 
untuk ngehancurin gue. Kenapa lo masih percaya diri?" 
tanya Kazan meremehkan. 


"Gue akan gunain gadis tersayang lo. Gimana menurut lo?" 
tanya Satria dengan merangkul bahu Anzella dengan begitu 
akrab dan menuntun langkah gadis itu dengan berhati - 
hati. Kazan sangat marah, puluhan pasukan Satria langsung 
bergerak menahan tubuh Kazan ketika hendak menghampiri 
Anzella. 


"Jangan berani lo sentuh dia seujung jari pun dengan 
tangan kotor lo bangsat!" hardik Kazan. 


Satria tertawa, ia mulai mengelilingi Anzella yang hanya 
menatap Kazan dengan rasa bersalah. "Apa lo bakal percaya 
kalau gue bilang Anzella yang udah sengaja jebak lo disini? 
Kenyataanya keinginan dia sama kayak gue, ingin lo 
hancur." ujar Satria lagi pada Kazan. 


"Omong kosong anjing!" 


"Menurut lo perkataan gue bener atau salah?" tanya Satria 
mempersilahkan Anzella memperjelas semuanya. 


"Lo bener, Satria." jawab Anzella. 


Kazan menggeleng, ia sama sekali tidak mempercayainya. 
Kazan yakin jika ada yang tidak beres. Kazan memberontak 
untuk menggapai Anzella, namun hal hasil ia terkena 
pukulan hingga membuatnya yang tidak siap menerima 
serangan itu lantas terjatuh diaspal. Kazan kembali bangkit 
setelah beberapa detik kemudian, dan melempar senyum 
lebar kepada Anzella. 


Satria memberikan perintah kepada pasukannya untuk 
melumpuhkan Kazan malam ini, tepat di depan mata 
Anzella. Kazan berusaha melawan puluh pasukan itu 
seorang diri dengan tangan kosong. Kazan terus 
meyakinkan dirinya, walaupun ia tau mereka semua bukan 
sembarang lawan yang dipilih untuknya. Satria sengaja 
mencari kelemahannya untuk menghancurkannya. Kazan 
tidak akan membiarkan Satria berhasil dengan 
keinginannya. 


"Semuanya akan baik - baik aja!" 
"Kamu percaya kan sama aku?" 


"Aku bakalan bawa kamu seneng - seneng setelah ini, aku 
janji!" 


"Kamu jangan takut ya? Ada aku yang bakalan ngelindungin 
kamu." 


"Apapun yang terjadi nanti, jangan pernah buang air mata 
kamu sia - sia buat nangisin aku ya?" 


Kazan terus berteriak untuk meyakinkan Anzella dengan 
senyumnya yang tidak sirna walaupun sebagian wajahnya 
sudah babak belur. Kazan berusaha bertahan, dan 
mementahkan segala serangan dengan semampunya. 


Anzella tidak bisa mengatur nafasnya dengan baik ketika 
menyaksikan setiap pukulan mengenai tubuh Kazan. Kedua 
kakinya lemas, sesekali matanya terpejam karena dapat 
merasakan rasa sakit yang diterima oleh Kazan. Anzella 
mengepalkan kedua tangannya, ia ingin bergerak untuk 
menghentikan semua ini, namun ia tidak bisa 
melakukannya. 


Seiring waktu berjalan, kondisi Kazan semakin melemah 
dengan tenaga yang terkuras habis. la memasrahkan dirinya 
ketika dua orang menahan tubuhnya dari samping, Satria 
mulai memuaskan tangannya dengan memukul! bagian 
perut Kazan bertubi - tubi hingga terbatuk dan 
memuntahkan banyak darah dari mulutnya. 


"Serangan yang tepat mengenai sasaran. Akhirnya gue 
menemukan dimana letak kelemahan lo." desis Satria 
merasa puas. "Nyatanya, dia lebih berpihak sama gue. 
Pertemuan lo berdua itu atas rekayasa gue. Karena sejak 
awal dia hanya seseorang yang gue percayakan untuk 
menjebak lo. Tapi lo dengan mudahnya terjebak. Gue sangat 
marah ketika sadar dia sudah mulai goyah karena lo. But As 
you can see, sekarang lo tidak lebih dari seseorang yang 
menyedihkan dimatanya." 


"Itu kenapa dia tidak mudah luluh sama lo. Karena tujuan 
dia hanyalah menjebak lo, dan setelah itu. Krak, lo akan 
hancur sehancur hancurnya." ujar Satria lagi."Apa sekarang 
lo menyesal?" 


Kazan masih bisa menunjukan sederet giginya dalam 
keadaan luka parah seperti itu. "L-lo ngancem dia untuk 
mendapatkan hal yang lo inginkan lagi kan?" tanya Kazan 
yang membuat Satria naik pitam karena merasa tidak 
terima. 


Anzella melebarkan matanya ketika melihat Satria 
mengeluarkan sebuah pisau lipat dari saku belakang celana 
jeans yang digunakannya. Anzella menggeleng, ia nekad 
mendekat untuk menghentikan niat buruk Satria. Alih - alih 
menghentikan, Satria justru malah mendorong tubuhnya 
dengan keras hingga tersentak dan jatuh. 


"La-kuin sesuai rencana lo. T-tusuk gue dengan pisau itu 
sekarang, dengan begitu lo akan menjadi pembunuh!" ujar 
Kazan mempersilahkan. Satria perlahan kehilangan akal 
sehatnya. Ketika ujung pisau hampir saja menembus kulit 
Kazan, Satria melempar pisau lipat tersebut dan 
memejamkan kedua matanya dan merutuki dirinya sendiri. 
Kenangan masa lalu tentang pertemanan mereka kembali 
muncul dalam otaknya. Satria tidak pernah melupakan 
kenyataan bahwa mereka pernah menjadi teman baik. 


Satria beranjak berdiri, dan membalikan tubuhnya dengan 
menghela nafas frustasi. 


"Cabut." perintah Satria kepada pasukannya. Mereka semua 
tetap diam diposisinya dengan menatap Satria bingung. 


"Tapi bos, ini belum berakhir..." 


"GUE BILANG CABUT YA CABUT!" sentak Satria marah 
karena perintahnya diabaikan. "Lo semua berani nentang 
perintah gue?!" 


"Maaf bos, tapi kita semua diperintahin untuk bunuh Kazan 
malam ini. Lo sendiri yang udah ngingetin kita tentang hal 
itu, bos." ujar anak buahnya. 


"Tangan gue nggak sekotor itu untuk ngebunuh temen gue 
sendiri bangsat!!" damprat Satria yang sudah kehabisan 
kesabaran. Tak lama kemudian, Satria melenggang pergi 
dengan motornya dan memimpin seluruh pasukannya di 
jalanan. 


Anzella dengan cepat merangkak menghampiri Kazan yang 
tergeletak tak berdaya diatas aspal. Kedua tangannya 
bergetar hebat ketika menggenggam tangan Kazan yang 
dingin. Air matanya berhasil melesat bebas dari pelupuk 
matanya. Rasanya sakit ketika melihat Kazan berusaha 
untuk tetap tersenyum agar tidak membuatnya khawatir. 


Tangan Kazan bergerak naik untuk membelai pipi Anzella 
lembut dengan kondisinya yang semakin melemah. 


"Aku bangga sama kamu, karena kamu su-dah melakukan 
semua permintaanya dengan baik." kata Kazan dengan 
terbatuk. la semakin banyak memuntahkan darah. "A-ku 
nggak akan biarin seorang pun gangguin kamu bahkan 
nyentuh kamu, termasuk Satria." 


"Aku udah jahat sama kamu, Kazan!" 


"Yang penting aku tau kalau hati kamu bersih." balas Kazan 
dengan semampunya. 


"Aku yang udah nyebabin kamu kayak gini, kenapa kamu 
nggak marah?!" 


Kazan melebarkan senyumnya,"Karena aku percaya sama 
kamu." 


Anzella menunduk,"Kenapa kita nggak bisa punya satu 
momen yang tenang?" tanya Anzella kemudian menghela 
nafas panjang."Aku udah nggak bisa percaya sama kamu 
lagi." lanjutnya, Anzella perlahan melepaskan genggamanya 
dari Kazan. 


"Zella.." panggil Kazan dengan suara bergetar, membuat 
Anzella semakin sesak. 


"Aku benci sama kamu!" jengah Anzella dengan dadanya 
yang naik turun tidak teratur."Jadi menghilanglah dari 
hidupku, itu keinginanku." 


Anzella bangkit dan meninggalkan Kazan yang tidak 
berdaya itu sendirian. Anzella melangkah pergi dalam 
keadaan menangis dengan suara yang tertahan di dalam 
tenggorokannya. la harus terus melangkah bagaimanapun 
keadaanya, karena ia tidak akan bertahan untuk Kazan lagi. 


"Maafin aku..." lirih Anzella. 


Setelah melangkah cukup jauh, Anzella segera 
menghubungi nomor bantuan darurat. 


"I. Perjuangan, tolong kirimkan bantuan sekarang juga!" 
ujar Anzella dengan parau. la terjongkok dengan menangis 
sejadi - jadinya. Bohong kalau ia mengatakan tidak 
mengkhawatirkan keadaan Kazan. Hanya saja ia tidak bisa 
menunjukannya lagi secara terang - terangan. 


Bantuan telah datang untuk Kazan, beberapa petugas 
kesehatan mengangkat tubuh Kazan untuk dimasukan 


kedalam mobil ambulans dan mendapatkan penanganan 
pertama. Anzella menyaksikannya dari kejauhan dengan 
tatapan nanar. Tidak lama kemudian ia mendapatkan 
panggilan masuk dari nomor Kazan. Salah seorang petugas 
kesehatan itu mencoba menghubungi nomor penting di 
daftar teratas kontak Kazan. 


Anzela mengengkram kuat ponsel miliknya yang berdering. 
la tidak bisa mengangkatkannya. 


Suara sirine mengudara, mobil ambulans tersebut pun mulai 
melaju dengan kecepatan tinggi, hingga mobil tersebut 
sudah melaju jauh, suaranya masih meninggalkan jejak 
untuk Anzella. 


Anzella mengikuti mobil ambulans tersebut dengan menaiki 
sebuah taksi. Suasana rumah sakit nampak ramai akan 
kehadiran seluruh seluruh pasukan Genorazors yang 
mengkhawatirkan keadaannya. Bahkan sahabat - sahabat 
Anzella juga datang untuk melihat Kazan. Anzella tidak bisa 
bergabung dengan mereka, itu hanya akan membuatnya 
malu. Karena ini semua salahnya, ia lah yang menyebabkan 
Kazan seperti ini. 


Anzella sengaja menunggu hingga larut malam sampai 
keadaan sepi. Anzella menatap Kazan dari luar jendela 
ruangannya. Kazan terbaring tidak berdaya diatas brankar 
dengan alat bantu pernapasan dan juga selang infus yang 
terpasang ditangannya. Kazan tertidur pulas, seakan tidak 
akan bangun dalam waktu dekat. Kazan telah mengalami 
banyak pendarahan, ia telah mendapatkan tindakan dan 
akan menerima pengobatan dengan waktu bertahap setelah 
bangun nanti. Anzella berharap Kazan akan bangun cepat, 
walaupun dokter berasumsi Kazan memerlukan waktu yang 
lumayan lama untuk tersadar. 


la merasa sangat tidak pantas berada disini. Seharusnya ia 
tidak pernah datang karena alasan khawatir. Bahkan ia tidak 
punya hak untuk merasa khawatir ketika dirinya lah yang 
menyebabkan keadaan jadi seperti ini.  Anzella 
menyenderkan tubuhnya, perlahan mulai merosot hingg ia 
terduduk diubin yang dingin. Pandangannya terhadap 
dirinya sendiri telah berubah, bahkan sekarang ia sangat 
membenci dirinya sendiri. Dengan melukai dirinya sendiri 
pun tidak akan pernah bisa menjadi jalan keluar dari 
masalahnya. 
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lonakyra Edrea Oaileen dan Alinashana Elora 
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telah bersaing untuk menunjukan siapa yang lebih 
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kebencian dari masing - masing diri mereka. 
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melakukan percobaan bunuh diri bersama untuk 
membuktikan suatu hal dalam sebuah panggilan 
misterius karena menderita serangan psikosis 
bersama. Alina dan Ilona hidup berpisah. Alina 
mengalami amnesia, sementara Ilona berpura - pura 
amnesia demi keamanan dirinya. 


Ilona menjalankan hidupnya dengan dapat 
merasakan yang namanya kesempurnaan. Hal 
tersebut membuatnya dipertemukan oleh laki - laki 
bernama Ziconiel Horizon Fatagamoer yang 
menyimpan sebuah rahasia tentang Havardur. 
Sebuah kata kunci yang dapat mengantarkannya 
bertemu dengan Alina untuk bergerak melakukan 
sebuah misi bersama, dibawah kendali seseorang 
yang berhasil mencuci otak mereka. 
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66. CALL 110 


Anzella memilih menjauh ketika teman - teman sekelasnya 
membahas tentang Kazan. Mereka sama sekali tidak 
mengetahui apa yang sebenarnya terjadi semalam, hingga 
mereka memunculkan praduga yang sama sekali tidak 
dapat dibenarkan. Kabar tentang Kazan yang dirawat 
dirumah sakit itu telah meluas dipenjuru Dawana, hingga 
kalangan para guru. Anzella yang bersikap tidak peduli itu 
berhasil memancing kecurigaan sahabatnya. 


"Kemarin yang gue denger, Kazan terakhir kali pergi bareng 
Anzella untuk ngerayain ulang tahunnya." ujar Devyra 
membuat langkah Anzella terhenti."Apa yang gue bilang itu 
bener kan? Bukannya kalau gitu seharusnya lo yang paling 
tau Kazan kenapa?" 


Seisi kelas kompak meminta Anzella untuk memberitahukan 
apa yang sebenarnya telah menimpa Kazan dan siapa orang 
dibaliknya. Anzella dibuat mematung ditempatnya dengan 
meremas ujung rok sekolahnya. 


"Semalam pas Kazan dilariin kerumah sakit bahkan gue 
nggak liat keberadaan lo. Lo kemana aja? Bisa - bisanya ya 


disaat kayak gitu lo malah nggak ada disana buat Kazan?" 
tanya Mayra membuka suara dengan bercemooh. 


Apa yang akan terjadi jika ia mengatakan bahwa dirinya lah 
yang menyebabkan Kazan berakhir dirumah sakit? 


"Semalam Anzella ada dirumah sakit, gue liat jelas dia ada 
disana untuk Kazan." ujar Radya menghentikan niat Anzella 
untuk mengatakan yang sesungguhnya. la menoleh sekilas 
pada Anzella sebelum melanjutkan kalimatnya,"Jangan 
nuntut banyak jawaban dari Anzella, dia nggak baik - baik 
aja setelah kejadian kemarin." 


Radya menggenggam tangan Anzella dan mengajaknya 
untuk pergi ketempat yang lebih tenang. Radya tidak ingin 
Anzella merasa terganggu dengan hal kecil sekalipun. 


"Kenapa lo bisa tau kalau semalam gue ada dirumah sakit?" 
tanya Anzella. "Padahal jelas - jelas gue liat lo udah pulang 
bareng yang lainnya." 


"Semalam gue yang jagain Kazan dirumah sakit." balas 
Radya. Sial, semalam Radya pasti menyaksikannya 
menangis. 


"Satria nggak ada ngelukain dan nyakitin lo kan?" tanya 
Radya dengan nada khawatir. Anzella mengangguk sebagai 
jawaban. Membuat Radya dapat menghela nafas lega. 


Anzella menaikan pandangannya untuk menatap Radya 
dengan mata berkaca - kaca. 


"Gue yang udah nyebabin Kazan nggak berdaya dirumah 
sakit. Gue jahat banget, Rad." lirih Anzella. Kedua bahunya 
turun, kehilangan seluruh semangatnya. Radya mendekat 
dan memegang kedua lengan Anzella dan membisikan 
sesuatu untuk gadis itu. 


"Ada kalanya seseorang menjadi jahat karena suatu alasan." 


Anzella telah mendengar kabar tentang Kazan yang sudah 
siuman dirumah sakit. la berdiri dan memperhatikan dari 
ujung lorong ketika melihat dokter beserta perawat masuk 
kedalan ruangannya untuk melakukan pemeriksaan. Sudah 
saatnya Anzella melalukan permintaan Satria yang terakhir. 
la mendial nomor 110 dalam papan ketik pada ponselnya, 
yang merupakan nomor polisi. Perlahan ia mendekatkan 
ponselnya ke telinganya setelah terdengar nada sambung. 


"Saya dengan Anzella, saya telah mendengar pihak 
kepolisian sedang mencari pelaku dari pembunuhan Mr. 
Lindrick." ujar Anzella melalui sambungan tersebut."Kazanta 
Ellardio Dawana, pasien VVIP 01 Dawana Hospital adalah 
pelaku dari pembunuhan tersebut yang merupakan 
putranya sendiri." 


Anzella mematikan sambungan tersebut setelah 
menyelesaikan kalimatnya. la mencengkram kuat ponselnya 
dan memutuskan untuk pergi meninggalkan area rumah 
sakit sebelum pihak kepolisian datang. 


Kazan yang telah sadar itu memaksakan diri untuk duduk 
setelah membaca pesan yang tertulis dalam sebuah kertas. 
Kazan meremas kertas tersebut dengan rahang yang 
bergemelutuk kencang dan membuangnya dengan 
melemparnya sembarang. 


Kami, seluruh pasukan Genorazors akan 
membalaskan dendam atas insiden yang telah 
menimpa ketua kami! 


Mereka semua tidak boleh berperang tanpa dirinya sebagai 
pemimpin jalannya peperangan. Kazan sama sekali tidak 
bisa memprediksi rencana yang akan disusun oleh Satria. 
Hal tersebut terlalu membahayakan jika pasukan 
Genorazors lengah sedikit saja. Tindakan yang mereka 
ambil sangat gegabah dan hanya mengandalkan hasrat 
kebencian. 


Kazan nekad mencabut selang infus yang terpasang 
disebelah tangannya dan turun dari brankarnya, padahal ia 
masih membutuhkan banyak waktu untuk beristirahat. 
Sonia langsung bergerak untuk menghalangi Kazan. 


"Diluar ada pihak kepolisian. Mereka datang untuk 
menangkapmu dengan surat perintah." ujar Sonia membuat 
Kazan murka."Seseorang telah melaporkanmu atas 
pembunuhan ayahmu." 


Siapa yang berani melaporkannya? 


"Anzella yang telah melaporkanmu kepihak kepolisian. Anak 
itu mengetahui sesuatu tentang kamu." ujar Sonia lagi. 
Kazan semakin tidak mengerti dengan situasi ini. 


Suara ketukan pintu terdengar, perlahan pintu ruangannya 
terbuka, yang mengharuskan Kazan kembali merebahkan 
dirinya diatas brankar karena Sonia menginformasikan 
kepada pihak kepolisian bahwa Kazan telah menerima pill 
tidur. Ternyata yang baru saja memasuki ruangannya adalah 
seorang perawat. 


Perawat tersebut menurunkan masker yang dikenakannya 
untuk memperlihatkan wajahnya. Dia adalah Sapran yang 
menyamar sebagai seorang perawat. 


"Gue udah denger semuanya. Termasuk Genorazors yang 
mau balas dendam hari ini, dan lo yang diincar sama pihak 


kepolisian." ujar Sapran. "Lo harus pergi nyusulin pasukan 
lo, dan jangan pernah biarin mereka gugur dalam 
peperangan. Mereka butuh pemimpin, lakuin sebelum 
semuanya terlambat." 


"Lo dateng untuk bantuin gue?" tanya Kazan pada Sapran 
tidak percaya. 


"Kita nggak punya banyak waktu. Gue akan gantiin lo disini, 
kita tukeran posisi. Dengan begitu lo bisa segera pergi dari 
ruangan ini. Gimana?" ujar Sapran memberikan solusi pada 
Kazan. 


"Gue setuju." balas Kazan. 


Kazan dan Sapran menukar pakaian mereka. Sapran 
menggunakan pakaian pasien, sementara Kazan 
menggunakan seragam perawat, lengkap dengan masker, 
sarung tangan medis hingga nurse cap. la akan keluar dari 
rumah sakit ini dengan menyamar sebagai seorang perawat 
maka tidak akan ada yang mencurigainya. 


"Semoga berhasil, bos!" ucap Sapran sebelum Kazan 
meninggalkan ruangan."Gue bangga bisa menjadi bagian 
dari Genorazors. Sampai mati gue nggak pernah ngelupain 
perjuangan yang udah kita lakuin bersama." 


Kazan telah berhasil menyadari Sapran tentang mana 
rumah sesungguhnya, yang selalu menerima kepulangan 
dalam kondisi apapun. 


Kazan membuka pintu ruangan dengan perlahan dan 
melangkah pergi. Dua orang polisi patroli beratribut lengkap 
tengah menjaga dan mengamankan ruangan tersebut. 
Sementara puluhan polisi lainnya yang pangkatnya lebih 
tinggi sedang menunggu di kursi yang berjejer di depan 


ruangan. Kazan berhasil meloloskan dirinya, tanpa ada 
seorang pun yang menaruh curiga pada dirinya. 


Di toilet, Kazan melepaskan seragam samarannya untuk 
kembali menjadi dirinya. la menyeringai di depan cermin 
besar yang ada disana. la dengan begitu mudah dapat 
mengelabui banyak orang, termasuk pihak kepolisian yang 
tidak pernah tertipu. 


Kazan datang bersama Titan Arkandra dan ratusan preman 
sekolah yang bergabung bersama mereka yang ahli dalam 
bertarung. la merelakan untuk datang, walau sebenarnya 
kondisinya belum memungkinkan. Semua ini demi 
Genorazors, bahkan ia rela untuk mati dan mempertaruhkan 
nyawanya atas nama perjuangan. Sesampainya ia disebuah 
tanah kosong dan lapang yang merupakan lokasi 
peperangan, ia melihat satu persatu pasukannya 
berguguran dengan berdarah - darah. 


Kedatangannya sangat terlambat. 


Suara batuk terdengar, Kazan sangat mengenali suara 
tersebut, yang berasal dari Alltar yang masih tersadar 
walaupun kondisinya sangat memperihatinkan. Kazan 
segera menghampiri Alltar yang terlihat ingin mengatakan 
sesuatu padanya. 


"Mar-kas." ujar Alltar dengan terbata. Kazan masih belum 
dapat mencernanya dengan baik."Ja-ngan pernah percaya 
sama bang R-radya." setelah menyelesaikan kalimatnya, 
Alttar mulai tidak sadarkan diri, membuat Kazan berfikir 
dengan keras setelahnya. Namun yang bisa ia simpulkan, 
markas adalah kunci utamanya. 


Kazan meminta Titan untuk berada dilokasi dan menangani 
seluruh pasukannya yang gugur. Sementara dirinya akan 
pergi menuju markas Genorazors. 


Sesampainya di markas, Kazan mendapati markas dalam 
keadaan dikunci. Hal itu membuatnya harus mendobrak 
pintu tersebut hingga akhirnya terbuka. Kazan menemukan 
Bima, Fajar, Dewa dan Pradipta tergeletak setengah sadar. 
Kazan berusaha membangun mereka, namun mata mereka 
tetap terpejam dengan meracau. 


"Akhirnya lo dateng sehingga gue bisa mempersingkat 
waktu." ucap seseorang yang Kazan sangat kenali suaranya. 
Itu adalah Radya. "Untuk membunuh lo semua disini." 


TIT...TIT 


Terdengar suara yang menarik seluruh perhatian Kazan 
hingga membuatnya menoleh. Sebuah bom waktu yang 
terpasang diruangan itu menyala dan menampilkan waktu 
yang berjalan dengan hitungan mundur yang dimulai dari 
waktu lima menit. 


Kazan beranjak menghampiri Radya dengan kemurkaanya 
yang kentara dari sepasang mata elangnya. la mencekik 
leher Radya dengan kuat, ia sudah tidak bisa mengontrol 
emosinya dengan baik. Radya mulai kesulitan bernapas 
ketika Kazan semakin kuat mencekik lehernya. 


"Apa yang lo lakuin bangsat?!!" sergah Kazan dengan urat 
tipis yang muncul disekitar lehernya. "Kalau gue sama yang 
lain harus mati hari ini, berarti lo juga harus mati!" 


Radya menyeringai tajam,"Gue ngelakuin ini bukan untuk 
mati." ujar Radya kemudian menjedanya."Lo masih punya 
banyak waktu untuk menghindari ledakan, sebelum 
semuanya terlambat." 


"Gue nggak akan ninggalin mereka. Gue nggak mau 
terbebani dengan rasa bersalah seumur hidup karena harus 
ninggalin mereka disini. Lebih baik gue mati sama mereka. 


Hidup gue itu tentang solidaritas sampai mati!" ujar Kazan 
dengan menggebu. 


"Tiga menit lagi." ujar Radya dengan semakin melebar 
seringai tajamnya. Kazan dengan cepat melihat bom waktu 
yang menunjukan waktu tinggal tiga menit tersisa. Kazan 
menjauhkan tangannya dari leher Radya yang membuat 
tubuh Radya merosot hingga terduduk dilantai. 


Kazan berusaha bersikap tenang, ia akan melalukan apapun 
untuk menjinakan bom waktu tersebut. Termasuk harus 
menghancurkan bom tersebut dengan amarah yang meluap. 


"Nggak ada bom yang benar - benar bisa dijinakkan, lo 
harus ingat hal itu." pesan Radya. 


Kazan mencoba membangunkan keempat sahabatnya, 
namun mata mereka tidak kunjung terbuka. Dalam keadaan 
seperti ini, akan sulit dan juga membutuhkan waktu yang 
lama untuk melalukan evakuasi. 


Waktu tersisa satu menit lagi. 


Keberadaan Radya menghilang dari pandangannya, laki - 
laki itu telah membebaskan dirinya sendiri. Kazan sudah 
kehabisan akal dan tidak dapat berpikir lagi. la berteriak 
kencang dengan mengacak rambutnya frustasi. Sudah tidak 
ada peluang untuk menyelamatkan diri. la menatap 
keempat sahabatnya dengan nanar, dalam hitungan detik 
kedepan nyawanya akan menghilang dalam waktu sekejap. 


Kazan memejamkan kedua matanya, menerima kenyataan 
jika hidupnya harus berakhir. Untuk kali pertamanya, Kazan 
menitihkan air mata. 


Tiga 


Dua 


Satu 


Tidak ada sebuah ledakan, yang terdengar hanyalah suara 
konslet dari bom waktu tersebut. Kazan membuka matanya 
yang semula terpejam dan melihat bom tersebut tidak 
meledak melainkan hanya mengalami konslet dan mati. 
Kazan baru dapat menghela nafas panjang ketika menyadari 
bahwa benda tersebut bukanlah bom. 


Kazan merasa seseorang menepuk pundaknya dari 
belakang. Kazan segera membalikan tubuhnya, bertepatan 
dengan itu tubuhnya seketika menegang ketika Radya 
menyerangkan dengan sebuah pisau. Radya berniat 
menusuk Kazan dengan pisau, namun ia merasa tidak bisa 
melakukannya. Alhasil ia menusuk Kazan dengan pegangan 
pisau yang tumpul yang tidak sedikitpun dapat menembus 
permukaan kulit Kazan. 


Pisau yang berada digenggaman Radya terjatuh bersamaan 
dengan ponselnya. Radya setengah berlutut dihadapan 
Kazan. Segelintir harapan dimatanya telah menghilang. 
Layar ponselnya yang retak itu memperlihatkan foto yang 
dikirimkan oleh nomor yang tidak dikenal. Menampakan 
Aurora dalam keadaan diikat dengan rantai, dengan sekujur 
tubuhnya yang membiru dan luka - luka karena 
mendapatkan tindakan kekerasan. 


"Kalau lo bukan sahabat gue, gue bakalan bunuh lo detik ini 
juga. Kalau cuma itu yang bisa gue lakuin untuk nyelamatin 
Aurora." ujar Radya melemah. Alasan Radya melakukan 
rencana gila ini karena telah diancam menggunakan adik 
perempuannya. Radya dipaksa membuat keputusan yang 
sulit antara sahabat atau adik perempuannya. Dimana 
keduanya sama - sama berharga dihidupnya. 


"Siapa yang memaksa lo untuk lakuin ini semua?" 


"Aksara, dia adalah orang dibalik pembunuh berantai Death 
Row." jelas Radya."Sementara Aurora adalah saksi 
pembunuhan yang selama ini dicari oleh pihak kepolisian. 
Informasi yang selama ini lo dapat tentang pembunuhan 
berantai itu salah." 
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67. WAR ZONE 


AKU TANTANG KALIAN UNTUK KOMEN DI SETIAP 
PARAGRAF, SIAP NGGAK?! 


300 KOMEN + 250 VOTE UNTUK NEXT PART! 
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Jangan lupa sambil dengerin mulmed diatas ya untuk 
memperkuat feelnya 


Happy Reading!!! 


67. WAR ZONE 


Kazan memasuki mansion-nya dengan langkah terburu - 
buru. Tangannya sudah mengepal kuat sedari tadi seakan 
siap menghabisi seseorang dengan kemurkaanya yang 
semakin jelas terlihat dibalik sikapnya yang tidak 
terkendali. Keadaan mansion sangat sepi, tidak seperti 
biasanya. Kazan menelusuri satu demi persatu ruangan 
namun ia tidak menemukan keberadaan Aksara maupun 
Regards disana, kecuali Sonia. 


"Tidak ada gunannya mencari mereka disini." ujar Sonia dari 
ruang tengah, ia menghidupkan television yang langsung 
menayangkan berita kecelakaan di ruas tol Cipularang 
kilometer 91 arah Jakarta. Kazan mengenal mobil yang 
sudah hancur tak berbentuk pada tayangan tersebut. 


Dikabarkan telah terjadi kecelakaan maut pukul 15.00 WIB 
yang melibatkan kendaraan audi 48 di ruas tol Cipularang 
kilometer 91 arah Jakarta. Tabrakan tersebut terjadi karena 


ban tergelincir yang mengakibatkan posisi akhir kendaraan 
tersebut melintang di lajur cepat dan kondisi kendaraan 
yang cukup parah. 


Dua orang penumpang yang merupakan pengemudi dan 
penumpang mobil tersebut dinyatakan meninggal dunia di 
lokasi kejadian perkara. Adapun nama korban yang 
meninggal dunia, yakni Regards Dawana dan Aksara 
Dawana yang berhasil dikenali setelah melakukan 
identifikasi jenazah. 


Kazan berteriak frustasi dan memukul dinding dengan 
sangat keras dengan nafas yang tidak beraturwn. Ia 
membutuhkan waktu sejenak untuk mencerna situasi apa 
yang sebenarnya terjadi. Kecelakaan itu tidak seharusnya 
terjadi sebelum Kazan menangkap Aksara dengan 
tangannya sendiri. 


"Aku akan pergi ke tkp untuk memastikan semuanya." ujar 
Kazan berniat untuk pergi, namun Sonia langsung 
menahannya. 


"Kamu lupa kalau sekarang kamu menjadi burnonan polisi? 
Kesempatan kamu untuk ditangkap akan besar kalau kamu 
berhadapan langsung dengan polisi. Biar mom sendiri yang 
datang untuk memastikan kecelakaan itu." jawab Sonia 
menawarkan dirinya untuk pergi ke tempat kejadian 
perkara. Kazan menghela nafas panjang, ia khawatir jika 
Sonia harus pergi sendirian. 


"Saya akan menemaninya ke tempat kejadian perkara. 
Kamu tidak usah khawatir." ujar Juned membuat Kazan 
sedikit merasa lega untuk membiarkan Sonia pergi. 


"Cari tau tentang kecelakaan itu. Apakah murni kecelakaan 
atau mereka sengaja bunuh diri untuk menyelamatkan 


rahasia besar?" pesan Kazan pada Juned lugas dengan 
tatapan dan nadanya yang tegas. 


Kazan memasuki lapangan menggunakan baju futsal 
kebanggannyandengan nomor punggung dua belas yang 
merupakan angka keberuntungannya. Semua nampak 
terkejut dengan kehadirannya. Kazan berdecak ketika 
mengetahui posisinya dalam pertandingan futsal hari ini 
telah digantikan oleh pemain cadangan karena pelatih, 
sahabat, beserta teman satu timnya beranggapan bahwa 
kondisinya belum seutuhnya pulih sehingga tidak bisa 
melalukan aktivitas olahraga yang berat. Sorakan heboh 
mulai terdengar yang seluruhnya tertuju pada Kazan. 


"Siapa bilang gue nggak bisa tanding hari ini? Lo nggak liat 
keadaan gue sehat walafiat?" tanya Kazan tajam."Minggir 
lo." lanjutnya yang kemudian menabrak bahu teman 
setimnya yang hendak menggantikan posisinya. Kazan tidak 
akan membiarkan posisinya digantikan oleh orang lain. 
Karena posisi pemimpin sangat melekat dalam dirinya. 


Sahabat Kazan memasuki lapangan dengan santainya, 
membuat semuanya semakin menjerit heboh. Belum lagi 
Pradipta dan Bima yang memberikan kiss bye disepanjang 
langkah mereka kepada para penonton yang telah 
memenuhi area tribun. 


"Mau pada ngapain lo semua?" tanya Kazan dengan 
memegang bola futsal ditangannya. "Mau ngerasain ni bola 
mendarat dimuka lo?" 


"Awas entar offside." balas Pradipta. 


"Gigi lo offside!" timpal Dewa. 


"Kenapa jadi ngatain gigi gue kampret?" 


"Jangan maksain buat tanding bego. Kalau emang nggak 
bisa, ngundurin diri aja. Udah tau kondisi lo sendiri belum 
pulih. Lo kira keren kayak gitu?" tanya Fajar pada Kazan. 
"Kalau perlu sini gue aja yang gantiin." 


"Emang bisa apa lo?" tanya Dewa sirik. 


"Kehebatan gue adalah bisa bikin tim kalah pertandingan." 
jawab Fajar dengan bangganya. 


"Gue udah baikan. Gue yang tau kondisi tubuh gue 
gimana." kata Kazan bersikeras. 


"Ni anak atu udah mirip kek bocah dikasih tau yang bener 
malah ngeyel!" ujar Bima membuka suara."Gue laporin 
tante Sonia mau lo?" 


"Nyokap gue aja nggak ngatur gue, kenapa lo semua yang 
ribet ngatur - ngatur gue?" tanya Kazan. 


"Punten A, tolong ya ini mah haduh, capek gue ngasih tau 
anak setan." ujar Bima kehabisan kesabaran. 


"Lo semua percaya sama gue, gue akan bertahan sampai 
pertandingan ini selesai dan berakhir sebagai 
pemenangnya." ujar Kazan meyakinkan sahabatnya agar 
tidak mengkhawatirkan keadaanya. 


Radya datang dan tiba - tiba menyerang Kazan dengan 
tangannya sendiri. Kazan yang tidak siap dengan serangan 
itu langsung terjatuh. Radya menyerang Kazan habis - 
habisan. Membuat keadaan mendadak ricuh hingga 
menyebabkan waktu pertandingan sedikit tertunda."Kenapa 
lo biarin dia mati sebelum gue temuin Aurora dan membalas 


semua perbuatanya, bangsat?! Satu kesalahan dia nggak 
akan pernah bisa gue maafin dengan cara mati!!" 


Bima, Fajar, Dewa, Pradipta dan yang lainnya langsung 
bertindak memisahkan mereka sebelum semuanya semakin 
tidak terkendali dan merusak suasana. Wajah Kazan yang 
belum sepenuhnya sembuh dari luka lebam itu semakin 
berdenyut nyeri hingga membuatnya mendesis. 


"Lo semudah itu percaya kalau dia udah mati?Gue nggak 
yakin dia bener - bener mati, karena mungkin aja 
kecelakaan itu ada dalam rencananya. " tanya Kazan 
membuat Radya yang mendengarnya berangsur 
tenang,"Tentang Aurora, gue akan pastikan dia kembali 
dengan selamat." lanjutnya untuk meyakinkan Radya. 


Radya yang semula ditahan oleh sahabatnya itu lantas 
meminta dilepaskan dan membasuh wajahnya dengan 
frustasi. Kazan sangat paham bagaimana perasaan Radya 
yang tidak pernah tenang dalam waktu terakhir ini. Dengan 
terpaksa Kazan meninggalkan Radya untuk memulai 
pertandingannya. 


Kazan mengedarkan pandangannya kearah tribun supporter 
Dawana, ia tidak menemukan keberadaan Anzella diantara 
teman - temannya yang sudah memadati tribun. 
Seharusnya sekarang gadis itu ada disana. 


Selama berjalannya pertandingan, Kazan sesekali melihat 
kearah tribun, berharap  Anzella datang untuk 
menyaksikannya bertanding hari ini. Hinggga pertandingan 
babak pertama berakhir dengan skor tertinggi yang 
dipegang oleh tim Dawana, Anzella tidak kunjung 
menampakan dirinya untuk turut mendukungnya. Kazan 
sangat merindukan senyum gadis itu. 


Waktu istirahat pergantian babak adalah sepuluh menit. 
Kazan masih optimis jika Anzella akan datang. Di menit 
terakhir waktu istirahatnya, Devyra datang membawakan 
kabar untuknya. 


"Anzella menghilang, udah terhitung semalam dia nggak 
pulang. Terakhir dia bareng Satria." ungkap Devyra dengan 
suara bergetar membuat Kazan lantas bangkit dari 
duduknya. Darahnya terasa membeku dengan pikirannya 
yang tidak lagi bisa tenang. Ia ingin bergerak secepat yang 
ia bisa, namun ia tidak bisa meninggalkan pertandingan 
begitu saja karena sebagai kapten futsal, ia harus 
memimpin jalannya pertandingan hingga selesai. 


Devyra menangis, mendadak ia menyesali semua 
perbuatannya. Terutama sikapnya yang sengaja 
menghindari dan mengasingkan Anzella yang membuat 
Anzella kian merasa sendirian dan kesepian. Devyra 
menangkupkan kedua tangannya dan memohon pada Kazan 
untuk mencari keberadaan Anzella bagaimana pun 
caranya."Gue mohon temuin dia secepatna, sebelum 
sesuatu terjadi sama dia!" 


Suara pluit berbunyi, wasit mengisyaratkan jika 
pertandingan babak kedua akan segera dimulai dalam satu 
menit kedepan. Kazan memasuki lapangan dengan tatapan 
kosong, fokusnya telah terpecah belah. Berkali - kali Kazan 
lengah dan membiarkan tim lawan mencetak skor sebanyak 
- banyaknya membuat skor tim Dawana tertinggal jauh. 
Kazan tersentak ketika lawan tidak sengaja menabrak 
bahunya dengan keras. Semua nampak kebingungan 
dengan perubahan semangat Kazan. 


"Woi, main yang fokus. Kalau ada masalah jangan bawa - 
bawa kelapangan lah, jangan merusak peluang kemenangan 
Dawana yang udah ada di depan mata!" sergah teman satu 


timnya, membuat Kazan bulat dengan keputusannya. Kazan 
memutuskan untuk meninggalkan lapangan begitu saja, 
tidak memperdulikan pelatihnya yang terus meneriaki 
namanya untuk menghentikannya. la tidak bisa menunda 
waktu ketika ia tahu bahwa Anzella dalam bahaya. 


Bima, Fajar, Dewa, Pradipta segera menyusul ketika melihat 
Kazan keluar dari lapangan. Setelah selesai berganti 
pakaian, Kazan bersama pasukan inti angkatan satu 
bergegas pergi untuk menemui Satria dan menyelamatkan 
nyawa Anzella yang mungkin saja kini dalam bahaya dan 
membutuhkan pertolongan. 


Kazan bersama pasukan inti mendatangi Satria di 
markasnya, dimana sedang berlangsungnya pesta narkoba 
bersama puluhan anak buahnya. Kedatangan Kazan 
membuat gempar seisi ruangan yang langsung bergerak 
menyembunyikan obat - obatan terlarang milik mereka 
untuk menghindari resiko kemungkinan terburuk, yaitu 
penggrebekan polisi. Tatapan Kazan langsung tertuju pada 
Satria, ia mengibarkan bendera perang lebih dulu. Beberapa 
anak buah Satria sempat mengalanginya, namun Bima, 
Fajar, Pradipta dan Dewa langsung berderap maju 
menghajar mereka habis - habisan untuk mentamengi 
Kazan. 


Kazan menarik kerah baju Satria dengan kuat. Satria yang 
sedang dalam keadaan sakau itu hanya tersenyum lebar 
tanpa dosa. 


"Dimana Anzella?!" tanya Kazan lugas."Seharusnya dia ada 
sama lo, karena terakhir kali dia ketemu sama lo. Sekarang 
dia ada dimana, bangsat?!" sentak Kazan marah karena 


Satria hanya membuang - buang waktunya. Bahkan waktu 
sedetikpun sangat berharga untuknya. 


"Anzella ya?" tanya Satria linglung. la menunjuk kearah 
beberapa jenis obat - obatan terlarang yang jumlahnya 
sangat banyak. "Gue menjual dia untuk melunasi miliaran 
utang untuk membeli narkoba demi kepuasan tersendiri." 
Satria tertawa seakan hal yang dikatakannya itu lucu, saat 
itu juga Kazan menghajar Satria dengan lampiasan 
amarahnya yang sudah berada diujung tanduk. la tidak bisa 
menerima apa yang telah dikatakan oleh Satria. 


"BAJINGAN! LO AKAN MEMBAYAR MAHAL TENTANG APA 
YANG UDAH LO LAKUIN!!" hardik Kazan dengan gerahamnya 
yang bergemelutuk kencang. 


"Selama ini dia tau kalau gue hanya memanfaatkan dia 
untuk menghancurkan lo, tapi dia selalu percaya sama gue. 
Lo nggak penasaran dengan alasannya?" tanya Satria 
memancing Kazan. 


"Karena baginya, lo jauh lebih membahayakan dari 
siapapun." ujar Satria dengan terkekeh sinis. Kalimat itu 
membuatnya lengah hingga Satria berhasil menerjang 
bagian perutnya dengan satu ayunan tendangan hingga 
membuat tubuhnya terjungkal. Tidak menyerah sampai 
disana, Kazan segera bangkit untuk melumpuhkannya 
hingga Satria berada dalam kendalinya. 


"Gue terpaksa melalukan itu." jelas Satria dengan nada 
yang terdengar frustasi. Kazan bisa melihat sebuah 
penyesalan pada ratapan matanya. 

"Dia hanya menginginkan Anzella sebagai bayarannya." 
jelasnya lagi."Kalau lo minta gue untuk bawa dia kembali, 
maaf gue nggak bisa. Karena satu - satunya orang yang bisa 
menyelamatkanya adalah lo." 


Satria mengeluarkan sebuah lipatan kertas kecil disaku 
celanannya dan memberikannya pada Kazan. Kertas yang 
berisikan alamat yang harus ia tuju. Lokasi dimana kini 
Anzella berada. 


Tanpa sepatah katapun, Kazan diikuti pasukan inti 
meninggalkan Satria dengan nerakanya karena ia sudah 
mendapatkan apa yang dibutuhkan untuk menemukan 
keberadaan Anzella. 


"Hubungi seluruh pasukan, dan arahkan mereka menuju 
lokasi. Kita butuh bantuan mereka agar maksimal malam 
ini." perintah Kazan. 


Sesampainya dilokasi, Kazan merasa sangat tidak asing 
dengan suasana sekelilingnya. Rongsokan kendraan yang 
menumpuk dan menimbun, dan sebuah terowongan yang 
gelap. Kazan berusaha mengingatnya, hingga akhirnya ia 
sadar bahwa sebelumnya ia pernah mengunjungi tempat ini. 
Bodohnya saat itu, ia tidak menyimpan kecurigaan apapun 
dengan markas tersembunyi ini. 


Seluruh pasukan Genorazors yang berjumlah tiga ratus lima 
puluh orang telah berkumpul sesuai perintah yang diberikan 
Kazan yang memimpin pasukannya dibaris terdepan. 
Mereka dihadapkan oleh ratusan lawan yang bukan 
sembarang lawan. Lengah sedikit saja, seluruh pasukan bisa 
habis ditangan mereka yang sudah sangat berpengalaman 
dalam hal bela diri. 


"Sebisa mungkin menghindari serangan, dan jangan ada 
yang terluka!" teriak Kazan lantang. 


"SIAP LAKSANAKAN!" balas seluruh pasukan dengan 
kekompakan yang selalu mengesankan. 


Tanah tersebut telah terdedikasi sebagai zona peperangan 
yang sengit dan tidak akan terlupakan dalam sejarah 
perjuangan Genorazors. 


Kazan melawan tiga musuh dalam waktu yang bersamaan. 
Instingnya menajam, hingga dapat membuatnya dapat 
mengenali serangan kecil sekalipun yang tidak akan ia 
biarkan mengenainya. Atas nama keadilan, Kazan 
bersumpah bahwa Genorazors akan memenangkan perang 
tanpa ada satupun pasukan Genorazors yang gugur malam 
ini. Karena mereka datang bukan untuk kekalahan. 


Satu demi persatu lawan mulai berguguran dengan jejak 
darah dimana - mana. Seluruh pasukan Genorazors telah 
berhasil membuktikan bahwa sekuat apapun lawan, 
keyakinan yang besar akan membawa kita pada 
kemenangan. 


Kazan memberikan isyarat untuk berhenti kepada seluruh 
pasukan yang berada dibawah kendalinya dengan 
mengangkat tangan kanannya tinggi ketika ia melihat siluet 
seorang perempuan yang tengah melangkah dari arah 
terowongan yang mampu menarik seluruh perhatiannya. 


Kazan dapat menghela nafas dengan lepas dan 
membuatnya menemukan kelegaan dalam hatinya saat ia 
berhasil mengenali bahwa perempuan tersebut adalah 
Anzella yang kembali dalam keadaan baik - baik saja, yang 
terlepas dari semua ketakutannya. Anzella melangkah 
menghampiri Kazan dengan tatapan yang mengarah lurus 
hanya tertuju pada Kazan. 


Anzella memberi jarak antar dirinya dengan Kazan sejauh 
satu meter, membuat Kazan bingung kenapa Anzella harus 
membuat jarak sedangkan kenyataannya tidak pernah ada 
jarak diantara mereka. Tatapan dan ekspresi wajah Anzella 


terkesan sangat dingin dan tidak tersentuh. Anzella 
merogoh saku celana belakangnya, mengeluarkan sebuah 
senjata api yang perlahan ia naikan dan diarahkan pada 
Kazan yang akan menjadi sasaran tembakannya. 


"Siapa kamu sebenarnya?" tanya Anzella dengan menatap 
Kazan layaknya seseorang yang paling ia benci dihidupnya. 
Kazan tidak tahu apa yang sedang dipikirkan oleh Anzella 
saat ini. Tanpa sadar, dirinya telah mengubah Anzella 
menjadi orang lain yang tidak dikenalinya. Pertanyaan yang 
dilontarkan Anzella membuat Kazan kecewa. la berusaha 
mati - matian untuk menemukan keberadaan gadis itu 
dalam keadaan selamat, namun ternyata gadis itu tidak 
pernah mempercayainya. 


Hujan turun dengan dengan sangat deras dan mulai 
membasahi mereka. Anzella gemetar hebat ketika beberapa 
tembakan laser merah diarahkan padanya dari balik 
bangunan tinggi yang tersembunyi untuk mengawasi 
pergerakannya. Yang akan langsung ditembakkan jika ia 
merusak rencana yang telah dibuat. 


"Aku adalah putra tunggal Lindrick, yang berusaha untuk 
mencari titik kebenaran atas tuduhan yang telah keluargaku 
terima selama bertahun tahun lamanya. Dan disini kamu 
berdiri untuk menambah siksaan hidupku dengan menaruh 
kecurigaan?" tanya Kazan dengan nada frustasi dan ratapan 
kecewa tanpa adanya harapan. Anzella menggeleng kuat, 
ini semua tidak seperti yang Kazan pikirkan. la berharap 
Kazan bisa mengerti dengan situasi rumit ini. 


"Tembak." 
"Tembak!" 


"Tembak sekarang juga!" 


Suara berat dengan isyarat perintah tersebut terdengar 
dibalik sambungan earpiece yang terpasang ditelinga 
Anzella, yang membuat Anzella perlahan menarik pelatuk 
senjata api tersebut. Seseorang telah memanfaatkan dirinya 
untuk membunuh Kazan karena kenyataanya ia telah 
tergabung dalam rencana besar. Anzella tidak bisa 
melalukan itu, ia memutuskan untuk melepaskan satu - 
satunya peluru itu keatas. Anzella tersenyum lebar setelah 
membuat kesalahan beresiko yang tidak akan ia sesali. 


Anzella melangkah untuk mendatangi Kazan dengan 
kerinduan yang tergambar jelas dimatanya. 


DOR! 
DOR! 
DOR! 


Tiga tembakan diterima Anzella disatu demi satu 
langkahnya, yang langsung menembus permukaan kulitnya. 
Mata Anzella menyipit karena rasa sakit luar biasa yang 
menggerogotinya. Langkah Anzella tertatih dengan 
nafasnya yang tercekat namun ia tetap bertahan dengan 
buliran air matanya yang sudah lebur bersama air hujan. 
Anzella jatuh dalam pelukan Kazan yang dengan sigap 
menangkapnya. 


"CEPAT CARI DARI MANA TEMBAKAN ITU BERASAL!!" 
perintah Kazan pada pasukannya dengan berteriak. Kazan 
memegang kedua tengkuk Anzella, dan memberikan 
tepukan di pipi gadis itu untuk berusaha membuat gadis itu 
tetap tersadar. 


"Ka-mu nggak boleh mati dengan sia - sia." ujar Anzella 
dengan bibirnya yang sudah nampak pucat."K-kamu udah 


banyak berkoban untuk aku. Sekarang giliran aku yang 
berkoban untuk k-kamu." 


"Aku udah lelah, aku mau tidur aja. Boleh aku tidur 
dipelukan kamu?" tanya Anzella dengan senyum yang 
menyakitkan membuat Kazan terguncang."Ada atau nggak 
nya aku nanti, anggap aja nggak ada yang berubah." 


"Bagaimana bisa nggak ada yang berubah?!" tekan Kazan 
dengan marah."Nggak ada yang akan pergi! Tempat kamu 
disini, sama aku. Aku nggak akan biarin siapapun ngambil 
kamu dari aku. Aku mohon untuk bertahan." 


"Aku sa-yang sama kamu." ucap Anzella diambang 
kesadarannya, dimana pandangannya mulai 
mengabur."Alasan aku bersamamu juga alasan aku untuk 
meninggalkanmu, saat ini atau nanti. Kamu harus janji 
untuk menangkap dalang dibalik ini semua demi aku. K- 
karena cuma kamu yang bisa melakukannya." lanjutnya 
dengan mengulurkan jari kelingkingnya, namun Anzella 
sudah lebih dulu kehilangan kesadaran. Kazan menggeleng, 
ia mendekap tubuh Anzella yang dingin dengan sangat erat 
dan menangis tanpa mengeluarkan air mata. Kazan tidak 
bisa membiarkan Anzella pergi, walaupun mungkin itu 
adalah takdirnya. Kazan mencium kening Anzella dalam 
waktu yang lama. 


TUANGKAN BAGAIMANA PERASAAN KALIAN PAS BACA 
PART INI? 


Jangan takut baca cerita ini karena takut sad ending 
ya. Aku bakal pastiin kalian nggak akan kecewa, 
endingnya udah aku siapin yang terbaik untuk Kazan 
dan Anzella yang merupakan tokoh utama dalam 
cerita ini dan juga tokoh lainnya. 


Semangatin aku dong? 
300 KOMEN + 250 VOTE UNTUK NEXT PART! 


Buat yang baca aja tapi nggak vote, tolong lah 
hargain aku dengan kasih bintangnya. Gratis kok gak 
bayar 


Yuk kawal cerita KAZANTA sampai tamat! 


Jangan lupa bantu rekomendasiin cerita ini ketemen 
- temen kalian ya! 
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68. HOW FAR YOU GO 


JANGAN LUPA PENUHIN PART INI DENGAN KOMENTAR 
KALIAN 


Baca part ini sambil dengerin mulmed diatas ya 
supaya feelnya semakin nyampe dihati kalian 


Happy Reading!! 


68. HOW FAR YOU GO? 


Kazan tertawa ketika melihat seseorang yang terduduk 
lemah diatas kursi roda. Waktu telah mengantarkannya 
berhadapan dengan sosok yang selama ini ia cari - cari. 
Kepalan tangannya semakin kuat, dengan kesulitan 
mengontrol tawanya yang kian menjadi - jadi. Kazan ingin 
membalaskan dendamnya pada Aksara, dan melawannya 
dengan tangannya sendiri, namun bukan melawan Aksara 
yang dalam keadaan lemah dengan mengalami kelumpuhan 
sementara seperti saat ini. 


Aksara menggerakan kursi rodanya untuk mendekati Kazan 
yang hanya terdiam dengan menahan amarah yang telah 
memenuhi dirinya. Tinggal menunggu waktunya saja, itu 
semua akan meledak. 


"Gue gagal bikin lo mati malam ini. Itu artinya lo punya 
kesempatan hidup untuk membalaskan dendam." kata 
Aksara dengan membuka lebar kedua tangannya. "Gue siap 
untuk mati ditangan lo. Membunuh gue adalah kesempatan 
yang nggak akan lo dapatkan dua kali. Gue sudah selesai 
dengan semuanya." lanjutnya dengan tersenyum bangga. 


Aksara memunggunggi Kazan dengan kursi rodanya. Kazan 
ingin mencekik leher Aksara dan membuat Aksara mati 
ditempat untuk menebus semua kesalahannya, namun hal 
itu bukan cara terbaik untuk balas dendam. 


"Untuk sampai disini, gue membutuhkan tangan orang 
terdekat lo dan memanfaatkan kebencian mereka untuk 
menghancurkan lo. Semua yang mereka lakukan sama 
sekali tidak membantu." jelas Aksara. "Oleh sebab itu, gue 
yang melangkah sebagai gantinya." 


"Seharusnya lo sadar kenapa gue ngelakuin ini semua." ujar 
Aksara lagi dengan menjedanya."Karena lo adalah 
seseorang yang berperan dalam menyembunyikan 
keberadaan Lindrick. Selama ini pula gue mengetahui 
bahwa kehadiran lo dikeluarga Dawana hanya sekedar 
penyamaran untuk mencari kebenaran yang nyatanya 
sudah ada tanpa perlu lo cari." 


"Pembunuhan itu sudah direkayasa oleh tangan - tangan 
yang tidak bertanggung jawab!" tegas Kazan membantah 
semua yang dikatakan oleh Aksara. 


Aksara hanya terkekeh sebelum kembali 
menanggapinya."Lo sudah melenyapkan satu - satunya 
bukti dengan tujuan untuk menutup kasus tersebut." 


"Gue melakukan itu demi menuntut diberlakukannya 
penyelidikan ulang tentang kasus tersebut." koreksi Kazan 
dengan tersenyum miring membuat Aksara menggeram. 


"Kenapa lo membunuh?" tanya Kazan dengan penuh 
intimidasi. 


"Naluri kebencian gue terhadap Jovanka yang tega 
meninggalkan gue, membuat gue membenci semua 
perempuan yang ada di dunia ini. Mangsa gue adalah 


perempuan yang selalu merasa sendirian dan tak pernah 
dianggap ada. Sehingga, apapun yang terjadi dengan 
mereka, tidak akan ada satupun orang yang akan peduli." 
desis Aksara dengan senyum selebar mungkin, yang 
menunjukan sisi psikopat yang melekat dalam dirinya. 


Radya datang dengan amarahnya yang telah menumpuk, ia 
berderap maju dan menyerang Aksara dengan begitu tiba - 
tiba. Radya mencekik kuat leher Aksara dengan kedua 
tangannya. Jika Radya sudah tidak terkendali, maka akan 
sangat sulit untuk dihentikan. Aksara telah memancingnya 
untuk menunjukan sisi tergelapnya. 


"DIMANA LO SEMBUNYIIN AURORA?!!" sergah Radya, ia 
semakin kuat mencengkramkan tangannya dileher Aksara, 
seiring Aksara sengaja mengulur waktunya dengan 
membungkam mulutnya dengan rapat - rapat. la siap mati 
dengan cara apapun dan ditangan siapapun. 


"Kalau dia mati, lo nggak akan pernah tahu Aurora ada 
dimana. Pikirin kedepannya!" ujar Kazan memperingati 
Radya, sehingga Radya mulai bisa mengontrol dirinya 
dengan baik. 


"Di gudang penyimpanan minyak." jawab Aksara membuat 
Radya perlahan melepaskan cengkaramannya dengan kasar 
dan melangkah untuk segera menuju tempat dimana Aurora 
berada. Aksara menyeringai tajam, kemudian ia me-/oud 
speaker sebuah panggilan, suara jeritan seorang perempuan 
terdengar dibalik sambungan itu, suara yang sangat Radya 
kenali hingga berhasil menghentikan langkahnya. 


Aksara memperlihatkan ponselnya pada Radya, kemudian 
melemparnya hingga jatuh dihadapan kaki Radya. Itu 
adalah suara Aurora yang bergetar menahan takut. Radya 


meraih ponsel tersebut dengan tangan yang gemetar. Suara 
tangis yang ditahan itu membuat Radya terguncang. 


"Se-lama ini abang udah melakukan semua yang terbaik 
untuk Rora. Abang menyayangi Rora melebihi apapun, dan 
memperlakukan Rora sebagai tuan putri. Rora bangga bisa 
terlahir sebagai adik abang. Bang Radya adalah kakak 
terhebat disepanjang masa!" 


"Selamat tinggal abang." 


"Kenapa kamu harus bilang selamat tinggal? Abang nggak 
ngijinin kamu untuk pergi kemana - mana." ujar Radya 
dengan perasaan tidak tenang. 


"Rora cuma takut nggak bisa pamit sama abang kalau 
sewaktu - waktu Rora harus pergi." 


"Abang akan selamatin kamu, sesuai dengan yang udah 
abang janjiin. Kamu akan baik - baik aja." ujar Radya 
dengan perasaan kacau. "Sekarang kamu ada dimana?" 


"Rora nggak pernah kemana - mana kok." 
"Abang mau ketemu sama kamu.." 


"Abang bisa janji untuk hidup dengan baik? Rora mau abang 
tetap hidup dengan berada dijalan yang benar. Dengan 
begitu abang akan selalu bahagia. Maaf karena Rora nggak 
bisa ketemu sama abang lagi. Jangan pernah lupain Rora 
yaa." pesan Aurora dengan tangis yang tidak bisa ia 
bendung. Tidak lama setelah itu, suara Aurora tidak lagi 
terdengar. 


"Rora?" 


"Aurora, kamu masih denger abang?" 


"Rora, abang mohon jawab!" 
"AURORA!" teriak Radya dengan nafas yang kian memburu. 
DOR!! 


Suara tembakan peluru itu membuat aliran darah dalam 
tubuhnya seakan berhenti. Radya menggeleng dengan kuat, 
berusaha berfikir positif bahwa tidak ada yang terjadi 
dengan Aurora. Tanggung jawabnya sangat besar terhadap 
Aurora. Hanya dirinya yang bisa melindungi Aurora, namun 
hari ini ia gagal melakukannya. 


Aksara menaikan pandangannya, dan perlahan bangkit dari 
kursi rodanya dengan menggengam sebuah kilah pisau 
dengan keruncingan yang tajam. Ternyata Aksara tidak 
pernah mengalami kelumpuhan, itu hanyalah sekedar tipu 
daya. Aksara melangkah dengan menyembunyikan 
pisaunya dibelakang punggung, dan hendak menyerang 
Radya. Namun suara sirine yang berasal dari mobil polisi 
yang baru saja tiba itu berhasil menghentikan niatnya. 


"Ternyata lo tidak mengalami kelumpuhan." ujar Kazan 
dengan mendesis setelah melihat sendiri bahwa Aksara bisa 
berjalan dengan normal. 


"Gue tidak pernah mengalami kecelakaan itu, korban yang 
meninggal adalah orang lain yang mati sesuai dengan 
rencana gue." jawab Aksara dengan tersenyum bangga. 


Puluhan aparat kepolisian langsung mendekat, dua diantara 
langsung memborgol tangan Aksara, karena dirinya telah 
menjadi tersangka. 


Radya berlari menuju gudang penyimpanan minyak dimana 
Aurora berada. Radya mendapati ruangan tersebut telah 
terbakar, ia dapat melihat Aurora yang terikat dalam sebuah 


kursi dengan mata yang terpejam. Radya nekad menerobos 
kobaran api yang semakin lama membesar dan melahap 
habis bangunan tersebut hingga puing - puingnya 
berjatuhan. 


Radya menyelamatkan Aurora dengan menggendong tubuh 
munggil Aurora dalam rengkuhannya dan melewati banyak 
rintangan untuk akhirnya bisa keluar. Radya mengabaikan 
rasa panas yang membakar permukaan kulitnya yang 
terkena hamparan api. Bibir Aurora sudah nampak pucat 
dengan sekujur tubuhnya yang dingin. Seluruh anggota 
gerak Radya mati rasa ketika menyadari Aurora telah tiada 
dengan mata terpejam kuat tanpa detak jantung. Aurora 
tidur untuk selama - lamanya. 


Reka ulang adegan pembunuhan telah berlangsung. Aksara 
bersama tersangka lainnya yang terlibat dalam rencana 
pembunuhan itu terlihat menggunakan baju kaos berwarna 
oren yang merupakan baju tahanan. Radya yang masih 
tidak bisa menerima kepergian Aurora itu tidak bisa 
mengontrol dirinya ketika menyaksikan sendiri bagaimana 
reka pembunuhan Aurora berlangung yang membuat 
hatinya berkecambuk. Bahkan ia sampai menyerang Aksara 
dengan brutal. 


"BALIKIN AURORA, BANGSAT!!" sentak Radya dengan 
mencengkram baju Aksara kuat. la terlihat sangat frustasi, 
dengan penampilannya yang sangat acak - acakan, tidak 
seperti biasanya yang selalu berpenampilan rapi. 


"NGGAK ADA YANG BOLEH NGAMBIL AURORA DARI GUE, 
JADI BALIKIN DIA SEKARANG JUGA!" 


"SAMPAI MATI, GUE AKAN PASTIKAN LO MENDEKAM 
DIPENJARA DAN MENDAPATKAN HUKUMAN SEUMUR HIDUP!" 


"NYAWA AURORA BUKAN HAL YANG BISA LO BAYAR DENGAN 
APAPUN!" 


Sahabat Radya langsung menahan Radya agar tidak 
melakukan hal diluar batas. Radya terus memberontak atas 
rasa tidak terimanya yang menjelma menjadi dendam 
seumur hidup. Kazan, Bima, Fajar, Pradipta dan Dewa selalu 
ada untuk Radya disepanjang hari. Mereka tidak 
membiarkan Radya sendiri. Mereka semua tidak banyak 
bicara, demi menjaga perasaan Radya. Mereka juga tengah 
berduka dengan begitu mendalam, karena mereka sangat 
menyayangi Aurora layaknya adik mereka sendiri. 


Aksara telah mengakui lima pembunuhan, dimana kematian 
Mrs. Jovanka tidak termasuk diantaranya. Dari hasil 
pemeriksaan DNA, dirinya sama sekali tidak terkait maupun 
terikat dalam pembunuhan ibundanya. 


Radya mengepalkan kedua tangannya terlampau kuat 
ketika melihat kehadiran kedua orang tuanya yang tidak 
memperlihatkan kesedihan sedikitpun atas meninggalnya 
Aurora. Radya berdecih ketika menyadari mereka datang 
hanya untuk mencari muka. Sedari kecil, ia tidak memiliki 
satupun momen keluarga yang bisa dikenang. Radya dan 
Aurora hidup mandiri tanpa ada peran orang tua. Karena 
orang tua mereka lebih mementingkan karier mereka dari 
pada keluarga. 


"Radya, papa sama mama mau bicara sebentar sama kamu." 
ujar Rainer yang membuat Radya menghentikan 
langkahnya dengan terpaksa. Radya membenci orang 
tuanya yang tidak pernah ada untuknya ketika suka 
maupun duka. Mereka adalah orang tuanya, namun Radya 
merasa mereka berdua sangat asing dimatanya. "Kamu 
bersedia kan untuk menjadi penerus perusahaan?" 


"ANAK KALIAN MENINGGAL, APA HAL ITU PENTING UNTUK 
DIBAHAS DIKEADAAN SEPERTI INI?!" sentak Radya dengan 
nada kasar. 


"Mari menutupi kenyataan kalau kita adalah keluarga. 
Karena saya merasa tidak sudi menjadi bagian dari keluarga 
Rainer." lugas Radya dengan tatapan dingin. "Datang tanpa 
merasa kehilangan seperti saat ini hanya membuat saya 
semakin menyesal terlahir dikeluarga Rainer." lanjutnya 
yang kemudian sengaja menabrak bahu Rainer ketika 
melangkah pergi. 


Radya menghela nafas panjang. Tuhan telah mengambil 
satu - satunya keluarga yang ia miliki. la merasa tida ada 
gunanya untuk melanjutkan hidup. 


Hari ini merupakan hari dimana Aurora akan dimakamkan. 
Seluruh tamu mengenakan pakaian berwarna hitam. Radya 
berusaha untuk ikhlas namun rasanya sangat sulit karena ia 
merasa Aurora masih berada disekitarnya. Tiga hari terakhir 
ini Radya selalu memimpikan Aurora. Radya memegang 
bingkai foto yang memperlihatkan Aurora dengan senyum 
paling indah dan menerima ucapan rasa bela sungkawa dari 
kerabat dan sanak keluarga. Radya berdiri menjadi sosok 
kakak laki - laki yang kuat dan tangguh, ia melaluinya tanpa 
tangis, semua itu ia lakukan demi Aurora. Karena Aurora 
tidak suka melihat Radya bersedih. 


Setelah pemakaman selesai, Radya tetap tinggal di tempat 
pemakaman itu hingga larut malam, hanya untuk 
memastikan Aurora tidak kesepian. Bahkan ia rela 
kehujanan untuk memayungi makam Aurora. 


Kazan dan yang lainnya tidak bisa berbuat apapun dan 
membiarkan Radya melakukan apapun yang diinginkan. Ini 


adalah perihal melepaskan kepergian seseorang yang 
begitu sulit untuk dilakukan. Radya membutuhkan waktu 
untuk sendiri dan berkabung dengan caranya sendiri. 
Mereka selalu ada untuk Radya, mengulurkan tangan dan 
merangkul Radya. 


"Lo kuat, betapa bangganya Aurora punya abang kayak lo. 
Aurora udah tenang disana, disurganya tuhan." ujar Kazan. 


"Doa kita akan selalu bersama Aurora." ujar Fajar 
menambahkan. 


Kehilangan Aurora membuat Radya memikirkan tentang 
Anzella yang memiliki kepribadian yang sama dengan 
Aurora, ia tidak mau kehilangan gadis itu juga. 


Kazan mendapatkan informasi bahwa Anzella akan 
dipindahkan kerumah sakit yang ada di Bandung dan 
menetap disana untuk beberapa saat atas keputusan orang 
tuanya yang merasa Jakarta tidak aman lagi untuk 
keselamatan putrinya. Dikabarkan pesawat yang akan 
ditumpangi Anzella akan berangkat pukul delapan malam 
hari ini. Sementara sekarang waktu telah menunjukan pukul 
setengah delapan malam. 


Tanpa mempertimbangkan apapun, Kazan bergegas untuk 
pergi menyusuli Anzella ke bandara dengan mengendarai 
mobilnya dengan kecepatam diatas rata - rata. Kazan 
berangkat dari lokasi pemakaman, untuk menuju bandara 
itu harus menempuh perjalanan yang jauh. Kazan 
menempuh rute tercepat untuk memperisingkat waktu. 
Kazan berdecak ketika terjebak kemacetan yang 
membuatnya berkali - kali membunyikan klakson dengan 
frustasi. 


Sedikit lagi, maka ia akan sampai dibandara. Kazan tidak 
mau membuang waktunya dengan percuma. Maka dari itu ia 
memutuskan untuk menempuh sisa perjalanan dengan 
berlari kencang hingga ia bisa sampai dibandara dengan 
tepat waktu. Terdapat sekitar lima penerbangan dengan 
tujuan Bandung, namun hanya satu penerbangan yang 
dijadwalkan take off pukul delapan tepat dan kini pesawat 
tersebut telah bersiap - siap untuk berangkat bersama 
seluruh penumpang yang telah ada di dalam pesawat. 


Kazan berharap bisa menemui Anzella sebelum pesawat 
yang ditumpanginya itu meninggalkan Jakarta. Namun 
Kazan terlambat, karena pesawat tersebut sudah lebih dulu 
melakukan penerbangan tanpa bisa ia cegah. Kazan telah 
menguras seluruh tenaganya untuk sampai disini tanpa 
memiliki kesempatan menemui Anzella yang pergi dengan 
begitu mendadak tanpa sepengetahuannya. 


Kazan mengusap wajahnya dengan kasar, ia telah 
melupakan satu hal, bahwa dirinya lah yang membuat hidup 
Anzella semakin sulit. Dirinya akan menjadi orang pertama 
yang akan Anzella hindari untuk saat ini. 


A/N 


Tiga part lagi ending. Sumpah aku belum mau pisah 
sama cerita ini dan juga kalian. Cerita ini berkesan 
banget buat aku. 


Ada yang nangis kah baca part ini? 
Siapa tim kawal Kazanzella bersama? 


Setelah tamat di epilog. Aku rencana untuk buat 
extra part. Kalian maunya extra part apa nih? 


# KAZANZELLA 


# ALYAFAJAR 

# GENORAZORS ANGKATAN 2 
# PRADIPTAMAYRA 

Atau mau semuanya? 


Aku gak tentu yaa up extra partnya kapan. Mungkin 
setelah cerita ini rame dulu. 


Kalau suka jangan lupa rekomen cerita ini ketemen 
kalian yaa. Ayo ajak temen kalian untuk ngeramein 
cerita ini dan ngewujudin cerita ini dikenal orang 
banyak! 


Follow Instagram : 
@hindhiastinaaa 
@genorazors 
@Abimaevander 
@Pradiptatenggara 
@Basudewapraja 
@Jelitaanova 
@Kazantaellardio 
@Rafajarzeroun 
@Norraadiantari 
@Mayrarasyah 
@Anzellagaury 
@Dyansaraswati 
@Alyaa wulandari 
@Devyraangsuya 
@Radyamarva 


69. 20 SEPTEMBER 


JANGAN LUPA PENUHIN PART INI DENGAN KOMENTAR 
KALIAN 


Baca part ini sambil dengerin mulmed diatas ya 
supaya feelnya semakin nyampe 


Happy Reading! 


69. 20 SEPTEMBER 


Regards telah menjadi imigran gelap di Amerika Serikat. 
Regards menikmati waktu kebebasannya, ia merasa bahwa 
dirinya akan aman berada disini karena telah berulang kali 
berhasil bebas dari razia imigran gelap dengan cara 
berpindah - pindah tempat tinggal. Informasi tentang 
keberadaan dirinya telah sampai pada Sonia yang langsung 
menyusulnya diam - diam. Rahasia besar Regards sudah 
berhasil ia ketahui. 


Topi hitam serta kacamata hitam yang dikenakannya itu 
berhasil menyembunyikan identitasnya yang selama 
beberapa hari belakangan ini tengah memata - matai 
Regards. 


Regards bukanlah orang bodoh yang tidak peka terhadap 
sekitarnya. Sejak awal ia sudah menyadari keberadaan 
Sonia, dan selalu memuji keberanian wanita itu dalam hati. 


Malam itu, Sonia kehilangan jejak Regards diantara 
keramaian yang membuatnya harus menyisir lebih jauh lagi 
tentang titik lokasi tersebut hingga membuatnya terjebak 
dalam sebuah bangunan yang terdapat kursi singgasana di 


dalamnya. Tidak lama, puluhan para sindikat kriminal 
menampakan dirinya satu persatu. Sonia mematung ketika 
seseorang dari arah samping mengarahkan sebuah pedang 
tajam tepat di depan lehernya, membuatnya harus menahan 
langkahnya. 


"Seharusnya aku sadar tentang keberanianmu sejak awal 
yang tidak dimiliki wanita lain. Bodohnya aku tidak 
menyingkirkanmu." hembus Regards sangat menyesalinya. 


Sonia berdecih ketika menyadari bahwa Regards telah 
bekerja sama dengan para penguasa dunia gelap Amerika 
Serikat yang terkenal sebagai pemberontak yang sadis itu 
untuk menjebaknya. Mereka bisa melakukan apapun yang 
mereka inginkan, termasuk membunuh tanpa meninggalkan 
jejak. 


"Kanapa selama ini kamu menyembunyikan kebusukan 
putramu sendiri?" tekan Sonia. Nyatanya Regards 
mengetahui setiap perbuatan keji yang telah dilakukan oleh 
Aksara, namun ia sengaja menutupinya dan menganggap 
perbuatan Aksara selama ini benar. 


"Dia terlahir untuk menjadi sepertiku. Aku mendidiknya 
dengan sangat baik." bangga Regards. 


"Pembunuh!" geram Sonia tidak habis fikir. 


"Kamu akhirnya mengetahui rahasia besarku?" tebak 
Regards dengan menyunggingkan senyum dengan aura 
tegasnya yang tidak terbantahkan. "Kalau begitu kamu 
harus berakhir malam ini, dan tengkorak kepalamu akan 
menjadi koleksiku." 


Sonia mendesis penuh kebencian menghadapi pria gila 
seperti Regards. Regards memerintahkan komplotannya 
untuk menahan kedua tangan Sonia sebelum ia bertindak 


dengan sebuah pedang panjang yang tajam yang dapat 
memenggalkan kepalanya dalam sekali tebas. Sonia dipaksa 
untuk bersimpuh dihadapan Regards. 


"Ini adalah wilayah teritorial yang sulit, kamu tidak akan 
pernah bisa ditemukan, bahkan ketika sudah menjadi mayat 
sekalipun." ujar Regards penuh ancaman. Sonia 
mengalunkan tawa dan mengangkat wajahnya. Pada 
kenyataanya, sudah menyusun rencana luar biasa dan ia 
tidak menjalankan rencanya sendiri. 


Sesosok pria dengan bahu tegap dan lebar, serta perawakan 
yang menegaskan kewibawaanya, menampakan dirinya 
dengan menyemburkan asap rokok dari sebatang rokok 
yang disebatnya. Regards mundur ketika menyaksikan 
kehadiran seseorang yang tidak pernah ada dalam 
bayangannya untuk datang menemuinya. 


Lindrick telah bangkit dari kematian? 
Sesungguhnya Lindrick tidak pernat mati. 
Flashback on. 


Obat yang Kazan suntikan pada Lindrick adalah obat yang 
dapat menggagalkan detak jantung dan denyut nadi dalam 
rentang waktu sesuai dengan prediksi obat yang 
menyebabkan seseorang terlihat telah mati namun 
nyatanya tidak setelah mendapatkan penawarnya. 


“Silahkan urus sisanya." ujar Kazan menyampaikan 
pesannya kepada Juned. Setelah tugasnya selesai, Juned 
langsung bertindak dengan menyamar sebagai petugas 
kesehatan dan mengarahksn Lindrick kerumah sakit 
poliklinik kedokteran forensik dengan bekerjasama dengan 
para dokter yang merupakan kerabat Lindrick untuk 
memanipulasi kematiannya dan mengeluarkan hasil palsu 


dengan dugaan bahwa Lindrick meninggal akibat dari 
serangan jantung. 


Lindrick bangkit, ia tidak akan bersembunyi lagi karena 
tidak akan ada pihak polisi yang mencarinya. Sudah 
waktunya ia turun tangan mencari segenap bukti untuk 
membalaskan dendamnya. 


Flashback off 


"Lama tidak berjumpa, sepertinya anda hidup dengan baik." 
sapa Lindrick dengan hangat."Bagaimana bisa selama ini 
anda melimpahkan kesalahan pada saya, dimana 
sebenarnya anda yang sudah merencakan pembunuhan?" 


"Kalian berdua bekerja sama? Ternyata kalian berdua 
sepasang suami - istri, dan kalian sengaja menipu saya?" 
tangks Regards merasa dibodohi. 


"Saya tidak akan mati begitu saja, saya telah 
mengumpulkan banyak bukti, sehingga kasus kematian 
Jovanka kembali dibuka dengan penyelidikan ulang, dan 
tersangka menunjukan anda sebagai pelakunya." papar 
Lindrick yang membuat Regards tersudut. "Rencana saya 
sudah berhasil mengelabui anda." lanjutnya. Puluhan polisi 
berdatangan dengan bersenjata lengkap. Regards telah 
bekerja sama dengan pihak kepolisian Amerika Serikat 
untuk menangkap Regards. 


Pihak kepolisian langsung menembakan senjatanya pada 
komplotan penguasa dunia gelap itu satu persatu ketika 
hendak menyerang polisi dengan senjata tajam. Sebuah 
helikopter memantau dan merekam semuanya dari 
ketinggian ratusan kaki. Regards yang tidak punya tempat 
berlindung itu nekad menjadikan Sonia sanderanya. 


Lindrick menghalangi pihak kepolisian yang hendak 
menembakan peluru kearah Regards untuk 
melumpuhkannya. Karena ia yakin Sonia bisa membebaskan 
dirinya dengan caranya sendiri. Sonia mengeluarkan sebuah 
pisau lipat dan menyayat lengan bawah Regards hingga 
membuat lingkaran tangan Regards dilehernya mengendur, 
ia dengan cepat menyiku dada Regards dengan kuat dan 
memberikan tendakan baling memutar yang mengenai 
kepalanya. 


Pihak kepolisian lantas menembakan peluru kesalah satu 
kaki Regards ketika ia mencoba melarikan diri hingga 
membuatnya berjalan pincang. Pihak kepolisian langsung 
memborgol kedua tangan Regards. Sementara Regards akan 
diamankan di kantor kepolisian pusat Washington D.C. 
Sebelum nantinya akan dipindahkan ke Indonesia. 


Lindrick berjongkok dihadapan Regards yang sudah tidak 
berdaya."Serahkan diri anda, anda harus menyesali 
semuanya dan menebus semua kesalahan anda jika anda 
menyayangi putra anda." 


Regards telah merugikan Lindrick yang selama ini hidup 
dengan tidak mudah karena menjadi buronan polisi atas 
kesalahan yang tidak pernah ia lakukan. Sesungguhnya 
Lindrick sangat marah dan ingin membalaskan dendamnya 
secara pribadi, namun ia berusaha menghindar dari 
keterlibatan polisi demi masa depan putra tunggalnya 
Kazanta Ellardio Lindrick yang memerlukan perannya 
sebagai seorang ayah. 


Flashback On 


Regards selaku dewan komisaris Dawana Group akan 
melakukan kerjasama dengan perusahaan luar negeri untuk 


membangun sebuah mall yang akan dibangun diatas tanah 
kepemilikan Jovanka yang tergabung dalam kerjasama 
tersebut. Kerjasama tersebut akan menjadi proyek terbesar 
di asia dengan modal yang sangat fantastis. Hari ini 
dijadwalkan pertemuan untuk menandatangani kontrak 
kepemilikan bersama. 


Jovanka tidak sengaja melihat Regards keluar dari sebuah 
ruangan rahasia dibalik lemari pakaian. Rasa 
keingintahuannya yang tinggi membawa langkahnya 
memasuki ruangan tersebut secara diam - diam. Jovanka 
mengidupkan satu - satunya saklar lampu yang berada 
disana. Kedua kaki Jovanka mendadak lemas hingga 
tubuhnya merosot, ia membekap mulutnya ketika nyaris 
berteriak karena apa yang baru saja dilihatnnya. 


Lebih dari tiga tengkorak kepala terpajang dalam ruangan 
tersebut, dimana salah satunya baru mengalami 
pembusukan. Terdapat juga alat - alat penyiksaan seperti 
pancung dan cambuk. 


"Apa yang kamu lakukan disini?" 


Suara berat tersebut mengintrupsinya, membuat dirinya 
melebarkan kedua matanya dengan tubuh yang gemetar 
ketakutan. Jovanka dengan cepat berdiri dengan berusaha 
bersikap sesantai mungkin. 


"Apakah kamu penasaran dengan ini semua?" tanya 
Regards mendekat kearahnya. 


"Hasil karya pahatanmu kan?" 


Regards menatapnya dari ujung rambut hingga ujung 
kakinya, dengan tatapan yang sama sekali tidak bisa 
diartikan. 


"Kamu terlihat begitu menarik untuk menjadi karyaku 
selanjutnya." desis Regards yang kemudian membelai 
wajahnya. Jovanka dengan cepat menghindar dan menjaga 
Jarak, membuat Regards menyerngitkan dahinya. 


"Kenapa menghindariku?" 


"Bukannya kita harus mendatangi pertemuan untuk 
mendatangi kontrak kepemilikan bersama? Sudah waktunya 
kita harus berangkat." ujar Jovanka kemudian melangkah 
lebih dulu. Regards sadar jika Jovanka telah menaruh curiga 
padanya. 


Jovanka melarikan diri ke toilet dan mengunci dirinya 
disana. Regards orang yang sangat menakutkan. Bodohnya 
ia tidak pernah menyadari jika gelagat Regards selalu 
menunjukan hal yang aneh. Jovanka tidak bisa menerima 
kenyataan jika suaminya adalah seorang pembunuh. 


Jovanka menghubungi sekertarisnya dan memaksa untuk 
membatalkan perjanjian. la mendadak berubah pikiran dan 
tidak ingin memberikan tanahnya untuk Regards. Kabar 
tersebut pun sampai ditelinga Regards yang menjadi pihak 
yang paling banyak mengalami kerugian atas modal besar 
yang telah ia investasikan. 


Saat ini tujuan Jovanka adalah Lindrick yang sudah pasti 
akan membantunya dan melindungi dirinya yang berada 
dalam lingkungan yang berbahaya. 


"Kita harus bertemu, aku tidak tahu harus membagikan hal 
ini pada siapa, kecuali dirimu. Aku mungkin akan mati." 


Jovanka memutuskan melarikan diri. la sangat 
mengantisipasi diri dengan melewati daerah blind spot cctv. 
la pergi hanya dengan membawa dirinya sendiri. Regards 


yang telah mengetahui kabar buruk itu seketika marah 
besar dan menghancurkan apapun yang ada disekitarnya. 


"bu udah mau pergi?" tanya Aksara dengan tersenyum 
lebar. Jovanka sama sekali tidak memperdulikan keadaanya 
dan melewatinya begitu saja. Yang Aksara bisa lihat, 
Jovanka nampak ketakutan. Tidak lama kemudian, ia 
mendapatkan panggilan dari Regards yang segera 
diangkatnya. 


"Kamu melihat keberadaan Jovanka?" tanya Regards 
mendesis. 


"Baru saja keluar dari rumah." balas Aksara seadanya. 
Suara teriakan Regards dari sambungan tersebut membuat 
Aksara terkejut. 


"HENTIKAN DIA SEKARANG JUGA!" sentak Regards dengan 
murka. Regards tidak memberikan Aksara kesempatan 
untuk bertanya. Sebelum satu kalimat yang keluar dari 
mulut Regards seketika membuatnya kecewa dan hancur, 


"Ibumu hendak menemui selingkuhannya." ujar Regards lagi 
kemudian menjedanya."Hentikan dia sekarang juga, jangan 
biarkan dia pergi kemanapun." 


Aksara mengakhiri sambungan tersebut dengan sepihak 
dan berlari untuk menghentikan Jovanka. la memeluk tubuh 
Jovanka dari belakang dan menahannya agar tidak bisa 
kemana - mana. Namun Jovanka memberontak dengan 
kuat. 


"Ibu nggak boleh pergi, Aksara nggak akan biarin Ibu 
kemana - mana!" tegas Aksara. 


Jovanka mendorong tubuh Aksara dengan sangat kasar 
hingga terjatuh. Jovanka terlihat sangat frustasi, Aksara 


tidak pernah melihat Jovanka seperti ini sebelumnya. Tidak 
ada kehangatan lagi dimatanya. 


"Musnah dari dunia ini, saya menyesal telah melahirkan 
kamu manusia mengerikan!" teriak Jovanka membuat 
Aksara mematung. Aksara tidak menyangka kalimat itu 
ditujukan untuk dirinya. Jovanka mengatakan hal yang 
seharusnya tidak pernah ia dengar. Aksara yang berusia 
tujuh belas tahun itu merasa sakit hati, sakit yang tidak 
pernah ia lupakan rasanya ketika kehadirannya di dunia ini 
ternyata adalah sebuah penyesalan. 


Jovanka tega pergi meninggalkan dirinya begitu saja tanpa 
sepatah katapun, dirinya yang selalu sabar itu mendadak 
sangat marah karena hal itu tanpa bisa mengendalikan 
dirinya lagi. 


Jovanka dan Lindrick melakukan pertemuan disebuah kafe 
elit di Jakarta, sesampai disana dan memastikan keadaan, 
mereka terpaksa harus merubah lokasi pertemuan karena 
begitu banyak pengintai yang diperintahkan untuk 
mengawasi mereka dan mengambil gambar mereka tanpa 
permisi. 


Tepat pukul sepuluh malam, mereka kembali melakukan 
pertemuan, dimana Jovanka lah lebih dulu sampai dilokasi. 
Sebelum Lindrick datang, tiga orang berpakian serba hitam 
langsung menyerangnya, dan mengambil nyawanya begitu 
saja. Jovanka sekarat karena pisau yang menancap di dada 
kirinya yang tepat mengenai jantung. Jovanka ingin 
bertahan sampai Lindrick datang, tapi ia sudah lebih dulu 
menyerah dengan rasa sakit yang menggerogotinya hingga 
akhirnya meninggal dunia. 


Salah seorang dari tiga orang tersebut membuka topeng 
hitam yang menutupi wajahnya. Dia adalah Regards yang 


kini menyunggingkan senyum kepuasan. 


Lindrick telah sampai dilokasi, ia menelpon Jovanka 
berulang kali, namun panggilannya tidak kunjung diangkat. 
Seseorang tiba - tiba menyerang kepalanya dari belakang 
hingga membuat pandangannya memburam dan mulai 
tidak sadarkan diri. Yang masih bisa ia rasakan adalah, 
tubuhnya diseret dengan paksa. 


Tujuh jam berlalu, Lindrick akhirnya terbangun ketika waktu 
menunjukkan pukul lima subuh. Kedua matanya terbuka, 
Lindrick merasa kepalanya seperti dihantam sesuatu yang 
berat. Lindrick terkejut ketika menyadari dirinya terbangun 
disebelah Jovanka yang sudah tidak bernyawa dalam 
sebuah ruangan gelap. Yang lebih mengejutkan, sebuah 
pisau berlumur darah berada dalam genggamannya. 
Lindrick melempar pisau tersebut hingga terpentak jauh. 


"Dia sudah tersadar, tuan." ujar orang suruhan Regards dari 
balik sambungan telepon. 


"Segera telpon polisi." perintah Regards dengan penegasan 
mutlak. 


Polisi mulai berdatangan dan menggerebek ruangan 
tersebut. Salah satu polisi mengangkat senjatanya dan 
mengarahkannya pada Lindrick, memaksa Lindrick untuk 
mengangkat kedua tangannya. Polisi mendekat untuk 
memborgol kedua tangannya, karena ia menjadi orang yang 
pantas dicurigai sebagai pelaku pembunuhan. 


Lindrick tidak banyak bicara, ia segera dibawa ke kantor 
kepolisian untuk melakukan pemeriksaan. Ia merasa yakin 
Jika dirinya telah dijebak. Pihak kepolisian mengulik banyak 
hal tentang dirinya, Lindrick menjawab semua pertanyaan 
dengan sejujur - jujurnya. la mengebrakan meja ketika polisi 
menyatakan dirinya sebagai tersangka karena sidik jarinya 


ditemukan pada gagang pisau tanpa mau mempercayai 
alibinya. Terlebih lagi Lindrick telah kalah dalam melalukan 
banding. 


"Saya tidak pernah melakukannya!" 


Dengan tidak ditemukannya tersangka lain kecuali dirinya 
dalam masa pencarian yang tidak menentu, Lindrick pun 
harus menjalankan persidangkan untuk menentukan masa 
hukumannya. 


Lindrick terpidana dengan hukuman sepuluh tahun penjara. 
Hakim pun mengetukan palunya sebanyak tiga kali, yang 
menandakan jika sidang telah resmi ditutup. Lindrick 
membasuh wajahnya dengan putus asa. Sementara Kazan 
yang berumur sebelas tahun itu mengepalkan kedua 
tangannya kuat dan berderap maju. 


"Ayah saya bukan pelakunya!" teriak Kazan hingga seluruh 
pandangan terarah padanya. Sejak kecil Kazan sudah 
menjadi pemberani, dan akan selalu membela yang benar. 


"Suatu hukum malah digunakan untuk menjatuhkan suatu 
pihak yang "benar" untuk memenangkan pihak lain yang 
sebenarnya "salah" dan tidak sesuai dengan prinsip 
Pancasila. Mengapa ada banyak orang menyalahi fungsi dan 
kewenangan dari hukum yang ada?" ujar Kazan dengan 
tegas. Semua orang takjub mendengar penuturan anak 
berumur sebelas tahun itu. 


Lindrick segera diarahkan untuk berangkat menuju tahanan. 
Kazan berusaha mencegah, namum beberapa polisi 
menahannya. Kazan terus berteriak hingga suaranya nyaris 
habis. 


Seseorang pria dengan topi hitam tengah mengawasi mobil 
tahanan yang membawa Lindrick. Setelah mobil tahanan 


tersebut melaju, ia segera menyusulnya dengan mobil box 
dan mengambil rute lain yang memiliki jarak tempuh yang 
sama. 


Pria tersebut sengaja menabrak mobil tahanan tersebut 
yang melaju lurus itu dengan kecepatan tinggi hingga 
terguling dan akhirnya terbalik. Juned, ia segera turun dari 
mobilnya untuk mendekat. Ia bisa melihat Lindrick yang 
tidak sadarkan diri di dalam mobil tersebut dengan darah 
yang bercucuran dari kepalanya. Juned menyelamatkan 
Lindrick dan membawanya pergi menuju tempat 
persembunyian teraman yang jauh dari jangkauan polisi. 


Flashback off 


Regards dijatuhkan hukuman mati karena banyaknya 
tuntutan yang diterimanya. Semua orang yang telah 
mendengar kebusukannya itu mengecam untuk dieksekusi 
dengan cara ditembak mati. Aksara telah mendengar 
informasi jika Regards lah yang membunuh ibunya. Aksara 
memaksa untuk bertemu dengan Regards yang hendak 
menerima hukumannya. 


"Ayah membunuh Ibu dengan wajah tidak berdosa itu? 
Kenapa mengambil Ibu dariku?! Kalau ayah membunuh ibu 
kenapa tidak sekalian membunuhku?!" hardik Aksara yang 
semakin merutuki hidupnya karena Regards yang selama ini 
menjadi panutannya telah mengecewakan dirinya. 


"Dia hanya pantas untuk mati." 


"Orang seperti ayah yang seharusnya layak untuk mati!" 
ujar Aksara dengan amarah yang memenuhi dirinya. 


"Jangan membenci ayah, karena kenyataanya tidak ada 
yang berbeda diantara kita. Kita sama - sama seorang 
pembunuh." kata Regards dengan terkekeh. Aksara 
menggeleng, ia tidak ingin disamakan dengan Regards yang 
jelas - jelas sudah membunuh Ibunya. Perkataan Jovanka 
enam tahun lalu berkelabat dalam pikirannya dan 
membuatnya mengacak rambutnya dengan sangat frustasi. 
Kalimat tersebut masih menyakitkan ketika diingat kembali. 


"Jaga dirimu baik - baik." pesan Regards. Dua orang polisi 
menariknya untuk menjauh. Regards menerlentangkan 
kedua tangannya, siap menerima hukumannya untuk mati 
hari ini. 


DOR! 


Satu buah peluru ditembakan dan tepat mengenai bagian 
kepala Regards yang seketika meledak dengan 
mengeluarkan banyak darah. Detik itu juga Regards 
lumpuh, dan mati dihadapan Aksara yang menyaksikan itu 
semua dengan mata kepalanya sendiri. 


Aksara sudah menyerah dengan hidupnya, tidak ada lagi 
harapan, sementara tujuan hidupnya sudah berhenti sampai 
disini di detik ia mengetahui jika orang yang sangat ia 
banggakan ternyata sudah merusak hidupnya dan 
membentuk dirinya menjadi seseorang yang mengerikan. 
Aksara merebut sebuah pistol kaliber dari tangan polisi, 
mengarahkan ujung pistol kepelipidnya dan hendak 
menembakkan dirinya sendiri. 


Hal yang dilakukannya itu membuat ratusan polisi langsung 
memadati lokasi dan berusaha menghentikan Aksara. Satu 
hal yang dapat menebus kesalahannya adalah dengan 
menempuh hukuman mati sesuai dengan tuntutannya, 


bukan dengan cara mati karena bunuh diri. Aksara tertawa 
dan memberontak seperti orang gila. 
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70. IN LOVING MEMORY 


JANGAN LUPA PENUHIN PART INI DENGAN KOMENTAR 
KALIAN 


Baca part ini sambil dengerin mulmed diatas ya 
supaya feelnya semakin nyampe kehati kalian 


Happy Reading! 


70. IN LOVING MEMORY 


Radya mengunjungi rumah sakit dimana tempat Anzella 
dirawat untuk melihat perkembangan kondisi gadis itu 
dengan sebucket bunga mawar merah yang bermekaran 
dengan indah yang menjadi buah tangan spesial darinya. 
Setelah ia menginjakan kakinya diruangan Anzella, ia bisa 
melihat ruangan itu sudah kosong. Radya berlari menuju 
meja reseptionist dengan perasaan tidak tenang dan 
menjatuhkan sebucket bunga ditangannya itu diambang 
pintu dengan begitu saja. 


"Pasien telah dipindahkan kerumah sakit Hermina Arcamik 
Bandung." 


Setelah mendengar informasi penting tersebut, Radya 
langsung memutuskan untuk menyusul Anzella ke Bandung 
detik ini juga tanpa mempertimbangkan apapun dan 
mengambil waktu penerbangan dengan waktu terdekat. la 
pergi hanya membawa dirinya sendiri. Radya menghubungi 
Kazan diwaktu senggangnya menunggu jam terbangnya. 


"Gue yakin kalau lo menjadi orang pertama yang tahu 
Anzella pindah ke Bandung. Gue nggak tau apa alasan Io 


nggak kasih tau gue, tapi yang perlu lo tau, mau 
bagaimanapun keadaanya, gue akan datang untuk dia. 
Dimanapun dia berada, gue akan tetap susulin dia. Gue 
akan buat dia nggak butuh lo lagi." 


"Gue nggak akan biarin lo ngelakuin itu." balas Kazan 
dengan menekankan kalimatnya. 


"Lo bisa cegah gue kalau lo mau. Kita ketemu di Bandung, 
rumah sakit Hermina Arcamik." ujar Radya kemudian 
mengakhiri sambungan tersebut secara sepihak dengan 
ekspresinya yang berubah semakin dingin. Radya menatap 
kearah kaca besar dihadapannya melihat sebuah pesawat 
secara bergantian melaju di landasan pacu pesawat. Satu 
menit setelahnya, terdengar pengumuman yang 
menginformasikan kepada para penumpang untuk segera 
memasuki pesawat karena pesawat dengan nomor 
penerbangan sekian, akan segera berangkat menuju 
Bandung. 


Setibanya Radya di Bandung dan mendarat dengan selamat 
di Bandar Udara Internasional Husein Sastranegara, Radya 
segera menuju tempat tujuannya yaitu rumah sakit Hermina 
Arcamik dengan menumpangi taksi. Kurang lebih satu jam 
perjalanan, akhirnya ia sampai untuk menemui seseorang 
yang menjadi tujuannya saat ini. Anzella Gaury, gadis yang 
mempunyai cahaya keindahan dalam dirinya yang mampu 
membangkitkan semangatnya yang kini dalam keadaan 
putus asa. 


Seorang perawat memberitahukan jika pasien atas nama 
Anzella Gaury tengah berada ditaman rumah sakit. Radya 
segera menyusulnya dengan perasaan tidak sabar. Di taman 
rumah sakit, Radya melihat Anzella sedang bersama 
keempat sahabatnya. Radya bisa melihat gadis itu 
tersenyum dengan lebar. Canda dan tawa menghiasi 


suasana diantara mereka. Anzella menerima banyak hadiah 
dari sahabatnya yang membuatnya semangat untuk 
sembuh. 


Mereka terlihat sangat menyayangi Anzella, bukan lagi 
sebagai seorang sahabat, melainkan saudara. Kenyataan 
telah berhasil menyadarkan mereka yang telah menyesali 
sikap mereka yang membuat Anzella terasa semakin jauh. 
Mereka tidak ingin kehilangan sosok Anzella dalam hidup 
mereka. 


"Gue nggak mau kehilangan orang baik kayak lo, Zell. Gue 
makasih sama tuhan karena sudah mengabulkan doa gue 
supaya lo bangun." ujar Devyra menangis haru. 


"Gue belajar banyak dari lo, dengan menjadi orang yang 
nggak mudah menyerah." tambah Alya. 


"KALAU LO UDAH SEMBUH TOTAL, KITA BAKALAN BUAT 
PESTA KHUSUS UNTUK LO!" heboh Mayra seperti biasanya. 


"Janji mau melanjutkan hidup lo dengan baik?" ujar Dyan 
pada Anzella."Seribu berbanding satu orang yang bisa 
kembali lagi setelah beberapa dinyatakan meninggal. 
Dokter sempat menyerah, tapi tuhan berkata lain dan masih 
kasih lo kesempatan untuk hidup dan memperbaiki hidup lo. 
Itu mukjizat tuhan yang luar biasa." 


Anzella semakin mengembangkan senyumanya."Makasih ya 
kalian, gue sayang banget sama kalian!" ujarnya dengan 
tulus. Mereka berlima pun lantas saling berpelukan dalam 
waktu yang lama. 


Radya menghampiri Anzella ketika gadis itu tengah seorang 
diri dengan menikmati semilir angin malam yang 


membawanya dalam kenyamanan yang tidak sepenuhnya 
kenyamanan yang ia butuhkan. Anzella melebarkan 
matanya terkejut ketika melihat kehadiran Radya disana. 
Laki - laki itu mendatanginya dan langsung berjongkok 
dihadapannya yang terduduk lemah dikursi roda. 


"Gue nggak tau harus nyapa lo kayak gimana. Gue juga 
nggak tau mau ngomong apa sama lo, kecuali ucapan 
terimakasih karena lo nggak pergi ninggalin gue. Gue nggak 
kebayang kalau harus kehilangan lo juga." ujar Radya 
dengan kepedihan yang tergambar jelas dimatanya. 


"Ma-af, karena gue nggak bisa ada disamping lo disaat 
seperti itu." ujar Anzella pada Radya."Semuanya akan baik - 
baik aja, gue tau ini terlambat, tapi gue akan selalu 
ngingetin lo kalau semuanya pasti baik - baik aja." 


Baik - baik saja? 
Bahkan ia sudah terlanjur putus asa. 


"Gue udah kehilangan satu - satunya orang bisa 
ngelengkapin hidup gue selama ini. Kalau dia pergi, apa 
gunanya gue buat hidup?" 


Anzella mengulurkan tangannya untuk mengelus puncak 
kepala Radya."Masih ada gue, lo masih punya gue, Radya. 
Kalau begitu lo harus tetap hidup demi gue." 


"Lo berharga buat gue, dan lo semakin berharga dimata gue 
setelah Aurora pergi. Seakan tujuan hidup gue cuma ada di 
lo. Dengan ngeliat lo, itu bisa sedikit mengobati rasa kangen 
gue sama Aurora." ujar Radya dengan nada lirih. "Tuhan 
ciptain lo untuk gue kan, Zell?" 


Anzella menggenggam tangan Radya dengan erat dan 
mengangguk, mengiyakan Radya. 


"Makasih ya. Lo baik, ada seseorang yang menyanyangi lo 
dengan sangat tulus." 


"Gue nggak tau siapa yang lo maksud." 


"Gue sayang sama lo, tapi ada orang lain selain gue yang 
lebih menyayangi lo melebihi dirinya sendiri. Gue yakin lo 
tahu siapa orangnya." balas Radya. Anzella termenung, 
pikirannya mengarah pada Kazan yang belakangan ini tidak 
ada kabarnya. 


"Cepet sembuh, memangnya betah diem dirumah sakit 
kayak gini?" 


"Gue juga pengen banget cepet sembuh. Soalnya bosen, 
ditambah makananya hambar!" 


Radya terkekeh, kemudian ia beranjak berdiri."Lo bisa 
berdiri sendiri?" 


Anzella menggeleng pelan. 


Radya mengulurkan kedua tangannya,"Sini biar gue bantu 
buat berdiri." Anzella dengan senang hati menerima 
bantuan Radya hingga pada akhirnya ia berhasil untuk 
berdiri. Radya menopang tubuh Anzella agar tetap 
seimbang. Jarak mereka sangat dekat, Radya menundukan 
kepalanya, sementara Anzella menengadahkan kepalanya 
untuk saling menatap. Anzella berhasil membuat Radya 
terpaku. 


"Zell, gue boleh peluk lo sekali aja?" pinta Radya, Anzella 
mengangguk, mengiyakan begitu saja. Anzella membiarkan 
Radya memeluknya dengan dekapan yang sangat erat 
tanpa ingin melepaskannya. la ingin menjadikan Anzela 
sebagai miliknya dalam satu malam. 


"Kenapa yang datang itu lo dan bukan Kazan? Gue udah 
bertahan sesuai dengan permintaanya. Kenapa cuma gue 
yang pengen ketemu sama dia, sementara dia nggak?" lirih 
Anzella yang berhasil mengeluarkan unek - uneknya. 


"Lo harus maafin dia sekali ini aja, kalau semua yang 
dilakukannya itu demi lo, tolong maafin dia." 


Kazan yang telah tiba itu memperhatikan keduanya dari 
jauh dan mendengarkan semua perbincangan mereka 
dengan jelas. Kazan ingin mendekat, namun kedua kakinya 
terasa kaku. Ia tidak bisa menemui Anzella sekarang. Kazan 
ia tidak menyangka jika Radya melakukan hal yang 
sebaliknya dari bayangannya. 


"Jangan muncul lagi dihadapan gue kecuali disaat lo 
diselimuti kegelapan dan dikelilingi oleh kesepian. Maka 
saat itu gue akan menyemangati kesendirian lo." pesan 
Radya dengan suaranya yang dalam. 


"Gue akan pergi disaat pelangi lo telah datang." imbuhnya 


"Gue pecundang banget, disaat gue yang nyebabin hidup 
dia berantakan dan hampir mati, gue malah ngerusak 
harapan dia untuk yang kesekian kalinya." 


"Sampah kayak gue memang nggak pernah pantes buat 
dia!" 


"Pukul gue sekarang, Rad!" 
"PUKUL!!!" 


Radya yang berhasil terpancing itu meninju wajah Kazan 
mengikuti naluri amarahnya. Kazan hanya diam, ia sama 
sekali tidak keberatan menerima perlakuan itu. la merasa 


pantas untuk mendapatkannya. "DIEM NGGAK LO, 
BANGSAT!" 


Radya menarik kerah kemeja yang digunakan oleh Kazan 
dengan cengkraman yang sangat kuat. 


"Gue udah ngalah demi lo, terus sekarang lo mau 
menyerah?! Gue udah susah payah ikhlasin dia, gue butuh 
waktu yang panjang dan itu semua nggak mudah. Jangan 
bikin gue kecewa dengan cara kayak gini, nggak guna 
banget lo anjing!" hardik Radya murka. la melepaskan 
cengkramannya dengan menyetak tubuh Kazan hingga 
terhuyung kebelakang. 


"Lo hanya perlu temuin dia secepatnya di waktu yang tepat, 
dia masih mengharapkan lo sama seperti pertama kali." ujar 
Radya menghela nafas panjang."Gue rela mengorbankan 
perasaan gue, karena tujuan gue cuma untuk memastikan 
dia bahagia, karena gue sadar kalau gue nggak bisa 
bertanggung jawab atas kebahagiaanya." sambungnya yang 
kemudian menepuk lengan Kazan."Tanggung jawab itu 
cuma ada sama lo." 


Detik selanjutnya, Radya kemudian melangkah pergi 
dengan langkah lebar yang dimilikinya. 


"Rad, makasih banyak, gue nggak akan pernah ngelupain 
apa yang udah lo lakuin demi gue." tanpa membalikan 
badannya, Radya mengangkat tangannya dan 
mengacungkan ibu jarinya. 


Terhitung sudah tiga minggu Radya telah melewati masa 
berkabungnya. Radya sudah mulai kembali dengan rutinitas 
hariannya seperti berkumpul bersama teman - temannya. 
Semua senang karena seiring waktu Radya mulai bisa 


mengikhlaskan kepergian Aurora yang sudah ditenang 
disana. Namun belakangan ini Radya selalu dimimpikan 
oleh Aurora yang mengajaknya untuk ikut bersamanya. 


Ada yang aneh dengan Radya hari ini. Laki - laki itu lebih 
banyak tersenyum, tidak seperti biasanya yang selalu 
bersikap dingin dan tak tersentuh. 


"Hari ini gue mau traktir kalian semua sepuasnya." ujar 
Radya membuat seluruh pasukan Genorazors bersorak 
senang. "Ngomong - ngomong kita nggak punya foto 
pasukan lengkap, lo semua nggak mau gitu ngambill foto 
bersama buat dipajang di markas buat kenang - kenangan?" 


Semua setuju, mereka semua langsung berbaris dan berjejer 
rapi di depan markas dimana disana terpasang spanduk 
Genorazors. Mereka meminta bantuan orang lain untuk 
mengambil gambar mereka. Mereka saling merangkul satu 
sama lain dengan menunjukan senyum selebar mungkin. 


"Gue mau bilang makasih karena mau nerima gue jadi salah 
satu bagian dari kalian. Terlebih kalian selalu percaya sama 
gue walaupun gue sempet bikin lo semua hampir mati 
ditangan gue. Selama ini gue nggak hidup dengan baik, tapi 
berkat dukungan dan lindungan kalian gue bisa 
menjalankan hidup gue sampai detik ini." ujar Radya 
dengan semangat. 


"WOAH!" seluruh pasukan pun bertepuk dan ikut merasa 
bangga. 


"Nggak bisa berkata - kata cuy kalau sekalinya Radya 
ngomong kayak gitu. Asli merinding gue!" ujar Bima. 


"Genorazors sudah mengajarkan gue arti perjuangan, 
kebersamaan dan kekeluargaan. Gue teramat bangga. 
Pengalaman terbaik dalam hidup gue cuma gue dapetin dari 


Genorazors. Pengalaman yang nggak akan pernah gue 
lupain sampai mati. Walaupun Genorazors selalu dipandang 
sebelah mata, gue berhasil membuktikan kalau kalian 
semua orang - orang hebat." sambung Radya. 


"Udah kayak bentar lagi mau pisah aja. Masih ada waktu 
setahun lagi untuk kita laluin bersama - sama." ujar Kazan 
menimpali Radya. 


"Mumpung gue inget aja. Udah dari lama juga gue pengen 
sampein rasa terimakasih ke lo semua." balas Radya. 
"Kalaupun nanti kita pisah, jangan pernah lupain gue. Gue 
mau lo semua inget sama gue." 


"Selain Genorazors pantang meninggalkan, Genorazors juga 
pantang melupakan!" kata Pradipta dengan menggebu. 


Kegiatan berkumpul berlangsung dengan waktu yang 
panjang, hingga berjam - jam lamanya. Radya memutuskan 
untuk kembali lebih dulu. Entah apa yang membawanya 
sangat ingin untuk pulang. 


"Gue pamit pulang duluan." ujar Radya pada semuanya 
yang masih ada disana. "Baik - baik lo semua, selalu jaga 
diri dan waspada tanpa perlu gua kasih tau lagi. Gue pesen 
itu ke kalian semua, terutama buat angkatan dua yang 
nurutnya pas cuma dikasih tau. Nanti ketemu lagi sama gue, 
sekarang gue harus pergi." 


"Yaelah, Rad udah mau balik aja. Emangnya lo perawan 
yang jam pulangnya dibatesin?" ujar Dewa dengan 
terkekeh. Untuk yang pertama kalinya, Radya tertawa 
dengan sangat lepas. Menunjukan sederet gigi putihnya dan 
matanya yang melengkung seiring dirinya tertawa. 


Radya melenggang pergi dengan sepeda motor 
kesayangannya yang setiap hari selalu menemaninya 
kemanapun dia akan pergi. Radya melajukan motornya 
dengan kecepatan normal. Awalnya semua berjalan baik - 
baik saja, sebelum Radya melihat sebuah mobil truk 
bermuatan lebih tiba - tiba tergelincir dijalanan tanjakan 
yang licin yang membuatnya melaju turun dengan sangat 
kencang tanpa bisa dihentikan karena rem mendadak tidak 
berfungsi. Radya menoleh kearah yang berlawan, terlihat 
sebuah bus sekolah berhenti disisi jalan untuk menjemput 
puluhan anak sekolah dasar yang hendak berangkat 
sekolah. 


Pikiran Radya terbuka, mobil truk itu tidak lama lagi akan 
menabrak kearah bus sekolah tersebut. Hanya Radya yang 
peka terhadap bahaya itu. Mobil truk tersebut semakin 
mendekat, membuat Radya dipaksa untuk berpikir keras. 
Radya tidak bisa membiarkan puluhan nyawa melayang 
begitu saja. Ada satu cara untuk menghentikannya sebelum 
semuanya terlambat dan kendali hanya ada pada dirinya 
yang merupakan harapan satu - satunya. 


Radya dengan nekad melajukan motornya kearah mobil truk 
tersebut dengan kecepatan yang sama dari arah yang 
berlawanan. la merebahkan motornya dan menabrakannya 
kearah ban depan truk tersebut untuk mengurangi laju 
mobil truk tersebut hingga akhirnya berhasil dihentikan. 


Motor Radya seketika hancur tidak berbentuk lagi. Radya 
tergeletak diatas aspal dengan darah yang mengucur deras 
dari kepalanya setelah tubuhnya terseret dan beberapa kali 
terbentur. Pengorbanan yang dilakukannya itu membuatnya 
mendapatkan cedera yang sangat parah. Radya tidak bisa 
lagi menggerakan tubuhnya, sekujur tubuhnya terasa kaku 
karena tidak ada respon dari otaknya. Yang kini ia bisa 
rasakan adalah sakit. 


Radya melakukan hal itu karena dia tidak mau menyesal 
lagi karena gagal menolong mereka yang seharusnya bisa ia 
tolongi. Sudah cukup ia menyesal karena terlambat 
menyelamatkan Aurora. Setidaknya sekarang penyesalan 
itu sedikit terbayarkan dengan cara mempertaruhkannya 
nyawanya untuk menyelamatkan banyak nyawa. 


Ponselnya menyala dan berbunyi karena panggilan masuk, 
ia berusaha meraihnya dengan susah payah. Panggilan 
masuk tersebut berasal dari Anzella. 


"Sekarang lo lagi dimana? Dari tadi gue telponin kenapa 
nggak diangkat - angkat sih? Gue kangen banget sama Io, 
sebentar lagi gue bakalan balik ke Jakarta. Jangan lupa 
jemput gue nanti ya?" 


"I-ya. H 


"Kita mau kemana kalau gue udah balik ke Jakarta? Kita 
harus habisin waktu berdua, gue nggak sabar banget, pasti 
bakalan seru, lo mau kan?" 


"Iyaa." 


"Lo bisa janji untuk hidup dengan baik sama gue sebelum 
gue balik ke Jakarta?" 


"Iyaa." 

"Kenapa jawabannya iya terus?" 

"Karena gue nggak pernah bisa nolak permintaan lo." 

"Lo jauh banget, gue pengen peluk lo tapi apa gue bisa? 


Bahkan gue nggak bisa gapai lo dari sini. Gue cuma bisa 
bilang sampai jumpa lagi nanti, Radya." 


"Sampai jumpa di dalam mimpi." 


"Kenapa harus ketemu dialam mimpi? Kita kan masih punya 
ratusan bahkan ribuan hari untuk ketemu." 


"Sekarang gue mau tidur, nggak akan ada yang bisa 
bangunin gue." ucap Radya untuk yang terakhir kalinya 
sebelum kedua matanya terpejam. Ia telah menghembuskan 
nafasnya yang terakhir. Tubuhnya sudah dingin dengan 
sekujur tubuhnya yang memucat. 


Sambungan tersebut masih menyala, suara sirine ambulans 
yang terdengar sampai telinga Anzella itu membuat kedua 
bahunya terguncang hebat karena pikirannya mengarah 
pada hal yang tidak diinginkan. 


"Radya udah nggak ada." begitu yang disampaikan oleh 
Sapran dengan ekspresi memilukan yang tergambar jelas. 
Seluruh pasukan yang mendengarnya seketika gempar, 
namun tidak dengan Kazan yang masih menganggap bahwa 
kabar itu hanya candaan belaka. 


"Udah nggak ada? Maksud lo nggak ada itu apa? Kalau 
nyampein sesuatu itu sekalian sejelas - jelasnya jangan 
setengah - setengah." gusar Kazan menyentak Sapran untuk 
menjelaskan apa yang dimaksudkan olehnya. 


"Radya kecelakaan dan meninggal ditempat. Waktu 
kematian 25 Januari 2021 pukul " belum sempat 
menyelesaikan kalimatnya, Kazan sudah lebih dulu berlalu 
pergi dengan langkah yang tidak beraturan. Seluruh 
pasukan pun berhamburan untuk menyusul Kazan dengan 
perasaan panik. Sementara Sapran terjatuh bersimpuh 
dengan tangis memilukan. 


Sesampainya dilokasi, Kazan bisa melihat sesuatu sudah 
ditutupi oleh kain kafan. la mendekat untuk memastikan 
sendiri, dan benar saja itu adalah Radya yang sudah tidak 
bernyawa. la dan yang lainnya ingin mengelak, namun 
mereka berhasil dibungkam oleh kenyataan jika Radya 
sudah tidak ada bersama mereka. 


Kazan jatuh bersimpuh dihadapan raga Radya karena kedua 
kakinya mendadak lemas. Pasukan inti lainnya juga ikut 
bersimpuh dibelakangnya. Mereka terlalu syok sampai tidak 
bisa bernapas dengan bebas. Satu jam yang lalu Radya 
masih bersama mereka, namun kini Radya telah pergi 
meninggalkan mereka semua dengan sangat mendadak. 
Tangis pilu mulai terdengar, begitu banyak tangis yang 
terurai untuknya dari mereka semua belum siap untuk 
kehilangan. 


"Rad, gue tau lo orang yang kuat. Seharusnya lo bertahan, 
bukan milih menyerah kayak gini bangsat!" ujar Kazan 
dengan membasuh wajahnya. Kini betapa hancur dirinya, 
tidak ada hal yang lebih hancur daripada menghadapi 
kehilangan seseorang yang diharapkan selalu ada 
bersamanya dalam waktu yang lama. Ini semua terlalu 
cepat hingga akal sehatnya tidak bisa bekerja dengan baik. 


"Lo pamit sama kita untuk pulang kerumah, Rad. Tapi 
kenapa lo malah pulang kepelukan tuhan?! Tuhan sayang 
banget sama lo ya, Rad? Sampai ngambil lo secepat ini dari 
kita?" lirih Dewa sangat marah. la sudah banjir akan air 
mata. 


"Gue bodoh banget karena nggak sadar kalau lo udah kasih 
tanda - tanda untuk pergi selama - lamanya. Kalau gue tau, 
gue akan nahan lo untuk nggak pergi! Tapi takdir tuhan 
nggak ada yang tau. Sekarang gue harus gimana, Rad? Ah 


anjing lu!" teriak Fajar, ia masih tidak terima dengan 
kenyataan yang sangat jahat ini. 


"Sial, gue sayang banget sama lo, Rad! Sekarang gue cuma 
lagi mimpi kan, Rad? Lo nggak beneran pergi kan?" racau 
Pradipta dengan menyembunyikan wajahnya yang sudah 
berlinang air mata. la memeluk tubuh Radya yang sudah 
dingin dan kian memutih. 


"BANG RAD, KITA SEMUA MAU LU BANGUN, WALAUPUN KITA 
TAU ITU MUSTAHIL! GUE CUMA NGGAK BISA NGELEPASIN LU 
GINI AJA, BANG!" sesal Juan dengan histeris. la 
mengguncang tubuh Radya, berharap kedua mata yang 
terpejam tanpa beban itu dapat kembali terbuka. 


Kazan mati - matian berusaha untuk berdiri tegak sebagai 
seorang ketua yang kuat dengan hati yang lapang demi 
semua pasukannya. Walaupun nyatanya ia sangat terpukul, 
dengan kesedihan yang tidak lagi bisa ia suarakan. la harus 
memikul beban yang lebih besar sebagai tanggung 
jawabnya. 


"Kalau lo pergi siapa yang ngingetin kalau kita salah, bang? 
Nggak ada yang bisa nengahin kita lagi sekarang. Gue cuma 
anak berandalan tanpa nasehat dari lo bang. Lo pergi gitu 
aja sebelum gue sempet balas budi sama lo, bang!" ucap 
Alltar dengan tangis yang tertahan. 


"Lo orang terhebat yang pernah gue temuin. Bahkan lo rela 
ngorbanin diri lo untuk menyelamatkan banyak nyawa. Lo 
nggak mati dengan sia - sia sesuai dengan permintaan lo, 
Rad. Lo meninggal sebagai pahlawan! Kalau ini memang 
keputusan lo, insyaallah kita semua akan nerima." ujar Bima 
dengan kuat, ia kembali menutupi wajah Radya dengan kain 
kafan dengan kesedihannya yang berusaha untuk ia sudahi. 


"Selamat jalan." 


Hari ini, tanggal 25 Januari 2021, mereka telah kehilangan 
sosok yang amat penting dalam 

hidup mereka. Mereka kehilangan sahabat sekaligus 
keluarga. 


Jenazah Radya akan dikebumikan hari ini. Semua orang 
digemparkan dengan berita kematiannya karena aksi heroik 
yang dilakukannya dengan keberanian tinggi yang belum 
tentu dimiliki oleh orang lain. Seluruh pasukan Genorazors 
mengantarkan kepergian Radya hingga ketempat 
pemakamannya. Radya rencananya akan dimakamkan tepat 
disebelah Aurora. Pagi ini langit nampak kelabu, seakan 
mendukung kesedihan dari tiap luka kehilangan yang 
dirasakan. 


Kazan dan pasukan inti lainnya turun untuk membawa 
Radya kedalam liang kubur yang akan menjadi tempat 
peristirahatan terakhirnya. 


Seluruh pasukan Genorazors berusaha menahan rasa sesak 
dan guncangan kesedihan mereka, dan menuntun 
kepergian Radya dengan keikhlasan. Ini sudah menjadi jalan 
terbaik untuk Radya. Laki - laki itu sudah pasti tenang dan 
bahagia disana. Amal dan kebaikannya akan 
mengantarkannya menuju surga. Mereka memanjatkan doa 
yang tidak pernah habis yang akan selalu menyertai Radya. 


"Kita semua nggak akan pernah ngelupain semua kebaikan 
dan pengorbanan lo. Kita akan mengenang lo sampai mati, 
dan menceritakan kisah lo dari generasi ke generasi 
Genorazors!" janji Kazan mewakili yang lainnya. 


Dyan menangis dengan histeris ketika Radya dikuburkan. 
Selama ini Radya sudah sangat berjasa dihidupnya dan 
menjadi satu - satunya orang yang paling mengerti 


bagaimana dirinya. Ia tidak bisa membayangkan bagaimana 
hidupnya tanpa kehadiran Radya lagi disisinya. Sahabat - 
sahabatnya pun berusaha menenangkannya, termasuk 
Pradipta yang selalu ada disamping Dyan. 


"Kalau cuma mengikhlaskan yang bisa buat dia tenang 
disana, mau nggak mau lo harus ngelakuin itu." ujar 
Pradipta dengan mengusap punggung Dyan. 


"D-dia jahat banget, dia pergi sebelum gue sempet pamitan 
sama dia. Gue nggak terima dia pergi gitu aja, lo ngerti 
kan?" 


"Dia nggak pernah pergi, dia selalu ada dihati kita." balas 
Pradipta. Ia tidak banyak berbicara dan membiarkan Dyan 
menangis sepuasanya. 


Orang tua Radya turut hadir menyaksikan pemakamanan 
putra mereka. Menaburkan bunga, dan mengantarkan 
perjalanan putranya dengan doa yang tidak hentinya 
mengalir. 


"Radya sempat titip pesan untuk disampaikan pada kalian." 
ujar Kazan pada kedua orang tua Radya. 


"Radya mengatakan jika dia sangat menyanyangi kalian. 
Karena bagaimanapun kalian adalah orang tuanya." pesan 
Kazan. Setelah mendengarkan itu, Ibu Radya tiba - tiba 
pingsan karena syok berat, dan seketika mengundang rasa 
iba karena luka mendalam yang diterimanya. Kazan dan 
yang lainnya pun membantu menggopoh tubuhnya. Ibu 
Radya menyesali semuanya, namun sudah terlambat. 


Kazan tidak sengaja melihat keberadaan Anzella yang 
membawa foto Radya dalam pelukannya. Kazan 
menajamkan penglihatannya, ia yakin tidak salah lihat. 
Ketika ia berlari untuk menghampiri, Anzella pun 


menghilang. Kazan berusaha mencarinya namun ia tidak 
menemukannya. Bima dan Fajar pun menyusulnya karena 
penasaran apa yang tengah Kazan cari. 


"Anzella, gue liat dia ada disini. Gue yakin nggak salah liat 
kalau itu beneran dia. Dia udah kembali ke Jakarta." 


Tepat dihari pemakamannya hari ini, lokasi yang menjadi 
tempat terjadinya kecelakaan itu telah dipenuhi oleh 
puluhan tangkai bunga mawar merah dan berapa boneka 
yang disembahkan untuk Radya dari anak - anak yang 
tengah mengenang sosok penyelamat mereka pada hari 
insiden itu terjadi. Mereka akan mengenang sosok pahlawan 
yang tidak akan pernah mereka lupakan yang telah 
menyelamatkan masa depan mereka. 


Tiap orang yang pernah hadir dan ikut dalam rangkaian 
cerita, kini telah menemui bahagianya satu persatu. 


Selamat Jalan Radyaksa Marva Rainer 
A/N 


Ungkapin gimana perasaan kalian baca part ini 
dengan banyak kata! 


Yang nangis pas baca ini siapa? Sini ngaku kalian. 


Satu part lagi cerita ini akan berakhir huhu setelah 
tujuh bulan lebih aku bangun cerita ini dengan 
rombak alur berkali - kali untuk dapet yang terbaik, 
bentar lagi udah mau tamat aja. Makasih buat kalian 
yang selalu ngikutin cerita ini, aku sayang kalian 


Komen sebanyak - banyaknya, kalau bisa 300 
komen/lebih 


Kalau suka jangan lupa rekomen cerita ini ketemen 
kalian yaa. Ayo ajak temen kalian untuk ngeramein 
cerita ini dan ngewujudin cerita ini dikenal orang 
banyak! 


Follow Instagram : 
@hindhiastinaaa 
@genorazors 
@Abimaevander 
@Pradiptatenggara 
@Basudewapraja 
@Jelitaanova 
@Kazantaellardio 
@Rafajarzeroun 
@Norraadiantari 
@Mayrarasyah 
@Anzellagaury 
@Dyansaraswati 
@Alyaa wulandari 
@Devyraangsuya 
@Radyamarva 


EPILOG 


JANGAN LUPA PENUHIN PART INI DENGAN KOMENTAR 
KALIAN 


Baca part ini sambil dengerin mulmed diatas ya 
supaya feelnya semakin nyampe kehati kalian 


Happy Reading! 


Satu tahun kemudian. 


Gadis berambut hitam panjang dengan senyum paling 
indah itu kini telah bersinar sebagai cahaya bintang yang 
dikenal luas oleh jutaan orang diluar sana yang selalu 
mengagguminya. Anzella Gaury, siapa yang tidak mengenal 
nama itu? Seorang bintang dari perusahaan musik nomor 
satu di Indonesia. Anzella memiliki banyak penggemar yang 
sangat menyanyanginya sebagai sosok yang rendah hati 
dan murah senyum. 


Mimpi itu menjadi kenyataan, karena tidak ada satu detik 
pun waktu yang ia korbankan untuk menyerah. 
Perjuangannya terbayarkan atas hal indah yang sudah 
menunggunya di depan sana. la tidak pernah takut untuk 
gagal, ia selalu bangkit lagi dan lagi. Semua yang telah 
diraihnya bermula dari mimpi yang gagal untuk yang 
kesekian kalinya. 


Anzella telah mendapatkan segalanya, namun hidupnya 
tidak seindah yang semua orang bayangkan. Hidup diatas 
popularitas ternyata sangat menakutkan. Komentar jahat 
dan berita tidak benar tentang dirinya, perlahan menyerang 
mentalnya. Terlebih lagi ada penguntit yang selalu 


penasaran tentang hidupnya. Belakangan ini Anzella 
kecanduan dengan obat penenang yang ia konsumsi 
dengan takaran yang tidak tepat. 


Anzella selalu berusaha menampilan yang terbaik disetiap 
performanya, dan kadang ia tidak percaya diri karena 
merasa takut jika apa yang dipersembahkannya kurang 
maksimal dan membuat para penggemarnya kecewa. 


Malam ini Anzella dijadwalkan untuk tampil dalam acara 
spektakuler yang akan menampilkan bintang - bintang 
berbakat yang akan tergabung dalam kelompok paduan 
suara, Anzella juga akan menjadi penampil solo dalam 
paduan suara yang akan menghadirkan ribuan penonton. 
Semua sudah disiapkan dengan sangat matang dari jauh - 
jauh hari. Anzella terlihat tidak sehat, dengan bibirnya yang 
terlihat memucat. 


"Kamu terlihat tidak baik - baik saja, apa kamu sedang 
sakit? Haruskah kita membatalkan penampilanmu?" tanya 
managernya.  Anzella tersenyum dan menggeleng 
pelan."Katanya aku tidak boleh mengecewakan kan? Kalau 
begitu, apapun yang terjadi, aku akan tetap tampil." 


Anzella berusaha terlihat baik - baik saja ketika melakukan 
sesi wawancara karena tidak ingin membuat para 
penggemarnya khawatir akan keadaanya, walaupun 
kesadarannya mulai menurun seiring waktu. Sebelum 
akhirnya ia pingsan tepat setelah keluar dari ruang 
wawancara. Beberapa staff langsung mendekat untuk 
memberikan pertolongan pertama, dan segala cara yang 
mereka lakukan tidak kunjung membuat Anzella tersadar. 
Hingga Anzella terpaksa harus dilarikan kerumah sakit 
terdekat. 


Sesampainya dirumah sakit, Anzella langsung mendapatkan 
penanganan di unit gawat darurat. Selama itu pula Yulia 
Mamanya menunggu dengan perasaan tidak tenang. la 
takut sesuatu terjadi dengan putrinya. Saat dokter keluar 
dari ruangan, Yulia langsung bergerak menghampiri. 


"Bagimana keadaan putri saya, dok? Putri saya baik - baik 
saja kan?" tanya Yulia berharap mendapatkan kabar baik. 


"Putri anda mengalami gagal hati, sebagian organ hatinya 
mengalami kerusakan, sehingga tidak bisa menjalankan 
fungsinya dengan baik. Hal tersebut dipicu karena 
komplikasi terhadap obat - obatan yang dikonsumsinya. 
Putri anda membutuhkan donor hati dari pendonor hidup 
dengan golongan darah AB sesegera mungkin, paling 
lambat malam ini harus diambil tindakan. Jika terlambat, itu 
bisa membahayakan keselamatan putri anda." ujar dokter 
tersebut menjelaskan sedetail mungkin. 


Yulia membekap mulutnya dan tidak kuasa menahan tangis, 
ia tidak menyangka jika keadaan putrinya separah itu. Yulia 
rela melakukan apapun demi anaknya, termasuk 
mendonorkan hatinya. Namun sayangnya golongan 
darahnya berbeda. Yang hanya bisa ia lakukan adalah 
berusaha mencari pendonor. 


Penampilan Anzella mendadak dibatalkan, membuat para 
penggemarnya kecewa dengan kabar tersebut. Terlebih lagi 
tidak ada kejelasan sama sekali mengapa penampilan 
Anzella harus dibatalkan. Sebuah pihak sengaja 
merahasiakan alasan mengapa Anzella tidak bisa tampil 
malam ini. Kazan melihat berita tersebut disaluran internet, 
dan kini ia bertanya - tanya, entah mengapa perasaannya 
mendadak tidak enak. 


Sudah setahun lebih Kazan tidak berjumpa dengan Anzella. 
Mereka kehilangan kontak, selama itu pula hubungan 
mereka sudah tidak ada kepastian. Kazan berusaha mencari 
tahu apa yang sudah terjadi dengan Anzella, dan ia tidak 
menyerah sebelum mendapatkan kejelasan. Sebelum 
sebuah artikel membocorkan semuanya. Bahwa Anzella 
membutuhkan donor hati untuk transplantasi. Saat itu juga 
Kazan bertindak sebelum semuanya terlambat. 


la akan menjadi pendonor untuk Anzella yang saat ini 
membutuhkan bantuan. 


Kazan segera menuju rumah sakit dimana Anzella berada. 
Kazan bisa melihat Yulia yang terduduk dengan putus asa, 
Kazan pun setengah berjongkok dihadapannya. 


"Saya minta izin untuk jadi pendonor Anzella dengan segala 
resiko yang ada. Kalau diizinkan, saat ini juga saya rela 
setengah /iver saya diangkat." ujar Kazan dengan kesiapan 
matang, membuat Yulia menangis haru karena kebaikan itu. 
Kazan menenangkan Yulia disampingnya yang terlihat 
sangat terpukul. 


"Tidak akan terjadi sesuatu dengan Anzella." 


"Bagaimana jika operasinya gagal?" tanya Yulia dengan 
parau. 


"Saya akan tuntut rumah sakit ini!" tekan Kazan terlampau 
serius. 


Sebelum melakukan donor hati, Kazan harus melalui 
evaluasi medis dan psikologis terlebih dahulu. Dokter akan 
melakukan pemeriksaan kesehatan secara menyeluruh, 
untuk memastikan bahwa tindakan itu tidak 
membahayakan kesehatan pendonor dan penerima. Hasil 
pemeriksaan menunjukkan bahwa hati Kazan sehat dan 


cocok dengan penerima donor, serta kesehatannya baik 
secara keseluruhan. Maka operasi transplantasi hati pun 
dapat segera dilakukan. 


Kazan menggengam kedua tangan Yulia yang gemetar 
karena rasa cemasnya yang berlebihan. 


"Setelah Anzella tersadar nanti, tolong rahasiakan jika saya 
yang mendonorkan hati untuknya. Sementara saya tidak 
ingin dia tau." pesan Kazan sebelum memasuki ruang 
operasi untuk diambilnya tindakan. 


Operasi akan dilakukan secara bersamaan. Kazan terlentang 
tepat disebelah Anzella yang sudah lebih dulu menerima 
pemberian anestesi yang merengut kesadarannya. Kazan 
menoleh, memandangi wajah polos gadis itu dengan kedua 
mata yang terpejam dengan tenang. Kazan mengulurkan 
tangannya untuk menggengam erat jemari Anzella yang 
tidak bertenaga. Rasanya menyakitkan, sekalinya bertemu 
harus dalam keadaan seperti ini. 


"Ini keputusanku, kalaupun kamu tidak setuju, kembali lagi, 
ini keputusanku." ujar Kazan dalam. "Kita sudah 
menghindari keramian yang cuma ada aku dan kamu." 


Perlahan, pandangannya  menggelap dan tertutup 
sepenuhnya tanpa bisa merasakan sekitarnya lagi karena 
pengaruh anestesi yang dialirkan melalui darahnya. Tangan 
Kazan yang semula menggengam Anzella itu seketika 
terjatuh dengan lemas. 


Operasi transplantasi hati tergolong operasi yang besar dan 
membutuhkan waktu yang sangat lama. Delapan jam 
berlalu, operasi itu akhirnya selesai. Para tim medis sudah 
melakukan yang terbaik, hingga operasi itu berjalan dengan 
lancar. Dan kabar baiknya, operasi itu berhasil. 


Setelah menunjukkan tanda - tanda akan terbangun, 
Anzella segera dipindahkan keruang perawatannya untuk 
menjalani rawat inap sampai kondisinya pulih. Anzella 
bergerak gelisah dibawah alam sadarnya. 


"Kazan." nama itu yang pertama keluar dari bibirnya. Entah 
mengapa nama itu yang ia sebut, mungkin karena ia terlalu 
merindukannya. Kazan tidak bisa ada disampingnya disaat 
seperti ini karena laki - laki itu belum terbangun sampai 
detik ini. Kedua matanya perlahan terbuka, Anzella 
berusaha menyesuikan cahaya dimatanya. Suasana asing 
langsung menyambutnya dan ia berusaha mengenali 
sekelilingnya. Hingga ia dapat memastikan jika dirinya 
tengah berada dirumah sakit. 


Telinga Anzella bisa menangkap suara dan mendengar 
semua pembicaraan dengan jelas dari Yulia dan seorang 
dokter. Anzella meremas seprei putih itu ketika menyadari 
apa yang menjadi pembahasan mereka. Perkiraan tentang 
berapa lama ia akan bertahan hidup. 


"Lebih dari 70% pasien yang menjalani transplantasi hati 
berhasil bertahan hidup selama setidaknya lima tahun 
setelah operasi. Namun semua itu kembali tergantung 
dengan kondisi dari setiap pasien." ujar dokter membuat 
bahu Yulia terguncang hebat dengan tangis yang tertahan. 
Apa yang di dengarnya itu terlalu mengejutkan. 


"Pasien dengan transplantasi hati mungkin harus melakukan 
operasi sebanyak 33 kali agar bertahan hidup hingga 30 
tahun lebih lama." ujar dokter lagi. Betapa panjang waktu 
yang dibutuhkan untuk benar - benar memulihkan Anzella. 
Kedua kaki Yulia mendadak lemas. 


"Ma-ma." panggil Anzella dengan suara lemah. Yulia yang 
mendengarnya, lebih dulu menghapus air matanya dan 
menoleh. Detik itu juga, ia langsung menghampiri dan 
bergerak untuk mencium kening Anzella beberapa kali, 
menyalurkan kasih sayangnya. Betapa leganya ia 
mengetahui bahwa putrinya sudah terbangun. Doanya yang 
paling serius telah dikabulkan oleh tuhan. Yulia berusaha 
terlihat baik - baik saja, ia tidak mau Anzella sampai 
mengetahui tentang kenyataan itu. 


"Kamu sudah berjuang, nak. Kamu hebat, kamu kuat seperti 
alm ayah kamu." ujar Yulia dengan sangat tabah. 


"Apa yang terjadi sama aku, Ma? Separah itu sampai aku 
jadi selemah ini? Di dunia ini bener - bener udah nggak ada 
bahagia buat aku ya?" tanya Anzella dengan menangis. 
Yulia langsung mendekap tubuh Anzella dengan erat. 
Anzella tersenyum, ia tidak pernah takut untuk mati, ia 
bersedia kapanpun tuhan akan mencabut nyawanya. 
Terlebih lagi semua itu cuma sekedar perkiraan, Anzella 
yakin jika dirinya kuat. 


"Kamu baik - baik aja. Semuanya sudah berlalu. Seseorang 
telah mendonorkan hatinya untuk kamu dengan harapan 
kamu bisa bahagia. Dia pasti akan kecewa jika tau kamu 
putus asa seperti ini." ujar Yulia lagi membuat Anzella 
tertegun. 


"Siapa orang itu, Ma?" 
"Dia orang yang sangat baik." 


"Aku nggak percaya kalau di dunia ini masih ada orang yang 
bener - bener baik." 


Yulia tersenyum pias,"Kebaikan tidak akan pernah hilang 
dari kehidupan." 


"Maaf karena aku udah bikin mama khawatir." kata Anzella 
dengan merasa bersalah. "Mama semalam tidur dengan 
baik? Mama udah makan dengan teratur kan?" 


"Jangan khawatin mama. Mama baik - baik saja selama 
kamu juga baik - baik saja. Kamu hanya perlu pikirin diri 
kamu sendiri. Sekarang kondisi kamu gimana? Ada yang 
sakit nggak?" 


Anzella menggeleng sebagai jawaban. 


"Aku boleh ketemu sama orang yang donorin aku nggak? 
Aku mau sampein terimakasih sama dia." pinta Anzella 
membuat Yulia bingung harus menjawab apa. Sesuai 
permintaan Kazan, sementara Anzella tidak boleh tahu jika 
sebagaian hati yang tertanam di dalam tubuh Anzella 
adalah hatinya. Kazan adalah sosok penyelamat untuk 
Anzella. 


Tiga minggu berlalu, Anzella masih dirawat dirumah sakit 
karena masih berada pada pengawasan dokter. Semakin 
hari kondisinya semakin membaik, luka jahitnya juga sudah 
mengering. la sudah bisa beraktifitas ringan, namun ia 
masih butuh waktu untuk menyesuaikan organ baru karena 
tubuhnya sempat menolak. Anzella menghabiskan 
sepanjang waktunya dengan tidur. Termasuk yang 
dilakukannya siang ini. Anzella yang tidak benar - benar 
tertidur itu masih peka dengan sekitarnya walaupun kedua 
matanya terpejam. 


Anzella merasakan seseorang baru saja memasuki 
ruangannya dengan penuh kehati - hatian. Anzella 
membuka matanya, dan berhasil memergoki seorang laki - 
laki berhoodie merah yang mengambil gambarnya secara 


diam - diam. Laki - laki itu langsung melarikan diri ketika 
melihatnya terbangun. 


Dasar penguntit. 


Kedua tangan Anzella terkepal kuat. Penguntit itu sudah 
berani menampakan dirinya dihadapannya secara terang - 
terangan. Maka itu artinya penguntut itu tidak akan bisa 
bebas darinya karena ia akan menangkapnya dengan 
tangannya sendiri. Sudah cukup selama ini hidupnya tidak 
aman karena kehadiran penguntit yang selalu mengikutinya 
kemanapun ia pergi. Anzella berusaha mengejarnya dengan 
langkah tertatih, ia bahkan berlari dan mengabaikan rasa 
sakit yang dirasakannya. 


Sial! 


Anzella sudah kehilangan jejaknya. la terduduk lemas 
dilantai karena tidak sanggup lagi untuk sekedar berdiri 
sendiri. Baiklah, hari ini Anzella membebaskan penguntit itu 
karena alasan kondisinya yang tidak memungkinkan. 
Beberapa perawat pun mendatangi dan membantunya 
untuk kembali keruangannya. Karena hal itu pula Anzella 
mendapatkan peringatan dari dokter yang menanganinnya. 


Akhirnya Anzella akan kembali tampil setelah tiga bulan 
lamanya memutuskan vakum untuk memulihkan 
kondisinya. Anzella tidak sabar untuk kembali menyapa 
penggemarnya secara langsung pada puncak acara malam 
ini. Semua orang yang ditemuinya dilokasi menyapanya 
dengan baik, ternyata ada banyak orang yang 
merindukannya. Tiga jam lagi, maka acara besar tersebut 
akan segera dimulai. Anzella sudah berada diruangan 


khusus untuk mempersiapkan dirinya mulai dari gladi 
hingga merias penampilan. 


Anzella dipersilahkan untuk naik keatas panggung untuk 
menunjukan performanya. Anzella mendapatkan sambutan 
meriah dari seluruh penggemarnya. Dari puluhan bintang 
yang tergabung dalam acara ini, Anzella lah yang berhasil 
menjadi sorotan membuatnya merasa spesial dimata semua 
orang. 


Dari sekian banyaknya penonton, Kazan turut hadir 
menyaksikan Anzella disalah satu kursi penonton yang 
letaknya ditengah - tengah, namun Anzella tidak menyadari 
keberadaanya diantara ribuan orang. 


Penampilan Anzella berhasil memukau, tidak hanya bermain 
musik harpa dengan jemari lentiknya, Anzella juga 
bernyanyi dengan suara indah yang sampai kehati para 
penonton dan berhasil membuai perasaan Kazan yang 
diberikan kesempatan mendengar Anzella bernyanyi untuk 
yang pertama kalinya. Apa yang sudah ditampilkan Anzella 
pada kesempatan ini, mampu mengobati kerinduan para 
penggemarnya. Anzella adalah seorang bintang yang 
sesungguhnya dimata dan dihati Kazan. 


Kazan berdiri dan memberikan tepuk tangan dengan 
bangga untuk Anzella yang baru saja menyelesaikan 
penampilannya.  Anzella membungkukkan badannya 
sebagai ungkapan terimakasihnya. 


Satu hal yang tidak Anzella sadari, dari sekian banyaknya 
penonton, terdapat satu orang yang merupakan 
penguntitnya yang identik dengan warna merah. Setelah 
turun dari panggung, Anzella melihat keberadaan seseorang 
laki - laki dengan hoodie berwarna merah terang yang 


menunggunginya. Anzella membututi kemanapun 
perempuan itu melangkah. 


Pandangan Anzella menajam, saat berada tepat dibelakang 
laki - laki itu, ia dengan gerak cepat langsung membuka 
tudung kepala yang menutupi identitas perempuan itu. Laki 
- laki itu berbalik, diwaktu yang bertepatan, Anzella 
langsung mendorong tubuh laki - laki itu hingga terjatuh. 
Bahkan sekarang laki - laki bersikap sok lemah 
dihadapannya. 


Anzella menarik kencang kedua tali hoodie yang dikenakan 
laki - laki itu hingga tercekik dan tidak bisa bernapas. 
Perlahan Anzella mengeluarkan sebuah pisau yang selalu ia 
bawa kemanapun ia pergi dari dalam tasnya dan 
mengarahkannya pada laki - laki itu untuk memberikan 
ancaman. Bukannya takut, laki - laki itu malah tertawa. 


"Kenapa selama ini lo sangat tertarik dengan hidup gue?! 
Apa yang sebenarnya lo inginkan dari gue?" teriak Anzella 
di depan wajah laki - laki itu. 


"Aku menyukaimu." jawab laki - laki itu dengan santainya. 
"Aku selalu ingin tahu apa yang kamu lakukan setiap hari. 
Aku tahu semua tentangmu. Mulai dari jam berapa kamu 
bangun saat pagi hari, dan jam berapa kamu tertidur saat 
malam hari. Termasuk masa lalumu, aku benar - benar 
mencari tahu semua tentang kamu." 


"Orang gila!" 


Laki - laki itu membelai pipinya dengan kurang ajar, 
membuat Anzella sangat marah. Anzella menggerakkan 
pisaunya dengan mendesis. Anzella bisa melakukan apapun 
demi melindungi dirinya sendiri, termasuk jika harus 
membunuh sekalipun. Selama ini Anzella tidak memiliki 
seseorang yang bisa melindunginya, Anzella juga tidak bisa 


mempercayai siapapun untuk melindunginya kecuali 
dirinya. 


Haruskah ia membunuh dengan menusukkan ujung pisau 
yang tepat mengenai jantung? 


Seseorang memeluknya dari belakang dan berusaha 
membawanya menjauh. Anzella memberontak sebelum 
suara berat yang ia kenali berhasil menenangkannya dan 
membuatnya menoleh dengan cepat. Dia adalah Kazan. 


"Hidup kamu akan berubah kalau dia mati ditangan kamu." 
ujar Kazan memperingati. Setelahnya ia mengambil alih 
pisau tersebut dari genggaman Anzella."Anzella yang aku 
kenal nggak akan pernah punya pikiran untuk membunuh." 


Anzella menatap lurus kearah Kazan dengan kedua mata 
yang berkaca - kaca. Anzella ragu jika ia masih merindukan 
laki - laki itu. Karena pertemuan ini terasa hambar tanpa ada 
lagi yang spesial. 


"Aku udah bukan lagi Anzella yang kamu kenal. Aku udah 
lama berubah jadi sosok yang nggak pernah kamu kenal." 
ujar Anzella tanpa ada kehangatan dimatanya. 


"Tapi tatapan kamu untuk aku masih sama seperti pertama 
kali." 


Anzella memutar bola matanya dengan malas,"Kenapa 
kamu harus muncul disaat aku lagi berusaha buat lupain 
kamu? Apa nggak bisa kalau kamu pergi aja? Atau aku 
harus memohon - mohon agar kamu pergi? Aku disini sudah 
nggak pernah mengharapkan kehadiran kamu lagi." 


"Aku datang untuk menyelamatkan cerita kita, apa 
semuanya sudah terlambat?" tanya Kazan tidak 


memperdulikan jika sekalipun Anzella berusaha 
membencinya. 


"Semuanya sudah terlambat, seharusnya kamu tau itu." ujar 
Anzella berusaha menahan sesak. Kazan menangkup wajah 
Anzella agar mau menatapnya. Detik itu juga Anzella 
menitihkan air matanya. 


"Kamu harus ingat kalau aku menyanyangimu, kalau kamu 
lupa, aku sudah datang untuk mengingatkanmu." kata 
Kazan membuat dadanya bergemuruh."Maafin aku, untuk 
yang kesekian kalinya." 


Anzella menepis kasar tangan Kazan."Aku benci sama kamu, 
bahkan kamu nggak pernah ada buat aku disaat aku butuh 
kamu. Aku melewati masa - masa sulit itu sendirian. Kenapa 
aku tidak bisa melupakanmu? Padahal aku sudah berusaha 
melepaskanmu?" lirih Anzella. Kazan menaikan baju kaos 
yang dikenakannya untuk memperlihatkan sebuah luka 
jahit seperti yang dimiliki oleh Anzella. 


"Aku ada buat kamu, Anzella. Setengah hati aku udah jadi 
milik kamu." 


Anzella terdiam, sebelum akhirnya ia tersadar. Air matanya 
semakin deras. Anzella mengheleng, kemudian ia 
melangkah mundur untuk menjaga jarak dengan Kazan. 
Saat itu juga Kazan maju untuk mendekap tubuh Anzella. 


"Siapa bilang kamu boleh ngelakuin itu?! Kamu berharap 
aku bakalan seneng karena tahu kamu donorin hati kamu 
buat orang kayak aku yang memang ingin mati?! Kenapa 
kamu harus nyelamatin aku?!!" decak Anzella. Kazan 
semakin mempererat pelukan itu. 


"Aku nggak mau kehilangan lagi. Apalagi itu kamu, nggak 
akan pernah." tekan Kazan. 


Perlahan Anzella membalas pelukan Kazan, tetap dengan 
tangisnya tidak juga mereda."Aku nggak bisa sendiri, aku 
butuh kamu. Tapi keadaan sekarang udah berubah, aku 
nggak bisa kasih kamu harapan lagi. Aku sudah 
memutuskan untuk nggak melakukan operasi lagi, peluang 
bertahun hidup aku cuma lima tahun." 


Kazan menggeleng dengan kuat."Aku bakal buktiin kalau 
perkiraan itu salah. Kamu akan hidup panjang dan hidup 
dengan baik. Mulai sekarang kamu harus percaya sama 
hidup kamu." 


"Kamu adalah penyembuh yang dititipkan tuhan untuk aku 
kan?" tanya Anzella, Kazan mengelus puncak kepala Anzella 
dengan tersenyum dan mengangguk setelahnya. 


Tiga hal yang tidak akan terlambat untuk kita lakukan. 
Mencintai, memaafkan dan memperbaiki diri. Kemarahan 
dan kebencian hanya memberikan kesusahan dalam 
kehidupan, dan memaafkan memberikan kembali keceriaan 
dan kebahagiaan dalam hidup ini. 


Seperti senyuman Anzella yang kembali menunjukan 
sebuah keceriaan yang penuh dengan harapan baru. 


Dan sebuah kebahagiaan, sebagaimana cerita ini berakhir. 
Kebahagiaan yang sederhana, hanya karena kehadiran 
seseorang yang diharapkan, yang mampu melengkapi 
ketidaksempurnaan seseorang. 


-END- 


A/N 


Akhirnya sampai juga dipenghujung cerita ini. 
Kazanta sudah benar - benar tamat. Tapi 


kemungkinan akan ada beberapa extra part. 


Aku bakalan kasih beberapa pertanyaan, tolong 
luangin waktu kalian untuk jawab semuanya yaa, 
karena jawaban kalian penting banget buat aku:) 


1. Bagaimana cerita KAZANTA dimata kalian? 


2. Harapan kalian untuk cerita KAZANTA 
kedepannya? 


3. Kalian udah baca cerita ini berapa kali? 


4. Scene yang paling berkesan buat kalian? Apakah 
ada scene yang mungkin nggak bisa kalian lupain? 


5. Nilai sendiri cerita ini dari segi alurnya? 

6. Tokoh favorit kalian dicerita ini siapa? 

7. Nilai apa yang kalian dapatkan dari cerita ini? 
8. Apakah kalian puas dengan endingnya? 


9. Apakah setiap part bisa ngefeel dikalian dan 
berhasil masuk kehati kalian? 


10. Pernah ngehalu sama salah satu tokoh dicerita 
ini nggak? 


11. Kalian tim Pradipta sama Mayra atau Dyan? 


Bakalan kangen banget sih nulis cerita ini tapi sekali 
lagi tenang, masih ada extra part. Aku berencana 
buat seguel, dimana tokoh utamanya pasukan 
genorazors angkatan dua. Kalian masih bisa ketemu 
sama Kazan dan lain - lainnya kok. 


Sampai jumpa dicerita aku yang lainnya 


Buat yang udah ikutin cerita ini dari awal, aku mau 
bilang makasih. Buat yang baca + vote + komen, aku 
juga bilang makasih. Terus buat yang silent readers 
juga aku tetep mau bilang makasih. 


Tolong bantu aku untuk promosiin cerita Kazanta yaa 
supaya cerita ini dikenal orang banyak 


See u gais! 
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